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KATA PENGANTAR 


Allah Ta'ala berfirman : 

2 5 Hea و‎ Aigas AH I Arr £ Ar KA LAA ar I di 

Ga lan sa‏ الما فحذدوه وما نيكم عنه Ngasi Iyah‏ الله إن أ 
ییالاب O‏ 


“..Dan apa saja yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” (QS. Al- 
Hasyr (591: 7) 


Ayat diatas adalah suatu perintah yang datang dari Allah agar kita menjadikan 
sosok Rasulullah # sebagai sumber ilmu, teladan dan panutan hidup. Karena 
apa saja yang datang dari beliau berupa perintah adalah perintah juga dari Allah, 
dan apa saja yang dating dari beliau berupa larangan adalah juga larangan juga 
dari Allah .عد‎ Mudah-mudahan kita bisa menjadikan beliau sebagai Uswah 
dan Qudwah terbaik yang akan menuntun kita meraih kebahagiaan dunia dan 
akhirat. Amiin 


Para pembaca yang budiman, buku yang hadir dihadapan anda ini memuat 
mutiara-mutiara hadits mulia yang telah dipilih oleh Imam Nawawi sebanyak 
42 hadits. Berisikan pokok-pokok ajaran agama Islam dan cabang-cabangnya, 
dari masalah tauhid, ibadah, muamalah, akhlak, sosial, kepemimpinan, keluarga 
dan banyak hal yang menjadi problematika hidup manusia dewasa ini. 


Disuguhkan syarh (keterangan) haditsnya oleh dua Ulama’ yaitu Dr. 
Musthafa Raib Al-Bugha dan Dr. Muhyiddin Mastu dengan bahasa yang mudah 
dipahami dan sistematika penulisan yang mempermudah untuk mendapatkan 
pokok faidah dan manfaat dari hadits-haditsnya. Tidak ketinggalan juga akan 
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kedalaman ilmu beliau berdua dalam mengambil Istimbath (kesimpulan) 
hukum untuk perkara akidah, atau fikih disesuaikan dengan konteks hadits 
yang diterangkan. Pada akhir pembahasan juga dimuat biografi para periwayat 
hadits beserta penilaian para Ulama' akan kepribadiannya sehingga membuat 
kita tenang dalam mengambil dan mengamalkan hadits tersebut. 


Akhir kata, kami mengucapkan selamat mendulang ilmu yang bermanfaat 
dan semoga kita bisa mengamalkan dengan sebaik-baiknya. Amiin 


Solo, Jum'at 20 April 2012 M 


Penerbit Insan Kamil 


Suu 
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لج ص 
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Syarat meraih takwa .. daa 7 205 


Taubat dan segera BAS kebaki merupakan al akhlak Minang yang 
bertakwa... a 2 Saa ara e 205 


9. Cahaya ketaatan. 211 wan akela eS 206 
10. Taubat syarat untuk menghapus dosa beSAT............eoo.o.coooooo 207 
11. Akhlak adalah pondasi membangun sejarah budaya manusia.................... 209 
12. Meraih akhlak ددببب-00101010102 ا‎ panai 210 
13. Di antara akhlak Mulia ....ooo..cooWo.WoWoooWocoo.Wo.Woo.W.ooWomcooo Kn 211 


PN ج پم‎ p 
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14 Faedah hadits 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 E 1 ز‎ 2 a 12 ata RR] 212 


HADITS KESEMBILAN BELAS 
PERTOLONGAN ALLAH هنا‎ PENJAGAAN-NYA, KEMENANGAN- 


NYA DAN KEKUATAN-NYA............ 00 eaaa ممم ممم مم له ع م ل‎ aaa 213 
Terjemah hadits... 1111007 214 
Poin penting dak hadits ini. Pan Ba 214 
Penjelasan lafazh-lafazh dalan hadits... 1111 [1 10-9 215 
Pikih aa NA 2 1 ia i 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ي2‎ 2 TA 215 
1. Perhatian Nabi # untuk menasehati umat, dan membina generasi 
muslim yang ideal . ea RNR KN NGANG ON جح ام‎ 215 
2. Kalimat abadi dan ang bijak ... ana ne mai 216 
3. Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu “..ooooooooooocooooWoooo 217 
4. Pertolongan Allah dan kekuatan-Nya ... PESE Ae Ah AA 218 
5. Masa mudamu sebelum masa tuamu .. 55 220 
6. Hamba Allah yang senantiasa banyukar KNA orang-orang ıe mendapatkan 
pertolongan dan kemenangan dari-Nya ... 20 220 
7. Menghadapkan diri hana KDA Allah dalam meminta ta pertolongan, 
berdoa dan memohon ................ 5 san 222 
8. Berdoa pada yang Maha Dekat din Maha Mengabaikan r 222 
9. Meminta kepada yang tidak pernah bosan memberi ................................. 223 
10. Meminta kepada selain Allah adalah kehinaan dan kerendahan ............... 224 
11. Meminta pertolongan kepada yang Maha Kuat dan tidak terkalahkan ..... 225 
12. Meminta pertolongan kepada selain Allah adalah lemah .. aliin 226 
13. Iman pada qadha dan qadar mendatangkan kedamaian aii ketenangan . 226 
14. Iman pada qadha dan qadar adalah keberanian dan optimisme ................ 228 
15. Iman bukanlah menyerah dan bertawakal bukanlah Me nan diri 229 
16. Kemenangan dengan jalan sabar... ETAR Bas sika wé 230 
a. Sabar dalam melaksanakan RE dan enian maksiat... 231 
b. Sabar atas musibah .. 111110100101000 233 
c. Sabar dari sikap manusia . 5-5 235 
0. Sabar dalam berdakwah kepada Allah A Azza wa data dalam melaksanakan 
amar ma'ruf nahi munkar: . e 5 PEAN 236 
e. Sabar di medan peperangan dai membadai di orang-orang j kafir 2218 237 
17. Buah dari sabar .. PETAS aaa 240 
18. Kemudahan ada beran keti. PE AE IEEE an KERA 242 
19. Kesulitan dan kemudahan ie ena naa naa ab Ba 244 
20: Fikih hadits; nn 1 121212 1 1212 12 2101 1202 hiatal 1212 1212 gen 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 12 245 
21. ا ل‎ 1 1 1 1 21212 1212 2 12 jeg 2 12 2 2 2 2 2 PANEN daah 245 
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HADITS KEDUA PULUH 
MALU BAGIAN DARI IMAN seen Ka e 


Terjemah hadits ... E SEA GS RR 
Poin penting dalam hadits j ini.. An Maa anang mer b A EA 
Penjelasan lafazh-lafazh dalan hadits Aa a Na و‎ Tana 
Fikih Hadits......o.oocooo.o.oocoo.oocooooooooooonimesnmannearensesesasansannane 
Di antara warisan para Nabi ....o.oe emmm ممعم مومع ممم ووو موه ممم‎ aranan 
Makna hadits:.............. seren asana awan sanane angsana nsa nana naen na nean nga nean na na naar nenga ne nane anane 
Malu itu ada dua MACAM... 

Kesalahan menempatkan malu ..........oooooooooooomnta 
Malunya ااا‎ 1 1 1 1 [1 anan nmna anampa nn gena nen anane ana ran 
Buah dari rasa malu ............... see ena ema nana n anan aan senena 
Lawan dari malu .....o.oo.o.co.Woocoooo.ooo.mo.—o.mWo.o..oooooow 


م دو بې چ بي CN‏ 


HADITS KEDUAPULUH SATU 


Terjemah hadits...... EN NA NA NANA Ta T 
Poin penting dalam hadits ini.. el cara e des 
Penjelasan lafazh-lafazh dalari hadits . Pena An 57 
Fikih Hadits ......oooooooo.mo..ooooooooooooooomomursseesenenanananatan 
Makna TAMAN s Nah aren maen kamen ani Gama an E nana 
Harus dengan na dalane mean TOR 1 
Istiqamah Hati .......,..000na0ran eee no asanann anna n eran aon anana nean wana onar nana anan ea nana 
Istiqamah lisan... 

Faedah Istiqamah “co... oem pasak 
Urgensi maka 52 


b 


5 ديپ + ي ي pN‏ 


Semangatnya para shahabat dalam menjaga ع ينا‎ NA iMAN............ 


HADITS KEDUAPULUH DUA 
JALAN MENUJU SURGA.oo.ooooooooooooo Ka a RAER ENA 


Terjemah hadits ... PA nanang tata 

Poin penting dalan haditsi ini.. sien a Re 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam adit. Bantaran 1 و8‎ 
Fikih Hadits... Ê 22211000 
1. Rasulullah m aiat bagi se semesta Wani Bank ea aka 


Aa 


Nile OF 


Tae 
i. ie 


Faedah بب0101010101707 0 آذ عع‎ sanan saosan onan ea gaenananeanen on 


Istigamah dalam bertauhid aa ikhlas Asih berhadiah... anta 


246 


246 
247 
247 
248 
248 
248 
249 
250 
251 
252 
252 
253 


254 


254 
254 
255 
255 
255 
256 
257 
257 
258 
259 
259 
259 


260 


260 
260 
261 
262 
262 
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2. Kerinduan pada Surga dan mencari jalannya ... 


دب 


جه بم وم ي 


10. 
11. 


Menunaikan ای‎ dan Gak IA yang diharakan merupakan 
jalan keselamatan .. A د‎ DARA 


Sesungguhnya agama ini midi 

Kejujuran seorang Muslim .. 

Hikmah dari kewajiban Zakat EN Haji .. 

Urgensi shalat dan shaum .. . O: 
Tingkatan ibadah dan sana makan Ta a a aaa pimi 
Halal dan haram menurut syariat, tiada lain karena Allah &. ................... 
Etika bersumpah dan melaksanakannya dengan baik .. 

Faedah hadits ................ 


HADITS KEDUAPULUH TIGA 
SETIAP KEBAIKAN BERNILAI SEDEKAH “oo. 


Terjemah hadits ss... eee aoa 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits........ 
Fikih Hadits... 


1 
2. 
3 
4. 
6 
7 


Hikmah yang ا‎ Bre E E O SAS 
Bersuci dan pahalanya .................... 


. Zikir kepada Allah dan bersyukur kana da Na 


Shalat itu Cahaya :.. 


. Sabaritu cahaya :. 55 
. Al-Qur'an itu huijah bukti)... 


HADITS KEDUAPULUH EMPAT 


Di 


HARAMKANNYA KEZALIMAN... erie ee enam 


Terjemah hadits... PE at 

Poin penting dalam hadits i NA ea 8 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits ......o.....ooo.ooooo.moo 
Fikih Hadits... 


8 
2 
3. 
4. 


Definisi hadist kaa ا‎ = 
Haram menganggap Allah bersifat aiki AAN بالا الا ب لو م ب‎ 
Haram berbuat zalim terhadap hamba ....................... ee. 


Merasa butuh kepada Allah .....oooooooooo.oo 


HADITS KEDUAPULUH LIMA 
KARUNIA ALLAH DAN KELUASAN RAHMAT-NYA...... 


Terjemah hadits.........ooocoooooo oo 
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Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Poin penting dalam hadits ini.. PTE Ah 
Penjelasan lafazh-lafazh dala hadits .. SERA 
Fikih Hadits .. S 

Berlomba- bah datar kebaikan: 

Hikmah luasnya pintu kebaikan .. 


Zikir kepada Allah Azza wa Jalia sedekah Nada baik untuk diri:.. 
Mengajak pada kebaikan merupakan sedekah bagi Marak 3 
Luasnya karunia Allah Azza wa Jalla ..ecoooo.oo.#o.o... aes 
Semua amal tergantung niat .... eS 

Pintu-pintu kebaikan itu banyak sekali:...................... 

Faedah ببب0000 0 اا‎ NG e aa ea Nia 


ON N ف‎ 


HADITS KEDUAPULUH ENAM 
MENCIPTAKAN PERDAMAIAN DAN KEADILAN DI ANTARA 


Terjemah hadits .. Disana kaan 

Poin penting sisa haditsi T Menangi [| TA Ke an Peran 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits... 

Fikih Hadits .. 515 Beni 
Keagungan Allah daa Na Ya Kla dan E manusia. 
Syukur atas keselamatan anggota tubuh .. 

Macam-macam syukur :.. ea 
Macam-macam Lean yang debut lam hadits dam Harman i 
Shalat Dhuha sebagai wujud dari rasa syukur keselamatan anggota tubuh 
Puji Allah atas berbagai kenikmatan :. 

Niat ikhlas karena Allah dalam semua dah. 

Faedah hadits ........................ 


PIN Grn PBP Na 


HADITS KEDUAPULUH TUJUH 
ANTARA KEBAJIKAN DAN DOSA... woo 


Terjemah hadits... Geri 

Poin penting aa hadits i ini.. 5# ane 
Penjelasan lafazh-lafazh dala hadits... ANANG OE 
Fikih Hadits... 00 
1. Definisi Al-Birru (kebajikan) woo...oooooooooooooooooocoooo. Woo 
2. Mengetahui kebenaran termasuk fitrah ............... 

3. Dua tanda dosa ............. 
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+ ي ي جم ي 


Meninggalkan fatwa karena bertentangan dengan suara hati .................... 
Mukjizat Rasulullah a: ............. PAN ap PA 1 
Menempatkan manusia sesuai posisi yang semestinya ....ooooooocco.ooo 
Akhlak yang paling mulia: ............... 1 1 aman amanah 
Hendaknya berakhlak mulia.........e...oooooooooomoo.Womoooooomwomnna 
Peranan hati. .. 


10. bkan memiliki kontrol dari dalam Galih hati). 
11. Agama itu mencegah seseorang melakukan dan ANA Pa 


HADITS KEDUAPULUH DELAPAN 
BERPEGANG PADA SUNAH DAN MENINGGALKAN 


Terjemah hadits .. د‎ 

Poin penting dalan haditsi MN AA A ANG A naa mamak Dan AAN 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits ............................. 

Fikih Hadits . 


ع ABEN‏ اد مه اي 


Sifat sabak yi yang ا كص‎ 

Sifat pemberi nasihat yang مه‎ AA 

Keutamaan dan kebersihan hati para Saba pesi 

Pesan takwa .. india AN A 1 

Wasiat penna taat at dan patuh: Pen ies 
Wajib berpedoman pada sana Nabi dan dinah Khulafa'u ur Rasyidin... 
Ancaman bid'ah .. i 

Anjuran bera ketil hendak agak 

Larangan mengada-adakan perkara baru, .................. 


HADITS KEDUAPULUH SEMBILAN 
PINTU-PINTU KEBAIKAN ........ mn mma aya 


Terjemah hadits .. Stabat asa 

Poin penting dalam hadits in ini . Jaa aa E لوم و‎ EA 
Penjelasan lafazh-lafazh im hadits aaa 
Fikih Hadits .................... 


Mu'adz sangat haus aan aital shalih. . 
Amal perbuatan adalan sebab masuk surga. ... 
Melaksanakan rukun-rukun Islam. ......oooocooo oo 


Pintu-pintu Kebaikan 1 1 1 2 1 1 2 12 2 2 2 2 senden asin eni mbanun 


Inti perkara adalah Islam, Hangaya adalah shalat, dan ET 
tertingginya adalah jihad. .. re di eka 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi!) 


PN‏ يي 


Menjaga lisan adalah kunci semua urusan. .....ooco.o.ooomeneara 
Amal kebaikan yang paling utama setelah amal wajib..................o.o oo. 
Para sahabat itu senantiasa meminta petunjuk kepada Nabi &. . 
Keutamaan jihad dalam menjaga Islam. ........ooooooooco.oo.moomomome 
10. si Bahaya lisan. . 


HADITS KETIGAPULUH 
BATASAN-BATASAN ALLAH ........... ee مم‎ 


Terjemah hadits .. sS 

Poin penting dalan hadits ini.. NA na Aa Da 
Penjelasan lafazh-lafazh dalan hadits . 

Fikih Hadits... 


SOL BB. 


Wajib menjaga Sdan êi yang wajibi As 
Berhenti pada batasan-batasan Allah...............o.ooooooWooo 
Larangan mendekati perkara haram. ..........ooooo0o.mooonamn 
Rahmat Allah & kepada hamba-Nya.............oooWo.oooomometnanan 
Larangan banyak bertanya. .. benda 770 

Melaksanakan kewajiban, UE E bi ana ana yang bada 


HADITS KETIGAPULUH SATU 
HAKIKAT ZUHUD ............. 


Terjemah hadits .. ra 

Poin penting dalam hadits ini . 23700 

Penjelasan lafazh-lafazh dalêm hadits 2771011016 
Fikih Hadits Sen 1 [ 1 1 1 1 1 1 RELA Aan 


gg gp‏ 30 ون يي 


Makna Zuhud ....................... 

Pembagian Zuhud: . 

Pendorong hidup abudi e 
Menganggap remeh urusan > iil dan berhati-hati AAD tipu dana. 
Kehinaan dunia bukan kehinaan waktu dan tempat : wo... essen 
Kiat-kiat mendapatkan cinta Allah 8&. .................. saere 
Kiat-kiat mendapatkan kasih sayang manusia. ......oooco.oocoWoWo 
Kezuhudan Rasulullah dan para sahabat yang mulia. .................ooo.. 
Kezuhudan yang tidak benar. W...»oo.imensin aan اي‎ 


HADITS KETIGA PULUH DUA 
MENCEGAH BAHAYA DALAM ISLAM....... 


Terjemah hadits ........... 
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358 
360 
360 
360 
360 


361 


361 
362 
362 
363 
363 
363 
364 
365 
366 
368 


369 


369 
370 
370 
371 
371 
373 
374 
375 
377 
381 
382 
382 
383 


385 
385 
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Poin Penting dalam Hadits ........ooco.ooooomomocooemenmantemaraneann : 


Penjelasan Lafazh-lafazh dalam Hadits ......... WA A RAK 9 

A HAdha asa Saa 

1. Yang dilarang adalah dharar dan tidak ada sanksi atau qishash padanya. 

2. Allah & tidak memerintahkan perbuatan yang mengakibatkan 
kemadharatan, dan tidak melarang sesuatu yang bermanfaat............ 

. Meringankan bebari................ memesan. 

Bentuk -bentuk kemadharatan... 

Seperempat masalah fikih... 


Dua orang yang mencaci dam saling Eu. tidak diberlakukan Biak 
kepada keduanya.... 


APA دب‎ 


HADITS KETIGA PULUH TIGA 


DASAR-DASAR HUKUM DALAM ISLAM... 
Terjemah hadits .. AEREA ا‎ 
Poin penting dala kede: KA [1 1 
Penjelasan lafazh-lafazh dlam hadits .. Bea AN aiii 
Hah Hadis anna BE AA IRR A 


1. Ketinggian syariat Islam... 
2. Saksi dan macam-macamnya .. 


3. Saksi adalah bukti bagi pihak penggugat, sedangkan sumpah adalah 
bukti bagi pihak tergugat... ai 


Bukti yang diajukan en gagak barus didan dari yang e sai 

Memerintahkan penggugat untuk bersumpah. ..........oooooo Woo 

Putusan hukum karena tidak mau bersumpah. .................oooo. 

Kapan pihak tergugat harus bersumpah. مون عع ممه معو ممم‎ oo... 

Bagaimana bentuk sumpah yang harus diucapkan... 

Adab-adab bersumpah.... Gi PENA 

10. Menentukan hukum deigan ta satu sakî 58 sumpah. KANANG ANA et AN 

11. Penggugat dan perihal saksi yang didatangkan dan a saksi............. 

12. Keputusan hakim didasarkan pada yang ia ketahui. .. donat 

13. Keputusan hakim tidak bisa Menaia an yang hadam atau meng- 
haramkan yang halal... PETEA Na AA Ga Ka 

14. Pahala bagi hakim yang Teu 270 

15. Satu hakim masuk surga dan i Wo janak Berak PN nda 
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386 
386 
386 
386 


387 
389 
393 
405 


409 


410 


410 


411 
411 


411 
412 


414 
415 
415 
416 
416 
417 
418 
419 

420 
420 


421 
421 
422 


HADITS KETIGA PULUH EMPAT 
MENYINGKIRKAN KEMUNGKARAN MERUPAKAN 
KEWAJIBAN DALAM ISLAM... nennen nana 424 


Terjemah hadits .. sn 111 0 424 
Penjelasan lafazh-lafazh dala hadits .. E eS 424 
Fikih Hadits .. Da NE E A ES 425 
1. Berkaitan a hadits dats.. a aah SR 425 
2. Memerangi ahli bathil...............444 4s ssssssesassesessesseressrrasesesrasaseseaeranesanes 425 
3. Memberantas kemungkaran.............. 1 1 1 1 1 1 0 426 
4. Dampak yang ditimbulkan m pemberantasan E kemungkaran ti tidak 
dilakukan... 3 an a 429 
5. Koreksi aan yang a salah... ai ês 431 
6. Tidak memberantas BE kare taka in EBE E 433 


7. Amar ma'ruf nahi munkar E orang yang SE tidak akan 
menerimanya. . E AS 433 


8. Ucapkan kebaniran tanpa Bi LS 435 
9. Amar ma'ruf nahi munkar terhadap para Ae ESE 436 
10. Saling menasihati dan bukan membuat kekacauan... Sii ks 437 
11. Antara keras dan lunak dalam melakukan amar ma 5 ai Sean 438 
12. Sabar dalam melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. ........oooo 439 
13. Kemuliaan bukan kehinaan. ................ 440 
14. Nahi munkar hanya boleh dilakukan berbadan Eas yang DAÊ 441 
15. Nahi munkar tidak berlaku untuk perkara-perkara yang masih diperdebatkan. 441 
16. Tanggung jawab amar ma'ruf nahi munkar bersifat umum dan khusus. ... 442 
17. Adab dalam melakukan amar ma'ruf nahi munkar. ......ooooooooo 445 
18. Termasuk bagian dari keimanan. .. sma Penan ana petani 445 
19. Niat dalam melakukan amar ma' af nahi ika Da Pena 446 
20. Ubudiyyah (penghambaan) yang sesungguhnya. ..........ooocooooWo 446 
21. Kesimpulan dan nasihat. 7 000001000 447 


HADITS KBTIGAPULUH LIMA 
UKHUWAH DAN HAK-HAK SESAMA MUSLIM ململ‎ 450 


Terjemah hadits .. EE SA Aa TIA EN AAA ANTA AAA اا ا‎ 450 
Poin penting Sala hadits... aan Nana NG NGA E A 451 
Penjelasan lafazh-lafazh dalan hadits... AAA APP In PARA NAN ERA 451 
FIKIR Hadits ss se NG aa anna 1 2 2 2 2 212 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ANAK a A 452 
1- Larangan hasad... 1 1 000000 452 
2. Larangan 1 [ [ [ 1 2 2 212121212 2 2 2 2 E 455 
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Larangan saling membenci ........oooco.ooooooooooommenanatan 456 
Larangan untuk iU Dea Oe RIA LERET EERE STEE 459 
Larangan menjual atas jualan orang lain. ........ooooooooWooo.oWooo 460 
Perintah untuk menyebarluaskan ruh persaudaraan. ................................. 461 
Kewajiban seorang muslim terhadap saudaranya sesama muslim..........,.. 462 
Takwa adalah sebuah barometer kemuliaan seseorang.............o.. 466 
Terpeliharanya seorang muslim. ................ ee mee esen uses aaa 468 


نب ج يڀ ي وص يي 


10. Beberapa faedah yang lain dari hadits di atas :............................ man. 469 


HADITS KETIGAPULUH ENAM 
KUMPULAN KEBAIKAN ......... ee we onar naaa akan mna 469 


Terjemah hadits en و‎ aR 469 
Poin penting dalam hadits ااا‎ reen owa wanan anan penanaman nen wani 470 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits .................... 1 1 1 1 nona eaaa en nawa none sanane 470 
Fikih Hadits... naa an Na ا‎ 472 
Kaum aan itu bazih satu kabuki, RE neg AAA 472 
Macam-macam kesulitan dunia dan oly. 00 472 
Membantu dan memberantas kezaliman. ........... م وم وروم ممم ووو مو‎ ewan ممعم مو‎ 473 
Membebaskan Tawanan. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 han NK aan oranana 474 
Meminjamkan harta. . aa RA RRS aa SR 474 
Kesusahan pada hari Kiamat 505 000000 476 
Memudahkan orang yang NY kesulitan... AAA ANA PEP An 477 
Kemudahan yang diberikan oleh Allah BS. ....ooooo.oo.WooooWoooomcomu 478 
Di bawah Naungan Allah œ. Moomoooooooooooomsim mekanik 480 
Keteladanan dalam menaati Allah ge. ......oooooococoocoooooaamanan 480 
Menutupi aib sesama Muslim... ......o.o.rooo.cooeoo.omooio.. 481 
Menutupi aib maksiat. .. Hata ش35‎ 483 
a. Orang yang tidak pemali diketahui selada kasi alist: ce 483 
b. Orang yang diketahui selalu melakukan kemaksiatan. . an 484 
10. Mengadukan dosa yang telah dilakukan di hadapan hakim Tpengaditang.. 484 
11. Jika mengetahui orang yang sedang bermaksiat. ........o.oocoooo 486 
12. Meminta maaf bagi orang yang melakukan maksiat.. 5 Pa 486 
13. Ampunan tidak bisa diberikan ketika kesalahan Sudah ditangan ili: 486 
14. Penafsiran Lain. . EO O ERE 2 Pe 488 


15. Tolong menolong a antar sesama 5255 dan pertolongan Allah kepada 
mereka; nn 1 1 1 1 1 AN NE A Tabara a ês 489 


16. Teladan Ê shalih... ai eas 491 
17. Jadilah pembela, niscaya e mendapat IS RNS 492 


a‏ ذا PFP‏ لح يتن اح ددن هه يي 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


18. Jalan menuju surga ........... 00000700000000: nik na aaa wetan gawanane 493 
19. Kedudukan ilmu dalam Islam....oooocoooocooWoooo.Woooo.Woo Wo. mmmekaanan 494 
20. Hukum menuntut Naa ااا‎ 494 

a Fard i aa aa 2 2 2 AN EK 494 

b. Fardhu kifayah ... KA an KA ANE E hea E 495 
21. Ilmu adalah cahaya... a NOE E a KERA A KN aa naas 496 
22. Ya Allah قمعب عطقف‎ ilmuku 1112222 497 
23. Mengamalkan ilmu akan mendapat ilmu lain yang tidak diketahuinya. .... 498 
24. Peringatan bagi ilmu yang tidak diamalkan:.........oooocooo mna 499 
25. Menyebarkan ilmu... Kak Kana 501 
26. Ikhlas dalam menuntut ld dai bekantan katan ayan. 2718 502 
27. Jangan malu mengatakan tidak tahu. 1 11 اا‎ 503 
28. Adab menuntut ilmu... ANN na an A لله‎ A e 503 
29. Zikir kepada Allah 88 . ê Aa EE ni 504 
30. Zikir yang paling baik adalah kitabullah. . Perai ian 505 
31. Memakmurkan masjid.... e jala DOT 505 
32. Membaca Al-Qur'an adalah ibadah yang saik = Ss 506 
33. Cahaya di atas cahaya... a a a ag SANA a SA a a 508 
34. Karunia Allah dan adan Nya. 211110701 98 509 

a. Akan diturunkan kepada aka klarah ah... abaan ga AE NEEN 509 

b. Mereka diliputi rahmat... meast AA EAT 510 
c. Para Malaikat BAER di sekeliling ha EE i 511 
d. 


Orang-orang yang berzikir FEA akan Penaga Allah di 
hadapan para malaikat. . ee 512 


35. Ajaran Islam adalah ajaran yang manusiawi idan adil... ngaen muka das 514 
36. Perlindungan atas dasar iman... sas A A pena denis 516 
38. Hal-hal yang bisa diambil pelaa dari hadits diatas: a 519 


HADITS KETIGAPULUH TUJUH 
KEADILAN, KARUNIA, DAN KEHENDAK شالف‎ aaa... 522 


Terjemah hadits .. 0شظ2‎ 0 522 
Poin penting dalan hadits .. Aaa Seh E A AAN 523 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits .. betah ma re aan 523 
lah hadits ا‎ 1 ba as nan 523 
1. Perbuatan yang Dan 1 [1 1 1 1 1 1 1 1 1 121 2 12 akan kab 523 
2. Perbuatan yang Pe bina ab anakan uin 524 
a. Yang berkaitan dengan Waktu: .........ooooocooooo.ooo.Wooooo 525 
b. Yang berkaitan dengan Kap: KANA SEA A PAN AEE 525 
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Berkaitan dengan pelaku. ................ saere 526 
Berazam untuk melakukan Jêbad = aa ANG ess 527 
Berniat melakukan d0sa.................... sss 528 
Karunia yang berat. 1 1 1 1 1 1 1212 1 121212121212 2 2 e 529 
Malaikat aaa apa yang diniatkan manusia. SNS 529 
Keutamaan PUASA. م‎ 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 diode 530 
Rahmat Allah terhadap hamba-Nya sangat luas... ا‎ 530 
Allah tidak akan menghitung angan-angan sakin maksiat: kagai wen 530 
. Seorang muslim hendaknya senantiasa berniat untuk melakukan kebaikan. 530 


, Ikhlas dalam ketaatan untuk aaa maksiat adalah kunci untuk 
mendapatkan pahala... WASAN EA RAN NIRA at Ba AN Ka ah 530 


م ب + بي جص ص 


pak bak 
هما‎ o 


HADITS KETIGAPULUH DELAPAN 
SARANA-SARANA UNTUK MENDEKATKAN DIRI KEPADA 
ALLAH DAN MERAIH CINTA-NYA sauna 531 


Terjemah hadits ............ocoooocoooooo 10000 531 
Poin penting dalam hadits m.o.ioomooommomomimntka nana sana 532 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits ......... ا ا‎ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 ma nama an en ne 532 
Fikih Hadits, an 2 2 12 2 2 21 12121212 2 2 2 2 2 2 2 2 2 a AR 533 
Wali- wali Allah &.. SDS es A E TE A Ba A Wae 533 
Memusuhi wali Alah w.. Da 535 
Amalan yang paling utama Pa dicintai Allah adalah manakan kewajiban: 536 
Di antara menunaikan kewajiban adalah meninggalkan maksiat............... 537 
Mendekatkan diri kepada Allah ts dengan amalan sunah.......................... 538 
Dampak kecintaan Allah w kepada para wali-NYa. .................................. 540 
Doa wali pasti dikabulkan... PA ea 541 
Maksud keragu-raguan ditik Menebak nyawa seorang E Pa 542 
Tawadhu .. TE E 543 
10. a Ban, yang Nan dien hadits : EE MI a Aa 543 


ON‏ اح ي ي لڊم ي 


HADITS KETIGAPULUH SEMBILAN 
DIHILANGKANNYA KESULITAN DALAM ISLAM ....s.ssssussesesss 544 


Terjemah hadits sdi AN AB wd ag nanas ganing eaaa amalan 544 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits ............. ee oom 545 
Fikih Hadia 1 1 1 1 1 1 1 1 121 1 1 12 0 1 1 0 D 2 0 2 0 0 02 0 020 02020 02020 2 202 2 2 2 2 2 2 2 2 545 
0ح‎ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 seakan ah AN anha 545 


2. Karunia Allah dalam memberi kemudahan bagi orang yang mengalami 
kemitan A 2 1 1 12 1 a 12 12 2 A NGA 21212 AA 545 


26 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


“ag 


Diampuni dosanya bukan berarti terbebas dari tanggung jawab Jainnya... 
Contoh kasus dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. “oo... 


a. Kekeliruan dalam membunuh. .................... 
b. Shalat... 


3 ا‎ kalimat y yang menanda kafan: کے د‎ 
Penjelasan secara rinci mengenai kekeliruan dan lupa. .............................. 


Perbuatan yang tidak diberikan toleransi. .. URE 
Berbagai masalah fikih yang berkaitan dangan Hana. 


a. Tidak mengucapkan bismillah ketika ل‎ EAS 


b. Berbicara dalam shalat karena lupa.... 


c. Makan, minum, bersetubuh ketika puasa êê bê. N 


. Kekeliruan dan lupa dalam Tn ana 
Paksaan... 


a. akadang yang bi EE 
b. Paksaan yang bersifat tidak mena 


10. Masalah-masalah fikih seputar paksaan. .. 


a. Paksaan dalam perbuatan (paksaan Sati beina Dan As boh 
b. Paksaan untuk melakukan perbuatan selain zina dan membunuh....... 


c. Paksaan terhadap ucapan... 


11. Rela terhadap paksaan.... 


12. Paksaan untuk melakukan EER REETA E IAT AAE 


HADITS KEEMPAT PULUH 
MEMANFAATKAN DUNIA UNTUK KESELAMATAN 


Terjemah hadits 
Poin penting dalam hadits 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 
Fikih Hadits 


م ټم دن كه ون ي ل 


» 


Rasulullah adalah seorang murabbi... 

Dunia akan sirna dan akhirat kekal aði... 7 
Dunia hanyalah jembatan yang menghubungkan ke akhirat 
Nasihat Ibnu Umar. . 


Setiap muslim 1 segera ORE kebaikan 323*570 
Setiap muslim hendaknya memanfaatkan setiap Fs aR ا‎ 


Dorongan untuk bersikap zuhud terhadap dunia... z 
Seorang muslim adalah orang yang TEE sungguh d dalarni 
melakukan amal shalih. . EREET Ah ا 1 اا‎ 
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#eoenerebengenennnneranenasn en nana na saananunyanang pesenepaneano eno ا اا‎ nanah uena ا‎ nana ana 


merema ورج معرب‎ PE PU PANEN PALA AK EN KAN KAN AA NAN MANA AN aan ana panen ee 


Barna TI Ene ewe tua PEN nenen en ne PIPI هه‎ penuaan aren pasa ولوفووووو ممم مم م‎ 


Pera 


9. Waspada terhadap orang-orang yang berperilaku buruk. ..................i....... 567 
10. Perbuatan yang bersifat duniawi wajib dilakukan. 1 12 2 oo 568 
11. Bersikap proporsional antara dunia dan akhirat. ...............ooooWoo 568 


HADITS KBEMPATPULUH SATU 
MENGIKUTI SYARIAT ALLAH MERUPAKAN PONDASI 
AGAMA: Dn D ASAD 569 


Terjemah hadits .. NATA 111111111111002 569 
Penjelasan lafazh-lafazh dalami hadis, 2111111011110 569 
Fikih Hadits .. 21131 aa Ke NAN PRA PAD KOK anita 570 
1. Seorang modi iB manusia yang sempurna. ........s0s memo eseren 570 
2. Hakikat dan macam-macam hawa nafsu.. Kentu 570 
3. Hawa nafsu adalah sumber kemaksiatan, bid rah dan la Mn 571 
4 


. Mengikuti hawa nafsu sama a e beribadah e selain 
Allah Azza wa Jalla... DA 572 


5. Tidak Amer manusia wg dimuliakan Allah dengan akal mengikuti 
hawa nafsu............. 572 


6. Mengikuti ka Sala adalah Kerugian pan kian n sedangkan HEWES 
hawa nafsu adalah kebahagiaan dan keselamatan....................................... 574 


7. Tingkatan-tingkatan ERA NG SA ل‎ 575 
8. Cinta Allah & dan Rasul-Nya. a... weer 575 
9. Indikasi kecintaan adalah mengikuti.........o...o.oooo.cooo Wo. oo. 577 
10. Manisnya iman.. ERA na 578 
11. Berhukum dan PEN Allah Ann menerima AES Nya... saya 578 


12. Mencintai apa yang dibenci Allah dan membenci apa yang dicintai Allah | 
adalah kekufuran... 1 1 1 1 12 2 2 2 2 2 1 1 121 12 1 21212121212 1212 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 12 579 


A AA Na nan EN GEN gan aa ear, 580‏ ا 
A Ain 581‏ ببب00 0 Faedah hadits i‏ :14 


HADITS KEEMPAT PULUH DUA 
LUASNYA AMPUNAN ALLAH AZZA WA JALLA scr 583 


583 000101131 ال 
Poin penting dalam hadits .. Pa aa AN AN TN APP 584‏ 
584 اجات Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits .. desan es ana aa a Ten Nanang nanak‏ 
Fikih Hadits... AAN 0 585‏ 
Sebab-sebab Paan ampunan... dtng an aan na hama 585‏ .1 
a. Doa dengan diiringi harapan agar dikabulkan. Mad ni aa ben a 585‏ 
b. Syarat dikabulkannya doa dan etikanya.............ocooooooo.moo 586‏ 
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Memohon ampunan. seser 589 
Kadang-kadang permintaan hamba dialihkan و‎ yang lebih baik ...... 589 
Adab- adab berdoa... 55 AA 590 
Meminta ampun, balapan banya dosa yang i diakon. e 591 
Istighfar dalam Al-Qur'an................... a مم مه عمف‎ rena MN aa eaaa aaa aaa, 591 
Taubat dan istighfar. ... AAN ANAN Dae 592 
Meminta ampun namun Rida inelakakan dosa! sakanan Banana inn ah 594 
Taubatnya orang yang dUSta............ooocoooooooooo.oooooo.oooooooo.c..co.o..c.#.mo#m 595 
. Taubat dan janji. ...................... ren nan NAN 595 
. Memperbanyak istighfar... errre eaaa, 596 
12. Sayyidul istighfar.... in EEE NA NG 596 
13. Istighfar dari disa yang g tidak diketahui... e 597 
14. Buah dari istighfar.............................. ممم مو ممم ممه‎ EN 598 


م دن ج يي حسم الب صم ايب 


بر س 
o‏ مس 


16. Berprasangka baik kepada Allah dan meyakini bahwa hanya Dia yang 
dapat mengampuni. esee 599 


17. Antara rasa takut dan harap. .. ش53‎ 5 601 
18. Tauhid adalah kunci napa a ااال‎ 0 001101 602 
19. Balasan bagi orang yang bertauhid adalah surga.................................., 602 
20. Selamat dari neraka a Fa ASTEROID 12 2 2 2 200 8بب000‎ 603 
21. Tauhid yang murni. GN GARA 121 [1 1 1 1 1 1 1 1 1 ز‎ 1 2 2 2 2 2 12 2 TAA 604 
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PENGANTAR CETAKAN KEENAM 


Segala puji hanya milik Allah, pujian yang memenuhi nikmat-Nya dan 


mencukupi tambahan-Nya. Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji dan bagi- 
Mu seluruh syukur, sebagaimana Engkau telah memberikan nikmat, berkah, 
dan karunia. Shalawat dan salam atas hamba-Mu dan Rasul-Mu, Muhammad, 
atas keluarganya, shahabatnya, serta orang-orang yang mengikuti sunnahnya 
dan mengambil petunjuknya. 


Sesungguhnya ketika kami menyodorkan kitab ini untuk dicetak ulang yang 


kenam kalinya setelah melalui sedikit revisi dan pembenahan syakal (harakat) 
dan kandungannya, kami benar-benar merasakan keridhaan dan kebahagiaan. 
Kami benar-benar haturkan ucapan terima kasih dan doa yang agung. 


Syukur kepada Allah Azza wa Jalla, semoga penulis kitab Al-WAfi ini 
diterima dan mendapatkan pahala. Kami juga memohon kepada Allah agar 
menjadikan usaha kami ini sebagai amal shaleh di sisi-Nya. 


Doa kepada Allah mengharapkan rahmat dan ampunan, serta keagungan di 
sisi-Nya bagi Imam Nawawi yang telah memilih empat puluh hadits yang 
mencakup segala aspek dengan jiwanya yang suci dan penuh keikhlasan. 


Rasa bangga atas saudara-saudara kami kaum mukinin dan mukminat 
yang menerima hadits Nabi ini dalam bentuk penjagaan dan hafalan, serta 
berpegang teguh dan pengamalan, dan mereka mendapatkan di dalam 
penjelasannya kaidah kontemporer serta metode pendidikan yang jelas. 
Kami memohon kepada Allah agar senantiasa mencurahkan rasa ikhlas dan 
teguh pendirian bagi kita semua. 


Segala puji milik Allah yang pertama dan terakhir. Bagi-Nya rasa syukur dan 


terima kasih selamanya. 


Kk 


Al-Wati' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 
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kalimat memiliki makna yang mencakup namun ringkas. Majelisnya pun 
berjalan hingga pendiktean dua puluh enam hadits. Kemudian Imam Nawawi 
rahimahuliah mengumpulkan hadits-hadits yang didiktekan oleh Ibnu Shalah 
tersebut, dan beliau menyempurnakannya menjadi empat puluh dua hadits. 
Kitab itu kemudian diberi nama Al-Arba'in. 


Setelah itu, kitab tersebut pun menjadi terkenal dan banyak yang 
menghafalnya. Allah telah memberikan manfaat dengannya, karena berkah 
niat dan tujuan dari penulisnya. Selain itu, banyak dari kalangan ulama yang 
menulis syarah untuk kitab ini, sehingga terhitung sudah ada lima puluh kitab 
syarah berbahasa Arab, dimana sebagiannya sudah dicetak dan kebanyakan 
hilang atau masih dalam bentuk manuskrip. 


Karenanya, kami bertekad untuk mensyarah Al-Arba'in karya Imam Nawawi 
ini sebagai tambahan kitab syarh yang sudah berjumlah lima puluh, sehingga 
menjadi lima puluh satu. Harapannya, kitab ini bukan untuk dilupakan dan 
disimpan dirak-rak saja sebagai makanan untuk rayap dan debu. Akan tetapi, 
dengan izin Allah, dalam rangka untuk mengubah setiap huruf dan kalimat serta 
lembaran-lembaran yang telah dicetak untuk dapat sampai kepada pembaca 
muslim dengan tulisan yang mudah dibaca, metode yang sangat jelas, dan 
dalam keadan paling baik. Kami mengakhiri metode kami dengan mentakhrij 
hadits dan menjelaskan derajatnya, sebagaimana upaya yang dilakukan ulama 
hadits. 


Kemudian kami membantu menjelaskan urgensi hadits untuk menjelaskan 
sebab memilih hadits ini dalam kitab Al-Arba'in An-Nawawiyah. Setelah itu, 
menjelaskan mufradat (kosakata) dan Jafal-lafalnya secara bahasa agar kita 
dapat membantu dalam memahami hal yang sangat penting, yaitu fikih hadits 
dan apa yang ditunjukkannya. Kami juga memaparkannya berdasarkan judul- 
judul dan memberi nomor serta menambahkan ayat-ayat Al-Our'an dan hadits- 
hadits Nabi yang dapat menguatkan hukum syara yang diambil dari hadits 
sebagai penguat. Tak lupa, kami juga menyebutkan hikmah syariat dan faedah- 
faedah, baik yang berkaitan dengan agama maupun dunia yang dapat terealisasi 
ketika berpegang teguh dan mengamalkan hadits Nabi yang mulia. Kami 
jelaskan pula pelaran-pelajaran dari Nabi serta pancaran-pancaran keimanan 
sebagai obat mujarab untuk penyakit-penyakit sosial yang telah menyebar di 
masyarakat kita sekarang ini. 


Dan untuk melengkapi manfaat kitab ini, kami menuliskan biografi singkat 
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para perawi hadits ini untuk mengenal mereka dan menyelami persahabatan 
mereka dengan Rasulullah saw, serta menjadi sumber teladan bagi kita dalam 
kehidupan mereka. Adapun biografi perawi ini akan ditulis berdasarkan urutan 
huruf hijaiyah dalam nama-nama mereka untuk mempermudah melihat 
kembali ketika diperlukan. 


Hanya kepada Allah kami berharap agar upaya kami ini sebagai bentuk 
kesungguhan dalam memahami hadits-hadits ini dan mengaplikasikannya 
dalam perbuatan, kesungguhan, pengorbanan, kemuliaan, dan jihad. 


Dan hanya Allah di belakang niat kami. 
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MUKADIMAH 


IMAM NAWAWI 


Segala puji bagi Allah Qayyum' seluruh langit dan bumi, pengatur semua 
ciptaan, dan yang mengutus seluruh rasul. Shalawat dan salam tercurah atas 
mereka, kepada manusia untuk membimbing mereka dan menjelaskan syariat- 
syariat agama, dengan dalil-dalil yang baku dan bukti-bukti yang jelas, Aku 
memujinya atas semua berkah-Nya dan aku meminta kepada-Nya untuk 
memberi tambahan karunia serta kemurahan-Nya. 


Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, serta 
kekasih-Nya2 Ia merupakan makhluk terbaik yang dimuliakan dengan 
diberikan mukjizat Al-Qur'an yang terus berjalan di atas perputaran masa, 
serta dengan sunnah-sunnah yang menyinari orang-orang yang memohon 
petunjuk. Serta yang memiliki kekhususan berupa Jawami'ul kalim (kata-kata 
yang singkat padat, tapi sarat makna) dan keluasan dalam agama. Shalawat dan 
salam semoga tercurah atasnya dan atas seluruh nabi dan rasul. Serta seluruh 
keluarga dan semua orang shaleh. 


Telah diriwayatkan kepada kita dari “Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin 
Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Abu Darda’, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Anas bin Malik, 
Abu Hurairah, dan Abu Sa'id Al-Khudri 4# dari jalan yang sangat banyak serta 
riwayat yang berbilang pula. Rasulullah # bersabda: 


1 Qayyum: Yang membangun, mengurus, dan menjaga. 
2 Khaliluh diambil dari kata al-khutlah: kesucian cinta yang tertanam dalam hati. 
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من َف عل م أو يْنَ gb Al a Kat‏ الله يوم Ala‏ في 


“Barangsiapa yang menjaga untuk umatku empat puluh hadits yang 
menjelaskan perkara agama mereka, maka pada hari kiamat kelak Allah 
akan membangkitkannya bersama golongan ahli fikih dan ulama.” 


Dalam riwayat lain, “Allah akan membangkikannya sebagai orang yang 
fakih dan berilmu.” Dalam riwayat Abu Darda, “Dan pada hari kiamat kelak, 
aku akan menjadi pemberi syafaat dan menjadi saksi baginya.” Dalam riwayat 
Ibnu Mas'ud, “Dikatakan padanya masuklah engkau dari pintu surga mana 
saja yang kamu kehendaki.” Dalam riwayat Ibnu Umar, “Ia ditulis termasuk 
golongan para ulama dikumpulkan bersama para syuhada.” 


Para perawi hadits sepakat bahwa hadits ini dha'if walaupun banyak jalan 
yang meriwayatkannya. Para ulama juga sudah banyak menulis dalam bab ini, 
dan sepengetahuan saya yang paling pertama menuliskan mengenai bab ini 
adalah Abdullah Ibnu Mubarak, kemudian Muhammad bin Aslam Ath-Thawussi 
seorang ulama yang rabbani, kemudian Hasan bin Sufyan An-Nasa'i, Abu Bakar 
Al-Ajurri, Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim Al-Ashfahani, Daruguthni, 
Hakim, Abu Nu'aim, Abu Abdurrahman As-Sulami, Abu Sa'id Al-Maliyuni, Abu 
Utsman Ash-Shabuni, Abdullah bin Muhammad Al-Anshari, Abu Bakar Al- 
Baihagi, dan para ulama yang tidak terhitung, baik itu yang terdahulu maupun 
pada masa sekarang. ; 


Saya sudah beristikharah kepada Allah untuk mengumpulkan empat puluh 
hadits, mengikuti contoh para ulama besar dan para penjaga Islam. Para ulama 
juga telah sepakat bolehnya mengamalkan hadits yang lemah dalam masalah 
keutamaan amal, di samping saya juga tidak menjadikan hadits ini sebagai 
dasar, namun karena sabda Nabi #6: 


LALU م شه‎ Éy crs 
SU الشاهد مِنكم‎ aa 


3 Dikeluarkan Baihaqi dari hadits Imam Malik dan lainnya. la berkata, “Sanad hadits ini semuanya 
dhaif lemah) dan Al-Hafidz Ibnu ‘Asakir mengeluarkannya dari berbagai jalur.” Ja berkata, "Hadits 
ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Umar, Abu Hurairah, Abu Sa'id, dan Abi Umamah semuanya mar- 
fu', dengan sanad-sanad yang dibicarakan, dan tidak ada celah untuk menshahihkannya. Lihat 
kitab Al-Mu'in ‘ala Tafahhumi) Arba'in karya Ibnu Mulgin 8-9 (makhtuthat)." 
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“Agar orang yang hadir di antara kalian menyampaikan pada yang tidak 
hadir.” 4 


Serta sabda Nabi #: 
سَيِعَهًا‎ US BISU WE IA سَمِعَ‎ GA الله‎ ga 


“Allah akan memberkati orang yang mendengar sabdaku lalu mema- 
haminya dan menyampaikannya seperti apa yang didengarnya.” 


Kemudian ada dari kalangan ulama yang mengumpulkan empat puluh hadits 
dalammasalahdasar-dasaragama, dansebagianmerekaadayangmengumpulkan 
mengenai cabangnya, sebagian mereka ada yang mengumpulkan hadits 
mengenai jihad, sebagian mereka ada yang mengumpulkan hadits mengenai 
zuhud, sebagian mereka ada yang mengumpulkan hadits-hadits mengenai adab, 
sebagiannya lagi ada yang mengumpulkan hadits-hadits mengenai dakwah. 
Semua itu bertujuan untuk kemaslahatan, semoga Allah meridhai keridhaan 
mereka. Sedangkan saya berpandangan untuk mengumpulkan 40 hadits yang 
lebih penting dari itus semua, yaitu 40 hadits yang mencakup seluruh aspek- 
aspek tersebut, sementara setiap hadits darinya menjadi salah kaidah agung 
dalam agama, dan para ulama menyebutnya sebagai poros seluruh agama 
Islam, sebagiannya, sepertiganya, atau yang lainnya. 


Kemudian, dalam pengumpulan hadits arba'in ini, saya lebih memilih 
yang shahih, yang sebagiannya tercantum dalam Shahih Bukhari dan Muslim. 
Dan dalam menyebutkannya, saya menghapus sanad-sanadnya untuk 
mempermudah dalam menghafal dan supaya lebih bermanfaat dengan izin 
Allah. Kemudian saya menyertakan penjelasan dalam setiap babnya lafal-lafal 
yang belum dipahami.’ 


+ Riwayat Bukhari dalam kitab Ilmu (Bab sabda Nabi #5, "Rubba muballaghin au'a min sami'in 

(berapa banyak orang yang diberitahu lebih memahami dari yang mendengar) dalam kitab 

Kurban, Haji, Berburu, Fitnah-fitnah, dan yang lainnya. Sedangkan Muslim meriwayatkan dalam 

kitab Sumpah no. 29 dan 30. 

Riwayat Abu Daud dalam kitab Ilmu (bab: keutamaan menyebarkan ilmu) ro.3360, Tirmidzi 

dalam kitab ilmu (bab: anjuran untuk menyampaikan apa yang didengar) dan Ibnu Majah dalam 

mukadimah no. 230. Matan hadits ini kuat menurut para imam 

6 Bab ini sangat sedikit didapati dalam buku-buku syarah arba'in dan kami menjelaskannya pada 
akhir kitab sebaga: pelengkap untuk faedahnya. Meskipun kami sudah menjelaskan setiap lafal 
dan memperincinya setelah penulisan setiap hadits sesuai dengan metode kami yang sudah men- 
cukupi, akan tetapi kami tidak bisa lepas dari tulisan orang-orang shaleh terdahulu, sebab mereka 
memiliki pemahaman yang mendalam, amanah, jujur, dan ikhlas. 


La 
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Maka setiap orang yang mengharapkan akhirat harus mengetahui hadits- 
hadits ini, karena terkandung di dalamnya perkara-perkara penting dan 
peringatan dalam melaksanakan berbagai ketaatan, dan itu akan terlihat 
bagi orang yang memahaminya, hanya kepada Allah saja saya yakin, serta 
hanya kepada-Nya aku berserah dan bersandar diri. Bagi-Nya segala puji dan 
kenikmatan dan dengan-Nya turun taufik dan perlindungan. 


38 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


الحديث الأول 
HADITS PERTAMA‏ 


“AMAL DINILAI SESUAI DENGAN NIATNYA 


sa A ey De 


ماص بير 0 


امرئ ما Sp‏ الو لاقت بجر در 


ص 


054 


alang إلى الله‎ Kg د‎ da 
نيت ته إل مَا هَاجَرَ‎ WES اا واا‎ ESE Sa 


AA)‏ [رواه إماما المحدثين أبو عبد الله محمد بن إسماعيل بن إبراهيم بن المغيرة بن بردزبة 


و 


البخاري وابو الحسين مسلم بن الحجاج بن مسلم القشيري النيسابوري في صحيحيهما اللذين 
هما أصح الكتب (all‏ 


Terjemah Hadits 


Dari Amirul Mukminin Abi Hafs Umar bin Al-Khatthab ass, dia berkata, 
“Saya mendengar Rasulullah £ bersabda, “Sesungguhnya setiap perbuatan itu 
dinilai berdasarkan niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) 
menurut apa yang dia niatkan. Karenanya, barangsiapa yang hijrahnya karena 
(ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada 
(keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang hijrahnya karena 
dunia yang dikehendakinya atau karena wanita yang ingin dinikahinya maka 
hijrahnya (akan bernilai sebagaimana) yang dia niatkan'.” 


(Diriwayatkan oleh dua imam hadits, Abu Abdullah Muhammad bin Ismail 
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bin Ibrahim bin Al-Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari dan Abu Al-Husain, 
Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-Naishaburi di dalam kedua 
kitab shahih mereka yang merupakan kitab karya manusia yang paling shahih) 


Imam Bukhari meriwayatkannya di awal kitab shahihnya juga di dalam kitab 
Iman (Bab: Apa yang datang bahwa amal-amal harus disertai niat yang baik 
dan setiap orang akan dibalas sesuai dengan niatnya) dan di lima bab lain dalam 
kitab shahihnya. Imam Muslim di dalam kitab Al-Imarah (kepemimpinan) 
(Bab: Sabda Nabi, innamal a'malu binniyah), no. 1907. Imam Abu Dawud 
di dalam Kitab Ath-Thalaq (Bab: Hal-hal yang diperhatikan dalam talak dan 
niat), no. 2201. Imam Tirmidzi di dalam Kitab Fadh#'ilil Jihad (Bab: Tentang 
orang yang berperang karena riya' dan keduniaan), no. 1646. Imam Ibnu Majah 
di dalam Kitab Az-Zuhdu (Bab: Niat), no. 4227. Imam Nasa'i di dalam Kitab 
Ath-Thaharah (Bab: Niat dalam wudhu), 1/59-60, Selain itu juga di dalam 
Al-Musnad, 1/25 dan 43. Imam Daruquthni, Ibnu Hibban, dan Baihaqi juga 
meriwayatkannya. 


Poin Penting dalam Hadits Ini 


Hadits ini merupakan salah satu hadits penting yang menjadi poros Islam. 
Ini merupakan pondasi agama dan berbagai hukum berawal darinya. Hal ini 
tampak dari penjelasan para ulama. Abu Daud menjelaskan bahwa hadits ini 
(innamal a'maalu bin niyyat) merupakan setengah dari ajaran Islam, karena 
agama itu mencakup dua aspek; baik zhahir yaitu amal (perbuatan) maupun 
bathin yaitu niat, 


Imam Ahmad dan Asy-Syafi'i mengatakan, “Hadits innamal a'maalu bin 
niyyat mencakup sepertiga ilmu, karena amalan seorang hamba itu dilakukan 
dengan hati, lisan, dan anggota tubuh lainnya. Sedangkan niat dengan hati itu 
termasuk salah satu dari tiga bagian tersebut.” Oleh karena itu, para ulama suka 
sekali untuk memulai kitab-kitab dan tulisan-tulisan mereka dengan hadits ini. 
Imam Bukhari meletakkannya pada permulaan dalam kitab shahihnya. Begitu 
pula Imam Nawawi dalam tiga karyanya Riyadhush Shalihin, Al-Adzkar, dan Al- 
Arba'in Hadits An-Nawawiyah. Urgensi dari pencantuma hadits ini di permulaan 
adalah sebagai peringatan bagi setiap pencari ilmu untuk meluruskan niatnya 
karena Allah dalam mencari ilmu dan melakukan amal kebaikan. 


Sedangkan dalil yang menunjukkan pentingnya hadits ini bahwa Nabi #4. 
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pernah berkhotbah dengan membacakan hadits ini, sebagaimana dalam riwayat 
Bukhari. Kemudian Umar bin Khathab juga berkhotbah dengan hadits ini. Abu 
Ubaid berkata, “Tidak ada satu hadits pun yang lebih banyak mengumpulkan 
dan lebih banyak faedahnya daripada hadits ini.” 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


gei : artinya adalah singa. Abu Hafsh adalah kunyah (gelar) untuk Umar 
1 bin Khathab ra. 


ui : adalah kalimat yang berfungsi untuk membatasi yang hanya 
menetapkan kalimat setelahnya dan menafikan selainnya. 


SS, : bentuk jamak dari niyyah. Secara bahasa berarti maksud. Sedangkan 
secara istilah adalah maksud yang diikuti dengan perbuatan. 


Ss,  : manusia, baik itu pria maupun wanita. 


hijrah. Secara bahasa, yaitu meninggalkan. Sedangkan secara istilah‏ : رده 
adalah meninggalkan wilayah yang penuh kekufuran ke wilayah Islam‏ 
karena takut terjadi fitnah. Sedangkan yang dimaksudkan dalam‏ 
hadits ini adalah pindahnya dari Mekah dan kota yang lainnya menuju‏ 
Madinah sebelum terjadi Fathu Makkah (Pembebasan Mekah).‏ 


Ji : mengharap ridhanya, baik secara niat maupun maksud.‏ الله 
BAH : diterima dan diberi balasan (pahala).‏ إلى الله 25255 


ee (43 : karena tujuan duniawi yang ingin diraihnya. 


Sebab Turunnya Hadits Ini 


Imam Thabrani meriwayatkan dalam Mu jam Al-Kabir dengan sanad 
yang kuat, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud as, ia berkata, “Ada seseorang di 
antara kami yang melamar seorang wanita yang bernama Ummu Oais, namun 
ia menolak untuk menikah dengannya kecuali jika laki-laki tersebut mau 
berhijrah. Akhirnya, ia pun berhijrah kemudian menikahinya. Karenanya, kami 
menamainya Muhajir Ummi Qais (Orang yang hijrah karena Ummu Qais).” 


Said bin Manshur meriwayatkan dalam sunannya dengan sanad yang shahih 
berdasarkan syarat syaikhain (Bukhari dan Muslim), Ibnu Mas'ud berkata, 
“Barangsiapa yang hijrah karena mengharapkan sesuatu, maka sungguh 
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baginya seperti yang diharapkan. Seperti seorang pria yang berhijrah karena 
ingin menikahi seorang wanita yang terkenal dengan nama Ummu Qais. Maka 
ia dipanggil dengan nama Muhajir Ummi Qais.” 


Fikih Petunjuk-petunjuk dari Hadits di atas: 


1. 


42 


Wajibnya berniat 


Para ulama sepakat bahwa amal yang dilakukan oleh orang-orang beriman 
yang sudah balig (mukallaf) tidaklah ada nilainya menurut syariat. Dan tidak 
mendapatkan pahala karena mengerjakannya, kecuali dilandasi dengan 
niat. 


Niat di sini maksudnya adalah dalam ibadah-ibadah tertentu, misaikan 
shalat, haji, dan puasa. Niat merupakan salah satu rukun dari rukun-rukun 
ibadah, yang ibadah-ibadah tersebut tidak sah kecuali harus didasari dengan 
niat. Adapun perantaranya, seperti wudhu dan mandi. 


Maka dari itu, pengikut mazhab Imam Hanafi berpendapat, “Ini merupakan 
syarat dari kesempurnaan ibadah supaya memperoleh pahala.” 

Sedangkan Syafi'iyyah (pengikut mazhab Imam Syafi'i) berpendapat, “Ini 
merupakan salah satu syarat sah. Maka tidak sah wasilah tersebut kecuali 
jika didasari niat.” 

Waktu niat dan tempatnya 


Waktu niat adalah di permulaan ibadah, seperti takbiratul ihram dalam 
shalat dan ihram untuk haji. Adapun puasa, cukuplah dengan berniat 
sebelumnya, dikarenakan kesulitan dalam memantau waktu fajar. 


Tempat niat itu di dalam hati, sehingga tidak disyaratkan untuk 
mengucapkannya. Akan tetapi, dianjurkan saja agar lisan dapat membantu 
hati untuk menghadirkannya. 


Disyaratkan pula menentukan ibadah yang diniatkan dan membedakannya 
dari yang selainnya. Karena itu, tidak cukup hanya dengan niat shalat saja, 
bahkan harus menentukannya apakah itu shalat Zuhur, Asar, atau yang 
lainnya. 


Wajib hijrah 


Hijrah dari negeri kafir ke negeri Islam wajib bagi seorang musim ketika 
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tidak memungkinkan baginya merealisasikan ajaran agamanya, dan hukum 
ini masih berlaku dan tidak ada pembatasan. Sedangkan hadits yang 
menyatakan, “Tidak ada hijrah setelah pembebasan Mekah,” maksudnya 
adalah tidak ada hijrah dari kota Mekah setelah pembebasannya, karena 
sudah menjadi negeri (wilayah) Islam. 


Kata hijrah juga digunakan untuk menyebut perbuatan yang dilarang Allah 
(muhajir disini adalah orang yang meninggalkan apa yang dilarang Allah 
padanya), misalnya larangan bagi seorang muslim hijrah (mendiamkan) 
saudaranya sesama muslim lebih dari tiga hari tiga malam, juga larangan bagi 
seorang wanita untuk hijrah (meninggalkan) dari ranjang suaminya. Namun, 
terkadang seorang muslim juga diharuskan meninggalkan saudaranya yang 
suka melakukan maksiat, sebagaimana seorang suami boleh membiarkan 
istrinya yang membangkang sebagai bentuk pelajaran baginya. 


. Faedah hadits 


Haditsini berfaedah bahwa seseorang yang berniat melakukan amalan shaleh 
lalu ia mendapatkan halangan yang tidak dapat ditolaknya, baik itu berupa 
sakit maupun karena meninggal maka sesungguhnya ia mendapatkan pahala 
atas niatnya. Imam Baidhawi berkata, “Seluruh amal itu tidak sah bila tanpa 
didasari niat, karena ketika sudah berniat kemudian tidak mengerjakannya, 
ja mendapatkan pahala atas niatnya. Maka dari itu, amalan yang tidak 
dilandasi niat adalah sia-sia (kosong). Niat dalam sebuah amal seperti ruh 
dalam sebuah jasad, maka jasad itu tidak akan bisa bertahan tanpa ruh dan 
ruh tidak terlihat di alam ini ketika tidak bersatu dengan jasad.” 


. Hadits ini memberikan penjelasan pada kita untuk senantiasa ikhlas dalam 
melakukan amal ibadah sehingga kita dapat meraih balasan pahala di akhirat 
kelak, juga bimbingan dan kesuksesan (dari Allah) ketika di dunia. 


. Setiap amal yang mendatangkan manfaat dan kebaikan kemudian dilandasi 
niat dan ikhlas mengharapkan keridhaan Allah merupakan satu ibadah. 


Kui 
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الحديث الثاني 
HADITS KEDUA‏ 
ISLAM, IMAN, DAN IHSAN‏ 


عن Kb‏ رضي الله JONG E‏ يتما ڪن AAA‏ عند رول لله Ío‏ 
a‏ داك GANG Aah aá fis ee ds Neg‏ القِيّابٍ Ba‏ 
AA‏ عَلَيْهِ أ ك 
إلى الي صل الله عليه وسلم Di‏ وَوَصعَ LE‏ 
SA GE gáa Ie‏ يي عن آلإشلام قال سول لله صل اله 


ص 


وم sai O‏ أن لا إِله إلا الله In a h‏ الله 
pergi‏ لصلاة ؤي an; ar‏ ايت إن اسك a) Sal‏ 


2و ب 


یلا قال :دف فا NG‏ ودف i pan JE‏ في عن أَلإِيْمَانٍ 
Ps 22 2f x‏ 7 ت ا رک وو اا x‏ .4 ع Pk‏ 
قال AL Gap ol:‏ وَمَلاَئڪته ويه وَسلِهِ AA AN Sar‏ 
یرو aa‏ قال dg JG édan‏ عن kas SE GEN‏ الله 

JB JAN عن‎ gi JG. 2, لَمْ تَحكن تراه‎ ok as NG 


Seni عَنْ‎ gi قال‎ YUN ga JEG E Jaka 
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- $ Z 


os 5 set. عير صر‎ P 3 ام‎ TA ANG ررس‎ PE -2 s$ erma wr 
Oa في‎ GR an, الْعَرَاةَ العالة‎ akh وَانْ تَرَى‎ GE da 
L و‎ 5 - of „A 5 ana ci Es ب‎ Z æltes و‎ 
؟ قلت : الله‎ BUJ تم فليئٽ ملياء ثم ل تام اتدري من‎ 


—— © 


Terjemah Hadits 


Diriwayatkan juga dari Umar 2s, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk- 
duduk di dekat Rasulullah # pada suatu hari, tiba-tiba datanglah seorang 
laki-laki yang mengenakan baju yang sangat putih dan berambut sangat 
hitam. Tidak tampak padanya bekas-bekas perjalanan jauh dan tidak ada 
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Hingga kemudian dia duduk 
di hadapan Nabi, lalu menempelkan kedua lututnya pada kedua lutut beliau 
(Rasulullah 4), meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua pahanya 
sendiri, lalu berkata, “Wahai Muhammad, beritahukan padaku tentang Islam.’ 
Maka Rasulullah & bersabda, “Islam adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada 
Ilah (yang berhak diibadahi) selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah 
utusan Allah, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan, 
dan pergi haji jika mampu. Kemudian ia berkata, “Anda benar. 


Kami semua heran, dia yang bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian 
dia bertanya lagi, “Beritahukan padaku tentang iman.' Lalu beliau bersabda, 
“Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul- 
rasul-Nya, dan hari akhir, dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun 
yang buruk. Kemudian dia berkata, “Anda benar. 


Kemudian dia berkata lagi, “Beritahukan aku tentang ihsan. Lalu beliau 
bersabda, Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau 
melihatnya. Jika engkau tidak melihatnya maka Dia melihat engkau.’ Kemudian 
dia berkata, “Beritahukan aku tentang hari kiamat (kapan kejadiannya). Beliau 
bersabda, “Yang ditanya tidak lebih tahu dari yang bertanya. Dia berkata, 
‘Beritahukan aku tentang tanda-tandanya.” Beliau bersabda, ‘Jika seorang 
hamba melahirkan tuannya dan jika engkau melihat seorang bertelanjang 
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kaki dan dada, miskin, dan penggembala domba (kemudian) berlomba-lomba 
meninggikan bangunannya.” 


Kemudian orang itu berlalu dan aku berdiam sebentar. Kemudian beliau 
(Rasulullah) bertanya, “Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya?” Aku 
berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, 'Dia adalah 
Jibril yang datang kepada kalian (bermaksud) mengajarkan agama kalian’.” 
(Riwayat Muslim). 


Diriwayatkan Imam Muslim pada permulaan kitab Iman no. 8, Tirmidzi dalam 
kitab Iman no. 2738, Abu Daud dalam kitab Sunnah (bab takdir) no. 4695, 
Nasa'i dalam kitab Iman (bab mengikuti Islam) no. 8/97. 


Poin Penting dalam Hadits Ini 


Ibnu Dagig Id berkata, “Ini adalah hadits yang sangat agung, karena 
mencakup semua fungsi perbuatan, baik yang sifatnya lahiriah maupun 
batiniah. Semua ilmu syara' bersumber dan tercabang darinya, karena hadits 
ini mencakup seluruh ilmu sunnah. Hadits ini seperti induknya sunnah, seperti 
surat Al-Fatihah yang disebut Ummul Qur`an karena mencakup seluruh makna 
Al-Qur'an.” 

Hadits ini termasuk hadits mutawatir yang diriwayatkan oleh delapan 
shahabat yang mulia. Mereka adalah Abu Hurairah, Umar, Abu Dzar, Anas, 
Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Abu 'Amir Al-Asy'ari, dan Jarir Al-Bajali (semoga 
Allah meridhai mereka). 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


US : dzarfu zaman (waktu) dan huruf mim adalah tambahan. Dalam 
riwayat lain disebutkan baina. 


aa 3: idzadalah kata yang menunjukkan secara tiba-tiba, atau menghampiri 
kita dengan tiba-tiba. 

Ams ع‎ 555 : Dan ia meletakkan kedua telapak tangannya di atas kedua 
pahanya. Maksudnya adalah kedua pahanya sendiri layaknya sikap 


orang yang sopan. Sedangkan dalam riwayat Nasa'i berbunyi, “Lalu ja 
meletakkan kedua telapak tangannya di atas dua paha Nabi #š.” Dan 
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riwayat yang pertama lebih shahih dan masyhur. 


di : Beritahukanlah padaku tentang hakikat Islam dan amalan-‏ عن الإشلاع 
amalannya. Begitu pula, “Akhbirni ‘antl iman wal ihsan.”‏ 


831233 ا‎ Al Kes : Kami kagum dengan kondisinya, dia bertanya tetapi dia 
mengetahui jawabannya dan membenarkannya. Atau, kami kagum 
karena pertanyaannya menunjukan pada ketidaktahuannya dari 
orang yang ditanya, dan ketika ia membenarkannya itu menunjukan 
bahwa ia mengetahuinya. | 


aki 3 AN : Iman secara bahasa adalah membenarkan dengan yakin dalam hati. 
Sedangkan secara istilah, membenarkan dari apa yang disebutkan 
dalam hadits di atas. 


KN عن‎ ji : beritahukan padaku tentang waktu terjadinya hari kiamat. 


dengan hamzah difathah merupakan bentuk jamak dari amarah.‏ : أمَارَاتها 
Yaitu, tanda-tanda. Maksudnya adalah tanda-tandanya yang sudah‏ 
terjadi.‏ 

Yaitu tuannya. Dalam riwayat lain rabbaha yaitu pemiliknya.‏ : أَنْ 35 HANI‏ رمَا 
Artinya, termasuk tanda hari kiamat adalah ketika banyak orang‏ 
yang mengambil hamba sahaya wanita lalu mereka melakukan‏ 
hubungan badan dengannya. Kemudian mereka (para hamba sahaya)‏ 
melahirkan putra-putri mereka sebagai orang merdeka seperti‏ 
bapak-bapak mereka, karena anaknya sama kedudukannya dengan‏ 
bapaknya. Disebabkan kepemilikan orang tua nantinya akan menjadi‏ 
milik anaknya, maka dari sisi ini anak sahaya tersebut menjadi‏ 
tuannya. Dan dikatakan, itu sebagai kiasan karena banyaknya anak‏ 
yang durhaka sehingga para orang tua merasa khawatir anaknya‏ 
durhaka, seperti takutnya seorang hamba sahaya kepada pemiliknya.‏ 
Dan ini sebagai gambaran masa kehancuran dan terbaliknya semua‏ 
keadaan.‏ 


HAIE JA! Ai: Al-Hufitu merupakan bentuk jamak dari hafa, yaitu yang tidak 
memakai sandal. Al-Urâtu adalah bentuk jamak dari “ara, yaitu orang 
yang tidak memakai baju di tubuhnya. Al-'Alatu adalah bentuk jamak 
dari 31-8 'ilun, yaitu orang fakir. 


sé: rû a adalah bentuk jamak dari ra'a, artinya penjaga. Selain itu juga‏ الشّاء 
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bentuk jamak dari kalimat ri'itun. Sedangkan asy-syã a MERE 
bentuk jamak dari syitun, yaitu satu kambing. 


oci في‎ 5 3 345 : mereka membangun bangunan-bangunan tinggi karena 


مَل 


sombong dan riya’. 


CAN : saya menunggu sangat lama, yaitu saya tidak bertemu Nabi #£ 
selama tiga malam sebagaimana dalam riwayat, kemudian aku 
menemuinya. 


Fiqih dan Petunjuk-petunjuk dari Hadits 


1.. Membaguskan pakaian dan keadaan 


2. 
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Anjuran untuk memakai pakaian yang bersih dan wewangian yang harum 
ketika hendak masuk masjid serta menghadiri pengajian. Selain itu juga 
mengajarkan etika dalam majelis ilmu dengan para ulama, bahwa malaikat 
Jibril as datang untuk mengajarkan pada manusia dengan keadaannya dan 
perkataannya. 


Apakah Islam itu 


Islam secara bahasa adalah tunduk dan berserah diri kepada Allah. 
Sedangkan secara syara’ terdiri dari lima fondasi: syahadat lâ ilaha illallah 
wa anna Muhammad Rasulullah, mendirikan shalat pada waktunya 
memenuhi rukun dan syarat, memperhatikan sunnah-sunnah dan etikanya, 
menunaikan zakat, puasa pada bulan Ramadhan, dan haji ke Baitullah sekali 
dalam setahun bagi yang mampu dan memiliki bekal untuk perjalanan, 
memiliki kendaraan (biaya perjalanan), serta nafkah untuk keluarga dan 
anak-anak. 


Apakah iman itu 


Secara bahasa, iman adalah membenarkan. Adapun secara syara adalah 
membenarkan dengan yakin akan adanya Allah Sang Pencipta dan bahwa 
Dia itu Mahasuci lagi tiada sekutu bagi-Nya. 


Meyakini adanya ciptaan Allah, yaitu para malaikat yang mereka adalah 
hamba-hamba Allah yang mulia. Mereka tidak pernah mengingkari 
perintah Allah dan melaksanakan apa yang dititahkan pada mereka Allah 
menciptakan para malaikat dari cahaya, mereka tidak makan tidak disifati 
sebagi pria atau wanita dan tidak berkembang biak, dan tidak ada yang 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


mengetahui jumlahnya selain Allah saja. 


Meyakini adanya kitab-kitab samawi yang diturunkan dari sisi Allah, dan 
itu merupakan syariat Allah sebelum ada campur tangan manusia dengan 
melakukan perubahan dan penggantian. 


Meyakini pada seluruh rasul yang telah dipilih oleh Allah agar dapat 
memberikan petunjuk pada ciptaan-Nya sehingga mereka diberikan kitab 
samawi, dan yakin bahwa Rasul adalah manusia yang terjaga (bebas dari 
dosa). 


Meyakini adanya hari akhir, dimana Allah akan membangkitkan seluruh 
manusia dari tempat kubur, serta menghisab dan membalas amalan mereka. 
Jika baik maka kebaikan baginya, jika kejelekan maka kejelekan baginya. 


Meyakini bahwa semua kejadian di seluruh alam ini adalah dengan takdir 
Allah dan kehendak-Nya, dan hikmahnya hanya Allah saja yang tahu. 


Ini semua adalah rukun-rukun iman. Barangsiapa yang meyakininya ia 
selamat dan beruntung. Barangsiapa yang tidak meyakininya tersesat dan 
merugi. Allah berfirman: 


سے کرس و س و GA‏ اعمس 2 سے ر ae AGr K2‏ 
Hall G‏ َامَنْوَا Nala‏ يله وَرَسُولوء SSI‏ الى I5‏ عل 


$ 
وو ر 

KAU ای ابل من ل وس کف‎ LAN Ka 
Wa AP z ص‎ #2 

GAWA : فقد صل صللا‎ KI M3 WACA 


“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta 
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 
hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” 
(OS, An-Nisa [4]: 136). 


. Islam dan iman 


Berdasarkan penjelasan di atas, kita mengetahui bahwa Islam dan iman 
adalah dua hakikat yang saling menjelaskan satu sama lain, baik itu secara 
bahasa maupun syara' dan ini merupakan pokok dari nama-nama yang 
berbeda. Terkadang istilah syara' bermakna luas sehingga memasukkan 
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yang satu pada yang lainnya. Tidaklah disebut iman tanpa Islam, seperti 
tidak disebut Islam tanpa iman, karena keduanya saling berkaitan. Oleh 
karena itu, haruslah iman dengan hati dan melaksanakannya dengan seluruh 
anggota badan. 


Apakah ihsan itu 


Ihsan adalah ikhlas dan sungguh-sungguh, yaitu ikhlas melaksanakan ibadah 
karena Allah saja dan melakukannya dengan sungguh-sungguh seolah-olah 
Anda melihat-Nya ketika melakukan ibadah tersebut. Maka jika tidak bisa 
seperti itu, ingatlah bahwa Allah melihat semua perbuatan Anda, baik itu 


yang kecil maupun besar. 
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Hari kiamat dan tanda-tandanya 


Rasulullah # mengetahui waktu kiamat karena Allah telah mengkhususkan 
beliau untuk mengetahuinya dan Dia tidak memberitahukan kepada seorang 
pun dari hamba-Nya, baik itu dari kalangan malaikat maupun rasul. Oleh 
karena itu, Nabi # bersabda kepada Jibril, “Yang ditanya tidak lebih tahu 
dari yang bertanya.” Akan tetapi, beliau menjawabnya dari sebagian tanda- 
tanda kiamat yang terdahulu dan menyebutkan keadaan yang menunjukkan 
dekatnya hari kiamat: | 


a. Masa kehancuran, degradasi moral, banyak anak yang durhaka pada 
orang tua dan perlawanan mereka pada orang tua, dimana anak-anak 
menganggap orang tuanya seperti hamba sahayanya. 


b. Perkara-perkara serba terbalik dan tidak teratur sehingga manusia 
kalangan bawah menjadi raja dan pemimpin, menyerahkan perkara 
pada bukan ahlinya, terkumpulnya harta pada manusia, banyak terjadi 
tindakan foya-foya dan berlebihan, manusia saling membanggakan 
dengan bangunan, banyaknya perhiasan dan perlengkapan rumah, 
merasa diri lebih tinggi dari orang lain, memanfaatkan orang-orang fakir 
yang lemah yang hidup dari pemberian orang lain, baik dari kalangan 
badui, para penggembala, dan semisal mereka. 


Bertanya tentang ilmu 


Seorang muslim hanya bertanya tentang hal yang mendatangkan kebaikan, 
baik itu di dunia maupun akhiratnya dan tidak bertanya tentang hal 
yang tidak mendatangkan manfaat baginya. Sebagaimana orang yang 
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mendatangi majelis ilmu dan merasa bahwa orang-orang lain yang hadir 
hendak bertanya tentang sesuatu, namun tidak ada seorang pun yang 
berani menanyakannya. Seyogianya ia menanyakan hal itu walaupun ia 
sudah mengetahui jawabannya agar para hadirin mendapatkan manfaat 
dari jawaban tersebut. Barangsiapa yang ditanya tentang sesuatu yang 
tidak diketahuinya maka ia harus menjawab, “Saya tidak tahu,” karena itu 
merupakan tanda dari kehati-hatian, ketakwaan, dan ilmunya yang benar. 


. Metode pendidikan 


Di antara metode pendidikan adalah dengan tanya jawab. Ini merupakan 
metode pendidikan yang berhasil, baik pada masa dahulu maupun sekarang. 
Di dalam banyak hadits disebutkan bahwa Nabi # sering mengulang-ulang 
metode ini dalam pengajaran kepada para shahabat. Sebab, metode ini bisa 
menarik perhatian para pendengar dan mempersiapkan pikiran mereka 
untuk menerima jawaban yang benar. 


Sam 
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| الحديث الثالث 
HADITS KATIGA‏ 


RUKUN-RUKUN ISLAM DAN PILAR-PILARNYA 
YANG AGUNG 


Ping عُمَر بن‎ 
až SER g: d -Aa D. AURA 


SESMAR RAE رات‎ 227 Ban 
] [رواه الترمذي ومسلم‎ -GLS وَصَوْمُ‎ cad A3 


Terjemah Hadits 


Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khatthab #š, dia 
berkata, “Saya mendengar Rasulullah # bersabda, Islam dibangun di atas 
lima perkara: Bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak disembah selain Allah dan 
bahwa Nabi Muhammad utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 
melaksanakan haji, dan puasa Ramadhan'.” (Riwayat Tirmidzi dan Muslim). 


Hadits dikeluarkan oleh Bukhari dalam kitab Iman (bab: Iman dan sabda 
Nabi 4, “Islam itu dibangun di atas lima perkara”) no. 8. Imam Muslim dalam 
kitab Iman (bab: Penjelasan rakun-rukun Islam dan keagungannya) no. 16. 
Tirmidzi dalam kitab Iman (bab: Penjelasan tentang Islam dibangun di atas 
lima perkara) no. 2612. Nasa'i dalam kitab Iman (bab: Atas berapa perkara 
Islam dibangun) no. 8/107. Dan Imam Ahmad dalam kitab Al-Musnad no. 
2/26, 93, 120. 
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Point Penting dalam Hadits Ini 


Hadits tenang rukun Islam merupakan hadits yang sangat agung, sebagai 
salah satu kaidah Islam dan mengandung berbagai hokum. Hal ini disebabkan, 
di dalamnya menjelaskan tentang pengetahuan agama, fondasi, dan kumpulan 
dari rukun-rukunnya. Sedangkan rukun-rukun ini telah dinashkan di dalam Al- 
Qur'an. 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


3 


A : fiil madhi mabni majhul, berasal dari kata Bana - Yabni — Bina an 
yang berarti fondasi. 


dalam riwayat lain disebutkan ‘ala khamsatin, yaitu lima dasar atau‏ : على خمس 
lima rukun.‏ | 


dalam konteks hadits ini bermakna dari.‏ : على 

544: mengucapkan dan membenarkan. 

II ¿$ : huruf an mukhaffafah dari tsagilah dan isimnya dhamir sya'n yang‏ الله 
dibuang, asalnya adalah: yaitu satu perkara. |‏ 


é] : senantiasa mendirikan shalat, melaksanakannya dengan memenuhi‏ الصا 
syarat dan rukun-rukunnya, serta memperhatikan amalan sunah dan‏ 
etika-etikanya.‏ 


Fiqih dan Petunjuk-petunjuk dari Hadits 
1. Fondasi Islam 


Rasulullah £ membuat perumpamaan bahwa Islam yang dibawanya (yang 
mengeluarkan manusia dari kekufuran, menjaminnya untuk masuk surga, 
dan menjauhkannya dari api neraka) itu seperti sebuah bangunan yang 
kokoh, berdiri di atas fondasi dan kaidah yang kuat, dan menjelaskan bahwa 
kaidah-kaidah ini yang membangun kesempurnaan Islam, yaitu: 


a. Syahadat 


Bahwa tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah maknanya mengungkapkan akan adanya Allah 
dan mengakui keesaan-Nya, meyakini kenabian Muhammad # dan 
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risalah yang dibawanya. Rukun ini paling mendasar bagi rukun-rukun 
yang lainnya. Rasulullah £ bersabda, “Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sehingga mereka bersyahadat bahwa tiada yang 
berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). Beliau bersabda pula, “Barangsiapa yang 
mengucapkan lâ ilaha illallah dengan ikhlas maka ia masuk surga.” 
(hadits shahih dikeluarkan oleh Al-Bazzar). 


. Mendirikan shalat. 


Maksudnya, menjaga shalat dan mendirikannya pada waktunya, 
melaksanakannya dengan menyempurnakan syarat dan rukun- 
rukunnya, menjaga sunah dan adab-adabnya sehingga dapat diraih 
buahnya dalam jiwa seorang muslim. Jika semua itu dilakukan maka ia 


akan meninggalkan perbuatan keji dan mungkar, sebagaimana firman 
Allah: 


“.Dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar....” (OS. Al-Ankabut (29): 
45). 


Shalat itu cirinya seorang muslim, tanda seorang mukmin, sebagaimana 
sabda Rasulullah #4, “Tanda antara seorang (mukmin) antara syirik 
dan kufur adalah meninggalkan shalat.” (dikeluarkan oleh Muslim dan 
yang lainnya). Sabdanya lagi, “Shalat itu tiang agama.” (hadits hasan 
dikeluarkan Abu Nu'aim). | 


. Menunaikan zakat. 


Memberikan bagian tertentu (bagi orang yang sudah sampai kadar 
untuk dizakati dan memenuhi syarat wajib zakat) untuk fakir miskin 
dan mustahik lainnya. Firman Allah dalam menjelaskan salah satu sifat 


seorang mukmin: 
PL 
Ds هم‎ BAN 
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و ڪڪ 


“Dan orang-orang yang menunaikan zakat” (QS. Al-Mu minun 
[23]:4). 


Firman-Nya lagi: 


2 سے CA.‏ > 1 ير ga‏ سرو 
OP AIAS Ope FLA,‏ 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, bagi‏ 


orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa- 
apa (yang tidak mau meminta).” (OS. Al-Ma'arij [70]: 24-25). 


Zakat merupakan ibadah maliyah (harta) yang dengannya akan terwujud 
keadilan dan sosial kemasyarakatan, memberantas kefakiran dan 
kebutuhan, menebarkan cinta, kasih sayang, dan saling memuliakan di 
antara kaum muslimin. 


d. Haji. 

Ziarah ke Masjidil Haram pada bulan haji, yaitu pada bulan Syawwal, Dzul 
Oa'dah, dan sepuluh pertama pada bulan Dzul Hijjah. Melaksanakannya 
sesuai dengan manasik (tuntunan ibadah) yang sudah dijelaskan 
Rasulullah #. Haji merupakan ibadah maliyah dan badaniyyah yang 
dengannya dapat terealisasi manfaat yang sangat besar, baik bagi 
individu maupun masyarakat. Di atas semua itu, haji merupakan sebuah 
pertemuan Islam terbesar, sarana mempertemukan umat Islam dari 
seluruh negara. Allah & berfirman: 


1 KA sx “AI NGA سكت‎ 
pg AOA ديكالا صل‎ gh بال‎ AN فى‎ ois 
او ماما‎ 2 ah aba ساس ر‎ 11 

NI, AJ ma كل‎ 


wa 


x 


e JA sí tu PALA av 
Mine adi م عل‎ ghá ف او‎ 3 
فد ك‎ KUA JA IA 


“Dan berserulah kepada manusia untuk BA haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh, supaya 
mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allah pada kari yang telah ditentukan atas 


` 
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rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. 
Maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah 
untuk dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (QS. Al-Hajj 
(22): 27-28). 


Oleh karena itu, pahala haji sangatlah agung dan balasannya melimpah 
ruah. Rasulullah # bersabda, “Haji yang mabrur tidak ada balasan 
baginya melainkan surga.” Dan ibadah haji disyariatkan pada tahun 
keenam hijrah, Allah berfirman: 


Es PL p sA p 7 
(ay... سيلا‎ AN NA a 
“.Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah...” 
(OS. Ali Imran (31: 97). 


. Puasa Ramadhan. 


Puasa ini diwajibkan pada tahun kedua Hijrah, firman Allah as: 


Peng SA A 


SG A Sh aaa SN KANGA 


-r ses 


a As Wi Ari tol 2 ر‎ 
(ey... KAA EN Ka Ia الهدى والفرفان ن من‎ Sa 
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk 
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu....” (QS. Al-Baqarah (21: 185). 


Puasa merupakan ibadah yang di dalamnya terdapat penyucian jiwa, 
derajat tinggi untuk ruh, dan sehat bagi tubuh. Barangsiapa yang 
melaksanakannya karena mengikuti perintah Allah dan mengharapkan 
ridha-Nya, maka itu menjadi penghapus bagi semua dosanya dan menjadi 
penyebab masuk surga, sebagaimana sabda Rasulullah #6, “Barangsiapa 
yang berpuasa dengan penuh keimanan dan mengharapkan pahala, ia 
diampuni dari segala dosanya yang terdahulu.” 


2. Keterkaitan antara satu rukun Islam dengan rukun-rukun lainnya 
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Barangsiapa yang melaksanakan rukun-rukun ini dengan sempurna, maka 
ia adalah seorang muslim yang sempurna imannya. Barangsiapa yang 
meninggalkan seluruh rukun ini, ia adalah seorang kafir. Barangsiapa yang 
mengingkari salah satu dari rukun ini, maka ia bukan muslim menurut 
ijmak. Barangsiapa yang meyakini rukun-rukunnya dan melalaikan salah 
satu dari semua rukun tersebut (selain syahadat) karena malas, maka ia 
orang fasik. Barangsiapa yang melakukan amalan dan menyebut-nyebutkan 
amalan tersebut, maka ia orang munafik. ١ 


. Tujuan ibadah 


Ibadah dalam Islam bukanlah sebatas bentuk dan rupa belaka, tetapi 
yang dikehendaki darinya adalah tujuan dan pemaknaannya ketika 
melaksanakannya. Oleh karena itu, shalat tidak bermanfaat apabila tidak 
bisa meninggalkan perbuatan keji dan mungkar. Begitu pula puasa tidak 
akan berfaedah ketika orang yang berpuasa tidak dapat meninggalkan 
perkataan dusta. Sama halnya dengan ibadah haji atau zakat tidak akan 
diterima ketika ada unsur riya' dan sum'ah. Namun demikian, bukan berarti 
kita boleh meninggalkan ibadah tersebut jika belum mendapatkan buah 


dalam melaksanakannya dan mewujudkan tujuan dari ibadah itu sendiri. 
. Cabang-cabang iman 


Perkara yang disebutkan dalam hadits ini bukanlah sebagai syariat Islam 
secara keseluruhan, namun pembatasan dalam penyebutannya hanya demi 
urgensitas semata, karena masih banyak kebaikan yang belum disebutkan. 
Sebagaimana sabda Rasulullah 4g, “Iman itu memiliki tujuh puluh lebih 
cabang.” (HR. Muttafag 'alaih). 


. Hadits ini juga memberikan faedah bahwa Islam itu akidah (keyakinan) dan 
amal, tidaklah satu amalan bermanfaat tanpa keimanan, sebagaimana iman 
itu tidak ada tanpa amal. 
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الحديث الرايع: 
HADITS KEEMPAT‏ 


FASE-FASE PENCIPTAAN MANUSIA DAN 
PERJALANAN AKHIRNYA 


KE hah Ki‏ اله بن منغ وني الله Jó ara‏ : حَدَّدَنَا 
6 كو رف ان عله وس 443 الصَادِق الْمَصْدُوْقُ : إِنَّ 
55 حلفا في بطب BAE iias‏ يو حل مغل Baa‏ 
pun‏ لِك كم SNN ai‏ ينفح SAS ED was‏ 
a55 ig Te‏ وَأَجَلِهِ وَعَمَلِهِ Eata‏ ا 3 Ted‏ 
alay‏ لينمل pi ya‏ يحون ييه تهنا 
óy iiss PIPETTE‏ 
حَدَكُْ jad‏ َل l Hi‏ حى bya a‏ بيه Yks Ag‏ ذِرَاعٌ 
du esi mili be‏ بعل أل a Ši‏ [رواه البخاري 
AT‏ 


TTM A 
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Terjemah Hadits 


Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata, “Rasulullah 
$ menyampaikan kepada kami dan beliau adalah orang yang benar lagi 
dibenarkan, “Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan penciptaannya di perut 
ibunya sebagai setetes mani selama empat puluh hari, kemudian berubah 
menjadi segumpal darah selama empat puluh hari, kemudian menjadi segumpal 
daging selama empat puluh hari. Kemudian diutus kepadanya malaikat lalu 
ia meniupkan padanya ruh dan dia diperintahkan untuk menetapkan empat 
perkara: menetapkan rezekinya, ajalnya, amalnya, dan kecelakaan atau 
kebahagiaannya. Demi Allah yang tidak ada Ilah selain-Nya, sesungguhnya di 
antara kalian ada yang melakukan perbuatan ahli surga hingga jarak antara 
dirinya dan surga tinggal sehasta, tetapi telah ditetapkan baginya ketentuan 
sehingga dia pun melakukan perbuatan ahli neraka, maka masuklah dia ke 
dalam neraka. Sesungguhnya di antara kalian ada yang melakukan perbuatan 
ahli neraka hingga jarak antara dirinya dan neraka tinggal sehasta, tetapi telah 
ditetapkan baginya ketentuan sehingga dia melakukan perbuatan ahli surga, 
maka masuklah dia ke dalam surga'.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini dikeluarkan Bukhari dalam kitab Permulaan Penciptaan (Bab: 
Penyebutan malaikat) no. 3036, Qadar, dan Para Nabi. Muslim menyebutkan 
pada awal kitab Al-Qadar (Bab: Kaifiyat penciptaan manusia) no. 2643. Abu 
Daud dalam As-Sunnah (Bab: Takdir) no. 4708. Tirmidzi dalam Al-Qadar (Bab: 
Amal tergantung pada akhirnya) no. 2138. Dan Ibnu Majah dalam Mukadimah 
(Bab: Takdir) no. 76. 


Pelajaran Penting dalam Hadits Ini 


Hadits ini sangat agung yang mencakup segala kondisi manusia dari awal 
mula penciptaannya, lalu lahir ke dunia, sampai pada akhir persinggahan yang 
abadi apakah dia penghuni tempat yang penuh kebahagiaan ataukah sebagai 
penghuni tempat yang penuh dengan kesedihan. Itu semua disesuaikan dengan 
amalan-amalannya ketika hidup di dunia. Semua itu akan sesuai dengan ilmu 
Allah, qadha dan qadar-Nya. 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


(benar) : dalam semua ucapannya. Ucapannya benar, jujur, dan sesuai‏ الصادق 
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dengan kenyataan. 


iai (dibenarkan) : dalam hal wahyu yang diturunkan kepadanya, karena 


malaikat Jibril mendatanginya dengan membawa kebenaran, dan 
Allah membenarkannya sesuai dengan janji yang telah diberikan 


kepadanya. 

u~ : dikumpulkan dan dijaga. Ada yang berpendapat: ditetapkan dan 
dikumpulkan. 

kak : materi penciptaannya, yaitu air mani yang ia tercipta darinya. 


dalam rahim ibunya.‏ : في طن أنه 


: nuthfah berarti air yang bening, maksudnya adalah air mani. 


: segumpal darah yang belum kering. Dinamai “alagah karena masih 
menempel pada tangan yang memegangnya. 


ikal : segumpal daging dengan ukuran yang dapat dikunyah. 


Lesi dls Sg: yang sudah ada dalam ilmu Allah, atau Lauhil Mahfudz, atau 


yang sudah ditetaj”kan ketika masih di dalam perut ibu. 


Figih dan Petunjuk-petunjuk dari Hadits 


1, 


60 


Fase-fase perkembangan janin dalam rahim 


Hadits ini menjelaskan bahwa perubahan menjadi sebuah janin 
menghabiskan waktu seratus dua puluh hari melalui tiga fase, di mana setiap 
fase menghabiskan waktu empat puluh hari. Empat puluh hari pertama fase 
nuthfah, kemudian empat puluh hari kedua fase “alagah, kemudian empat 
puluh ketiga fase mudhghah. Selepas seratus dua puluh hari, malaikat 
meniupkan ruh pada janin tersebut, kemudian ditetapkan baginya empat 
hal. Sebagaimana firman-Nya dalam Al-Qur'an: 


É 2 Ka 8 Wa BANA بی ر‎ 


A NG NG 
ad يكأيها الئاس نک کک کين راي‎ 
aa GA PAK 


“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu 


Al-Waf' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging....” (QS. Al-Hajj: (221: 5). 


Allah berfirman: 


5 rd SA KER! PKK 
ماله تيه م في قرارٍ‎ AI ab os 2 AS من‎ BY LE وقد‎ 
AP d £ . 4 As OPE A ا‎ PA گرا سر‎ MA LA DA 
GS aa Kalah GAES علقة‎ Tale خاشتا‎ 3 Os 


Pa pA 


ANG ءاخر‎ NGE GN لما ف‎ ANA ae TAN 
DAK 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kamijadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik.” (OS. Al-Mu ` minun (23): 12-14). 


Dalam ayat ini disebutkan empat fase dan dalam hadits disebutkan tiga 


fase, semuanya menjadi tujuh fase. Ibnu Abbas æ» berkata, “Anak Adam 
(manusia) itu diciptakan dari tujuh,” kemudian ia membaca ayat ini. 


Hikmah penciptaan manusia dengan beberapa fase ini sesuai dengan 
perkembangan ilmu dan fase perubahan dari satu kondisi pada kondisi yang 
lain. Di samping itu, sesuai dengan kehendak Allah dalam penciptaanya 
yang sempurna dalam waktu yang singkat, yaitu teraturnya penciptaan 
manusia bersama dengan penciptaan alam yang luas sesuai dengan hukum 
sebab akibat, permulaan dan hasil, dan ini lebih bisa menjelaskan tentang 
kekuasaan Allah. Selain itu, dalam fase-fase tersebut terdapat pengajaran 
Allah terhadap para hambanya, yaitu perlahan-lahan (fase demi fase) dalam 
urusan yang urgen dan menjauhi kesegeraan dan ketergesa-gesaan. 


Di simping itu, proses ini juga bisa menjadi pelajaran bagi manusia 
bahwa kesempurnaan itu hanya bisa dicapai dengan melalui tahapan, sama 
dengan kesempurnaan pada dirinya yang diciptakan melalui tahapan dan 
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berpindah dari satu fase menuju fase lain hingga mencapai puncaknya. 
Karenanya, sudah seharusnya manusia bertindak dengan memperhatikan 
tahapan-tahapan tersebut, sehingga ia tidak mengikuti kesalahan dan tidak 
tergelincir ke lembah yang menakutkan. 


2. Peniupan roh 


Para ulama sepakat bahwa peniupan roh dalam janin adalah setelah 
melalui seratus dua puluh hari setelah terjadi pembuahan sperma suami 
terhadap sel telur istri, sehingga menjadi genap empat bulan dan masuk 
bulan ke lima. Hal ini bisa diketahui dengan memperhatikan. Dan dari 
proses kejadian ini disimpulkan sebuah hukum wajibnya memberi nafkah 
untuk janin. Hal ini diperkuat dengan adanya gerakan janin di dalam rahim. 
Dari sini juga tampak hikmah dari iddah seorang istri yang ditinggal mati 
suaminya selama empat bulan sepuluh hari, agar benar-benar yakin bahwa 
rahimnya bersih dan tidak ada tanda-tanda kehamilan. 


Roh adalah sesuatu yang manusia bisa hidup dengannya. Ia merupakan 
bagian dari urusan Allah. Sebagaimana firman-Nya dalam kitab-Nya yang 


Agung: 


“Mereka bertanya kepada engkau tentang roh. Katakan, “Roh itu urusan 


وو وه 


Rabbku, dan tidaklah kamu diberi ilmu tentangnya, kecuali sedikit sekali. 
(OS. Al-Isra'(17) : 85). 

Dalam syarah Muslim karya Imam An-Nawawi, “Roh adalah personifikasi 
lembut yang mengalir di dalam jisim seperti aliran air dalam tumbuh- 
tumbuhan.” Dalam Ihya ‘Ulumuddin karya Imam Ghazali disebutkan, “Roh 
adalah esensi yang menggerakkan tubuh,” 


3. Haramnya menggugurkan janin 


Para ulama sepakat mengharamkan pengguguran janin setelah 
ditiupkan roh padanya, mereka menganggap bahwa menggugurkan janin 
merupakan sebuah tindak kriminal yang haram dilakukan seorang muslim, 
karena itu bentuk kriminal terhadap satu jiwa yang sudah sempurna 
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| | 


penciptaannya dan tampak jelas hidup. Oleh karena itu, diwajibkan diyat 
bagi yang menggugurkan janin, jika ketika janin itu keluar dalam keadaan 
hidup kemudian meninggal. Namun, denda hartanya lebih kecil ketika janin 
itu keluar dalam keadaan meninggal. 


Adapun menggugurkan janin sebelum ditiupkan roh padanya, itu pun 
hukumnya haram menurut kebanyakan para ahli fikih. Hal ini berdasarkan 
sebuah dalil hadits shahih bahwa proses penciptaan dimulai ketika sperma 
sudah melekat pada dinding rahim, sebagaimana yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari Hudzaifah bin Usaid bahwa Nabi # bersabda, “Apabila sperma 
sudah berusia empat puluh dua malam (dalam riwayat lain empat puluh 
malam lebih) Allah mengutus malaikat, lalu ia membentuknya, membentuk 
pendengarannya, penglihatannya, kulitnya, dagingnya, dan tulang- 
tulangnya.” | 


Dalam kitab Jami’ Al-Ulum wal Hikam karya Ibnu Rajab Al-Hambali 
halaman 42, “Sekelompok ulama membuat satu keringanan bagi seorang 
wanita untuk menggugurkan janin yang ada di dalam rahimnya selama 
belum ditiupkan roh padanya dan mereka menganggap perbuatan tersebut 
seperti ‘azl (mengeluarkan sperma di luar kemaluan wanita). Namun, ini 
merupakan pendapat yang lemah, karena janin sudah menjadi seorang anak 
bahkan mungkin sudah berbentuk. Sedangkan dalam 'azl, anak belum ada 
secara keseluruhan, itu hanya sebagai upaya menghalangi terjadinya anak. 
Akan tetapi, terkadang ‘azl tidak menghalangi terjadinya anak jika Allah 
menghendaki penciptaannya.” 


Dalam kitab Ihya “Ulumuddin karya Imam Ghazali (2/51), “Az 
tidaklah sama seperti aborsi dan mengubur hidup-hidup, karena keduanya 
merupakan bentuk kriminal terhadap nyawa yang sudah jelas wujudnya. 
Sedangkan wujud itu memiliki beberapa tingkatan. Tingkatan pertama wujud 
adalah ketika sperma menuju rahim dan bercampur dengan sel telur wanita 
dan bersiap untuk menerima kehidupan, dan menghancurkannya adalah 
tindakan kriminal. Maka jika sperma sudah menjadi 'alaqah (segumpal 
darah), pembunuhannya masuk dalam tingkatan kriminal yang lebih 
besar. Dan jika sudah ditiupkan roh pada janin, maka tingkat kriminalnya 
semakin bertambah besar. Adapun puncak dari tidakan kriminal tersebut 
jika dilakukan setelah lahir dalam keadaan hidup.” 
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Ilmu Allah 


Sesungguhnya Allah & mengetahui keadaan ciptaan-Nya sebelum 
mereka diciptakan. Tidaklah terjadi keimanan, ketaatan, kekufuran, dan 
kemaksiatan sedikit pun, serta kebahagiaan dan kecelakaan, melainkan 
dengan ilmu Allah dan kehendak-Nya. Hal ini sudah banyak dijelaskan di 
dalam nash-nash yang ada. Dalam riwayat Bukhari dari Ali bin Abi Thalib 
a, Nabi & bersabda: 


ESS ا‎ 
Pa دكت عل كتاينا‎ SB Ada K Ng Aan gal kah 
السَعَادَة فَييسرون‎ Ja OE ae Ben AI 


z 
r bi p 


KAWA iS 35 السَعَادَةٍ ا‎ Jan) 
GE, Ja HA AN KOR سه ا‎ NOES 
tO SAOS 


“Tidak ada satu jiwa pun yang telah dihembuskan nyawanya, kecuali 
telah ditetapkan tempatnya di surga atau di neraka, kecuali sudah 
ditentukan apakah ia celaka atau bahagia. Lalu ada seorang shahabat 
yang bertanya, Wahai Rasulullah, kalau begitu apakah tidak sebaiknya 
kita pasrah pada apa yang telah ditentukan kepada kita dan kita tidak 
usah beramal?” Rasulullah # bersabda, Beramallah, karena masing- 
masing akan diberikan kemudahan terhadap apa yang telah diciptakan 
untuknya. Adapun orang-orang yang bahagia, mereka akan dimudahkan 
untuk melakukan amalan orang-orang yang bahagia. Sedangkan orang- 
orang yang celaka, mereka akan dimudahkan untuk melakukan amalan 
orang-orang yang celaka.’ Kemudian beliau membaca firman Allah, 
‘Adapun orang-orang yang memberikan (hartanya pada jalan Allah} dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga)'.” (OS. 
Al-Lail [92]: 5-10). (HR. Bukhari dan Muslim). 


Maka dariitu, ilmu Allah itu tidak menghilangkan ikhtiar (usaha memilih) 
dari seorang hamba, karena ilmu itu sifatnya tidak bisa diubah, sedangkan 
Allah sudah memerintahkan setiap makhluknya untuk taat dan melarang 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


mereka dari sifat kufur dan bermaksiat. Hal itu menjadi bukti bahwa seorang 
hamba memiliki ikhtiar dan tujuan kepada yang diinginkannya. Karena, jika 
tidak demikian berarti perintah Allah dan larangan-Nya itu sia-sia, dan itu 
sangatlah mustahil, sebagaimana firman Allah: 


چ عام ضام 4 کو P AMA‏ 

OGRE من‎ METOTA AAIE O LAET 

e e اال‎ 2 

وقد حاب من دما © 

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaan-Nya), maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu Galan) kefasikan dan ketakwaannya. 

Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan 

sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams 

[91]: 7-10). 

. Beralasan dengan takdir (ketentuan) 


Allah memerintahkan kita untuk beriman dan taat kepada-Nya, 
serta melarang kita untuk mengkufuri dan bermaksiat kepada-Nya, dan 
itu menjadi satu kewajiban bagi kita. Sedangkan apa yang sudah Allah 
tetapkan bagi kita, baik dan buruknya tidak ada seorang pun di antara kita 
yang mengetahuinya dan bukan tanggung jawab kita. Maka dari itu, tidak 
boleh seorang yang sesat, kufur, dan fasik berdalih dengan takdir Allah dan 
ketentuan-Nya, kehendak-Nya sebelum terjadinya, sebagaimana firman 
Allah: 


© ie » Ar Arps A Ex ze WATI 
Da sak yang TAN ANA G 


“Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu...” (OS. At-Taubah 
[9]: 105). 


Adapun setelah terjadi ketentuan, maka berdalih bahwa ini adalah 
takdir dibolehkan. Seorang mukmin akan merasakan kedamaian ketika 
tunduk pada ketetapan Alla. Disebabkan, ketetapan Allah bagi orang yang 
beriman selalu berupa kebaikan, entah itu dalam keadaan bahagia atau 
dalam kesulitan. 
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Tergantung amalan terakhir 


Diriwayatkan Bukhari dari Sahal bin Sa'ad bahwa Nabi & bersabda, 
“Bahwa seluruh amal itu tergantung akhir.” Makna hadits tersebut adalah 
bahwa orang yang sudah ditentukan baginya iman dan taat sampai akhir 
usianya, dimana dia terkadang kufur dan bermaksiat pada Allah, kemudian 
Allah memberikan hidayah iman dan ketaatan kepadanya hingga akhir 
hayatnya, lalu ia meninggal dalam keadaan tersebut (iman dan taat) 
maka ia masuk surga. Dan barangsiapa yang sudah ditetapkan atasnya 
kekufuran dan fasik di akhir hayatnya, lalu terkadang dia iman dan taat 
dalam kehidupannya, kemudian Allah menghinakannya (karena amalan 
dan keinginan hamba) sehingga ia melafalkan ucapan kufur dan melakukan 
perbuatan ahli neraka, sampai dia meninggal dalam keadaan tersebut maka 
ia masuk neraka. 


Karenanya, janganlah kita tertipu dengan keadaan luar manusia, karena 
hasil itu diraih pada akhirnya. Begitu pula, jangan pernah putus asa dari 
perbuatan manusia, karena hasil itu dicapai pada akhirnya. Kita memohon 
kepada Allah šs agar bisa senantiasa teguh dalam kebenaran dan kebaikan 
serta mendapatkan husnul khatimah. 

Doa Nabi 4 
Rasulullah £ sering memperbanyak doa berikut ini: 


0 = e. z Fak- o wagy 
دِيْنِكَ‎ MAE AI a 


An 


“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkan hati kami di atas 
agama-Mu.” 


Dalam riwayat Muslim, Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya hati 


“anak Adam seluruhnya berada di antara dua jemari Ar-Rahman, laksana 
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satu hati. Dia akan membolak-balikkan hati tersebut sekehandak-Nya.” 


WAH Sa KAU‏ صرف قُلُوبَتَا عل طَاعَتِكَ 


“Ya Allah yang mengarahkan hati, arahkanlah hati kami untuk taat 
kepadamu.” 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata bahwa su'ul khatimah itu terjadi lantaran 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


4 
5 


sebab yang hina dan keadaan batin seorang hamba, dimana tidak ada 
seorang pun yang dapat mengungkapnya. Misalkan seseorang yang suka 
melakukan amalan ahli neraka, dan di dalam batinnya ada tekad kebaikan 
yang tersembunyi, lalu pada akhir hayatnya kebaikan lebih mengusai maka 
ia mendapatkan husnul khatimah. 


Dikisahkan oleh Abdul Aziz bin Daud, “Saya menyaksikan orang yang 
sedang sakaratul maut, lalu aku mentalqinkan dua kalimat syahadat. 
Namun, ia mengkufuri keduanya.” Setelah itu, Abu Dawud mencari tahu 
tentang orang itu, ternyata dia suka minum khamr (arak). Lalu Abdul 
Aziz berkata, “Takutlah kalian akan dosa, karena sesungguhnya ia akan 
mencelakakannya.”' 


. Hadits Nabi ini menjelaskan tentang fase-fase pertumbuhan janin dalam 


rahim. Belum ada yang mengungkap secara jelas tentang pertumbuhan 
janin melalui fase-fasenya, kecuali pada zaman modern. Dan itu menjadi 
keagungan ilmu yang terkandung dalam Al-Qur'an dan sunnah Nabi. 


Fathul Mubin Syarh Al-Arba'in hlm. 105. 
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الحديث الخامس 
HADITS KELIMA‏ 


MENGHILANGKAN KEMUNGKARAN DAN 
BID'AH 


ERARE‏ م عبد الله عا KS‏ 623 الله ENG KiE‏ : قال Jaa,‏ الله 
غيل الله عليه وبل IA‏ اذاق EP‏ هداعا JAN‏ هه فهو رد si‏ 
البخاري ومسلم؛ وفي رواية لمسلم : مَنْ GAS II FE‏ 15544 


Terjemah Hadits 


Dari Ummul Mukminin, Ummu Abdillah, Aisyah s , dia berkata, Rasulullah 
bersabda, “Barangsiapa yang mengada-ada dalam urusan (agama) kami 
ini yang bukan (berasal) darinya, maka dia tertolak.” (Riwayat Bukhari dan 
Muslim). 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Barangsiapa yang melakukan 
suatu perbuatan (ibadah) yang tidak ada perintahnya dari kami, maka dia 
tertolak.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab Perdamaian (Bab: Apabila 
berdamai dalam kejahatan maka perdamaiannya tertolak) no. 2550. Muslim 
meriwayatkan dalam kitab Ketetapan (Bab: Menolak hukum-hukum yang tidak 
sah dan menolak perkara yang diada-adakan) no. 1718. Abu Daud meriwayatkan 
dalam As-Sunnah (Bab: Wajibnya berpedoman pada sunnah) no. 4606. Dan 
Ibnu Majah dalam Mukadimah no. 14. 
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a]‏ و aa‏ ع 


Poin Penting dalam Hadits Ini | 


Hadits ini termasuk salah satu fondasi Islam, sebagaimana hadits, “Innamal 
amalu bin niyyat,” yang merupakan timbangan amal tergantung menurut 
batinnya. Dan setiap amalan yang tidak diniatkan untuk mengharap keridhaan 
Allah maka tidak ada pahala bagi orang yang melakukannya. Begitu pula dengan 
hadits Nabi ini sebagai tolok ukur sebuah amal secara dzahir (yang terlihat). 
Dan setiap amal yang tidak diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, maka itu 
ditolak. Segala sesuatu yang berkaitan dengan agama yang tidak direstui Allah 
dan Rasul-Nya, maka itu tidak memiliki nilai sedikit pun dalam agama. 


Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Ini adalah hadits yang harus dihafal 
dan menjadi dalil dalam menolak kemungkaran.” 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata, “Hadits ini adalah salah satu kaidah dari 
kaidah-kaidah yang ada dalam Islam dan yang paling banyak memberi manfaat 
dari sisi penyampaiannya, karena ini seperti sebuah mukadimah yang mencakup 


} 9 


semua dalil yang darinya didapati hukum-hukum syara’. 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


iya: melahirkan dan membuat sesuatu yang baru berdasarkan hawa nafsu |‏ أخدث 
dalam dirinya.‏ 


2 في‎ dalam agama dan syariat kita yang diridhai Allah untuk kita. 


dari yang bertolak belakang dengannya, atau tidak ada yang menjadi‏ : ما A‏ مله 
dalil baginya dari kaidah-kaidah dan dalil-dalil umum sekalipun.‏ 


t, 


553 : tertolak dari pelakunya karena tidak sah dan tidak ada sandarannya. 


Fikih dan Petunjuk-petunjuk dari Hadits 


1. Islam adalah ittiba’ (mengikuti petunjuk yang sudah ada) bukan ibtida’ 
(membuat perkara baru) | 


Rasulullah yang mulia, shalawat serta salam semoga tercurah atasnya, 
menjaga Islam dari orang-orang yang berlebihan dan suka melakukan 
perubahan dengan hadits ini yang dianggap sebagai jawimi'ul kalim. Hadits | 
ini juga diperkuat oleh banyak ayat dalam Al-Qur'an yang telah menetapkan 
bahwa kebahagian dan keselamatan diraih dengan mengikuti petunjuk 
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Rasulullah # tanpa menambah atau mengurangi, sebagaimana firman 
Allah te: 


Az‏ ونا ر 242 E s‏ 3 5 لم هو بو عور 
َل إن تصور Gss ai‏ ف ییک الله غر لک دو نله عمور 


7 فر 
ریسم 


“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ali Imran (31: 31). 


Firman-Nya: 
چ‎ KA 4 (A دن ا و‎ rA ar Gi 


“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia. Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya....” (QS. Al- 
An'am (6): 153). 

Imam Muslim meriwayatkan dalam shahihnya bahwa Rasulullah يه‎ 
bersabda dalam khotbahnya, “Sebaik-baiknya hadits adalah Kitabullah, dan 
sebaik-baiknya petunjuk-adalah petunjuk Nabi Muhammad #4. Dan sejelek- 
jelek urusan adalah yang diada-adakan, setiap yang diada-adakan adalah 
bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat.” Imam Baihagi meriwayatkan dengan 
menambahkan, “Setiap yang sesat tempatnya neraka.” 


Amalan yang tidak diterima 


Hadits ini merupakan dalil tertolaknya setiap amalan yang tidak ada 
perintahnya dari pembuat syariat (Allah). Sedangkan pemahaman yang 
bisa diambil darinya menjelaskan bahwa setiap amal harus terikat dengan 
hukum-hukum syariat dan tuntunannya, seperti kewajiban bagi orang yang 
sudah dewasa dengan melaksanakan apa yang ada dalam Al-Quran dan 
sunnah Nabi & baik berupa perintah maupun larangan. Kesesatan adalah 
perbuatan-perbuatan yang keluar dari koridor hukum-hukum syariat 
sehingga tidak terikat dengannya, dan amalan tersebut menjadi pengatur 
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i ! 


syariat, bukan diatur syariat. Dan menjadi kewajiban seorang muslim ketika 
itu adalah menghukumi amal-amal tersebut rusak dan tidak diterima. 
Adapun jenis amal tersebut ada dua: ibadah dan muamalah. 


a. Ibadah 


Setiap amalan ibadah yang keluar dari hukum Allah dan Rasul-Nya 
secara keseluruhan, maka amal itu tertolak dari pelakunya. Hal itu 
termasuk dalam firman Allah: 


2 


mála لم مادا‎ satu a HA 


O 


“Apakah mereka mempunyai sesembahan selain Allah yang 
mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah?” (QS. 
Asy-Syura [42]: 21). 

Contohnya adalah ketika ada seseorang yang hendak mendekatkan 
diri pada Allah dengan mendengarkan musik, tarian, melihat wajah 
wanita yang bukan muhrim, memperlihatkan rambut (tidak berhijab) 
pada yang bukan muhrim, atau hal lainnya yang termasuk hal yang 
diada-adakan manusia dan berasal dari keadaan yang sudah menggila. 
Mereka dan orang-orang yang sejenis dengan mereka adalah orang- 
orang yang penglihatannya telah dibutakan oleh Allah dari melihat serta 
mengikuti jalan yang benar. Mereka mengikuti langkah setan. 


Mereka mengklaim diri mereka sedang mendekatkan diri pada Allah 
dengan pemikiran-pemikiran dan kesesatan-kesesatan yang mereka 
ada-adakan sendiri. Dalam kesesatannya, mereka seperti bangsa Arab 
dari kalangan orang-orang musyrik yang mengada-adakan ibadah dan 
amalan-amalan taqarrub yang tidak pernah diperintahkan oleh Allah. 
Allah berfirman tentang mereka: 


aa rAr و‎ rr AAT Arr 

OF KN وما كان صلا م عند عدد الت لذ تحكاء‎ 
“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah 
siulan dan tepukan tangan....” (OS. Al-Anfal (8): 35). 


Sebagian di antara mereka mengira bahwa mendekatkan diri itu boleh 
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dengan ibadah dan dengan selainnya. Contohnya, ada seseorang yang 
bernazar pada zaman Nabi % untuk berdiri di bawah sinar matahari, 
tidak duduk, tidak berteduh, dan ia dalam keadaan berpuasa. Lalu 
beliau memerintahkannya untuk duduk, berteduh, dan melanjutkan 
puasanya. 


Dalam kitab-kitab fikih dijelaskan secara terperinci hukum-hukum 
ibadah dalam Islam dan apa yang keluar dari ajarannya dan yang tidak 
sah karena ada penambahan atau pengurangan dari yang telah ditetapkan 
pembuat syariat yang bijaksana. 


b. Muamalah 


Seperti akad dan hal yang membatalkan, selama itu bertolak belakang 
dengan syariat maka itu tidak sah dan ditolak. Dalilnya adalah ketika 
seseorang datang kepada Rasulullah # meminta untuk mengubah had 
zina diganti dengan membayar dengan sejumlah harta dan perhiasan, 
lalu Nabi seketika itu langsung menolaknya dan menghapuskan 
keinginannya. Bukhari dan Muslim meriwayatkan bahwa Rasulullah 
عد‎ didatangi seseorang lalu ia berkata, “Sesungguhnya anakku berbuat 
lalim pada seseorang, lalu ia berzina dengan istrinya. Lalu aku akan 
membayarnya dengan seratus ekor kambing dan seorang hamba.” Lalu 
Nabi bersabda, “Seratus ekor unta dan seorang hamba dikembalikan 
kepadamu, dan untuk anakmu seratus kali dera dan diasingkan selama 
satu tahun.” 


Begitu pula setiap akad yang dilarang syariat, atau dua drang yang 
melakukan akad tidak memenuhi rukun dan syarat, maka itu adalah 
akad yang tidak sah dan ditolak. Penjelasan lebih rincinya ada dalam 
kitab-kitab fikih. 


3. Amalan yang diterima 


Banyak amalan dan perkara baru yang tidak bertentangan dengan 
hukum syariat. Disebabkan perkara tersebut ada di dalam dalil-dalil syariat 
dan kaidah-kaidah yang menguatkannya, maka perbuatannya tidak tertolak. 
Bahkan, itu terpuji dan diterima sebagaimana yang dilakukan para shahabat 
semoga Allah meridhai mereka. Di antaranya pengumpulan Al-Qur'an di 
dalam satu mushaf pada masa Abu Bakar Siddiq a, penulisan mushaf 
tersebut kemudian mengirimkannya ke negeri Mesir beserta para Qurra’ 
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pada masa Utsman bin Affan ,8ه‎ dan yang lainnya seperti menuliskan 
ilmu nahwu, fara'idh, hisab, tafsir, mengomentari sanad dan matan, serta 
teori-teori disiplin ilmu lainnya yang dijadikan referensi pokok syariat, 
atau keilmuan hasil penelitian yang bermanfaat untuk kehidupan manusia, 
sehingga dapat membangun kekuatan dan memakmurkan bumi serta 
meraih kekuasaan untuk syariat Allah dan menerapkan hukum dengan apa 
yang telah diturunkan Allah. 


. Bid'ah yang tercela dan bid'ah yang baik 


Setelah membahas amalan yang diterima dan amalan yang ditolak, kita 
sampai pada hasil yang sangat jelas dan pasti, dimana sebagian amalan 
bid'ah yang bertolak belakang dengan syariat Allah adalah bid'ah yang 
sesat dan jelek. Dan ada pula sebagian perkara yang baru, tetapi tidak 
bertentangan dengan syariat. Bahkan, selaras dan dapat diterima, maka 
amalan yang seperti inilah yang dapat diterima dan baik. Di antaranya ada 
yang hukumnya sunah, ada pula yang fardhu kifayah. Karena itulah, Imam 
Syafi'i berkata, “Segala sesuatu yang baru dan bertentangan dengan Al- 
Qur'an, sunnah, ijmak, atau dalil, maka itu adalah bid'ah yang sesat. Adapun 
segala sesuatu yang baru berupa kebaikan dan tidak bertentangan dengan 
dalil syara, maka itu adalah bid'ah yang terpuji.” 


Bid'ah sayyi “ah (jelek) itu terkadang hukumnya makruh dan terkadang 
haram menimbang dari bahaya, kerusakan, dan penyelisihannya terhadap 
tujuan-tujuan syariat Islam dan urgensinya. Seseorang bisa sampai derajat 
kufur, menyimpang, dan sesat seperti dengan bergabung kepada kelompok 
yang mengingkari wahyu atau mengingkari syariat Allah, atau menyerukan 
untuk menetapkan hukum menggunakan hukum wadh'i (buatan manusia). 
Mereka berpendapat bahwa menentukan hukum dengan menggunakan 
syariat itu terbelakang dan lemah. Atau, bergabung dengan aliran sufi dan 
mereka meremehkan dalam kewajiban syariat. Mereka tidak menentukan 
batasan mana yang dihalalkan dan diharamkan Allah, atau mereka 
berpendapat dapat menjadi wihdatul wujud dan bersatu dengan Allah, serta 
ucapan dan perbuatan sesat dan kufur lainnya dari mereka. 


Di antara bid'ah terlarang yang terjadi di khalayak umat manusia 
adalah mengagungkan sesuatu dan memohon berkah darinya serta 
meyakininya bisa memberi manfaat. Seperti mengagungkan benda, pohon, 
dan kuburan. Telah diriwayatkan dalam hadits yang shahih bahwa ketika 
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sedang berjalan menuju lembah Hunain, para shahabat melewati sebatang 
pohon sidr (bidara), dimana orang-orang musyrik mengagungkannya 
dan menggantungkan senjata-senjata mereka padanya (dalam rangka 
mengharapkan berkah darinya. Pohon ini biasa mereka sebut dengan Dzatu 
Anwat). Lalu para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, buatkanlah untuk 
kami Dzatu Anwat sebagaimana mereka memiliki Dzatu Anwat. Lantas 
Rasulullah £ bersabda, “Allahu Akbar, ini seperti apa yang dikatakan 
Bani Israil kepada Musa, 'Jadikanlah bagi kami ilah sebagaimana mereka 
memiliki banyak ilah,” Dia (Musa) berkata, Sesungguhnya kalian ini adalah 
orang-orang yang tidak mengetahui. Kalian benar-benar akan mengikuti 
jalan-jalan orang sebelum kalian.” 


Faedah hadits riwayat Muslim, “Man “amila amalan laila “alaihi amruna 
fahuwa raddun” 


Para pelaku bid'ah yang keras kepala, ketika disampaikan kepada mereka 
dalil dengan riwayat yang pertama, dia mengucapkan, “Saya tidak membuat 
hal yang baru dalam agama sedikit pun.” Lalu kami memberitahukan riwayat 
Muslim, “Man “amila amalan laila “alaihi amruna fahuwa raddun,” lalu ia 
memahaminya. 


Hadits ini menjelaskan bahwa orang yang melakukan satu amalan bid'ah 
dalam agama yang bertolak belakang dengan syariat, maka dosa baginya, 
amalannya tertolak, dan baginya janji Allah. 


Hadits ini berfaeah bahwa larangan itu akan mengantarkan pada 
kerusakan. 


. Agama Islam itu sempurna dan tidak memiliki kekurangan sedikit pun. 


Ku 
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الحديث السادس 
HADITS KEENAM‏ 


HALAL DAN HARAM 


صل الله عَلَيْهِ kag‏ ول : SIN)‏ بين óp‏ ارام بین Sum‏ 
Bal JB AAN KRS AI a‏ 
ليه عرصي وَمَن G55‏ في SEEN‏ وقح في ارام an ENG‏ حول 
ایی بوك أن يرع فب ألا إن AIEEE EA‏ 
gin edi Bh‏ صَلَحَث صاع اة كه وإ a‏ 
Yi ag IA‏ وهي الْقَلْبُ. [رواه البخاري ومسلم] 


Terjemah Hadits 


Dari Abu Abdillah Nu'man bin Basyir a, dia berkata, “Saya mendengar 
Rasulullah £ bersabda, “Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram 
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itu jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat 
(samar-samar) yang tidak diketahui oleh orang banyak. Maka barangsiapa 
yang menjauhi syubhat berarti dia telah menyelamatkan agama dan 
kehormatannya. Dan barangsiapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, 
maka akan terjerumus dalam perkara yang diharamkan. Sebagaimana 
penggembalayang menggembalakan hewan gembalaannya disekitar (ladang) 
yang dilarang untuk dimasuki, maka lambat laun dia akan memasukinya. 
Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan, dan larangan Allah adalah 
apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini terdapat segumpal 
daging. Jika dia baik, maka baiklah seluruh tubuh ini. Dan jika dia buruk, 
maka buruklah seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa dia adalah hati” (HR. 
Bukhari Muslim). 


Hadits riwayat Bukhari dalam kitab Iman (Bab: Barangsiapa yang menjaga 
agamanya) no. 52 dan dalam kitab Jual Beli. Muslim meriwayatkan dalam kitab 
Jual Beli (Bab: Mengambil yang halal dan meninggalkan yang syubhat) no. 1599. 
Abu Daud dalam kitab Jual Beli (Bab: Menjauhi perkara syubhat) no. 3329 dan 
3330. Tirmidzi dalam kitab Jual Beli (Bab: Meninggalkan perkara syubhat) no. 
1205. Nasa''i dalam kitab jual beli (Bab: menjauhi perkara syubhat) no. 7/241. 
Dan Ibnu Majah dalam kitab fitnah (Bab: sikap menghadapi perkara syubhat) 
no. 3984. 


Poin Penting dalam Hadits Ini 


Hadits ini disepakati keagungan derajatnya disebabkan banyaknya faedah 
yang terkandung di dalamnya. Hadits ini juga termasuk salah satu hadits 
yang menjadi poros Islam. Sekelompok ulama berkata, “Yaitu sepertiganya 
(ajaran Islam).” Abu Daud berkata, “Seperempatnya. Barangsiapa yang dapat 
memahami kandungan hadits ini, ia akan mendapati kemudahan untuk 
memahami seluruh syariat Islam. Sebab, hadits tersebut mencakup tentang 
penjelasan halal, haram, dan syubhat, serta apa yang dapat membaguskan 
hati dan yang dapat merusaknya. Untuk memahami hal ini dituntut harus 
mengetahui hukum-hukum syariat, baik itu pokok-pokoknya maupun cabang- 
cabangnya. Hadits ini merupakan dasar dalam mengamalkan sikap wara', yaitu 
meninggalkan perkara syubhat.” 
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Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


: Jelas, yaitu yang ada nash (dalil) yang disyariatkan Allah dan 


Rasul-Nya, atau ijmak kaum muslimin dalam menghalalkan atau 
mengharamkan suatu dzat. 

SKN : Bentuk jamak dari musytabihun, yang bermasalah, dimana padanya 
belum ada kejelasan apakah itu halal atau haram. 

Saw Į : Tidak diketahui hukumnya, karena dalil yang saling bertentangan. 
Ia sesekali menyerupai yang halal dan sesekali menyerupai yang 
haram. 

AI A : Menjauhi perkara syubhat dan menjadikan pembatas antara dirinya 


dan perkara syubhat atau masalah. 


i 35X : Mencari keselamatan bagi kehormatannya dari tuduhan, juga‏ لدينه وَعزْضه 


bagi agamanya dari kekurangan. Kalimat ini juga menjelaskan perkara 
yang berkaitan dengan manusia dan segala sesuatu yang berkaitan 
dengan Allah Azza wa Jalla. 


Ap في‎ a) : Berani melakukan hal yang syubhat, yang di satu sisi ia seperti 


الحم 


perkara halal dan di sisi lain seperti perkara haram. 


: Batasan, yaitu sesuatu yang dilarang karena bukan miliknya. Ada 


yang berpendapat, tanah yang dilindungi oleh khalifah atau wakilnya 
untuk kepentingan tunggangan para mujahid dan melarang yang lain 
memasukinya. 


: Tergesa-gesa atau mendekati. 


: Hewan ternak makan darinya dan tinggal di sana. 


: Kemaksiatan yang diharamkan Allah ès. 
: Sepotong daging dengan ukuran yang dapat dikunyah dalam mulut. 


Figih dan Petunjuk-petunjuk dari Hadits 


1. Halal dan haram itu jelas, di antara keduanya ada perkara syubhat 


Imam Nawawi berkata bahwa segala sesuatu itu dibagi pada tiga 
bagian. Halal yang jelas yang tidak ada keraguan padanya, seperti makan 
roti, berbicara, berjalan, dan sebagainya. Adapun yang jelas haram, seperti 
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khamr, zina, dan sebagainya. Sedangkan perkara syubhat artinya segala 
sesuatu yang belum jelas kehalalan dan keharamannya. Oleh karena itu, 
banyak orang yang tidak mengetahuinya. Adapun para ulama, mereka 
mengetahui hukumnya berdasarkan nash (Al-Qur'an dan As-Sunnah) atau 
qiyas. Maka apabila satu perkara itu belum jelas halal dan haram karena 
tidak ada nash yang jelas atau ijmak, maka seorang mujtahid boleh berijtihad 
lalu mengikutkannya pada salah satu dari keduanya berdasarkan dalil-dalil 
syariat. 


Termasuk sikap wara' (berhati-hati) adalah dengan meninggalkan 
perkara syubhat, contohnya adalah tidak berinteraksi dengan orang lain 
yang menggunakan hartanya dalam perkara syubhat atau mencampiirkan 
hartanya dengan riba, atau menumpuk-numpuk harta yang dibolehkan. 
Maka meninggalkannya adalah lebih utama. 


Adapun jika sampai pada derajat was-was dengan mengharamkan satu 
perkara yang masih sangat belum jelas, maka itu bukan termasuk perkara 
syubhat yang harus ditinggalkan. Misalkan, tidak menikah dengan wanita 
yang ada di sebuah negeri yang sangat luas karena takut wanita tersebut 
termasuk haram untuk dinikahinya, tidak menggunakan air ketika di padang 
pasir karena khawatir bernajis. Maka itu bukanlah sikap berhati-hati, tetapi 
bisikan setan belaka. 


Tingkatan syubhat 
Ibnu Mundzir membagi perkara syubhat menjadi tiga bagian: 


Seseorang yang mengetahui sesuatu yang haram, kemudian ia ragu 
padanya, apakah hal tersebut halal atau tidak? Maka tidak boleh menentukan 
terlebih dahulu keharaman salah satu keduanya sebelum merasa yakin. 
Seperti ketika ada dua kambing yang disembelih, sedangkan salah satunya 
disembelih oleh orang musyrik, kemudian dia ragu menentukannya. 


Begitu juga sebaliknya, sesuatu yang asalnya halal lalu ia ragu 
akan keharamannya. Seperti seorang istri yang ia ragu apakah sudah 
menceraikannya, atau seperti ragu berhadats setelah yakin suci, maka itu 
tidak berpengaruh. | 


Perkara yang kadar halal dan haramnya sama, maka lebih utama 
adalah meninggalkannya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah #:. 
Ketika menemukan kurma jatuh, Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
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Rasulullah # bahwa beliau bersabda, “Ketika aku hendak kembali pada 
keluargaku, aku menemukan sebuah kurma yang jatuh di atas tempat 
tidurku. Kemudian aku mengambilnya untuk bermaksud memakannya, 
tapi aku takut jika kurma ini sedekah. Lantas aku pun membiarkannya.” 


. Perkataan para salaf shalih tentang meninggalkan syubhat 


Abu Darda a% berkata, “Kesempurnaan takwa seorang hamba adalah 
ketika dia takut pada Allah, sampai-sampai ia takut dari perkara yang sangat 
kecil. Ketika meninggalkan sesuatu yang dipandang sebagian orang bahwa 
itu adalah halal, tetapi ia takut bahwa hal tersebut haram. Dia membuat 
pembatas antara dirinya dan hal yang diharamkan.” 


Hasan Bashri berkata, “Ketakwaan masih melekat pada diri orang yang 
bertakwa selama mereka meninggalkan banyak hal yang halal karena takut 
dari yang haram.” 


Ats Tsauri berkata, “Orang yang bertakwa dinamakan muttaqin, karena 
mereka takut dari hal yang tidak ditakuti.” 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar, “Sesungguhnya saya mencintai adanya 
pembatas antara saya dengan hal yang diharamkan, dan dari yang halal.” 


Sufyan bin “Uyainah berkata, “Seorang hamba tidak merasakan hakikat 
keimanan hingga ia menjadikan pembatas antara dirinya dengan hal yang 
haram dan mengambil bagian dari yang halal, sehingga dapat meninggalkan 
dosa dan perkara syubhat.” 


Dan dikuatkan dari Abu Bakar ws bahwa beliau pernah memakan 
makanan syubhat tanpa diketahuinya. Ketika mengetahuinya, beliau 
langsung memasukkan jari ke dalam mulutnya lalu memuntahkannya. 


Dikisahkan bahwa Ibrahim bin Adham ditanya, “Kenapa engkau tidak 
minum air zamzam?” Lalu ia menjawab, “Seandainya aku memiliki ember 
maka aku akan meminumnya,” sebagai isyarat bahwa ember itu adalah 
harta raja. 


Semoga Allah meridhai para shahabat Rasulullah # dan semoga Allah 
merahmati orang yang mengikuti mereka, karena mereka telah menjauhkan 
diri dari perkara syubhat dan menjaga kesucian agama mereka dengan 
sempurna. 
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Setiap raja memiliki batasan 


Batasan Allah di muka bumi ini adalah yang diharamkan-Nya. Tujuan 
menyebutkan perumpamaan seperti ini adalah sebagai peringatan dengan 
menggunakan sesuatu yang ada atas hal yang tidak ada, dengan hal yang 
merasakan atas sesuatu yang tidak. Sebab, raja-raja di kalangan Arab 
membatasi ladang gembalaan untuk hewan ternak mereka dan menjauhkan 
hewan yang bukan miliknya untuk tidak mendekatinya. Orang yang takut 
dari sanksi raja mereka akan menjauhkan hewan ternak mereka dari ladang 
raja tersebut, sedangkan orang yang tidak takut mereka menggembalakan 
hewannya di sekitar (di samping) pembatas ladang tersebut. Mereka 
mengganggap bahwa itu tidak disengaja dan bukan kehendaknya, maka ia 
akan diberikan sanksi karena perbuatannya tersebut. 


Sedangkan Allah memiliki batasan di muka bumi ini, yaitu kemaksiatan 
dan yang diharamkan. Maka barangsiapa yang melakukannya, ia berhak 
mendapatkan siksa Allah di dunia dan akhirat. Dan barangsiapa yang 
mendekatinya dengan melakukan perkara syubhat, maka ditakutkan ia 
tergelincir dalam perkara yang diharamkan. 


. Baiknya hati 


Baiknya tubuh ditentukan oleh baiknya hati, karena hati merupakan 
anggota tubuh yang paling penting dalam tubuh manusia. Hal ini tidak 
dipungkiri lagi, bahkan secara ilmu anatomi tubuh dan kedokteran. Bagi 
seorang muslim, hati merupakan sumber kehidupan bagi manusia. Selama 
hati itu sehat, ia akan bisa mengalirkan peredaran darah ke seluruh tubuh, 
sehingga orang tersebut akan sehat. 


Para pengikut Imam syafi'i menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 
fondasi akal itu di dalam hati. Maka apa yang ada di kepalanya, pada dasarnya 
bersumber dari hati. Mereka mengambil dalil dengan firman Allah, “Mereka 
memiliki hati, tapi tidak bisa menggunakannya.” 


Dan perumpamaan seperti ini di sampaikan oleh para filsuf dan kalangan 


ahli logika. 


Adapun mazhab Abu Hanifah & menyebutkan bahwa akal itu ada di 
dalam otak. Pendapat ini di utarakan juga oleh kalangan dokter. Mereka 
beralasan bahwa ketika otaknya rusak, maka akalnya pun ikut rusak. Lebih 
lanjut, telah dijelaskan dalam ilmu anatomi tubuh dan kedokteran yang 
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mutakhir bahwa sumber pikiran itu secara langsung dari otak, karena 
pancaindra dapat berfungsi melalui instruksi dari otak. 


Meskipun demikian, tetaplah hati menjadi sumber utama dalam 
kehidupan seluruh anggota tubuh manusia, termasuk juga otak. Maka dari 
itu, jika hadits tentang baiknya tubuh dikaitkan dengan pikiran berdasarkan 
hati, berarti ia telah mengaitkannya dengan sumber aslinya. Adapun ayat 
telah menyandarkan akal kepada hati, karena hati merupakan fondasi jauh. 
Adapun otak merupakan sumber terdekat untuk berpikir. 


Maksud baiknya hati dalam hadits ini adalah secara tersirat. Adapun 
maksudnya adalah baiknya jiwa dari dalam hanya diketahui oleh Allah saja 
dan itu menjadi rahasia. Disebutkan dalam kitab Al-Mu'in ‘ala Tafahhumil 
Arba'in karya Ibnu Mulgin Asy-Syafi'i bahwa baiknya hati itu ditopang 
lima perkara: membaca dan memahami Al-Qur'an, perut kosong (puasa), 
giyamullail, merendah diri kepada Allah pada waktu sahur, dan berteman 
dengan orang-orang shalih. 


Saya tambahkan, makan dari harta yang halal adalah pangkalnya. 
Alangkah baiknya orang yang mengatakan, “Makanan adalah benih 
perbuatan. Jika yang masuk adalah makanan halal maka yang keluar pun 
halal. Namun, jika yang masuk ke dalam tubuh yang haram, maka yang 
keluarnya juga yang haram. Dan apabila yang masuk itu syubhat, maka yang 
keluarnya pun syubhat.” 


Hati yang selamat (bersih) adalah pertanda meraih kemenangan di sisi 
Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firman-Nya, (Yaitu) pada hari harta 
dan anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang-orang yang menghadap 
Allah dengan hati yang bersih.” (QS. Asy-Syw'ara [26]: 88-89). 


Maka dari itu, Nabi Muhammad # senantiasa berdoa: 


ااك اا 


ġa 
“Ya Allah, aku memohon pada-Mu hati yang selamat,” 


Imam Nawawi berkata bahwa meraih keselamatan hati adalah ketika 
hati selamat dari penyakit batin seperti dendam, iri, dengki, sombong, kikir, 
takabur, bangga, riya’, ingin mendapatkan pujian, tipu muslihat, rakus, dan 
tidak menerima pemberian Allah. 
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Ibnu Rajab menyebutkan, “Hati yang selamat yaitu yang selamat dari 
dosa dan hal yang dibenci secara keseluruhan. Yaitu, hati yang di dalamnya 
hanya ada kecintaan terhadap Allah dan rasa takut pada-Nya, serta takut 
jauh dari Allah.” 


Hasan Al-Bashri berkata kepada seseorang, “Obatilah hatimu, karena 
sungguh yang diharapkan Allah dari hamba-hamba-Nya adalah baiknya 
hati mereka.” 


Ketika gerakan-gerakan hati itu baik, maka akan baik pula gerakan 
seluruh anggota tubuh lainnya. Dan apabila hati selamat dan tidak ada 
harapan di dalamnya selain mengharapkan Allah dan memenuhi keinginan- 
Nya, maka anggota tubuh tidak akan bergerak kecuali dalam hal-hal 
yang diinginkan Allah, sehingga ia akan bersegera melaksanakan apapun 
yang diridhai-Nya dan menjauhi apa yang dibenci-Nya, serta apa yang 
dikhawatirkan termasuk yang dibenci-Nya jika tidak yakin dengan hal itu.’ 


Hadits ini berisi motivasi untuk melakukan yang halal dan meninggalkan 
yang haram, meninggalkan perkara syubhat, menjaga kesucian agama dan 
diri, serta tidak melakukan satu perkara yang bisa menyebabkan buruk 
sangka dari orang lain dan mendekatkan kepada yang dilarang. 


Hadits ini sebagai ajakan untuk membina kekuatan akal dengan benar, 
menata diri dari dalam yaitu memperbaiki hati. 


. Menutup pintu-pintu yang mengantarkan kepada keharaman dan 


mengharamkan sarana-sarananya. 


Jami'ul “Ulum wal Hikam, Ibnu Rajab hlm.65-66. 
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الحديثئ السابع 
HADITS KETUJUH‏ 


AGAMA ITU NASIHAT 


ZÍ sor 


Je dg ala Kla صل الله‎ GEN SI عَنْ اي )3 تيم الَارِي رضي الله عن‎ 
PARA A 29 a: Jós gJ. EAN 


ola] An‏ البخاري ومسلم] 


Terjemah Hadits 


Dari Abu Rugayyah Tamim Ad-Diri as, sesungguhnya Rasulullah & 
bersabda, “Agama adalah nasihat.” Kami bertanya, “Untuk siapa?” Beliau 
bersabda, “Untuk Allah, kitab-Nya, Rasul-Nya, dan kepada pemimpan kaum 
muslimin dan rakyatnya.” (HR. Bukhari Muslim) 


Hadits diriwayatkan Muslim dalam kitab Iman (Bab: Penjelasan bahwa 
agama adalah nasihat) no. 55. Hadits ini hanya ada di dalam kitab Muslim saja. 
An-Nawawi berkata, “Di dalam Shahih Bukhari tidak disebutkan bahwa Tamim 
Ad-Dari pernah meriwayatkan hadits dari Nabi 4. Dan dalam shahih Muslim 
hanya hadits ini saja.” 


Abu Daud meriwayatkan dalam kitab Adab (Bab : Tentang Nasihat) no.4944, 
dan An-Nasa `i dalam kitab Ba?'at (Bab : Nasihat untuk pemimpin) no. 7/156. 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah 445 83 


Pelajaran Penting dalam Hadits Ini 


Hadits ini bagian dari jawami'ul kalim (singkat tapi sarat makna) yang 
menjadi kekhususan Rasulullah 4%, yaitu kalimat yang singkat tetapi sarat 
dengan banyak makna dan faedah yang agung. Sampai-sampai, kita mendapat 
dalam seluruh hadits dan hukum-hukum syariat, baik yang pokok maupun 
cabang masuk ke dalam bagian hadits tersebut. Bahkan, dalam kata li kitabihi, 
karena kitab Allah mencakup segala urusan agama, baik yang pokok maupun 
yang cabang, baik amalan maupun keyakinan. Maka apabila seseorang beriman 
dan mengamalkan kandungan hadits tersebut dengan memberikan nasihat 
kepada yang pantas, berarti ia telah mengumpulkan syariat secara menyeluruh. 
Allah ge berfirman: 


“..Tiadalah Kami lewatkan sesuatu pun dalam Al-Kitab....” (QS. Al-An'am 

(61: 38). 

Oleh karena itu, seorang ulama mengatakan, “Hadits ini menjadi poros 
berputarnya Islam.” 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


SI: Maksudnya di sini adalah agama, yaitu agama Islam. Dalam hal ini 
yaitu tiang dan pilar-pilar agama adalah nasihat. 


# م 


Kalimat yang diungkapkan untuk kebaikan bagi orang yang diberi‏ ! النصيحة 
nasihat. Sedangkan nasihat secara bahasa berarti murni. Contohnya‏ | 
adalah seperti ucapan nashahtul “asal maksudnya adalah apabila‏ 
saya memurnikanya dari lilin dan membersihkannya. Ada pula‏ 
yang berpendapat, “Diambil dari kata nashaha ar-rajulu tsaubahu‏ 
idza khathahu, artinya seseorang memperbaiki pakaiannya apabila‏ 
selesei menjahitnya. Karenanya, perbuatan pemberi nasihat dengan‏ 
kebaikan pada yang diberi nasihat diumpakan dengan memperbaiki‏ 

bajunya. 


Asi: Para pemimpin mereka.‏ الْمَسْلميِنَ 


vile Seluruh kaum muslimin, selain para pemimpin. 
هم‎ 
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Fiqih dan Petunjuk-petunjuk dari Hadits 


1. 


Nasihat untuk Allah 


Dengan beriman kepada Allah es, meniadakan sekutu dari-Nya, tidak 
mengingkari sifat-sifat-Nya, menyifati-Nya dengan sifat-sifat kesempurnaan 
dan kemuliaan seluruhnya, menyucikan-Nya dari seluruh kekurangan, 
beribadah pada-Nya dengan ikhlas, taat melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi perbuatan maksiat pada-Nya, cinta dan benci karena Allah, 
berwala' kepada orang yang taat pada-Nya, dan memusuhi orang yang 
bermaksiat kepada-Nya. Berpegang teguhnya seorang muslim kepada hal 
ini, baik dalam ucapan maupun perbuatannya akan membawa manfaat 
baginya di dunia dan akhirat. Karena, Allah tidak butuh nasihat dari pemberi 
nasihat. 


Nasihat untuk Kitabullah 


Dengan beriman kepada kitab-kitab samawi yang diturunkan dari sisi 
Allah Ta'ala dan mengimani bahwa Al-Qur'an sebagai kitab terakhir dan 
menjadi saksi atasnya, Al-Quran adalah firman Allah sebagai mukjizat, Dia 
manjaganya baik dengan hafalan atau tulisan, dan Allah Ta'ala menjamin 


hal itu: 
Oak Ny SMG ALI 


“Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al-Qur'an dan sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya.” (OS. Al-Hijr (151: 9). 


Nasihat seorang muslim untuk Kitabullah: 


a. Membaca Al-Qur'an dan menghafalnya; karena dengan membacanya 
akan meraih ilmu dan pengetahuan, meraih kebersihan jiwa, kesucian 
hati, dan meningkatkan ketakwaan. Di dalam membaca Al-Ouran 
terdapat kebaikan yang ditulis di lembarannya dan syafaat yang akan 
didapat pembacanya pada hari kiamat. Imam Muslim meriwayatkan 
bahwa Rasulullah 4 bersabda, “Bacalah oleh kalian Al-Qur'an, karena 
sesungguhnya ia (Al-Qur'an) akan datang pada hari kiamat memberi 
syafaat pada pembacanya (yang gemar membacanya).” 


Adapun dengan menghafal Al-Qur'an dalam ingatan, maka itu 
akan memakmurkan hati dengan cahaya Al-Qur'an, mendatangkan 
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balasan keagungan serta kemuliaan bagi seorang muslim, sehingga ia 
akan meraih ketinggian posisi di antara manusia di dunia, serta derajat 
yang tinggi di akhirat sesuai dengan kadar ayat-ayat Al-Qur'an yang 
dihafalnya. Sebagaimana diriwayatkan Abu Daud dan Tirmidzi bahwa 
Rasulullah # bersabda: 


EN TE E Tuan gena ARI Tozi -4 Ma 
قان‎ SI في‎ ES َا كنت‎ Jas وار‎ GAN DAN la يقال‎ 


“ar 


i آية‎ al ate لكك‎ pr 
“Bacalah, naiklah, dan tartilkanlah sebagaimana kamu membaca 


Al-Qur'an dengan tartil sewaktu di dunia. Karena, sesungguhnya 
kedudukanmu terdapat pada ayat terakhir yang kamu baca dari Al- 


Qur'an,” 


. Membaca Al-Qur'an dengan tartil dan membaguskan suara ketika 


membacanya, sehingga menjadikannya lebih berpengaruh di dalam jiwa 
dan lebih diperhatikan oleh hati. Sebagaimana diriwayatkan Bukhari 
dari Rasulullah &: 


ACAIR arg” e1 AN A 2‏ 
ليس مِنا من لم يعن بالقرانٍ 


“Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak melantunkan Al- 
Qur'an dengan suara indah.” 


. Mendalami makna-makna Al-Qur'an dan memahami setiap ayatnya, 
p ay 


sebagaimana firman Allah g: 


vrh A AA ر‎ A ع مع يرم‎ Arer TK 
VE po BAGAN GI 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an ataukah hati 
mereka terkunci?” (OS. Muhammad (47): 24). 


. Mengajarkannya pada generasi muslim. Ambillah peran sebagai 


penanggung jawab dalam menjaga Kitabullah, karena mempelajari dan 
mengajarkan Al-Qur'an merupakan sarana kejayaan dan kebahagiaan 
kita. Sebagaimana yang diriwayatkan Bukhari: 


Pa 
& 


ade VAN IS مَنْ‎ 3 
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“Sebaik-baiknya orang di antara kalian adalah yang mempelajari Al- 
Our'an dan mengajarkannya.” 


e. Memahami dan mengamalkan, karena tidak ada kebaikan dalam 
membaca Al-Qur'an tanpa memahami kandungannya. Dan tidak ada 
kebaikan dalam pemahaman tanpa mengamalkannya. Hasil terbaik yang 
dapat dirasakan dari Al-Qur'an adalah ketika kita sudah bisa memahami 
kandungannya dan bisa mengamalkannya. Dan yang paling jelek di 
antara kita adalah ketika mengetahui kandungan Al-Qur'an tapi tidak 
melaksanakannya, sebagaimana firman Allah ge: 


2 A PA Cr PA 
د‎ PL Atef A CAK A TAL naat 
KANO JIAN SA ومن يوم‎ M3 أن‎ SAS, 
ع رص ر‎ PI عر سر اسه ل عرص‎ GI 
مهدجري‎ AN ءامنوا ذا جاه ڪم‎ Oa 
“Wahai orang-orang yang beriman, kenapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? Sangat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan.” (QS. Ash Shaf (61): 

2-3). 


3. Nasihat untuk Rasulullah 4% 


Yaitu, dengan membenarkan risalahnya dan beriman pada apa yang 
dibawanya dari Al-Qur'an dan As-Sunnah, mencintai dan menaatinya, 
karena ketika kita mencintai Rasululah & sesungguhnya kita sudah 
mencintai Allah. 


A j +‏ 
ن دنتر تبون الله فاتيعونى يجج م الله ويغفر لخر دنوب والله عمور 
7 رر 
PP)‏ 


“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.' Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ali Imran (31: 31). 


Dan menaati Rasulullah berarti menaati Allah Azza wa Jalla: 
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“Barangsiapa yang menaati Rasul, sesungguhnya ia telah menaati Allah.” 
(OS. An-Nisa [4]: 80). 


Nasihat untuk Rasulullah 3% sesudah wafatnya adalah dengan cara 
membaca perjalanan hidup beliau, menghiasi diri dengan akhlak Rasulullah 
#6 dan beradab dengan adab-adab beliau, berpegang teguh ‘kepada sunah 
Nabi, baik itu dalam ucapan maupun perbuatan, serta mengambil pelajaran, 
ibrah, dan nasihat dari kehidupan beliau. Selain itu juga ikut ambil bagian 
dalam menyebarkan sunah di tengah-tengah manusia serta menghilangkan 
tuduhan musuh, tuduhan para pembuat kebatilan, dan bid'ahnya orang- 
orang ekstrim. 


Nasihat untuk para pemimpin kaum muslimin 


Adapun yang disebut para pemimpin kaum muslimin adalah para 
penguasa, atau wakilnya, atau para ulama dan orang-orang shaleh. Penguasa 
untuk umat Islam haruslah dari kaum muslimin, sehingga wajib menaatinya. 
Hal ini sebagaimana firman Allah: 


FN = T ر 9 2 ,8 رح‎ rn, Pa 
We Ka AT BINA Arta... 


“..Taatilah Allah dan taatilah Rasul-(Nya), serta ulil amri di antara 
kamu...” (OS. An-Nisi (41: 59). 


Dan nasihat kita untuk para pemimpin dengan menimbulkan perasaan, 
kepribadian mereka, atau kemaslahatan kita yang akan bisa terwujud 
lantaran mereka. Selain itu juga dengan merasa senang jika umat berkumpul 
di bawah naungan hukum mereka yang adil, dan kita membenci perpecahan 
umat manusia dan terjajahnya manusia di bawah naungan hukum yang 
keji dan sewenang-wenang. Nasihat kita untuk mereka adalah membantu 
mereka agar senantiasa berada dalam kebenaran. Kita menaatinya dalam 
kebenaran dan senantiasa mengingatkan mereka dengan kebenaran. 


Kita mengingatkan mereka dengan lemah lembut dan bijaksana, 
karena tidak akan ada kebaikan bagi seorang pemimpin yang menghinakan 
bangsanya, membungkam lisan para pemberi nasihat, dan menutup kedua 
telinganya dari kebenaran. Bahkan, ia merasa benci jika ada orang yang 
menyuarakannya. Dan ketika umat ini bagaikan rombongan yang tidak 
memberikan nasihat kepada pemimpin, sedangkan pemimpinnya menjadi 
thagut yang tidak mau menerima nasihat, maka sama artinya dengan 
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kehinaan, kehancuran, kekalahan, dan kelemahan. Hal ini akan terjadi 
ketika umat manusia berpaling dari ajaran Islam, prinsip, serta pemikiran- 
pemikiran Islam dihapus dan dikaburkan dalam ucapan dan perbuatan 
manusia. 


Adapun para ulama dan pelaku kebaikan, maka tanggung jawab 
mereka dalam memberi nasihat untuk Kitabullah dan sunnah Rasulullah 
#3 sangat besar. Hal itu menuntut mereka untuk melawan hawa nafsu 
yang menyesatkan dengan kitab dan sunnah dan menjelaskan dalil-dalil 
keduanya untuk menentang hawa nafsu, serta membantah perkataan lemah 
dari para ulama yang terpeleset. Selain itu, menjelaskan hadits Nabi yang 
shahih dan dha'if yang diriwayatkan dalam kitab-kitab sunah dan sanad. Ha! 
itu dilakukan harus sesuai dengan kaidah jarah dan ta'dil serta kecacatan 
hadits. 


Dan tanggung jawab mereka dalam memberikan nasihat untuk 
para hakim dan mengajak mereka untuk menjadikan Al-Qur'an dan As- 
Sunnah sebagai referensi dalam menentukan hukum. Sebab, Allah akan 
memperhitungkan jika mereka kurang dalam melaksanakan tanggung 
jawabnya dan belum didapati kaum mujahidin yang menyerukan kebenaran 
pada wajah para hakim. Rasulullah & bersabda, “Di antara jihad yang paling 
agung adalah dengan mengucapkan kebenaran di hadapan pemimpin yang 
keji,” dan Allah akan memperhitungkan jika mereka menutupi kezaliman 
hakim dan menipunya dengan kebaikan palsu mereka. Mereka memberikan 
sebagian dari harta mereka untuk hakim yang bisa dibeli, sungguh sangat 
berbeda ketika mereka yang berada pada kelompok yang dipimpin oleh 
sultan yang paham agama dengan mereka yang mengikuti pembantu para 
hakim. 

Kamijuga menasihati dan mengingatkan mereka dengan tanggung jawab 
ini yang menjadi tanggung jawab mereka. Kita harus membenarkannya 
selama hadits-hadits yang mereka riwayatkan dari rawi-rawi yang kuat 
terjamin, dan menjaga lisan kita untuk melukai para hakim atau mencela 
mereka, karena ini akan menghilangkan kemuliaan dan menjadikan mereka 
seperti terdakwa. 


. Nasihat untuk seluruh umat Islam 


Memberikan petunjuk kebaikan untuk mereka, baik dalam urusan dunia 
maupun akhirat. Sangat disayangkan kebanyakan kaum muslimin tidak 
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memperhatikan anjuran untuk saling menasihati antara sesama, terlebih 
dalam uruan akhirat, dimana tujuan mereka sebatas meraih kesenangan 
dunia dan kemegahannya. Janganlah hanya menasihati dengan lisan semata, 
tetapi sudah seharusnya dengan perbuatan pula. 


Nasihat dalam masyarakat Islam adalah sebagai penutup aurat (aib), 
menutupi kekurangan, mencegah kerusakan, mendatangkan berbagai 
kebaikan, memerintahkan pada kebaikan dan mencegah kemunkaran, 
menghormati orang yang lebih tua, menyayangi yang lebih kecil, serta 
meninggalkan tindakan penipuan dan dengki. Terkadang, semua itu 
menuntut harta orang yang memberi nasihat atau kekayaannya. 


. Macam-macam nasihat yang paling besar 


Nasihat yang paling besar di antara kaum muslimin adalah memberikan 
nasihat kepada orang yang meminta pendapatnya dalam urusannya. Hal 
ini sebagaimana sabda Nabi 4, “Apabila salah seorang di antara kalian 
meminta nasihat pada saudaranya, maka nasihatilah dia.” Dan di antara 
nasihat yang agung adalah ketika seseorang meminta nasihat saat jauh 
(pergi), karena itu menjadi penolong dan pelindungnya. 


Nasihat kepada seseorang yang ketika tidak ada di hadapannya 
menunjukkan kejujuran nasihat. Rasulullah # bersabda, “Bahwa di antara 
hak seorang muslim atas muslim lainnya untuk memberikan nasihat 
baginya saat ia tidak ada.” 


Perkataan ulama mengenai nasihat 


Hasan Al-Bashri berkata, “Sesungguhnya engkau tidak akan meraih 
sebenar-benarnya nasihat untuk saudaramu sehingga engkau memerintah- 
kannya dengan sesuatu yang tidak dikerjakannya.” 


Sebagian shahabat Nabi #& berkata, “Demi Dzat yang diri ini ada dalam 
genggeman-Nya, jika kalian berkehendak saya akan bersumpah pada 
kalian atas nama Allah. Sesungguhnya hamba Allah yang paling dicintai 
Allah adalah mereka yang memohon kepada Allah untuk mencintai 
hamba-hamba-Nya, dan mengajak hamba-hamba Allah untuk mencintai 
Allah, dan menebarkan nasihat di muka bumi.” 


Abu Bakar Al-Muzanmi berkata, “Tidaklah Abu Bakar x mengungguli 
para shahabat Nabi 4% lainnya karena amalan puasa, dan bukan pula karena 
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amalan shalat. Akan tetapi, dengan sesuatu yang ada dalam hatinya.” Ia 


melanjutkan, “Yang ada dalam hatinya adalah cinta karena Allah Azza wa 
Jalla dan nasihat pada makhluk-Nya.” 


Fadhil bin “Iyadh berkata, “Bukanlah orang yang terkenal di antara 
kita orang yang banyak melakukan shalat dan puasa, tetapi yang terkenal 
di antara kita adalah yang jiwanya dermawan, lapang dada, dan senantiasa 
memberikan nasihat untuk umat.” 


8. Adab memberi nasihat 


Di antara adab memberi nasihat dalam Islam adalah seorang muslim 
ketika menasihati saudara muslimnya hendaklah ketika sendirian. 
Karena, barangsiapa yang menutupi kekurangan saudaranya, Allah akan 
menutupi kekurangannya di dunia dan akhirat. Sebagian mereka ada yang 
mengatakan, “Barangsiapa yang memberikan nasihat pada saudaranya 
hanya dia dan dirinya yang tahu, maka itu adalah nasihat. Dan barangsiapa 
yang memberikan nasihat di tengah-tengah manusia, maka itu adalah 
mencelanya.” 


9. Faedah dalam hadits ini sebagaimana diutarakan Ibnu Bathal: 


M Sesungguhnya nasihat itu agama dan Islam, dan agama itu mengatur 
amal dan ucapan. 


= Nasihat hukumnya fardhu kifayah, cukup sebagian di antara manusia 
memberikan nasihat maka sudah tidak ada kewajiban bagi yang lain. 


M Nasihat itu wajib diberikan sesuai dengan kadar kemampuan, jika 
pemberi nasihat mengetahui bahwa nasihatnya dapat diterima, 
perintahnya ditaati, dan ia yakin akan keamanan dirinya dari hal-hal 
yang tidak diinginkan. Namun, jika ia merasa khawatir akan ditimpa 
gangguan (karena memberikan nasihat), maka terserah baginya (apakah 
tetap memberikan nasihat ataukah tidak). 


RRK 
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الحديث الثامن 
HADITS KEDELAPAN‏ 
KEHORMATAN SEORANG MUSLIM‏ 


عن ا By‏ - في الله SG‏ ل الله Ío‏ الله d‏ عليه وسلم قال : 


Ja cz Sip الله‎ NI الاس حى يَشْهَدُوا أن‎ JB bahas 
bika ba Nyawat فَعَلُوا ذلك‎ NSK Hfi ويوا‎ FILAN يُقِيْمُوا‎ NAN الله‎ 
[رواء البخاري‎ G A انوه لا ج الإشلآم وَحِسَابْهُمْ على‎ 


ومسلم] 


Terjemah Hadits 


Dari Ibnu Umar $ sesungguhnya Rasulullah & bersabda, “Aku diperintah- 
kan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada 
Ilah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah, menegakkan 
shalat, menunaikan zakat. Jika mereka melakukan hal itu maka darah dan 
harta mereka dalam lindunganku kecuali dengan hak Islam dan perhitungan 
mereka ada pada Allah ṣa.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadits diriwayatkan Bukhari dalam kitab Iman (Bab: Jika mereka bertobat 
dan mendirikan shalat) no. 25. Muslim dalam kitab Iman (Bab: Perintah 
berperang sehingga mereka mengucapkan Lû ilaha illallah Muhammad 
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Rasulullah) no. 22. Sedangkan sabda Nabi #4, “Kecuali dengan hak Islam,” 
merupakan lafal khusus Bukhari tanpa Muslim. 


Poin Penting dalam Hadits Ini 


Hadits ini mengandung faedah yang sangat agung, karena mencakup 
kaidah-kaidah penting dalam agama Islam. Yaitu, syahadat dengan yakin bahwa 
tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah dan bahwa Muhammad adalah 
Rasulullah, mendirikan shalat sesuai dengan yang diperintahkan, memberikan 
zakat pada mustahignya. 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


Sl: Allah ts memerintahkanku. 


SE: Yaitu, mereka yang menyembah berhala dan orang-orang musyrikin. 


Mall 1,2: Mereka melaksanakannya sesuai dengan perintah, atau konsisten 
melaksanakannya. 


IS 35 : Memberikan zakat pada mustahignya. 


Menjaga dan melindungi mereka, seperti ucapan, “Ttashamtu billah,”‏ : عَصَّمو! 
aku terhalang dengan kelembutan-Nya dari perbuatan maksiat pada-‏ 
Nya.‏ 


Su $i : Ini adalah pengecualian terputus. Maksudnya, setelah darah‏ الاشلاء 

° ˆ ˆ dan harta mereka dilindungi, mereka wajib untuk melaksanakan hak 
Islam dengan melaksanakan setiap kewajiban dan meninggalkan 
setiap larangan. 


perhitungan batin mereka dan kejujuran hati mereka itu urusan‏ : واب ع الله 
Allah, karena hanya Allah yang dapat mengetahui apa yang ada di‏ 
dalam hati.‏ 


Fikih Hadits 
1. Riwayat hadits 


Hadits yang semakna dengan ini diriwayatkan dari Rasulullah # dari 
berbagai jalan, sehingga menambah jelas dan benar. Dalam shahih Bukhari 
dari Anas a bahwa Nabi bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi 
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manusia (kaum musyrikin) hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah 
kecuali Allah dan bahwa Muhammad hamba dan Rasul-Nya. Maka jika 
mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah kecuali Allah dan Muhammad 
Rasulullah, mereka shalat seperti kita shalat, mereka menghadap kiblat 
yang sama dengan kita, dan mereka memakan seperti sembelihan kita, 
maka haram bagi kita atas darah dan harta mereka kecuali dengan jalan 
yang benar.” 


Imam Ahmad mengeluarkan hadits ini dari Mu'adz bin Jabal as: bahwa 
Nabi # bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga 
mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah kecuali Allah saja tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan bahwa Muhammad Rasulullah, mereka mendirikan shalat, 
mereka menunaikan zakat. Maka jika mereka melakukan semua itu, 
mereka terjaga (lindungilah darah dan harta mereka) kecuali dengan 
Jalan yang benar, dan perhitungan atas mereka adalah urusan Allah Azza 
wa Jalla.” Ibnu Majah mengeluarkan hadits ini yang lebih singkat. 


2. Hanya dengan mengucapkan dua kalimat syahadat sudah cukup untuk 
menjadikan diri dan harta terlindung 


Termasuk riwayat yang kuat bahwa Rasulullah # menerima dua kalimat 
syahadat saja dari setiap orang yang mendatanginya untuk memeluk Islam, 
hal itu sudah cukup menjadikan darahnya terjaga dan ia menjadi seorang 
muslim. Yang menguatkan hal ini adalah beberapa hadits yang shahih dimana 
dalam hadits tersebut tidak disebutkan mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat. Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah & bahwa 
Nabi # bersabda, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga 
mereka mengucapkan lû ilaha illallah. Barangsiapa yang mengucapkan lû 
ilâha illallah, ia mendapat perlindunganku untuk harta dan dirinya kecuali 
dengan haknya. Dan perhitungannya (akhirat) urusan Allah Azza wa 
Jalla.” 


Dalam riwayat Muslim, “Sehingga mereka bersaksi bahwa tidak ada 
ilah kecuali Allah dan mereka beriman padaku, dan apa yang aku datang 
dengannya.” 


Imam Muslim meriwayatkan dari Abi Malik Al-Auza' dari ayahnya, 
ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah # bersabda, “Barangsiapa yang 
mengatakan lâ ilaha illallah dan ingkar dengan apa yang disembah 
selain Allah, Allah mengharamkan darah dan hartanya. Sedangkan 
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perhitungannya urusan Allah Azza wa Jalla.” 


Dan sebagaimana pengingkaran Nabi & atas Usamah bin Zaid ketika 
ja membunuh orang yang mengatakan lû ilaha illallah. Bahkan, Rasulullah 
sangat menolak perbuatannya. 


Hadits-hadits di atas tidaklah bertentangan, bahkan semuanya 
benar. Jika seorang manusia mengucapkan dua kalimat syahadat, maka 
ia terjaga dan menjadi seorang muslim. Maka jika ia mendirikan shalat 
dan menunaikan zakat setelah masuk Islam, ia mendapatkan apa yang 
didapatkan kaum muslimin secara keseluruhan. Namun, jika ia mengurangi 
rukun-rukun Islam, mereka memiliki kelompok, dan melakukan penolakan, 
maka perangilah mereka. Sebagaimana firman Allah ie: 


a ف‎ KA GAN Ws SAN TAG تابا‎ 


“Jika mereka bertobat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama....” (QS. At-Taubah [9]: 
11). 


Dan terdapat sebuah keterangan bahwa Rasulullah #z hendak memerangi 
suatu kaum, beliau tidak menyerang mereka hingga datang pagi. Jika beliau 
mendengar azan, beliau mengurungkan serangan. Dan jika tidak, beliau 
memerangi mereka. Hal ini dikarenakan pertimbangan takut mereka sudah 
masuk Islam. 


. Jajak pendapat antara Abu Bakar dan Umar #2 


Sungguh, jajak pendapat yang terjadi antara Abu Bakar dan Umar 
bin Khathab x mengenai memerangi orang yang menolak membayar 
zakat menguatkan apa yang sudah disebutkan oleh beberapa hadits tadi, 
yaitu mengucap dua kalimat syahadat saja sudah cukup untuk menjadikan 
seseorang muslim serta wajibnya memerangi kaum muslimin yang menolak 
secara berkelompok untuk mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Dalam 
riwayat Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah æ, setelah Rasulullah & 
meninggal dunia lalu Abu Bakar Ash-Shiddig menjadi khalifah setelahnya, 
dan sebagian kalangan Arab ada yang ingkar, lalu Umar 2: berkata kepada 
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Abu Bakar, “Bagaimana mungkin Anda akan memerangi manusia padahal 
Rasulullah & telah bersabda, Aku diperintahkan untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan lâ ilaha ilallah, Barangsiapa yang 
mengucapkan lâ ilaha illallah, berarti harta dan jiwanya telindung kecuali 
dengan jalan yang benar. Dan perhitungannya (akhirat) adalah urusan 
Allah Azza wa Jalla'.” 


Lalu Abu Bakar s» berkata, “Demi Allah, aku akan memerangi siapa 
saja yang memisahkan antara shalat dan zakat, karena dalarn zakat ada 
hak harta. Demi Allah, seandainya mereka menolak untuk membayarkan 
zakat berupa seutas tali yang pernah mereka bayarkan kepada Rasulullah 
ix, aku pasti akan memerangi mereka atas penolakannya tersebut.” Lalu 
Umar berkata, “Demi Allah, dengan ucapan itu, aku telah melihat bahwa 
Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk berperang, sehingga aku 
mengetahui bahwa ia dalam kebenaran.” 


Abu Bakar As-Shiddig æ berdalil untuk memerangi orang yang menolak 
untuk membayar zakat dengan sabda Nabi #f, “Kecuali dengan jalan yang 
benar.” sedangkan Umar 2 berpendapat bahwa orang yang mengucapkan 
dua kalimat syahadat berarti darahnya sudah terjaga di dunia, berdasarkan 
keumuman hadits yang pertama. Kemudian Umar sepakat dengan pendapat 
Abu Bakar as. 


Dan dipastikan bahwa hadits Ibnu Umar merupakan nash yang jelas 
untuk memerangi orang yang menolak membayar zakat yang belum 
diketahui Abu Bakar dan Umar, dan belum disampaikan Ibnu Umar kepada 
mereka berdua. Adapun sebab dari hal tersebut bisa jadi karena Ibnu Umar 
belum mengetahui perbedaan pendapat yang terjadi antara Abu Bakar dan 
Umar karena sakit atau bepergian, atau ja lupa bahwa ia meriwayatkan 
hadits ini. 


Kisah ini menunjukkan akan keluhuran ilmu Abu Bakar As-Shiddig #4 
dan detailnya pengambilan kesimpulan dalam menentukan sebuah hukum 
dan menggiyaskannya. Dimana ia sejalan dengan nash walaupun beliau 
belum mengetaln nashnya. Dalam kisah mi, menunjukkan bahwa memerangi 
Urang yang meninggaikan shalat merupakan perkara yang disepakati para 
shasabat, dan ada sehua? nash yang jelas tentang ba! tersebut riwayat 
Musiim dari Ummu Salamah bahwa Nabi & bersabda, “Sesungguhnya 
akan diangkat atas kalian seorang pemimpin, dan kalian mengetahuinya 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


namun mengingkarinya. Karenanya, barangsiapa yang mengingkari, 
berarti ia telah terbebas. Barangsiapa yang membenci, maka ia selamat. 
Akan tetapi, yang meridhai dan mengikuti....” Lalu mereka bertanya, 
“Wahai Rasulullah, tidakkah kita memerangi mereka?” Beliau menjawab, 
“Tidak, (kecuali) mereka tidak shalat.” 


. Hukum bagi orang yang meninggalkan seluruh rukun Islam 


Hukuman bagi orang yang meninggalkan seluruh rukun Islam, jika 
mereka berkelompok dan menunjukkan penolakan adalah diperangi. Hal 
ini sebagaimana diperanginya orang-orang yang meninggalkan shalat dan 
zakat. Ibnu Syihab Az-Zuhri meriwayatkan dari Handzalah bin Ali bin Al- 
Asqa' bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig 2 mengutus Khalid bin Walid z% 
dan memerintahkannya untuk memerangi manusia atas lima perkara. 
“Barangsiapa yang meninggalkan salah satu dari lima perkara, maka 
perangilah mereka sebagaimana memerangi mereka yang meninggalkan 
lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada ilah kecuali Allah dan Muhammad 
adalah Rasulullah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa bulan 
Ramadhan.” 


Dan Sa'id bin Jubair berkata, “Umar bin Khathab x berkata, Seandainya 
orang-orang meninggalkan haji, maka kami akan memerangi mereka 
karenanya, sebagaimana kami memerangi mereka (yang meninggalkan) 
shalat dan zakat'.” 


Adapun jika seorang muslim meninggalkan salah satu rukun Islam 
dan enggan untuk mengerjakannya, maka Imam Malik dan Imam Syafi'i 
berpendapat bolehnya membunuh orang yang tidak mau shalat sebagai 
had. Sedangkan Ahmad, Ishag, dan Ibnu Mubarak berpendapat untuk 
membunuhnya karena kufur. Adapun mereka yang menolakuntuk membayar 
zakat, menolak puasa, menolak haji, Imam Syafi'i berkata, “Tidak dibunuh, 
karena tiga hal tersebut.” Diriwayatkan dari Ahmad tentang hal tersebut ada 
dua pendapat, yang paling masyhur adalah memerangi orang yang menolak 
untuk membayar zakat. 


. Iman yang diperintahkan 


Hadits ini sebagai dalil yang jelas sebagai rujukan mazhab dahulu 
dan sekarang bahwa iman yang dianjurkan adalah membenarkan dengan 
seyakin-yakinnya, meyakini rukun-rukun Islam dengan tanpa keraguan 
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sedikit pun. Adapun mengetahui dalil dan sampai pada derajat iman kepada 
Allah, maka itu tidaklah wajib dan bukan salah satu syarat yang menentukan 
sahnya keimanan. Hal ini sebagaimana penjelasan Rasulullah # dalam 
hadits ini dan hadits-hadits lainnya, cukup dengan meyakini risalah yang 
dibawanya dan tidak mensyaratkan mengetahui dalil. 


Makna sabda Nabi #£, “Kecuali dengan haknya”, dalam riwayat lain “Kecuali 
dengan hak Islam” 


Sebagaimana dalam penjelasan yang telah lalu bahwa Abu Bakar As- 
Shiddig x mengambil kesimpulan bahwa hak tersebut adalah mendirikan 
shalat dan menunaikan dan zakat. Dan sebagian ulama berpendapat ini juga 
berlaku dalam masalah puasa dan haji, Dan di antara haknya adalah ketika 
seorang muslim melakukan perkara haram yang mengharuskan ia dibunuh, 
Adapun penjelasan hal ini terdapat dalam hadits yang diriwayatkan Thabrani 
dan Ibnu Jarir dari Anas x bahwa Nabi 4 bersabda, “Aku diperintahkan 
untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan lâ ilaha illallah. 
Maka apabila mengucapkannya, mereka mendapat perlindungan dariku 
untuk harta dan diri mereka kecuali dengan haknya. Dan perhitungannya 
(akhirat) urusan Allah Azza wa Jalla.” Lantas ditanyakan, “Apa haknya?” 
Beliau menjawab, “Ia melakukan zina setelah menikah, kufur setelah iman, 
membunuh orang, maka ia dibunuh karenanya.” 


Ibnu Rajab berkata, “Bisa jadi ucapan yang terakhir tersebut merupakan 
perkataan Anas.” Ada yang berpendapat, “Sesungguhnya yang benar adalah 
membawa pemahaman hadits tersebut kepada hal di atas.” Sedangkan 
yang menguatkan hal ini adalah hadits riwayat Bukhari dan Muslim dari 
Abdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Tidak halal darah 
seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak ada ilah kecuali Allah dan 
bahwa aku adalah Rasulullah, kecuali dengan salah satu dari tiga perkara 
ini: Orang yang sudah menikah berzina, (membunuh) jiwa dengan jiwa, 
dan meninggalkan agamanya dengan meninggalkan jamaah.” 


Hisab di akhirat urusan Allah Azza wa Jalla 


Dia Yang Mahasuci dan Mahatinggi mengetahui segala rahasia dan 
akan menghisab atasnya. Maka jika ia beriman dengan benar, Dia akan 
memasukkanya ke dalam surga. Dan jika ia berdusta dan riya’ dengan 
keislamannya, ia adalah orang munafik dan tempatnya adalah neraka yang 
paling bawah. 
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Adapun di dunia, di antara ajaran Rasulullah # yang penting adalah 
dzikir, sebagaimana firman Allah ge: 


YR SY ST‏ بهم IU Jaran‏ من تول 
گر © کا 9 FIO‏ 0 
عا حسام GO‏ 


“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang berkuasa 
atas mereka, tetapi orang yang berpaling dan kafir. Maka Allah akan 
mengazabnya dengan azab yang besar. Sesungguhnya kepada Kami-lah 
kembali mereka, kemudian sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab 
mereka.” (QS. Al-Ghatsiyah (881:21-26). 


Dan dalam riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah #& bersabda kepada 
Khalid bin Walid, “Sesungguhnya aku tidak diperintah untuk menyelidiki 
hati manusia dan aku tidak dapat merasakan batin mereka.” 


8. Hadits ini menjadi petunjuk bagi kita akan wajibnya memerangi para 
penyembah berhala hingga mereka masuk Islam. 


9. Darah dan harta kaum muslimin terjaga. 
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الحديث التاسع 
HADITS KESEMBILAN‏ 


MENGAMBIL YANG MUDAH DAN 
MENINGGALKAN YANG SUSAH 
TAAT DAN TIDAK MEMBANTAH MERUPAKAN 
JALAN KESELAMATAN 


Jy da a gan عَنْ أبي هُرَيْرَ‎ 
602 مول‎ Po ف سي قروو‎ Gu م‎ E JA 5 ala AN 
lu فاجتدبوة» و‎ a الل‎ Ja 
Sa 6 بلڪ کر‎ E BIS SE asn Ra 
[رواه البخاري ومسلم]‎ gik وَاخَيِلاَفُمُ عل‎ 


Terjemah Hadits 


Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Shakhr aii, dia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah # bersabda, “Apa yang aku larang hendaklah kalian 
menjauhinya dan apa yang aku perintahkan maka hendaklah kalian 
laksanakan semampu kalian. Sesungguhnya kehancuran orang-orang 
sebelum kalian adalah karena banyaknya pertanyaan mereka (yang tidak 
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berguna) dan penentangan mereka terhadap nabi-nabi mereka” (HR. 
Bukhari dan Muslim). | 


Dikeluarkan Bukhari dalam Kitab Berpegang pada Al-Qur'an dan As- 
Sunnah (Bab: Mengikuti sunnah Rasulullah 44) no. 6777. Dikeluarkan Muslim 
dalam Kitab Keutamaan-keutamaan (Bab: Mengikuti sunnah Nabi # dan 
meninggalkan banyak pertanyaan yang tidak penting padanya) no. 1337. 


Poin Penting dalam Hadits Ini 


Para ulama menyebutkan bahwa hadits ini memiliki urgensi yang agung 
dan manfaat yang sangat besar. Maka dari itu, mereka menjadikannya sebagai 
sebuah hadits yang harus dihafal dan dipelajari. 


Imam Nawawi menyebutkan dalam Syarah Shahih Muslim mengenai hadits 
ini, “Hadits ini merupakan bagian dari kaidah-kaidah Islam yang penting dan 
hadits yang jawimi'ul kalim yang disabdakan Rasulullah # dan mengandung 
beberapa hukum yang tidak terbatas.” 


Ibnu Hajar Al-Haitami menyebutkan dalam penjelasan hadits Arba'in, 
“Hadits ini sangat agung, termasuk bagian dari kaidah-kaidah agama dan 
bagian dari rukun-rukun Islam, Maka sudah seharusnya menghafalnya dan 
mengambil pelajaran darinya.” 


Selain keduanya, banyak pensyarah hadits yang memberikan syarah dan 
penjelasan mengenai hadits ini. Urgensi hadits ini mengandung hal-hal yang 
diarahkan kepadanya, berupa perintah untuk berpegang teguh dengan syariat 
Allah yang berisi seputar perintah dan larangan. Serta, peringatan untuk 
berhenti di depan batasan-batasan yang telah dijelaskan oleh Kitabullah serta 
diterangkan secara terperinci oleh sunnah Nabi-Nya &£ dengan tanpa berlebihan 
dan tidak dikurangi. 


Sedangkan urgensi hadits ini akan dijabarkan dalam pembahasan di bawah 
ini, sehingga akan mengungkap makna hadits dan tujuannya serta menjelaskan 
kebenaran dari perkataan para ulama Islam yang mulia. 


Sebab Turunnya Hadits 


Sebab turunnya hadits ini sebagaimana yang diriwayatkan Muslim dalam 
shahihnya, dari Abu Hurairah #¥ ia berkata, “Rasulullah $ pernah berkhotbah 
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di hadapan kami. Beliau bersabda, “Wahai manusia, sungguh Allah sudah 
mewajibkan atas kalian ibadah haji, maka berhajilah kalian.” Lalu seseorang 
bertanya, “Apakah setiap tahun wahai Rasulullah?” Beliau diam, sehingga ia 
mengulanginya sebanyak tiga kali. Lalu Rasulullah #4 menjawab, “Seandainya 
aku menjawab iya, maka itu akan menjadi wajib. Akan tetapi, sesuai dengan 
kemampuan kalian.” Kemudian beliau bersabda, “Biarkanlah apa yang aku 
tinggalkan kepada kalian. Sesungguhnya orang sebelum kalian telah binasa 
karena mereka banyak bertanya yang tidak diperlukan dan menyelisihi 
nabi-nabi mereka. Jika aku memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka 
lakukanlah sesuai dengan kesanggupan kalian. Dan bila aku melarang kalian 
dari sesuatu maka tinggalkanlah.” (Kitab Haji, Bab: Diwajibkan haji sekali 
seumur hidup no. 1337). 


Dijelaskan bahwa orang yang bertanya adalah Al-Agra' bin Habis s. 
Ibnu Majah meriwayatkan dalam kitab sunannya, dari Ibnu Abbas a bahwa 
Al-Agra' bin Habis bertanya pada Rasulullah 2#, “Wahai Rasulullah, apakah 
ibadah haji itu (harus) setiap tahun atau sekali saja?” Beliau menjawab, “Sekali 
saja. Barangsiapa yang mampu (lebih) maka itu menjadi sunnah.” Permulaan 
kitab Haji. 

Sedangkan di dalam riwayat Abu Dawud berbunyi, “Siapa yang menambah, 
maka itu sunnah baginya.” Dan di dalam Al-Mustadrak, “Siapa yang ingin, 
silakan ia melakukannya sebagai sunnah.” 


Ada yang berpendapat bahwa kejadian ini terjadi ketika haji Wada' ketika 
Rasulullah 85 berkhotbah di depan orang-orang, menjelaskan pada mereka 
tentang rambu-rambu agama, dan mengajarkan mereka tentang kewajiban- 
kewajiban dalam Islam. 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


asg : Aku menuntut kalian untuk meninggalkannya. An-nahyu: larangan.‏ عله 
syu : Kesampingkanlah, yaitu tinggalkanlah. Dalam riwayat lain, » es.‏ 

HK Sal: Aku menuntut kalian untuk melaksanakannya.‏ به 

| فار‎ : Maka lakukanlah oleh kalian, sebagaimana dalam riwayat. 


ata 


Semampu kalian dan yang menurut kalian mudah dalam‏ : اسْتطغتم 
melaksanakannya, tanpa memberatkan dan menyulitkan kalian.‏ 
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Ju : Menjadi penyebab kehancuran, ketika harus mendapatkan bi balasan di 
dunia dan akhirat. 


pe 3y : Pertanyaan mereka yang banyak, apalagi pertanyaan yang tidak 
begitu penting dan tidak diperlukan. 


Hei Je BIA : Pembangkangan mereka terhadap para nabi, meragukan 
risalah ajaran mereka, dan membantah risalah yang mereka bawa 
berupa syariat. 


Fikih Hadits 
1. Apa yang aku larang hendaklah kalian menjauhinya 


Larangan di dalam kitab Allah dan sunnah Rasulullah # memiliki 
banyak makna. Maksudnya adalah salah satu dari dua makna yang keduanya 
adalah kaidah larangan yang digunakan oleh para ulama, yaitu haram dan 
makruh. 


a. Larangan yang menunjukkan haram: Ada beberapa perkara yang 
diharamkan Allah Azza wa Jalla melalui lisan Nabi-Nya dan dalil- 
dalilnya yang menunjukkan bahwa larangan tersebut bermakna haram, 
yaitu seorang mukallaf diharamkan untuk melakukan perkara yang 
dilarang baginya. Jika ia melakukannya, maka ia akan diberi hukuman 
sesuai dengan syariat, baik itu di dunia maupun di akhirat. 


Misalkan : larangan berzina, minum khamr, makan harta riba, 
mencuri, membunuh orang bukan dengan hak, membuka aurat dan 
menampakkan perhiasan di depan orang lain, berdusta, menipu, 
menyuap, ghibah, namimah, menyebarkan kerusakkan, dan sebagainya 
sebagaimana yang dilarang dalam syariat Allah Azza wa Jalla dan 
dituntut untuk meninggalkannya secara wajib. 


Maka bentuk-bentuk larangan seperti ini harus ditinggalkan 
seketika itu, baik disebutkan secara global maupun terperinci. Tidak 
diperbolehkan bagi seorang mukallaf melakukan sedikit pun darinya, 
kecuali jika ia dalam keadaan darurat. Itu pun dengan ketentuan dan 
syarat-syarat yang dijelaskan syariat Allah Yang Bijaksana. 


b. Larangan yang menunjukkan makruh: Dikenal juga dengan sebutan 
larangan tanzih (menyucikan diri), yaitu ketika pembuat syariat sudah 
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melarang satu perkara, tetapi dalil-dalilnya menjelaskan bahwa larangan 
ini bentuknya makruh bukan haram. Maksudnya, tidak diharamkan 
bagi mukallaf untuk melakukan larangan tersebut. Jika melakukannya, 
ia tidak diberi sanksi. 


Misalkan: Larangan memakan bawang merah atau bawang putih 
yang mentah bagi orang yang hendak melaksanakan shalat Jumat atau 
berjamaah, dihukumi juga seperti keduanya adalah setiap makanan 
yang memiliki bau yang tidak sedap, dan sebagainya yang dijelaskan 
dalam syariat Allah Azza wa Jalla. Orang mukallaf diperintahkan untuk 
meninggalkannya, tetapi bukan dengan keharusan dan pewajiban. 


Maka larangan seperti ini boleh dilakukan (dilanggar), baik itu 
sebagian atau keseluruhan, apakah itu ada unsur darurat atau tidak. Jika 
itu mengganggu sesama muslim, maka dianjurkan meninggalkannya 
sesuai dengan kemampuan. 


2. Kondisi darurat membolehkan untuk melakukan yang dilarang 


Kita mengetahui bahwa setiap larangan itu harus ditinggalkan 
seketika itu. Akan tetapi, seorang mukallaf terkadang dalam kondisi yang 
memaksanya untuk melakukan perkara yang diharamkan, melewati batasan 
yang dilarang, dan jika ia tidak melakukan hal tersebut maka akan membuat 
kondisinya lebih parah. Dalam kondisi seperti ini, kita akan mendapati 
syariat Allah yang sangat bijaksana. Dia memberikan keringanan pada 
setiap hamba dengan membolehkan mereka dalam kondisi seperti itu untuk 
melakukan perkara yang diharamkan ketika dalam keadaan normal, serta 
tidak menjatuhkan sangsi dan dosa. Hal ini sebagaimana firman Allah is: 


عد 
م مج م Eae NI anna DE‏ 2727 مير مي E‏ 
yan.‏ أضطر غير باع ولا عام فلا إثم عليه إن الله عور رجيم 
“Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedangkan‏ 
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak‏ 


ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (OS. Al-Baqarah (21: 173). 


Berdasarkan hadits di atas, para ulama membuat satu kaidah fikih yaitu, 
“Adh-dharuratu tubiihul mahdzhurat.” (keadaan darurat membolehkan 
perkara yang dilarang). 
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Contohnya: Boleh memakan bangkai bagi yang tidak memiliki makanan 
dan tidak mampu untuk mendapatkan makanan halal, boleh membuka aurat 
ketika berobat di hadapan dokter, tidak dipotong tangan ketika seseorang 
yang fakir terdesak kebutuhan sehingga ia melakukan pencurian. 


Akan tetapi, ada yang harus diperhatikan dalam perkara ini. Melihat 
yang terjadi pada kebanyakan manusia, ketika mereka menjadikan kaidah 
ini sebagai pegangan secara umum dengan tanpa batasan darurat tersebut, 
atau tidak mengetahui batasan kebolehan tersebut, supaya orang yang 
mukallaf tidak melakukan kesalahan. Maka kita mengetahui bahwa para 
ahli fikih membatasi makna kalimat darurat tersebut: 


Q Satukeadaanyang menjadikan manusia dalam bahaya atau menyebabkan 
kematian 


O Dapat menghilangkan salah satu anggota tubuh 
O Menambah parah penyakit 


O Atau keadaan lainnya yang mencegahnya untuk mendapatkan 
kemaslahatan hidup atau menjadikannya berada dalam kesusahan yang 
tidak bisa ditanggung. 


Pada waktu itu, para ulama juga telah membuat batasan bolehnya 
melakukan hal-hal yang dapat menghilangkan kesusahan dan bahaya dari 
orang yang dalam kondisi darurat. Maka para ahli fikih membuat satu kaidah 
(darurat itu disesuaikan dengan kadarnya). Hai ini disarikan dari firman 
Allah, “Tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas,” yaitu 
tidak bermaksud untuk maksiat dan membangkang serta tidak melampaui 
batas yang dibolehkan dalam menghilangkan keadaan bahaya bagi dirinya. 


Maka barangsiapa dalam keadaan darurat untuk memakan bangkai, ia 
tidak boleh memakan sampai kenyang atau menyimpannya. Dan siapa yang 
terpaksa harus mencuri untuk memberi makan keluarganya, ia tidak boleh 
mengambil melebihi kebutuhan sehari semalam. Dan siapa yang terpaksa 
membuka aurat di depan dokter, ia tidak boleh membuka aurat selain tempat 
yang sakit atau bagian lain yang tidak diperlukan dokter. Dan seorang wanita 
yang terpaksa harus berobat, ia tidak boleh berobat kepada dokter laki-laki, 
jika di sana ada wanita yang mempunyai kemampuan seperti dokter laki- 
laki tersebut. 
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Tidaktermasukkeadaan daruratjika dalam rangka memperoleh keluasan 
dalam urusan dunia, memenuhi kebutuhan sekunder, bisa beristirahat 
dengan tenang, atau mengikuti kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang 
meniru dari luar. Maka dari itu, barangsiapa yang memiliki modal sedikit, ia 
tidak dikategorikan dalam keadaan darurat sehingga boleh melakukan akad 
riba untuk mengembangkan bisnisnya. Orang yang memiliki tempat tinggal 
yang sangat kecil, ia tidak dikategorikan dalam keadaan darurat sehingga 
dibolehkan baginya untuk mendapatkan tempat tinggal yang besar dengan 
caraapapun. Seorang wanita yang memiliki suami atau wali yang memberikan 
nafkah kepadanya, ia tidak dikategorikan dalam keadaan darurat, sehingga 
ia boleh ikhtilath dengan kaum pria atau berkhalwat dengan mereka dalam 
profesinya atau pekerjaannya. Begitu pula dengan seorang wanita yang 
sangat butuh nafkah dan ada pekerjaan yang mudah serta tidak terlarang, 
maka tidak boleh baginya untuk bekerja yang di dalamnya ada hal-hal yang 
dilarang oleh syariat. Bahkan, sama sekali tidak diperbolehkan baginya 
untuk bekerja pada kondisi ikhtilath atau khalwat, guna mencegah terjadinya 
kerusakkan yang akan menyebabkan kehancuran pada manusia, negara, 
dan pekerjaan. Hal ini berdasarkan sebuah kaidah: Mencegah terjadinya 
kerusakkan itu lebih didahulukan daripada mendatangkan kebaikan. 


Siapa yang bisa melakukan komunikasi dengan orang lain, maka ia 
tidak boleh melakukan suap-menyuap untuk mempermudah urusannya. 
Barangsiapa yang memiliki koneksi dengan orang lain, maka ia tidak 
dikategorikan dalam keadaan darurat sehingga boleh duduk dengan 
mereka di meja yang menyediakan khamr serta mendiamkan saja 
terhadap kemungkaran mereka. Seorang wanita yang memiliki suami 
yang meremehkan (urusan syariat), ia tidak dikategorikan dalam keadaan 
darurat sehingga boleh membuka pakaian penutup aurat dan jilbabnya 
lalu meninggalkan adab-adab syar'i dan pakaian seorang mukminah guna 
meraih ridha dan ketakjuban suaminya. 


3. Melaksanakan perintah (pembagian perintah dan pelaksanaan berbagai hal 
yang diperintahkan) 


Kata perintah yang ada di dalam kitab Allah dan sunnah Nabi-Nya 
# mengandung beberapa makna, Namun, para ulama sudah sepakat 
mengenai makna perintah, yaitu bahwa asal perintah itu adalah menuntut 
dan mengandung salah satu dari dua makna pokok yaitu; wajib dan sunnah. 
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II 


Makna ini diambil dari firman Allah, “Dan apa yang Aku perintahkan 
kalian dengannya,” maksudnya adalah perintah yang hukumnya wajib dan 
perintah yang hukumnya sunnah. 


Inilah penjelasannya: 


a. Perintahyangmenunjukkan wajib: Perintah Allah kepadakaum muslimin 
melalui Nabi-Nya # agar mereka melaksanakan berbagai amalan dan | 
dalil-dalilnya menunjukkan bahwa perintah tersebut hukumnya wajib. | 
Maksudnya, seorang mukallaf dituntut untuk melakukan perintah ini 
dan jika ia meninggalkan perintah tersebut, maka ia akan diberi sanksi 
(balasan). Sebagaimana ketika ia melakukan perintah tersebut, ia akan 
diberi pahala karena melaksankannya. Maka perbuatan yang menuntut 
ini dinamakan: wajib. | 


Contohnya: perintah shalat, zakat, haji, puasa, memerintahkan pada 
kebaikan, mencegah kemunkaran, perintah memenuhi janji, bersaksi 
bagi yang memiliki bukti, memutuskan hukum dengan syariat yang 
diturunkan Allah Azza wa Jalla, perintah melaksanakan sanksi had, 
adil dalam menentukan hukum, menafkahi keluarga dengan baik, dan 
sebagainya yang ditetapkan dalam syariat Allah Azza wa Jalla, dimana 
seorang mukallaf dituntut untuk melaksanakannya dengan segera, 


Maka perintah-perintah tersebut wajib untuk dilaksanakan, tidak 
boleh diremehkan sedikit pun, dan tidak ada uzur bagi mukallaf 
untuk meninggalkannya. Kecuali, jika sebagian syarat dan rukunnya 
tidak terpenuhi, atau ada penghalang untuk melaksanakannya, 
atau pelaksanaannya terbentur dengan kondisi yang menyebabkan 
pelaksananya sulit dan susah untuk merealisasikannya. 


b. Perintah yang menunjukkan sunnah: Allah & memerintahkan 
kaum muslimin melalui Nabi-Nya & untuk melaksanakan banyak 
hal. Sedangkan dalil-dalilnya menunjukkan bahwa perintah ini 
menunjukkan sunnah, yaitu setiap mukallaf tidak wajib melaksanakan 

. perintah ini. Jika ia meninggalkan perintah, ia tidak diberi sanksi karena 
meninggalkannya. Dan jika ia melaksanakannya, ia diberi pahala. Maka 
perintah seperti ini dinamakan: mandub (sunnah). 


Contoh perintah sunnah: perintah melaksanakan shalat sunnah 
rawatib dalam shalat lima waktu, perintah adzan, perintah untuk 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah #4 107 


melebihkan nafkah kepada istri dan keluarga, menafkahkan harta pada 
kebaikan selain dari zakat yang wajib, perintah menuliskan utang, 
menanggung saksi, makan dengan tangan kanan, dan sebagainya. Hal 
ini sebagaimana yang diperintahkan dalam syariat Allah Azza wa Jalla 
yang memerintahkan setiap muslim untuk melaksanakannya, tetapi 
tidak dengan kaedah pengharusan dan pewajiban. Namun, hanya berupa 
anjuran. 


Contoh perintah yang dianjurkan pada setiap muslim untuk 
melaksanakannya, dan ia boleh untuk tidak melaksanakannya baik secara 
keseluruhan maupun sebagian saja, baik itu sudah memenuhi syarat 
dan rukun, baik dalam keadaan susah maupun mudah, maka seorang 
mukallaf tidak diberi sanksi ketika meninggalkannya dengan sanksi 
untuk dosa. Namun, sekalipun tetap ada sanksi karena meninggalkan 
sebagiannya, baik secara khusus maupun global, maka itu hanya berupa 
celaan saja. 


4. Kesulitan itu mendatangkan kemudahan 


Sebagaimana kita ketahui bahwa syariat Allah Azza wa Jalla secara 
umum bertujuan mewujudkan kebahagiaan bagi manusia, baik itu dalam 
urusan dunia maupun akhirat. Sebab, ia datang dengan sifat memudahkan 
bagi hamba dan menghilangkan kesulitan. Allah berfirman: 


ا َه بكم اضر ولايد بكم JAN‏ ... س 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu....” (QS. Al-Baqarah [2]: 185). 


Firman-Nya: 


“..Dan Dia sekali-kali tidak Nan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan....” (OS. Al-Hajj (22): 78). 


ts 


Rasulullah #& bersabda, “Sesungguhnya agama ini mudah ... berikanlah 
mereka kemudahan dan jangan menyusahkan mereka.” (HR. Bukhari). 


Disebutkan dalam syariat Allah bahwa Allah membolehkan berbuka 
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و ق ڪڪ 


puasa bagi orang yang dalam perjalanan dan sedang sakit. Allah juga 
membolehkan mengqashar shalat dan menjamak shalat bagi orang yang 
dalam perjalanan, membolehkan tayamum ketika tidak mendapatkan air 
atau karena bahaya ketika terkena air, dan sebagainya. Dan para ulama 
menamakan hal ini sebagai: rukhshah (keringanan). 


Berdasarkan kaidah yang tetap dalam syariat Allah Azza wa Jalla 
yaitu beupa memberikan kemudahan dan menghilangkan kesulitan, serta 
mengambil kesimpulan dari hadits tentang bab ini, maka para ahli fikih 
membuat satu kaidah ini al-masyaqqah tajlibu at-taisir (Kesulitan itu 
mendatangkan kemudahan) dan kaidah ini melahirkan kaidah-kaidah 
lainya dari para ahli fikih, dan para ulama menganggap kaidah ini sebagai 
salah satu prinsip untuk membuat fikih dalam Islam. 


Makna kaidah ini bahwa seorang mukallaf jika mengalami kondisi 
tertentu yang menyulitkannya untuk melaksanakan kewajiban syariat, atau 
ia kesulitan untuk melaksanakannya dengan sempurna karena kesulitan 
tersebut, maka kesulitan tersebut menjadi sebab datangnya kemudahan dan 
keringanan. Dimana pelaksaannya menjadi mudah dan kesulitannya hilang, 
dan mukallaf pun menjadi leluasa dalam melaksanakan perintah-Nya. 


Contoh aplikatif dari kaidah ini: dimaafkannya sebagian najis yang 
susah untuk menjaga diri darinya, seperti darah bisul atau borok, debu 
jalanan yang tidak dipungkiri mengandung najis, karena menghindarkan 
diri dari najis seperti ini sangatlah sulit dan bisa jadi akan menyebabkannya 
sulit untuk melaksanakan banyak ibadah. Sehingga hal itu pun dimaafkan 
sebagai kemudahan dan keringanan. 


Contoh yang lain: dimaafkan terhadap ketidaktahuan yang terjadi 
dalam sebagian akad, seperti ketika masuk kamar mandi bahwa waktu yang 
dihabiskannya di dalam kamar mandi tidak dapat ditentukan. Begitu pula 
jumlah air yang digunakan, begitu pula bayarannya tidak tahu harus berapa, 
dan mungkin akan sulit untuk menentukan perkara ini bagi setiap orang 
yang masuk ke dalam kamar mandi, sedangkan manusia membutuhkan hal 
itu dan tidak bisa lepas dari itu. Contoh lain yang senada adalah upah untuk 
tukang cukur. 


Kaidah ini sangat mungkin dicabangkan ke dalam perkara-perkara 
yang sering terjadi, seperti menumpang kendaraan umum dan jasa 
transportasi, baik itu kendaraan besar maupun kecil, dimana pada asalnya 
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syariat mengharuskan adanya akad yang menjelaskan bayaran dan manfaat 
sebelum menumpang. i 


Batasan kesulitan yang mendatangkan kemudahan: terkadang sebagian 
perintah menyebabkan seorang mukallaf bingung, sehingga ia menyangka 
bahwa batasan minimal kesulitan dan kesusahan membolehkan ia 
meninggalkan kewajiban. Bahkan, mungkin banyak dari orang yang kurang 
peduli terhadap syariat Islam juga seperti itu. Mereka menjadikan hal itu 
sebagai alasan untuk terbebas dari syariat Allah Azza wa Jalla. Oleh karena 
itu, para ahli fikih menjelaskan bagi kita berbagai macam kesulitan, dan 
mereka membuat ketentuan-ketentuan tertentu yang menjadi sebab adanya 
keringanan dan kemudahan. 


= Maka di sana akan ada kesulitan yang selalu menyertai kewajiban syariat 
yang tidak bisa terlepas darinya, karena itu merupakan tabiat dari 
sebuah ketentuan. Jenis kesulitan seperti ini tidak berpengaruh untuk 
mendapatkan keringanan atau meninggalkan kewajiban. 


Misalkan: seseorang tidak boleh berbuka puasa hanya karena merasa 
sangat lapar. Atau, orang mampu untuk pergi haji dan tubuhnya juga 
sehat, tidak diperkenankan baginya untuk tidak menunaikan haji 
dengan alasan kesulitan perjalanannya serta jauh dari keluarga dan 
negeri. Seseorang tidak boleh meninggalkan urusan amar makruf nahi 
munkar (memerintahkan pada kebaikan dan mencegah kemunkaran) 
hanya lantaran beralasan bahwa amalan tersebut dapat mendatangkan 
gangguan dan penolakkan. Begitu pula dalam perintah lainnya, karena 
kesulitan seperti ini adalah perkara biasa yang tidak terlalu memberatkan 
serta hampir pasti dalam semua amalan seperti itu tidak akan terlepas 
dari beban, walaupun kesulitan ini memberikan pengaruh ketika 
melaksanakan syariat. Sebaliknya, justru amalan itu akan mendatangkan 
kebaikan bagi manusia, baik di dunia maupun akhirat. 


W Disana ada kesulitan yang bukan dari tabiat perintah dan memungkinkan 
kewajiban tersebut terlepas dari kesulitan tersebut dalam banyak 
kondisi. Bahkan, hal itu temasuk perkara yang pasti muncul dan datang 
serta melebihi ketentuan yang dituntut oleh syariat dalam kondisi biasa. 
Kesulitan ini memiliki dua tingkatan: 


Tingkatan pertama: seorang mukallaf mendapatkan kesulitan yang 
ringan, seperti melakukan perjalanan yang pendek (sebentar), sakit 
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yang tidak parah atau tidak merasakan kenikmatan materi. Maka untuk 
kesulitan seperti ini tidak memberikan pengaruh dalam melaksanakan 
berbagai kewajiban, tidak berpengaruh dan tidak boleh menjadi 
alasan untuk meninggalkannya, karena ini berkaitan dengan urusan 
dunia dan akhirat bagi mukallaf ketika melaksanakan kewajibannya. 
Dimana kewajiban itu di atas kesulitan dan harus diutamakan untuk 
dilaksanakan. 


Tingkatan kedua: kesulitan berat yang dapat mengancam keselamatan 
jiwa, harta, dan kehormatan seorang mukallaf. Misalkan, ia mampu 
untuk melaksanakan haji dan ia mengetahui bahwa di jalan yang akan 
dilaluinya ada perompak atau khawatir dari seseorang yang akan mencuri 
hartanya ketika ia pergi haji atau orang tersebut akan mengganggu 
keluraganya, dan sebagainya yang dianggap sebagai kesulitan dan 
tekanan, baik secara akal maupun agama. Maka jenis seperti ini, oleh 
syariat dikategorikan kesulitan dan inilah yang disebut dengan kesulitan 
yang dapat mempengaruhi pelaksanaan kewajiban. Sehingga terkadang 
mengharuskan si pelaku untuk tidak melakukannya atau ada keringanan 
baginya dalam pelaksanaannya, karena itu bukan perkara biasa. Sebab, 
ketika mukallaf tidak memperhatikannya, niscaya seorang mukallaf 
akan kehilangan banyak manfaat yang diperhatikan di dalam syariat 
Allah Azza wa Jalla. 


5. Kemudahan tidak gugur karena kesulitan 


Hal ini juga merupakan bagian dari kaidah fikih yang dihasilkan para 
ulama dari hadits di atas. Imam Suyuthi menyebutkan dalam kitab Al- 
Asybah wa An-Nadzha ir bahwa Ibnu Subki berkata, “Ini termasuk dari 
kaidah paling terkenal yang diambil dari sabda Nabi &:, “Apabila aku 
memerintahkan kalian dengan satu perintah maka laksanakanlah sesuai 


In 


dengan kemampuan kalian'. 


Maknanya, terkadang seorang mukallaf menghadapi keadaan yang 
membuatnya tidak dapat melaksanakan perintah secara keseluruhan atau 
menyulitkannya, tetapi mudah baginya untuk melakukan sebagiannya 
dan ia mampu melaksanakannya. Maka dalam keadaan seperti ini, ia 
wajib melaksanakan bagian yang mudah baginya. Dan tidaklah perkara 
menghalangi atau menyulitkan dapat membuatnya bebas dari kewajiban 
secara penuh atau tidak terbebani kewajiban. 
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Contoh realisasi kaidah ini bahwa apabila orang yang berhadats 
mendapatkan air tetapi tidak cukup untuk menghilangkan hadats, maka 
ia wajib menggunakan air tersebut untuk sebagian anggota tubuhnya dan 
bertayamum dari sisa anggota tubuh yang lain. Tidak sah tayamumnya 
sebelum ia menggunakan air yang ada. Barangsiapa yang mendapatkan 
penutup sebagian auratnya, maka ia wajib menutupi auratnya yang dapat 
ditutupi. Barangsiapa yang sembuh pada siang hari, maka ia wajib berpuasa 
pada sisa waktu sampai Maghrib. Begitu pula wanita haid yang sudah bersih, 
dan ia juga wajib mengqadhanya. Barangsiapa yang mampu menafkahi 
sebagian kerabatnya yang fakir, maka ia wajib menafkahi. Dan barangsiapa 
yang mempu mengubah sebagian kemunkaran atau menguranginya, maka 
ia wajib melaksanakannya, dan amalan lainnya yang termasuk realisasi dari 
cabang untuk kaidah ini. 


Menjadikan kaidah dan merealisasikannya diambil dari sebuah hadits 
riwayat Bukhari, Imran bin Hushain aw berkata, “Waktu itu saya pernah 
menderita sakit wasir, lalu saya bertanya kepada Nabi #£ tentang shalat. 
Lantas beliau bersabda, “Shalatlah kamu sambil berdiri. Jika kamu tidak 
mampu, maka sambil duduk. Dan jika kamu tidak mampu, maka sambil 


1. 


berbaring’. 


Melaksanakan dengan sempurna dan mengikuti dengan baik: segala 
sesuatu yang datang dari syariat Allah Azza wa Jalla, baik itu berupa 
larangan (yang menunjukkan haram atau makruh) maupun perintah yang 
menunjukkan wajib atau sunnah sesuai dengan makna yang telah saya 
jelaskan (kaidah, ketentuan, dan pengecualiannya) itu disesuaikan dengan 
kemampuan mukallaf dan sesuai kekuatannya, karena itu merupakan beban 
syariat. Sedangkan Allah tidak akan membebani para hamba-Nya kecuali 
dengan hal yang mampu ditanggung. Hal ini sebagaimana firman-Nya: 


ga AI P‏ 7 مسا 

لا يكلف Eni‏ إلا وسعهًا Om‏ 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya....” (QS. Al-Baqarah (2): 286). 


Berdasarkan ayat tersebut jelas bahwa seorang muslim tidak akan bisa 
melaksanakan perintah dengan sempurna, kecuali dengan meninggalkan 
seluruh larangan dan melaksanakan seluruh perintah seperti yang dijelaskan 
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di atas. Allah berfirman: 


& d 
ردو روه‎ Ie BA AA baba رسو‎ mna 
GO)... isa نه‎ SA AS IN KU... 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah....” (OS. Al-Hasyr (59): 7). 


Barangsiapa yang meninggalkan sebagian perintah atau melakukan 
sebagian larangan, tidak bisa melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan dengan sempurna, ia termasuk orang yang melakukan maksiat 
atau membangkang. 


Setiap muslim diwajibkan untuk mengikuti Rasulullah 2 dari setiap 
perintah yang bukan menjadi kekhususan beliau. Allah berfirman: 


7 


PER إن راك‎ > NE A مه‎ di 
كن لحم فى رسول الله أسوة حستة لمن‎ Sal 
£ G1 Ce 

O KAS 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (OS. Al-Ahzab 
(331: 21). 


Dan Rasulullah # belum pernah meninggalkan perintah atau mendekati 
sesuatu yang dilarang, kecuali untuk menjelaskan syariat dan menjelaskan 
macam-macam kewajiban. 


Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami sabda Rasulullah 4, 
“Apa yang kalian diperintahkan dengannya, maka laksanakanlah sesuai 
dengan kemampuan kalian.” 


Dan firman Allah: 


Mah [AA Lp Sarat dita 


“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatiah....” (OS. At-Taghabun [64]: 16). 


Dan makna hadits Rasulullah &, “Sesungguhnya kalian tidak akan 
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mampu dan tidak dapat melaksanakan setiap apa yang Aku perintahkan 
pada kalian dengannya, tetapi bersikap luruslah dan bergembiralah.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud). Maksudnya, mohonlah kelurusan dan 4 
keistiqamahan dalam amalan-amalan kalian. Lurus, artinya melaksanakan 
perintah dengan adil sesuai dengan tujuan dengan tanpa menambahkan 
dan mengurangi. 


6. Bersungguh-sungguh dalam meninggalkan larangan dan membasmi pangkal 
kerusakkan 


Syariat Allah Azza wa Jalla senantiasa memberikan solusi tanpa harus 
terjerumus ke dalam kejelekan atau cenderung kepada pangkal kerusakan. 
Oleh karena itu, kita dapati bahwa perhatian terhadap pekara-perkara 
yang dilarang lebih ditekankan daripada perhatian terhadap perintah. 
Namun, hal itu bukan berarti menganggap enteng perkara-perkara yang 
diperintahkan, tetapi hanya penekanan dalam hal menjauhi perkara-perkara 
yang dilarang secara umum dan secara khusus pada hal-hal yang dilarang. 
Karena, larangan dari Allah Yang Maha Bijaksana tidak diturunkan kecuali 
bahwa dalam larangan tersebut mengandung kerusakan dan marabahaya 
yang pasti. Karena itulah, tidak ada seorang pun yang boleh berasalan untuk 
melakukan perkara yang diharamkan kecuali dalam keadaan darurat dan 
keadaan tertekan, sebagaimana yang sudah Anda ketahui. 


Dari sini jelaslah kesalahan jalan yang ditempuh kebanyakan umat 
Islam, lebih-lebih pada masa sekarang ini yang banyak terjadi perselisihan 
dalam kehidupan manusia, yaitu ketika mereka sangat bersemangat untuk 
melaksanakan ketaatan dan kewajiban. Bahkan, mungkin mereka juga 
sangat semangat dalam melaksanakan sunnah, tetapi mereka menganggap 
meremehkan setiap larangan dan mungkin kebanyakan mereka tecebur 
ke dalam perkara yang diharamkan. Sehingga, kita mendapati orang yang 
berpuasa tetapi bermuamalah dengan riba, seorang perempuan yang sudah 
berhaji dan suka berzakat, ia keluar rumah tanpa memakai kerudung 
dengan alasan sesuai dengan perkembangan zaman dan kedudukan. Mcreka 
mengira bahwa ibadah mereka itu dapat menyelamatkannya di sisi Allah 
Azza wa Jalla. Ia merasa bahwa dengan caranya tersebut telah berada di 
barisan kaum muslimin dan orang-orang bertakwa, pada hari ditampakkan 
di hadapan Rabb semesta alam. Dan ini bertentangan dengan ketetapan 
syariat Allah yang bijaksana, sunnah Rasulullah, serta pemahaman orang- 
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orang mulia dari kalangan shahabat dan para imam tabiin. Yaitu, bahwa 
pangkal ibadah itu adalah menjauhi perkara yang telah diharamkan Allah 
Azza wa Jalla dan jalan keselamatan adalah dengan sungguh-sungguh 
melawan hawa nafsu, serta membawanya untuk meninggalkan larangan, 
serta bahwa pahala meninggalkan larangan itu jauh lebih besar daripada 
pahala melaksanakan kewajiban. 


Oleh karena itu, Rasulullah #& bersabda, “Jauhilah perkara yang 
diharamkan niscaya kamu jadi hamba yang paling taat ibadah.” (HR. 
Tirmidzi). 

Aisyah & berkata, “Barangsiapa yang ingin melebihi orang yang tekun 
dan sungguh-sungguh, maka jauhilah dosa.” 


Umar bin Khathab æ% ketika ditanya tentang satu kaum yang ingin 
melakukan maksiat namun mereka tidak melakukannya, ia menjawab, 
“Mereka adalah kaum yang hati mereka diuji oleh Allah menuju ketakwaan. 
Bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.” Dan Abdullah bin Umar ss, 
dia adalah imam orang-orang ahli beribadah, ia berkata, “Sungguh menolak 
seperenam dirham dari yang diharamkan itu lebih baik dari seratus ribu 
(dirham) yang diinfakkan dijalan Allah.” 


Hasan Al-Bashri rahimahulullah, ia adalah pimpinan dari kalangan 
tabiin. Ia berkata, “Tidak ada ibadah yang dilakukan orang-orang yang 
gemar melakukan ibadah, lebih baik daripada meninggalkan larangan Allah 
terhadap mereka.” 


Umar bin Abdul Aziz rahimahulullah berkata, “Tidaklah termasuk 
takwa orang yang melakukan giyamullail dan puasa pada siang hari dan 
memadukan hal itu. Akan tetapi, takwa itu adalah melaksanakan perintah 
Allah dan meninggalkan yang telah diharamkan Allah, meskipun bersama 
hal itu ada amalan. Maka itu adalah kebaikan yang menuju kebaikan lain.” 


Begitulah kesimpulan yang kita dapatkan bahwa meninggalkan maksiat 
itu lebih utama daripada melakukan ketaatan, tapi bukan berarti bahwa 
seorang muslim sebagaimana yang telah kita bahas meremehkan tentang 
pelaksanaan kewajiban. Sebagaimana yang tejadi pada orang-orang yang 
hatinya sakit dan jiwanya lemah, mereka meremehkan syariat Allah Azza 
wa Jalla sehingga mereka tidak pernah melakukan kewajiban sama sekali 
dan mereka menganggap diri mereka lebih baik dari orang-orang yang 
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gemar shalat dan puasa dengan alasan mereka bermuamalah baik dengan 
sesama, karena agama itu diukur dengan muamalah yang baik dan mereka 
tidak mendekati kemunkaran dan perbuatan keji. 


Kondisi mereka dan orang-orang sebelum mereka, berpaling dari jalan 
hidayah serta menjadikan kekacauan pada pemahaman Islam dan akhlak 
kaum muslimin, sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas. 


7. Mencegah terjadinya kerusakan lebih utama daripada mendatangkan 
° kemaslahatan 


Ini adalah kaidah fikih yang umum. Para ahli fikih membuat kaidah 
ini dari kesimpulan ketetapan atas besarnya perhatian pembuat syariat 
terhadap pekara-perkara yang dilarang. Artinya, ketika terjadi suatu kondisi 
dan terjadi benturan antara sisi maslahat dan mafsadat dimana apabila 
didahulukan sisi mencari maslahat akan mendatangkan kerusakkan, dan 
apabila didahulukan sisi menolak kerusakan akan hilang kemaslahatan, 
maka dalam kondisi seperti ini adalah mendahulukan sisi menolak kerusakan 
dalam hal melaksanakan atau meninggalkan. Sebab, kerusakkan itu akan 
cepat menyebar dan cepat berpengaruh seperti cepatnya api yang menjalar 
di rumput yang kering. 


Contoh aplikatif dari kaidah di atas dalam masalah furu' adalah 
larangan menjual anggur bagi orang yang tahu bahwa itu akan dibuat 
khamr, walaupun ia memberikan harga lebih tinggi dibanding yang lain 
dan mendatangkan keuntungan materi yang melimpah atau menstabilkan 
perekonomian. Contoh lain yang senada adalah semua muamalah dengan 
barang yang diharamkan syariat. 


Begitu pula seorang wanita dilarang bekerja walaupun itu mendatangkan 
manfaat baginya, apabila dalam pekerjaan terjadi ikhtilath dengan pria 
atau berkhalwat dengan mereka. Hal ini dalam rangka menolak terjadinya 
kerusakan berupa kemaksiatan dan keterjerumusan ke dalam kehinaan yang 
biasanya timbul dari hal tersebut. Bahkan, kaum pria pun dilarang bekerja 
kalau keadaannya seperti itu. Kaidah ini dapat direalisasikan dalam cabang 
yang sangat banyak. 


Demikianlah, dan sangat mungkin menjadikan kaidah ini sebagai 
dalil dengan ketetapan berupa larangan Nabi &£ bagi setiap wanita untuk 
bepergian sendirian, tanpa suami atau tanpa mahramnya dari kalangan 
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pria. Sebagaimana diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah x, 
Rasulullah & bersabda, “Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir, dia mengadakan perjalanan sehari semalam tanpa 
disertai mahram bersamanya.” Mahram yaitu pria yang selamanya haram 
menikah dengannya. 


Dan hal yang harus diingat bahwa anggapan adanya maslahat atau 
munculnya kerusakan itu dibangun atas kebiasaan prasangka bukan atas 
terjadinya, melihat karena sering terjadi bukan karena jarang. Karena itu, 
selamaperbuatan tersebut diperkirakancenderungpadaterjadinyamafsadat, 
maka perbuatan itu dilarang, walaupun kita tidak memiliki dalil yang gath'i 
atas perbuatan tersebut. Begitu pula ketika hal itu dilakukan biasanya akan 
menimbulkan mafsadat, walaupun hal itu dilakukan berulang-ulang namun 
belum menimbulkan satu mafsadat pun, maka hal itu tetap dilarang. 


Jika mafsadat yang diperkirakan sangat kecil kemungkinan terjadi, maka 
tidak mengapa dilakukan. Disana ada beberapa perbuatan yang mengandung 
mafsadat, tetapi kandungan maslahatnya lebih besar dibanding mafsadat 
dan Jebih kuat, Maka perbuatan tersebut dibolehkan atau bahkan wajib, 
melihat dari maslahat yang ada padanya dan tidak cenderung mendatangkan 
mafsadat. Misalkan: bolehnya mengamputasi bagian tubuh untuk menjaga 
kehidupan seseorang. Begitu pula berdusta dengan tujuan mendamaikan 
dua pihak yang bermusuhan. 


Padahakikatnya, semuainidankondisi-kondisisemisalnya dikembalikan 
kepada perbuatan yang lebih kecil mafsadatnya demi menghindari terjadi 
mafsadat yang lebih parah. Karena, jika anggota tubuh yang sakit tetap 
ada pada orang tersebut, terkadang mengancam kehidupannya, maka itu 
lebih berbahaya dari mafsadat dari amputasi. Dan bahaya permusuhan 
yang terjadi di antara manusia terkadang mengakibatkan tertanamnya 
permusuhan dan kebencian serta menyebabkan terjadinya banyak fitnah itu 
lebih parah daripada mafsadat berdusta yang tidak membahayakan serta 
tidak menyia-nyiakan hak seorang pun. 


. Sebab-sebab kehancuran umat 


Rasulullah & sudah menjelaskan bahwa sebab yang menghancurkan 
umat sebelum kita, memecah persatuan, melemahkan kekuatan, dan 
mendatangkan siksa yang membinasakah adalah disebabkan beberapa 
perkara, yaitu banyak bertanya dan berlebihan, berselisih dalam beberapa 
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perkara, dan tidak mengembalikan pada syariat Allah Azza wa Jalla. Berikut 
penjelasannya: 


Larangan untuk bertanya dan keringanan untuk melakukannya: 
Rasulullah # sudah melarang para shahabat untuk banyak bertanya kepada 
beliau. Sebab, dikhawatirkan itu akan menjadi sebab yang memberatkan 
mereka dalam berbagai kewajiban, serta untuk menutup pintu merasa sulit, 
terbebani, juga bertanya tentang hal yang tidak ada manfaat padanya, jika 
hal itu tidak mendatangkan madharat. Selain itu juga menggiring kaum 
muslimin agar tidak terjerumus ke dalam jalan hidup umat sebelumnya, 
yaitu berdebat dan banyak bertanya. Sebagaimana yang diriwayatkan 
Bukhari dan yang lainnya, dari Mughirah bin Syu'bah & bahwa Rasulullah 
#6 melarang dari banyak mengatakan, “Katanya,” banyak bertanya, dan 
menyia-nyiakan harta. 


Para shahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar yang selalu 
menyertai Rasulullah # mengetahui tujuan beliau. Mereka tidak bertanya 
kepada Rasulullah walau dalam diri mereka ada keinginan, karena ingin 
melaksanakan perintah beliau dan menjauhi larangan beliau. Mereka itu 
adalah orang-orang yang keimanannya kokoh dalam hati, sehingga mereka 
berhasil menjinakkan hawa nafsu mereka untuk tunduk kepada hal-hal yang 
diridhai Rasulullah #š. 


Dan mungkin juga mereka sudah tidak perlu lagi untuk bertanya, 
karena mereka hidup bersama Rasulullah & yang telah menjelaskan kepada 
mereka wahyu yang diturunkan pada saat turunnya, sedangkan wahyu 
dari langit belum terputus dari mereka. Karenanya, ketika terjadi satu 
kejadian, Rasulullah segera menjelaskan apa yang mereka butuhkan berupa 
permasalahan agama tanpa menunggu mereka bertanya, supaya mereka 
tidak merasa ragu atas urusan mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah 
w: 


2 
© BE » er. 
na كم أن‎ AN 


“Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu supaya kamu tidak sesat... 
(OS. An-Nisa (41: 176). 


Yaitu, supaya mereka tidak terjerumus dalam kesesatan, sedangkan 
ketika itu mereka tidak butuh untuk bertanya tentang sesuatu pun. Apalagi 


ور 
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jika pertanyaan itu diajukan sebelum terjadinya dan belum dibutuhkan. 
Sesungguhnya yang dibutuhkan hanyalah memahami apa yang diturunkan 
Allah dan mengetahui kabar yang dibawa Rasulullah &, kemudian mengikuti 
dan mengamalkannya, Ibnu Abbas #6: berkata dalam tafsir firman Allah 
B: 


“Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu akan menyusahkanmu....” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 
101). 


Artinya, tunggulah oleh kalian. Apabila Al-Qur'an (wahyu) diturunkan, 
makajanganlahkalianbertanyatentangsesuatu,karenaketikakalianbertanya 
tentang sesuatu, pastilah kalian akan mendapatkan penjelasannya. 


Adapun orang-orang badui dan para delegasi yang datang ke Madinah, 
yang mereka tidak menerima wahyu seperti orang-orang sebelum mereka 
(yang di Mekah), maka Rasulullah # memberi keringanan mereka untuk 
bertanya kepada beliau, sebagai satu bentuk sikap lemah lembut dan 
memberikan kemudahan pada mereka, serta penambahan ilmu dan 
wawasan dalam urusan agama yang mereka butuhkan. Sebab, mereka tidak 
akan mendapatkannya setiap saat. 


Oleh karena itu, mungkin salah seorang dari mereka tetap tinggal di 
negerinya tidak ikut berhijrah, karena mereka ingin merasakan kenikmatan 
dan keringanan ini, karena ia mempunyai keinginan untuk bertanya tentang 
urusan agama yang penting baginya. Sebagaimana riwayat Muslim dari 
Nawwas bin Sam'an 2, ia berkata, “Saya tinggal bersama Rasulullah 4% di 
Madinah selama satu tahun. Tidak ada yang menghalangiku untuk berhijrah 
(dari negeriku menuju Madinah) kecuali bertanya. Adalah salah seorang di 
antara kami apabila berhijrah, ia tidak bertanya kepada Nabi #6.” 


Maksudnya, Nawwas tinggal di Madinah sebagai pengunjung dan bukan 
orang yang mukim. Dan tidak ada yang menghalanginya untuk bermukim 
permanen di Madinah selain kesukaannya untuk bertanya yang jika ia 
berhijrah, hal itu tidak bisa dilakukannya lagi. 


Pertanyaan para delegasi tersebut adalah pada banyak hal sesuai dengan 
harapan orang-orang Muhajirin dan Anshar, sehingga mereka merasa 
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gembira karenanya. Apalagi jika jawabannya mengandung kabar gembira 
atau penjelasan yang menunjukkan jalan menuju surga. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Anas gg, ia berkata, “Kami dilarang 
untuk bertanya pada Rasulullah 4% tentang sesuatu. Sehingga kami merasa 
kagum ketika datang seorang laki-laki cerdas dari pedalaman, lalu ia 
bertanya pada Rasulullah sedangkan kita mendengarkan,” 


Diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Anas ses bahwa ada seorang laki- 
laki dari pedalaman mendatangi Nabi &. Lalu ia bertanya, “Wahai Rasulullah, 
kapan hari kiamat akan terjadi?” Beliau menjawab, “Keterlaluan kamu, 
apakah engkau sudah mempersiapkan bekal untuknya?” Ia menjawab, 
“Saya tidak memiliki bekal kecuali bahwa saya mencintai Allah dan Rasul- 
Nya.” Beliau menjawab, “Engkau bersama siapa yang engkau cintai.” Latu 
kami bertanya, “Apakah kami juga demikian?” Beliau menjawab, “Ya.” Maka 
kami seketika itu merasa sangat bahagia. 


9. Bertanya dan hukumnya 


Sesungguhnya pertanyaan itu banyak macamnya. Hukumnya berbeda- 
beda sesuai dengan alasan untuk bertanya dan pengaruh yang disebabkan 
dari pertanyaan: 


a. Pertanyaan yang diperintahkan syariat memiliki beberapa tingkatan 


Fardhu “ain bagi setiap muslim: yaitu setiap muslim tidak boleh 
meninggalkannya dan diam darinya. Pertanyaan tersebut berupa hal 
yang belum diketahuinya dari urusan agama dan hukum-hukum syariat 
yang wajib ia lakukan, seperti hukum-hukum bersuci dan shalat apabila 
ia sudah dewasa, hukum puasa ketika bulan Ramadhan dimana ia sehat 
dan tidak dalam perjalanan, hukum zakat dan haji apabila ia memiliki 
harta atau memiliki kemampuan, hukum jual beli dan muamalah apabila 
profesinya sebagai pebisnis, hukum pernikahan dan hal yang berkaitan 
dengannya bagi orang yang hendak menikah, hukum jihad bagi seorang 
tentara, dan sebagainya yang diperlukan mukallaf sesuai dengan 
keadaannya dalam berbagai sisi kehidupan. Sebagaimana firman Allah 
g: 
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“..Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
Jika kamu tidak mengetahui.” (QS. An-Nahl (16): 43). 


Sebagaimana riwayat Baihaqi dalam kitab Sywabul Iman, Rasulullah 
# bersabda, “Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim,” maksudnya 
dan juga muslimah. 


Fardhu kifayah: artinya hal tersebut tidak diwajibkan atas setiap 
muslim. Cukup sebagian dari kaum muslimin yang melakukannya, 
yaitu pertanyaan yang lebih luas lagi mengenai fikih dan berkaitan 
dengan agama. Mengetahui hukum-hukum syara” dan hal yang 
berkaitan dengannya bukan untuk diamalkan saja, tetapi supaya di sana 
ada orang-orang yang menjaga agama Allah Azza wa Jalla. Mereka 
mengeluarkan fatwa dan ketentuan hukum, mereka membawa misi 
dakwah kepada Allah, mengajarkan kaum muslimin mengenai perkara- 
perkara agama yang mereka butuhkan, agar mereka menjauhi kesesatan 
dan kehinaan dan berjalan di atas jalan yang benar. Dalam masalah ini 
Allah berfirman: 


ر مر > 04 د Par a E “A PA ane‏ 
وما کرت ija aa‏ كافة فلولا تقر من کر فرفر ۴ 

2 3 ادك‎ AEDI DA أ في‎ NF 2 ib 
OH 


“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.” (QS. At-Taubah (9): 122). 


Yaitu, tidak seyogianya semua umat Islam keluar untuk berjihad, 
tetapi hendaklah ada sekelompok orang dari mereka yang membahas 
tentang ilmu dan bertanya tentangnya, serta berusaha menjadi fakih 
dalam urusan agama sehingga dapat mendidik umat dan mengarahkan 
mereka sekembalinya dari jihad. 


Sebagaimana sabda Rasulullah #, “Ketahuilah hendaknya orang 
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yang hadir mengajarkan (memberitahukan) yang tidak hadir.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Ibnu Abbas as: ditanya tentang sebab ia bisa meraih ilmu yang luas, 
ia pun menjawab, “Sesungguhnya aku dianugerahi lisan yang suka 
bertanya dan hati yang berakal.” 


Mandub: artinya seorang muslim dianjurkan untuk bertanya, 
contohnya bertanya tentang amalan-amalan kebaikan dan tagarrub- 
tagarrub selain yang diwajibkan, pertanyaan untuk memperkuat 
kebenaran dari kewajiban yang dilakukan seorang hamba serta larangan 
yang dia jauhi. 


Pertanyaan yang dilarang, memiliki beberapa tingkatan: 


Haram: yaitu pertanyaan tersebut menjadi dosa bagi mukallaf. 
Misal, pertanyaan tentang sesuatu yang menjadi rahasia Allah berkaitan 
dengan para hambanya yang tidak pernah Dia beritahukan kepada para 
hamba, bertanya tentang ilmu yang hanya Dia ketahui, seperti tentang 
waktu terjadinya hari kiamat, tentang hakikat ruh dan bentuknya, juga 
tentang rahasia gadha' dan gadar, dan semisalnya. 


Bertanya dalam rangka untuk bermain-main, berdebat, dan 
mengolok-olok. Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas a, ia berkata, 
“Ada satukaum yang bertanya kepada Rasulullah #karena ingin becanda. 
Ada seorang laki-laki dari mereka yang bertanya, “Siapa ayahku?’ Ada 
pula yang kehilangan untanya bertanya, “Di mana untaku?' Lalu Allah 
menurunkan ayat ini, “Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) 
hal-hal yang jika diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu.” 
(OS. Al-Ma'idah [5]; 101). 


Pertanyaan seputar mukjizat, pertanyaan tentang hal-hal luar 
biasa karena menolak dan membantah, atau ingin mengacaukan dan 
membingungkan, sebagaimana yang dilakukan oleh kaum musyrikin 
dan ahlul kitab. 


Pertanyaan tentang ghaluthat (pertanyaan yang tidak 
realistis): diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud dari Mu'awiyah as 
bahwa Nabi melarang bertanya tentang ghaluthat. Pada akhir hadits 
itu dijelaskan, “Yaitu masalah yang membingungkan ulama sehingga 
terjerumus ke dalamnya lalu timbullah kerusakan dan fitnah.” 


Al-Wati' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Pertanyaan itu dilarang, karena tidak ada manfaatnya untuk agama 
dan mengenai hal yang belum terjadi. Dan dikatakan, pertanyaan yang 
tidak dibutuhkannya bagaimana dan bagaimana. Pertanyaan seperti ini 
mendatangkan masalah lain yang sulit untuk dijawab dan pertanyaan 
itu dimaksudkan untuk menyulitkan. Pertanyaan seperti itu dilarang 
oleh syariat, dan itu merupakan sebagai tanda agama dan akhlaknya 
yang tidak baik. 


Contoh pertanyaan untuk masalah ini adalah menyibukkan diri 
dengan membuat pertanyaan, mencari-cari pertanyaan, kemudian 
menentukannya, lalu menyebarkannya pada orang lain. Diriwayatkan 
Thabrani dari Tsauban & bahwa Nabi # bersabda, “Akan ada pada 
umatku kaum-kaum yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan sulit 
kepada para ahli fikih. Mereka itulah umatku yang paling jahat.” 
(Jami' Ash-Shagir: shahih). 


Dinukil dari Hasan Al-Bashri rahimahulullah, ia berkata, “Di antara 
hamba-hamba Allah yang paling jahat adalah mereka yang mengikuti 
masalah-masalah yang rumit, lalu mereka menyebarkan masalah 
tersebut pada hamba Allah yang lain.” 


Makruh: seorang mukallaf dianjurkan untuk meninggalkannya, 
tapi tidak berdosa dengan mempertanyakannya. Contohnya: 


O Mengajukan pertanyaan dari yang tidak diperlukannya dan 
jawabannya pun tidak memiliki faedah. Bahkan, mungkin jawaban 
tersebut akan menjelekkan orang yang bertanya. Diriwayatkan 
Muslim dari Abu Musa Al-Asy'ari #5, ia berkata, “Nabi # ditanya . 
tentang hal-hal yang dibencinya. Tatkala pertanyaan itu diulang- 
ulang, beliau marah lalu beliau bersabda kepada orang-orang, 
“Tanyakanlah padaku hal-hal yang kalian kehendaki.” Lalu seorang 
laki-laki bertanya, Siapa ayahku wahai Rasulullah? Beliau menjawab, 
'Ayahmu adalah Hudzafah. Lalu ada orang lain berdiri dan bertanya, 
‘Siapakah ayahku, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Ayahmu 
Salim, maula (budak) Syaibah.’ Ketika Umar melihat kemarahan 
pada wajah beliau, ia berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
bertobat kepada Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim seperti riwayat di 
atas dari Anas 2). 


O Bertanya mengenai sesuatu yang didiamkan oleh syariat, tidak 
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dijelaskan apakah itu haram atau halal, dan syariat juga tidak 
menjelaskan apakah itu perintah atau larangan. Maka pertanyaan 
tersebut mungkin akan menjadi sebab terbebaninya manusia 
dan kesulitan mereka, sehingga menyebabkan umat Islam akan 
terjerumus ke dalam kesusahan dan kesulitan. Sedangkan orang 
yang bertanya pertama kali adalah penyebabnya. 


Diriwayatkan Muslim dari Sa'ad bin Abi Wagash æ, ia 
berkata, Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya kejahatan yang 
paling besar yang dilakukan oleh kaum muslimin terhadap kaum 
muslimin adalah yang bertanya tentang suatu perkara yang belum 
diharamkan, lalu menjadi haram karena pertanyaannya itu.” 
Dalam riwayat lain, “Barangsiapa yang bertanya tentang sesuatu 
dan menelitinya,” yaitu memeriksa, membahas, dan menyelidiki. 


Imam Nawawi menjelaskan bahwa Qadhi “Iyadh berkata, 
“Maksud dari kejahatan di dalam hadits di atas adalah menyulitkan 
kaum muslimin, bukankejahatan yang merupakan dosa mendapatkan 
siksa.” Kemudian Imam Nawawi menyebutkan bahwa yang benar 
adalah pendapat jumbur ulama yang menjelaskan hadits ini bahwa 
kejahatan di sini adalah dosa dan kesalahan. Maka, berdasarkan 
perkataan Qadhi Tyadh, hal seperti masuk pada pertanyaan makruh, 
sedangkan menurut perkataanjumhurulama, masuk pada pertanyaan 
haram. 


Imam Nawawi berkata, “Larangan ini khusus pada masa Nabi 
saw. Adapun pada masa setelah tetapnya syariat dan aman dari 
tambahan, maka larangan itu tidak berlaku lagi seiring dengan 
hilangnya sebab. Maksudnya, ada kemungkinan hal tersebut 
diharamkan lantaran pertanyaannya, karena tidak ada wahyu setelah 
Rasulullah 4 meninggal.” 


Disebutkan dalam Bukhari dan Muslim bahwa ada seorang laki- 
laki bertanya pada Rasulullah # tentang seorang pria yang didapati 
bersama istrinya, Jalu ia membunuhnya. Ketika itu turun ayat 
yang menjelaskan had zina dan disyaratkan padanya ada 4 orang 
saksi, maka Rasulullah 4 membenci pertanyaan-pertanyaan dan 
mencelanya. 


Mubah: yaitu pertanyaan selain yang sudah dijelaskan di atas 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


berupa macam-macam pertanyaan dan hukum-hukumnya. Imam 
Nawawi menukil dari Al-Khathabi rahimahulullah dalam menjelaskan 
sabda Rasulullah &£, “Sesungguhnya kejahatan yang paling besar yang 
dilakukan oleh kaum muslimin terhadap kaum muslimin ....” Ia berkata, 
“Hadits ini menjelaskan mengenai orang yang bertanya hanya karena 
membantah dan membangkang, bukan karena adanya kepentingan. 
Adapun orang yang bertanya karena adanya suatu keperluan karena 
telah terjadi permasalah padanya, maka ia tidak berdosa dan tidak 
dikenai sanksi atas pertanyaannya. Hal ini sebagaimana firman Allah: 


OSIS So PTN... 


“Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika 
kamu tiada mengetahui.” (OS. Al-Anbiya (21): 7). 


10.Menyibukkan diri dari bertanya dengan mamahami dan melaksanakan 


perintah 


Seorang muslim diharuskan memperhatikan dan memahami: mencari 
tahusegala sesuatu yang datang dari Allah œ dan Rasul-Nya #5. Kemudian dia 
bersungguh-sungguh untuk memahami dan mendalami makna-maknanya. 
Maka jika itu bagian dari perkara-perkara ilmiah, dia membenarkan dan 
meyakininya. Dan jika itu bagian dari pekara-perkara praktis, maka ia 
mencurahkan segala kemampuannya untuk melaksanakan perbuatan 
tersebut sesuai dengan kemampuannya baik itu dengan melaksanakan 
perintah maupun menjauhi larangan-Nya. 


Barangsiapayangdapatmelakukanhaldiatas, iaakanmeraihkebahagiaan 
di dunia dan selamat di akhirat. Dan barangsiapa yang menyelisihi hal itu 
dan menyibukkan diri dengan lintasan-lintasan pikirannya, berarti ia telah 
terjatuh ke dalam hal yang diperingatkan Rasulullah &, yaitu tentang 
keadaan ahli kitab terdahulu. Dimana mereka hancur karena banyak 
bertanya dan membangkang, dan mereka tidak taat serta patuh. 


Begitulah keadaan para shahabat Nabi # dan para tabi'in yang mengikuti 
mereka dengan kebaikan dalam mencari ilmu yang bermanfaat dari Al- 
Qur'an dan As-Sunnah. 


Ada seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Umar « tentang menyentuh 
Hajar (Aswad), lalu ia menjawab, “Saya melihat Rasulullah menyentuh 
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dan menciumnya.” Lalu laki-laki itu bertanya kembali, “Bagaimanakah 
pendapatmu jika saya terdesak? Bagaimana pendapatmu jika saya kalah 
(oleh gelombang manusia)?” Ia menjawab, “Jadikanlah, bagaimanakah 
pendapatmu tentang sunnah? Karena, saya melihat Rasulullah menyenjuh 
dan menciumnya.” (HR. Bukhari dan yang lainnya). 


Maksud Ibnu Umar 2 adalah tidak ada alasan merasa kesulitan dalam 
melaksanakan kewajiban atau mempersulit sebelum mengerjakannya, 
karena perbuatan tersebut akan melemahkan kebulatan tekad untuk 
mengikuti sunnah Rasulullah. 


Sikap ahli fikih dan para mujtahid 


Mereka adalah orang-orang yang sebagian besar perhatian mereka 
dicurahkan untuk membahas makna-makna yang terkandung dalam kitab 
Allah dan apa-apa yang mereka tafsirkan dari sunnah-sunnah (hadits) yang 
shahih, perkataan shahabat, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik. Juga tentang sunnah Rasulullah #¢; mengetahui yang shahih dan dhaif 
darinya, kemudian mendalami dan memahaminya, serta merenungi makna- 
maknanya. Kemudian memperhatikan perkataan para shahabat dan tabi'in 
dari berbagai sisi keilmuan baik itu tafsir maupun hadits, masalah-masalah 
yang halal dan haram, serta dasar-dasar sunnah, zuhud, hal-hal yang 
menjadikan hati lembut, dan sebagainya. Inilah yang dilakukan para imam 
yang ahli agama yang petunjuk dan ilmu mereka disepakati kebenarannya. 
Karena itu, barangsiapa yang tidak mengikuti langkah mereka, ia akan sesat 
dan menyesatkan. Ia akan mengambil hal yang dilarang dan meninggalkan 
yang wajib dikerjakannya. 


Bertanya mengenai perkara yang belum terjadi 


Bertanya tentang ilmu adalah perbuatan terpuji jika bermaksud 
mengamalkannya, bukan bermaksud karena riya’, berbantahan-bantahan, 
dan berdebat. Oleh karena itu, kebanyakan para shahabat dan tabi'in mereka 
membenci bertanya mengenai kejadian-kejadian yang belum terjadi, dan 
mereka tidak menjawab pertanyaan seperti itu. 


Umar bin Marwah berkata, “Umar bin Khathab keluar menemui orang- 
orang, lalu berkata, Saya membenci jika kalian bertanya pada kami tentang 
hal yang belum terjadi, karena dengan sesuatu yang telah terjadi saja, kami 
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masih sibuk’, 
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Na, 


Ibnu Umar 2 berkata, “Janganlah kalian bertanya mengenai sesuatu 
yang belum terjadi. Sesungguhnya aku mendengar Umar ra melaknat orang 
yang bertanya mengenai sesuatu yang belum terjadi.” 


Zaid bin Tsabit apabila ditanya tentang sesuatu, ia bertanya, “Apakah ini 
pernah terjadi?” Jika mereka menjawab, “Belum.” Ia berkata, “Tinggalkanlah 
sampai itu terjadi.” 


Masruq berkata, “Aku bertanya pada Ubay bin Ka'ab a+ mengenai suatu 
hal, lalu ia bertanya, “Apakah ini sudah pernah terjadi? Aku menjawab, 
‘Belum.’ Lalu ia berkata, Biarkanlah kami merasa tenang sampai ini terjadi. 
Maka apabila sudah terjadi kami akan berijtihad untuk Anda.” 


Asy-Sya'bi berkata, “Ammar æ ditanya tentang sesuatu, lalu ia 
menjawab, “Apakah ini pernah terjadi? Mereka menjawab, Belum. “Maka 
tinggalkanlah sampai itu terjadi. Apabila itu terjadi, maka kami akan | 
memaksa diri kami untuk mencari jawabannya.” 


Dan diriwayatkan seperti kejadian di atas dari para tabi'in. | 


Abu Daud meriwayatkan dalam kitab Marasil (Utusan-utusan) dari 
Muadz bin Jabal as, Rasulullah # bersabda, “Janganlah kalian tergesa- 
gesa akan bencana sebelum ia terjadi. Maka, sesungguhnya kalian jika 
belum melakukannya, akan tetap ada orang dari mereka yang jika 
berkata, ia benar dan jujur. Dan sesungguhnya jika kalian tergesa-gesa, 
jalan kalian akan tercerai-berai, ada yang ke sini dan ada yang ke sana.” 


Maksud dari semua ini adalah mengharap keridhaan Allah Azza wa 
Jalla dengan pertanyaan tersebut dan mendekatkan diri pada-Nya dengan 
memahami apa yang telah Allah turunkan pada Rasul-Nya, mengikuti 
langkahnya, mengamalkan, dan berdoa untuk bisa berakhlak dengannya. 
Dan barangsiapa yang seperti itu, maka Allah akan memberikan taufik dan 
kemudahan baginya, memberikan petunjuk-Nya, dan mengajarkannya 
mengenai hal yang belum pernah terjadi. 


13. Pertanyaan para shahabat bertujuan untuk mengamalkannya 


Apabila para shahabat Nabi # bertanya kepada beliau mengenai hukum 
tentang kejadian yang menimpa mereka dan besar prasangka mereka hal 
itu akan terjadi (dan mereka tidaklah dekat dari Rasulullah #) dikarenakan 
mereka ingin mengetahui hukum yang telah ditentukan Allah dahulu, agar 
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mereka dapat melakukannya seketika itu juga. 


Sebagaimana yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Rafi' bin 
Khudij 2s, saya berkata kepada Rasulullah #z, “Wahai Rasulullah, kami 
akan bertemu musuh besok, sedangkan kami tidak mempunyai pisau. 
Apakah kami boleh menyembelih dengan tulang?” Rasulullah 4 bersabda, 
“Apa saja yang dapat menumpahkan darah dan menyebutkan nama Allah 
atasnya, maka engkau boleh memakannya, selama alat itu bukan gigi dan 
kuku.” 


Abu Hurairah 2 berkata, “Telah bertanya seorang laki-laki kepada Nabi 
4, Ya Rasulullah, kami akan berlayar di lautan dan kami hanya membawa 
sedikit air. Maka kalau kami berwudhu dengan menggunakan air tersebut, 
pasti kami akan kehausan. Oleh karena itu, bolehkah kami berwudhu 
dengan air laut? Jawab Rasulullah #, Laut itu suci airnya (dan) halal 
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bangkainya'. 


Yaitu, setiap yang mati di dalam laut, baik itu berupa ikan maupun 
sejenisnya (binatang laut) dengan tanpa sembelihan secara syariat, maka 
itu halal dan dapat dimakan. 


Taat dan melaksanakan perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya adalah 
jalan keselamatan dan kebahagiaan 


Rasulullah & telah memperingatkan tentang jalan umat-umat terdahulu 
yang telah bersikap kepada para rasul mereka dengan sikap menolak dan 
membangkang, sehingga mereka berhak mendapatkan siksa atau pundak- 
pundak mereka terbebani dengan berbagai beban berat dan belenggu. 
Karenanya, karunia Allah kepada umat ini sangatlah besar, karena Dia 
telah mengajari mereka untuk mengatakan, “Kami dengar dan kami 
taat. (Mereka berdoa), “Ampunilah kami wahai Rabb kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali, Wahai Rabb kami, janganlah Engkau hukum 
kami jika kami lupa atau kami tersalah. Wahai Rabb kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Rabb kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
Beri maaflah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah 
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (QS. 
Al-Baqarah [2]: 285-286). 
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Sungguh telah meraih karunia yang agung orang-orang yang jujur dari 
umat ini, dimana mereka dalam kebenaran. Sebagaimana firman Allah 
tentang mereka: 


Jp . ر رس کے ص‎ -5 ir ص‎ maba د‎ PA 

e o K 

E AAi ون بلع‎ O aai, 
0 AA ak 


“Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil 
kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara 
mereka ialah ucapan. “Kami mendengar dan kami patuh.” Dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa yang taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, 
maka mereka adalah orang-orang yang mendapat kemenangan.” (QS. 
An-Nur (24): 51-52). 


Mereka tidak mengikuti perbuatan orang-orang terdahulu yang 
mengatakan kepada nabi mereka, ketika diperintahkan oleh nabi tersebut 
untuk memasuki satu negeri: 


2 سم‎ < àr g peg P A ر‎ AA G 
CI أنت ورک‎ AE Ga داموأ‎ EA GE ...نا کن‎ 


Aa 
O; لی ڈور‎ AS 


“ „Kami sekali-kali tidak akan memasukinya selamanya, selagi mereka 
ada di dalamnya. Karena itu, pergilah kamu bersama Rabbmu dan 
berperanglah kamu berdua. Sesungguhnya kami hanya duduk menanti di 
sini saja.” (QS. Al-Ma'idah [5]: 24). 


Sehingga mereka pun mendapatkan kesulitan dan kehancuran, yaitu: 


A Ay Sen KN‏ ر 


OI PNS يَتيهُورت‎ Ka aii Pane خر‎ ý قال‎ 
“Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu diharamkan atas mereka 


selama empat puluh tahun. (Selama itu) mereka akan berputar-putar 
kebingungan di bumi (padang Tüh) itu....” (OS. Al-Ma idah [5]: 26). 
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Mereka juga tidak dapat merasakan berbagai kenikmatan disebabkan 
pembangkangan mereka: 


P - Ki 2 و‎ f An ag Ta Za TT 
عن‎ akan A م اټ أجلت‎ E ال‎ G3 Abs 


“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan atas 
(memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya) dihalalkan bagi 
mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan 
Allah.” (OS. An-Nisa [4]: 160). 


Larangan berselisih dan anjuran untuk bersatu dan sepakat 


Allah sudah menyifati kaum muslimin dan kelompok yang beriman 
sebagai umat yang satu, firman Allah gz: 


TN A, 7 YG مر‎ 
OKE OEE اقا‎ 


“Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua. Agama 
yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahlah Aku.” (QS. Al- 
Anbiya (211: 92). 


Karenanya, setiap muslim harus bisa menjaga persatuan ini, sehingga 
mereka menjadi satu kekuatan yang kokoh dalam menghadapi kejahatan, 
kezaliman, dan kekufuran yang menyebar. Allah dan Rasulullah #4 


telah melarang kita dengan keras dari perselisihan yang karenanya 


akan menjadikan umat ini berkelompok-kelompok dan bergolongan, 
sehingga kelompok yang satu mencela kelompok yang lain, mereka saling 
bermusuhan, egois, bukan bersatu melawan musuh yang senantiasa 
mengintai di sekitar mereka. Bahkan, kita dapati Rasulullah menganggap 
hal itu sebagai perbuatan yang dapat mengantarkan kepada kekufuran dan 
perkara orang-orang kafir. Beliau bersabda, “Janganlah kalian mengulangi 
kekufuran setelahku (meninggal) dimana sebagian dari kalian menebas 
leher sebagian lainnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Begitu pula Al-Qur'an sudah menegaskan perbuatan orang-orang kafir 
dari kalangan ahli kitab. Allah es berfirman: 
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16. 


Ld, LEA ya bya أ‎ Jaran is 2 وا‎ 


AA 37 


“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang tercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka 
itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat.” (QS. Ali-Imran [3]: 
105). 


Balasan bagi orang yang memisahkan diri dari jamaah serta sebab 
perselisihan dan perpecahan 


Sungguh Islam benar-benar keras dalam mengingkari perselisihan 
yang dapat memecah persatuan kaum muslimin dan menyebabkan mereka 
tercerai-berai. Allah telah menjadikan balasan bagi orang yang memisahkan 
diri dari jamaah berupa dibunuh di dunia dan dibakar di neraka Jahannam 
pada hari kiamat. Allah berfirman: 


21 g, 


ومن dyah BB‏ مِنْ بَعَدِ ما Ke an G A‏ سيل 
KK rA‏ لاه 
TAN‏ واد مال ور ء جهنم Or IA‏ 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, 
Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu 
dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan Jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali.” (QS. An-Nisa (4): 115). 


Rasulullah # bersabda: 
sz = So FA - -zů e E سرامت‎ Berg 0 2 p tr 
جاهلية.‎ Hina مات‎ DG Sin مِنَ الطاعة؛ وَفَارَقٌ‎ FE من‎ 
“Barangsiapa yang keluar dari ketaatan dan memisahkan diri dari jamaah 


kemudian mati, maka matinya seperti mati jahiliyah.” (HR. Muslim). 


Beliau juga bersabda, “Siapa saja yang mendatangi kalian sedangkan 
urusan (kehidupan) kalian berada di bawah kepemimpinan satu orang 
(imam) dan dia hendak memecah belah kesatuan kalian dan mencerai- 
beraikan jamaah kalian, maka bunuhlah dia.” (HR. Muslim). 
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17. Berpegang teguh pada syariat Allah sebagai jalan pemersatu S 


Sesungguhnya Allah telah mensyariatkan untuk kita dalam kitab- 
Nya pangkal setiap kebaikan yang diperlukan manusia dalam menjalani 
kehidupannya. Dan Rasulullah 4% menjelaskan kepada kita apa saja yang 
global darinya, berdasarkan dengan apa yang diilhamkan Allah kepada 
beliau berupa sunnah yang suci. Cukuplah bagi umat ini (supaya terwujud 
persatuan dan terealisasi saling keterkaitan dan kepaduan antarmereka) 
dengan kembali kepada kitab Allah dan sunnah Rasulullah #¢. Sebagaimana 
firman Allah &, “Dan berpeganglah kamu semua kepada tali (agama) 
Allah dan janganlah kamu tercerai-berai.” 


Sebagai pengingat akan kenikmatan yang sangat agung ini, yaitu Islam, 
dimana lantaran keutamaannya semata terwujud persatuannya dan itu 
menjadi persatuan, kemuliaan, dan ketinggian mereka, “Dan ingatlah akan 
nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh- 
musuhan, maka Allah menyatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 
nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara,” dan dengan hidayah-Nya 
sebagai jalan kemenangan dan keselamatannya, “Dan kamu telah berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu darinya.” Maka ketika 
manusia bisa melihat kebenaran, menjawab seruan kebenaran dan dapat 
mengambil faedah dari uji coba kehidupan, Jalu ia berpegang teguh dan 
mau laksanakan. Maka itulah hidayah yang diharapkan, “Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” 
(OS. Ali Imran [3]: 103). 


Maka cukuplah bagi kita dalam bab ini firman Allah &: 


Dg 


kt D aa‏ = پک عن 


3 


“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku yang lurus, 
maka ikutilah dia. Dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), 
karena jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa.” (OS. Al-An'am 
[6]: 153). 


Serta sabda Rasulullah #6, “Aku tinggalkan bagi kalian dua perkara 
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18. 


dimana kalian tidak akan pernah tersesat setelah keduanya: Kitabullah 
dan sunnahku.” (HR. Hakim). Yaitu, tidak akan pernah tersesat setelah 
berpegang pada keduanya. 


Perselisihan dalam agama 


Sesungguhnya sebab yang dapat mencerai-beraikan umat dan memecah 
kesatuan mereka adalah ketika dibukakan bagi mereka pintu perdebatan 
dalam ilmu dan agama, sehingga mereka akan berselisih dalam hal pokok 
dan akan jauhlah keselarasan dalam jalan dan metode. Oleh karena itu, kita 
mendapati bahwa kitab Allah memerintahkan kita untuk menegakkan syariat 
Allah Azza wa Jalla. Ini merupakan kewajiban yang telah dimulai dalam 
syariat yang diturunkan kepada Nabi Adam ZR dan menjadi sempurna 
dengan apa yang telah diturunkan kepada penutup para nabi dan rasul. 


Kita harus berpegang teguh pada isinya dan menjauhkan setiap yang 
masuk padanya. Dan janganlah kita berpaling kepada pendapat atau hasil 
ijtihad yang berseberangan dengan nash atau bertentangan dengan sumber 
yang asli. Sebagaimana firman Allah ts; 


اخ ام 


Ken سے‎ zA Bryr TA Pd 
یکا إلیك وما وصیتا‎ KS it Ae Len 
Ia 


AN KAA - کے #س ورم ملس‎ 5 
Ore فيد‎ DAST gali 3g وموس وسو‎ alah 


“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah 
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa, 
dan Isa, yaitu tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah-belah 
tentangnya...” (OS. Asy-Syura (42): 13). 


Rasulullah # mengarahkan kita untuk senantiasa mempelajari Al-Qur'an 
dan berusaha mehamami maknanya untuk dapat mengaplikasikannya 
sesuai dengan tuntutannya. Karenanya, apabila sudah tampak perbedaan 
dalam memahaminya, maka terkadang hal itu akan membawa kepada 
jurang perselisihan. 


Rasulullah memerintahkan kita untuk meninggalkan pembahasan lebih 
jauh dan kita pergi sehingga hati menjadi jernih dan pikiran menjadi cerah, 
maka kita harus membiasakan mempelajari Al-Qur'an dengan benar dan 
ikhlas. Imam Bukhari meriwayatkan dari Jandab bin Abdullah Al-Bajali axe 
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19. 


bahwa Rasulullah 2 bersabda, “Bacalah oleh kalian Al-Qur'an dalam ha! 
dapat meluluhkan hati kalian. Maka apabila kalian berselisih, tinggalkanlah 
ia.” Inilah Rasulullah # telah memotong pangkal perselisihan. Ketika 
beliau menyeru para shahabatnya pada saat sakit beliau yang menyebabkan 
kematiannya, beliau hendak menuliskan untuk mereka sebuah tulisan 
dimana mereka tidak akan pernah tersesat setelahnya. Maka ketika mereka 
berselisih, apakah beliau menulis atau tidak? Beliau langsung merobek 
tulisan tersebut dan berkata pergilah kalian dariku. Hal ini sebagai bentuk 
pencegahan, penolakan, dan peringatan: Ketahuilah bahwa perselisihan itu 
menyebabkan kerugian (kekalahan). 


Oleh karena itu, Ibnu Abbas x mengatakan, “Sesungguhnya musibah 
dari segala musibah adalah apa yang menghalangi Rasulullah & dari 
menuliskan kitab (tulisan) tersebut, karena perselisihan dan kegaduhan 
mereka.” (HR. Bukhari). 


Rasulullah #5 menjelaskan dalam sebuah hadits bahwa kehancuran 
umat-umat sebelum mereka adalah karena perselisihan mereka dalam 
agama, ketika mereka menentang risalah yang dibawa para nabi mereka. 


Bahaya mengikuti hawa nafsu 


Bencana dari segala bencana adalah ketika yang membawa kepada 
perselisihan dalam agama adalah kemaslahatan dunia dan hawa nafsu, 
kengeyelan, dan pembangkangan. Oleh karena itu, kita dapati Al-Qur'an 
mengeluarkan orang-orang yang mengobarkan perselisihan dalam agama 
dan menginginkan kaum muslimin terpecah belah dan berkelompok 
kelompok dan bergolongan. Kita mendapati Al-Qur'an mengeluarkan 
mereka dari batas-batas Islam dan Nabi £ berlepas diri dari mereka. Allah 
Ta'ala berfirman: 


x oh Ae Ti" . car -4 ra IA موہ‎ 2 D 
SÍ أمرهم إلى‎ aj شيعا لست مِنْهم في سىء‎ BE بن فرفوا ديتهم‎ 
Dua sn ap 


“Sesungguhnya orang-orang yang memecah-belah agama-Nya dan 
mereka menjadi bergolongan, tidak ada sedikit pun tanggung jawabmu 
kepada mereka. Sesungguhnya urusan mereka hanyalah terserah kepada 
Allah, kemudian Allah akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
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telah mereka perbuat.” (QS. Al-An'am (6): 150). 


Dan yang berbahaya adalah apa yang terkandung dalam perselisihan 
jenis ini, yang ia tidak merujuk kepada bukti dan tidak memiliki alasan. 
Perselisihan seperti inilah yang menyebabkan kehancuran umat-umat 
sebelum kita. Maka Rasulullah #menjelaskan dalam sabdanya, “Kehancuran 
orang-orang sebelum kalian disebabkan mereka banyak bertanya dan 
membangkang terhadap para Nabi mereka.” Sebagaimana peringatan Al- 
Qur'an: 


Ragi gt جام‎ Can من‎ AA, مرا‎ TAK 13, 


“Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang yang bercerai-berai dan 
berselisih sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka.” (OS. Ali 
Imran (3): 105 ). 


Dan diperkuat dengan firman Allah &: 


Li se Da 0 jé 3 Za 25 AA‏ سل عار 
AN Ga lag‏ ودوا LES‏ إل من Oidi‏ 
“Dan tidaklah berpecah-belah orang-orang yang didatangkan Al-Kitab‏ 


(kepada mereka) melainkan sesudah datang kepada mereka bukti yang 
nyata.” (QS. Al Bayyinah [08]: 4). 


Adapun perselisihan yang muncul dari dalil dan besandar kepada yang 
pokok, maka itu bukan termasuk dalam bab ini, sebab itu merupakan 
perselisihan dalam perkara cabang, bukan perkara pokok. Perbedaan 
tersebut tidak menyebabkan perpecahan pada barisan Islam, bahkan 
itu sebagai tanda elastisitas syariat dan kebebasan berpendapat yang 
disandarkan pada kaidah dan asalnya. Selain itu juga sebagai simbol 
keistiqamahan umat yang tidak mengamalkan kecuali apa yang sudah 
diyakini bahwa itu adalah benar, serta diperkuat oleh dalil yang diyakini 
keshahihannya dan kuat. Semoga sebaik-baik dalil yang bisa kita tunjukkan 
mengenai masalah ini adalah riwayat Bukhari dari Abdullah bin Mas'ud a 
bahwa ja mendengar seorang laki-laki yang sedang membaca ayat, yang ia 
mendengar Nabi # membaca ayat tersebut dengan bacaan yang berbeda. 
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Lantas aku menuntun tangannya dan aku segera pergi menghadap Nabi $% 
bersamanya. Dalam riwayat lain, “Lalu aku memberitahukan hal itu kepada 
Nabi, dan aku melihat rasa ketidaksukaan di wajah beliau. Kemudian beliau 
bersabda, Kamu berdua benar, maka bacalah masing-masing oleh kalian 
dan janganlah berselisih. Ketahuilah bahwa orang-orang sebelum kamu 
beselisih, maka mereka hancur.” | 


Rasulullah # membenarkan perbedaan keduanya dalam membaca Al- 
Qur'an, karena perbedaan tersebut berdasarkan dalil dan bersandar pada 
sumbernya, yaitu turunnya Al-Qur'an dengan beberapa gaya bahasa Arab. 
Hanyasaja, mereka dilarang untuk berselisih setelah jelasnya dalil dan terangnya 
hujjah, dan itu tidak akan terjadi kecuali karena mengikuti hawa nafsu. 


20. Faedah hadits 


Bahwa kewajiban menunaikan ibadah haji hanya sekali dalam seumur 
hidup bagi orang yang memenuhi syarat dan memungkinkan untuk melakukan 
perjalanannya, dan memiliki bekal yang cukup. 


ku 
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الحديث العاشم 
HADITS KESEPULUH‏ 


BAIK DAN HALAL ADALAH SYARAT DITERIMA 
AMAL 


عَنْ أي ih‏ رَضِيَ الله عة AAA‏ الله عليه dng‏ 
: إِنَّ LIS Lab JS‏ َيه óp‏ الله A‏ مقا E‏ 
JBS Gea‏ تقال e‏ 
- وَقآلَ تَعَالَ : يا Gaal Kel‏ آمَنُوا E‏ مِنْ U‏ رَرَفْتَاڪُمْ -$ 
JATI $$‏ يُطِيْلُ السَّمَرَ Sweat yes E SAM‏ 
وَمَظْعَمُهُ حرام وَمَشْرَبُةُ حرام وَمَلْيَسُهُ حرام Gita‏ ٻا حرام قا مُمْتَجَابُ 
له Ted day‏ 

Terjemah Hadits 


Abu Hurairah a berkata, Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala itu baik, tidak menerima kecuali yang baik. Dan sesungguhnya Allah 
memerintahkan orang beriman sebagaimana Dia memerintahkan para rasul- 
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Nya dengan firmannya, Wahai para rasul, makanlah yang baik-baik dan 
beramal shalihlah. (QS. Al-Mu` minuun (23):51). Dan Dia berfirman, Wahai 
orang-orang yang beriman, makanlah yang baik-baik dari apa yang Kami 
rezekikan kepada kalian.’ (QS. Al-Baqarah (21: 172). 


Kemudian beliau menyebutkan ada seseorang melakukan perjalan jauh 
dalam keadaan kumal dan berdebu. Dia memanjatkan kedua tangannya ke 
langit seraya berkata, Ya Rabb, Ya Rabb, padahal makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan kebutuhannya dipenuhi dari 
sesuatu yang haram. Maka (jika begitu keadaannya) bagaimana mungkin 
doanya akan dikabulkan?” (HR. Muslim), 


Hadits riwayat Muslim dalam kitab Zakat (Bab: Diterimanya sedekah dari 
hasil yang halal dan mendidiknya) no. 1015. Tirmidzi dalam kitab Tafsir (Bab: 
Kandungan surat Al-Bagarah) no. 2992. 


Point Penting dalam Hadits Ini 


Hadits ini merupakan bagian dari hadits-hadits yang menjadi fondasi 
dari kaidah-kaidah Islam dan bangunan-bangunan hukum. Selain itu juga 
menjadi sandaran dalam memakan makanan yang halal dan menjauhi yang 
telah diharamkan. Alangkah tuas dan agung manfaatnya dalam mewujudkan 
masyarakat beriman yang setiap individunya mencintai saudaranya seperti ia 
mencintai dirinya sendiri dan membenci sesuatu untuknya seperti ia membenci 
sesuatu bagi dirinya sendiri. Dia menahan diri pada batasan-batasan syariat, 
merasa cukup dengan yang halal, baik dan penuh berkah. Maka ia akan hidup 
bersama saudaranya dalam kedamaian dan kesejahteraan. 


Penjelasan Lafal-lafal dalam Hadits 


Is Jus إِنَّ الله‎ : Yaitu bersih dan disucikan dari kekurangan-kekurangan. Ath- 
Thayyib bagian dari Asma ul Husna. 


Sa 


Ls Si Ji Y : Tidak diterima dari amalan maupun harta, kecuali jika itu bersih 
dari kerusakkan (haram) atau berasa) dari yang halal. 

GRAN به‎ zA PR A A : Allah menyamakan mereka dalam khithab 
(pembicaraan) dengan kewajiban memakan yang halal. 


| 


áil : Tidak terurusnya rambut karena tidak pernah bersisir. 
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: Debutelah mengubah warnarambutnya karena jauhnya perjalanannya 
dalam rangka ketaatan kepada Allah; seperti perjalanan untuk haji 


dan jihad. 
PAN Ji 25 Á : Ta menengadahkan kedua tangannya kelangit sembari memohon 
dan berdoa kepada Allah. 


S6: Bagaimana dan dari mana permintaannya akan dikabulkan bagi‏ يْسْتَجَابُ لَهُ 
orang yang memiliki sifat seperti ini.‏ 


Fikih Hadits 
1. Yang baik yang diterima 


Sabda Nabi ¢ yang menyebutkan, “Sesungguhnya Allah Ta'ala itu baik, 
tidak menerima kecuali yang baik,” mencakup perbuatan, harta, ucapan, 
dan keyakinan. Allah hanya akan menerima setiap amalan jika amalan itu 
baik dan bersih dari unsur riya’ dan takabur. 


Begitu pula Allah hanya akan menerima harta jika itu baik dan halal, 
sebagaimana sabda Nabi #š, “Tidak menerima kecuali yang baik.” Yaitu, 
Allah tidak akan menerima setiap sedekah kecuali jika harta tersebut baik 
dan halal. 


Tidak akan sampai pada-Nya setiap ucapan kecuali jika ucapan itu baik, 
sebagaimana firman Allah w : 


sr E 


O SA MA ani A REA 


“.Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
shaleh dinaikkan-Nya...” (QS. Fathir (35): 10). 


Dan Allah membagi ucapan itu menjadi dua yaitu baik dan jelek, 
sebagaimana firman-Nya: 


2 ہے‎ Er 4 San ceh AA -fí 
o صرب الله مكلا كمه طبه‎ SA 


“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 
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perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik.” (QS. Ibrahim 
(141: 24), 


OEE E e CENA LK i A ول‎ 


“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk.” (QS. 
Ibrahim [14]: 26). 

Dan tidak ada yang sukses di sisi Allah Azza wa Jalla kecuali orang-orang 
beriman dan baik, sebagaimana firman Allah g: 


O- کی‎ KAN 


“Orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh para malaikat...” 
(OS. An-Nahl (16): 32). 


Dan para malaikat akan menyambut mereka ketika masuk surga sembari 
mengucapkan: 


سكم جم بعر انر كبر © 


“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu. Maka 
masukilah surga ini, sedangkan kamu kekal di dalamnya.” (QS. Az-Zumar 
(391: 73). 


Ibnu Rajab menjelaskan sabda Nabi &£, “Tidak menerima kecuali yang 
baik,” setiap orang yang beriman itu baik hatinya, lisannya, dan tubuhnya 
disebabkan keimanan yang ada di dalam hatinya. Dan hal itu terlihat dari 
lisannya yang penuh dzikir dan dari anggota tubuhnya berupa amalan- 
amalah shaleh yang menjadi buah keimanan dan seperti namanya. 


2. Bagaimana agar amal diterima dengan baik? 


Sesungguhnya peran penting yang menjadikan amal seorang mukmin itu 
baik dan diterima adalah baik dan halalnya makanannya. Dalam hadits di 
atas terdapat dalil bahwa setiap amal itu tidak akan diterima kecuali dengan 
memakan yang halal, dan bahwasanya setiap yang haram itu merusak amal 
dan menjadikannya tidak diterima, Karena itu, Nabi # menyebutkan dalam 
sabda-Nya, “Sesungguhnya Allah Ta'ala itu baik, tidak menerima kecuali yang 
baik. Dan sesungguhnya Allah memerintahkan orang beriman sebagaimana 
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و و و و و و ق ف 


Dia memerintahkan para rasul-Nya dengan firmannya, “Wahai para rasul, 
makanlah yang baik-baik dan beramal shalihlah. (OS. Al-Mu minun [23]: 
51) Dia juga berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah yang 
baik-baik dari apa yang Kami rezekikan kepada kalian'.” (OS. Al-Baqarah 
[2]: 172).” 


Artinya bahwa setiap rasul dan umat mereka diperintahkan untuk makan 
makanan yang baik dan halal dan melakukan amalan shaleh. Oleh karena 
itu, jika makanan yang masuk ke tubuh itu halal, maka amalnya pun akan 
shaleh pula. Dan apabila makanannya itu tidak halal, maka bagaimana amal 
itu akan diterima? 


Imam Thabrani meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ia berkata, “Ada 
yang membacakan di hadapan Rasulullah # ayat ini: 

سكيس مي و م س کے ری ar‏ 

KU BE‏ مسا ف IK NI‏ ...س 


“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik...’ (OS. Al-Baqarah 
[2]: 168). 


Lantas berdirilah Sa'ad bin Abi Wagash sembari berkata, “Wahai 
Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar Dia menjadikanku orang yang: 
dikabulkan doanya.” Lantas Nabi # bersabda, Wahai Sa'ad, perbaiklah 
makananmu maka akan dikabulkan doamu. Demi Dzat yang diri Muhammad 
ada di tangan-Nya, sungguh seorang hamba yang menyuapkan satu 
suapan yang haram ke dalam rongganya, maka Allah tidak akan menerima 
amalannya selama empat puluh hari. Dan hamba mana saja yang dagingnya 
tumbuh dari harta yang haram, maka api neraka lebih berhak baginya'.” 


. Abu Yahya Al-Oattat meriwayatkan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas 
4% ia berkata, “Tidak akan diterima shalat seseorang apabila (masuk) di 
rongganya ada sesuatu yang diharamkan.” 


3. Tidak diterimanya amal 


Pada sebagian hadits didapati bahwa maksud tidak diterima amal 
adalah tidak sah. Misalkan hadits yang menyatakan, “Allah tidak akan 
menerima shalat salah seorang di antara kalian apabila ia berhadats hingga 
ia berwudhu.” Maka diterima di dalam konteks ini adalah ketika memenuhi 
syarat sah shalat, di ataranya adalah thaharah (bersuci). Sedangkan yang 
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dimaksud dengan diterima adalah terbebasnya pelakunya dari kewajiban. 


Dan terkadang maksud tidak diterima yang dijelaskan dalam banyak 
hadits adalah tidak mendapat pahala, misalkan hadits yang menyebutkan, 
“Tidak diterima shalat seorang istri yang suaminya marah padanya, tidak 
pula orang yang mendatangi dukun, dan tidak pula orang yang minum 
khamr, selama empat puluh hari.” Serta hadits, “Tidak diterima kecuali 
yang baik.” Begitu pula hadits, “Barangsiapa yang shalat memakai baju 
yang harganya sepuluh dirham (hasil) haram, maka tidak diterima shalat 
darinya.” Maksudnya adalah tidak sempurna untuk mendapatkan pahala 
dari amalan tersebut, tapi amalannya diterima dari segi terbebas dari 
kewajiban. Maka dari itu, maksud tidak diterima dapat dibedakan dengan 
dalil masing-masing. 


. Bagaimana agar seorang muslim bisa bebas dari yang haram 


Seorang muslim dapat terbebas dari harta yang haram setelah ia 
berusaha dan susah untuk mengetahui pemilikinya atau ia terus mencari 
pemiliknya sambil menyedekahkannya, adapun pahala dari sedekahnya 
untuk pemiliknya. Diriwayatkan dari Malik bin Dinar, “Aku bertanya 


. kepada ‘Atha bin Abi Rabbah tentang seseorang yang memiliki harta haram 


dan ia tidak mengetahui pemiliknya dan ingin keluar (bebas) darinya.” Ia 
menjawab, “Bersedekahlah dengannya dan aku tidak mengatakan bahwa 
pemiliknya akan mendapatkan balasan pahala.” 


Dan yang masyhur dari Imam Syafi'i rhm tentang harta haram bahwa 
kamu harus menjaganya dan jangan bersedekah dengannya sampai bertemu 
pemiliknya. 


Fudhail bin Iyadh berpendapat bahwa orang yang memiliki harta haram 
dan tidak mengetahui pemiliknya hendaknya ia menghancurkannya dan 
melemparkannya ke laut dan jangan bersedekah dengannya. Ia berkata, 
“Janganlah engkau mendekatkan diri pada Allah kecuali dengan yang baik- 
baik.” Ibnu Rajabberkata, “Yangbenar adalah bersedekah dengannya, karena 
menghancurkan harta dan membuangnyasia-sia adalah dilarang. Sedangkan 
mencarinya selamanya akan mengantarkannya kepada penghancuran dan 
harta itu akan dikuasai kezaliman. Hanyasaja (pahala) itu sedekah untuk 
pemiliknya, supaya ia mendapatkan manfaatnya ketika di akhirat, dimana 
dia tidak dapat mengambil manfaat darinya ketika di dunia.” 
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5. Sebab-sebab dikabulkannya doa 


a. Perjalanan panjang 


Bepergian secara umum dapat menyebabkan dikabulkannya doa. Abu 
Daud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi meriwayat-kan: 


Sta aa ول الله صل الله عَلَيْهِ‎ du: رضي الله عَنْهُ قال‎ SETAR 
Tn WAT 21539 الْمَظْلُوْم‎ 4 3153: KA ALI SS SS. 
3 BAY 


“Dari Abu Hurairah s5, Nabi #k bersabda, “Ada tiga doa yang tidak 
diragukan lagi pasti akan dikabulkan, yaitu doa orang yang dizalimi, 
doa orang safar, dan doa orang tua untuk anaknya. Dan apabila 
perjalanannya semakin jauh maka itu semakin dekat untuk dikabulkan 
doanya, karena perjalanan jauh diperkirakan dapat menyebabkan 
seseorang merendahkan jiwanya kepada Allah lantaran lamanya 
keterasingan tanggungan beban. Sedangkan merendahkan jiwa 
merupakan sebab yang sangat besar dikabulkannya doa'.” 


. Sederhana dalam berpakaian dan penampilan: 


57 
SAI 


5) - -4 a عله‎ ajé الله‎ fo- حول الله‎ P 
Da 


“Rasulullah #& bersabda dalam hadits yang masyhur, ‘Berapa banyak 
orang yang kusut rambutnya dan berdebu serta berpakaian lusuh, 
tidak dibukakan pintu-pintu (ditolak oleh orang). Namun, jika dia 
bersumpah pada Allah, pasti Allah mengabulkannya'.” 


ڀ أَغْيَرَ ذِي konak‏ 


Dan Nabi # sendiri pernah keluar untuk shalat Istisqa' dengan penuh 
kesederhanaan, tawadhu', dan penuh khusyuk. 


. Menengadahkan tangan ke langit 


Ini merupakan bagian dari adab-adab berdoa. Imam Ahmad, Abu Daud, 
dan Tirmidzi meriwayatkan dari Salman Al-Farisi æ» bahwa Nabi & 
bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah Maha Pemalu lagi Maha Pemurah. Dia merasa 
malu terhadap seorang hamba yang mengangkat kedua tangannya 
(berdoa), kemudian kedua tangannya kembali dalam keadaan kosong 
dan kehampaan (tidak dikabulkan).” 


Nabi # mengangkat kedua tangannya ketika Istisga sehingga terlihat 
putih ketiaknya. Beliau juga mengangkat tangan ketika perang Badar 
untuk memohon kemenangan pada Allah atas orang-orang musyrikin 
sehingga jatuh kain selendangnya dari pundaknya. 


. Mengulang-ulang doa kepada Allah Azza wa Jalla 


Yaitu dengan mengulangi kalimat rububiyah Allah « (Rabb), dan ini 
bagian dari sebab dikabulkannya doa. Al-Bazzar meriwayatkan sebuah 
hadits dari “Aisyah & bahwa Nabi # bersabda: 


Jb ass WA IKAN JG ah ييا تك‎ Ara TE). 
G k 24 
“Jika seorang hamba mengatakan, Yâ Rabb, sebanyak empat kali, 


Allah berfirman, ‘Aku penuhi panggilanmu wahai hamba-Ku. Mintalah, 
pasti kamu diberi.” 


6. Penyebab doa tidak dikabulkan 


Rasulullah # menjelaskan dalam hadits ini bahwa memperbanyak 


keharaman, baik itu berupa makanan, minuman, maupun pakaian dapat 

menghalangi terkabulnya doa. Dan sabda Nabi يله‎ “Maka bagaimana 

mungkin doanya akan dikabulkan,” merupakan sebuah pertanyaan beliau 

yang menunjukkan keheranan dan ketidakmungkinan, dan tidak sharih . 
Gelas dan langsung) dalam menyebutkan ketidakmungkinan dikabulkan 

dan tidak secara keseluruhan. 


7. Doa adalah inti ibadah 


144 


Hal ini disebabkan, orang yang berdoa itu tiada lain hanya berdoa kepada 


Ai-Waf!' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Allah ketika menggantungkan harapannya, tidak kepada selain-Nya. Itulah 
hakikat tauhid dan ikhlas. Tidak ada ibadah yang dapat melebihinya. 


8. Hadits ini menganjurkan untuk berinfak dengan harta yang halal dan 
melarang berinfak dengan harta haram. 


9. Barangsiapa yang hendak berdoa, maka ia hendaknya memperhatikan 
kehalalan, baik itu dari makanannya maupun pakaiannya sehingga doanya 
dikabulkan. 


10. Allah menerima amalan infak dari orang yang beriman jika itu dari yang 
halal dan Dia akan menumbuhkannya serta memberikan berkah bagi 
mereka padanya. 
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الحديث Salai‏ عشم 
HADITS KESEBELAS‏ 


MENGAMBIL YANG DIYAKINI DAN 
MENINGGALKAN SYUBHAT 


po Bag‏ بن أبي ڪالب يبط وَل الله b‏ له 
Sai Ka adé‏ -رَضِيَ الله عَنْهُمَا- قال: bat‏ مِنْ رَسوْل الله 


5 Sein ana a ee in ad La 
النسائي وقال الترمذي: حديث حسن صحيح).‎ 
Terjemah hadits 


Dari Abu Muhammad Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib &. Cucu Rasulullah 
#£ dan kesayangannya, dia berkata: “Saya telah menghafal dari Rasulullah 4 
(sabdanya): “Tinggalkanlah apa yang meragukanmu menuju apa yang tidak 
meragukanmw'.” (Riwayat Tirmidzi dan Nasa'i. Tirmidzi berkata: “Haditsnya 
hasan shahih”). 


Riwayat Tirmidzi dalam kitab sifat-sifat hari kiamat, renungan, dan 
ketakwaan (Bab Membiarkannya dan bertawakal) no. 2520 dan padanya 
ada tambahan “Bahwasanya kejujuran itu (mendatangkan) ketenangan dan 
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ص 


dusta itu (mendatangkan) kebimbangan”. Diriwayatkan An-Nasa'i dalam 
kitab Minuman (Bab Anjuran meninggalkan syubhat) no. 8/327-328. Juga 
dalam kitab “Musnad” karya Imam Ahmad no.1723, dan Syaikh Ahmad Syakir 
rahimahullah berkata, “Sanadnya shahih.” 


Poin penting dalam hadits ini 


Hadits ini salah satu dari hadits-hadits Jawêmi ul Kalim', bagian dari hukum 
yang sarat makna, dan dengan kalimatnya yang singkat lahirlah beberapa 
kaidah yang agung dalam agama Islam, yaitu meninggalkan yang syubhat dan 
membiasakan dengan perkara yang jelas halalnya. Oleh karena itu, berkaitan 
dengan hadits ini Ibnu Hajar Al-Haitami menjelaskan, “Hadits ini merupakan 
kaidah yang agung dari kaidah-kaidah agama, dan sumber yang menjelaskan 
ketakwaan, dan penyelamat dari gelapnya keraguan dan kebimbangan yang 
menghalangi dari cahaya keyakinan.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


Tinggalkanlah perkara-perkara syubhat yang meragukan.‏ :#5 ما یرب ريك 
Perintah di sini menunjukkan anjuran (sunnah).‏ 


Pada sesuatu yang tidak ada keraguan padanya atau yang‏ :إلى ما لا بْر 
jelas kehalalannya.‏ 


Fikih Hadits 
1. Meninggalkan perkara syubhat. 


Sesungguhnya meninggalkan perkara syubhat dalam masalah ibadah, 
muamalah, munakahat (pernikahan), dan seluruh bab-bab hukum lainnya, 
dan berpegang pada yang halal dalam semua hal tersebut, akan menjadikan 
seorang muslim memiliki sikap wara’ (waspada). Perkara yang halal 
itu sangat banyak manfaatnya sebagai pemutus dari bisikan setan, dan 
mencakup banyak manfaat yang besar, baik itu dunia maupun di akhirat. 
Telah dijelaskan pada hadits no.6 bahwa orang yang menjauhi perkara 


1. Yaitu kumpulan atau kandungan makna yang luas dari lafadz yang ringkas atau singkat (Abdur 
Rahman bin abu Bakr, Jalaluddin As-Suyothi, Al-Mizhar fi “Womil Lughah Wa Anwa'iha). 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwasanya Nabi 
bersabda: “Aku diutamakan atas sekalian para Nabi dengan enam hal: aku diberi jawami'ul kalim,... 
AHR. Tirmidzi). -edt 
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syubhat, maka ia sudah menjaga kesucian agama dan kehormatannya, 
dan bahwasanya perkara yang jelas kehalalannya tidak akan melahirkan 
keraguan dan kebimbangan dalam hati seorang mukmin. Bahkan, jiwanya 
akan merasa tenang dan merasakan kebahagiaan ketika meraihnya. Adapun 
dalam perkara yang syubhat, seseorang akan tampak ridha. Padahal 
seandainya kita dapat mengungkap apa yang ada dalam hatinya, maka 
kita akan mendapatinya dalam kebimbangan dan keraguan. Cukuplah hal 
tersebut sebagai balasan bagi jiwanya yang mengalami kerugian secara 
maknawi. Sedangkan kerugian besar yang dapat mengakibatkan kehancuran 
baginya, adalah ketika ia merasa terbiasa dengan perkara syubhat yang 
bisa menyebabkannya terjerumus pada perkara haram. Orang yang 
bermain-main di sekitar wilayah larangan, bisa diperkirakan akan jatuh ke 
dalamnya. 


| 2. Pandangan salafus shaleh mengenai syubhat dan sikap mereka dalam 
meninggalkan keraguan serta mengambil yang yakin 


Orang-orang shaleh terdahulu sangat jelas bahwa mereka berpegang 
teguh pada yang perkara yang halal, baik itu berupa ucapan ataupun 
perbuatan. Menjauhkan diri dari perkara syubhat dan menghiasi diri dengan 
takwa. Di antara perkataan mereka adalah sebagai berikut: 


a. Abu Dzar Al-Ghifari %» mengatakan bahwa, “Kesempurnaan takwa 
adalah dengan meninggalkan sebagian perkara halal karena takut 
terjatuh dalam perkara haram,” 


b. Abu Abdurrahman seorang yang zuhud mengatakan, “Apabila seorang 
hamba bertakwa, maka ia akan meninggalkan yang meragukannya 
menuju perkara yang tidak meragukannya.” 


c. Fudhail mengatakan, “Orang-orang mengira bahwasanya takwa itu 
sulit. Namun, apabila diperintahkan atas dua perkara, maka aku 
akan mengambil yang paling sulit. Karena itulah, tinggalkan apa yang 
meragukanmu dan ambillah yang tidak meragukanmu.” 


d. Hasan bin Abi Sinan berkata, “Tidak ada sesuatu yang paling rendah 
dari sikap kehati-hatian. Apabila engkau ragu terhadap sesuatu, maka 
tinggalkanlah.” 


Di antara sikap mereka adalah: 
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O Yazid bin Zurai' tidak mengambil harta warisan sebanyak lima ratus ribu 
(dinar)*, padahal ayahnya dulu bekerja sebagai wali Sultan (penguasa), 
dan Yazid adalah seorang perajin daun kurma, beliau makan dari hasil 
berjualan kerajinan tersebut sampai ia meninggal dunia. 


Q Masrur bin Makhramah membeli makanan yang sangat banyak, lalu 
ia melihat awan pada musim kemarau. Ia pun membencinya dengan 
berkata: “Apakah aku boleh membenci apa yang bermanfaat bagi 
kaum muslimin?” Maka hampir-hampir ia tidak pernah mendapatkan 
keuntungan darinya sedikit pun. Lalu diberitahukan peristiwa tersebut 
pada Umar bin Khathab 2, lalu Umar berkata padanya: “Jazdkallahu 
khairan (Semoga Allah membalas kebaikanmu).” 


O Ibrahim bin Adham pernah ditanya, “Apakah Anda tidak mau minum 
air zam-zam?” Lalu ja menjawab, “Seandainya aku memiliki ember, aku 
akan meminumnya.” Hal ini dikarenakan ember yang ada berasal dari 
harta sultan dan ia menganggapnya mengandung syubhat. 


Ada seseorang yang berkata, “Ucapan dan perbuatan tersebut sangat 
berarti dan penuh ketakwaan,” dan kita pun mengatakan, “Bahwasanya 
setiap umat pada masa manapun membutuhkan keteladanan yang baik. 
Karena itu, batasan dalam Islam dapat dilihat dari (sikap) seorang hakim 
atau ulama, agar kita bisa mengambil yang halal dan menjauhkan diri dari 
yang haram dan kotor.” 


Jika dalam kehidupan umat manusia sekarang ini tidak ada figur yang 
dapat dijadikan teladan dalam ucapan dan perbuatan, maka akan sulit 
untuk keluar dari perkara syubhat. Akibatnya, manusia akan tenggelam 
dalam perkara syubhat dan haram. Mereka pun kehilangan petunjuk yang 
bijaksana dan pemberi nasihat, sebagai akibat dari hilangnya keteladanan 
dalam menjalani kehidupan. 


. Jika keraguan berlawanan dengan keyakinan. 


Apabila keraguan berlawanan dengan keyakinan, maka kita 
mendahulukan yang yakin dan meninggalkan keraguan, makna ini selaras 
dengan kaidah kedua dari kaidah-kaidah fikih yang melahirkan hukum 
syara’. Kaidah tersebut yaitu al-yaginu IG yazitlu bisysyak (Keyakinan itu 
tidak bisa dihilangkan dengan keraguan). Misalnya, ada seseorang yang 


. Satu dinar — 4,25 gr Jika harga emas per gramnya adalah & 200.000,- maka satu dinar kurang 


lebih adalah + Rp. 1.000.000,- (Al-Figh Al-islamiy wa Adillatuhu, Dr. Wahbah Az-Zuhailiy) - edt. 
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sudah yakin berwudhu kemudian ia ragu apakah ia sudah batal atau belum, 
maka wudhunya masih dianggap sah. Hal ini disandarkan pada sebuah 
hadits yang diriwayatkan Muslim, bahwasanya Nabi 46 bersabda: 


ISI‏ وَجَدَ SA‏ في بظنه BA gladi KAG ES‏ مِنَ 


sz 


EA صَوْنًا‎ pah حى‎ mi 


“Apabila salah seorang di antara kalian merasakan sesuatu dalam 
perutnya, lalu dia kesulitan menentukan apakah sudah keluar ataukah 
belum, maka janganlah membatalkan shalatnya sampai dia mendengar 
suara atau mencium bau.” (HR. Muslim) 


4. Berhenti ketika mengetahui syubhat. 


Ketika kita diperintah untuk mengetahui masalah syubhat secara 
rinci dan meninggalkannya, maka kita diperintahkan untuk meninggalkan 
syubhat secara keseluruhan, sehingga tidak bercampur antara yang syubhat 
dengan ketakwaan. Adapun orang yang jelas-jelas terjun dalam masalah 
syubhat, kemudian dia ingin lepas dari perkara syubhat secara menyeluruh, 
maka dalam ketakwaannya akan mengalami banyak rintangan. Oleh karena 
itu, kita wajib mengingkari syubhat dan meminta orang tersebut untuk 
segera meninggalkan syubhat secara terang-terangan. 


Ibnu Umar WA berkata tentang seseorang yang bertanya padanya 
tentang darah pengkhianat dari penduduk Irag, “Mereka bertanya kepadaku 
tentang darah pengkhianat di mana mereka telah membunuh Husain, dan 
aku mendengar Nabi #5 bersabda: Mereka berdua kekasihku di dunia'.” 


Seseorang bertanya kepada Bisyr bin Harits tentang seseorang yang 
memiliki istri sementara ibunya memerintahkannya untuk menceraikan 
istrinya, lalu beliau berkata, “Jika itu adalah bentuk ketaatan kepada ibunya 
dalam segala hal dan tidak ada yang tersisa untuk berbuat baik kepadanya 
kecuali menceraikan istrinya, maka lakukanlah. Akan tetapi, jika ketaatan 
kepada ibunya hanya sebatas menceraikan istrinya, kemudian setelah itu ia 
kembali pada ibunya dan hendak memukulnya, maka jangan dilakukan.” 


Seseorang meminta izin kepada Ahmad bin Hanbal untuk menulis 
menggunakan tintanya, lalu beliau berkata, “Tuliskanlah olehmu! Ini 
adalah sikap berhati-hati dari berbuat zalim.” Dan beliau mengatakan pada 
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yang lain, “Tidak akan sampai sikap berhati-hati saya dan Anda dalam hal 
tersebut.” Hal ini dikatakan oleh Imam Ahmad dengan penuh tawadhu', 
yang mana laki-laki tersebut tidak menulis memakai tinta sahabatnya. Maka 
dirinya sudah melaksanakan sikap berhati-hati, dan ia mengingkari yang 
lainnya dari orang-orang yang belum mencapai derajat takwa dan hati-hati 
dalam segala hal. | 


. Kejujuran itu mendatangkan ketenangan dan dusta itu mendatangkan 
kebimbangan 


Sabda Nabi # dalam riwayat Tirmidzi, 


sa 


e- 


P E عا دده ونع‎ 
ريبَة‎ SAS ls akh Sa 


“Bahwasanya kejujuran itu ketenangan dan dusta itu kebimbangan” | 


Sebagai isyarat bahwa seseorang telah berkata jujur ketika menjawab 
pertanyaan yang membutuhkan jawaban atau fatwa terhadap suatu masalah, 
adalah tanda kejujuran berupa hati yang merasa tenang. Adapun tanda 
dustanya adalah hatinya merasa bimbang, tidak merasa nyaman dan ingin 
berpaling darinya. 


. Hadits ini sebagai penjelasan bahwasanya kita harus membangun hukum 
atas setiap urusan kehidupan kita dengan penuh keyakinan. 


Kehalalan, kebenaran, dan kejujuran, akan mendatangkan ketenangan 
dan keridhaan, sedangkan hal yang haram, bathil, dan dusta, hanya 
mendatangkan kebimbangan, kebencian, dan rasa takut. 
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الحديث الثاني عشر 
HADITS KEDUA BELAS‏ 


MENYIBUKKAN DIRI DENGAN HAL-HAL 
YANG BERMANFAAT 


عن al‏ هْرَيْرَةِ Ge‏ الله -iie‏ كَالَ: قال dgis‏ الله -صلى الله عليه 
وسلم-: (na Tea PA a Ga‏ (حديث حسن رواه الترمذي 
وغيره هكذا) 


Terjemah hadits 


Dari Abu Hurairah a% dia berkata, Rasulullah # bersabda, “Di antara tanda 
baiknya Islam seseorang adalah dia meninggalkan sesuatu yang tidak berguna 
baginya.” (Hadits Hasan riwayat Tirmidzi dan lainnya). 


Hadits ini dikeluarkan Tirmidzi dalam kitab Zuhud (Bab: Tentang orang yang 
berbicara mengenai hal yang tidak bermanfaat baginya ) no. 2318 dan 2319, dan i 
dikeluarkan Ibnu Majah dalam kitab Fitnah (Bab: Menjaga lisan dari fitnah) no. 

3976, diriwayatkan Malik dalam Al-Muwaththa', kitab Husnul Khuluq (Bab: 
Di antara perangai-perangai yang baik) no. 2/903. Az-Zarqani menyebutkan 
dalam syarah Al- Muwaththa’, “Sanadnya hasan, bahkan shahih.” 


Poin penting dalam hadits ini 


Abu Hurairah & mengabarkan kepada kita, bahwa ia adalah shahabat 
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SUAI 2 —i‏ ا ا 


Nabi # dan mengikuti setiap etika-etika beliau 4%. Sebagaimana hadits yang 
disampaikan Rasulullah # ini, yang menjelaskan kepada kita dengan ungkapan 
yang singkat namun mengandung banyak manfaat di dunia dan kebahagiaan 
di akhirat, dan ini benar adanya sebagaimana perkataan ulama mengenai 
hadits-hadits Nabi yang jawêmiul kalim, yang belum ada seorangpun memiliki 
pandangan sepertinya. Hadits ini mencakup setengah (ajaran) agama, karena 
agama itu terdiri dari perintah untuk mengerjakan dan meninggalkan sesuatu, 
dan hadits ini memerintahkan untuk meninggalkan. 


Sebagian mereka berkata, “Hadits ini mencakup seluruh nilai agama. 
Hadits ini sebagai dalil untuk meninggalkan kejelekan, juga sebagai dalil untuk 
melakukan kebaikan.” 


Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata, “Hadits ini merupakan dasar yang penting 
dalam bab etika.” 


Abu Daud berkata, “Di antara dasar-dasar sunnah itu ada empat hadits 
utama yang menjelaskan sunnah tersebut, dan beliau menyebutkan hadits ini 
salah satunya.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


Di antara kesempurnaan iman seseorang dan tanda kejujuran‏ : من سن 
imannya. Al-mar 'u yang dimaksud adalah manusia, pria ataupun‏ 
wanita.‏ 


Ca YU: Perkara yang tidak penting baginya baik itu urusan dunia atau 
agama, dari perkataan atau perbuatan. Dikatakan, “Suatu perkara itu 
dianggap baik ketika membantunya menjadi baik.” 


Fikih Hadits 


1. Membangun masyarakat yang mulia 


Islam menjaga keselamatan masyarakat, di mana Islam mengajarkan 
manusia agar hidup dalam keselarasan dan kebersamaan, tanpa 
permusuhan dan perselisihan. Islam menjaga setiap individu untuk hidup 
di dunia dengan penuh kebahagiaan, mendapatkan ketenangan dan 
memberikan ketentraman, memuliakan dan tidak menyakiti, sehingga 


1. Syarah Arba'in, Ibnu Daqiq ‘led. 
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ketika meninggalkan masyarakat itu ia beruntung dan bahagia. 


Di antara perkara yang menjadi penyebab perpecahan manusia, merusak 
kehidupan masyarakat, dan mengajak orang pada kehancuran adalah ikut 
campurnya sebagian orang terhadap urusan sebagian yang lain, terlebih 
lagi dalam urusan yang tidak bermanfaat bagi mereka. Karena itulah, di 
antara tanda keistiqamahan dan kejujuran iman seorang muslim adalah 
meninggalkan sikap ikut campur terhadap masalah pribadi orang lain. 


2. Menyibukkan diri dengan hal yang sia-sia dapat mendatangkan kehancuran 
dan termasuk tanda lemahnya iman. 


Seorang manusia hidup di dunia ini tidak sendirian. Ada masyarakat 
disekitarnya dengan kesibukan dan keterkaitan yang beraneka ragam. 
Tiap muslim bertanggung jawab atas setiap pekerjaan yang dilakukannya 
dalam setiap waktu yang dilaluinya dan dari setiap kata yang diucapkannya. 
Siapa saja yang menyibukkan diri dengan perkara yang tidak bermanfaat 
baginya, maka hal itu akan memalingkannya dari kewajiban-kewajibannya, 
mengganggu dirinya dalam melaksanakan tanggung jawabnya, Dirinya pun 
akan mendapat kesulitan di dunia dan siksa di akhirat. Itulah tanda dari 
lemahnya ilmu dan tidak berpegang pada akhlak Nabi, serta keislaman yang 
sebatas di lisan saja. | 


Imam Tirmidzi meriwayatkan dari Anas bin Malik x ia berkata, 
“Salah seorang di antara sahabat meninggal dunia, lalu seseorang 
berkata, “Berikanlah kabar gembira tentang surga.” Lalu Rasulullah كيه‎ 
bersabda, “Tidakkah kalian tahu, barangkali saja ia berkata tentang hal 
yang tidak bermanfaat baginya, atau kikir dari harta yang tidak akan 
menguranginya.” | 

Diriwayatkan Ibnu Hibbandalam Shahih-nya, Nabi bersabda kepada Abu 
Dzar &:, “Cukuplah seseorang dikatakan jelek apabila tidak mengetahui 


(menyadari) tentang dirinya sendiri dan melakukan sesuatu yang tidak 
bermanfaat baginya.” 


3. Meninggalkanperkara yang tidak bermanfaat merupakan jalan keselamatan 
dan kesuksesan. 


Apabila seorang muslim mengetahui kewajibannya dan memperhatikan 
tanggung jawabnya, maka ia telah menyibukkan diri dan menjaga apa 
yang mendatangkan manfaat bagi dirinya untuk dunia dan akhiratnya. 
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Artinya, ia meninggalkan yang berlebih-lebihan, menjauhi perkara yang 
tidak bermanfaat, dan mengalihkan dirinya pada kondisi dan perkara yang 
bermanfaat. 


Ketika seseorang mengetahui bahwa urusan yang bermanfaat bagi 
manusia di dunia itu lebih sedikit dibandingkan urusan yang tidak 
bermanfaat baginya, dan mengetahui bahwa melakukan hal yang bermanfaat 
meski sedikit itu lebih selamat daripada melakukan banyak salah dan dosa, 
dan ia menghabiskan waktunya untuk kemaslahatan akhiratnya, maka itu 
sebagai dalil atas kebaikan islamnya, kekuatan imannya, hakikat takwa, dan 
ketika ia meninggalkan hawa nafsunya, maka ia selamat disisi Allah Azza 
wa Jalla. 


Dari Abu Hurairah 2 berkata: Rasulullah # bersabda: 


E aa Bua ga 


BL pi‏ ضِعْفء ول mai‏ َب لَهُ in‏ > حئی يَلْتى الله عر 
وَج 

“Jika Islam salah seorang dari kalian baik, maka setiap amal kebaikan 
yang ia lakukan akan dicatat (pahalanya) sepuluh kali lipat hingga tujuh 


ratus kali lipat. Dan setiap kejelekan yang dilakukannya dicatat baginya 
sesuai dengan perbuatannya.” (HR. Bukhari). 


Imam Malik menyebutkan dalam kitab Al-Muwatha', “Ditanyakan 
kepada Luqman, “Apa yang sampai kepadamu yang belum kami ketahui? 
Mereka mengharapkan karunia yang lebih lalu Luqman berkata, Jujurlah 
dalam berkata, tunaikan amanah, dan aku tinggalkan perkara yang tidak 
bermanfaat bagiku.” 


. Hati yang senantiasa berzikir kepada Allah akan memalingkannya dari hal 
yang tidak bermanfaat 


Seorang muslim yang beribadah kepada Allah Azza wa Jalla seolah-olah 
Dia melihatnya. Dia merasakan bahwasanya dirinya dekat dengan Allah te 
dan Allah œ dekat dengannya. Hal inilah yang dapat memalingkannya dari 
perkara yang tidak bermanfaat baginya. Ketika dia meninggalkan perkara 
yang tidak bermanfaat baginya, maka itulah tanda kejujurannya terhadap 
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Allah dan kebersamaan-Nya. Barang siapa yang menyibukkan diri dari 
perkara yang tidak bermanfaat baginya, maka itulah tanda bahwa ia tidak 
dekat dengan Allah es, tidak jujur terhadap-Nya, terputuslah amalnya, dan 
ia termasuk orang-orang yang celaka. 


Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashri, “Di antara tanda berpalingnya Allah 
dari seorang hamba, jika hamba tersebut sibuk dengan perkara yang tidak 
bermanfaat baginya.” 


5. Perkara yang bermanfaat dan yang tidak bermanfaat 


Di antara hal yang bermanfaat bagi manusia ada yang berkaitan dengan 
kebutuhan primer dalam kehidupannya—berupa makanan, minuman, 
pakaian, tempat tinggal—dan yang berkaitan dengan keselamatan 
akhiratnya, selain dari kedua hal diatas maka termasuk perkara yang tidak 
bermanfaat baginya: 


Di antara hal yang tidak bermanfaat di dunia adalah memenuhi 
kebutuhan dunia melebihi dari kebutuhan primer dan sekunder, berlebihan 
dalam masalah dunia, seperti bermacam-macam makanan dan minuman, 
menuntut jabatan dan kepemimpinan, serta mengharapkan pujian dan 
sanjungan orang lain. Di antara tanda kejujuran seorang muslim adalah 
meninggalkan hal tersebut, begitu pula di sana ada hal yang pahit dan manis 
menurut agamanya. 


Perbuatan-perbuatan yang diperbolehkan, di mana itu tidak memiliki 
manfaat baik untuk dunia maupun akhirat, seperti bermain-main, bersenda- 
gurau, dan perkara yang bisa merusak kewibawaan. Alangkah baiknya jika 
seorang muslim meninggalkannya, karena bisa membuat waktunya terbuang 
sia-sia. Padahal, manusia tidak diciptakan untuk hal tersebut dan sungguh 
ia akan dimintai pertanggungjawabannya. 


Berlebihan dalam berbicara akan hal yang tidak bermanfaat, akan 
membawa seorang muslim membicarakan hal yang diharamkan. Oleh karena 
itu, di antara tanda baiknya akhlak seorang muslim adalah tidak berbicara 
dengan nada tinggi, tidak banyak berbicara, dan tidak menyimpulkan dari 
kabar yang tidak pasti. 


Dari Mu'adz sz, ia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami akan 
dimintai pertanggungjawaban dengan apa yang kami katakan?” Beliau 
bersabda, “Celakalah engkau hai Mu'adz! Bukanlah yang menjerumuskan 
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manusia ke dalam api neraka dengan wajah tersungkur adalah akibat 
lidah mereka.” 


Dalam riwayat lain, Rasulullah # bersabda, “Setiap perkataan anak 
Adam (manusia) akan dimintai pertanggungjawaban atasnya, kecuali 
amar ma'ruf nahi munkar, dan zikir kepada Allah &.” 


. Haditsini menjelaskan bahwa di antara sifat seorang muslim adalah dengan 
menyibukkan diri terhadap hal yang positif serta meninggalkan hal negatif 
dan kehinaan. 


. Haditsini mencakup tentang menjaga dan melindungi diri dari perkara yang 
hina, dan meninggalkan apa yang tidak baik dan tidak memberi manfaat. 


kal 
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mie الحديث الثالث‎ 
HADITS KETIGA BELAS 
PERSAUDARAAN IMAN DAN ISLAM 


deng‏ ل ا ko‏ الله 


a‏ الله aje‏ قال: لا یو أحد حذڪم 


A 
pd 


ين له ا ٠ di‏ رواه البخاري ومسلم ). 


Terjemah hadits 


Dari Abu Hamzah, Anas bin Malik ss, pembantu Rasulullah #5 dari Rasulullah 
2, beliau bersabda, “Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga 
dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini dikeluarkan Bukhari dalam kitab Iman (Bab Termasuk iman 
mencintai saudarannya seperti mencintai dirinya sendiri, no. 13), Muslim dalam 
kitab Iman (Bab: Dalil atas meningkatkan keimanan bahwasanya mencintai 
saudarnya yang muslim seperti mencintai dirinya sendiri dari hal kebaikan. 
No.45), Nasa'i dalam kitab Iman (Bab: Tanda-tanda iman no 8/115), Tirmidzi 
dalam kitab Sifat kiamat (Bab: Wahai Handzalah sedikit demi sedikit, no. 2517), 
dan Ibnu Majah dalam Mukadimah no.167. 
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ea a na 


Poin penting dalam hadits ini 


Imam Nawawi 4515 menjelaskan dalam Syarh Shahih Muslim, Imam Abu 
Muhammad Abdullah bin Abi Zaid- Imam madzhab Maliki di Maghrib (Maroko) 
pada masanya—berkata, “Sumber-sumber kebaikan itu dibagi kedalam empat 
hadits di antaranya: sabda Nabi &£. Barang siapa yang beriman kepada Allah 
dan hari akhir, maka ucapkanlah yang baik atau ta diam.” 


Rasulullah # bersabda, “Di antara tanda baiknya Islam seseorang, dia 
meninggalkan sesuatu yang tidak berguna baginya.” 


Sabda Rasulullah 2, “Jangan marah.” 


Sabda Nabi #6, “Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga dia 
mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.” 


Alasan ini yang mungkin menjadikan Imam Nawawi memilih empat hadits 
ini dalam hadits Arba'in, di mana sudah dijelaskan sebagiannya dan sisanya 
akan dijelaskan pada bab selanjutnya dengan izin Allah w . 


Al-Jardani berkata dalam syarah Arba'in Nawawi: Bahwasanya hadits ini 
merupakan salah satu kaidah dari kaidah-kaidah Islam. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


ya Y :Iman yang sempurna. 


iii : Orang yang mengaku beriman dan Islam di antara kalian. 
cy : Muslim dan muslimah, dikatakan pula, “Sesama saudaranya.” 


Seperti yang disukai dirinya berupa kebaikan.‏ ما Soy‏ لنفسه 


Fikih Hadits 


1. Masyarakat muslim harus berpedoman pada rasa saling cinta dan kasih 
sayang 


Tujuan Islam adalah menjadikan hidup manusia saling menyayangi dan 
mencintai, yang mana setiap individu muslim berusaha untuk memberikan 
kemaslahatan dan kebahagiaan masyarakat disekitarnya, sehingga semua 
mendapatkan keadilan, memberikan ketenangan dalam jiwa, dan mereka 
saling tolong-menolong serta saling melindungi satu sama lainnya. Tidaklah 
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semuaituakan terwujud kecuali jika setiap individu mengharapkan kebaikan, 
kebahagiaan, dan kesejahteraan bagi masyarakatnya. Kita mendapatinya 
pada Rasulullah &£ yang menyatukan semuanya dengan iman, sehingga 
mendapatkan pelbagai kebaikan. 


2. Iman yang sempurna 


Bahwasanya pokok iman itu bisa terwujud dengan cara keyakinan hati 
yang kuat, tunduk pada kekuasaan Allah Azza wa Jalia, dan yakin akan 
setiap rukun iman. Beriman pada Malaikat, kitab-kitab, para Rasul, Hari 
Akhir, Oadha' dan Oadar. Dan pangkal keimanan itu tidak dibangun kecuali 
dengan rukun-rukun tersebut. 


Dalam hadits ini Rasulullah # menjelaskan kepada kita bahwasanya 
iman itu tidak akan tertanam dalam jiwa, tidak menepi dalam hati, dan 
tidak sempurna dalam dada seorang muslim kecuali jika orang itu baik, jauh 
dari sifat egois, iri, benci, hasad. Tidaklah ia mencintai orang lain seperti ia 
mencintai dirinya sendiri. Dengan demikian, ia akan selamat dari kejelekan, 
bahagia dalam menjalani hidup, meraih ridha Allah, dan dekat dengan- 
Nya. Untuk mewujudkan semua ini dalam diri seorang muslim, ia harus 
menjalani beberapa tahap di antaranya: 


a. Mencintai orang lain dari kebaikan yang diperbolehkan dan dalam 
melakukan ketaatan seperti ia mencintai pada dirinya, serta membenci 
mereka karena kejelekan dan perbuatan maksiat sebagaimana ia 
membenci dirinya melakukan hal tersebut. 


Imam Ahmad mengeluarkan sebuah hadits dari Mu'adz ws bahwasa- 
nya ia bertanya kepada Rasulullah # tentang iman yang paling utama, 
beliaumenjawab: “Engkau mencintai orang lain sebagaimana mencintai 
dirimu sendiri, dan membenci mereka sebagaimana membenci dirimu 
sendiri (dari kejelekan).” 


b. Berusaha meluruskan saudara muslimnya apabila ia melihat kekurangan 
pada dirinya dalam melakukan kewajiban, atau memiliki kekurangan 
dalam agamanya. 


c, Segera membagikan kepada saudaranya bagian dari miliknya, dengan 
memberikan hak-haknya, sebagaimana ia mengharapkan orang lain 
berbagi dengan dirinya, dan mendapatkan hak darinya. 


160 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Dari Abdullah bin Amr bin “Ash & dari Nabi £ beliau bersabda: 


4 3 ل ود ےو ول‎ esiz ا‎ T ر2‎ 8 ya ع هرس‎ th a akar 
a ág إلى الئاس ما يحب‎ gb a 


“Barang siapa yang ingin dijauhkan dari api Neraka dan dimasukkan ke 
dalam Surga, maka hadirkanlah keinginannya dengan beriman kepada 
Allah dan hari akhir, serta memberikan sesuatu kepada orang lain 
sebagaimana ia ingin orang lain memberi padanya.” (HR. Muslim). 


. Keluhuran (pribadi) seorang muslim dan rasa kemanusiaannya 


Di antara kesempurnaan iman seorang muslim adalah tidak mengurangi 

kecintaan pada orang lain dan membenci kejelekan menimpa saudaranya, 
bahkan bukan hanya pada sesama muslim saja, akan tetapi pada non muslim 
juga. Dia mengharapkan orang kafir untuk masuk Islam dan beriman, dan ia 
membencinya berada dalam kekufuran dan kefasikan, sebagaimana sabda 
Nabi #4: : 
4 8 KA 5 2 A Lag 2 @ £ r 
Ula تكن‎ Hana) ما نب‎ aU ر اجب‎ 
“Cintailah untuk orang lain apa yang kamu cintai untuk dirimu sendiri, 
kamu akan menjadi muslim.” (HR. Tirmidzi). 


Oleh karena itu, dianjurkan untuk mendoakan orang kafir agar 
mendapatkan hidayah. 


. Berlomba-lomba dalam kebaikan merupakan ciri dari kesempurnaan iman 


Bukanlah termasuk tanda kurangnya iman, juga bukan termasuk hasad, 
jika seorang muslim meminta kepada Allah ss. agar menganugerahkan 
kepadanya karunia (kebaikan) akhirat yang sudah diraih saudaranya, dan 
ia berusaha untuk mendapatkannya. Bahkan hal itu merupakan tanda dari 
kesempurnaan iman, sebagaimana firman Allah ee : 


AN TA TUM (ESA PT Ka SN 
)© opa ag... 


“dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba” (OS. 
Al-Muthaffifin (83): 26). 
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5. Masyarakat mulia merupakan buah dari iman 


Dalamhaditsini, Rasulullah ##mengajaksetiapmuslimuntuk menjadikan 
dirinya mencintai kebaikan bagi sesamanya, dengan harapan bisa menjadi 
bukti atas kejujuran imannya dan kesempurnaan islamnya, sehingga dapat 
mewujudkan masyarakat yang mulia. Jika setiap orang mencintai sesamanya 
dalam hal kebaikan sebagaimana ia mengharapkan mereka berbuat baik 
pada dirinya dan tidak menyakiti mereka. Mereka akan mencintainya dan 
berbuat baik padanya serta tidak menyakitinya. Dengan demikian akan 
terbina rasa kasih sayang di antara semua manusia, menebarkan kebaikan 
di antara mereka, menghilangkan kezaliman dan kejahatan, serta menata 
setiap perkara kehidupan. Setiap individu mengedepankan kemaslahatan 
bersama, berbahagia ketika mereka bahagia, dan berduka ketika. mereka 
berduka, sebagaimana yang sudah ditegaskan Nabi dalam sabdanya: 


Ja‏ الْمُؤْمِنِيَ في تَوَادّهِمْ NAS, A‏ مَكَلُ SEM SL ad‏ مِنْهُ 
عَضْوٌ Hi‏ لَه سَائِرُ sad‏ با AN‏ قر والختى. 


“Perumpamaan kaum mukmin dalam kasih sayang dan belas kasih serta 
cinta adalah seperti satu tubuh. Jika satu bagian anggota tubuh sakit 
maka seluruh tubuh akan merasa sakit dengan tidak bisa tidur dan merasa 
demam.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Maka dengan begitu Allah akan mengaruniakan pada masyarakat 
mukmin ini keagungan, kemuliaan, kepemimpinan di dunia, balasan dan 
pahala yang baik di akhirat. 


6. Masyarakat yang tidak beriman adalah masyarakat yang egois dan bengis 


Apabila keimanan itu membias dalam hati dan hilang kesempurnaannya, 
maka akan hilanglah kecintaan pada sesama dalam dirinya, tergantikan 
oleh hasad dan ingin merugikan. Lalu tersebarlah sikap egoisme dalam 
masyarakat, orang-orang yang mengedepankan hawa nafsunya, sehingga 
rusaklah kehidupan, tersebarlah kezaliman, iri dengki, serta lahirlah 
kebencian dan permusuhan. Masyarakat seperti ini sebagaimana yang 
digambarkan Allah هنا‎ dalam firman-Nya: 


bat 
PAPAN Spa TV, و‎ 473 
ML gan يان‎ PSN $ غير لح‎ AN 
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“(Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak 
mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan.” (OS. 
An-Nahl [16]: 21). 


7. Faedah hadits: 


a. 


b. 


Ajakan untuk melunakkan hati orang lain, berusaha menata kehidupan, 
dan ini merupakan poin penting dari ajaran Islam. 


Meninggalkan hasad, karena bertentangan dengan kesempurnaan iman. 
Orang yang hasad membenci orang yang ada di atasnya dalam kebaikan 
atau menyamainya, bahkan ja mengharapkan hilangnya kebaikan dari 
orang lain walaupun ia belum meraihnya. 


Iman itu bertambah dan berkurang, meningkat dengan ketaatan dan 
berkurang karena kemaksiatan. 


عدج جه 
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plan الحديث الرابع‎ 
HADITS KEEMPAT BELAS 


TERJAGANYA DARAH SEORANG MUSLIM 


E 


ae ihi fo- الله‎ dia قال‎ D. 


2 
ص 


IST A5 Sa‏ إل الله وَأ dy‏ الله 
Sa 5‏ كلآث: G DA‏ وَالتَفْسٌ Su ENG A‏ 


ل 
ر 


AE)‏ (رواه البخاري ومسلم). 


Terjemah hadits 


Dari Ibnu Mas’ûd æ, Rasulullah # bersabda, “Tidak halal darah seorang 
muslim yang bersaksi bahwa tidak ada Ilah selain Allah dan bahwa saya 
(Muhammad) adalah utusan Allah, kecuali dengan tiga sebab: orang tua 
yang berzina, membunuh orang lain (dengan sengaja), dan meninggalkan 
agamanya berpisah dari jamaakhnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Riwayat Bukhari dalam kitab Diyat (Bab Firman Allah ta: Bahwasanya 
jiwa itu dibalas dengan jiwa...) no.6484, riyawat Muslim dalam kitab Gasamah 
(Bab: Hal-hal yang membolehkan darah muslim) no. 1676, Abu Daud dalam 
kitab Hudud (Bab: Hukum bagi orang murtad) no. 4352, Tirmidzi dalam kitab 
Diyat (Bab: Haramnya darah muslim kecuali dalam tiga kondisi) no. 1402, 
Nasa 'i dalam kitab haramnya darah (Bab: Yang menghalalkan darah muslim) 
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no.7/90-01. 


Poin penting dalam hadits ini 


Hadits ini menjelaskan keagungan Islam, kaidah hukum dalam melindungi 
kehidupan muslim selama orang tersebut selamat dari kekurangan atau 
gangguan jiwa yang dapat mengganggu keamanan masyarakat dan keselamatan 
individu. Adapun bila orang tersebut membahayakan kehidupan masyarakat, di 
mana ia terjangkit suatu penyakit berbahaya yang dapat membahayakan umat 
manusia, sehingga dapat mengakibatkan rusaknya agama, akhlak, kehormatan, 
dan menyebabkan tersebarnya kejahatan dan kesesatan, maka jatuhlah hak 
dirinya dalam kehidupan, keberadaannya yang membahayakan mengharuskan 
untuk memisahkan dirinya dari masyarakat, demi kehidupan yang aman dan 
sejahtera. 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata, “Hadits ini merupakan bagian dari kaidah 
vang penting, berkaitan dengan hal yang berbahaya yaitu darah, menerangkan 
apa yang diperbolehkan dan apa yang diharamkan. Pada asalnya darah itu 
terjaga, begitu pula dengan akal. Karena dengan begitu, sempurnalah sifat 
penciptaannya dalam sebaik-baiknya ciptaan. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 
a 3 Y + Yaitu tidak boleh mengalirkannya, maksudnya adalah membunuh. 


Sepi Diperbolehkan membunuh muslim dengan sebab perbuatannya‏ لات 
atau melaksanakan salah satu dari tiga sebab.‏ 


ja Satu jiwa dibunuh karena telah membunuh satu jiwa dengan sengaja‏ بالنفس 
tanpa hak, sebagai balasan atas jiwa yang dibunuh.‏ 


pi Sa Yang sudah menikah, terkadang untuk wanita dan pria, isim fal‏ اني 
dari tsêba yang berarti kembali, kebanyakan digunakan untuk‏ 
perempuan, karena ia kembali pada keluarganya, dan az-zdni adalah‏ 
isim fail dari zing, yang secara bahasa berarti kejahatan, dan secara‏ 
istilah adalah seorang pria menyetubuhi wanita yang masih hidup‏ 
pada farji-(kemaluan)nya tanpa dasar nikah.‏ 


:Lafazh Tirmidzi dan dalam riwayat Bukhari dengan lafazh al-mâriqu‏ وَالتَار 5 لدینه 
minaddin. Al-murig berarti keluar, maksud dengan ad-din disini‏ 
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adalah Islam, keluar dari Islam (murtad). 


وا .. SAN‏ ل ات 
Keluar dari jamaah muslimin.‏ :المقارق للجُماعة 


Fikih Hadits 


1. 


Terjaganya darah muslim 


Bahwasanya orang yang bersyahadat bahwa tidak ada Ildh selain 
Allah dan Muhammad adalah Rasulullah, mengakui akan wujud dan ke- 
Esaan-Nya, mengakui bahwasanya Rasulullah # adalah Nabi terakhir, 
dan meyakini risalah yang dibawanya, maka sungguh ia terjaga darahnya, 
jiwanya, dan kehidupannya. Tidak seorang pun boleh mengalirkan darah 
atau menghilangkan nyawanya. Perlindungan ini tetap ada dalam diri setiap 
muslim, tidak akan bisa hilang kecuali dengan melakukan salah satu dari 
tiga kesalahan, dan itu menjadi sebab hilangnya penjagaan, tiga sebab itu 
ialah: 


a. Membunuh orang dengan sengaja dengan tanpa alasan yang benar. 
b Melakukan zina setelah menikah. 
c. Murtad. 


. Rajam 


Umat Islam sepakat bahwasanya had zina orang yang sudah menikah 
adalah dengan dirajam sampai meninggal. Dikarenakan perbuatannya 
menodai kehormatan orang lain, melakukan kejahatan zina, padahal Allah 
Azza wa Jalla menganugerahkan kepadanya kenikmatan yang dihalalkan, 
lalu ia berpaling dari yang baik pada yang buruk. Ia telah keluar dari tabiat 
kemanusiaannya, merusak nasab dan mengacaukan keturunan, yang lebih 
parah adalah mengingkari firman Allah Azza wa Jalla: 


£ سر‎ (AE 


OLLI ES KAIN EN, 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” (OS. Al-Isr2' (17): 32). 


Al-Muhshan: Orang merdeka, dewasa, berakal, yang berzina atau dizinai 
melalui farji tanpa nikah yang sah. 
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Perintah hukum rajam ini sudah ditetapkan dalam hadits Rasulullah 4 
dan beliau telah merealisasikannya. Rasulullah # pernah merajam Maz'iz 
bin Malik, sebagaimana diriwayatkan Muslim dan yang lainnya, bahwa 
Rasulullah 4%. Juga memerintahkan merajam Ghamidiyah (seorang wanita 
bani Juhainah), dan yang diriwayatkan oleh Jama'ah dari sabda Nabi &£, 
“Coba tirukan wahai Anis atas perbuatan wanita ini, jika ia mengaku, 
maka rajamlah dia,” lalu ia memperagakannya, dan ia pun mengakuinya. 
Rasulullah pun memerintahkan untuk merajamnya.” 


Ayat rajam yang dinasakh lafazhnya dalam Al-Gur'ain 


Kai SA‏ إِذَا ريا KÊN GAYA‏ تكالاً مِنَ الله وَاللْهُ عَرْيْرٌ 


fo م‎ 


ص 


“Laki-laki yang sudah menikah dan perempuan yang sudah menikah bila 
mereka berzina, maka rajamlah mereka berdua, sebagai hukuman dari 
Allah dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Ibnu Abbas mengambil satu hukum berdasarkan firman Allah ia: 


w SA ha 0 ia 
4ھ سے‎ Koran هر‎ zA A 


“ae apa ب‎ Te 


“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan, 
dan banyak (pula yang) dibiarkannya. Sesungguhnya telah datang 
kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab yang menerangkan.” (OS. Al- 
Ma 'idah f5]: 15). 


Ibnu Abbas mengatakan,: “Bahwasanya orang yang mengingkari rajam 
sudah kufur terhadap Al-Qur'An tanpa sadar,” kemudian ia membaca ayat 
ini, dan ja mengatakan: “Rajam adalah sesuatu yang paling mereka takuti,” 
dikeluarkan Nasa “i dan Hakim, dan beliau mengatakan hadits ini sanadnya 
shahih. 
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3. Qishash 


Umat Islam sudah sepakat bahwasanya orang yang membunuh satu 
jiwa dengan sengaja maka ia berhak mendapatkan qishash yaitu dibunuh, 
sebagaimana firman Allah ws, 


ih NI Get 
“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) 
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa...” (OS.AI-MS “idah [5]: 45). 


Dengan begitu manusia merasakan kedamaian dalam menjalani 
kehidupan mereka, sebagaimana firman Allah ©, 


(AI LAN Ag 


“Dan dalam gishash itu ada jaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai 
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa,” (OS, Al-Baqarah (2): 
179). 


Dan yang membunuh itu dibunuh jika melakukan pembunuhan itu 
dengan sengaja dan bukan dengan jalan benar, dan hukum ini berlaku bagi 
yang membunuh ataupun dibunuh, baik pria maupun wanita. Sebagaimana 
hadits Amr bin Hazm dari Nabi &£, “Bahwasanya seorang pria dibunuh 
karena membunuh seorang wanita.” Dan Rasulullah # juga membunuh 
seorang yahudi yang membunuh hamba sahaya wanita. 


Hukum gishash ini bisa hilang apabila ia dimaafkan oleh keluarga korban. 
Disepakati pula bahwa gishash wajib dilaksanakan apabila yang membunuh 
atau yang dibunuh keduanya kafir, dan ada perbedaan apabila yang 
dibunuh itu kafir non harbi, seperti kafir dzimmi. Hanafiyah berpendapat 
bahwasanya wajib dilaksanakan gishash, sebagaimana keumuman firman 
Allah, “Bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa.” (OS. Al-Ma'idah [5]: 


45). Dan sabda Rasulullah #, “Bahwasanya jiwa itu dibalas dengan jiwa.” 


(HR. Nasa'i). 


Pendapat yang lain di antaranya Syafi'iyyah, Hanabilah, dan Malikiyah 
mengatakan bahwasanya tidak dijatuhi hukum gishash atas seorang muslim 


yang membunuh orang kafir. Mereka berdalil dengan riwayat Bukhari dan 
1. 


Orang kafir yang tingga! di Negara Islam dan mendapatkan jaminan keamanan 
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BLEA ع‎ ۰ 3 


yang lainnya dari sabda Nabi 2, “Tidak dibunuh seorang muslim yang 
membunuh kafir.” Dan mereka memandang hadits ini sebagai pengkhususan 
dari ayat diatas yang sifatnya masih umum. Sedangkan Jumhur Ulama 
berpendapat, bahwasanya orang tua tidak digishash karena membunuh 
anaknya, sebagaimana hadits shahih riwayat Umar bin Khathab g4. 


. Had riddah 


Umat Islam sepakat bahwasanya seseorang yang murtad dan terus 
menerus dalam kekafiran, tidak kembali pada Islam setelah dimintai taubat, 
maka ia boleh dibunuh. Sebagaimana diterangkan dalam hadits, “Yang 
meninggalkan agamanya (Islam).” 


Sebagaimana pula yang diriwayatkan Bukhari dan Ashhabus Sunan, dari 
Ibnu Abbas #&, bahwasanya Rasulullah # bersabda, “Barang siapa yang 
mengganti agamanya maka bunuhlah ia.” 


Mereka berbeda pendapat tentang hukum membunuh wanita yang 
murtad. Jumhur Ulama berpendapat bahwasanya ia dibunuh seperti 
pria yang murtad, berdasarkan keumuman dalil. Hanafiyah berpendapat 
wanita murtad tidak dibunuh, akan tetapi ia ditahan seumur hidup sampai 
meninggal dunia. Mereka berdalil dengan riwayat Bukhari, Muslim, dan 
yang lainnya bahwa Rasulullah # melarang untuk membunuh wanita 
ketika perang, dengan tanpa pengkhususan karena aslinya kafir atau karena 
murtad. 


. Meninggalkan shalat 


Umat Islam sepakat bahwa orang yang meninggalkan shalat dengan 
sengaja, maka ia kufur dan telah murtad dan diberikan kepadanya had 
murtad. Adapun apabila meninggalkan shalat karena malas dan ia masih 
sadar bahwa shalat itu wajib, maka ada perbedaan pendapat di dalamnya: 


Jumhur Ulama berpendapat bahwasanya ia harus bertaubat jika tidak 
bertaubat maka ja dibunuh karena had, bukan karena kekufuran. Imam 
Ahmad dan sebagian Malikiyah berpendapat bahwa orang tersebut dibunuh 
karena telah kafir. 


Hanafiyah berpendapat, ditahan seumur hidup sampai mau menegakkan 
Shalat atau meninggal dunia, dan diberikan sanksi dengan dipukul atau 
yang lainnya. Sebagaimana firman Allah ts : 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah 3% 169 


Teen ria... 


“Serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Allah.” (OS. Ar-Rim [30]: 31). 


Firman Allah se: 


م re z Tea Zr as LA‏ 4 ر Bapa A‏ صر ال 


“Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, maka 
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama...” (QS. At-Taubah f9): 
11). 


Rasulullah £ bersabda, 


a5 AAN YAN َي‎ 


“Yang membedakan muslim dengan kafir adalah meninggalkan shalat.” 
(HR. Muslim dan Ahmad). 


Rasulullah #š bersabda: 


إن G Ke Eg sal Kah‏ وَيَيْتَهُمْ KS SS pE EIL‏ كَمَر 


“Janji setia di antara kami dengan mereka adalah shalat, barang siapa 
yang meninggalkan shalat maka dia adalah kafir.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud, dan Tirmidzi). 


Yang berhak melakukan had dan gishash 


Yang berhak melakukan had dan gishash adalah wali dari yang 
terbunuh dengan perintah dari hakim, begitu pula yang murtad dan zina 
muhshan?, harus sesuai dengan perintah dari hakim dalam menghukumi 
keduanya. Apabila wali korban melakukan gishash tanpa perintah hakim, 
atau membunuh yang murtad ataupun yang berzina tanpa perintah hakim, 
maka wali itu dita'zir karena tidak memperhatikan tugas hakim. Namun 


wali korban itu tidak dijatuhi hukuman gishash, karena mereka membunuh 
2. 


Muhshan :pelaku zina yang sudah memiliki keluarga) suami atau istri( 
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dengan jalan yang diperbolehkan dan dibenarkan. 
. Faedah hadits 


a. Bahwasanya agama yang benar itu adalah Islam. 


b. Anjuran untuk berjamaah dan tidak bercerai berai. 


c. Meninggalkan tiga kejahatan dan memperingatkan untuk tidak 
melakukannya. 


d. Sebagai pelajaran bagi umat agar takut kepada Allah dan bahwasanya 
Allah mengetahui segala hal baik yang tersembunyi apalagi yang nampak, 
da agar umat menerima dilaksanakannya had. 


e, Hukum had dalam Islam adalah untuk menjaga. 


f. Menurut Hanafiyah hukum gishash harus dengan pedang, sedangkan 
Syafi'iyah berpendapat bahwa pembunuh itu dibunuh dengan alat yang 
digunakannya untuk membunuh, dan pemimpin lebih cenderung dengan 
pedang. 


kak 
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الحديث الخامس عشر 
HADITS KELIMA BELAS‏ 


BERKATA BAIK DAN MEMBERIKAN HAK TAMU 
DAN TETANGGA 


عَنْ اي هْرَيْرةَ رَضِيَ الله SI KE‏ سول الله Je‏ الله عليه Jó -acy‏ 
مَنْ گان يُؤْمِنْ بالله وَاليَوْم الجر Mane JA‏ 
بالله ia‏ الآخِر WAS‏ وَمَنْ کان يُؤْمِنُ بالله وَاليَوم PA SN‏ 
ضَيْفَهُ. ( رواه البخاري ومسلم). 


Terjemah hadits 


Dari Abu Hurairah 2, sesungguhnya Rasulullah # bersabda: “Barang siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah dia berkata baik atau 
diam. Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah dia 
menghormati tetangganya. Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir, maka hendaklah dia memuliakan tamunya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Hadits ini dikeluarkan Bukhari dalam kitab Adab (Bab: Barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka jangan menyakiti tetangganya) 
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no.5672, Muslim dalam kitab Iman (Bab: Anjuran memuliakan tetangga, 
tamu, dan anjuran diam kecuali dalam kebaikan, dan semua itu bagian dari 
iman) no.47. 


Poin penting dalam hadits ini 


Ibnu Hajar 4: berkata dalam Syarh Shahih Bukhari: “Hadits ini bagian 
dari hadits Jawâmi'ul Kalim. Hadits ini menjelaskan tiga hal, kemuliaan akhlak 
baik sifatnya perkataan atau perbuatan.” Lihat kembali poin penting hadits ke 
tiga belas. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


Iman yang sempurna, yang menyelamatkan dari siksa Allah, meraih‏ : ومن 
keridhaan-Nya, dan dasar dari iman adalah pembenaran dan‏ 
“ketundukan.‏ 


al Hari kiamat, hari pembalasan atas setiap amal,‏ الآخر 


5-8 


ita : Diam. 


sja Si : Memberikan kebaikan, menghindari dari menyakiti dan. berbuat 
jahat. 


sab sÜ: Menyuguhkan makanan dan berbuat baik padanya. 


Fikih Hadits 


1. Manusia dan hubungannya dengan masyarakat 


Manusia hidup di dunia ini dengan sesamanya. Ada hubungan 
antara dirinya dan orang lain. Ia membutuhkan mereka, dan mereka 
membutuhkannya. Islam menghendaki agar hubungan ini dibangun atas 
dasar kedamaian dan prinsip yang kuat, dan itu akan terwujud tatkala 
sebagian mereka memuliakan sebagian yang lainnya, dan setiap individu 
bermuamalah dengan baik bersama yang lain. Berinteraksi dengan baik, 
berkata yang santun, berbuat baik terhadap tetangga, dan memuliakan 
tamu. Inilah yang dianjurkan Rasulullah & dalam hadits yang kita bahas 
sekarang ini. 


2. Di antara kesempurnaan iman adalah berkata baik dan berdiam diri 
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menahan untuk berkata tidak baik. 


Dalam hadits yang banyak mengandung dan mengajak pada kebaikan 
ini, Rasulullah # menjelaskan kepada kita tentang kesempurnaan iman dan 
Islam, yaitu seorang muslim yang berbicara suatu urusan yang membawa 
kebaikannya di dunia dan akhirat. Ia menjadi figur bagi masyarakat dalam 
kebaikan dan kemudahan, dan senantiasa menjaga sikap diam dalam 
urusan orang lain yang bisa melukai dan melahirkan permusuhan, serta 
dapat mendatangkan murka Allah ts. 


Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnadnya: dari Anas & dari Nabi 
4% beliau bersabda: 


“aci 
“Tidak akan lurus keimanan seorang hamba hingga telah lurus hatinya, 
dan tidak akan lurus hatinya hingga telah lurus lisannya.” 


Imam Thabrani mengeluarkan hadits dari Anas g dari Nabi 2: beliau 
bersabda: 


- 


Ud يَخْرْنَ مِنْ‎ b JEN Tas KL KE AI 


“Seorang hamba tidak akan sampai pada hakikat keimanan sehingga ia 
menahan dari lisannya.” Yaitu menahan berbicara yang tidak baik. 


3. Banyak bicara sebab kehancuran, dan menjaga lisan jalan keselamatan 


Dalam hadits yang lalu terdapat sabdanya: “Di antara tanda baiknya 
Islam seseorang, adalah dia meninggalkan sesuatu yang tidak berguna 
baginya.” Bahwasanya berbicara dalam hal yang tidak bermanfaat 
terkadang menjadi sebab terhapusnya amal dan sebagai penghalang 
masuk surga, maka bagi setiap muslim apabila akan berbicara, hendaknya 
memikirkannya terlebih dahulu. Jika sudah jelas baginya bahwa apa yang 
akan diucapkan itu mengandung kebaikan dan mendapatkan pahala, maka 
ucapkanlah. Namun jika jelas bahwa itu akan mendatangkan kejelekan, 
atau akan tersebar hal yang tidak baik atau dapat mengacaukan keadaan, 
maka menahan untuk bicara lebih baik dan lebih selamat untuknya. Sebab, 
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ia akan dimintai pertanggungjawaban dari setiap kata yang diucapkannya, 
apakah itu mendapat pahala ataukah dosa, sebagaimana firman Allah &: 


MA Ea AY Ja Sak 


“Tiada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
malaikat pengawas yang selalu hadir.” (QS. Qaf (501: 18). 


Dari Abu Hurairah # Rasulullah 35 bersabda: 


wah | Aas مِنْ رِصْوَانٍ الله لا يقي لَهَا بالا‎ KI, a 
لھا بالا هو‎ ge س سَحَط الله لا‎ À ba sa AKE الْعَبْدَ‎ óp دَيَجَاتِ‎ 
Per 


“Sesungguhnya seorang hamba benar-benar berbicara dengan 
satu kalimat yang termasuk (mendatangkan) keridhaan Allah, dia 
tidak menganggapnya penting: dengan sebab satu kalimat itu Allah 
menaikkannya beberapa derajat. Dan sesungguhnya ada seorang hamba 
benar-benar berbicara dengan satu kalimat yang dimurkai Allah, dia 
tidak menganggapnya penting: padahal dengan sebab satu kalimat itu 
dia terjungkal di dalam neraka Jahannam.” (HR. Bukhari). 


Dan kita ingat hadits Mu'Adz 4¥ : “Tidak seorang pun yang disungkurkan 
wajahnya ke dalam api neraka, kecuali disebabkan kendakmanpuannya 
menjaga lisan”. 


. Etika berbicara 


Dalam Islam, ada beberapa etika berbicara yang harus diperhatikan, di 
antaranya; 


a. Seorang muslim harus menjaga setiap ucapannya dalam hal yang 
bermanfaat dan menahan berbicara yang diharamkan, sebagaimana 
Allah ss menetapkan sifat seorang muslim dalam firman-Nya: 


KANAN, 


“Dan orang-orang yang menjauhkan diri dan (perbuatan dan 
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5. 


perkataan) yang tiada berguna.” (QS. Al-Mu 'minin [23]: 3). Maksud 
dari al-laghwu dalam ayat ini adalah ucapan yang bathil, seperti ghibah', 
namimah?, mencela dan lain sebagainya. 


b. Tidak berlebihan dalam berbicara, karena itu terkadang membawanya 


pada yang diharamkan atau makruh, sebagaimana hadits dari Ibnu Umar 
# dari Nabi #6 beliau bersabda: Jangan banyak bicara selain untuk 
berzikir kepada Allah Ta'ala, sebab (banyak bicara) akan mengeraskan 
hati. Orang yang paling jauh dari Allah adalah orang yang berhati 
keras.” (HR. Tirmidzi) 


Umar bin Khathab a berkata: “Barang siapa banyak bicara, banyak 
pula kesalahannya. Barang siapa banyak kesalahannya, banyak pula 
dosanya, dan barang siapa yang banyak dosanya, maka nerakalah yang 
lebih layak baginya” 


c. Wajib berbicara ketika memang dibutuhkan, khususnya untuk 
menjelaskan kebenaran dan amar ma'ruf nahi munkar, karena dengan 
begitu ia akan mendapatkan kebaikan. Meninggalkannya adalah maksiat 
dan dosa, karena diam dari hal yang benar adalah seperti setan yang 
bisu. 


Membantu tetangga dan berwasiat dengannya 


Di antara tanda kesempurnaan iman dan kejujuran Islam adalah berbuat 
baik pada tetangga dan tidak menyakitinya, sebagaimana dijelaskan dalam 
banyak hadits Nabi mengenai anjuran berbuat baik pada tetangga. Cukuplah 
firman Allah ta yang menggabungkan perintah berbuat baik kepada tetangga 
dengan perintah beribadah hanya kepada Allah saja, firman-Nya: 


Pat 


“» .. P ” 4 + 2 22 An سر و‎ 
KA CN II سیا‎ ag BANG AN وَأَعْبُدُوا‎ 

SANG LA GI لجار ذى‎ AG KK, 

ah (d rt‏ ر سے p‏ ا aa‏ و A‏ وسو قا 

بالج ون الیل PA AG‏ ...© 


“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 


sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib- 


1. 
2. 


Menggunjing 
Adu Domba 
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kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat...” (QS. An-Nis4' (41: 36). Al- 
jarul janbu adalah tetangga jauh atau tidak ada keturunan, sedangkan ash- 
shâhibil janbi adalah teman dalam perjalanan dan sebagainya. 


Berbuat baik kepada tetangga dan memuliakannya merupakan perintah 
Islam, bahkan menolong tetangga dalam Islam memiliki derajat tinggi 
yang belum ada dalam sejarah kerukunan masyarakat. Sebagaimana yang 
diriwayatkan Bukhari, dari “Aisyah ês ia berkata: Rasulullah # bersabda: 
“Malaikat Jibril senantiasa berpesan kepadaku (untuk selalu berbuat 
baik) kepada tetangga sehingga aku mengira bahwa tetangga itu akan 
mewarisinya.” Yaitu aku mengira bahwasanya bagi tetangga ada bagian 
dari warisannya karena telah banyak membantuku. 


. Menyakiti tetangga menunjukkan lemahnya iman dan sebab kehancuran 


Menyakiti tetangga diharamkan dalam Islam, termasuk dosa besar dan 
sangat besar siksanya disisi Allah Azza wa Jalla, dan apabila ia berbuat 
baik kepadanya maka akan mendapatkan karunia dan kesempurnaan 
iman, sebagaimana hadits dari Ibnu Mas'ud zs, bahwasanya Rasulullah 
4 pemah ditanya: “Dosa apakah yang paling besar? Rasulullah bersabda, 
“Kamu menjadikan sesuatu sebagai sekutu Allah, padahal Dia-lah yang 
telah menciptakanmu.” Kemudian beliau ditanya lagi, “Kemudian apalagi?” 
Rasulullah menjawab: “Kamu membunuh anakmu karena takut makan 
bersamamu.” Kemudian ditanya lagi, “Apalagi?” Beliau menjawab, Kamu 
melakukan zina dengan istri tetanggamu.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
yaitu ia merayu istri tetangganya sehingga ia mau berzina dengannya. 


Dalam riwayat Bukhari dari Abu Syuraih æ dari Nabi # beliau bersabda: 
“Demi Allah, tidak beriman! Demi Allah, tidak beriman! Demi Allah, tidak 
beriman!” Ditanyakan, “Wahai Rasulullah siapakah dia?” Rasulullah & 
menjawab: 


Zeier II SA Oo 
ai جاره‎ AG من لا‎ 


“Orang yang tetangganya tidak merasa aman dari gangguannya.” 


Yaitu tidaktenang dari kejahatan dan penyiksaannya. Sedangkan maksud 
dari tidak beriman yaitu iman yang sempurna, yang dapat menyelamatkan 
disisi Allah Azza wa Jalla. 
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قل MU‏ -صل الله عليه وسلم- byas JAN Ja SO)‏ اهار 
JB AAN Gila un‏ لآ خَيْرَ فِبْهَا هي ANG‏ وَقِيْلَ 
له إنَّ ya KASN jab SU‏ رَمَضَانَ NY BRA,‏ وَلَيْسَ لها 
Ale‏ عي وَلا sa Nah e‏ 


Dari Abu Hurairah, “Dikatakan kepada Rasulullah &: “Sesungguhnya 
si fulanah (senantiasa) shalat malam dan berpuasa sunah, namun ia 
mengucapkan sesuatu yang mengganggu para tetangganya dan lidahnya 
panjang.” Rasulullah berkata, “Tidak ada kebaikan padanya, dia di 
Neraka”. Dikatakan kepada beliau, “Sesungguhnya si fulanah shalat yang 
wajib dan berpuasa pada bulan Ramadhan serta bersedekah dengan 
beberapa potong susu kering, dan ia tidak memiliki kebaikan selain ini, 
namun ia tidak mengganggu seorang pun.” Rasulullah berkata, “Ia di 
Surga.” (HR. Ahmad dan Hakim). Salithah adalah panjang lidah karena 
banyak mencaci. 


7. Di antara jalan kebaikan pada tetangga 


Perantara untuk berbuat baik kepada tetangga amatlah banyak, di 
antaranya: 


a. Membantu memenuhi kebutuhannya 


Dalam Musnad Imam Ahmad: Dari Umar bin Khathab 2: “Tidak 
boleh seorang mukmin merasa kenyang sedangkan tetangganya 
kelaparan.” 


Diriwayatkan oleh Hakim dari Nabi #: “Tidaklah beriman kepada- 
Ku orang yang bermalam dalam keadaan kenyang sementara 
tetangganya lapar, sedang dia mengetahuinya.” 


Dalam Shahih Muslim disebutkan: 


Ga إا طبخت‎ weh KAB الله‎ kr Jas alas عن آي در‎ 
Bpk Ge birai Ella ba and JAN EN BAU ايز‎ 


Dari Abu Dzar & Rasulullah ¥ berwasiat kepadaku: “Apabila engkau 
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memasaksayur, makaperbanyaklah kuahnya, kemudian perhatikanlah 
anggota keluarga tetanggamu, lalu berilah mereka dengan cara yang 
baik.” 


Yaitu berilah mereka dari masakanmu. Al-maraq adalah masakan 
daging berkuah atau semisalnya. 


. Membantu dan memberikan manfaat bagi tetangga 


Dari Abu Hurairah x, dari Nabi & beliau bersabda: 


gS‏ أْحَدكُمْ sA NGE‏ حَسَبَةٌ في جدَاره 


“Janganlah seorang di antara kalian melarang tetangganya untuk 
meletakkan kayu di tembok rumahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


. Memberikan hadiah pada tetangga walaupun tidak ada momen tertentu 
Dari “Aisyah عو‎ , bahwasanya Rasulullah # bersabda: 


AA Ga Ip de جار‎ Ga 


“Janganlah salah seorang di ntara kalian meremehkan pemberian 
tetangganya walaupun hanya kaki domba.” (HR. Bukhari). 


Yaitu jangan menganggap sepele pemberian walaupun sedikit. Meski 
pemberian itu hanyalah kaki domba, atau tulang yang hanya terdapat 
sedikit daging. Maksudnya adalah berikan kepada tetanggamu apapun 
itu. 


. Memuliakan tamu bagian dari iman dan bentuk dari baiknya keislaman 
seseorang. 


Rasulullah # menjelaskan kepada kita dalam hadits ini, bahwa orang 


yang berpegang teguh pada syariat Islam, dan mengikuti jejak orang-orang 
mukminin yang shalih, maka ia wajib memuliakan tamunya dengan berbuat 
baik dan menjamunya dengan sebaik mungkin. Hal itu merupakan tanda 
dari keimanan kepada Allah dan kejujuran dalam bertawakal pada-Nya. 


Rasulullah # bersabda: 
An ضَيْمَهُ‎ SS Sea باللّه‎ Na 66 مَنْ‎ 
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“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
muliakanlah tamunya.” (HR. Baihaqi) 


Bertamu itu apakah hak atau ihsan (baca; anjuran)?. Bertamu itu bagian 
dari akhlak mulia dalam Islam, dan akhlak para Nabi dan orang-orang 
shalih, apakah itu kemuliaan dan perbuatan baik atau hak bertamu itu wajib 
?. Para Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini; 


Ahmad dan Al-Laits berpendapat bahwasanya bertamu itu wajib dalam 
sehari semalam, sebagaimana riwayat Ibnu Majah dari sabda Nabi in: 
“Semalam bertamu itu adalah kewajiban atas setiap muslim.” Dalam 
riwayat Bukhari dan Muslim dari Uqbah bin ‘Amir æ, ia berkata: Kami 
bertanya wahai Rasulullah, bahwasanya engkau mengutus kami, maka kami 
mendatangisatu kaumakantetapimerekatidakmenerimakami,apapendapat 
mu? Rasulullah # bersabda kepada kami: “Jika kalian berkunjung pada satu 
kaum, maka jika diperintahkan pada kalian dari kewajiban menghormati 
tamu, maka terimalah oleh kalian, maka jika mereka tidak melaksanakan, 
maka ambillah dari mereka hak tamu sebagai kewajiban mereka.” Dan 
sebagaimana hadits Nabi yang menyatakan: “Maka muliakanlah tamunya” 
dan itu bentuknya perintah dan perintah itu menunjukkan wajib. Apabila 
dikatakan wajib bertamu dan dia melarang untuk mengunjungi/ bertamu, 
apakah tamu itu mengambil hak dari hartanya sendiri, atau menyerahkan 
pada hakim untuk mengambilnya? Dalam masalah ini ada dua riwayat dari 
Imam Ahmad. 


Dan Jumhur Ulama berpendapat bahwasanya bertamu itu sunah, bagian 
dari akhlak mulia, akan tetapi bukan perkara wajib, sebagaimana sabda 
Nabi: “Maka muliakanlah” dalam riwayat lain: “Maka berbuat baiklah” dan 
keduanya tidak menunjukkan pada wajib, karena memuliakan dan berbuat 
baik itu bagian dari kebaikan dan akhlak mulia. 


9. Adab bertamu dan tamu:Di antara adab bertamu dan memuliakannya: 


Menunjukkan wajah bahagia, berbicara santun dengannya, segera 
menyuguhkan makanan dan minuman, menambah persediaan makanan 
untuk keluarga selama sehari semalam, atau untuk persediaan dua hari, 
dengan tanpa memberatkan mereka. 


Sebagaimana riwayat muslim dari sabda Nabi 4: “Bertamu itu tiga hari, 
dan tambahannya sehari semalam, dan adapun selebihnya itu termasuk 
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10. 


sedekah baginya." 


Adapun di antara adab tamu adalah tidak menyusahkan orang yang 
dikunjunginya dan tidak mengganggunya, di antara bentuk menyulitkan 
adalah dia bertamu lebih dari tiga hari, atau tamu itu diam tanpa ada sebab 
bertamu. Sebagaimana riwayat Muslim dari hadits Abu Syuraih ss : Tidak 
boleh seorang muslim diam (bertamu) di rumah saudaranya sehingga 
ia menyulitkannya, mereka bertanya: Wahai Rasulullah bagaimana ia 
menyulitkannya? Beliau menjawab: Dia tinggal pada saudaranya dan tidak 
ada sesuatu baginya untuk diberikan padanya.” Dalam keadaan seperti ini 
ia boleh memerintahkannya untuk pergi, terlebih sudah tiga hari, karena dia 
sudah memenuhi kewajibannya. 


Urgensi mengamalkan dalam hadits ini: 


Bahwasanya sebagaimana yang kita ketahui bahwasanya kandungan 
hadits ini sangat agung, karena mewujudkan kebersamaan, melembutkan 
hati, menghilangkan hasad, dan orang-orang saling membantu antara 
sebagian dengan sebagian yanglain, apakah itu dengan bertamu, memuliakan 
tetangganya, makaakan tercipta masyarakat yang baik, memudahkan urusan 
orang, menciptakan kasih sayang, begitu pula etika berbicara apakah lebih 
baik ia bicara atau diam. 


Kua 


Dan adapun selebihnya itu termasuk sedekah baginya. Maksudnya adalah jika ia berkehendak un- 


tuk menjamu pada hari keempat maka silahkan, dan jika menolak untuk menjamu silahkan. Hari 
keempat dan setelahnya adalah wewenang pemilik rumah. (lihat; Aunul Ma'bud Syarh Sunan Abu 
Dawud, Syamsuddin Al-Haq Al-Adhim Abadi. edt) ١ 
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الحديث السادس عشم 
HADITS KEENAM BELAS‏ 


JANGAN MARAH, BAGIMU SURGA 


عَنْ أبي هْرَيْرَةَ -رضِي الله a‏ رَجلا قال Zo‏ - صل الله عليه و 


وُصنى» J6‏ لا تَعْضَبٌ 353 مِرَارَاء YI‏ (رواه البخاري). 


Terjemah hadits 


Dari Abu Hurairah æ sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasulullah 
a (Ya Rasulullah) nasihatilah saya. Beliau bersabda: “Janganlah engkau 
marah.” Orang tersebut menanyakan hal itu berkali-kali. Maka beliau bersabda: 
“Janganlah engkau marah.” (HR. Bukhari), 


Hadits ini dikelurkan Bukhari dalam kitab Adab (Bab: peringatan marah) 
no.5765. 


Poin penting dalam hadits ini 


Al-Jardani berkata: Hadits ini adalah hadits yang sangat agung, bagian dari 
Jawamtul Kalim karena hadits ini mencakup dua kebaikan yaitu kebaikan 
dunia dan akhirat. Lihat kembali poin penting dalam hadits ke tiga belas. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


Ye, : Dikatakan bahwa yang dimaksud disini adalah Abu Darda' 2 
Sebagaimana hadits yang dikeluarkan Thabrani darinya: Aku 
bertanya: Wahai Rasulullah tunjukkan kepadaku satu amal yang 
dapat menyebabkan aku masuk surga ? Beliau menjawab: Janganlah 
engkau marah, dan bagimu surga.” 
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Dikatakan: Dia adalah Jariyah bin Qudamah «ss , sebagaimana yang 
dikeluarkan Imam Ahmad darinya, bahwasanya dia berkata: Aku 
bertanya kepada Nabi #: Wahai Rasulullah, katakanlah padaku satu 
ucapan singkat yang mudah-mudahan aku dapat memahaminya, 
Beliau menjawab: “Janganlah engkau marah.” Maka aku menanyakan 
hal itu berulang kali, dan jawabannya tetap: “Janganlah engkau 
marah.” 


Dan tidaklah mengapa mengulangi jawaban dan mengulang 
pertanyaan. 


gal : Tunjukkan padaku satu amal yang bermanfaat bagiku. 


DAN Y : Menjauhi sebab-sebab yang mendatangkan marah, atau janganlah 
kamu marah, marah itu dapat membawa diri pada keinginan untuk 
menindas dan balas dendam. 


Oya 355: Mengulangi permintaannya untuk diberikan wasiat lebih dari satu 
kali. 


Fikih Hadits 
1. Akhlak Muslim 


Muslim adalah seorang manusia yang tersifati dengan akhlak mulia, 
senantiasa menghiasi diri dengan kesantunan dan rasa malu, bersikap 
tawadhu' dan menyayangi orang lain, tampak dalam dirinya sifat ksatria, 
melindungi dan tidak menyakiti orang lain, pemaaf, sabar atas musibah, 
dapat menahan marah ketika ada yang mengganggunya, senantiasa 
tersenyum dan bahagia dalam setiap keadaan, dan ini adalah sebagaimana 
yang di nasihatkan Rasulullah kepada para sahabat, ketika mereka meminta 
nasihat kepada Nabi tentang suatu perkara yang mereka maksudkan dan 
yang ingin mereka realisasikan. Maka dengan ungkapan singkat akan tetapi 
syarat dengan kebaikan, dan menghindari kejelekan, beliau menjawab: 
“Janganlah engkau marah.” 1 


2. Merindukan surga dan mencari jalannya 


Ini adalah wasiat dari Rasulullah # yang ditujukan pada orang yang 
bertanya akan jalan menuju surga, di mana ia meminta dari guru dan 
pemimpinnya jalan menuju surga Firdaus yang tinggi dan penuh keridhaan 
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Allah Azza wa Jalla, kemudian beliau memberinya nasihat yang ringkas 
sehingga mudah dalam menghafalnya, memahami isi nasihat itu dan 
mengetahui tujuan dariwasiattersebut, dan Beliau mengabulkan permintaan 
dan menyampaikan tujuannya, dengan wasiat yang abadi yaitu: “Janganlah 
engkau marah.” Yaitu bertindaklah dengan akhlak mulia, akhlak para Nabi, 
akhlak Al-Quran, akhlak iman. Maka sungguh jika engkau berakhlak mulia, 
maka itu akan menjadi kebiasaan bagimu, dan akan menjadi tabiat baik 
yang kuat, engkau akan terhindar dari rasa marah ketika ada penyebabnya, 
dan engkau akan mengetahui jalan meraih keridhaan Allah Azza wa Jalla 
dan meraih surga-Nya. 


3. Lemah lembut dan mempersiapkan diri merupakan jalan meraih 
kemenangan dan ridha Allah: 


Apabila fitrah manusia itu dikalahkan dan pengaruh jahat menguasaimu, 
maka wahai muslim carilah jalan keselamatan, dan jangan sekali-sekali 
engkau menyerahkan dirimu pada hawa nafsu, niscaya engkau akan mudah 
marah, dan mungkin engkau akan melakukan apa yang telah Allah larang 
padamu, bahkan berjuanglah untuk meninggalkan amarah itu, ingatlah 
akhlak muslim yang bertakwa dan mukmin yang suci, yang Allah telah 
menyifatinya sebagaimana dalam firman-Nya: 


Aora (AR aier eha NGALA RA La 
عضها السموات‎ Aang وسارعواً إن معهرة من ربكم‎ » 
pena A 3 4 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), 
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat kebajikan.” (QS. Ali-Imran [3] 133-134). 


Dengan begitu engkau akan selamat dari murka Allah Azza wa Jalla, 
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Na ع‎ he. | 


setelah engkau berjuang melawannya sehingga engkau menjadi bagian dari 
golongan orang-orang yang bertakwa, dan menjadikanmu bagian dari ahli 
surga yang abadi di dalamnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Umar wW, 
bahwasanya ia bertanya kepada Nabi 4: “Apa yang dapat menjauhkanku 
dari murka Allah Azza wa Jalla?” Beliau menjawab: “ Janganlah engkau 
marah.” 


Hasan Al-Bashri & berkata, “Ada empat hal, barang siapa yang 
dapat mengendalikannya Allah akan melindunginya dari setan, dan 
mengharamkannya masuk neraka: orang yang dapat mengendalikan dirinya 
ketika berkeinginan, ketika takut, ketika bersyahwat, dan ketika marah.” 


. Marah itu tempat berkumpulnya kejahatan dan jika kita melewatinya maka 


berkumpullah berbagai kebaikan 


Dalam hadits ini kita dapat mengetahui bahwa orang yang bertanya 
adalah seorang mukmin, ketika Rasulullah # bersabda padanya: “Janganlah 
engkau marah!” Ia memahami wasiat tersebut dan menerimanya, akan 
tetapi ia mengulangi meminta wasiat dan nasihat, seolah dia belum merasa 
cukup. Ia mengira bahwa yang disampaikan beliau sangat sedikit dan 
mengharapkan lebih untuk mendapatkan manfaat kebaikan yang banyak, 
sehingga ia mengetahui bahwa tujuannya adalah ingin masuk surga. Akan 
tetapi, Rasulullah : tidak menambahkan wasiat untuknya, namun beliau 
mengulanginya, dua kali atau tiga kali bahkan mungkin lebih dari itu. Setiap 
kali dia mengucapkan: “Berikanlah wasiat kepadaku,” beliau selalu berkata: 
“Janganlah engkau marah!” Pengulangan itu menunjukkan bahwasanya 
(satu macam) wasiat itu sudah cukup dan merupakan nasihat yang sangat 
berharga, jika ia dapat memahami kandungannya dan mengamalkannya. 


Hadits ini menjelaskan kepada seorang mukmin yang berakal untuk 
mendapatkan keyakinan dari Rasulullah #4, mengetahui maksud dan 
tujuannya. Dalam riwayat Imam Ahmad, orang yang bertanya itu berkata: 
“Aku terus berpikir ketika Nabi # mengucapkan wasiat tersebut, ternyata 
dalam marah itu berkumpul segala kejelekan,” artinya: jika dia tidak marah, 
maka akan hilang segala kejelekan. Barang siapa yang meninggalkan semua 
kejelekan, maka ia meraih semua kebaikan, maka shalawat dan salam 
semoga tercurah padamu wahai Rasulullah. Semoga Allah memberikan 
balasan terbaik atas umatmu, yang telah engkau ajarkan akhlak mulia dan 
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engkau ingatkan akan pintu-pintu kejahatan. 


Diriwayatkan bahwa ada seseorang yang bertanya kepada Rasulullah 
#&: “Amalan apakah yang paling utama?” Beliau menjawab: “Akhlak mulia, 
yaitu janganlah engkau marah jika engkau mampu.” 


5. Marah itu lemah dan kelembutan itu kekuatan 


Cepat marah dan berada dalam pengaruhnya merupakan tanda 
lemahnya iman seseorang, walaupun ia memiliki tubuh yang sehat dan kuat. 
Sebagaimana hadits: 


عن آي هرد JB‏ قال das‏ الله صل da‏ لَيْس السَّدِيدُ 
GAN Ka BUSI a‏ يَمْلِكُ نَفْسَهُ عِنْدَ bai‏ 


Dari Abu Hurairah ss, ia berkata: Rasulullah 4 bersabda: “Bukanlah 
orang yang kuat itu yang pandai berkelahi, hanya saja orang yang kuat 
itu adalah yang dapat menahan dirinya ketika marah.” Ash-shura'ah 
adalah orang yang dapat mengalahkan dan tidak dapat dikalahkan. 


6. Pengaruh marah yang menakutkan 


Marah itu adalah akhlak tercela dan kebiasaan jelek, serta senjata 
yang dapat menghancurkanmu. Apabila seorang manusia menyerah pada 
amarah, maka ia akan merasakan pengaruh yang sangat buruk. Pertama, 
akan membahayakan dirinya, dan yang kedua, dapat membahayakan 
masyarakat pada umumnya. 


a. Membahayakan dirinya 


Bentuknya bisa membahayakan tubuh (lahiriah), akhlak (batiniah), 
dan jiwa (agama), dan Anda dapat mengetahuinya ketika melihat orang 
dalam keadaan marah, berubah rona mukanya, darahnya membuncah, 
perasaannya tidak tenang, gemetar seluruh anggota tubuhnya, 
gerakannya kaku dan bicaranya jadi gagap, lisannya mengucapkan kata- 
kata kasar berupa caci maki, bahkan mungkin mengatakan ucapan yang 
diharamkan dan terkadang dapat mengeluarkannya dari Islam, seperti 
mengucapkan kalimat kekafiran, menghina agama, dan sebagainya. 
Tindakannya gegabah, yang mana dapat membahayakan harta atau 
dapat melukai dirinya sendiri. 


186 Al-Wat' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


b. Membahayakan masyarakat 


Menebarkan kedengkian dalam hati masyarakat, menyebarkan kejelekan 
di antara masyarakat, dan mungkin akan melukai umat Islam dan 
menjauhkan mereka. Mereka tidak menerima musibah dengan sabar 
tapi dengan caci maki, menimbulkan permusuhan dan pertengkaran 
di antara sahabatnya, memutuskan tali persaudaraan, sehingga akan 
merusak kehidupan dan mencerai-beraikan masyarakat. 


7. Menahan marah dan solusinya 


Marah merupakan bagian daritabiat dan watak manusia. Namun, seorang 
muslim yang berpegang teguh pada Allah Sang Raja di atas raja yang dapat 
menjaga dirinya, yang mampu menghilangkan kejahatan darinya, dengan 
menjauhi sebab-sebab agar tidak terjerumus padanya. Di antara solusinya 
adalah sebagai berikut; 


a. Sebab-sebab marah: Penyebab marah sangat banyak dan beraneka 
ragam, di antaranya ialah sikap sombong, angkuh, merasa lebih dari 
orang lain, suka mengejek, banyak bercanda yang tidak baik, banyak 
berdebat dan ikut campur dalam masalah orang lain, serta rakus akan 
harta dan jabatan. Seorang muslim harus terbebas dari akhlak tercela 
ini, dan membiasakan diri untuk melawan semua sifat tersebut. 


b. Adapun untuk mengobati marah: Ada beberapa hal yang sudah diajarkan 
dalam Islam untuk mengobati marah, di antaranya: 


O Melatih diri dan membiasakannya berucap dan bertindak dengan 
akhlak mulia, seperti santun, sabar, teguh pendirian, tidak gegabah 
dalam bertindak dan menentukan sesuatu. Semua ini ada pada 
teladan kita Rasulullah # Sebagaimana dikisahkan bahwasanya 
Zaid bin Sa'nah (sebelum masuk Islam) mendatangi Rasulullah 
& yang ingin membuktikan sifat kenabian beliau. Rasulullah 
mengedepankan sikap santun daripada marah, dan tidak akan 
bertambah kebodohan orang bodoh kecuali ia itu santun. Ia pun 
ingin membuktikannya, Ia pun berbicara dengan suara lantang dan 
keras, namun Rasulullah # menerimanya dengan penerimaan yang 
santun, memberikan senyuman bahagia. Umar as, ingin memarahi 
laki-laki tersebut, tapi Rasulullah & berkata pada Umar, “Bijak dan 
santunlah engkau kepadanya! Aku dan dia tidak memerlukan sikap 
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ini wahai Umar, engkau memerintahkanku untuk memberikan 
hukum yang terbaik, dan engkau memerintahkannya untuk baik 
dalam menentukan sesuatu.” Dan beliau pun memerintahkan untuk 
menunaikan kewajiban agama kepadanya, dan memberikan haknya. 
Lalu Umar merasa takut dan itulah yang menjadi penyebab ia (Zaid 
bin Sa'nah) masuk Islam, maka selamatlah ia dari murka Allah Azza 
wa Jalla dan selamat pula dari api neraka. 


O Menahan diri sekuat tenaga dari rasa marah, mengingat akibat dari 
amarah tersebut. Juga selalu mengingat keutamaan orang yang dapat 
menahan amarah dan bersikap pemaaf, sebagaimana firman Allah 
& : “Dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” (OS. Ali-Imran (31: 134). 


Rasulullah & bersabda: 
f du الله با رك‎ aes أن ينه‎ ED من ك غيظا وهو‎ 
ہو‎ e 6 4 
AS أي اور‎ ja SN روس‎ 


“Barang siapa yang menahan amarah padahal ia mampu 
melampiaskannya niscaya Allah akan menyerunya pada hari 
kiamat di hadapan seluruh makhluk, sehingga ia diberi kesempatan 
memilih bidadari yang ia inginkan.” (HR. Ahmad, Abu Daud, 
Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 


Dalam riwayat Ahmad juga: “Tidaklah seorang hamba marah 
karena Allah kecuali perutnya dipenuhi keimanan.” Dalam riwayat 
Abu Dawud: “Allah akan memenuhinya dengan rasa aman dan 
iman.” 


O Berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, sebagaimana 
firman-Nya: “Dan jika kamu ditimpa suatu godaan setan maka 
berlindunglah kepada Allah.” (OS. Al-A'raf (7): 200). 


Dalam riwayat Bukhari dan Muslim: Bahwasanya ada dua orang 
yang saling mencaci maki di sisi Nabi 4%. Salah satu dari keduanya 
mencaci sahabatnya dengan penuh amarah sehingga merahlah 
wajahnya, lalu Nabi bersabda: 
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KR... 


g‏ غ peAa En‏ سوير عراس ير | ےا 
ANE IS AN)‏ عَنْهُ مَا iE‏ مِنَ eill‏ لو JG‏ 
بكَ Gya‏ الشَّيْطَانٍ الرَجِيم. 


“Bahwasanya aku akan mengajarkan satu kalimat, kalaulah orang 
tersebut mengatakannya, maka akan hilang amarahnya, yaitu 
seandainya ia mengatakan: aku berlindung kepada Allah dari 
setan yang terkutuk.” 


O Mengubah posisi ketika marah 
Rasulullah # bersabda: 


g 


y و‎ + PP z Aa م‎ "S ت‎ Tit 
Na العَضَبٌ‎ iie فَإِنْ ذهب‎ le 3 رَه‎ amis ذا عضب‎ 


5 


“Apabila salah seorang di antara kalian sedang marah, dan ia 
sedang berdiri, maka duduklah, maka itu akan menghilangkan 
amarahnya, dan jika tidak hilang, maka berbaringlah.”. (HR. Abu 
Dawud) 


Karena berdiri memungkinkannya untuk membalas dan lebih 
dekat pada orang yang bertikai dengannya, sedangkan duduk dan 
berbaring akan menjauhkannya. 


O Jangan berbicara. Karena mungkin dengan berbicara akan 
meningkatkan amarahnya, atau dia akan menyesal setelah 
mengucapkan sesuatu pada saat marah. Karena perkataan itu 
sebenarnya tidak layak keluar dari mulutnya, sebagaimana riwayat 
Ahmad, Tirmidzi, dan Abu Daud: “Apabila salah seorang di antara 
kalian sedang marah, maka diamlah.” Beliau mengulanginya tiga 
kali. 


O Wudhu. Bahwasanya amarah itu membuat suhu badan naik, 
tekanan darah juga naik ke seluruh tubuh, dan airlah yang dapat 
menenangkan dan mengembalikannya seperti semula, sebagaimana 
riwayat Ahmad dan Tirmidzi: Bahwasanya Rasulullah # bersabda 
pada saat khutbah: 
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“Ketahuilah bahwasanya amarah itu seperti bara api yang menyala- 
nyala dalam hati anak Adam (manusia).” 


Ketahuilah bahwasanya wudhu itu bagian dari ibadah, di mana padanya 
ada zikir kepada Allah Azza wa Jalla, dapat memadamkan api yang 
dinyalakan setan dalam diri manusia yang sedang marah, sebagaimana 
riwayat Ahmad dan Abu Daud: bahwasanya Rasulullah 46 bersabda: 


- 


4 0 17 Z r Z 3 S AK d 3 . -2% Lah AG MA 

ja Sa Sl‏ الشيطان» 01 الشيظان ol Gya é‏ فإذا عضب 
او 2 1 
حدكم PAT‏ 


“Marah itu bagian sifat setan, bahwasanya setan itu diciptakan 
dari api, maka apabila salah seorang di antara kalian marah, maka 
berwudhulah.” 


8. Marah karena Allah w. 


Asa 


Marah yang tercela harus diobati dan dijauhi segala penyebabnya oleh 
setiap muslim, yaitu amarah karena ingin balas dendam, bukan karena Allah 
dan bukan karena menegakkan agamanya. Adapun marah karena Allah, di 
antaranya adalah karena melanggar batas-batas agama, merusak akidah, 
merusak akhlak, atau mengganggu ibadah, atau karena mengganggu jiwa 
seorang muslim, harta atau kehormatannya, maka marah dalam kondisi 
seperti ini adalah baik, sebagaimana firman Allah æ : 


o و‎ 25 UN -2 A 
يهر‎ jais A ah AAS ash 
a PA » sa Cai 

e% ké 3 Ora 22 MA a 


A > gtr Žv r AN ri 
CI AS واه عل‎ WES من‎ GI LP 


“Perangilah mereka, niscaya Allah akan menghancurkan mereka dengan 
(perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka 
dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang 
yang beriman. dan menghilangkan panas hati orang-orang mukmin." 
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10. 


(QS. At- Taubah (91: 14-15). 
Dalam shahih Bukhari disebutkan: 


PA 


گان ka LAN‏ الله ade‏ وَسَلْمَ- KÊN‏ حَيَاءَ مِنَ العَذْرَاءِ في خِدرهًا BE‏ 
£ 4 2 سر رال سرس ف ريداق 
رای شَيئًا - يتكرهه عَرَفنَاهُ في Agan‏ 


“Bahwasanya Rasulullah : adalah orang yang sangat pemalu, melebihi 
seorang gadis yang berada dalam pingitan. Karena itulah, apabila beliau 
melihat sesuatu yang tidak disukai, kami mengetahuinya melalui raut 
wajahnya.” (HR. Bukhari). 


Pada masa dahulu mereka membuat penghalang di dalam rumah, dan 
gadis yang belum menikah duduk di belakang penghalang tersebut karena 
malu bertemu orang lain. 


Rasulullah # tidak marah karena sesuatu, kecuali apabila melanggar 
batas-batas Allah Azza wa Jalla, maka ketika itu terjadi, tidak ada 
sesuatupun yang bisa menghalangi kemarahannya. (HR. Bukhari, Muslim, 
dan lainnya). 


. Orang marah akan diminta pertanggung jawaban 


Apabila ada seseorang ketika marah kemudian ia menghancurkan 
sesuatu yang berharga milik orang lain, maka ia harus mengganti barang 
tersebut atau membayarnya. Jika membunuh orang dengan sengaja dan 
karena permusuhan, maka ia wajib di jatuhi qishash (balas dibunuh). Jika 
mengucapkan kalimat kekafiran, maka ia dihukumi murtad sehingga ia 
taubat. Jika bersumpah atas sesuatu maka ia wajib menunaikannya, dan 
jika mentalak, maka jatuhlah talak tersebut. 


Faedah hadits: 


B Seorang muslim haus akan nasihat dan mencari celah-celah kebaikan, 
membekali diri dengan ilmu yang bermanfaat dan nasihat berharga. 


@ Anjuran untuk sedikit bicara dan banyak bekerja, serta meneladani figur 
yang baik. 


kabak A 
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pie الصحديثئ السابع‎ 
HADITS KETUJUH BELAS 


LUASNYA KEBAIKAN 


TT o vp I 


و NG‏ إِنَّ الله گب NS SAN‏ 


- 


PRIA! = A5 Nyi شَفْر‎ bs iai ولع‎ KA IN Fan SES II, ۴ KA 
(رواه مسلم)‎ 
Terjemah hadits 


Dari Abu Ya’ la Syaddêd bin Aus 2, dari Rasulullah #bersabda: “Sesungguhnya 
Allah telah menetapkan perbuatan baik (ihsan) atas segala sesuatu . Jika 
kalian membunuh maka berlaku baiklah dalam hal tersebut. Jika kalian 
menyembelih, berlaku baiklah dalam hal itu, Hendaklah kalian mengasah 
pisaunya dan menyenangkan hewan sembelihannya.” (HR. Muslim). 


Hadits ini dirawayatkan Muslim dalam kitab Berburu (Bab: Memerintahkan 
agar baik dalam menyembelih, membunuh, dan menajamkan pisau) no.1955. 


Poin penting dalam hadits ini 


Hadits ini termasuk salah satu kaidah dari kaidah-kaidah penting dalam 
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| 


Islam, yang menunjukkan bahwa ajaran Islam itu sangat luas. Berbuatbaik dalam 
pekerjaan itu haruslah memenuhi ketentuan syariat, sedangkan pekerjaan itu 
adakalanya yang berkaitan dengan kehidupan manusia dan strateginya dengan 
keluarga, saudara, dan orang lain. Sesuai dengan keimanan yang merupakan 
amalan hati, Islam adalah pekerjaan anggota tubuh yang tampak, maka barang 
siapa yang baik dalam kehidupan dan keimanannya, maka ia sudah sempurna, 
dan meraih kemenangan besar. Ia termasuk orang yang mendapatkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


SS: Menuntut dan mewajibkan 


Mashdar dari ahsana, ketika mendatangkan kebaikan, yang baik‏ : الإخْسَاذ 
menurut syariat, dan mengerjakannya dengan profesional.‏ | 


iah : Dengan gaf di kasrah, kondisi atau keadaan (ketika membunuh), 
seperti kalimat al-jilsah; duduk. 


sa : Dengan ya' di dhammah, dan ha' di kasrah, dal di tasydid maknanya 
menajamkan. 


a2 Pisau yang digunakan untuk menyembelih. 


Fikih Hadits 
1. Wajibnya berbuat baik 


Hadits ini menjelaskan wajibnya berbuat baik, yaitu melaksanakan 
perintahdenganbaikdansempurna, sebagaimana Allahtelah memerintahkan 
dalam firman-Nya: 


PEES aah sek 3 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan...” (QS. An- Nahl (161: 90). 


Dan Firman-Nya: 
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“Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang- 
orang yang berbuat baik.” (OS. Al-Bagarah (21: 195). 


Dan itu dianjurkan ketika menunaikan kewajiban, meninggalkan perkara 
yang diharamkan, dan dalam bermuamalah dengan sesama. Melakukan 
yang terbaik akan meraih target dengan sempurna, dengan menjaga setiap 
etika yang benar. Jika seseorang melakukan seperti itu, pasti amalannya 
diterima dan mendapatkan banyak pahala. 


2. Ihsan dalam membunuh 


Maksudnya mempersiapkan alat untuk menyembelih yang telah 
dipastikan ketajamannya, jangan menyakiti, dan membunuh dengan segera, 
dalam perbuatan membunuh yang dibolehkan seperti dalam jihad, karena 
gishah atau menegakkan hukum Allah &. 


a. Adapun membunuh musuh dalam perang ketika jihad di jalan Allah, 
cara yang lebih mudah membunuh kafir adalah dengan menyabetkan 
pedang pada lehernya, sebagaimana firman Allah es: 


wu "2x Le Resa KT 

9... INA قرو‎ ON EN GP 

“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka...” (QS. Muhammad (471: 4). 


Rasulullah &£ telah melarang mutslah (mutilasi) yaitu memotong 
bagian dari anggota tubuh, apakah itu masih hidup atau sudah mati, 
dalam Shahih Bukhari bahwasanya Nabi 2: “Melarang mutilasi”. Dalam 
Musnad Ahmad, Sunan Abu Daud, hadits dari Imran bin Hushain dan 
Samurah bin Jandab: “Bahwasanya Nabi # telah melarang mutilasi.” 
Dan pada masa sekarang diperbolehkan kaum muslimin menggunakan 
senjata api dan alat penghancur sesuai dengan alat yang dipakai dan 
selaras dengan firman Allah 4%: 


tama) o rart a? 226 Ba 
(a)... Sae أَعْتّدَى‎ Jin ai an SA a 


“ Barang siapa yang menyerang D maka seranglah ia, pa 
dengan serangannya terhadapmu...” (QS. Al-Baqarah [2]: 194). 


Tidak boleh membunuh dengan cara menyakitinya terlebih dahulu 
apakah itu dengan luka bakar, sebagaimana terdapat pada beberapa 
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Negara kaum kafir yang memerintahkan tentaranya membunuh musuh 
dengan dibakar hidup-hidup, dan itu lebih menyakitkan Negara musuh, 
serta perang ekonomi dan mental. Di sisi lain, hal itu merupakan 
penumpahan darah, penghancuran, kerusakan. Islam melarang 
perbuatan keji tersebut dan tetap menjaga segala sesuatu dengan yang 
terbaik, terlebih terhadap manusia. 


b. Membunuh dengan sebab qishash 


Tidak boleh melakukan qishash dengan alat yang digunakan pelaku 
untuk membunuh, tetapi dengan menggunakan pedang. Jika pembunuh 
melakukannya dengan sengaja, maka diserupakan caranya seperti ia 
membunuh. Imam Malik, Syafii dan Ahmad dalam pendapat yang 
masyhur menyatakan bahwa ia dibunuh seperti ia membunuh. 


Dari Anas gy, ia berkata: Seorang budak perempuan yang memakai 
perhiasan dari perak berjalan di Madinah, lalu seorang lelaki Yahudi 
membunuh dengan batu. Lalu dihadapkanlah perempuan yang sedang 
sekarat itu kepada kepada Rasulullah 46. Beliau bertanya: “Apakah si 
fulan yang membunuhmu?” Perempuan itu mengisyaratkan dengan 
kepalanya untuk menjawab: Tidak! Beliau bertanya lagi, lalu perempuan 
itu kembali mengisyaratkan dengan kepalanya untuk menjawab tidak. 
Kemudian beliau bertanya untuk ketiga kali. Wanita menjawab dengan 
mengisyaratkan kepalanya: Ya! Kemudian Rasulullah # membunuh 
lelaki tersebut dengan dua buah batu. (HR. Bukhari dan Muslim). 
Audhah merupakan perhiasan yang terbuat dari perak. 


Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan Ahmad berpendapat bahwa membunuh 
dengan sebab gishash itu dengan pedang. Menurut imam Ahmad, dalam 
riwayat ketiga mengatakan: pembunuh itu dibunuh sesuai dengan 
caranya membunuh, kecuali jika ia membunuhnya dengan membakar 
atau yang semisalnya, maka ia dibunuh dengan menggunakan pedang, 
dikarenakan adanya larangan mutilasi dan membakar manusia. 


c. Adapun membunuh sebagai had dari perbuatan kekafiran, kebanyakan 
para Ulama berpendapat mengharamkan mutilasi berkaitan dengan 
apakah orang itu kafir asli atau karena murtad. 


3. Larangan membunuh dengan membakarnya: 


Disebutkan dalam Shahih Bukhari bahwasanya Rasulullah #& pernah 
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membolehkanmembunuhdenganmembakar,kemudianbeliaumelarangnya. 
Sebagaimana riwayat Bukhari dari Ibnu Abbas &, bahwasanya Nabi كه‎ 
bersabda: “Janganlah kalian menyiksa dengan siksaan Allah Azza wa 
Jalla.” 


Dan ini menunjukkan bahwasanya Rasulullah # mengajarkan kemuliaan 
itu lebih dahulu dari ketetapan Negara atas pelarangan senjata pembunuh 
masal yang membakar, sebagaimana diketahui bahwasanya Negara besar 
(adidaya) tidak mengindahkan larangan ini. Aturan tersebut bagi mereka 
hanya sebatas tulisan diatas secarik kertas belaka! 


Larangan membakar dalam Islam bukan hanya pada manusia saja tapi 
termasuk membakar hewan, sebagaimana dalam Musnad Imam Ahmad, 
Sunan Abu Dawud dan Nasa'i, dari Abdullah bin Mas'ud ia berkata: Kami 
bersama Rasulullah # lalu kami melewati sarang semut yang sudah terbakar, 
lalu Nabi # marah sembari bersabda: “Bahwasanya seorang manusia tidak 
boleh menyiksa dengan siksaan Allah Azza wa Jalla.” 


Olehkarenaitujumhur Ulama memakruhkan membakarhewan, Ibrahim 
An-Nakha'i berkata: “Membakar kalajengking dengan api termasuk mutslah 
(mutilasi). Ummu Darda' melarang membakar serangga (kutu),” dan Ahmad 
berkata: “Tidak boleh membakar ikan ketika masih hidup.” Ia juga berkata: 
“Membakar belalang lebih hina, karena ia tidak memiliki darah.” 


4. Larangan menahan hewan 


Dilarang menahan hewan kemudian dibunuh dengan panah atau yang 
lainnya sampai mati, dalam Shahih Bukhari dan Muslim disebutkan dari 
Anas 2g: bahwasanya Nabi $ melarang untuk menahan hewan. Dalam 
Shahih Bukhari dan Muslim juga disebutkan dari Ibnu Umar &, bahwa ia 
melewati satu kaum yang mengikat seekor ayam, lalu mereka melemparinya, 
lalu Ibnu Umar berkata: “Siapa yang melakukan ini? Rasulullah # melaknat 
orang yang melakukan ini.” 


5. Larangan membunuh dengan panah 


Al-ghardhu artinya membunuh dengan melesatkan anak panah, atau 
mengikatkan hewan dan menjadikannya target panahan. Dalam Musnad 
Imam Ahmad disebutkan dari Abu Hurairah ag, bahwa Nabi # melarang 
memanah, yaitu memanah hewan kemudian memakannya. Akan tetapi 
sembelihlah terlebih dahulu kemudian panahlah sesukamu. 
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6. Ihsan dalam menyembelih hewan 


Dalam Islam ada etika bagi setiap muslim yang hendak menyembelih 
hewan sebagai bentuk kebaikan. Di antaranya adalah menajamkan pisau, 
sehingga menyembelih itu harus dengan pisau yang tajam, dan dapat 
segera hilang nyawanya. Sebagaimana diriwayatkan Imam Ahmad dan Ibnu 
Majah dari Ibnu Umar # , ia berkata: Rasulullah £ telah memerintahkan 
untuk menajamkan pisau, dan tidak diperlihatkan pada hewan, dan beliau 
bersabda: “Apabila salah seorang di antara kalian hendak menyembelih, 
maka persiapkanlah” dan di antara adab menyembelih adalah dengan 
menyayatkan pisau secara perlahan, sebagaimana dalam sunan Ibnu Majah 
dari hadits Abi Sa'id Al-Khudri ia berkata: Rasulullah # melewati seseorang 
yang menarik telinga kambing, lalu Rasulullah 45 bersabda: “Lepaskan 
telinganya, peganglah lehernya”. Imam Ahmad berkata: “Membawa hewan 
itu harus lembut, menyembunyikan pisau dari hewan tersebut, jangan 
menampakkan pisau kecuali pada saat menyembelih.” 


Di antara bentuk ihsan dalam menyembelih adalah menyembelih urat 
leher (bagian leher), sebagaimana dalam sunan Abu Daud dari Ibnu Abbas 
dan Abu Hurairah ês, dari Nabi 4: “Beliau melarang syarithatusyaithan 
(yaitu membunuh dengan menguliti hewan) tidak memutuskan urat 
lehernya.” 


Sebagaimana dianjurkan untuk tidak menyembelih hewan di dekat hewan 
yang lainnya, menghadapkan sembelihan ke arah kiblat, menyebut nama 
Allah ketika menyembelih, dan membiarkannya sampai tidak bergerak. 
Jangan lupa untuk niat berkurban, karena Allah yang telah memberikan 
rezeki dan telah mengurus semua hewan bagi kita, dan menjadikannya satu 
kenikmatan bagi kita semua. 


Di antara ihsan terhadap hewan adalah tidak membebaninya melebihi 
kekuatannya. Jangan menungganginya kecuali jika di perlukan, jangan 
memerahnya jika nantinya membahayakan anaknya. 


7. Hadits ini merupakan kaidah dari kaidah-kaidah penting dalam Islam, 
karena itu adalah seruan mulia dari Nabi #£ untuk melakukan yang terbaik 
dalam setiap perbuatan. 


tk 


Menyetami Makna 42 Hadits Rasulullah #5 197 


الحسديث الثامن عشر 
HADITS KEDELAPAN BELAS‏ 


BERTAKWA KEPADA ALLAH DAN BERAKHLAK 
MULIA 


ع آي ڌر جُنْدُبٍ بن BL‏ واي EN aab‏ مُعَاذٍ بْن ja‏ -رضِي الله 
tri TT. pua ot 4 8 | 2 -ôr AG e‏ ہے IP? dor‏ 
عَنْهُمَا- عَنْ رَسوْل الله makian a ks‏ قال: إنّق SSU ANI‏ 


سم 8 ت 


- 14 “ig TC د 0 قرس‎ sa 339 
(رواه الترمذي وقال‎ ٠ الئاس بحل حسن‎ SE تمحهاء‎ Ca Kera 5 
Terjemah hadits 


Dari Abu Dzar, Jundub bin Junaidah dan Abu Abdurrahmân, Mu'adz bin 
Jabal #8, dari Rasulullah £ beliau bersabda: “Bertakwalah kepada Allah di 
mana pun engkau berada, iringilah keburukan dengan kebaikan niscaya ja 
akan menghapusnya dan pergauilah manusia dengan akhlak yang baik.” (HR. 
Tirmidzi, dia berkata haditsnya hasan, pada sebagian cetakan dikatakan hasan 
shahih). 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


aji 3 : Takwa secara bahasa: menjadikan pelindung dan batasan yang dapat 
melindungi anda dari sesuatu yang ditakuti. Takwa kepada Allah 
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Azza wa Jalla: seorang hamba menjadikan pelindung antara dirinya 
dengan apa yang dikhawatirkannya, dan itu dapat diwujudkan dengan 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. 


Sis Ws: Dimana pun dan kapan pun anda berada, apakah ketika sendirian 


atau ketika berkelompok, apakah ada orang yang melihatmu ataupun 
tidak. 


: Iringi, melakukannya tidak lama setelah melakukan sesuatu. 


at: Dosa yang dilakukan. 

GS : Menghapusnya dari catatan amal yang dituliskan Malaikat, dan juga 
diangkat siksanya. 

p= : Berusahalah dengan semaksimal mungkin untuk menjadi baik 

Akhlak, tabiat dan karakter yang lahir darinya perangai (amal),‏ : بخلق 
terkadang disifati dengan kejelekan dan kebaikan.‏ 

Fikih Hadits 


1. Sebab turunnya hadits 


Ini adalah wasiat dari Rasulullah # kepada Abu Dzar dan Mw'adz 


r.anhuma, hadits ini dengan berbagai sanad dan beberapa momen yang 
berbeda sebagaimana berikut: 


a. 


Dikeluarkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam kitab At-Tamhid: dari Anas 25, 
ia berkata: Nabi mengutus Mu'adz ke negeri Yaman, lalu beliau bersabda: 
“Wahai Mu'adz, bertakwalah kepada Allah, dan bermuamalah engkau 
bersama sesama dengan akhlak yang baik, dan apabila engkau 
melakukan satu kejelekan, maka ikutilah ia dengan satu kebaikan,” 
ia berkata: “Aku bertanya: Wahai Rasulullah, apakah mengucapkan 
LA ilaha illallah bagian dari kebaikan? Beliau menjawab: “Bahkan itu 
bagian dari kebaikan yang sangat besar.” 


Dikeluarkan Imam Ahmad: Dari Abi Dzar æg, ia berkata: Aku bertanya: 
“Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku satu amalan yang dapat 
mendekatkanku pada surga, dan menjauhkanku dari neraka,” beliau 
menjawab: Apabila engkau melakukan satu kejelekan, maka lakukan 
kebaikan, karena ia (kebaikan) tersebut dibalas sepuluh kali lipat, ia 


Menyelami Makna 42 Hadite Rasulullah #6 199 


berkata: “Aku bertanya: “Ya Rasulullah, apakah mengucapkan Lû ilaha 
illallah bagian dari kebaikan?” Beliau menjawab: Ta merupakan yang 
paling baik di antara kebaikan.” 


2. Manusia adalah khalifah di muka bumi 


Sesungguhnya Allah æ telahmenciptakanmanusiadanmenganugerahkan 
baginya berbagai macam kenikmatan yang tidak akan bisa dihitung dan 
tidak terbatas, Dia menjadikan Rasul di antara manusia, diturunkan 
padanya wahyu dari langit, agar ia dapat menjelaskan kepada manusia jalan 
kebaikan dan kebahagiaan. Dia memerintahkan mereka untuk beribadah 
kepada-Nya, dan tidak menjadikan sekutu baginya sesuatu pun, mengajak 
mereka untuk melaksanakan semua yang diperintahkan-Nya dan menjauhi 
segala yang dilarang-Nya, berlomba-lomba dalam kebaikan dan mencegah 
kemungkaran. Setiap mereka berusaha mewujudkan kebahagiaan di antara 
sesama, mereka bermuamalah dengan penuh kasih sayang dan bentuk 
solidaritas yang tinggi. Setiap orang mengulurkan tangan untuk membantu 
sesamanya, berakhlak mulia, tentunya jiwa seperti ini adalah jiwa yang baik, 
ruh yang lembut, dan ucapannya santun. Semua yang sudah dipaparkan di 
atas akan menjadikan orang tersebut bahagia, dan mengajak orang lain 
untuk meraih kebaikan dunia dan akhirat, mewujudkan ayat Allah yang 
menyatakan bahwasanya manusia adalah khalifah di muka bumi, yang 
menjadikan Nabi Adam istimewa atas para Malaikat. “Dan (ingatlah) ketika 
Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah kamu kepada Adam,” 
maka sujudlah mereka.” (QS. Al-Baqarah (2): 34). Hadits ini sebagai wasiat 
Nabi #6 untuk kita. 


3. Wasiat abadi 


Alangkah indahnya wasiat yang diberikan kepada dua orang sahabat 
Nabi yang mulia, di mana hadits ini langsung mereka dengar dari guru dan 
kekasih keduanya yaitu Muhammad #. Pada dasarnya ini adalah anugerah 
dan wasiat bagi mereka berdua, kemudian menjadi petunjuk dan nasihat 
abadi bagi umat, di mana hadits ini mencakup kebaikan dan manfaat yang 
sangat banyak, mewujudkan kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan dengan 
bergelimang kenikmatan di akhirat. Ini adalah wasiat yang agung, mencakup 
hak-hak Allah & dan menjaga hak-hak setiap hamba-Nya. 
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4. Takwa merupakan jalan keselamatan 


Wasiat yang paling agung dalam hadits yang disampaikan Rasulullah # 
kepada kita ini adalah takwa kepada Allah Azza wa Jalla, di mana takwa 
` merupakan sumber kebaikan dan pelindung dari setiap kejelekan. Dengan 
takwa kaum mukminin merasakan keabadian dan pertolongan dari Allah 
w. Sebagaimana firman-Nya: 


“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan. ” (OS. An-Nahl (161: 128). 


Dan Allah menjanjikan bagi orang-orang yang bertakwa rezeki yang 
baik, dan selamat dari siksa, sebagaimana firman-Nya: 


er, IA A sr e orr p2 A Li y 7 Ge صر‎ 
O > ويرزقه من حي لا‎ O ...ومن يق الله جل لھ‎ 
“..Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan 


baginya jalan keluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada 
disangka-sangkanya...” (QS. Ath-Thalaq (651: 2-3). 


Dengan takwa, dapat menjaga mereka dari tipu daya musuh, sebagaimana 
firman-Nya: 


ht 
Az 


na ad.‏ و Nad A‏ لا يڪم دهم ا 


“< Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikitpun 
tidak mendatangkan kemadharatan kepadamu...” (OS. Ali-Imran [3]: 
120). 


Orang-orang yang bertakwa, mereka berhak mendapatkan rahmat Allah 
w. Sebagaimana firman-Nya: 


GA 


Ar r ” Ta A WA ET 
7... ڪا للد فون‎ A a Caw ...ورحمى‎ 


“.Dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan Aku tetapkan 
rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa...” (QS. Al-A'raf (7): 156). 


Orang-orang yang bertakwa berhak mendapatkan ampunan dari Allah 
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Azza wa Jalla, sebagaimana firman-Nya: 


a NB ووک‎ LR BPA - 
MO aki aa... 


“Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan 
berhak memberi ampun.” (OS. Al-Muddatstsir (741: 56). 


Dan menempatkan mereka di akhirat berada di samping-Nya: 


SK, rA WA ج‎ rar., We. pa. z A Gatz 
pita ملب‎ egie Mi في‎ O sÉ aii o, 


E 
ra ےت‎ 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman 


dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa.” 
(QS. Al-Qamar (541: 54-55). 


Sungguh sangat banyak ayat dan hadits yang menjelaskan keutamaan 
takwa dan besarnya kenikmatan yang diraihnya. Tidaklah asing jika 
takwa merupakan jalan kaum mukminin dan akhlak para Nabi dan Rasul 
sebagaimana firman-Nya: 


H kg 2 zA 
: o CIA JA L AT A or ferri 
(>... d At = نهم ا‎ A3 AS هدّى‎ SAN AI) 33 


“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka 
ikutilah petunjuk mereka...” (QS. Al-An'am [6]: 90), 


Dan sebagai wasiat dari Allah kepada hamba yang pertama dan terakhir, 
maka barang siapa yang berpegang padanya, ia meraih kemenangan, barang 
siapa yang berpaling dari takwa, ia merugi dan hancur, sebagaimana firman- 


“Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan Guga) kepada kamu: bertakwalah kepada 


202 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Allah. Tetapi jika kamu kafir maka (ketahuilah), sesungguhnya apa yang 
di langit dan apa yang di bumi hanyalah kepunyaan Allah dan Allah Maha 
Kaya dan Maha Terpuji.” (OS. An-Nisa' [4]: 131). 


. Hakikat takwa 


Takwa adalah kata yang bersifat umum dan khusus, mencakup setiap 
apa yang datang dari Islam baik itu aqidah, ibadah, muamalah, dan akhlak, 
Allah es berfirman: 


KER IK CAT ت ر‎ TA Sa $ saiz A >? 
Gale مَنْ‎ SG وَالْمَغْرِبٍ‎ aii IG وجوهكم‎ ap أن‎ 


A 
- 
٠ 


fe Jai pa والس‎ ssi, ea Yi yen ah 
21 = 2 و ر‎ pa 
35 ON; اسيل‎ oh والمسكين‎ SEN, SAN WETAN d 


ار 


T 3‏ مه ل م PA ri‏ و r,‏ سر سر ل 
الراب ARA IG AN AG‏ 
ر2 ye‏ 7 . رر سے 1010 عر A R PWA ya Kei A EK 4 ti r‏ 
والصَديرين ف الباساء والصراء وسين Ad GAN‏ الذين صدهوا AA‏ 


“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah [2]: 177). 


Ar-rigab disini maksudnya adalah membebaskan hamba dan 


membebaskan tawanan, sedangkan al-ba “sê “adalah sangat fakir dan sangat 
membutuhkan, adh-dharra adalah sakit dan sebagainya. 


Maka takwa bukanlah omong kosong belaka, atau hanya sebutan biasa 
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tanpa penjelasan. Takwa itu adalah amalan dalam ketaatan kepada Allah 
Azza wa Jalla, dan meninggalkan segala bentuk kemaksiatan kepada Allah 
ws. Orang-orang shalih terdahulu menafsirkan kalimat takwa: hendaknya 
Allah itu ditaati dan tidak dimaksiati, diingat dan tidak dilupakan, disyukuri 
tidak dikufuri. Mereka melakukan makna takwa tersebut dalam amalan 
mereka baik yang nampak atau yang tersembunyi, dalam setiap waktu dan 
keadaan mereka melaksanakan segala perintah Allah gs. Sebagaimana 
firman-Nya: 


” مت کر 4 کت 2 د‎ < -5 PA ل سي‎ > EA E 
pa AN ولا عو‎ ANG EA GE 


< 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan 
dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Ali-Imran (31: 102). 


6. Kesempurnaan takwa 


Menjauhi perkara syubhat dan perkara yang masih diragukan akan jatuh 
kepada haram: sebagaimana sabda Nabi AK: 


Bogo 2 م‎ z% „$ 

200525 AA فَمَدٍ اسكيرا‎ SAN اتقى‎ yaa 

“Barang siapa yang meninggalkan perkara syubhat, maka ia sudah 
menjaga agama dan kehormatannya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Termasuk dalam makna ini adalah meninggalkan perkara mubah karena 
ditakutkan jatuh pada perkara haram. | 


Diriwayatkan dari Tirmidzi dan Ibnu Majah dari Nabi #: 
FA عمو‎ # E PL E PA - „a$ La 7 2 NETE A MESS 
1 


“Seorang hamba tidaklah akan bisa mencapai derajat ketakwaan sehingga 


ia meninggalkan apa yang tidak dilarang, supaya tidak terjerumus pada 
hal- hal yang dilarang.” 7 


Hasan Bashri berkata: “Takwa itu senantiasa bersama orang yang 
bertakwa selama mereka meninggalkan perkara halal karena takut 
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00 


terjerumus pada perkara haram.” 


. Syarat meraih takwa 


Takwa itu tidak akan terwujud dan tidak akan terasa hakikatnya kecuali 
apabila orang tersebut sudah memahami ilmu agama Allah &. Sehingga dia 
tahu bagaimana bertakwa kepada Allah yang sebenarnya: “Sesungguhnya 
yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.” 
(OS. Fathir (35): 28). Karena orang yang bodoh itu tidak mengetahui apa 
yang wajib dia lakukan dan yang wajib ditinggalkan, oleh karena itu ilmu 
merupakan ibadah yang utama, dan jalan menuju surga, dan sebagai simbol 
kebaikan seseorang. 


Rasulullah # bersabda: 


SG Je قل الْعَالِم‎ 


“Keutamaan orang berilmu atas ahli ibadah seperti keutamaanku atas 
orang yang paling rendah di antara kalian.” (HR.Tirmidzi). 


مَنْ WIL‏ طريقًا يَلْتَمِسٌ فيه Gio We‏ الله له طريمًا إلى BAN‏ 


“Barang siapa yang meniti satu jalan untuk mencari ilmu, maka Allah 
mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR. Muslim). 


NET 44 


مَنْ برد الله به pa Ain Na‏ 


“Barang siapa yang Allah berkehendak padanya kebaikan, niscaya 
diberikan kepadanya kepahaman dalam agama.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


. Taubat dan segera melakukan kebaikan merupakan akhlak mukmin yang 
bertakwa 


Seorang manusia terkadang lupa dan lalai, terkadang menipu dirinya 
sendiri atau dipengaruhi bisikan setan. Ia pun terjerumus ke lembah 
kemaksiatan dan melakukan dosa, dan di antara tanda ketakwaan adalah 
pada saat itu ia segera bertaubat dan memohon ampun kepada Allah ketika 
ia sadar, sebagaimana firman Allah yang menjelaskan sifat orang yang 
bertakwa: 
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fara بد‎ eard, 


PRE كترا أ‎ LAN ISA Ans Ya uh 
عل ما لوا وحم‎ IIA لوست إلا‎ Kai ومن‎ 533 
MW rn 


“Dan fuga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui.” (QS. Ali-Imran (3): 135). 


Firman Allah Azza wa Jalla: 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was- 
was dari setan, mereka ingat kepada Allah, maka ketika itu juga mereka 
melihat kesalahan-kesalahannya.” (QS. Al-A'raf [7]: 201). 


Kemudian seorang muslim yang takwa setelah bertaubat dan istighfar 
ia segera melakukan banyak kebaikan dan memperbanyak amalan shalih, 
untuk menghapus setiap dosanya dengan penuh keyakinan akan janji Allah 
هع‎ . Dalam firman-Nya: 


. 3 
4 
< 


ارس فى« وصرع E r‏ 
ن الحستت يذهين السات ... © 
ر 


“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk...” (QS. Hûd [11]: 114). 


Tag 
£ 


Dan mengikuti perintah Rasulullah #: “Iringilah keburukan dengan 
kebaikan niscaya menghapusnya.” 


. Cahaya ketaatan menghapuskan gelapnya maksiat: 


Bahwasanya melakukan amalan shalih dan membiasakannya, seperti 
shalat, puasa, haji, zakat, jihad, danzikirkepada Allah 4 . dan amalan-amalan 
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kebaikan lainnya, akan menghapuskan setiap dosa, sebagaimana yang telah 
dijelaskan hadits-hadits shahih. Di antara hadits-hadits tersebut: 


O Hadits Shahihain: “Barang siapa yang berpuasa ramadhan karena 
iman dan mengharapkan pahala niscaya akan diampuni dosa-dosanya 
yang telah berlalu.” 


O Hadits riwayat Muslim: 


“Maukah kalian aku tunjukkan atas sesuatu yang dengannya Allah 
akan menghapus kesalahan-kesalahan dan mengangkat derajat?” 
Mereka menjawab: “Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: 
“Menyempurnakan wudhu pada keadaan yang dibenci (seperti pada 
keadaan yang sangat dingin, pent.), banyak berjalan ke masjid, dan 
menunggu shalat berikutnya setelah shalat.” 


O Hadits riwayat Bukhari dan Muslim: 


Ei ETR KA d bang lega 


A 


“Barang siapa menunaikan haji di rumah ini (Baitullah), ta tidak 
berkata kotor dan tidak berlaku fasik, keluar setiap dosa-dosanya 
seperti hari dimana ia dilahirkan ibunya.” 


Dan sebagaimana ayat diatas yang menjelaskan bahwasanya amal shalih 
(kebaikan) dapat menghapus amalan jelek (dosa), dan insya Allah akan 
dijelaskan pada bahasan selanjutnya. 


10. Taubat syarat untuk menghapus dosa besar 


Umat Islam sepakat bahwasanya amal shalih dapat menghapus dosa- 
dosa kecil, adapun dosa besar yang mengharuskannya mendapatkan siksa 
yang keras, seperti durhaka pada kedua orang tua, membunuh, makan 
harta riba, minum khamr (arak) dan lain sebagainya, maka itu diharuskan 
bertaubat, sebagaimana firman Allah ts: 


ran A 04 A سر سر‎ 2 ai 
ORA MANUSA NGA BAJA ab 


“Dan sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang yang bertaubat, 
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(201: 82). 


Dan dosa ini tidak ada hubungannya dengan hak sesama, maka jika dosa 
tersebut berhubungan dengan hak orang lain, seperti mencuri, mengambil 
dengan paksa, membunuh, dan sebagainya, maka ia harus memberikan hak 
para pemiliknya, atau meminta untuk mengampuni dan meridhakannya. 
Jika ia memperoleh maaf dan ridha dari orang tersebut, maka kemungkinan 
taubatnya akan diterima Allah ta. dan dihapuskan setiap dosanya, bahkan 
digantikan dengan kebaikan, sebagaimana firman Allah ss: 


g7 WA ر‎ Wa ص‎ Wi خض ا مل عن ص‎ 
Be Mi Raih 
AG H3 KA 


“kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan PORNEA amal 
saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan 
adalah Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Furqan 
(251: 70). 

Dan apabila belum meraih maaf dan ridha, maka itu akan diperhitungkan 
pada hari kiamat. 


ق خد ادر فال قال ر ول الله s NG) akan adi a‏ 
عن )$ 


DU Gok E اة‎ Gas ngk BS 
Peng 0 > BN بَيْنَهُمْ في‎ es 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri x, dari Rasulullah 4% bersabda: “Apabila orang- 
orang yang beriman pada hari Kiamat apabila selesai dari siksa Neraka, 
lalu mereka ditahan di jembatan antara surga dan neraka, lalu sebagian 
akan diqishash atas sebagian yang lain karena kezhaliman mereka waktu 
di dunia, sehingga setelah mereka dibersihkan dan telah suci, maka 
barulah mereka diizinkan memasuki surga.” (HR. Bukhari). 


beriman, beramal saleh, kemudian tetap di jalan yang benar.” (QS. Thaha = 
| 
! 


Di antara karunia Allah Azza wa Jalla, apabila tidak ada dosa-dosa 
kecil bagi manusia, maka amal shalih akan mengurangi dosa besar, dan 
mengurangi dosanya sesuai dengan terhapusnya dosa-dosa kecil, dan apabila 
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www a‏ ل 


11. 


tidak ada dosa besar dan dosa kecil, maka Allah akan melipat gandakan 
pahala dan balasan kebaikan baginya. 


Akhlak adalah pondasi membangun sejarah budaya manusia 


Rasulullah #mengajarkan sebuah wasiat kepadakita, agar setiap individu 
menata kehidupannya dengan baik, dan menata kehidupan masyarakat 
dengan baik, dengan cara bermuamalah (interaksi) dengan akhlak yang 
baik. Bermuamalah dengan sesama sebagaimana yang sudah diwajibkan 
yaitu bermuamalah dengan baik, sehingga ia menjadi seorang muslim yang 
santun. Ia mencintai orang dan orang pun mencintainya, ia memuliakan 
mereka, dan mereka pun memuliakannya. Berbuat baik kepada mereka, dan 
mereka pun berbuat baik kepadanya. Jika setiap muslim berperan demikian 
dalam kehidupan masyarakat yaitu menjalankan kewajiban dengan ridha 
dan ikhlas, maka urusan itu akan menjadi kuat, dan akan tercipta budaya 
bernilai luhur. 


Ketika akhlak berperan dalam kehidupan umat, maka ia memiliki nilai 
yang luhur dalam Islam, dan membantu untuk meraih segalanya dengan 
maksimal, cukuplah bagi kita dalil-dalil ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi yang 
menjelaskan untuk menghiasi diri dengan akhlak mulia, 


Firman Allah ga: 


RA p ? > Ai sorta A 
(© الات ل راع رض عن الجتهليت‎ 
“Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A'raf (71: 


199). 
Firman Allah Azza wa Jalla: 


US Dr حر‎ des" KK. Farr A ra 2... 
فا5ا اذ 7 کو سا و‎ e ka دأ‎ x: 
د‎ 
سے‎ 


- 


بالتى هی احسن AB aieas GEK SAN D‏ وَل حميم 


« .Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menjadi teman yang sangat setia.” (OS. Fushshilat (411: 34). 
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12, 


Dan dalil-dalil dari hadits di antaranya, 


Rasulullah #4 bersabda: “Maukah kalian aku tunjukkan tentang sesuatu 
yang paling dicintai Allah dan paling dekat di antara kalian dengan 
aku kedudukannya pada hari kiamat?” Mereka menjawab: “Tentu wahai 
Rasulullah,” beliau bersabda: “Orang yang paling baik akhlaknya di 
antara kalian.” (HR. Ibnu Hibban). 


Rasulullah # bersabda: 


2 ò -f 9 2 
Us El KESAH 
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang paling baik 
akhlaknya” (HR. Ahmad dan Abu Daud). 
Rasulullah # bersabda: 


s3 bana z p a 2 PE- g 

WK أَحْسَنْهُمْ‎ UG SN ST 

“Yang paling sempurna imannya di antara kaum mukminin adalah yang 
paling baik akhlaknya.” (HR. Tirmidzi dan Abu Dawud) 


Masih banyak ayat dan hadits yang menjelaskan keutamaan dari 
kemuliaan akhlak. Dan yang mencakup semuanya adalah sebagaimana 
diriwayatkan Bukhari dalam kitab Adab, dan diriwayatkan pula oleh Hakim 
dan Baihaqi: Bahwasanya Rasulullah # bersabda: 


Es Ze s sa b -5 
مَكارم الاخلاق‎ SN Et LSI 


rad 


“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia.” 
Meraih akhlak mulia 


Setiap manusia dapat meraih akhlak yang mulia, sebagaimana dalam 
riwayat Hakim dan yang lainnya dengan lafazh yang berbeda-beda, dari 
Mu'adz ss, Rasulullah # bersabda: 


"Baguskanlah akhlakmu terhadap orang lain.” Dalam lafazh yang lain: 
“Dan baguskanlah akhlakmu sesuai dengan kemampuanmu.” 


Untuk mewujudkan akhlak mulia ada beberapa kiat di antaranya : 
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O Pertama, mengikuti sunnah Rasulullah # dalam setiap akhlaknya. 
Allah Azza wa Jalla telah memerintahkan kita untuk mengikuti sunnah 
Rasulullah, sebagaimana firman-Nya: 


© ... Kas لم في رَسُول اسوه‎ KE 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu.” (QS. Al-Ahzab (331: 21). | 


Kita mengetahui bahwasanya Rasulullah #4 memiliki akhlak yang 
mulia, di mana Allah mengabadikan sifatnya dalam Al-Qur'an 


WA 5 رص‎ 

وتك لعل Os‏ 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi Ka yang agung.” 
(QS. Al- Qalam (681: 4). 


Di antara wasilah untuk meraih akhlak yang terpuji adalah bersahabat 
dengan orang yang bertakwa dan orang-orang shalih, serta orang yang 
berakhlak mulia, juga menjauhi kejelekan dan orang-orang yang suka 
berbuat kejelekan. Sebagaimana firman Allah 4 ; 


4 
Arr r A pr A AADA چ‎ php 


Dan شي‎ Sip DAA Ha Df va Cc واصير نفسك‎ 


ia Ba SNG, 5 A Z 250 2 24‏ مه 
AA Aa‏ 4 يم AGA‏ كر úi‏ 
اغفلنا sana‏ نا واتبع هوه و 520 أمره, فرظ 

“Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang 

menyeru Rabb-nya di pagi dan senja hari dengan mengharap 

keridhaan-Nya: dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 

(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu 

mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati 


Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas.” (OS. Al-Kahfi [18]: 28). 


LA Akar 


13. Di antara akhlak mulia 


Di antara akhlak mulia adalah silaturrahim, memaafkan, dan memberi. 
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14. 


: Dari 'Uqbah bin “Amir Al-Juhni æ, berkata: “Rasulullah bersabda kepadaku: 


“Wahai Uqbah maukah aku beritahukan kepadamu akhlak yang paling 
utama di dunia dan akhirat ? (yaitu) Engkau bersilaturahim terhadap 
orang yang memutuskan silaturrahim denganmu, engkau memberi pada 
orang yang tidak memberi padamu, engkau memaafkan orang yang telah 
menzalimimu.” (HR. Hakim dan yang lainnya). 


Dalam riwayat Ahmad: “Engkau memaafkan orang yang mencacimu.” 


Di antara akhlak yang baik adalah tersenyum, lemah lembut, tawadhu’, 
kasih sayang pada orang lain, tidak berprasangka buruk pada orang lain, 
dan tidak menyakiti mereka, sebagaimana sabda Rasulullah #: 


IE‏ من الْمَعْرُوفٍ Peri‏ أَحَاك ag‏ طق 


“Janganlah engkau menganggap kecil dari kebaikan sedikit pun walaupun 
engkau bertemu dengan saudaramu dengan wajah yang berseri.” (HR. 
Muslim). | 


Rasulullah & bersabda: “Tahanlah dirimu dari kejelekan, maka baginya 
nilai sedekah.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Faedah hadits 


Di antara kesempurnaan iman dan sifat-sifat orang yang bertakwa 
adalah berakhlak baik dalam muamalah bersama orang lain. Di antara tanda 
kesempurnaan takwa adalah membenci pelaku kemaksiatan, dan menjauhi 
perkumpulan mereka, jika dia tidak dapat melaksanakan amar ma'ruf nahi 
munkar. 


KAN 
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الحديث التاسع عشم 
HADITS KESEMBILAN BELAS‏ 


PERTOLONGAN ALLAH te PENJAGAAN-NYA, 
KEMENANGAN-NYA DAN KEKUATAN-NYA 


عن AN‏ عبد الله بي عبان رضي الل NGE‏ قله كلك 
کک WA Nata‏ ل 
لله BAN AA‏ الله a‏ أت اسل الله NG‏ اسْتَعَنْتَ 
OEFA PRSTE ETS Perai a‏ 
BAA Rania D Sa)‏ 


Š HE ox LA - 3% et - 4 g 
الصف‎ sg IN ca قذ كتج الله عَلَيْكَه‎ sea إل‎ 


(رواه الترمذي وقال: حديث حسن مجح ,8 رواية غير الترمذي: 
Ja‏ الله SE BA IA‏ إلى الله في ASIN‏ ا 
yddu uå‏ ُن Ban)‏ وَمَا أَصَابَكَ ل ين TE Dhe)‏ 
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TM 


Gah pad مَعَ‎ óh الْكَرْبٍ‎ pa GAN hy AA 3 NS 
Terjemah hadits 


Dari Abu Al-‘Abbãs Abdullah bin Abbas &, beliau berkata; “Suatu ketika 
saya berada di belakang Nabi lalu beliau bersabda: Wahai ananda, saya 
akan mengajarkan kepadamu beberapa kalimat: Jagalah Allah, niscaya 
Dia akan menjagamu. Jagalah Allah niscaya Dia akan selalu berada di 
hadapanmu. Jika kamu meminta, mintalah kepada Allah, jika kamu memohon 
pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah. Ketahuilah sesungguhnya 
jika sebuah umat berkumpul untuk mendatangkan manfaat kepadamu atas 
sesuatu, mereka tidak akan dapat memberikan manfaat sedikitpun kecuali 
apa yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika mereka berkumpul untuk 
mencelakakanmu atas sesuatu, niscaya mereka tidak akan mencelakakanmu 
kecuali kecelakaan yang telah Allah tetapkan bagimu. Pena telah diangkat 


. dan lembaran telah kering.” (HR. Tirmidzi dan dia berkata: “Haditsnya hasan 


shahih”). 


Dalam sebuah riwayat selain Tirmidzi dikatakan, “Jagalah Allah, niscaya 
engkau akan mendapatkan-Nya di depanmu. Kenalilah Allah di waktu senggang 
niscaya Dia akan mengenalmu di waktu susah. Ketahuilah, bahwa apa yang 
ditetapkan luput dari mu tidaklah akan menimpamu, dan apa yang ditetapkan 
akan menimpamu tidak akan luput dari mu. Ketahuilah, bahwa kemenangan 
bersama kesabaran dan kemudahan bersama kesulitan dan kesulitan bersama 
kemudahan).” 


Hadits ini dikeluarkan Tirmidzi dalam sifat hari kiamat, ar-ragg ig, dan 
takwanya Rasulullah #5. (Bab: Ya Hanzhalah waktu demi waktu) no.2516, 
dikeluarkan imam Ahmad dalam musnadnya no.1/307 dan lafazh yang 
disebutkan adalah riwayatnya Abdu bin Hamid dalam Musnadnya, Syarh 
Arba'in. 


Poin penting dalam hadits ini 


Ibnu Rajab Al-Hanbali mengatakan dalam kitabnya Jâmřul Ulum wal 
Hikam, “Hadits ini mencakup wasiat agung dan kaidah yang penting seputar 
agama, sehingga sebagian Ulama mengatakan: ‘Saya mendalami makna hadits 
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ea n HY 


ini, kemudian membuat aku terkejut dan hampir ceroboh, alangkah ruginya 
yang tidak mengetahui hadits ini dan kurang memahami maknanya.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 
Fa Gi: Yaitu dibonceng Nabi di atas untanya. 


e Û : Anak kecil dari usia 2 tahun (setelah disapih) sampai usia Sembilan 
tahun, dan usianya ketika itu menginjak sepuluh tahun. ; 


ws : Beberapa nasihat yang Allah akan memberikan dengannya manfaat 
untukmu. 


is hábi: Ketahui batasan-batasan-Nya dan dan berhentilah jangan sampai 
melewatinya, laksanakan setiap kewajiban-Nya, dibarengi dengan 
ketakwaan kepada-Nya dengan melaksanakan segala perintah-Nya 
dan menjauhi segala larangan-Nya. 


MBS : Melindungimu, menjaga diri dan keluargamu, menjaga agama dan 
duniamu. 


Jali : Di hadapanmu, kamu mendapatkan-Nya bersamamu dengan 
penjagaan dan perlindungan, kemenangan, dan pertolongan di mana 
saja kamu berada. 


¿Ño Jika kamu meminta sesuatu, baik urusan dunia atau agama. 
iil : Meminta bantuan dalam urusan dunia dan akhirat. 
ayi  : Maksudnya seluruh makhluk yang berakal. 


Yi ca): Sudah dicatatkan, maksudnya bahwasanya Allah sudah menentukan‏ قلامُ 
segala sesuatu dalam ilmu Allah.‏ 


EA cás 3: Maksud shuhuf adalah apa yang dicatatkan di dalamnya takdir 
setiap makhluk di Lauhul Mahfûdzh. Jafafuha adalah akhir dari satu 
perkara, tidak ada perubahan dan pergantian. 


JI: Keleluasaan hidup, damai, aman, sehat, kuat, dan sebagainya.‏ خاء 


Fikih Hadits 


1. Perhatian Nabi #£ untuk menasehati umat, dan membina generasi muslim 
yang ideal 
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Rasulullah # senantiasa memberikan perhatian untuk menanamkan 
akidah yang benar dalam diri orang-orang yang beriman, terlebih pada para 
pemuda di antara mereka, sebagaimana firman Allah tes; 


, ص‎ aie در‎ $ A Ar sA Te SLR 
> شاع فر‎ as 


TEY: بالمۆىنى‎ Ak 


“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan 
dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap 
orang-orang mukmin.” (OS. At-Taubah (9): 128). 


Pada suatu hari beliau memboncengkan putra pamannya yaitu Abdullah 
bin Abbas © lalu beliau memberikan nasihat-nasihat berharga kepadanya. 
Beliau mengajarkan bahwasanya setiap muslim harus menunaikan perintah 
Allah æ sehingga mendatangkan pertolongan dan kemenangan dari-Nya. 
Dengan demikian, ia menjadi seorang pemberani dan optimis, tidak takut 
menghadapi kondisi apapun, tidak takut bahaya, ia selalu berkata benar, 
tidak takut kecuali karena Allah, karena dia mengetahui bahwasanya segala 
sesuatu itu sudah diatur Allah yang Maha Perkasa dan Maha Bijaksana. 
Tidak ada seorang pun yang dapat membahayakannya, atau memberikan 
manfaat kecuali dengan izin Allah &. 


2. Kalimat abadi dan retorika yang bijak 


Ibnu Abbas $ memberitahukan kepada kita wasiat yang mencakup 
segala hal, yang diwasiatkan Rasulullah # kepadanya ketika ia dibonceng 
Nabi. Karena pentingnya wasiat tersebut, yang mencakup nasihat yang 
sangat berharga dan memerlukan perhatian, sehingga Nabi memanggil 
Ibnu Abbas dengan seruan “Hai Ghulam” untuk meraih perhatian akal 
dan hatinya, kemudian ja menajamkan perhatiannya pada ucapannya, dan 
memfokuskan pandangannya pada ilmu yang disampaikan padanya, lalu 
beliau bersabda: “Bahwasanya aku akan mengajarkan padamu beberapa 
kalimat.” Itulah beberapa kalimat yang mencakup kaidah penting seputar 
agama, yang memerlukan pemikiran mendalam, dan pemahaman yang 
teliti, sehingga dapat memberikan pencerahan terhadap akal, menguatkan 
akidah, dan mayakinkan ketakwaan. 
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3. Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu 


Menunaikan semua perintah Allah & tidak melewati batasan-Nya 
dan tidak mendekatinya, dan janganlah melanggarnya. Tunaikan segala 
kewajibanmu dan jangan pernah meremehkannya. Jauhilah setiap larangan- 
Nyadanjadikan hijab antara dirimu dan larangan-Nya. Perhatikan bagaimana 
Allah Menjaga diri dan agamamu, menjaga akidahmu dari penyimpangan, 
dan membersihkanmu dari godaan jiwa dan kesesatan, menjauhkanmu dari 
setiap yang hendak menyakiti dirimu, dan orang yang sejalan denganmu, 
keluarga, dan kerabatmu, sebagaimana firman Allah we: “Bagi manusia 
ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan 
di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah,” (QS. Ar-Ra'du 
(131: 11). Maknanya, Allah & memiliki Malaikat yang senantiasa memantau 
setiap hamba. Mereka memantau dari setiap arah, dengan perintah dari 
Allah Azza wa Jalla dan izin dari-Nya, menjaga manusia dari segala hal 
yang dapat membahayakannya. Firman Allah & dalam menjaga keturunan: 
“Sedang ayahnya adalah seorang yang shalih.” (QS. Al-Kahfi (181: 82). 


Jika engkau menjaga Allah we dalam agamamu, Dia akan menjaga 
akhiratmu, menyelamatkanmu dari neraka dan Ia menyediakan surga 
bagimu yang luasnya seluas langit dan bumi, yang semua itu disiapkan bagi 
orang-orang yang bertakwa. Firman-Nya: 


4 Pl ut چ ر‎ er ng A AL AR LA, | A سے‎ 
Da عاضها‎ Am S من‎ paaa وسارعوا إل‎ # 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa.” (QS. Ali-Imran [3]: 133). 


Malaikat akan menyambutmu dengan penuh kehangatan dan 
kemuliaan: 


PL Peta ort? عر عر‎ 4 s r YA 
Ea PAN SEN T Ia ما توعدو لکل اواپ‎ | 


AN GEA دیک بوم انلود‎ ai 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah 45 | 217 


na 


Dt 


“Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang 
selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan- 
peraturan-Nya) (Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah sedang Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan hati 
yang bertaubat, masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 
Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada 
sisi Kami ada tambahannya.” (OS. Qaf (501: 32-35). 


Dan memenuhi janji dengan memberikan kabar gembira, firman-Nya: 


zai? ra aza Asy T A. ور‎ 04 
DATA ودشر‎ ANI یدود‎ og... 


« Danyang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah orang- 
orang mukmin itu.” (OS. At-Taubah (9): 112). 


Rasulullah # mengajarkan pada setiap sahabatnya untuk meminta 
kepada Allah ts agar menjaga mereka, dalam Shahih Bukhari dan Muslim: 
“Bahwasanya Rasulullah # memerintah Bara ' bin ‘Azib &, untuk membaca 
doa ketika hendak tidur: “Ya Allah jika engkau mengambil jiwaku, maka 
rahmatilah ia, dan jika engkau mengutusnya, maka lindungilah ia dengan 
penjagaan-Mu terhadap hamba-hamba-Mu yang shalih.” 


Dalam Shahih Ibnu Hibban hadits dari Umar a, bahwasanya Nabi 2 
mengajarkannya untuk membaca doa: 


ore, # = Kan tega Pit 1 Lae ai 
Se مادق‎ ga BN 2 suya Tani 
حَاسِدًا‎ GAES abs Yg A53 بالإسلاع‎ 
Ya Allah jagalah aku dengan Islam ketika berdiri, ya Allah jagalah 
aku dengan Islam ketika duduk, dan jagalah aku dengan Islam ketika 


tidur, janganlah mengabulkan doa musuh dan orang yang hasad untuk 
menyakitiku.” 


4. Pertolongan Allah dan kekuatan-Nya 


Barang siapa yang menjaga Allah, Dia bersamanya, Dia membantu dan 
memberikan kemenangan baginya, melindungi dan mengokohkannya, 
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mengabulkan dan memudahkannya, setiap kali kegelapan itu mendatangimu 
atau kesulitan menimpamu: “Jagalah Allah niscaya Dia akan selalu 
berada di hadapanmu.” Engkau akan mendapati Dia bersamamu dengan 
penjagaan, perlindungan, dan tempat bersandar: 


NANG - 2 


f jz‏ 3 ۾ سے 
ERE lol‏ َو IG‏ هم یوت CI‏ 


“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang- 
orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-Nahl (16): 128). 


Qatadah berkata: “Barang siapa yang bertakwa Dia akan bersamanya, 
dan barang siapa yang Allah bersamanya, Dia bersama kelompok yang tidak 
terkalahkan, penjaga yang tidak pernah tidur, dan pemberi petunjuk yang 
tidak pernah sesat.” 


Menolong (agama) Allah dan kemenangannya berkaitan dengan 
menunaikan perintah dan menjauhi segala larangan-Nya, barang siapa yang 
taat kepada Allah, Dia akan memberikan kemenangan dan menguatkannya, 
dan barang siapa yang bermaksiat pada-Nya, ia akan merendahkan dan 
menghinakannya: 


O0 LAK HA GAN 0 Net إن‎ ata c 9 اا ارد‎ 


“Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.” (QS. Muhammad 
[471: 7). 


Firman Allah te: 


Ga 


KAA علب کم إن‎ SSI Ket 
Or 


“Jika Allah menolong kamu, maka tak ada orang yang dapat mengalahkan 
kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka 
siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah 
itu...?” (QS. Ali-Imran [3]: 160). 
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5. Masa mudamu sebelum masa tuamu 


Barang siapa yang menjaga Allah pada masa muda dan kuatnya, 
Allah akan menjaga masa tuanya dan ketika kekuatannya melemah, dan 
menenteramkan pendengaran, penglihatan, dan akalnya, serta memuliakan 
tempatnya pada hari kiamat. Dia akan menaunginya dengan naungan 
‘Arsy-Nya di hari yang tiada naungan kecuali naungan-Nya, sebagaimana 
disebutkan dalam Shahihain: 


DA الْعَادِلُ‎ As RB J5 Tag db ا وم الله في‎ Fa Le. 
وَجَلّ...‎ $E الله‎ Se 


“Ada tujuh golongan manusia yang akan mendapat naungan Allah pada 
hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: pemimpin yang adil, 
pemuda yang tumbuh di atas kebiasaan ibadah kepada Allah Azza wa 
Jalla...” 


Dan inilah rahasia wasiat Nabi # kepada anak pamannya &, seorang 
anak yang beranjak dewasa, agar ia mengoptimalkan masa mudanya dan 
menghidupkannya dengan semangat dan kekuatannya. Benarlah Rasulullah 
4% ketika bersabda: “Ingatlah lima perkara sebelum lima perkara: Masa 
mudamu sebelum masa tuamu...” (HR. Hakim dengan sanad shahih). 


Pemuda merupakan harapan umat yang menggemakan kebenaran 
dan keadilan. Ia melawan ahli bathil dan kejahatan. Para pemuda sangat 
membutuhkan nasihat dan wasiat untuk mengobarkan semangat mereka, 
agar mereka kokoh melawan godaan iblis dan manusia. 


6. Hamba Allah yang senantiasa bersyukur adalah orang-orang mendapatkan 
pertolongan dan kemenangan dari-Nya 


Bahwasanya seorang mukmin yang meraih penjagaan Allah ts, dan 
Allah mengokohkan dan senantiasa menolongnya, adalah hamba-Nya yang 
pandai bersyukur, yang mengetahui karunia Allah Azza wa Jalla dengan 
sebenar-benarnya pengetahuan. Ia menunaikan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya, menjaga batasan-batasan dan semua hak- 
Nya, maka dialah yang akan meraih pahala kenikmatan yang berlimpah. Ia 
mampu melawan godaan dan bujuk rayu hawa nafsunya, ia memberontak 
dan berpaling darinya. Ia pun menghadapkan diri kepada Allah Azza wa 
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Jalla atas segala macam kenikmatan dan keridhaan-Nya, sembari berharap 
perlindungan kepada-Nya dari kehinaan, dan Allah menganugerahkan 
bertambahnya rasa syukur, demi meraih karunia yang abadi, dia 
menunjukkan betapa dirinya bergantung pada Yang Maha Kaya dan Maha 
Terpuji, yakin bahwasanya karunia itu di tangan Allah. Dia memberikan 
karunia kepada siapa saja yang Ia kehendaki: 


Pata‏ جل gir‏ ب 
و Ta b‏ 2 نمم فمن aj‏ ... 
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah‏ 
(datangnya)...” (QS. An-Nahl [16]: 53).‏ 

Inilah bentuk mengenal Allah & secara khusus yaitu seorang hamba 
yang mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla, dan Allah akan 
menganugerahkan cinta dan kasih sayang-Nya kepada setiap hamba-Nya 
yang mendekatkan diri kepada-Nya. Karena itulah, Dia akan mengabulkan 
setiap doanya, mengabulkan permintaannya, dan menyelamatkannya 
dari setiap yang dibencinya yang dapat menyulitkan kehidupannya, dan 
melindunginya dari setiap yang membuatnya khawatir dan mengganggu 
ketenteramannya: | 


BAN EN ف إلى الله في‎ 
“Mendekatlah (kenali) Allah olehmu di saat lapang, Dia akan mendekatimu 


di saat kamu susah.” 


Rasulullah # bersabda: 


ص 


ساو 2-7 Tai zoz et‏ م 74 اوس 2- ea JA‏ 
مَنْ سره D Ol‏ الله له عند SISA‏ فَليُكثر الدَّعَاءَ في EN‏ 


“Barang siapa yang mengharapkan agar Allah mengabulkan baginya 
(doa dan harapan) ketika dalam kesulitan, maka perbanyaklah doa pada 
masa kamu tenteram.” (HR. Tirmidzi). 


Allah æ berfirman dalam hadits qudsi: 


ili rao pho AG ANG at eri. 
Ta JIRE AG وَلْيْنْ سالئى لاعطينه‎ 
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“Dan jika dia (hamba) meminta kepada-Ku, niscaya Aku akan 
memberikannya, dan jika dia meminta perlindungan kepada-Ku, niscaya 
Aku akan melindunginya.” (HR. Baihagi) 


7. Menghadapkan diri hanya kepada Allah dalam meminta pertolongan, berdoa 
dan memohon 


Rasulullah # berwasiat kepada putra pamannya (dan orang-orang 
beriman dan jujur yang berada di atas jalan yang lurus) agar senantiasa 
menghadap kepada Allah yang Maha Tinggi dan Maha Berkehendak. Hanya 
kepada-Nya ia meminta pemberian, hanya kepada-Nya ia memanjatkan doa 
dan perlindungan, tidak meminta pada selain-Nya, tidak mengharapkan 
pertolongan pada selain-Nya. Ia tidak memanjatkan doa dan rasa syukur 
kecuali pada-Nya, tidak mengharapkan ampunan kecuali ampunan-Nya, 
tidak ruku' dan sujud kecuali dihadapan-Nya: “Apabila engkau meminta, 
maka mintalah kepada Allah, dan apabila kamu meminta pertolongan, 
maka minta tolonglah kepada Allah.” 


Rasulullah 2 bersabda: “ Bahwasanya Allah Azza wa Jalla berfirman: 


Lina e‏ له cies‏ هَل مِنْ ANGE a U‏ هَل مِنْ 


“Siapa saja yang berdoa, niscaya Aku akan mengabulkan setiap doa 
baginya, dan siapa saja yang meminta, niscaya Aku akan memberikan 
permintaannya. Siapa saja yang meminta ampunan-Ku, niscaya Aku 
akan memberikan ampunan baginya. ” (HR. Bukhari dan Muslim). 


|| 
8. Berdoa pada yang Maha Dekat dan Maha Mengabulkan 


Berdoa itu hanya kepada Allah Azza wa Jalla saja, karena Dia yang 
langsung berfirman: 


“..Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu...” (OS. 
Ghafir (401: 60). 


Dia menyanjung setiap hamba-Nya yang beriman, karena mereka berdoa 
dan meminta hanya kepada-Nya: 
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Ian 


TAK aU A چ کو‎ Aa Ken Aa وول‎ AK 4 فا“ سے سرج‎ 


PESA WA DES, ESG فالات‎ De Tan 


“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka berdoa 
kepada Kami dengan harap dan cemas. Dan mereka adalah orang-orang 
yang khusyuk kepada Kami.” (OS. Al-Anbiy2' (21): 90). 


Bahwasanya Allah yang menyatakan bahwasanya Dia dekat 
dengan setiap hamba-Nya, senantiasa mendengar segala doa mereka, dan 
mengabulkan permintaan mereka: 


ر سر A‏ سرس 27 عد A‏ سر و سر ر ا ا 4 عن 
NG MG‏ وکاوی ی op‏ مریب SES IN 585 La‏ 


gias TANPA BA‏ رشدوت 


“Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang Aku, maka 
Gawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 
orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah 
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.” (QS. 
Al-Baqarah (21: 186). 


9. Meminta kepada yang tidak pernah bosan memberi 


Di antara kesempurnaan tauhid adalah meninggalkan meminta kepada 
manusia. Selayaknya seorang muslim itu hanya meminta kepada Allah saja 
dalam setiap urusannya, karena Allah & yang sudah memerintahkan setiap 
hamba untuk meminta kepada-Nya. Firman-Nya: 


Ao 


...و سلوا اه من CI...‏ 


“.Dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-Nya...” (QS. An- 
Nisa (4): 32). 


Rasulullah #5 bersabda: 
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10. 


سلوا الله SIS sakan ya‏ الله حت أن مسال 


“Pintalah pada Allah karunia-Nya, karena sesungguhnya Allah mencintai 
untuk dipintai.” (HR. Tirmidzi). 

Allah ts tidak pernah bosan dipinta dan diharapkan, karena karunia- 
Nya tidak pernah habis: 


“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal...” (OS. An-Nahl (16): 96). 


Bahkan Allah & marah kepada hamba yang tidak meminta kepada-Nya, 
Rasulullah #& bersabda: “Barang siapa yang tidak meminta kepada Allah, 
Dia marah kepadanya, maka mintalah salah seorang di antara kalian 
dari semua keperluannya, sampai-sampai tali sandalnya apabila putus.” 
(HR. Tirmidzi) 

Apakah setelah penjelasan di atas kita masih meminta kepada manusia 
yang akan merasa bosan untuk memberi dan marah ketika dipinta? 


Semoga Allah merahmati orang yang mengatakan dalam syairnya: 


Jangan pernah meminta pada anak Adam (dari) keperluannya 
Pintalah pemilik pintu yang tidak pernah tertutup 

Allah akan marah ketika engkau tidak meminta pada-Nya 
Sedangkan anak Adam ketika dipinta ia akan marah. 

Meminta kepada selain Allah adalah kehinaan dan kerendahan 


Sesungguhnya manusia jika dipinta, bisa jadi ia akan memberi atau 
menolak. Kebanyakan mereka jika memberi, menyebut-nyebut pemberian 
mereka, dan jika menolak mereka menghina dan merendahkan, sehingga 
itu akan mendatangkan murka dan amarah, merusak kehormatannya, 
dan merendahkan martabatnya. Oleh karena itu, Rasulullah mengambil 
sumpah pada orang-orang yang berbaiat untuk masuk Islam, yaitu agar 
mereka tidak meminta apapun kepada manusia. Banyak para sahabat yang 
berbaiat kepada Rasulullah untuk hal tersebut di antaranya, Abu Bakar Ash- 
Shiddig, Abu Dzar, Tsauban, “Auf bin Malik as. dan di antara mereka ketika 
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A II TT 


cambuknya jatuh atau untanya kecelakaan, ia tidak meminta kepada orang 
untuk menolongnya (HR. Muslim, Abu Daud dan yang lainnya.) 


11, Meminta pertolongan kepada yang Maha Kuat dan tidak terkalahkan 


Meminta pertolongan pastilah pada yang kuat dan mampu untuk 
memberikan pertolongan, sedangkan setiaphambamemerlukanpertolongan 
dalam masalah besar ataupun kecil, dan tidak ada yang sanggup untuk 
memberikan pertolongan tersebut kecuali Allah es. Selain Allah maka 
dirinya akan merasa kesulitan untuk melawan bahaya atau memberikan 
manfaat bagi yang lain. Maka barang siapa yang meminta pertolongan pada 
Allah, niscaya Dia menolong, dan barang siapa yang merendahkan-Nya, 
maka ja direndahkan: ; 


7 A - 2 2A ac CA r re وس مو‎ 
ما‎ Sya فمن ذا ألزى‎ Sa ون‎ KI الله ڪالب‎ Sasa إن‎ 


“Jika Allah menolong kamu, maka tak ada orang yang dapat mengalahkan 
kamu; jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolongan), maka 
siapakah gerangan yang dapat menolong kamu (selain) dari Allah sesudah 
itu...?” (QS. Ali-Imran (3): 160). 

Bahkan setiap hati hamba ada dalam kekuasaan Allah. Dia dapat 
memalingkannya sekehendak-Nya, dan Dia yang menggerakkan hati hamba | 
untuk membantu sesamanya, atau tidak memberinya. Itu semua tergantung | 
yang menggerakkannya yaitu Allah ss. Dia Yang Maha Memberi dan Dia 
juga Maha Menolak, yang Maha Memberi karunia dan kenikmatan: 


جا س Aha 1AF 41 Ar‏ 
b.a‏ من سود AJ‏ فهو حسبه 7... 


“Dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya...” (OS. Ath-Thalag [65]: 3). 


Dan hendaknya kepada Allah sajalah kita menyandarkan setiap urusan: 
Om Hy AL AI 
“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
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13. 


kami meminta pertolongan.” (OS. Al-Fatihah [1]: 5). 
Meminta pertolongan kepada selain Allah adalah lemah 


Bahwasanya meminta pertolongan itu menunjukkan kelemahan dan 
kekurangan para peminta akan tempat tinggal dan kebutuhan hidupnya. 
Menunjukkan kehinaan dan rasa membutuhkan pertolongan itu tidak boleh 
kecuali kepada Allah saja, karena itu merupakan hakikat dari ibadah. Jika ia 
meminta pada selain-Nya, itu sama dengan merendahkan dan menganggap 
Allah tidak mampu. Meminta pertolongan itu juga merupakan bentuk 
pengakuan yang dimintai pertolongan untuk mewujudkan permintaan 
dan maksud orang yang meminta, apakah itu untuk meraih kebaikan atau 
mencegah kesulitan. Dan tidak ada seorang pun yang mampu melakukannya 
selain Allah Azza wa Jalla. Maka barang siapa yang menyangka ada orang 
yang mampu melakukannya selain Allah, ia akan celaka dan merugi, karena 
dia bersandar pada hamba yang lemah, sebagaimana firman Allah &: 


إن Dean‏ الله AIA Ha‏ وات بردك pa‏ قلا 
Kaja‏ 


“Jika Allah menimpakan suatu madharat kepadamu, maka tidak ada 
yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki 
kebaikan bagimu, maka tak ada yang dapat menolak karuniaNya...” (QS. 
Yûnus [10]: 107). 


Firman-Nya: 


1 LU BAN NGGAE ا‎ aA ry میا‎ 5 z EA 


Ladi 


“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, 
maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannya; dan apa saja yang 
ditahan oleh Allah maka tidak seorang pun yang sanggup melepaskannya 
sesudah itu...” (QS. Fathir [35]: 2). 


Iman pada qadha dan qadar mendatangkan kedamaian dan ketenangan 


Setelah yakin akan penjagaan Allah dan pertolongan-Nya dan 
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menyandarkan segala urusan hanya kepada Allah saja, seorang mukmin tidak 
akan khawatir atas apa yang diperbuat manusia. Ketahuilah bahwasanya 
kebaikan dan kejelekan itu sudah ditentukan Allah es, kemudahan dan 
kesulitan itu atas kehendak-Nya, dan tidak ada di alam semesta ini yang 
mengatur satu urusan pun: “Katakanlah: “Semuanya (datang) dari sisi 
Allah.” (OS. An- Nis2' (41:78). Dan setiap hamba memiliki dua kemungkinan 
apakah ia meraih pahala atau mendapat siksa: “Ketahuilah sesungguhnya 
Jika sebuah umat berkumpul untuk mendatangkan manfaat kepadamu 
atas sesuatu, mereka tidak akan dapat memberikan manfaat sedikit pun 
kecuali apa yang telah Allah tetapkan bagimu, dan jika mereka berkumpul 
untuk mencelakakanmu atas sesuatu, niscaya mereka tidak akan 
mencelakakanmu kecuali kecelakaan yang telah Allah tetapkan bagimu.” 


Firman Allah ès: 


LATO à ar 


وإن ET‏ الله ضر بص فلا ڪا شف لهالا هو و Petang‏ فهو 


“Dan jika Allah menimpakan suatu madharat kepadamu, maka tidak 
ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia 
mendatangkan kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas Hap-tiap 
sesuatu.” (OS. Al-An'am [6]: 17). 


Oleh karena itu, tidak akan pernah bisa seorang pun melukaimu sebelum 
itu ditetapkan Allah atas dirimu, bahkan Allah & akan menghilangkan 
kejelekan itu dari dirimu. Begitu pula ketika engkau merasakan bahwa ada 
orang yang memberikan manfaat kepadamu, dan itu tidak akan terjadi jika 
tidak ditentukan Allah untukmu, apabila Allah & tidak menentukannya 
untukmu: 


P‏ ر 
ا Í KI‏ ق صب من قبل 
AN, Ng <‏ له سار DJAWA‏ 


“Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 


dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
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14. 


mudah bagi Allah,” (QS. Al-Hadid (571: 22). 
Rasulullah # bersabda: 


بر 


Gu Aa ia i الإيمَانِ‎ Kas ممم عبد‎ lag hias KH 
Lala 


“Sesungguhnya segala sesuatu itu ada hakikatnya, dan seorang hamba 
tidak akan merasakan hakikatiman, sehingga diamengetahui bahwasanya 
apa yang ditakdirkan menimpanya maka tidak akan meleset dan dan apa 
yang ditakdirkan tidak menimpanya maka tidak akan mengenainya.” 


Iman pada gadha dan gadar adalah keberanian dan optimisme 


Setelah meyakini bahwa kebaikan dan bahaya itu sudah ditentukan, tidak 
akan menimpa sesuatu pun pada seorang hamba kecuali telah ditetapkan 
Allah Azza wa Jalla akan menimpanya, maka setiap mukmin senantiasa 
menunaikan segala perintah Allah yang ditujukan padanya, tidak pernah 
merasa takut walaupun ia harus menderita. Dia akan menghadapi segala 
sesuatu dengan jiwa pemberani dan ksatria, tanpa merasa takut mati atau 
mengharapkan hidup. Keyakinan dan kejujurannya itu selaras dengan 
firman Allah Azza wa Jalla: 


“Katakanlah: “Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa yang 
telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya 
kepada Allah orang-orang yang beriman harus bertawakal.” (OS. At- 
Taubah [9]: 51). 


Walaupun semua urusan sudah ditentukan, namun ia harus berusaha 
sesuai dengan kemampuannya: 


Pen ITN SNI Kaka 33 


á 
. 
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“Katakanlah, ‘Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang- 
orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke 
tempat mereka terbunuh...” (OS. Ali-Imran [3]: 154). 


Yaitu seandainya mereka tidak keluar menuju medan peperangan dan 
diam di dalam rumah mereka, maka orang-orang yang telah ditakdirkan mati 
akan keluar ke tempat mereka terbunuh, karena sudah Jan ketetapan 


bagi diri mereka untuk terbunuh di sana. 


Iman bukanlah menyerah dan bertawakal bukanlah menggantungkan diri 


Iman pada gadha dan gadar dari makna diatas, menunjukkan kepada 
kita bahwasanya orang-orang yang penakut itu salah dan hina. Mereka 
menyerah pada hawa nafsu mereka, karena mereka sudah berpaling dan 
mereka sesat. Mereka senantiasa melakukan kemaksiatan, dan mereka 
berdalih bahwa itu adalah takdir yang sudah ditentukan Allah atas mereka. 
Pada satu sisi Allah memerintahkan untuk beriman pada qadha dan qadar, 
tapi di sisi lain Allah juga memerintahkan untuk beramal (berusaha), 
sebagaimana firman Allah &: 


O Bandeng Kemen 


“Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu...” (OS. At- Taubah 
(91: 105). 


Rasulullah # adalah teladan kita dalam segala sesuatu, Beliau 
mengajarkan bahwa setiap muslim harus berusaha dengan maksimal dan 
mencurahkan segenap kemampuan. Barang siapa yang meninggalkan sebah 
dengan alasan bahwa segalanya sudah ditakdirkan Allah, maka ia sudah 
bermaksiat kepada Allah 58 dan Rasul-Nya, bertentangan dengan syariat 
Islam, karena meninggalkan sebab dengan alasan takdir dan kemalasan 
tidak dibenarkan dalam Islam. Mengambil sebab (dengan berusaha) 
disertai menyandarkannya pada Allah semata dalam segala hal, maka itu 
adalah tawakal dan iman, sebagaimana Rasulullah 4 bersabda: “Bekerjalah 
(berusahalah) karena segala hal itu dimudahkan dan diciptakan 
baginya.” 
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16. Kemenangan dengan jalan sabar 


Sesungguhnya kehidupan manusia itu penuh dengan perjuangan yang 
beraneka ragam. Mereka akan berhadapan dengan musuh yang sangat 
banyak, dan jika ia menang dalam peperangan ini dengan kesabarannya 
dia akan melewatinya. Sabar merupakan jalan kemenangan. Ia merupakan 
senjata yang sangat kuat untuk melawan kerasnya musuh, baik tersembunyi 
ataupun terang-terangan. Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla menjadikan 
bekal bagi hamba-Nya untuk mengarungi kehidupan ini, supaya dapat 
membedakan mana yang baik dan yang buruk, mengetahui mana yang 
takwa dan jujur, serta mana yang munafik dan penuh dusta: 


“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu, dan 
agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” (QS. Muhammad 


(471: 31). 


“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu. Dan 
Guga) kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu bersabar 
dan bertakwa, maka sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan 
yang patut diutamakan.” (OS. Ali-Imran [3]: 186). 


Yaitu urusan yang memang harus dipahami oleh orang yang berakal dan 
harus disiapkan untuk menghadapinya, karena dia memiliki kesempurnaan 
yang lebih dan kemuliaan. 


Allah & memberikan sifat bagi orang yang bertakwa, jujur, dan orang 
yang berbuat kebaikan: 
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ر2 GGe Kabat? r‏ ر gosg‏ كه 
Un...‏ ف البأسَاءِ KAN‏ وحين OM udi‏ 


“..Dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan...” (QS. Al-Baqarah (21: 177). 


Sabar sebagaimana yang didefinisikan para Ulama yaitu: menahan diri 
yang sudah ditetapkan akal dan syariat, dan menahan (melarangnya) dari 
yang dilarang akal dan syariat padanya. Seandainya kita meneliti ayat-ayat 
dan hadits-hadits Rasulullah &, maka kita akan mendapati bahwa sabar 
itu dalam beberapa kondisi, dan semuanya menjelaskan makna dari sabar. 
Tujuannya satu, yaitu kemenangan. Dan di antara macam-macam sabar 
adalah: 


a. Sabar dalam melaksanakan ketaatan dan meninggalkan maksiat 


Sesungguhnya melakukan apa yang telah diperintahkan Allah dan 
meninggalkan apa yang telah dilarang Allah padanya, tidak diragukan 
lagi bahwa itu akan memberatkan jiwa manusia, ia membutuhkan 
kesungguhan sehingga ia menang melawan musuh yang sebenarnya 
yaitu hawa nafsu dan setan: 


PAN, ~h 2 raka 1 اس‎ E 
Cr)... پا لسو‎ BUY Kera ol... 
“..Karenasesungguhnyanafsuituselalumenyuruhkepadakejahatan...” 


(OS. Yûsuf (121: 53). 


E 
z ر‎ Ar PARA < مر سے‎ 
OM الله‎ Ja عن‎ eka ...ولا تنيع الهوئ‎ 
“.Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah...” (QS. Shad (381: 26). 


Mae In GRA 
O ... إن الشيطنن < عدو‎ 
“Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagimu...” (OS. Fathir [35]: 6). 


Dan inilah musuh-musuh manusia yang tersembunyi dan selalu 
menggoda, dan selalu mengajak untuk mengikuti hawa nafsu, dan 
memalingkannya dari ketaatan dan merasa tenang dalam lembah 
kemaksiatan, ia tenggelam dalam melaksanakan maksiat tidak dapat 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah يك‎ 231 


232 


berpaling darinya dan tidak merasa takut. Pada kondisi seperti ini orang 
tersebut harus berjuang melawannya, dan menjadikan hawa nafsunya 
mengikuti apa yang telah disyariatkan Allah Azza wa Jalla. Dengan 
demikian, ia dituntut berjuang untuk sabar dan mencurahkan segenap 
kemampuan untuk melawannya. Allah ts berfirman: 


A 
481 gr چ‎ Aw » bgy 
DING ٤ حى‎ Po As وَأ‎ 
“Dan ikutilah apa yang diwahyukan kepadamu, dan bersabarlah 
hingga Allah memberi keputusan...” (QS. Yûnus (101: 109). 


0 T, P PUNYA AM r3n کے‎ 1 KG ر2‎ a z Ind 4 a 
“Tuhan (yang EA langit dan bumi dan apa-apa yang ada di 


antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya...” (QS. Maryam [19]: 65). 


Rasulullah Saw. bersabda: 
المُجَاهد م مَنْ جَاهَدَ نَفْسَهُ في الله‎ 


“Mujahid itu adalah yang berjihad melawan hawa nafsunya karena 
Allah.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Hibban). 


Dan tidak diragukan lagi bahwasanya orang yang mampu menahan 
dirinya untuk meraih keridaan Allah, dengan melaksanakan ketaatan dan 
meninggalkan kemaksiatan, maka ia akan menang melawan musuhnya 
yang tersembunyi, dia akan mengalahkan hawa nafsunya dan setan. Ini 
merupakan kemenangan yang tidak ada duanya, dengan begitu seorang 
manusia dapat mengendalikan dirinya, sehingga ia bebas dari tekanan 
hawa nafsu dan bisikan setan. Ketika berakhir perang melawan musuh 
yang tersembunyi dengan akhir kemenangan, bersinarlah kebenaran 
dalam dada mukmin dan teranglah cahaya hatinya, dan ia berjalan 
dijalan Allah Azza wa Jalla: 


Oh Ur ey ES 


“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami...” 
(OS. Al-“Ankabit (29): 69). . 


Dan benarlah sabda Nabi ££ yang menyatakan: 


jual‏ ضِيَّاءٌ 
“Sabar itu cahaya.” (HR. Muslim).‏ 


. Sabar atas musibah 


Sesungguhnya manusia dalam kehidupan ini akan menghadapi 
“berbagai macam musibah yang menimpa diri, harta, keluarga, atau 
keamanannya. Dan tidak diragukan lagi bahwa manusia akan sulit 
menghadapinya, membuat dirinya putus asa: 


-r DAH TA 2. لز‎ 
(ar) AN S6 Pa | وإذا مسه‎ ... 
“...Dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia a asa.” (OS. 
Al-Isr3' [17]: 82). 


Dan ia ketika terkena musibah berkeluh kesah: 


Ar 1 Wi لخر عو‎ 
Gen ITA UU IA Ih aa © 
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 


Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah.” (OS. Al-Ma'arij (701: 
19-20). 


Dan jika kondisinya seperti ini (putus asa) maka ia mudah kalah. 
Dia akan sulit untuk meraih jalan kemenangan dalam kehidupannya. 
Oleh karena itu, Allah memerintahkan setiap mukmin agar tegar dalam 
menghadapi setiap musibah yang tidak mungkin di elakkan lagi, agar 
mereka dapat mengalahkan kelemahannya, dan berjuang untuk meraih 
kemenangan dan kebahagiaan, bersenjatakan sabar yang menjadi dasar 
kekuatan dan rahasia kemenangan: 


رت ر < بن اي x e r LA‏ 7 
SAI,‏ ىء من الخوفٍ والجوء ونفص من CNG Jy ١‏ 
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الا رمم t‏ یں و or‏ ا چا و لسم ا 
La MO a KE‏ تاب 
r PETS Se‏ 


PN gp Ar DA 2 rA Ai. r 2 
a is صلوت من‎ af اوليك‎ MU) رجهو‎ MUA 
PEREI 


“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 
“Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajYuun” Mereka itulah yang mendapat 
keberkahan yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah 
[2]: 155-157). 

Tidak diragukan lagi bahwa mereka adalah orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk jalan kemenangan, kemuliaan, dan kehormatan, 
apalagi mereka yang menghadapi musibah yang datang di saat benturan 
pertama kalinya. Sabda Nabi: 


EEA A 


“Sesungguhnya sabar itu ketika terkena musibah di awal kalinya.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Mereka keluar darinya dengan kemenangan, untuk menghadapi 
hidup dengan penuh keberanian dan optimisme. Mereka menggantikan 
setiap musibah yang menimpa mereka menjadi kebaikan dan mengambil 
manfaat darinya untuk kehidupan dunia dan akhirat, tidak ada bedanya 
dengan keadaan mereka tatkala diberi kenikmatan. Rasulullah 4% 
bersabda: 


bs, oz 5 مع 201 مجلس‎ KA IA ME eat ٤ ر‎ 
لاحي غَيْر الْمُؤْمِن‎ BIS janda pa NA agal Ol uya IA ne 
AN pea يه‎ Some ب ريه‎ SE LE سوم مج‎ 4 
On صبرَء‎ lb lal له وَإِنْ‎ aE OKI SSL سَرَّاءُ‎ KLS ِن‎ 

ب مدو اع 
jina‏ 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


“Sungguh mengagumkan perkara seorang mukmin. Seluruh 
perkaranya mengandung kebaikan. Hal ini hanya ada pada seorang 
mukmin. Ketika ia dikaruniai kesenangan ia bersyukur, maka hal itu 
baik baginya. Dan ketika ia ditimpa kesedihan, ia menghadapinya 
dengan sabar dan tabah, maka hal itu baik baginya.” (Riwayat 
Muslim). 


Rasulullah #8 telah mengajarkan kepada kita dengan teladan yang 
mengagumkan, ketika putrinya mengirim surat (kabar): “Bahwa anakku 
sedang sekarat, lihatlah pada kami, lalu beliau menjawab salam dan 
membalasnya: “Sesungguhnya milik Allah yang Dia ambil dan bagi- 
Nya apa yang diberikan, segala sesuatu di sisi-Nya sudah ditentukan 
waktunya, maka bersabarlah dan berintrospeksilah.” (HR. Bukhari 
dan yang lainnya). 


. Sabar dari sikap manusia 


Manusia hidup di sekeliling orang-orang yang berbeda akhlak dan 
karakternya, sehingga muncullah perselisihan dan pertikaian. Apabila 
seseorang merasakan kesulitan dan putus asa, ia akan kalah dan rugi, 
hidup dalam kejahatan, namun jika ia berjuang dan sabar, memaafkan 
dan mengampuni. Ia akan menang dan beruntung, hidup dalam naungan 
kebahagiaan dan penuh kasih sayang: 


له لصاح جرم رص سيل مج EPP PE‏ ف 
Ai mg RAYAN TIEN‏ يأ 3 OM‏ 
„Maka maafkanlahdan biarkanlah mereka, sampaiAllah mendatang-‏ “ 

kan perintah-Nya...” (QS. Al-Baqarah (2): 109). 


a D 
ds JAK عداوة‎ a بسك‎ SAN BE هی أحسن‎ A b أدفع‎ ... 


“ Tahanlah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba- 
tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah- 
olah telah menjadi teman yang sangat setia.” (QS. Fushshilat (41): 
34). 


Dan tidak diragukan lagi bahwa ini adalah sifat ksatria: 
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i au G, AERE RLA PRA 
Kar) عرمالامور‎ Hal 5 ó) ولمن صر وعفر‎ 
“Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan ) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.” 
(QS. Asy-Syira [42]: 43). 
Dan tidak akan bersedih dengannya kecuali orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan memohon pertolongan dari-Nya: 


À‏ سر سس اص سوام $> مم fe y‏ أتصير ر ر ر 


aa sis‏ بعضعكم لبعض فتنة Z‏ وڪان رباد 


D 


“Dan kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagian yang 
lain. Maukah kamu bersabar? dan adalah Tuhanmu Maha Melihat.” 
(OS. Al-Furqan (25): 20). 


Dan berharap kepada-Nya akan mendapatkan pahala: 


ص hr‏ م مت خر ي 
TA tina gi‏ موجه رهم ... )© 
“Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabb-nya...”‏ 


(OS. Ar-Ra'du [13]: 22). 


Maka semua itu akan mendatangkan kemenangan. 


. Sabar dalam berdakwah kepada Allah Azza wa Jalla dalam melaksanakan 


amar ma'ruf nahi munkar: 


Dan ini adalah perintah Allah dan Rasul-Nya dan wasiat orang-orang 
yang bijak dan shalih, Allah & berfirman: 


a” PK A D AA‏ اع ررم رط 
Ak A‏ ما E.‏ 
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan‏ 
bersabarlah kamu dalam mengerjakannya...” (QS. Thaha [20]: 132).‏ 


My... E HA KI Bah ana 2 0 


“Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


(mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpa kamu...” (QS. Luqman [31]: 17). 


Dan Allah & berfirman kepada Rasulullah 4š: 


1 para 04 O dR ar ta 

Op! هم هجرا جميلا‎ vaals Ody عل ما‎ Kaol) 

“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan aia 
mereka dengan cara yang baik.” (QS. Al-Muzammil [73]: 10). 


Para dai yang mengajak kembali pada Allah Azza wa Jalla harus 
berakhlak sabar, dan menanggung apa saja yang mereka hadapi ketika 
berdakwah, sehingga ia akan meraih kemenangan atas musuh Allah 
Azza wa Jalla. Firman-Nya: 


AA 
میا ر ت و‎ Kd مسوم م‎ 


Dan en aa 
“Dan bersabarlah Tan Nania janji Allah adalah He dan 
sekali-kali janganlah orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran 
ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu.” (QS. Ar-Riim (301: 60). 


Dan jika ia tergesa-gesa dalam meraih hasil (perubahan), ia akan 


merugi dan kalah, akan merasakan kesulitan, sebagaimana firman Allah 
kepada Rasulullah #: 


Peg م مومع‎ rey An Lp عر‎ 
“Maka aa kamu WENG orang-orang yang mempunyai 


keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (azab) bagi mereka...” (QS. Al-Ahgaf [46]: 35). 


LT Nata بي‎ Alert aat pas . + 
GPA AN (OEE: 
“Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik. Sesungguhnya 


mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan Kami 
memandangnya dekat (mungkin terjadi).” (QS. Al-Ma'arij (701: 5-7). 


e. Sabar di medan peperangan dan menghadapi orang-orang kafir 


Jihad mendatangkan kematian dan tempat yang penuh bahaya, dan 
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itu dibenci setiap jiwa. Allah هه‎ berfirman: “Diwajibkan atas kamu 
berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci.” 
(OS. Al-Baqarah (21: 216). Karena itulah, setiap mukmin diwajibkan 
menghadapi musuh-musuh Allah Azza wa Jalla di medan perang, 
dianjurkan untuk bersenjatakan sabar, dan dituntut untuk lebih bersabar 
dan berjuang melawan musuhnya. Firman Allah &: 


Bi an P 7 „4 Ga 1AF o 
Kang ISAK 2153 کے اموا أصيرقا وَصَابرُوأ‎ CI يتأ‎ 


“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di perbatasan negerimu) 
dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.” (QS. Ali- 
'Imran (3): 200). 


Allah ¢» mengiringi ayat jihad dengan sabar: 


سے م 
taro ALA i3‏ ... © 
“Kemudian mereka berjihad dan sabar.” (OS. An-Nahl [16]: 110).‏ 


Dan Allah menjadikan sabar sebagai syarat kemenangan atas 
musuh: 


لن یکی A bina Sas Ki‏ ياين ap‏ يکن 
مَنحكُم GAS Na‏ ال DS‏ 


“Jika ada dua puluh orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada 
seratus orang yang sabar di antaramu, niscaya mereka akan dapat 
mengalahkan seribu orang kafir...” (OS. Al-Anfal [8]: 65). 


Ze‏ عر tah or M‏ ا 
...کن کی pen‏ ائه ORA BS‏ 
“Makajika ada di antaramu seratus orang yang sabar, niscaya mereka‏ 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang kafir. (OS. Al-Anfal [8]:‏ 


Al-Nafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


66). 


Dan Allah menghubungkan kemenangannya dengan malaikat 
langit atas kesabaran dalam memerangi musuh, Allah Azza wa Jalla 
berfirman: 


Ki K Kia KANAK من مَوْرِهِمَ‎ AKE بك إن تَصيروأ و‎ 
ra KAI a 


“Ya (cukup), jika kamu bersabar dan bersiap siaga, dan mereka datang 
menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong 
kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai tanda.” (QS. Ali- 
“Imran (31: 125). 


Allah menjadikan kesabaran para wali-Nya kaum mukminin sebagai 
syarat kemenangan mereka, dalam mengalahkan strategi orang-orang 
kafir dan ancaman mereka. Firman Allah ss : 


4 Asr Ag - 


ana og‏ و lya A‏ لا EA 2 Ba sêga‏ آل يما 


(ep Ia Loka 


« Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit 
pun tidak mendatangkan kemadharatan kepadamu. Sesungguhnya 
Allah mengetahui segala apa yang mereka kerjakan.” (OS. Ali-Imran 
(31: 120). | 

Bisa jadi kegagalan itu sudah menjadi nasib orang-orang yang 
beriman, ketika tidak ada di antara mereka yang sabar, terlebih jika ada 
faktor-faktor yang lainnya. Firman Allah Azza wa Jalla: 


a. -Ak A‏ سے ر PAR‏ ر | sAr‏ 0 ر 
o‏ ت LA Nyah‏ فة Nga‏ وأكروا Ti‏ كذيًا 
pA ah A‏ دي صم كر مم a S Arrr PAE‏ 
Parakan)‏ رت P‏ وأطيعوا أله ورسولة ولا CA Nas‏ 


A cabai‏ سے 


OA: Aas 13 وتذهب ربك‎ 
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“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan 
(musuh), maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah 
sebanyak-banyaknya agar kamu beruntung. Dan taatlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuataninu dan 
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(OS. Al-Anfal [8]: 45-46). Tadzhabu rihukum adalah kekuatan kalian 
melemah. 


Dan alangkah banyak ayat Al-Qur'an yang menyatakan: “Dan Allah 
mencintai orang-orang yang sabar dan bahwasanya Allah bersama 
orang-orang yang sabar” Allah vs menjelaskan bahwa para pengikut 
Rasul dituntut untuk sabar di medan peperangan, karena mereka akan 
terluka bahkan terbunuh. Jangan pernah melemah semangat dan jangan 
menyerah, dan jika mereka melakukan seperti itu, maka akan datang 
kasih sayang dan kemenangan dari Allah. Firman Allah w : 


- 


sAr ممع 5 فما وهنوا‎ Be 7 A 
سيل‎ dara وكاين من نبي قلسل معهه يات لما‎ 
Dai 2 وا‎ NENGGE کک‎ 


“Dan berapa banyak Nabi yang berperang bersama-sama mereka 
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak 
menjadi lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, 
dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah 
menyukai orang-orang yang sabar.” (QS. Ali-Imran [3]: 146). 


17. Buah dari sabar 


Bahwasanya Anda telah mengetahui di antara buah dari sabar itu: ridha, 
tenteram, bahagia, mendapatkan kemuliaan, kebaikan dan kehormatan, 
menjadikannya mendapat kekuatan dari Allah Azza wa Jalla, mendapat 
pertolongan, kemenangan, dan cinta-Nya, dan di atas semua itu ada hasil 
yang lebih yaitu kenikmatan akhirat, di mana kenikmatannya yang abadi 
dan melimpah ruah dan tidak terbatas: 


wg‏ وق بوق PAKAN‏ بتر ج 


240 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah Yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas.” (OS. Az- Zumar (39): 10). 


Berada di dalam Surga-Nya yang luas, seluas langit dan bumi dan 
malaikat menyambutnya dengan kehangatan: 


Dn AK GA pa KAN per MPN pr ع مم‎ 
era E a A 


rà 


OMES GELOK Jar 


“(Yaitu) surga ‘Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama 
dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya 
dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu; (sambil mengucapkan): “Salamun ‘alaikum 
bima shabartum”. Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” (QS. 
Ar-Ra'du (131: 23-24). 


Allah & menganugerahkan kehormatan, ampunan, kemenangan, 
dan keridhaan-Nya: 


Ta Ma pada r», Ahere 
Su يما صاروا أنهم هم‎ Gadi f 


إن جزيتهم الوم يما le‏ أنهم هم أ 


“Sesungguhnya Aku memberi balasan kepada mereka di hari ini, 
karena kesabaran mereka; sesungguhnya mereka itulah orang- 
orang yang menang.” (OS. Al-Mukminin [23]: 111). 


1 2 


Aa aa Thai Ka) TERA ونر‎ 
OH وَيَحْمَة.‎ al on AE SNG عون‎ 


“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna 
lillaahi wa innâ ilaihi rdjYuun” Mereka itulah yang mendapat keberkahan 
yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka...” (QS. Al-Baqarah (21: 
155-157). 
Kenikmatan mana yang lebih agung dari ini di mana Allah Azza wa Jalla 
memberikan segalanya kepada hamba yang beriman, di hari yang tidak ada 
manfaat baik itu harta dan anak kecuali mereka yang menemui Allah dengan 
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hati yang selamat. Dari penjelasan di atas bahwasanya sabar merupakan 
kenikmatan yang terbaik bagi manusia, benarlah apa yang disabdakan 
Rasulullah #£: 


AAN Ga Sala عَطَاءً خَيْرًا‎ Kel وما أغطي‎ 


“Tidaklah seseorang diberikan sesuatu pemberian yang lebih baik dan 
lebih luas dari sabar.” (HR. Muttafag 'alaih). 


18. Kemudahan ada bersama kesulitan: 


Terkadang seorang manusia diberikan musibah, cobaan, dan kesulitan 
secara bertubi-tubi, dan itu membuatnya merasa sulit dan terhimpit, 
sehingga dirinya merasa sedih dan bimbang. Ketahuilah, semua itu adalah 
ujian dari Allah رغ‎ sehingga seorang mukmin merasakan jalan ke surga 
itu penuh dengan rintangan. Apabila dia selamat dalam ujian itu, ia hadapi 
musibah dengan sabar dan mengharapkan ridha Allah, tidak bimbang dan 
tidak putus asa, dan ia menyadari bahwa semua kejadian sudah menjadi 
ketetapan Allah dan sudah ditakdirkan oleh-Nya. Ia pun ridha dan dirinya 
akan merasa tenang, karena ia yakin bahwa Allah akan membantunya. 
Karena itu, membiaslah lembayung kebimbangan dalam dirinya. Ia tidak 
bersedih lagi, ikhlas menghadapi kesulitan, mengenyahkan rasa putus asa, 
dan yakin akan kemenangan besar yang nantinya ia raih, baik di dunia 
maupun di akhirat. 


Seorang hamba mukmin yang takwa ini mendapatkan kejelasan, bahwa 
cahaya itu akan terpancar dari kegelapan, hujan akan keluar dari awan yang 
kelam, dan di balik setiap kesulitan dan musibah terdapat kebaikan yang 
diharapkan. Bahwasanya, akan ada kemudahan di samping kesulitan, dan 
semua itu tidak akan terwujud kecuali hamba tersebut berlepas diri dari 
segala hal kecuali kepada Allah Azza wa Jalla, dan hatinya terikat dengan 
penciptanya saja. Ia yakin bahwa segala urusan ada dalam kekuasaan-Nya, 
sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla: 


بيد 
A .. torr - MN AG Ber di t AA sr 0 Ao p” „$‏ 
Ar e‏ 


14 LA TS IN سو‎ ari jar, 
ds البأساء والضراء وزلز ۾‎ A 


AT, 
| 


sx 
— « 


nan v D 


242 Al-Waf' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


2 اي مور وز‎ ABG pan 
ML MS YSS 


“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum 
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu 
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta 
diguncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah 
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: “Bilakah datangnya 
pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu amat 
dekat.” (QS. Al-Baqarah (2): 214). 


Firman Allah ge: 


سر م 2 Darth‏ 2و 


A .‏ مرو 1 A‏ ار و ر ر 


“Dan Dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan 
menyebarkan rahmat-Nya...” (OS. Asy-Syira (421: 28). 


Mudah-mudahan Anda mendapatkan penjelasan yang lebih dari kisah 
Ka'ab bin Malik dan dua sahabatnya, di mana mereka terlambat dalam 
mengikuti perang Tabuk, dan Nabi # memerintahkan para sahabat untuk 
tidak berbicara dan bermuamalah dengan mereka, maka mereka merasa 
kesulitan dan mereka merasa sedih: 


54 2 اسع وم‎ > - 4 ate LA er 
لمتويوا إن الله هو‎ Ie ثم تاب‎ a ووا أن لا ملعتا ن َه إلا‎ 
My LA 


“ „Hingga apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi 
itu luas dan jiwa mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta 
mereka telah mengetahui bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, 
melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat mereka 
agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah Yang maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (OS. At-Taubah (91: 118). 


Dan Al-Qur'an sudah menjelaskan pada kita kisah-kisah kesulitan para 
Nabi dan para wali Allah, ketika mereka diberikan kekuatan untuk melewati 
kesulitan mereka, dan betapa Mulia Allah & yang telah memuliakan Nabi 
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19. 


Muhammad # dan para sahabatnya dalam menghadapi musibah, sehingga 
itu menjadikan kita yakin akan rahmat Allah Azza wa Jalla dan luasnya 
kemuliaan Allah, sebesar apapun musibah dan kesulitan yang menimpa 
kita, pasti akan ada akhir yang baik di dalamnya. 


Kesulitan dan kemudahan 


Anda dapat memahami bahwa makna hadits itu saling mengikat satu 
sama lain, bahwasanya kesulitan itu disebabkan musibah, dan kemudahan 
itu bagian dari kebahagiaan. Kesemuanya membutuhkan kesabaran dan 
perjuangan, dan setelah semua itu, akan lahir kebahagiaan dan kemenangan. 
Semua itu adalah karunia dan rahmat Allah atas hamba-Nya, yang Allah 
tetapkan dalam firman-Nya, bahwa setelah kesulitan ada kemudahan, atau 
keduanya senantiasa beriringan, firman Allah ws: 


0 GA b + Ta ا‎ aN SN 
pa 


“Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (OS. 
Ath- Thalag (651:7). 


ade S و‎ 2 


(Ona PAK a A ooh 


“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (OS. Al-Insyirah 
(941: 5-6). 


Oleh karena itu Allah & tidak akan memerintahkan sesuatu kecuali ada 
kebaikan padanya: 


if ر‎ pa +a z2 4 
ap... SEL ولايد بكم‎ SAN ea Hi Aa 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu...” (OS. Al-Baqarah (2): 185). 


Allah menghilangkan kesulitan dan kesusahan dari mereka: 


.اجک کن ایو ن ع ...© 


“Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
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20. 


21 


kesempitan...” (QS. Al- Hajj (22): 78). 


Dari Anas 2, dari Nabi & beliau bersabda: “Seandainya kesulitan itu 
masuk pada satu lubang, maka sungguh akan datang kemudahan dan 
masuk pada lubang tersebut, kemudian mengeluarkannya (kesulitan)” 
lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat: “Karena sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan,” Dan sabda Nabi ini menguatkan bahwasanya kesusahan 
dan kesulitan tidak selamanya menimpa manusia, selama ia ridha atas apa 
yang ditakdirkan Allah baginya, senantiasa menunaikan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya. Hanya mengharap kepada-Nya dan ia yakin bahwa 
Allah akan mengganti kesulitannya dengan kemudahan: 


2 السب‎ WF “11 grr pa 
3... Men. 


“..Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya...” (QS. Ath-Thalaq (651: 3). 


Fikih hadits: 

Apabila unta itu kuat, dan pemiliknya tahu bahwa unta tersebut dapat 
mengangkat lebih dari seorang, maka ia boleh membonceng seseorang 
atau lebih, sesuai dengan kemampuan hewan tersebut. Namun jika ia 


mengetahui bahwa hewan tersebut tidak kuat membawanya, maka ia tidak 
boleh menungganginya. 


. Faedah hadits 


a. Seorang pengajar harus memantau pelajar. Sampaikanlah kepadanya 
bahwa ia hendak mengajarinya, sebelum memberikan wawasan keilmuan 
kepada muridnya, agar terekam dengan baik dan menanamkan semangat 
mencari ilmu dalam dirinya. 


b. Apabila seseorang berada dijalannya yang benar, dan menyeru kepada 
jalan tersebut, atau memerintahkan pada kebaikan dan mencegah dari 
kemungkaran, maka tidak akan ada musuh yang membahayakannya 
dan tidak akan menang musuh Allah yang bathil. 


c. Setiap muslim harus menunaikan kewajibannya yaitu berupa bentuk 
ketaatan, meninggalkan kemungkaran, amar makruf nahi mungkar, 
tanpa ingin mengetahui segala hal yang masih tersembunyi, dan itu 
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الحديث العشرون 
HADITS KEDUA PULUH‏ 


MALU BAGIAN DARI IMAN 


£ 


JS Had D a آي مَسْعْوْدٍ‎ $ 
ك‎ A 75 الله‎ aa ل‎ JG 
(رواء البخاري).‎ LS SS JII AN 


Terjemah hadits 


Dari Abu Mas'id Uqbah bin Amr Al-Anshary Al-Badry æ#, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya ungkapan yang telah dikenal orang- 
orang dari ucapan nabi-nabi terdahulu adalah: Jika engkau tidak malu 
berbuatlah apa yang engkau suka.” (HR. Bukhari). 


Hadits riwayat Bukhari pada bagian akhir kitab Para Nabi no.3296 dalam 
kitab Adab (Bab: Apabila engkau tidak malu lakukan sesukamu) no. 5769, Abu 
Daud dalam kitab Adab (Bab: Malu) no.4796, Ibnu Majah dalam kitab Zuhud 
(Bab: Malu) no.4183. 
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Poin penting dalam hadits ini 


Apabila makna dari malu itu adalah menahan diri dari perbuatan jelek, 
atau meninggalkan perbuatan tersebut karena takut akibat buruk yang 
akan menimpanya, maka sesungguhnya seruan untuk meraih akhlak dan 
membiasakannya dalam kehidupan, adalah melarang setiap kemaksiatan dan 
kejelekan. Rasa malu merupakan kebaikan yang harus dijaga oleh manusia. Jika 
kita perhatikan, orang yang tidak memiliki rasa malu akan memiliki kekurangan 
dan kejelekan, dan malu itu bagian dari kesempurnaan iman, sebagaimana yang 
dikuatkan dengan sabda Nabi # dalam riwayat Bukhari dan Muslim: “Malu itu 
bagian dari iman.” “Malu itu tidak akan mendatangkan kecuali kebaikan." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Bahkan Islam dalam keumuman hukum dan ajaran-ajarannya mencakup 
kebaikan serta kebenaran, dan dakwah yang sulit adalah meninggalkan kejelekan 
dan aib. Oleh karena itu, Imam Nawawi memilih hadits ini dalam hadits 
arba'innya, beliau berkata: “Hadits ini bagian dari ajaran (hukum-hukum) 
Islam bahwa perkara yang diperintahkan itu maksudnya: “diwajibkan dan 
dianjurkan, dan merasa malu jika meninggalkannya. Sedangkan yang dilarang 
maksudnya: “diharamkan dan dimakruhkan, dan malu untuk melakukannya. 
Adapun perkara mubah, maka malu ketika melakukannya diperbolehkan dan 
begitu pula meninggalkannya. Hadits ini mencakup kelima hukum Islam. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


ol Yaitu bahwasanya setiap yang sampai pada manusia dari‏ ممًا a‏ 05 الاس 
sabda para Nabi sebelum kami. Dalam hadits Hudzaifah &, riwayat‏ 
Imam Ahmad dan Bazzar: “Bahwasanya perkara yang paling akhir‏ 
dipegangi oleh ahli jahiliyah dari sabda kenabian pertama.”‏ 


ra) كلام‎ je: Yang disepakati para Nabi, yang dianjurkan para Nabi dan tidak 
pernah dihapus selamanya, dan disandarkannya sifat malu pada para 
Nabi merupakan ketetapan dan kesepakatan para Nabi, dalam riwayat 
Abu Daud, Ahmad, dan yang lainnya “Kenabian Pertama” yaitu para 
Nabi sebelum Nabi Muhammad 4. 


KA 5 bj: Dengan di sukun ha dan tetapnya ya di kasrah, dan ya kedua 
dibuang sebagai tanda jazm, dalam riwayat lain disebutkan: لم تتح‎ IH 
dikatakan: istahyi dan istahi, dan riwayat yang pertama itu lebih sah 
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dan fasih, sebagaimana firman Allah w : 


i ©‏ مء أن يَضْرِب IE‏ ...© 


“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan...” (QS. Al- 
Baqarah (21: 26). 


pili:Perintah di sini apakah maknanya ancaman? Artinya, apabila‏ ما شنت 
rasa malu sudah dicabut dari dirimu, maka lakukanlah sesukamu,‏ 
karena sungguh kamu akan dibalas dengannya. Atau, perintah di sini‏ 
maksudnya boleh? Artinya, apabila kamu hendak melakukan sesuatu‏ 
dan jika kamu tidak malu melakukannya di hadapan Allah dan orang‏ 
lain, maka lakukanlah. Dalam riwayat Bukhari yang lain: Fafal mâ‏ 
syi `ta (lakukan sesuka hatimu).‏ 


Fikih Hadits 
1. Di antara warisan para Nabi 


Malu merupakan pangkal dari akhlak mulia, yang mampu meretas 
keinginan untuk melakukan kebaikan dan meninggalkan kejelekan. Oleh 
karena itu, malu merupakan sifat warisan para Nabi terdahulu, yang tidak 
pernah dihapuskan dari syariat mereka. Orang-orang belajar dari mereka 
dan mengikuti jejak para Rasul dari masa kemasa, sehingga sifat itu menjadi 
tersebar, dan orang berpegang padanya hingga sampai kepada umat 
Islam. Apabila umat kita sekarang ini mewarisi sifat para Nabi dan Rasul, 
sebagaimana dikehendaki Allah Yang Maha Tinggi dan Maha berkuasa, yang 
mana telah dijelaskan Al-Qur'an dengan sangat gamblang, maka di antara 
kewajiban kita saat ini, adalah berpegang teguh dengan apa yang telah Allah 
perintahkan dan anugerahkan kepada kita, yaitu sifat malu, berhias dan 
berakhlak dengan malu. Dengan demikian, warisan para Nabi ini senantiasa 
ada di antara kita, memakmurkan kehidupan, menentramkan jiwa, lahirlah 
kebaikan dan kebenaran, sehingga Allah tidak salah mewariskan bumi ini 
kepada manusia, 


2. Makna hadits: 
Para Ulama mendefinisikan hadits ini ke dalam tiga kategori : 


Æ Makna pertama: Perintah disini menunjukkan ancaman dan sumpah, 
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seolah-olah Rasulullah # bersabda: “Apabila kamu tidak memiliki 
rasa malu maka lakukan sesukamu, karena sesungguhnya Allah 
akan membalasmu dengan balasan yang keras.” Makna ini selaras 
dengan firman Allah ws; “Perbuatlah apa yang kamu kehendaki.” (OS. 
Fushshilat [41]: 40). 


Makna kedua: Perintah disini artinya khabar (himbauan), seperti 
sabda Rasulullah #: “Maka persiapkanlah tempatnya di Neraka." Atau 
tabawwa ', maka makna hadits itu: orang yang tidak memiliki rasa malu, 
ia akan berbuat sesukanya. Penghalang perbuatan jelek adalah rasa malu. 
Barang siapa yang tidak memiliki malu, maka ia akan mementingkan 
perkara kejelekan dan kemungkaran. 


Makna ketiga: Perintah disini artinya mubah, maka arti hadits tersebut: 
apabila kamu tidak malu melakukan sesuatu perkara yang bukan dari 
Allah dan bukan dari manusia, maka lakukanlah, karena itu perkara 
mubah. Sesungguhnya melakukan sesuatu yang tidak ada larangan 
secara syara', maka itu termasuk mubah. 


Dan makna yang paling kuat untuk hadits ini adalah makna yang 
pertama. Imam Nawawi menguatkan makna yang ketiga, dan Abu ‘Ubaid 
Al-Qasim bin Salam bin Outaibah, dan Muhammad bin Nashr Al-Marazi 
mengatakan makna yang kedua yang paling kuat. 


3. Malu itu ada dua macam: 


a. Malu fitrah, yaitu sudah ada dari awal tanpa usaha, yang merupakan 


anugerah yang diberikan Allah pada hamba-Nya. Orang yang memiliki 
fitrah malu ini akan menahan diri dari perbuatan maksiat, kejelekan, 
dan akhlak yang hina. Oleh karena itu, malu merupakan dasar dari 
berbagai kebaikan dan salah satu bagian dari iman, sebagaimana sabda 
Rasulullah $é: “Malu itu bagian dari iman.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Rasulullah adalah orang yang paling malu melebihi gadis yang ada 
dalam pingitannya, diriwayatkan dari Umar a, ia berkata: 


Barang siapa yang memiliki rasa malu, akan bersembunyi. Barang 
siapa yang bersembunyi itu takut, dan barang siapa yang takut, ia akan 
menjaga (berhati-hati). 


b. Malu yang dihasilkan, yaitu sifat malu yang dihasilkan setelah mengenal 
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Allah, menggali keagungan-Nya dan betapa dekatnya Allah dari 
hamba-Nya. Dia senantiasa memantau semua hamba dan mengetahui 
dari bahasa mata dan yang tersembunyi dalam dada. Setiap muslim 
yang berusaha meraih rasa malu, hal itu akan mewujudkan keimanan 
yang paling tinggi dan derajat kebaikan tertinggi. Rasa malu ini akan 
melahirkan rasa syukur terhadap semua nikmat Allah dan merasa kurang 
dalam bersyukur atas setiap nikmat-Nya. Diriwayatkan Imam Ahmad 
dan Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud ,فق‎ marfu'an (sampai pada Nabi): “Rasa 
malu kepada Allah itu adalah engkau menjaga kepala dan apa yang 
ada dalam pikirannya, menjaga perut dan yang dikandungnya, serta 
mengingat mati dan musibah. Barang siapa yang mengharapkan 
akhirat maka ia tinggalkan kegemerlapan dunia. Barang siapa yang 
melakukan hal tersebut, ia sudah malu kepada Allah.” (HR. Tirmidzi) 


Apabila jiwa manusia kosong dari rasa malu ini, maka hatinya 
kosong dari fitrah malu, dan tidak ada lagi penghalang baginya untuk 
melakukan kejelekan dan perbuatan hina. Ia sudah seperti orang yang 
tidak beriman layaknya setan manusia dan jin. 


4. Kesalahan menempatkan malu 


Ketika rasa malu menghalangi diri dari perbuatan jelek, maka itulah 
akhlak yang terpuji dalam diri manusia dan tanda kesempurnaan iman. Ia 
tidak akan melakukan sesuatu kecuali kebaikan. Adapun ketika rasa malu 
itu melebihi batasnya, maka akan menjadikan pemiliknya bimbang dan 
kebingungan. Ia tidak melakukan sesuatu yang tidak seharusnya ia malu jika 
melakukannya. Itulah akhlak yang tidak baik dalam diri manusia, karena 
malu seperti itu bukan pada tempatnya. Demikian pula rasa tidak percaya 
diri yang menghalangi seseorang untuk belajar ilmu dan menghasilkan 
rezeki, sebagaimana telah dikatakan, "Malunya seorang laki-laki bukan 
pada tempatnya adalah kelemahan.” Diriwayatkan dari Risalah Hasan 
Bashri dari Nabi $: 

“Malu itu ada dua; salah satunya bagian dari iman dan satunya lagi 
kelemahan” 


Ibnu Rajab Al-Hanbali mengatakan: “Mudah-mudahan ini adalah 
perkataan Hasan, Bisyr bin Ka'ab Al-Adawi berkata kepada Imran bin 
Hushain 2, bahwasanya kami mendapatkan pada sebagian kitab-kitab 
bahwasanya perkataannya terkadang ada yang menentramkan dan 
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mendekatkan diri kepada Allah, dan ada yang dhaif, lalu Imran marah, dan 
berkata: “Aku berkata padamu dari Rasulullah # dan bertentangan padanya.’ 
Dan masalah ini, sebagaimana yang disampaikan Imran as, bahwasanya 
malu itu sifat terpuji dari sabda Nabi ££, yang mana akhlak itu bertujuan 
menganjurkannya melakukan kebaikan dan meninggalkan kejelekan. 
Adapun malu yang menunjukkan kelemahan adalah yang membuatnya 
kurang dalam melaksanakan hak-hak Allah atau hak-hak sesamanya, maka 
itu bukanlah bagian dari malu, melainkan kelemahan. 


. Malunya wanita muslimah 


Wanita muslimah menghiasi hidupnya dengan rasa malu dan 
berpartisipasi bersama kaum Adam untuk memakmurkan bumi dan 
mendidik generasi dengan kesucian fitrah wanita yang selamat. Al-Qur'an 
sudah menunjukkan hal tersebut, sebagaimana firman Allah & yang 
menjelaskan salah satu putri Nabi Sywaib 2X: ketika di panggil untuk 
menemui Nabi Musa XX: 


A Lid . سر‎ A rr AA la, ÀF 


456 إحدطهما تمثى على KA‏ قالت إرت A‏ يدعوك KA‏ 


OMAE GA 


“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu 
berjalan kemalu-maluan, ia berkata: “Sesungguhnya bapakku memanggil 
kamu agar ia memberikan balasan terhadap (kebaikan)mu memberi 
minum (ternak) kami...” (QS. Al-Gashash (281: 25). 


Dia datang karena perintah ayahnya dan berjalan seperti seorang gadis 
suci yang menjaga kehormatannya ketika bertemu pria asing. Tidak tabarruj 
(bersolek), tidak menggoda, dan tidak membual. Terlihat dari caranya 
berjalan karena malu dan terlihat dari cara berbicaranya yang tidak gagap. 
Itulah fitrah yang selamat, suci, dan istigamah. 


Seorang wanita yang kuat akan merasa malu dengan fitrahnya, ketika 
ja bertemu dengan pria dan berbicara pada mereka. Akan tetapi, karena 
kesucian dan keistigamahannya ia tidak merasa bimbang. Kebimbangan 
yang berlebihan akan membuatnya salah tingkah, sehingga ia berbicara 
dengan jelas dan sesuai keperluan tanpa berlebih-lebihan. 


Adapun seorang wanita yang memiliki sifat seperti yang sudah disebutkan 
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adalah wanita shalihah dan istiqamah, sedangkan wanita pada masa kita 
sekarang ini, sifat mereka di antaranya menyerupai kaum pria, tidak 
berjilbab, menampakkan aurat, ikhtilath (bercampur baur) dengan kaum 
pria yang bukan mahram dan tidak dalam keadaan darurat. Hal ini tidak 
pernah diajarkan dalam Islam (Al-Qur'an dan As-Sunnah). Mereka telah 
dari rasa malu dan taat kepada Allah x menjadi maksiat dan kejelekan, dan 
mereka sudah terjerumus dalam jebakan musuh Allah, ia akan merasakan 
kehancuran di dunia dan akhirat. 


6. Buah dari rasa malu 


Di antara buah dari rasa malu adalah pemaaf, barang siapa yang 
memiliki sifat malu, maka ia mampu mengendalikan setiap perbuatannya 
dan menjadi seorang pemaaf karena tabiatnya, bukan karena pilihan. 


Dan di antara buahnya lagi adalah al-wafâ’ (memenuhi janji), Ahnaf bin 
Oais berkata: “Ada dua sifat yang tidak mungkin berkumpul pada seorang 
manusia: sifat dusta dan takwa, dan buah dari takwa adalah jujur, memenuhi 
janji, malu, dan pemaaf. 


7. Lawan dari malu 


Lawan dari malu adalah angkuh, yaitu sifat yang tercela, di mana sifat 
tersebut membawa pemiliknya dalam kejahatan, dan tidak peduli akan 
kehinaan dan kesedihan, hingga sampai pada kondisi tidak tahu malu. 
Rasulullah #& bersabda: “Setiap ummatku dimaafkan kecuali al-mujahhirin 
(tidak tahu malu),” yaitu orang yang tidak malu terhadap Allah dan orang 
lain, tidak ada yang dapat memalingkannya kecuali siksa yang keras dan 
menyakitkan. Di antara manusia ada orang yang merasa takut tapi tidak 
merasa malu, dan tidak asing lagi bahwa ia keluar dari fitrah kemanusiaan 
yang lurus. 


8. Kewajiban orang tua dan pengajar 


Sesungguhnya kewajiban orang tua dan pengajar di masyarakat muslim 
adalah mengajarkan kepada mereka bersungguh-sungguh dalam meraih 
dan berakhlak malu. Tetap berada di jalan pendidikan yang diajarkan, 
dan senantiasa memantau setiap tingkah laku anak dan meluruskan yang 
bertentangan dengan kemuliaan sifat malu, memilihkan sahabat yang 
shalih dan menjauhkan orang jahat, menunjukkan pada anak buku-buku 
yang bermanfaat, menjauhkan mereka dari film dan pertunjukkan yang 
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tidak mendidik, serta kalimat yang tidak sopan. 
. Faedah hadits 


Hadits ini menjelaskan kepada kita bahwasanya rasa malu itu semuanya 
baik, barang siapa yang banyak malu banyak kebaikannya, dan barang siapa 
yang sedikit malunya sedikit kebaikannya. 


Tidak boleh malu dalam mengajarkan hukum agama, tidak boleh malu 
dalam menuntut hak, sebagaimana firman Allah w : 


Lah A‏ ل فال ب 


«Dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar...” (OS. Al-Ahzab [33]: 
53). 
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الحديث الحادى والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH SATU‏ 


ISTIQAMAH DAN IMAN 


عن اي uré‏ ۾ أي عر a Ia‏ -رَضِيَ AE AN‏ 


EE YÎ ديا رز اله‎ TAr Ji 


YA 
2 
GA 
Tp 
R3 
Go 
G 
Tei 
E 


Terjemah hadits 


Dari Abu Amr—ada juga yang mengatakan—Abu ‘Amrah, Sufyan bin Abdillah 
Ats- Tsaqafi # berkata, saya berkata: “Wahai Rasulullah # katakan kepada 
saya tentang Islam sebuah perkataan yang tidak saya tanyakan kepada seorang 
pun selainmu.” Beliau bersabda: “Katakanlah: 'Saya beriman kepada Allah, 
kemudian istiqamah.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Iman (Bab: Sifat-sifat 
Islam) no. 38, Tirmidzi dalam kitab Zuhud (Bab: Perintah menjaga lisan) no. 
2412, dan Ibnu Majah dalam kitab Fitnah (Bab: Menahan lisan dari fitnah) no. 
3972 


Poin penting dalam hadits ini 


Hadits ini termasuk hadits jawamiul kalim yang Rasulullah # wasiatkan 
mengenai dasar-dasar Islam yang terhimpun dalam dua kalimat yaitu; iman dan 
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istiqamah. Dan sebagaimana diketahui bahwasanya Islam itu adalah tauhid dan 
ketaatan, tauhid itu buah dari beriman kepada Allah dan ketaatan adalah buah 
dari istiqamah. Dengan demikian, hadits ini menjelaskan untuk melaksanakan 
setiap perintah dan meninggalkan setiap larangan. Hadits ini mencakup amalan 
hati, badan, iman, ihsan, dan Islam. Firman Allah w: 


á صرحو‎ y ra (- 
DIA A سىقيموا‎ Kan 4 E 


“..Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan mohonlah 
ampun kepada-Nya...” (QS. Fushshilat (41): 6). 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


Dalam akidah dan syariah Islam‏ : في الإسلام 


.. 


Y$ : Mencakup makna agama, telah jelas dan tidak memerlukan 
penafsiran. 


Aii 8 : Perbaharui keimananmu kepada Allah, jadikan hatimu senan-‏ باد 
tiasa ingat, lisanmu senantiasa zikir agar meraih kesempurnaan‏ 
rukun iman.‏ 


Hm م‎ D : Yaitu kontinu dan tetap melakukan amalan shalih dan berhenti 
dari semua larangan. Dan istiqamah tidak akan terwujud dari 
sesuatu yang diada-adakan dan tidak konsisten. 


Fikih Hadits 
1. Makna Istiqamah 


Sabda Nabi &£: “Saya beriman kepada Allah, kemudian istiqamah.” 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Katakanlah Rabb-ku adalah Allah 
kemudian istigamahlah.” Kedua hadits ini diambil dari firman Allah të: 


PA Jaa مي س‎ CA سد« راس ميو‎ Bag 

LA بهم‎ TA PAKAN Sa إن الذيت قَالوا رسا‎ 
jas [PA 22 E T4 

... تخافوا ولا زوا‎ NI 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami adalah Allah” 
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kemudian mereka tetap istiqamah, maka malaikat akan turun kepada 
mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih...” (QS. Fushshilat (41): 30). 


kot rad‏ ر 


Ar pr p or y A A 
هم روت‎ SA Sa SAN GA سَا‎ 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami adalah 
Allah”, kemudian mereka tetap istigamah maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.” (OS. Al-Ahgaf 
[46]: 13). 


Abu Bakar Ash-Shiddig az, berkata mengenai kalimat “Tsumma 
istagamu”: “Mereka tidak berbuat syirik kepada Allah dengan sesuatu. 
Mereka tidak berpaling pada Rabb (Tuhan) selain-Nya. Kemudian mereka 
istigamah bahwasanya Allah adalah Rabb mereka.” Riwayat Umar bin Al- 
Khathab, bahwasanya ia membaca ayat ini diatas mimbar: “Sesungguhnya 
orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami ialah Allah” kemudian 
merekatetapistigamah.” Iaberkata: “Merekaistigamah dalam melaksanakan 
ketaatan kepada-Nya tanpa diada-adakan, maksud dari firman Allah ini 
adalah: istigamah dalam bertauhid yang sempurna.” 


Al-Ousyairi berkata: “Istiqamah itu merupakan tingkatan kesempurnaan 
urusan. Dengan adanya istigamah, maka akan lahir kebaikan dan 
keteraturan, dan barang siapa yang tidak memiliki istigamah, ia akan hilang 
semangat dan hilang arah. Dikatakan, istigamah tidak akan bisa dilakukan 
kecuali oleh orang dewasa, karena ia keluar dari segala bentuk perjanjian, 
terpisah dari kebiasaan, dan melaksanakannya dihadapan Allah dengan 
jujur.” Al-Wasithi berkata: “Istigamah adalah yang dapat menyempurnakan 
kebaikan.” 


Ibnu Rajab berkata: “Istigamah adalah perangai yang lurus dan kokoh, | 
agama yang lurus tidak ada kebengkokan kekiri atau kekanan, dan mencakup | 
amalan ketaatan baik yang nampak atau tersembunyi, dan meninggalkan | 
larangan seluruhnya, maka wasiat ini mencakup berbagai kebaikan.” 


2. Harus dengan kesungguhan dalam meraih istiqamah 


Apabilaistigamahitu derajattinggidalamkesempurnaanpengetahuandan 


256 Al-Waf' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Naa 


keadaan, bersihnya hati dalam ucapan dan perbuatannya, dan membersihkan 
akidah dari bid'ah dan kesesatan yang hina, maka sesungguhnya seorang 
manusia tidak akan pernah sampai pada kesempurnaan istigamah, bahkan 
harus dengan segenap kemampuan dalam meraihnya, sebagaimana firman 
Allah :هه‎ “Maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 
mohonlah ampun kepada-Nya.” (OS. Fushshilat (411: 6). 


Perintah untuk beristighfar itu tiada lain menunjukkan akan kekurangan 
manusia, taubat dan kembali untuk beristiqamah, dan sabda Nabi # yang 
diriwayatkan Muslim dan Ahmad: “Beristigamahlah kalian dan niscaya 
kalian tidak akan mampu.” Dan dalam riwayat Bukhari dan Muslim: 
“Perlahan-lahan dan dekatilah oleh kalian (istigamah)”, Perlahan-lahan 
merupakan hakikat dari istigamah, artinya adalah kesesuaian ucapan, 
perbuatan, dan maksud seperti orang yang menembak pada target dan 
mengenainya. 


3. Istigamah Hati 


Asal istiqamah adalah istiqamah hati atas tauhid sebagaimana penjelasan 
makna istigamah di atas, dan istigamah hati adalah ketika mengenal Allah 
dan merasa takut kepada-Nya, mengagungkan-Nya, takut dan cinta kepada- 
Nya, menyandarkan harapan, doa, dan keinginan kepada-Nya, bertawakal 
kepada-Nya, dan berpaling dari selain-Nya. Semua anggota tubuhnya 
istigamah dalam melaksanakan ketaatan kepada-Nya, karena hati itu 
adalah raja dan anggota tubuh yang lain adalah tentaranya, maka apabila 
raja sudah istigamah, maka akan istigamahlah tentara dan pelindungnya, 
Rasulullah # bersabda: 


wW ar 8 ف ي‎ a 2 Par Pe aa aa al Na z4 . 2 رم‎ 

ألا إن في ا سد مُضْعَةَ NG)‏ صَلْحَتْ AS Gg AS ALS alo‏ فسَد 
ô 9 PK 2 7 è‏ 

LAN وهي‎ IS iadi 

“Ketahuilah bahwasanya dalam tubuh itu ada segumpal daging, apabila ia 


baik, maka baiklah jasad semuanya, dan apabila ia rusak, maka rusaklah 
jasad semuanya. Ketahuilah bahwa itu adalah hati.” 


4. Istigamah lisan 


Dan anggota tubuh yang paling penting diperhatikan keistigamahannya 
setelah hati adalah lisan, karena lisan merupakan gambaran dan penafsir 
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hati, sebagaimana yang dikuatkan dalam riwayat Tirmidzi: “Aku bertanya: 
Wahai Rasulullah, sesuatu apa yang paling menakutkan dan harus aku takuti 
? Beliau mengambil (menunjukkan) lisannya.” Kemudian Tirmidzi berkata: 
“Hadits ini hasan shahih.” Dan riwayat Ahmad dalam musnadnya, dari Anas 
as, Rasulullah & bersabda : 


- 
و‎ A mo 
- 


0 ” 2 
Dean 2ق‎ E ولا‎ da ang طقل نعل‎ Ia KE 
RI 


“Tidak akan istigamah iman seorang hamba, sehingga hatinya istigamah, 
dan tidak akan istigamah hatinya, sehingga lisannya istigamah.” 


Dan riwayat Tirmidzi, dari Abu Sa'id Al-Khudri :&, hadits marfu 
(sampai pada Rasulullah): 


fa sin On Ae epe Ne قاو‎ BI Aa e A KUN ع 2 وو‎ 
USB الله‎ Gil تَمُول:‎ BL gil GS الأغضّاء‎ SB FT Gl Kao إِذَا‎ 
u mel > اعوج‎ Da z SN بك قان‎ Tg 


“Jika anak Adam memasuki pagi hari, sesungguhnya semua anggota 
badannya mencela lisan: “Takwalah kepada Allah dalam menjaga hak- 
hak kami. Sesungguhnya kami ini tergantung kepadamu. Jika engkau 
istiqamah, maka kami juga istigamah. Jika engkau menyimpang (dari 
jalan petunjuk), kami juga menyimpang.” 


Tukaffirr artinya merendahkan. 
. Faedah Istiqamah 


Bahwasanya istiqamah itu adalah kekokohan dan kemenangan, 
pemberani dan pemenang dalam medan perang ketaatan melawan hawa 
nafsu dan keinginan. Oleh karena itu, orang-orang yang istiqamah berhak 
didatangi malaikat dalam kehidupan dunia, agar dijauhkan dari kehidupan 
mereka rasa takut dan sedih, dan kabar baik bahwa mereka akan masuk 
surga, serta menunjukkan bahwasanya mereka (Malaikat) berada di dekat 
mereka, baik itu di dunia atau di akhirat. Allah & berfirman: 
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A y Ba GA س و ر م‎ ra GAA سا ا‎ gr 
DIES َة آل ىكر‎ aa ولا روا‎ ENI 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Rabb kami adalah 
Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akan turun kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu takut 
dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah 
yang telah dijanjikan Allah kepadamu.” (QS. Fushshilat (41): 30). 


. Urgensi Istiqamah 


= Urgensi istiqamah ditunjukkan dengan adanya perintah kepada 
Rasulullah & untuk istiqamah: 


À p 8 gr š A ot 
“Maka istiqamahlah (tetaplah) kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu...” (QS. Had (11): 112). 


Ibnu Abbas ##, berkata: “Tidaklah diturunkan kepada Rasulullah #4 
semua ayat Al-Qur'an yang paling sulit beliau rasakan daripada ayat ini, 
Rasulullah # bersabda kepada para sahabatnya ketika mereka bertanya: 
“Sungguh engkau cepat beruban (lebih cepat tua daripada Nabi Hûd dan 
saudaranya).” 


Hasan berkata: “Ketika ayat ini diturunkan, Rasulullah #4 sangat 
berhati-hati dan tidak pernah terlihat tertawa.” Dikeluarkan Ibnu Abu 
Hatim, Ousyairi menyebutkan dari sebagian yang lain, bahwa ia melihat 
Nabi dalam tidur (mimpi bertemu Nabi) ia berkata kepadanya: “Wahai 
Rasulullah ! Engkau mengatakan: Nabi Hûd dan saudaranya cepat tua," 
apa yang membuat Anda cepat tua?” Beliau menjawab: “Firman Allah Ws: 
“Maka istigamahlah (tetaplah) kamu padajalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu.” (QS. Hûd (111: 112). 


. Hadits ini memerintahkan kita untuk istiqamah dalam bertauhid dan ikhlas 
beribadah kepada Allah semata. 


. Para Sahabat sangat haus belajar agama Islam dan menjaga keistigamahan 
iman mereka. 


tax 
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الحديث الثاني والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH DUA‏ 
JALAN MENUJU SURGA‏ 


56): HS -رَضِيّ الله‎ SANA ea 
اليك اتوي‎ SI وَسَلَمَ- فَقَالَ:‎ ae الله‎ Ke الله‎ It an 
jas A í ki Í; وَحَرَّمتٌ ارام‎ JIE elhe ن“‎ e 

ro f‏ قَالّ: aa‏ رواه مسلم. 
Terjemah hadits‏ 


Dari Abu Abdullah, Jabir bin Abdullah Al-Anshiry Wi: “Seseorang bertanya 
kepada Rasulullah #&: “Bagaimana pendapatmu jika saya (hanya) melaksanakan 
shalat yang wajib, berpuasa Ramadhan, menghalalkan yang halal dan 
mengharamkan yang haram, dan tidak saya tambah sedikit pun, apakah saya 
akan masuk surga ?' Beliau bersabda: “Ya.” (HR. Muslim). 


Hadits ini dikeluarkan Muslim dalam kitab Iman (Bab: Penjelasan iman 
yang dengannya dapat masuk surga dan bahwasanya siapa saja yang berpegang 
pada apa yang diperintah dengannya ia masuk surga) no.15. 


Poin penting dalam hadits ini 


Al-Jardani berkata dalam penjelasan hadits arba'in: “Ini merupakan hadits 
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yang menjelaskan kejadian yang luar biasa, mencakup sumber ajaran Islam, di 
mana amalan itu terbagi dua galbiyah dan badaniyah. Di antara keduanya ada 
yang diizinkan, maka itu hala), dan ada yang dilarang darinya, maka itu haram. 
Apabila ada seseorang yang menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang 
haram, maka ia sudah melaksanakan tugas agama, dan ia masuk surga dalam 
keadaan aman. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


7 
a 


ıı, : Ia adalah Nu'man bin Qauqal Al-Kuzâ’i, pernah mengikuti perang 
Badar, dan ia mati syahid pada perang Uhud. Suatu waktu ia pernah 
berkata: “Aku bersumpah kepada-Mu, wahai Rabb yang Agung 
! Matahari tidak akan terbenam hingga dengan kepincanganku 
ini aku meraih surga. Lalu Nabi bersabda setelah ia mati syahid: 
“Nu'man berprasangka baik kepada Allah Azza wa Jalla, maka ia 
mendapatkan prasangkanya, dan sungguh aku melihatnya berada 
dalam kenikmatan surga dan ia tidak pincang.” 


Sit : Hamzah istifham (pertanyaan), raa diambil dari kata ra yu, 
maksudnya beritahukan kepadaku dan fatwakan kepadaku. 


GYEI : Yang diwajibkan, maksudnya yaitu shalat lima waktu. 


dhar; : Bulan Ramadhan, | 

Jah diit: Aku yakin akan kehalalannya dan aku laksanakan kewajiban 
darinya, adapun yang bukan wajib, maka tidak mengapa ketika 
ia tidak melaksanakannya, dan halai adalah sesuatu yang sudah 
diperbolehkan untuk melakukannya menurut syariat. 


A: Aku menjauhinya karena yakin akan keharamannya, dan‏ ال ام 
haram itu adalah semua yang dilarang syariat secara keras untuk‏ 
melakukannya.‏ 


Edi Jai: Bersama orang-orang yang terdahulu masuk surga, dengan tanpa 
disiksa terlebih dahulu. 
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Fikih Hadits 


1. 


Rasulullah # rahmat bagi semesta alam 


Allah æ telah mengutus Muhammad Rasulullah # sebagai rahmat 
semesta alam, menyelamatkan umat manusia dari kesesatan yang dapat 
menghantarkan mereka ke dalam neraka, dan ia membimbing mereka ke 
jalan hidayah yang dapat menghantarkan mereka menuju surga. Jalan ke 
Surga itu jelas dan mudah, di mana Allah telah membuat batasan dan telah 
mewajibkan beberapa hal. Barang siapa yang berhenti pada batas-batas Allah 
dan berpegang teguh, maka itu dapat membawanya pada tujuannya. Dan 
barang siapa yang melampaui batas-batas Allah, maka ia akan sampai pada 
neraka. Ketahuilah, bahwa yang dibatasi Allah dan yang telah diwajibkan- 
Nya adalah yang sesuai dengan kemampuan dan kekuatan manusia, karena 
Allah senantiasa mengharapkan kemudahan kepada setiap hamba-Nya, 
bukan memberikan kesusahan. Hal ini telah jelas bagi kita dari hadits Nabi 
#4 dalam bab ini dan perumpamaan lain dalam hadits lain yang semakna 
dengan hadits ini. 


. Kerinduan pada Surga dan mencari jalannya 


Telah menceritakan kepada kita Jabir æ, tentang seorang mukmin yang 
merindukan surga yang luasnya seperti langit dan bumi, dan disediakan 
bagi orang-orang yang bertakwa. Ketika itu datang seseorang yang bertanya 
kepada Rasulullah # tentang jalan menuju surga, beliau memberikan 
jawaban dengan amalan-amalan yang dapat memasukkan dirinya ke dalam 
surga yang luas, lalu Rasulullah # menunjukkan jalan menuju harapannya, 
dan mewujudkan harapannya itu. 


Dan alangkah banyak pertanyaan yang diulang-ulang seperti ini dan cara 
meminta petunjuk dari para sahabat Nabi #4, dengan metode yang berbeda- 
beda : 


Dari Abu Ayyiib Al-Anshari æ: Bahwasanya ada seorang pria bertanya 
kepada Nabi ££: “Beritahukankepadakusatuamal yangdapatmemasukkanku 
ke dalam surga?” Beliau menjawab: “Engkau beribadah kepada Allah dan 
jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan menyambung tali silaturahim.” 


Dan dalam lafazh Muslim: “Tunjukkan kepadaku satu amalan, jika 
aku melaksanakannya, maka dapat mendekatkanku pada surga dan 
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menjauhkanku dari neraka.” 


Dan dalam Shahihain, dari Abu Hurairah 2 ,sepertiinidanadatambahan 
“Engkau berpuasa Ramadhan” sebagai ganti “Engkau menyambungkan 
tali silaturahim.” 


Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya dari Ibnu Al-Muntafiq 
as, ia berkata: Aku menemui Nabi # di Arafah, aku berkata: “Ada dua hal 
yang ingin aku tanyakan kepadamu: Apa yang dapat menyelamatkanku dari 
api neraka, dan apa yang menyebabkanku masuk surga?” Beliau menjawab: 
“Jika engkau mempersingkat pertanyaan satu masalah, sungguh engkau 
telah menanyakan hal yang agung dan perjalanan kepadanya sangat 
panjang, maka renungkanlah jawaban dari ku ini: Beribadahlah engkau 
kepada Allah dan jangan menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya, dirikan 
shalat wajib, tunaikan zakat wajib, shaum Ramadhan, apa yang disukai 
orang dari mu atas satu amalan, maka lakukanlah untuk mereka, dan apa 
yang di benci orang dari mu, maka tinggalkanlah.” 


. Menunaikan kewajiban dan meninggalkan yang diharamkan merupakan 
jalan keselamatan 


Nu'man gy, telah bertanya kepada Rasulullah &: “Apakah jika kontinu 
dalam melaksanakan shalat wajib, sesuai dengan firman Allah &: 


rad z 


z 3‏ م 
DAS ANE YA.‏ 


“Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.” (OS. An-Nisa” (41: 103). Yaitu kewajiban yang 
dibatasi waktu? 


Kemudian apabila telah diketahui waktu shaum (puasa) wajib bulan 
Ramadhan, wajib atasnya shaum, sebagaimana firman Allah ba: 


Ga g5 لاص‎ e لدی‎ aa) Ke 


” 


a As ANG r sie = Ng E TA 7 
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang 


di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
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(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barang siapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu...” (QS. Al-Baqarah (2): 185). Ia telah melaksanakan 
shaumnya, dengan menjaga etikanya dan memperhatikan kehormatannya? 


Kemudian masalah berhenti pada batasan-batasan Allah & dari yang 
dihalalkan atau yang diharamkan, ia tidak menghalalkan yang haram dan 
tidak mengharamkan yang halal, bahkan ia yakin bahwasanya yang halal 
itu adalah yang telah ditentukan halalnya oleh Allah dan begitu pula dengan 
yang diharamkan-Nya, maka ia meninggalkan haram secara mutlak, dan 
melaksanakan dari yang halal itu wajib baginya?” 


la bertanya: “Apakah jika ia melakukan semua perintah di atas, dan tidak 
melaksanakan amalan-amalan yang dianjurkan (seperti amalan sunah, 
meninggalkan makruh, dan terkadang menghindarkan diri dari hal mubah), 
apakah itu cukup bagi dirinya untuk selamat di sisi Allah dan menjadikan 
dirinya masuk surga, yang mana merupakan harapan dan target dirinya, 
bersama orang-orang pilihan dan orang-orang shalih terdahulu, tanpa ia 
merasakan siksa api neraka?” 


Rasulullah # menjawabnya dengan jawaban yang menenteramkan 
hati dan melapangkan dada, penuh harapan, dan memenuhi keinginannya, 
Beliau menjawab kepadanya: “Benar, yaitu apa yang telah kamu 
sebutkan dari amalan-amalan tersebut, maka itu cukup bagimu untuk 
meraih harapanmu untuk masuk Surga. Bagaimana tidak?” Rasulullah 
2 memberikan keterangan dari Allah ga: “Dan tidaklah seseorang 
mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan sesuatu yang paling aku cintai 
kecuali dengan melaksanakan apa yang telah Aku wajibkan atas mereka.” 
(Hadits gudsi riwayat Bukhari). Bahkan berbahagialah wahai kaum 
mukminin dengan kabar gembira dari Allah Azza wa Jalla dalam firman- 
Nya: “dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah 
orang-orang mukmin itu.”(OS. At-Taubah (91: 112). 


Dikeluarkan Imam Nasa'i, Ibnu Hibban, dan Hakim: Bahwasanya 
Rasulullah # bersabda: “Tidaklah dari hamba-Ku yang melaksanakan 
shalat lima waktu, shaum Ramadhan, mengeluarkan zakat, meninggalkan 
tujuh dosa besar, kecuali dibukakan baginya pintu-pintu surga dan ia 
dapat masuk surga dari pintu mana saja yang ia kehendaki.” Kemudian 
membaca ayat: 
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SG “ & Fa Aor r Pa AO AAA و‎ 
Si Er PA سے‎ 
©; نا‎ 7 Bs 5 
“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu 


(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang 
mulia (surga).” (OS. An-Nisa' [4]: 31). 


Dan hadits dalam bab ini sangat banyak sekali. 


Tujuh dosa besar yaitu: zina, minum khamr (arak), sihir, menuduh zina 
kepada yang yang menjaga kehormatan, membunuh dengan sengaja tanpa 
ada dosa, bermuamalah dengan riba, dan lari dari hadapan musuh Islam di 
medan perang. Ada beberapa hadits yang menjelaskan dosa besar lainnya. 
Wallahu a'lam. 


. Sesungguhnya agama ini mudah 


Sikap Rasulullah # ini merupakan gambaran yang menunjukkan bahwa 
Islam itu mudah, dan sesungguhnya Allah itu tidak mewajibkan kepada 
seorang pun dari ciptaan-Nya kecuali di sana ada kemampuan dan kesulitan, 
sebagaimana firman Allah gs: 


Ga aan JL بسكا‎ Kan YG SEA نمك‎ Lan 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu...” (OS. Al-Baqarah (21: 185). 


ر ميو Cc tai ci r‏ 
کا مكلف آله تفا إلا Te)... Kanan‏ 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
ya...” (QS. Al- Baqarah (21: 286). 


Firman-Nya: 


E rre | Ir e r 
O.. . من حرج‎ BAG AR... 


“dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
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kesempitan...” (OS. Al-Hajj [22]:78). 


Kewajiban dalam syariat Islam semuanya bernuansa kemudahan, dan 
sesuai dengan batas kemampuan manusia, karena kewajiban tersebut 
datang dari Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui, maka manusia 
yang berakal harus mendengar dan taat, untuk meraih kebahagiaan di dunia 
dan keselamatan di akhirat. 


5. Kejujuran seorang Muslim 


Bahwasanya Nwman s, merupakan contoh seorang muslim yang jujur 
dengan apa yang ada dalam hatinya dan ucapannya, yang mana ia tidak 
mengharapkan dapat menunjukkan ketakwaan dan kebaikan yang tidak bisa 
dilakukan dirinya, atau memang tidak pernah melaksanakannya sama sekali, 
bahkan ia merupakan seorang manusia yang ingin meraih keselamatan dan 
kebahagiaan, dan ia mempersiapkan segala bekal yang harus ada untuk 
sampai kepadanya. Dan ia sedikit demi sedikit menjadi mukmin yang 
terbuka, terlebih ketika diberitahukan oleh Rasulullah £ bahwasanya apa 
yang telah disampaikannya cukup untuk meraih impiannya, ia berkata: 
“Demi Allah aku tidak akan menambahnya sedikit pun” (sebagaimana dalam 
salah satu riwayat hadits), selama keridhaan Allah itu dapat diwujudkan 
dengan diberikannya kemudahan dalam melaksanakan kewajiban-Nya, dan 
Dia akan memudahkan atas orang-orang yang memudahkan urusan kaum 
mukminin, dan begitu juga sebaliknya Allah akan memberikan kesulitan 
orang-orang yang membuat kesulitan: 


E, ma 4 EA fo PA ا ی‎ Ha D LA f 2 ofr 
Dr al إلا عل‎ jana a 
على و‎ D A 


TAN کو ا‎ KEMA WA Aan 
OK PATAKA يون‎ 


“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan sesungguhnya 
yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu, | 
yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Rabb- | 
nya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.” (QS. Al-Baqarah (2): 
45-46). 

Dan ini adalah gambaran dari sebuah sikap yang jelas dan jujur, dan 


telah banyak terulang dari mereka yang memiliki keimanan kuat dalam 
hati, keyakinan menaungi mereka, mereka tidak mengenal keraguan 
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dan kemunafikan, mereka tidak pernah merendahkan syariat Allah 
atau menganggap sepele, sebagaimana Rasulullah # mengulang-ulang 
memberikan kabar gembira kepada mereka yaitu masuk surga, Allah ridha 
dan meridhai mereka. Dalam Shahihain: Bahwasanya Rasulullah # pernah 
didatangi seseorang dari Arab Badui (Dhimam bin Tsa'labah sebagaimana 
dalam riwayat Ahmad), lalu ia bertanya tentang shalat, beliau menjawab: 
“Lima waktu,” ia bertanya kembali: “Apakah ada yang selainnya?” Beliau 
menjawab: “Tidak, kecuali yang sunah.” Kemudian ia bertanya perihal 
kewajiban, beliau menjawabnya dengan kewajiban atas dirinya, lalu ia 
kembali bertanya: “Apakah ada yang lainnya?” Beliau menjawab: “Tidak, 
kecuali amalan sunah.” Ia berkata: “Demi Allah aku tidak melakukan sunah 
sedikit pun dan tidak mengurangi sedikit pun apa yang telah Allah wajibkan 
kepadaku.” Lalu Rasulullah #z bersabda: “Sungguh sangat beruntung jika 
ia jujur.” Dalam riwayat Muslim: Jika kamu berpegang teguh pada apa 
yang telah diperintahkan dengannya, ia masuk surga.” Dalam riwayat 
Shahihain: “Barang siapa yang ingin melihat ciri seseorang ahli surga, 
“maka perhatikan (hadits) ini.” 


. Hikmah dari kewajiban Zakat dan Haji 


Bahwasanya zakat merupakan salah satu dari rukun-rukun Islam, ia 
memiliki derajat dan peranan yang sangat penting, sebagaimana firman 
Allah &: 


A At - Fan » >A‏ ا ر 


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka...” (QS. At-Taubah [9]: 103). 


Dalam riwayat Bukhari Muslim: Rasulullah # bersabda kepada Mu'adz 
ms, ketika beliau mengutusnya ke negeri Yaman: “Kabarkanlah kepada 
mereka bahwasanya Allah telah mewajibkan zakat atas mereka, diambil 
dari orang-orang kaya di antara mereka dan disantunkan pada kaum 
Jakir di antara mereka.” Begitu pula dengan haji ke Baitullah Al-Haram, 
sebagaimana firman-Nya: 


لي عرس merah A‏ مح يم رس Z gp rr‏ © 
A A ...‏ السيت من استطا adi‏ عابم ... 0 
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“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah...” (OS. 
Ali-Imran (3): 97). 

Diriwayatkan Imam Muslim: Rasulullah # bersabda: “Wahai manusia, 
sungguh Allah telah mewajibkan atas kalian haji, maka berhajilah 
kalian.” 


Berpegang teguh dan melaksanakan dua kewajiban ini merupakan syarat 
pokok dalam keselamatan dari api neraka dan masuknya ia ke dalam surga 
tanpahisab, sebagaimana dalam riwayat Imam Ahmad dari Ibnu Al-Muntafig 
az, ketika ia bertanya kepada Nabi & perihal yang dapat menjadikannya 

` masuk surga. Beliau menjawab kepadanya: “Bertakwalah engkau kepada 
Allah dan jangan menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dirikan shalat, 
tunaikan zakat, berhaji ke Baitullah, dan shaum Ramadhan.” 


Nu'man & tidak menyebutkan keduanya secara khusus seperti shalat 
dan shaum, apakah karena keduanya belum diwajibkan, atau memang 
Nu'man belum mampu karena kefakiran atau karena ketidakmampuannya, 
atau memang keduanya termasuk dalam keumuman: “Aku menghalalkan 
yang telah dihalalkan, dan mengharamkan yang telah diharamkan,” maka 
itu menuntut untuk melaksanakan kewajiban secara keseluruhan, karena 
dari halal yang diwajibkan, dan meninggalkannya dilarang. 


7. Urgensi shalat dan shaum 


Seorang penanya yang mengajukan sebuah pertanyaan tentang perkara 
shalat wajib itu menunjukkan bukti nyata atas apa yang tertanam dalam 
diri para Shahabat as, berupa mengagungkan dan memperhatikan perkara 
tersebut. Bagaimana tidak? Shalat merupakan tiang agama, dan tanda 
seorang muslim adalah menunaikannya lima kali dalam sehari, dengan 
menjaga rukun dan kewajibannya, sunah dan etikanya. 


Rasulullah 4 bersabda: “Pangkal dari urusan adalah Islam, barang 
siapa yang berislam, ia selamat, dan tiangnya adalah shalat, dan puncak 
tertingginya adalah jihad di jalan Allah.” (HR. Tirmidzi) 


Rasulullah # bersabda: “Barang siapa yang shalat seperti shalat 
kami, dan menghadap kiblat kami, dan memakan (hewan) sembelihan 
kami, maka itu adalah seorang muslim, baginya perlindungan Allah dan 
perlindungan Rasul-Nya.” (HR. Thabrani), 
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Rasulullah # bersabda: “ Apabila kalian melihat seorang laki-laki 
melazimi masjid, maka saksikanlah bahwa ia seorang yang beriman.” 
(HR. Bukhari). 


Rasulullah & bersabda: “Tidak (sempurna) agama bagi orang yang 
tidak melaksanakan shalat, bahwasanya kedudukan shalat dalam agama 
seperti kedudukan kepala dari tubuh.” (HR. Thabrani.) 


Hukum bagi orang yang meninggalkan shalat 


Banyakhaditsyangmenerangkanancamankerasbagiyangmeninggalkan 
shalat, ada yang menjelaskan kufur atau mengantarkan pada kekufuran, di 
antaranya hadits riwayat Muslim dan yang lainnya : 


iy PNG‏ حفر تَرْكُ الصَّلاَةٍ 


“(Pembeda) antara seseorang (muslim) dengan kafir adalah meninggalkan 
shalat.” Dalam riwayat Ahmad dan Ashhabussunan: “Yang membedakan 


antarakamidengan mereka adalah shalat, barang siapa meninggalkannya, 
maka ia sudah kufur.” 


Riwayat Hakim dan Tirmidzi dari Abdullah bin Syagig Al-'Ugaili ia 
berkata: “Para sahabat Rasulullah & tidak melihat suatu amalan yang 
ditinggalkan akan menjadikan pelakunya kafir selain shalat.” 


Dari dalil-dalil di atas mungkin kita dapat mengambil kesimpulan hukum 
bagi orang yang meninggalkan shalat, dan itu berbeda sesuai keyakinan 
ketika meninggalkannya dan atas dasar apa : 


a. Jika meninggalkan shalat karena tidak menganggapnya wajib, dan 
mengingkari bahwa shalat bukan bagian dari ibadah Islam yang asasi, 
maka ia kafir menurut tima’ (kesepakatan) kaum muslimin dan murtad. 
Jika ia mengucapkan dua kalimat syahadat dan masih mengakui agama 
Islam dan masih melaksanakan amalan lainnya, maka ia harus bertaubat 
dan mencabut perkataan dan keyakinannya yang salah. Jika ia tidak 
mau bertaubat, berikanlah had riddah (murtad) yaitu dibunuh, dan 
diperlakukan seperti orang murtad, tidak dimandikan, tidak dishalatkan, 
dan tidak dikubur di perkuburan muslimin, dan tidak ada waris antara 
dirinya dan keluarganya. 


b. Jika meninggalkan karena malas dan menganggap sepele, akan tetapi 
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ia masih yakin akan kewajiban shalat, maka ia adalah orang yang fasik 
menurut jma’, akan tetapi ada beberapa perbedaan pendapat : 


Abu Hanifah dan pengikutnya: “Ia ditahan dan dita'zir (hukum) 
dengan dipukul dan sebagainya sampai ia shalat atau di tahan seumur 
hidup, agar tidak menjadi teladan yang jelek bagi orang lain, dan tidak 
merendahkan syariat Islam.” | 


Imam Malik, Syafi'i dan Ahmad berpendapat: “Meninggalkan shalat 
karena malas, maka ia harus bertaubat, jika tidak bertaubat dan masih 
tidak shalat, ia dibunuh,” kecuali Imam Malik dan Syafi'i berpendapat: 
“Dibunuh sebagai had, dimandikan, dikafani, dishalatkan, dan dikubur 
di perkuburan kaum muslimin.” 


Adapun imam Ahmad berpendapat: “Dibunuh karena kufur dan 
diperlakukan seperti orang murtad, perkataan imam Ahmad ini selaras 
dengan perkataan beberapa sahabat lainnya, di antaranya: Umar, Ibnu 
Mas'ud, Mv’adz, dan berpendapat kelompok dari kalangan tabi'in. 


Adapun shaum, ada pada derajat kedua setelah shalat, apabila tidak 
mempermasalahkan kewajiban puasa, dan dia mengetahui bahwasanya umat 
telah berijma' (sepakat) bahwasanya shaum itu salah satu dari rukun Islam 
yang sangat urgen, sebagaimana telah dijelaskan dalam beberapa hadits 
sebelumnya. Numan æ» mengkhususkan penyebutan setelah shalat, yang 
mana jika shalat itu dilakukan kaum muslimin dengan rutin lima kali sehari, 
dan shaum Ramadhan dilakukan secara rutin setiapsatu tahun sekali dengan 
berpuasa satu bulan penuh, kemudian kaum mukminin menahan lapar dan 
dahaga, dan membiasakan padanya akhlak mulia, berupa kesabaran, dan 
tingginya harapan. Membiasakan diri terbebas dari penghambaan kepada 
hawa nafsu dan jabatan, merasakan penderitaan kaum fakir miskin dan 
orang-orang yang tidak mampu, sehingga hal itu menjadikannya mau 
berbagi dan tolong-menolong, mewujudkan persamaan dan keadilan. Oleh 
karena itu, shaum merupakan amalan manusia untuk-Nya, sebagaimana 
firman-Nya dalam hadits gudsi: 


ر صر 


گی عل ان GN INAH‏ اجر ب kaitan‏ 


“Seluruh amalan anak Adam (manusia) baginya kecuali shaum, maka 
sesungguhnya ia (puasa) untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, 
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dan shaum itu perisai.” (HR. Muslim dan yang lainnya). 


Benar, bahwasanya shaum itu pelindung dari kemaksiatan dan pelindung 
dari api Neraka, sebagai wasilah penghapus dosa dan masuk ke dalam 
surga: 


مَنْ Lo‏ رَمَضَانَ Ulah‏ وَاحْتِسَايًا gak‏ مَا تَقَدَّمَ مِنْ دنره. 


“Barang siapa yang berpuasa dengan penuh keimanan dan ihtisab 
(mengharapkan pahala) diampuni baginya segala dosa yang telah 
dilakukannya.” (HR. Bukhari dan lainnya). 


Dari Abu Umamah x, ia berkata: Saya mendatangi Rasulullah #£ lalu 
berkata: “Perintahkanlah kepadaku satu amalan yang dapat memasukkanku 
ke dalam surga,” beliau bersahda: “Wajib atas kamu shaum, karena 
sesungguhnya ia (puasa) tidak ada yang sebanding dengannya.” Kemudian 
saya mendatanginya untuk kedua kalinya. Beliau menjawab: “Wajib atas 
kamu shaum”. 


Hukum meninggalkan shaum Ramadhan 


Umat Islam telah berijma bahwasanya orang yang meninggalkan shaum 
pada bulan Ramadhan dan mengingkari kewajiban puasa tersebut, maka 
ia telah kafir dan murtad, diperlakukan seperti orang murtad, berdasarkan 
dalil yang gathi akan wajibnya shaum Ramadhan. 


Adapun orang yang meninggalkannya karena menganggap sepele, 
dan tanpa ada udzur (alasan) yang diperbolehkan syariat, maka ia sudah 
fasik berdasarkan jma’ kaum muslimin, dan mungkin diragukan akan 
keislamannya, dan dicurigaisebagaiatheisdanmurtad, danmengantarkannya 
pada kekafiran. 


Sebuah riwayat dari Ibnu Abbas WW: Rasulullah & bersabda: “Simpul- 
simpul Islam dan landasan agama ada tiga, di mana prinsip-prinsip Islam 
dibangun di atas ketiganya. Barang siapa meninggalkan salah satu dari 
ketiganya maka dia telah kafir dan halal darahnya: 1. Syahadat Laa Haaha 
Illallah, 2. Shalat-shalat wajib, 3. Puasa Ramadhan”. (HR. Abu Ya'la dan 
Dailami yang disahahihkan oleh Adz Dzahabi). Orang yang berbuka puasa 
tanpa ada udzur syar'i maka ia ditahan, melarangnya makan dan minum di 
siang hari, agar ia merasakan puasa, sampai akhir shaum Ramadhan. 
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8. Tingkatan ibadah dan usaha mukmin dalam meraih kesempurnaan 


Iman merupakan awal menuju kesempurnaan. Sesungguhnya masuk 
surga itu secara mutlak didasarkan pada keimanan dan tauhid bukan pada 
yang lain. Barang siapa yang beriman kepada Allah, Rasul-Nya, kitab-kitab, 
para Malaikat-Nya, hari akhir, gadha dan qadar, dan ketika meninggal 
ia tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, maka dipastikan ia 
masuk surga. Sedangkan meninggalkan kewajiban dan melaksanakan yang 
diharamkan, maka ia terhalang untuk masuk surga bersama orang-orang 
yang selamat dan masuk surga tanpa disiksa terlebih dahulu, dan tidak akan 
masuk surga orang yang meninggalkan kewajiban kecuali setelah di gishash. 
Sebagaimana sebuah hadits: 


Dari Abu Dzar 2, dari Nabi 2# Beliau bersabda: 


3 


ما مَل عَبْدٍ JG‏ لآ إلة إلا BAN‏ مات عل NG‏ إلا دَخَلَ FA‏ 


“Tidaklah seorang hamba yang mengatakan Lâ ilaha illallah (Tiada Tuhan 
selain Allah) kemudian ia meninggal atas itu, kecuali ia masuk surga.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Dari “Ubadah bin Shamit 2, dari Nabi &, beliau bersabda: 
sz, 4 موس عوقوو رم‎ 3 000 5 4 20 a} g A مه‎ or 
لا شَرِيِكَ ل وان مدا عبده ورسولة» وان‎ oag الله‎ YA مَنْ شَهدَ أن لا‎ 


وَالكَارُ KANAN ALS bs‏ على ما گن مِنَ Kai‏ 


يه io‏ ق و srar - 29% ena an‏ رق $ اقفر سم 2:1 E‏ 
عِيسى عبد الله وَرَسولة Sui TAG‏ إلى مریم وروح SP Zan Kana‏ 


“Barang siapa yang bersaksi bahwa tiada Ilah selain Allah semata dan 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad itu hamba dan 
Rasul-Nya, bahwasanya Isa itu hamba Allah dan Rasul-Nya dan kalimat- 
Nya yang disampaikan pada Maryam dan ruh dari-Nya, bahwasanya 
surga itu benar (ada), dan neraka itu benar, Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga, atas apa yang telah dilakukannya.” (HR. Bukhari dan | 
Muslim) | 


Melaksanakan kewajiban dan meninggalkan yang diharamkan sebagai 
pelindung dari api neraka. Asal dalam ibadah kepada Allah Azza wa 
Jalla adalah menjaga atas setiap kewajiban, sekaligus meninggalkan yang 
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diharamkan, maka barang siapa yang melakukan hal tersebut, ia meraih 
kemenangan dan kebahagiaan. 


Dari Amr bin Murah Al-Juhni ia berkata; “Seseorang datang kepada 
Rasulullah # lalu berkata: “Wahai Rasulullah, aku bersaksi bahwa tiada ilah 
selain Allah dan bahwa engkau adalah Rasul-Nya, aku shalat lima waktu, aku 
tunaikan zakat hartaku, aku puasa Ramadhan, lalu Rasulullah # bersabda: 
“Barang siapa yang meninggal atas ini (melaksanakan kewajiban) maka 
ia bersama para Nabi, orang-orang jujur, para syuhada kelak di hari 
kiamat, selama ia tidak durhaka pada kedua orang tuanya.” 


Ya'uggu: yaitu tidak berbuat baik kepada orang tua sebagaimana yang 
telah diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. 


Melaksanakan amalan sunah sebagai bekal mendekatkan diri kepada 
Allah dan meraih kesempurnaan: Seorang muslim itu boleh meninggalkan 
amalan sunah, dan boleh melakukan amalan mubah atau makruh, dan 
ia tidak akan dimintai pertanggung jawaban atas hal tersebut, selama ia 
melaksanakan kewajiban dan meninggalkan yang diharamkan. 


Halini apabila meninggalkannya bersifat individu. Adapun meninggalkan 
kewajiban secara berjamaah, misalkan penduduk satu kampung, atau 
sebuah area perkotaan, mereka semua meninggalkan amalan sunah, 
sebagian fugaha menyebutkan mereka harus diperangi karena semuanya 
meninggalkan amalan sunah hingga mereka mengamalkan, dan mereka 
akan dimintai pertanggung jawaban, karena mereka berpaling dari sunah 
dan tidak ada keinginan untuk melaksanakannya. 


Begitu pula apabila yang meninggalkannya itu individu, ia tidak diminta 
pertanggung jawaban atas hal tersebut selama ia tidak menganggap sepele 
amalan sunah atau tidak yakin akan karunia dan anjuran syariatnya, dan 
jika sebaliknya ia termasuk kufur dan murtad. Ia diwajibkan bertaubat dan 
diharuskan melaksanakan amalan sunah ketika itu. Meninggalkan amalan 
sunah secara terus-menerus karena malas, tapi ia masih yakin akan anjuran 
syariatnya, maka ketakwaannya akanjatuh danitu bagian dari kefasikan yang 
dapat membatalkan syahadat, karena menunjukkan bahwa ia meremehkan 
anjuran agama. Di sisi lain, seorang muslim yang meninggalkan amalan 
sunah tersebut telah menghilangkan pahala kebaikan baginya, dan perlu 
diketahui bahwasanya amalan sunah itu dianjurkan untuk menutupi kurang 
sempurnanya amalan wajib. 
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Setiap muslim yang mengharapkan keselamatan, dan mengharapkan 
dirinya mendapatkan derajat yang tinggi di sisi Allah Azza wa Jalla, maka 
ia jangan meninggalkan amalan-amalan sunah dan jangan mendekati 
makruh. Ia juga tidak membedakan antara melaksanakan kewajiban dan 
amalan sunah, begitu pula ia tidak membedakan meninggalkan yang haram 
dan makruh. 


Begitulah gambaran amalan para sahabat Rasulullah يي‎ secara umum, 
tidak membedakan mana yang diperintahkan dan mana yang dilarang 
oleh-Nya, akan tetapi mereka berpegang pada firman Allah Azza wa Jalla: 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” (QS. Al-Hasyr (501: 7). Dengan 
penuh harap mendapatkan pahala, dan haus akan rahmat dan ridha Allah, 
dan ingin terbebas dari kemaksiatan dan keharaman. 


Begitupula dengan kalangan tabi'in dan orang-orang setelah mereka 
yang shalih dan para imam. Ada perbedaan fuqaha dalam pembahasan 
mereka, yang mana mereka membagi hukum syara'menjadi: wajib, mandub 
(sunnah), mubah, haram, dan makruh, untuk menjelaskan hukum kepada 
mereka atas tindakan mukallaf apakah itu sah, batal, atau rusak, apakah 
diharuskan adanya pengulangan atau tidak, dan hukum lainnya. 


Seandainya kita perhatikan bahwa Rasulullah & meyakinkan para 
sahabatnya dalam sabdanya (dan Allah tidak memberatkan atas (kewajiban) 
itu sedikit pun) dan tidak menyebutkan pada keutamaan amalan sunah. 
Kita ketahui pula bahwa Rasulullah & melakukan itu sebagai bentuk 
memberikan kemudahan, dan sebagai pengajaran untuk menjadi pemimpin 
dan berdakwah kepada Allah Azza wa Jalla, agar menumbuhkan harapan 
dalam diri mereka, supaya mereka berakhlak toleran dan lemah lembut, dan 
selaras dengan ajaran Islam yang mengajarkan memberikan kemudahan dan 
menghilangkan kesulitan. Rasulullah # mengetahui bahwasanya ini adalah 
seorang mukmin yang bertakwa ketika beribadah kepada Allah dengan 
melaksanakan kewajiban atas dirinya. Halitu akan membekas dalam hatinya, 
melapangkan dadanya, dan merasakan ketenteraman diri dan kebahagiaan 
jiwa, mereka melaksanakan ibadah dengan penuh semangat, dan berharap 
mendapatkan lebih dari ridha Allah Azza wa Jalla dengan melaksanakan 
amalan-amalan sunah dan meninggalkan yang makruh, terlebih setelah 
mendengar sabda Rasulullah # yang diriwayatkan dari Rabb-nya: 
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kan ES kasa ذا‎ KA YA إن‎ Ss Ig ما‎ 


2 Tan يها‎ Ab پو د ؛ الي‎ raa Ga ian به‎ MS SAN 
Kan Tote e Yang ah يشي بها‎ 
رواه البخاري.‎ 


“Dan tidak pula hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri dengan amalan- 
amalansunah, sehingga Aku mencintainya. Dan apabila Aku mencintainya, 
Aku-lah telinganya yang ia gunakan untuk mendengar, matanya yang 
ia gunakan untuk melihat, tangannya yang dengannya ia bertindak, 
dan kakinya yang dengannya ia berjalan. Apabila ia memohon kepada- 
Ku, niscaya pasti Aku kabulkan permohonannya, apabila ia meminta 
perlindungan-Ku, maka pasti ia Aku lindungi, dan jika ia berdoa kepada- 
Ku, niscaya Aku akan mengabulkannya.” (HR. Bukhari). 


Kuntu sam'ahu: yaitu Aku (Allah) menolongnya, menjaga, memberikan 
pertolongan dalam setiap gerakannya dan dari setiap urusannya. 


Begitulah seorang mukmin mencapai derajat kesempurnaan, sehingga 
kamu melihatnya seperti pahlawan yang maju ke depan pada siang hari, ia 
pandai beribadah dan penuh khusyuk di waktu malam: 


Pay مع ع ب دروم مدي‎ TON BEA 2E. ala 

Ali‏ جتوبهم عن المضاجع يدعون رم خوفا وطمعا ومسا 
A A AA Tni‏ 
رر فنلهم y plin‏ )18 ;© 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa‏ 
kepada Rabb-nya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka‏ 


menafkahkan apa apa rezeki yang Kami berikan.” (QS. As-Sajdah (32): 
16). 


. Halal dan haram menurut syariat, tiada lain karena Allah &. 


Diajarkan oleh Rasulullah # bahwa pangkal dari iman: setiap muslim 

` yakin bahwa halal itu adalah yang telah dihalalkan Allah dan haram itu 
adalah yang telah diharamkan-Nya, meskipun ia melakukan yang haram 
atau meninggalkan yang halal. Maka jika ada seseorang yang meyakini 
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bahwa dirinya dapat menjadikan haram dari sesuatu yang telah dihalalkan 
oleh syariat Allah Azza wa Jalla, atau menghalalkan yang sudah jelas 
haramnya, maka sesungguhnya ia sudah melewati hak Allah Azza wa Jalla, 
yang hanya Dia saja yang menentukan syariat, dalam menghalalkan dan 
mengharamkan. 


Barang siapa yang yakin bahwa dapat mengubah syariat yang sudah 
ditetapkan Allah Azza wa Jalla yang sudah dijelaskan Rasulullah #£, atau dia 
mengubah syariat dengan dasar hawa nafsunya tanpa berdasarkan kaidah- 
kaidah hukum Islam, maka sungguh ia telah keluar dari Islam. Niscaya Allah 
g dan Rasul-Nya terlepas darinya, sebagaimana firman Allah &: 


A rept RA S ga 
Ca) Dasa SANAN 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.” (QS. Al-Ma'idah [5]: 87). 


Dan sebagaimana dijelaskan bahwasanya ayat ini turun berkenaan 
dengan sebagian sahabat yang hendak mengharamkan diri mereka atas hal 
yang halal (baik) karena zuhud, lalu beliau bersabda kepada mereka: “Akan 
tetapi aku shalat dan aku tidur, aku puasa dan aku berbuka, dan aku juga 
menikahi wanita. Barang siapa yang membenci sunahku, maka ia bukan 
golonganku.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Etika bersumpah dan melaksanakannya dengan baik 


Barang siapa yang bersumpah hendak melakukan kebaikan dan 
ketaatan, maka yang lebih utama adalah berbuat baik (memenuhi) atas 
sumpahnya, yaitu ia melaksanakan apa yang telah disumpahkannya, 
sebagaimana firman Allah & : “Dan jagalah sumpahmu.” (OS. Al-Ma'idah 
[5]: 89). Yaitu menjaga sumpahnya, dan barang siapa yang bersumpah 
untuk meninggalkan kewajiban atau melakukan maksiat maka ia harus 
meninggalkan sumpahnya, yaitu berpaling dari sumpahnya dan tidak 
melaksanakan apa yang telah disumpahkannya itu. Rasulullah & bersabda: 
“Barang siapa yang bersumpah untuk maksiat, maka tidak ada sumpah 
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E 


baginya.” ( HR. Abu Dawud dan lainnya). 


Barang siapa yang bersumpah meninggalkan kebaikan yang tidak wajib 
baginya, maka lebih baik ia tidak melaksanakannya, karena itu kebaikan 
baginya. Rasulullah # bersabda: “Barang siapa yang bersumpah atas 
sesuatu dan ia melihat yang lainnya lebih baik darinya, maka hendaklah 
ia melaksanakan apa yang lebih baik, dan mencabut sumpahnya (yang 
pertama).” (HR. Muslim) 


11. Faedah hadits 


Seorang muslim wajib bertanya kepada Ulama’ tentang syariat Islam, 
apa yang telah dihalalkan dan apa yang telah diharamkan baginya jika ia 
tidak mengetahui hal tersebut, untuk memudahkan dirinya dalam menjalani 
kehidupan, dan jiwanya merasakan ketenteraman akan keselamatan setiap 
amalannya. 


Seorang pengajar itu harus memberikan kemudahan kepada murid, yaitu 
dengan memberikan kabar gembira (kebaikan), memberikan kemudahan 
dan motivasi. 


Kam 
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الحديث الثالث والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH TIGA‏ 
SETIAP KEBAIKAN BERNILAI SEDEKAH‏ 


Da A AKE‏ اين عَاصِم SAN‏ -رَضِيَ الله JG -aie‏ َال يسول 
الله ه ala AN Lo‏ عليه وس DAN TA‏ مَظرُ ألإيمَانِء Kb,‏ تلا NG‏ 
pb an‏ إل کا ار قدلآن ALAN SE‏ واش PIN‏ 
والضدقة JANAH be‏ الصَّبْرٌ Ag Dut 2 Maan air das‏ 

SS‏ نَفْسَهُ Aa‏ كنل" Na‏ رواه مسلم. 


Terjemah hadits 


Dari Abu Malik Al-Hârits bin 'Ashim Al-'Asyary as, dia berkata: Rasulullah 
ع‎ bersabda: “Kesucian adalah separuh keimanan, (kalimat) Alhamdulillah 
memenuhi timbangan, Subhanallah walhamdulillah (keduanya) memenuhi 
ruang antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, sedekah adalah bukti 
nyata, kesabaran merupakan sinar. Al-Qur'an bisa sebagai pembela bagimu, 
bisa pula sebagai bumerang bagimu. Setiap pagi manusia dapat menjual 
dirinya,apakahiaakan memerdekakan dirinyaatauakanmembinasakannya”. 
(HR. Muslim). 
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Hadits ini dikeluarkan Muslim dalam permulaan kitab Thaharah (bab: 
Keutamaan Wudhu) no.223. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


Sah 


Ft AAN 


الميزان 


شخان الله 


: Perbuatan yang dapat menghilangkan hadats, seperti wudhu dan 


mandi, atau menghilangkan najis, seperti membersihkan baju, tubuh, 
dan tempat, atau maksudnya adalah wudhu saja. 


: Separuh, sebagaimana dalam riwayat Ahmad dan Tirmidzi: “Kesucian 


itu separuh iman”. 


: Pujian yang baik kepada Allah še yang telah menganugerahkan 


berbagai kenikmatan, maksudnya disini adalah: pahala mengucapkan 
Alhamdulillah. 


: Kebaikan itu akan ditimbang, atau timbangan amal setiap hamba 


pada hari kiamat. 


Pengagungan Allah ts dan pengingkaran atas sifat kekurangan-Nya, 
maksudnya di sini adalah pahala mengucapkan Subhanallah. 


=; MG: Yaitu sebagai petunjuk pada amal kebaikan sebagaimana cahaya 


Pena 
JR y 


الصا 


menunjukkan jalan yang benar. 


: Dalil atas kejujuran iman. 


: Menahan diri dari hal yang tidak diinginkan, dan menanggungnya 


dengan pengorbanan, dan tetap dalam kebenaran sebesar apapun 
musibahnya. 


: Lebih terang dari cahaya, yaitu dengan kesabaran akan terlewati 


semua cobaan. 


: Bukti, dalil, petunjuk, dan pelindung bagimu. 


: Pergi pada waktu pagi sekali, atau bepergian antara setelah terbit fajar 


dan terbit mentari. 


: Ia taat karena Allah w, atau karena taat kepada syaitan dan hawa 


nafsunya dengan bermaksiat kepada Allah &. 


: Membebaskan dirinya dari kehinaan dunia dan siksa yang pedih di 


akhirat. 
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kiya : Yang dapat menghancurkannya karena perbuatan maksiat dan | 
perbuatan yang menyebabkan mendapatkan balasan kehinaan dan 
siksa. 

Fikih Hadits 


| 


1. Hikmah yang sangat berharga 


Sungguh Rasulullah # telah diberikan kelebihan jawimi'ul kalim, 
terlebih ketika memberikan nasihat kepada para sahabatnya, dengan lafazh 
singkat tapi syarat makna, mencakup ajakan pada kebaikan dan peringatan 
dari kejelekan, tanpa ada pengikat dalam lafazh atau kosong dari makna. 
Hadits yang kita bahas sekarang ini mencakup nasihat-nasihat yang 
menakjubkan. Alangkah bijaknya seorang Nabi, nasihat yang keluar dari 
manusia yang tidak berbicara berdasarkan hawa nafsunya, kecuali setiap 
yang diucapkannya berupa wahyu. Kita akan menjelaskan nasihat-nasihat 
ini dengan izin Allah, pada bagian selanjutnya. 


. Bersuci dan pahalanya 


Suci merupakan salah satu syarat sahnya ibadah, dan ciri kecintaan Allah 
gs. Rasulullah &£ telah menjelaskan yang membuat tenteram jiwa kaum 
muslimin yang senantiasa khusyuk, bahwasanya setiap upaya kaum mukmin 
untuk menyucikan tubuh dan pakaiannya (persiapan menghadap Rabb-nya) 
memiliki pengaruh yang sangat penting dari pengaruh keimanannya, dan 
itu menggambarkan akan kepatuhan pada perintah-Nya, dan memenuhi 
panggilan-Nya, sebagaimana firman Allah es; 


تاا الاش LA‏ الى DK‏ 


“Hai manusia, sembahlah Rabb-mu yang telah menciptakanmu...” (OS. 
Al-Baqarah [2]: 21). 


Firman-Nya: 
Kas اموا إا فب إل الشارة اغا‎ Ti Cb 
یک چ رو‎ - s27 sareta g A ل تو عر‎ 
رارج کڪ إل الكت‎ Kasta! If المرافق وأمسحوا‎ dl Sals 
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E 
ےو ه‎ LAN "AA Pa 
© فاطهروا...‎ Ka KEFY 


“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah...” 
(QS. Al- Ma “idah [5]: 6). 


Firman-Nya: “Dan pakaianmu bersihkanlah.” (QS. Al-Mudatsir (741: 
4). Mereka melaksanakan dan menanggung hal yang berat baginya, tapi 
itu semua ia lakukan untuk menghadap Allah & dalam keadaan bersih, 
takwa, wangi dan harum sebagaimana Allah telah membaguskannya dalam 
penciptaan, dan sungguh ia layak mendapatkan cinta Allah Azza wa Jalla: 


DA LA KANG CI Al يحب‎ Alok. 


“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan 
menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (OS. Al-Baqarah (2): 222). 


a. Suci itu sebagian dari iman 


Sungguh Rasulullah # telah menjelaskan bahwasanya pahala bersuci 
baik itu wudhu dan yang lainnya, akan dilipat gandakan di sisi Allah &. 
Sehingga seperti separuh keimanan, karena iman dapat menghapus 
kesalahan besar dan kecil yang telah dilakukannya, dan bersuci—lebih 
khususnya wudhu—dapat menghapus dosa-dosa kecil, maka ia seperti 
setengah dari keimanan. 


Dalam riwayat Muslim dari “Utsman 4#, dari Nabi & Beliau 
bersabda: 


” 2 
£ 


LDS ja‏ قا حْسَنَ الْوْصُوءَ خَرَجَتْ خَطَايَاهُ مِنْ جَسَڍِو E bin‏ مِنْ 


“Barang siapa yang berwudhu lalu membaguskan wudhunya, niscaya 
kesalahan-kesalahannya keluar dari badannya hingga keluar dari 
bawah kuku-kukunya.” 


Dan keimanan juga dapat membersihkan batin dari kotoran maknawi, 
seperti syirik kepada Allah, nifak, dan sebagainya, dan bersuci dapat 
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membersihkan kotoran berbentuk materi. Oleh karena itu, thaharah 
sebagai tanda kaum mukminin pada hari kiamat. 


Rasulullah #6 bersabda: 


Ta 


PER jab الْوْضُوءِ,‎ T مِنْ‎ ORA E يُدْعَوْنَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ‎ GAS 


“Sesungguhnya umatku akan diseru pada hari kiamat dalam keadaan 
bersih bercahaya disebabkan bekas wudhunya, barang siapa yang 
mampu untuk memanjangkan bekas air wudhunya, maka lakukanlah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). Yaitu cahaya berkilauan dari ujung kepala, 
tangan dan kaki mereka. 


Suci itu sebagian dari shalat 


Ada penjelasan iman dalam hadits tentang shalat, berdasarkan 
dalil firman Allah es: “dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
imanmu.” (QS. Al- Baqarah (21: 143). Yaitu shalat yang telah kalian 
tunaikan di Baitul Maqdis. Dan mereka mengatakan: “Thaharah 
itu sebagian dari iman yaitu setengah shalat, karena thaharah 
merupakan salah satu syarat sah shalat, dan syarat itu seperti 
membagi sesuatu menjadi dua bagian.” 


Wudhu itu kunci surga 


Telah dijelaskan dalam kitabullah bahwasanya kaum kafir masuk 
neraka itu disebabkan mereka meninggalkan barisan kaum muslimin, 
sebagaimana firman Allah es: 


ORA الوا ر نك ت‎ OMA AA 


“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)? 
Mereka menjawab: “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 
mengerjakan shalat.” (QS. Al-Muddatstsir (741: 42-43). 


Maka shalat merupakan amalan yang dapat menyelamatkan dari 
api neraka dan sebagai jalan menuju surga, dan thaharah itu pembuka 
shalat, dan menjadi kunci surga. Dalam riwayat Muslim: 
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iii, 


S aa” 8 3 مِنْ‎ 


Jeda yi Ia تقو‎ Gg Idi AS 2 ليم‎ 
KAI iedur ميك‎ 


“Tidaklah seorang muslim berwudhu lalu ia membaguskan wudhunya, 
kemudian ia shalat dua rakaat, ia melakukan keduanya dengan hati 


dan wajahnya, kecuali wajib baginya masuk surga”. Dan dari Muslim 
juga : 


Ta naa, : baba - AS Upi aa ما مِنْكُمْ من‎ 


a ريك له وَأَشْهَدُ‎ Yasa NYAI 
BENG مد‎ JENG NG آذ أنوات‎ asah 


“Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu lalu ia 
menyempurnakan wudhunya, kemudian mengucapkan: Asyhadu 
alla Ilaha Illallah wa asyhadu anna Muhammadar Rasilullah (Aku 
bersaksi, bahwa tiada Tuhan yang hag kecuali Allah, Yang Maha Esa 
dan tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi, bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya), kecuali dibukakan baginya pintu surga yang 
delapan, ia masuk dari pintu mana saja yang ia kehendaki.” 


d. Wudhu itu bagian buah dari iman 


Wudhu merupakan buah dari keimanan yang tersembunyi, yang 
tidak menjaganya kecuali seorang mukmin, Rasulullah # bersabda: 


أن حافك عل aa Nya‏ 


“Tidak akan pernah dapat menjaga wudhu kecuali seorang mukmin.” 
(HR. Ibnu Majah dan Hakim). Karena thaharah merupakan perintah 
yang tidak secara zhahir, karena di sana akan ada rasa berat, oleh karena 
itu menjaganya sebagai sebab masuk surga. 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dalam ana 
h إلى‎ aia بم‎ da سول الله صل‎ AA 
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3500 ا‎ AJE صل اله الله‎ 5 FAT SLS 


“Pada suatu pagi Rasulullah # menyeru Bilal: Wahai Bila! dengan apa 
engkau mendahuluiku menuju surga? Sesungguhnya aku kemarin 
masuk ke dalam surga, lalu aku mendengar ketuk langkah sandalmu 
di hadapanku” lalu Bilal menjawab: Wahai Rasulullah, tidaklah aku 
mengumandangkan azan kecuali aku shalat dua rakaat dan tidaklah aku 
berhadats kecuali aku kemudian berwudhu.” Rasulullah berkata: Inilah 
penyebabnya”. 


Suci itu amanah 


Dalam riwayat Ibnu Majah, dari Abu Ayyib Al-Anshari œs, dari 
Rasulullah # beliau bersabda: 


pd 
Wi 


WE ag ag AAA أذاة الأقانة‎ e ا‎ 
جناب‎ sat KAS AN من‎ A الْأمَائَةِ ؟ قال:‎ asi 


“Shalat lima waktu, dari Jum'at ke Jum'at selanjutnya, dan menunaikan 
amanah adalah kafarat (penghapus dosa) antara keduanya” Ditanyakan: 
“Apa itu menunaikan amanah?” Beliau menjawab: “Mandi dari junub, 
karena sesungguhnya di bawah setiap rambut harus di cuci.” 


Dan hadits dari Abu Darda 2: “Sesungguhnya Allah belum 
memberikan amanah kepada anak Adam atas sesuatu dari agamanya 
selain hal tersebut.” 


Oleh karena itu bersuci merupakan perintah maknawi terhadap 
tubuh, tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah Azza wa Jalla, dan 
tidak mengetahuinya kecuali pemiliknya, dan tidak akan hilang (gugur 
kewajibannya) kecuali dengan perbuatan pemiliknya dan niatnya, dan 
tentu tidak akan ada orang yang dapat mengetahuinya, sebagaimana 
niat itu merupakan perkara yang tersembunyi. Oleh karena itu, 
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penghilangnya adalah dengan thaharah yang merupakan bagian dari 
menunaikan amanah. 


f Menyucikan hati 


Tidaklah thaharah materi (jasadiyah) itu memiliki nilai jika tidak 
dibarengi dengan thaharah maknawi (ruhiyah). Karena itu, mestilah 
thaharah materi mukmin itu disertai dengan thaharah maknawi, niat 
yang baik, dan tujuan yang baik, dan istigamah dalam amal. Bahkan 
Imam Ghazali menafsirkan thaharah dalam hadits adalah thaharah 
hati dari dendam, hasad, iri dan semua penyakit hati, karena iman akan 
sempurna dengan hal tersebut. Ditafsirkan pula thaharah itu dengan 
meninggalkan kemaksiatan dan dosa, sebagaimana firman Allah g% atas 
Nabi Luth, dan dalam menggambarkan sifat Nabi Luth dan keluarganya, 
karena mereka meninggalkan perbuatan keji: 


< daya SA -a4 ج‎ 

GY Sia HI .نهم‎ 

“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (menda'wakan 
dirinya) bersih.” (Al-A'raf (7): 82). 


PN 7 AAT و‎ S Pa 9 

Y ...نهم اناس بلطهرون‎ 
“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang (menda'wakan 
dirinya) bersih.” (QS. An-Naml (27): 56). 


3. Zikir kepada Allah dan bersyukur kepada-Nya 


Bahwasanya gambaran dari bentuk syukur kepada Allah Azza wa Jalla 
adalah dengan memperbanyak zikir kepada-Nya, sebagaimana hadits 
dari Rasulullah # yang sudah diajarkan lafazhnya, yang mana pahalanya 
memenuhi timbangan amalan shalih pada hari kiamat, dan menjadikannya 
lebih berat dari timbangan kejelekan. Menjadikan orang-orang yang gemar 
berzikir bagian dari orang-orang yang selamat dan mendekatkan diri kepada 
Allah Azza wa Jalla. Terlebih dengan menyatukan pujian (Alhamdulillah) 
kepada Allah Azza wa Jalla dan pengagungan-Nya, bertakbir kepada-Nya, 
menyanjung-Nya, dan meng-Esakan-Nya. 


“DanAlhamdulillahmemenuhitimbangan,Subhanallahwalhamdulillah 
keduanya memenuhi ruang antara langit dan bumi.” Dan dalam riwayat 
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Muslim dan yang lainnya: “Tasbih dan takbir memenuhi ruang langit dan 
bumi.” 


Dalam riwayat Tirmidzi: “Dan Lê ilaha illallah tidak ada penghalang 
baginya dari Allah sehingga kamu sampai kepada-Nya." 


Sungguh sangat banyak hadits yang menjelaskan keutamaan kalimat 
yang empat ini, dalam Musnad Imam Ahmad, dari Abu Sa'id dan Abu 
Hurairah #8, dari Nabi # beliau bersabda: “Bahwasanya Allah telah 
memilih empat lafazh: Subhanallah, Alhamdulillah, LG ilaha illallah, dan 
Allahu Akbar. Barang siapa yang mengucapkan: Subhanallah dicatatkan 
baginya dua puluh kebaikan dan dihapuskan darinya dua puluh kejelekan, 
dan barang siapa yang mengucapkan: Allahu Akbar juga seperti itu, dan 
barang siapa yang mengucapkan Lâ ilaha illallah pun demikian, dan 
barang siapa yang mengucapkan Alhamdulillah juga seperti ttu, dan 
barang siapa mengucapkan: Alhamdulillahi rabbil 'alamin dari dalam 
dirinya dicatatkan baginya tiga puluh kebaikan dan dihapuskan darinya 
tiga puluh kejelekan”. 


Maka barang siapa yang mengucapkan lafazh-lafazh di atas dengan 
lisannya, disertai keyakinan atas ucapannya dalam hati dan sepenuh 
jiwanya, sembari memahami setiap makna dengan akal pikirannya, maka 
ja akan meraih balasan yang agung. Seandainya dibandingkan dengan 
ukuran dan ditentukan besarnya, maka itu akan menyerupai luasnya langit 
dan bumi, dan ia mendapatkan tangga untuk meraih derajat yang tinggi, 
sebagaimana dalam riwayat Tirmidzi, dari Abu Hurairah 2, dari Nabi sês 
beliau bersabda: “Tidaklah seorang hamba mengucapkan Lû ilaha illallah 
dengan ikhlas, kecuali dibukakan baginya pintu-pintu langit, dan Al-'Arsy 
atapnya surga Firdaus yang paling tinggi di surga, barang siapa yang 
sampai kepadanya, maka ia berada pada tempat yang paling tinggi dan 
ia meraih derajat yang paling mulia.” 


Begitulah apa yang dijelaskan Ulama bahwa empat kalimatini merupakan 
amalan shalih yang kekal, sebagaimana firman Allah ga: 


w و‎ 


A KANEA A rta‏ ~4 و Aar PA rra‏ سوق r‏ ارسي 
JUS‏ وَالْبئونَ neh Any‏ الدنيا ESAI‏ أَلصَلِحَتُ حير عند ريک 
R Gor Fa‏ جر 

ORUE 
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“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi amalan- 
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Rabb-mu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (QS. Al-Kahfi (18): 46). 


Maka inilah pahalanya yang tetap ada di sisi Allah Azza wa Jalla, yang 


kian tumbuh, dan ia lebih baik dari harta, keluarga, dan anak. 


a, Ketenangan hati 


Mestilah ketika berzikir dengan sepenuh hati dan memahami setiap 
maknanya jika memungkinkan, sehingga itu akan berpengaruh dalam 
diri seorang muslim, menenteramkan hatinya dan istigamah dalam 
sikapnya: 


n4 åz s عو‎ A need KA 
ءامنوا وتطمين قلوبهم يذكر الله ألا‎ Oa 
: Aars 
(a) La 


“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram 
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah- 
lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra'du (13): 28). 


: مج دخ ام 


£ < > 


. Memperbanyak zikir 


Setiap mukmin sangat membutuhkan ketenteraman hati dan 
keteguhanjiwa, oleh karena ituia mesti memperbanyak zikir kepada Allah 
Azza wa Jalla, sehingga ia senantiasa terhubung dengan-Nya, bersandar 
kepada-Nya, senantiasa memohon pertolongan dan kemenangan- 
Nya, mengharapkan ampunan-Nya, sehingga Allah ingat kepadanya di 
kerajaan-Nya, dan ia meraih karunia dan rahmat-Nya, serta berjalan di 
jalan kebenaran dan hidayah: 


Aa O GE ASI انوا‎ AN GE 
j 


BL Gih aa A; Gea‏ الح سر ر و 
هو Ia sll‏ علد DAR 33 KA KIA‏ 

Pd A r 727و‎ gp عر‎ ga 2 
Je aaa SI 


“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir Gang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya 
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di waktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat kepadamu 
dan malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia 
mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). 
Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” 
(QS. Al-Ahzab (331: 41-43). 


Bukratan wa ashilan: ketika terbit matahari dan ketika hendak 
ghurub (tenggelam) dan maksudnya adalah semua waktu. 


4. Shalat itu Cahaya 


Shalat merupakan kewajiban yang sudah ditentukan dan rukun yang 
penting di antara rukun-rukun Islam, dan shalat—sebagaimana yang 
dijelaskan Rasulullah #g—sebagai cahaya yang dapat menunjukkan 
pemiliknya pada jalan kebaikan, dan menahannya dari perbuatan maksiat, 
dan menjadi petunjuk bagi dirinya untuk istigamah, sebagaimana firman 
Allah &: 


EY... IG KEN نی ی‎ YA .یت‎ 


“ Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar...” (OS. Al“Ankabût [29]: 45). 


Shalat merupakan cahaya yang dapat menerangi perjalanan dalam 
mengarungi hidayah dan kebenaran, sebagaimana cahaya di dunia yang 
dapat menunjukkan pada jalan yang lurus dan benar. Seorang muslim akan 
meraih kebahagiaan dan kemegahan di dunia, dan akan menyinari wajahnya 
kelak pada hari kiamat, sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla: 


© asi a RER, ووو چ ص‎ 9 
... وبايمنهم‎ EH : لوركم لس‎ ءء١‎ 
“ „Sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka...” (QS. At-Tahrim (661: 8). 


Bahwasanya orang yang istiqamah bersama Allah, dan ia menghadap- 
Nya dengan penuh khusyuk lima kali dalam sehari, ia bermuamalah 
dengan orang lain dengan baik dan akhlak yang mulia, dengan kesantunan 
dan ketakwaannya, maka Allah akan menjadikan cahaya pada wajahnya 
sebagaimana Dia menjadikan cahaya dalam hatinya, sebagaimana firman 
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Allah &: 


سِيمَاهُمٌ في ووهه م نار السجود... © 


“Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud...” 
(QS. Al-Fath (481: 29). 


Imam Thabrani mengeluarkan hadits dari “Ubadah bin Shamit es, 
sampai pada Rasulullah #5: 


GAGANG Baa GES bayang فَأَقَامَ‎ ao عَلَ‎ KAN حَاقظ‎ NG) 
KA aa 2 pias US لَهُ: حَفِطَكَ الله‎ EN فِيْهَا‎ 
Kala pi وَجَلَّ‎ SE َنتهي ٳل الله‎ 


“Apabila seorang hamba menjaga shalatnya, lalu ia berwudhu, ia ruku', 
sujud dan membaca di dalamnya (shalat),maka berkata (shalat) padanya: 
Allah telah menjagamu sebagaimana engkau menjagaku, dan ia akan naik 
dengannya menuju langit dan baginya cahaya, dan berujung pada Allah 
Azza wa Jalla dan akan menjadi syafa'at bagi pemiliknya.” 


a. Cahaya berjamaah dan Masjid 


Apabila seorang muslim menjaga shalat dengan berjamaah, maka 
baginya cahaya di atas cahaya, dan apabila dilaksanakan di Masjid, 
maka sempurnalah cahaya tersebut dan ia meraih kebahagiaan dan 
kemenangan, dan menjadi orang-orang yang dahulu masuk ke dalam 
surga bersama orang-orang shalih yang senantiasa berbuat kebajikan, 
Rasulullah & bersabda: 


A e کک‎ 


“Barang siapa yang shalat lima waktu secara berjamaah maka dia 
akan melewati shirath (jembatan) seperti kilat yang berkilau, dia 
berada pada golongan As-Sabiqun (para pendahulu). Datang pada hari 
kiamat, sedang wajah mereka bagaikan bulan di malam purnama.” 
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(HR. Thabrani). 
Rasulullah # bersabda: 


BAN إلى الْمَسَاجِدٍ بالُور التَامَ‎ MA الْسَثَّائِينَ في‎ s 


“Berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang berjalan dalam 
kegelapan menuju masjid dengan cahaya yang sempurna pada hari 
kiamat.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 


Kesejukan pandangan dan pembuka kesulitan 


Shalat merupakan hubungan vertikal antara seorang hamba dengan 
Rabb-nya, dan sarana munajat kepada Penciptanya. Oleh karena itu, 
shalat yang menyejukkan pandangan orang-orang yang bertakwa, mereka 
mendapatkan ketenteraman dan kesejahteraan, dan mereka bersegera 
melakukannya setiap kali mereka merasa kesulitan dan tertimpa 
musibah, dan tidak asing dengan keadaan mereka, karena mereka hidup 
bersama sumber kebaikan yaitu Rasulullah # yang bersabda: 


“Kesejukan pandanganku terdapat dalam shalat.” (HR. Ahmad dan 
Nasa'i). 


Qurratu “ain: sesuatu yang dapat membahagiakan diri dan enak 
dipandang mata. Rasulullah ketika merasa kesulitan dalam menghadapi 
masalah, beliau bersabda: “Wahai Bilal, igamahlah untuk shalat, mari 
kita beristirahat dengannya.” (HR. Abu Daud). Hazabahu: urusan yang 
membingungkan dan membuatnya bimbang. 


5. Sedekah itu petunjuk 


Burhan itu cahaya yang menyertai wajah matahari, Rasulullah 36 


bersabda: 


4 
0 


إن رُح الْمُؤِينٍ E‏ من PENYAKIT‏ 


“Sesungguhnya ruh seorang mukmin itu keluar dari jasadnya bercahaya 
seperti cahaya matahari.” 
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Dan dalil gath'i itu dinamakan burhan karena dalilnya yang jelas atas 
satu masalah. 


Begitu pula sedekah itu sebagai cahaya atas kebenaran iman, dan jiwa 
yang baik merupakan tanda adanya iman dan rasa indahnya, Rasulullah #4 
bersabda: 


ESG‏ مَن Ab gab IS HA‏ الإيتان: KE Ga‏ ال كال sas‏ باه لا 
TAU e Ji‏ ٻهَا تَفْسُّهُ ae Ha‏ في B‏ عام 


“Ada tiga perkara barang siapa yang melaksanakannya, sungguh ia telah 
merasakan manisnya iman: Barang siapa yang beribadah kepada Allah 
semata, dan bahwasanya tidak ada Ilah selain Allah, menunaikan zakat 
hartanya, untuk menjadikan baik dirinya, akan menjadi penolongnya 
dalam setiap tahun.” (HR. Abu Dawud). 


Sebabnya adalah bahwa harta itu disukai diri dan terkadang diri itu 
bakhil dengannya, maka apibila ia sudah bisa mengeluarkannya karena 
Allah Azza wa Jalla, maka itu sebagai bukti kebenaran imannya terhadap 
Allah dan membenarkan janji-Nya. 


Thaharah dan kejujuran: Seorang muslim yang bersih dan suci dari 
kotoran materi, menggambarkan rasa syukurnya kepada Allah dengan 
ucapannya, menunaikan hak Allah dengan beribadah kepada-Nya. Ia bersih 
dan suci dari kotoran maknawi, antara lain adalah kikir dan angkuh. Seorang 
muslim itu selamanya mulia dan dermawan, toleran dan simpati, tidak akan 
berkumpul sifat kikir dan keimanan dalam hati seseorang, sebagaimana 
firman Allah ès: 


Id 
ووو و‎ AR IR DA Pe 
O SANA ABI AS. 
“Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang 
orang yang beruntung.” (OS. Al-Hasyr (591: 9). 


Oleh karena itu sedekah dan infak itu merupakan kebaikan dalam 
membantu orang fakir miskin dengan mengharapkan keridhaan dan pahala 
dari Allah es. Apakah itu sedekah wajib ataupun sunah, dan itu sebagai 
bukti nyata dan tanda yang jelas akan kejujuran imannya, dan pelakunya 
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bersama dengan orang-orang beriman yang bahagia, sebagaimana firman 
Allah &: 


ie 2 - HOS 1 و‎ 7 il gi n 
A ika هم في‎ O LN 
ARN 2 i wa a 5 Pad » 
6, EE pat A 
“Sungguh beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang 
yang khusyuk dalam shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri 


dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang 
yang menunaikan zakat.” (QS. Al-Mu miniin [23]: 1-4). 


6. Sabar itu cahaya 


Dhiyû’ itu adalah cahaya yang menghasilkan udara panas dan membakar, 
seperti cahaya matahari, berbeda dengan bulan yang cahayanya berkilau tapi 
tidak menghasilkan udara panas yang membakar. Sabar itu adalah cahaya 
karena ia sulit dilakukan oleh satu jiwa, membutuhkan pengorbanan diri 
dan melawan hawa nafsunya. 


Sabar itu jalan kemenangan: Seorang muslim itu senantiasa dalam 
kebenaran selama ia dalam kesabararinya. Oleh karena itu, manusia hidup 
di dunia dalam lingkaran kesulitan, dilingkupi musibah, dan semua itu 
membutuhkan keteguhan dan kekuatan, dan jika tidak, manusia itu akan 
hancur dan punah. Karena itu sangatlah diperlukan kesabaran pada diri 
setiap muslim. Melaksanakan ketaatan itu membutuhkan kesabaran, 
meninggalkan kemaksiatan membutuhkan kesabaran, menanggung 
musibah dan kesulitan juga membutuhkan kesabaran. Berakhlak sabar 
merupakan kekuatan yang tiada tandingannya, dan cahaya yang agung yang 
senantiasa menjadikan pemiliknya bercahaya dengannya, menunjukkan 
pada kebenaran yang abadi. Oleh karena itu, orang-orang yang beriman yang 
sabar berhak mendapatkan sanjungan dari Allah & dengan ditambahkan 
pahala kebaikan, sebagaimana firman Allah & yang menyanjung Nabi 
Ayyub: 


Ok KAA Á idigi Ta ونه‎ a... 


“ Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayyub) seorang yang sabar. Dialah 
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sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya)” 
(QS. Shad (381: 44). 


Ma. “9, AL A < S t2 
ENG Ji ip اوي والجوع وفص‎ ab KA, 

z e TANG A PWA TA ” d A أ‎ dk A ye 
ENAK ذبن إذا‎ OA, sis 
A -4 7. arr 


s4” SR صلوات د‎ 
DPI ورحمة‎ a) صلوات من‎ Par 


Wa 


“Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 
“Inna lillaahi wa innaa ilaihi raajiuun, Mereka itulah yang mendapat 
keberkatan yang sempurna dan rahmat dari Rabb mereka dan mereka 
itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-Baqarah (2): 155- 
157). Lihatlah penjelasan sabar yang lebih detail dalam penjelasan hadits ke 
Sembilan belas. 


7. Al-Our'in itu hujjah (bukti) 


Setiap muslim pedomannya adalah Al-Qur'an, dan imamnya adalah 
kitabullah: yang memberikan hidayah dengan petunjuknya, diperintah 
dengan perintahnya, dilarang dengan larangannya, dan berakhlak dengan 
mutiara kandungannya. Barang siapa yang melakukan hal demikian, ia 
mendapatkan manfaat Al-Qur'an ketika membacanya, dan sebagai dalil 
keselamatan di dunia dan cahaya yang dapat menopangnya pada hari 
kiamat, dan barang siapa yang menyimpang dari Al-Qur'an dan tidak 
mempelajarinya, maka Al-Qur'an kelak menjadi musuhnya pada hari kiamat. 
Setiap kali bertambah bacaan Al-Gur'innya tanpa direalisasikan dalam 
amalnya, maka bertambah pula dosanya, karena Al-Gur'An itu memberikan 
cahaya pada dirinya sedangkan dia menyimpang dari jalan yang lurus, 
sebagaimana firman Allah te : “Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan 
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus.” (OS, Al-Isra' (171: 9). 


Rasulullah 45 bersabda: 
EE LES: ASI ديه أن تضلوا يقري‎ SAS فِبِكُمْ ما إِنْ‎ ES 
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“Telah aku tinggalkan di antara kalian jika kalian berpegang teguh 
dengannya, niscaya kalian tidak akan pernah tersesat setelah ku 
selamanya, yaitu kitabullah dan sunahku.” (HR. Muslim). 


Rasulullah # bersabda: 


Kal es شَافِعًا‎ Gb SB SAN ii 


“Bacalah oleh kalian Al-Qur'an, karena sesungguhnya ia akan datang 
memberi syafaat pada hari kiamat.” 


Al-Qur'an sebagai obat kaum mukmin dan penyakit kaum kafir dan 
munafik: seorang mukmin akan mendapatkan dalam kitabullah obat 
baginya dari segala penyakit materi atau maknawi. Setiap kali ia membaca 
dan menadaburinya, ruhnya bersinar, lapang dadanya, dan senantiasa 
bahagia menjalani kehidupan dengan peluh di dahinya. Sedangkan orang 
yang tidak beriman, apabila mendengar Al-Our'in bergetarlah tubuhnya, 
dirinya merasa bimbang, dan ia mengira bahwasanya kehancuran akan 
turun dengannya. Sebagaimana firman Allah æ: 


Wa 3 


لا Indi hp‏ إلا 


0 - sato صر سر راق‎ Solse 
و‎ Pe 
مش‎ 


PRE ip‏ ورحمة للمؤمنين 


ر @ 


“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Qur'an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.” (OS. Al-Isr&' 
(17): 82). 


Sebagian Ulama Salaf mengatakan: “Tidaklah orang yang duduk dengan 
membaca Al-Qur'an lalu ia berdiri dengan selamat (seperti semula pada 
saat ia duduk), lalu apakah ia akan beruntung atau merugi, kemudian ia 
membaca ayat ini.” 


Al-Qur'an jalan menuju surga: Rasulullah عله‎ mengakhiri wasiatnya 
yang agung dengan menjelaskan golongan manusia, di mana semua manusia 
merasakan pada pagi dan sore hari, akan tetapi mereka tidak dalam satu 
keadaan, di antara mereka ada yang menghabiskan siang dan malamnya 
dalam ketaatan kepada Allah dan meraih ridha-Nya, yang menuntut 
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kejujuran dalam muamalahnya bersama Allah Azza wa Jalla dan bersama 
orang lain, maka sungguh ia telah menyelamatkan dirinya dari kehancuran 
dan membebaskan dirinya dari siksa. Jiwanya bebas berpikir dan merenung, 
bebas berkeinginan, dan tidak ada balasan yang setimpal bagi dirinya kecuali 
surga yang penuh dengan kenikmatan yang abadi. Dan di antara mereka ada 
yang menghabiskan waktu siang dan malamnya dalam kemaksiatan kepada 
Allah Azza wa Jalla, membangkang perintah-Nya baik itu dalam urusan 
umum atau pribadi, baik itu terhadap Allah atau terhadap sesama, maka 
sungguh ia telah menghancurkan dirinya dan menjerumuskan pada bahaya, 
dan menjual akhiratnya dengan harga yang sangat murah: ia akan merasa 
kesulitan di dunia dan akan ditahan dalam neraka Jahim selamanya dalam 
siksaan, karena ia sudah menjadi tawanan dan budak hawa nafsunya, dan 
mengikuti ajakan setan : 


Giy Ne SB يَغْدُو‎ sa 


“Setiap pagi manusia dapat menjual dirinya, apakah ia akan memerdeka- 
kan dirinya atau akan membinasakannya” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Setiap manusia berada dalam dua keadaan, apakah ia dalam kehancuran 
atau dalam keabadian, maka barang siapa yang senantiasa ada dalam 
ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla, maka ia sudah menjual dirinya 
kepada Allah dan membebaskan dirinya dari siksa-Nya. Barang siapa yang 
senantiasa ada dalam kemaksiatan kepada Allah, maka ia sudah menjual 
dirinya pada kehinaan dan ia terjerumus dalam lembah dosa yang berhak 
mendapatkan murka Allah Azza wa Jalla dan mendapat siksa-Nya. Firman 
Allah ts: 


PN Wu و م ني‎ PUN 4 PAA 

ونقس وما سو وھا آل) دا مها جورها وو : MEO;‏ من ORÉ‏ 

A 

وقد ا من دسا 0 

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 

sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan 

sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syams 
{91}: 7-10). 
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Artinya; sungguh beruntung orang yang sudah membersihkan dan 
menyucikan dirinya dengan ketaatan kepada Allah, dan merugi orang 
yang menjerumuskan dirinya dalam lembah kemaksiatan, maka ketaatan 
itu dapat menyelamatkan dan membersihkan diri sehingga menaikkan 
derajatnya. Dan kemaksiatan menjerumuskan diri dan menghinakannya, 
menurunkan derajatnya seperti orang yang disungkurkan ke tanah. 


Firman Allah &: 


Sua 


“Katakanlah: “Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang 
yang merugikan diri mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat.” 
Ingatlah yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.” (QS. Az- Zumar 
(391: 15). | 


Syahadah yang diterima dan penyelamat: setiap mukmin memohon 
pertolongan untuk membebaskan dirinya dari api neraka dengan cahaya 
keimanannya dan keyakinannya dengan zikir kepada Allah ga. Rasulullah 
& bersabda: 


G فَمَنْ‎ EN أَغْتَقَ الله رُيْعَهُ مِنَ‎ Nyang BAE h لك‎ ja 


AK LI „aÉ zz 17 L at ANA aZ orn همهم‎ Jh szef 5535+ 
WB Ob أرْبَاعِهِ‎ SD» ١ اعتق‎ WG (yan daa مرتين اعتق الله‎ 


ra 
2 


JON مِنَ‎ Al أَعْتَقَهُ‎ GS 


“Barang siapa ketika waktu pagi dan sore hari membaca: “Ya Allah, aku 
berada di waktu pagi bersaksi atas-Mu, dan kepada para pembawa Arsy- 
Mu, kepada semua malaikat, dan kepada semua mahkluk-Mu, bahwa 
Engkau adalah Allah yang tidak ada Tuhan yang hag selain Engkau 
semata tidak ada sekutu bagi-Mu, dan Muhammad adalah hamba dan 
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Rasul-Mu,” maka Allah akan membebaskan seperempat tubuhnya dari 
neraka, dan barang siapa mengucapkannya sebanyak dua kali, maka Allah 
akan membebaskan separuh tubuhnya dari neraka. Barang siapa yang 
mengucapkannya sebanyak tiga kali, maka Allah akan membebaskan tiga 
perempat tubuhnya dari neraka, dan barang siapa membacanya sebanyak 
empat kali maka Allah akan membebaskan semua anggota badannya dari 
neraka.” (HR. Abu Daud). 


Bahwasanya kesaksian ini menumbuhkan rasa takut dalam dirinya 
kepada Allah Azza wa Jalla, dan harapan untuk senantiasa dalam ketaatan 
kepada-Nya, dan khawatir bermaksiat kepada-Nya, maka ini akan menjadi 
sebab ia dijauhkan dari api neraka dan mendekatkan dirinya dengan 
keridhaan Allah Azza wa Jalla. Rasulullah & bersabda: 


0 


Gya اشْتَرَى نَفْسَهُ‎ MAS BI aa مَنْ‎ 


الله و گن مِنْ آخر يَوْمِهِ عَتِيْقَا JS Ga‏ 


“Barang siapa yang membaca di waktu pagi hari: Subhanallah wa 
Bihamdih seribu kali, maka sungguh ia telah membeli dirinya dari Allah, 
dan ia pada hari kiamat bebas dari api neraka.” 


Jangan bertransaksi kecuali dengan Allah :هه‎ setiap mukmin itu gagah 
dan mulia, derajatnya mulia dan harganya tinggi. Oleh karena itu, ia akan 
menolak menjual dirinya kecuali kepada Allah Azza wa Jalla, karena ia tidak 
akan mendapatkan seorang pun dari makhluk Allah yang dapat membayar 
harga dirinya seperti harga yang diberikan Allah, bagaimana tidak sungguh 
telah terjadi transaksi antara setiap mukmin dengan Penciptanya pada 
permulaan penciptaannya (azali), sebagaimana firman Allah œ : 


23 AI HA Dai aa 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka...” (OS. At-Taubah 
(91: 111). 


Mereka senantiasa berusaha meraih keridhaan Allah & dan berpaling 
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dari yang menimbulkan murka-Nya, sehingga mereka menghasilkan harga 
yang sempurna, tidak setara dengan nilai dunia, dan mereka tidak tertipu 
dengan rayuan gelimang harta, dan tidak mengharapkan sanjungan, dan 
tidak membuat mereka merasa takut menghadapi Kematian. Benarlah 
firman Allah dalam kitab-Nya: 


ص z?‏ سے سر SA Pe‏ سم سروه EL‏ سه مو a Ar‏ 
مرج الاس من 3 Sy‏ نفسهة Gap AA‏ الله والله رءوفك 


© 


7 te م‎ 


“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena 
mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada hamba- 
hamba-Nya.” (OS. Al-Bagarah (2J: 207). 


Firman Allah &: 


سر مع ر Ga BY‏ باس a‏ 


: MARY WEG 
Ao من المؤمنين رجال صدقوا ما علهدوا الله‎ 
£ ا ل سي ره ع‎ "s 
GO وما دلوا ِد‎ EK ن‎ 
“Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah; maka di antara mereka ada 
yang gugur. Dan di antara mereka ada (pula) yang menunggu-nunggu 


dan mereka tidak mengubah (janjinya).” (QS. Al-Ahzab [33]: 23). Qadha 
nahbahu: mati syahid. 


8. Faedah hadits 


a. Imanituucapan dan perbuatan, bertambah dan berkurang, meningkatnya 
keimanan adalah dengan melaksanakan amalan shalih dan ketaatan, 
dan berkurangnya keimanan adalah dengan kemaksiatan dan dosa. 


pan‏ جو 


PRA ar 
(MAA فمنهم من فضى‎ 


b. Bahwasanya amalan itu akan diperhitungkan, ada yang berat dan ada 
yang ringan, berdasarkan dalil dari Al-Qur'an dan As-Sunah, dan Ijma 
umat Islam. 


Rasulullah & bersabda: “Ada dua kalimat yang disukai Allah, di 
mana keduanya berat dalam timbangan, namun keduanya ringan 
atas lisan (mengucapkannya): Subhanallah wabihamdih, Subhanallah 
Al-'Adzhim.” (HR. Bukhari dan Muslim). Dan Beliau bersabda: “ Yang 
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paling berat dalam timbangan adalah akhlak yang baik”. 


. Menjaga shalat pada waktunya, melaksanakan shalat lima waktu 
dengan memperhatikan rukun, kewajiban, sunah, dan etikanya, setelah 
memenuhi syarat dengan sempurna. 


. Banyak berinfaq dalam kebaikan, dan segera membantu memenuhi 
kebutuhan orang-orang fakir dan lanjut usia, mencari janda tua, anak 
yatim, dan orang-orang fakir untuk bersedekah kepada mereka, sehingga 
sedekah itu ikhlas karena Allah &. 


. Sabar dalam menghadapi kesulitan, terlebih ketika seorang muslim 
yang mengajak pada kebaikan dan mencegah kemunkaran dan ketika 
berdakwah kepada Allah, sebagaimana firman-Nya: 


“...dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu...” (QS. Luqmên 
(31): 17). 


Firman-Nya: 


P.a 7 سل مل‎ at 
... HAM Ga ولوأ لعزي‎ KS AKSI 
“Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 


keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar...” (QS. Al-Ahgaf (461: 
35). 


Al-Qur'an adalah pedoman setiap muslim, maka wajib baginya untuk 
membaca, memahami maknanya, dan melaksanakan setiap perintah 
yang ada di dalamnya. 


. Setiap muslim harus berusaha agar setiap waktu dan usianya dalam 
ketaatan kepada Allah Azza wa Jalla, dan tidak menyibukkan dirinya 
kecuali kepada Allah ge dan apa yang bermanfaat dalam kehidupannya 
di dunia dan akhirat. 
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الحديث الرابع والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH EMPAT‏ 


DIHARAMKANNYA KEZALIMAN 


عن aki a f‏ الله jleg ale‏ فيا 
زره عن ريه -عَڙ -fis‏ ائه لَه يا ادي إن JAN dase‏ عل gadi‏ 
GENG ATA se Kilat‏ يا عِبَادِي diah a Y Ab KEB‏ 
SAR‏ ڍڪ يا عاي 1255 جَائِمٌ II‏ مَنْ Sut ui‏ 
jatah‏ يا عِبَادِي kak‏ عار SY‏ من ASÍ SEG Bj‏ يا 
عِبَادِي 12 SIAK AA BPN Jab A JÄN Sa‏ 
a‏ ٽڪ يا عِبَادِي Lum Pej‏ 
AI bag ma, Sah a‏ 
ڦلب au me JAS‏ ڪيا . يا SAK SI saka‏ 
Sah‏ وتڪ JENG pekan‏ اجر Jaksa pita ae JG AS‏ 
sake sa‏ لوان bah LAI‏ وڪم وجڪ قامُوا 
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gaie Ús A A وجي مناه ما‎ B EBEG GSUS aeb ڍ‎ KAA 
pe الْبَحْر يَا عِبَادِي‎ dasi ISL Kan A SI 
NG غَيْرَ‎ 155 a قن وَجَدَ خَيْرَا‎ NENG) Lani BW 

Ka an AN‏ ٠روأه‏ مسلم 
Terjemah hadits‏ 


Dari Abu Dzar Al-Ghifari æ, dari Rasulullah # sebagaimana beliau riwayatkan 
dari Rabb-nya Azza wa Jalla, bahwa Dia berfirman: “Wahai hambaku, 
sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan Aku telah 
menetapkan haramnya (kezaliman itu) di antara kalian, maka janganlah kalian 
saling berlaku zalim. Wahai hamba-Ku semua kalian adalah sesat kecuali siapa 
yang Aku beri hidayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku niscaya Aku akan 
memberikan kalian hidayah. Wahai hamba-Ku, kalian semuanya kelaparan 
kecuali siapa yang Aku berikan kepadanya makanan, maka mintalah makan 
kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian makanan. Wahai hamba-Ku, kalian 
semuanya telanjang kecuali siapa yang Aku berikan kepadanya pakaian, maka 
mintalah pakaian kepada-Ku niscaya Aku berikan kalian pakaian. Wahai hamba- 
Ku kalian semuanya melakukan kesalahan pada malam dan siang hari dan Aku 
mengampuni dosa semuanya, maka mintalah ampun kepada-Ku niscaya akan 
Aku ampuni. Wahai hamba-Ku sesungguhnya tidak ada kemadharatan yang 
dapat kalian lakukan kepada-Ku sebagaimana tidak ada kemanfaatan yang 
kalian berikan kepada-Ku. Wahai hamba-Ku seandainya sejak orang pertama di 
antara kalian sampai orang terakhir, dari kalangan manusia dan jin semuanya 
berada dalam keadaan paling takwa di antara kalian, niscaya hal tersebut tidak 
menambah kerajaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-Ku seandainya sejak orang 
pertama di antara kalian sampai orang terakhir, dari golongan manusia dan 
jin di antara kalian, semuanya seperti orang yang paling durhaka di antara 
kalian, niscaya hal itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku sedikitpun juga. 
Wahai hamba-Ku, seandainya sejak orang pertama di antara kalian sampai 
orang terakhir semuanya berdiri di sebuah bukit lalu meminta kepada-Ku, 
maka setiap orang yang meminta Aku penuhi, niscaya hal itu tidak mengurangi 
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apa yang ada pada-Ku kecuali bagaikan sebuah jarum yang dicelupkan di 
tengah lautan. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya semua perbuatan kalian akan 
diperhitungkan untuk kalian, kemudian diberikan balasannya. Siapa yang 
banyak mendapatkan kebaikan, maka hendaklah dia bersyukur kepada Allah, 
dan siapa yang menemukan selain (kebaikan) itu janganlah ada yang dicela 
kecuali dirinya.” (HR. Muslim). 


Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam kitab Al Birr (kebaikan) 
(Bab: haramnya kezaliman) no. 2577. 


Poin penting dalam hadits ini 


Ini merupakan hadits qudsi yang agung dan menunjukkan akan keagungan 
Allah, menjelaskan kaidah-kaidah penting dalam pondasi Islam, cabang, dan 
adab-adabnya. Imam Nawawi menyebutkan hadis ini dalam kitab Al-Adzkar: 
bahwasanya Abu Idris Al- Khaulani (riwayatnya dari Abu Dzar) apabila beliau 
membahas hadits ini beliau berlutut sebagai pengagungan dan penghormatan 
padanya, rijal sanadnya orang-orang Damaskus, imam Ahmad bin Hanbal 
berkata: “Tidak ada di antara penduduk Syam yang meriwayatkan hadits yang 
lebih mulia daripada hadits ini.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


AN ¿o5 : Zalim secara bahasa: menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. 
Zalim itu melewati batas atau mengambil hak orang lain dengan jalan 
bathil, dan Allah mustahil berbuat zalim. Makna dari harramtu azh- 
zhulma 'ala nafsi: tidak pernah Aku berbuat zalim, bahkan Aku lebih 
mulia dan suci. 


KIWA : Lalai dari syariat sebelum diutusnya para Rasul. 


ar من‎ SI : Aku menunjukkannya pada risalah yang dibawa para Rasul dan Aku 
memberikan persetujuan padanya. | 


Mereka memohon hidayah kepada-Ku.‏ : فَاسْتهذوني 


Xx»: Bumi yang sama, tempat yang sama, makna sha'id: muka bumi,‏ وَاحد 
“maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci).” (OS.‏ 
An-Nisa' (41: 43) (OS. Al-Ma'idah [5]: 6).‏ 


Mim di kasrah dan kha di sukun artinya jarum‏ :2 الْمَخيْط 
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aa 


: Aku mengaturnya untuk kalian dengan ilmu-Ku dan para malaikat-Ku 
yang menjaga. 


laki Sai : Aku akan memberikan balasan bagi kalian di akhirat. 


Fikih Hadits 


1. Definisi hadist gudsi 


Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Rasulullah # dari 


Allah Azza wa Jalla, terkadang melalui perantara malaikat Jibril, terkadang 
dengan wahyu, ilham atau dengan mimpi, dan pelafazhannya sesuai 
dengan kehendak Rasulullah # dan tidak ada perbedaan antara hadits 
gudsi dengan hadits nabawi kecuali dalam sanadnya, yaitu Rasulullah dari 
Rabb-nya. Oleh karena itu, ciri hadits gudsi adalah disandarkan langsung 
kepada Allah, dan nisbahnya langsung kepada Allah karena Dia-lah yang 
pertama menyampaikan. Terkadang disandarkan pada nabi g karena beliau 
menerima langsung dari Rabb-nya. 


Dari definisi hadits gudsi diatas maka jelas ada beberapa perbedaan 


antara hadits qudsi dengan Al-Qur'an : 


a. 


Al-Qur'an itu mukjizat lafazh dan maknanya, sedangkan hadits gudsi 
bukan mukjizat. 


. Al-Qur'an sah membacanya dalam shalat, sedangkan hadits qudsi tidak 


boleh membacanya dalam shalat, bahkan membatalkannya. 


Mengingkari Al-Qur'an kafir, sedangkan mengingkari hadits qudsi 
fasik. 


. Al-Qur'an itu lafazh dan maknanya dari Allah, sedangkan hadits qudsi 


lafazhnya dari Rasulullah &£ dan maknanya wahyu dari Allah &. 


Al-9ur'in itu tidak boleh meriwayatkannya secara makna, sedangkan 
hadits gudsi boleh meriwayatkannya secara makna. 


Al-Qur'an tidak boleh menyentuhnya kecuali orang yang bersuci, 
sedangkan hadits gudsi tidak disyaratkan bersuci untuk menyentuhnya. 


Orang yang sedang junub tidak boleh membawa dan membaca Al- 
Qur'an, sedangkan hadits gudsi orang junub boleh membawa dan 
membacanya. 1 
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h. Barang siapa yang membaca satu huruf Al-Qur'an dibalas dengan 
sepuluh kebaikan, sedangkan hadits gudsi tidak ada pahala padanya 
hanya pahala membaca saja. 


i. Tidak boleh menjual Al-Qur'an (dalam riwayat Ahmad), makruh 
menjualnya (menurut Syafi'iyyah), sedangkan hadits qudsi tidak ada 
larangan menjualnya dan tidak makruh secara ittifaq. 


Hadits-hadits qudsi dinamakan juga ilahiyyah, lebih dari seratus hadits, 
sebagian Ulama sudah mengumpulkannya di antara mereka adalah Ali bin 
Balban dalam kitabnya “Al-Magishid As-San iyyah fil Ahâdits Al- Ilahiyyah.” 
Dalam buku tersebut dikumpulkan sebanyak seratus hadits. 


2. Haram menganggap Allah bersifat zalim 


Dalam hadits ini dijelaskan bahwasanya Allah Azza wa Jalla mengingkari 
diri-Nya berbuat zalim kepada hamba-Nya: “Sesungguhya aku telah 
mengharamkan kezaliman atas diri-Ku” dan sebagaimana dijelaskan juga 
dalam Al-Qur'an, firman Allah &: 


© i Áb ÁG... 


“ dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku.” (OS. Qaf 
[50]: 29). 


Firman-Nya: 


ا ر 
ِن adi‏ بظلم الا لاس Oa CA‏ 


“Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun...” 
(OS. Yûnus (101: 44). 


Firman-Nya: 


On سال درو‎ MY AS 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
zarrah...” (QS. An-Nis# (41: 40). 


3. Haram berbuat zalim terhadap hamba 
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Allah ge telah mengharamkan berbuat zalim kepada hamba-Nya, dan 
mengharamkan berbuat zalim di antara mereka, telah diharamkan berbuat 
zalim pada orang lain, begitu pula menzalimi diri sendiri pun diharamkan. 
Zalim itu ada dua macam; 


a. Zalim terhadap diri sendiri. Perbuatan zalim yang paling besar adalah 
berbuat syirik kepada Allah, sebagaimana firman-Nya: 


Opa ك لظام‎ BALE. 


“ „Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
kezaliman yang besar.” (QS. Luqman [31]: 13). 


Karena orang musyrik telah menjadikan makhluk pada derajat khaliq 
(Pencipta) dan ia menyembahnya, sedangkan Allah itu tidak bersekutu. 


Setelah zalim dengan menyekutukan Allah, berikutnya adalah 
perbuatan maksiat, dosa besar dan dosa kecil, yang termasuk zalim kepada 
diri sendiri karena melakukan perbuatan yang akan mendatangkan siksa 
dan kehancuran di dunia dan akhirat. 


b. Zalim manusia kepada orang lain. Pengharaman berbuat zalim sudah 
berulang kali dijelaskan oleh hadits Nabi # dalam Shahihain (Bukhari 
dan Muslim), dari Abdullah bin Umar #8, Rasulullah # bersabda: 
“Bahwasanya kezaliman itu kegelapan pada hari kiamat.” 


Dalam Shahihain dari Abu Musa Al Asy'ari dari Nabi & beliau 
bersabda: “Allah akan menangguhkan (siksa) orang yang berbuat 
zalim sehingga apabila Dia mengazabnya maka tidak akan luput.” 
Kemudian beliau membaca ayat: 


na Ki ze g 45 Aor -Zit wr AF 
أيه سَدِيدُ‎ pd akh وهي‎ KAA ريك إا‎ A IG 


ر 


“Dan begitulah azab Rabb-mu, apabila Dia mengazab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab Nya it itu adalah 
sangat pedih lagi keras.” (QS. Hûd [11]: 102). 


Tidak diragukan lagi bahwasanya bertindak adil dalam muamalah 
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adalah wajib, dan diharamkan bertindak zalim di antara mereka di 
antara tujuan dan target Islam, karena keadilan merupakan dasar 
dalam menentukan hukum dan membangun budaya. Sedangkan 
kezaliman merupakan sebab kehancuran umat dan peradabannya, 
menenggelamkan kebahagiaan dalam kehidupan ini, dan kezaliman 
juga melahirkan murka Allah di akhirat kelak. 


4. Merasa butuh kepada Allah 


Semua makhluk semuanya bersandar (membutuhkan) kepada Allah 


dalam mengharapkan kemaslahatan dan menghilangkan bahaya di dunia 
dan akhirat, mereka semuanya membutuhkan akan hidayah Allah g. 
Mereka membutuhkan rezeki dari-Nya dalam kehidupan dunia, mereka 
membutuhkan rahmat Allah dan ampunan-Nya di akhirat, dan seorang 
muslim mendekatkan diri kepada Allah Azza wa Jalla dengan menunjukkan 
bahwa dirinya membutuhkan dan bersandar kepada-Nya, dan melakukan 
amalan ibadah dengan sebenar-benarnya kepada Allah Rabb semesta alam, 
dalam tiga bentuk dibawah ini; 


a. 


306 


Meminta. Allah & mencintai orang yang menampakkan kebutuhan 
mereka kepada Allah, dan mereka meminta kepada-Nya untuk 
kemaslahatan dunia dan akhirat; berupa makanan, minuman, dan 
pakaian, sebagaimana mereka meminta hidayah dan maghfirah 
(ampunan). Dalam hadits dijelaskan: 


PEPE ANET 82 - 0457 Ze ارو‎ TIN و٤‎ Eh 
انه‎ NS) caka شِسْع‎ JUS AS ES Ag SA Jill 


“Salah seorang di antara kalian haruslah meminta kepada Rabb-nya 
untuk memenuhi semua kebutuhannya sampai-sampai tali sandalnya 
ketika terputus.” (HR. Tirmidzi) 


Meminta hidayah. 


Takwa kepada-Nya dengan melaksanakan semua perintah dan menjauhi 
apa yang telah dilarang Allah &. 


Al-Wafi (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


الحديث الخامس والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH LIMA‏ 
KARUNIA ALLAH DAN KELUASAN RAHMAT-NYA‏ 


5 


ada aje الله‎ fo رول سول الله‎ PA ai Penan 
الور‎ df es الل د‎ Jaa ala sie الله‎ [e GAN لم قالوا‎ 
لشن تضقن ناوم‎ ang له زر نأو كال‎ 
Sa bagai Jêng LA OA AN aan 
spa Ab SN ena Ken 
alun يا‎ AJE 8 45 en a KAN 
Kie وَضَعَهًا في‎ 5 SE Jual و ڪون له فيا‎ inai CI IL 
رواء مسلم‎ AT گان‎ II وَضَعَها في‎ a 


Terjemah hadits 
Dari Abu Dzar ss: Sesungguhnya sejumlah orang dari shahabat Rasulullah 4 


berkata kepada Rasulullah #4: “Wahai Rasululullah, orang-orang kaya telah 
pergi dengan membawa pahala yang banyak, mereka shalat sebagaimana 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah $E 307 


kami shalat, mereka puasa sebagaimana kami puasa dan mereka bersedekah 
dengan kelebihan harta mereka (sedang kami tidak dapat melakukannya). 
Beliau bersabda: “Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian jalan 
untuk bersedekah? Sesungguhnya setiap tasbih merupakan sedekah, setiap 
takbir merupakan sedekah, setiap tahmid merupakan sedekah, setiap tahlil 
merupakan sedekah, amar ma'ruf nahi munkar merupakan sedekah dan 
setiap kemaluan kalian merupakan sedekah.” Mereka bertanya: “Ya Rasulullah, 
apakah dikatakan berpahala seseorang di antara kami yang menyalurkan 
syahwatnya?” Beliau bersabda: “Bagaimana pendapat kalian seandainya 
syahwatnya tersebut disalurkan dijalan yang haram, bukankah baginya 
dosa? Demikianlah pula jika hal tersebut diletakkan pada jalan yang halal, 
maka baginya mendapatkan pahala.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim dalam kitab Zakat (Bab: Penjelasan 
bahwasanya sedekah itu mencakup segala macam kebaikan) no.1006. dan 
hadits ini muttafag'alaih. Hadits dari Abu Hurairah 2, bukan dengan lafazh 
ini. Imam Bukhari mengeluarkannya dalam kitab Sifat Shalat (Bab: Zikir 
setelah shalat) no.807, dalam kitab Doa-doa (Bab: Doa setelah shalat) no.5970, 
dan Imam Muslim mengeluarkan dalam kitab Masjid-Masjid dan tempat shalat 
(Bab: Anjuran zikir setelah shalat dan penjelasan sifatnya) no.595. 


Poin penting dalam hadits ini 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata dalam penjelasan hadits arba'in: “Ini 
mempakan hadits yang agung, mencakup kaidah-kaidah penting dari kaidah 
agama.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


lil ûÎ :Lafazh unds dan an-nês artinya sama, dan mereka adalah kaum fakir 
miskin kalangan Muhajirin. 


AA :من‎ Bentuk jamak dari shahib, artinya sahabat, yaitu: setiap yang semasa 
dengan Nabi #& setelah pengangkatan kenabian dan sebelum beliau 
meninggal, ia beriman kepadanya, dan meninggal dalam keadaan 
Islam. 


P SEIN : Bentuk jamak dari datsrun, yaitu harta yang banyak. 
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AA das: Harta mereka yang lebih dari kebutuhan pokok. 


a 


Oia : Bersedekah dengannya. 
imani: Mengucapkan subhanallah. 

Allahu Akbar.‏ : تكبيرَة 

Alhamdulillah.‏ : تخميدة 

ki 3 LA Haha illallah. 

35 : Pahalanya seperti pahala sedekah. 


Kemaluan.‏ : بُضع 

SA : Kenikmatannya. 
555 : Dosa dan siksa. 
Fikih Hadits 


1. Berlomba-lomba dalam kebaikan 


Allah & berfirman: “dan untuk yang demikian itu hendaknya orang 
berlomba-lomba.” (05. Al-Muthaffifin [83]: 26). Berlomba-lomba dalam 
meraih kebaikan, semangat melakukan amal shalih merupakan perintah 
syariat dan dianjurkan, dan setiap muslim harus berusaha melakukannya, 
dan inilah Abu Dzar «¥, yang menceritakan kepada kita perjalanannya 
bersama Rasulullah #. Dan ia melihat sikap dan tindakan Rasulullah # 
yang bijaksana, dan menunjukkan luasnya rahmat Islam dalam membuka 
pintu-pintu kebaikan, dengan menjelaskan setiap ayat-ayat Al-Qur'an 
kepada manusia. 


Sebuah kasus: bahwasanya kaum fakir dari kalangan Muhajirin, dan 
mungkin ada sebagian kalangan Anshar, mereka melihat bahwa keadaan 
mereka sangat jarang melakukan kebaikan sedangkan banyak lahan 
kebaikan, itu semua dikarenakan mereka tidak memiliki harta untuk 
bersedekah dengannya. Mereka menunjukkan akan kejujuran iman dan 
kebaikan kualitas Islam mereka, yang mana mereka pernah mendengar sabda 
Rasulullah &: “Sedekah itu petunjuk.” (HR. Bukhari dan Muslim). Mereka 
banyak mendengar dan membaca ayat-ayat Allah ss dan hadits-hadits 
Rasulullah # yang menjelaskan masalah infak, dan pujian atas orang-orang 
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yang berinfak, dan menjanjikan kepada mereka surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi, dan mereka melihat para sahabat dari kalangan orang kaya 
yang berlomba-lomba dalam mendermakan harta dengan baik dan berlaku 
dermawan. Yang ini datang dengan membawahartanya, dan yang lain dengan 
membawa setengah hartanya, yang lain dengan harta yang sangat banyak, 
dan yang lainnya memberikan di hadapan Rasulullah 4 beberapa tumpukan 
harta, sehingga Rasulullah # langsung melantunkan doa untuknya, dan 
keridhaan atas infaknya. Beliau juga memohon maghfirah (ampunan) 
dan ridha dari Allah & untuknya. Dari sini jiwa mereka tergerak, dan hati 
mereka bergeming untuk meraih karunia dan derajat yang disediakan bagi 
saudara mereka tersebut, di mana tidak ada hasad (dengki) atas harta dan 
tidak rakus akan kekayaan, akan tetapi mereka berlomba-lomba dalam 
kebaikan dan mendekatkan diri kepada Allah &. Lalu mereka (kalangan 
fakir) berkumpul dan mendatangi Rasulullah # dan mengadukan keadaan 
mereka, dan kondisi mereka yang tidak memiliki harta, sehingga air mata 
berlinangan karena sedih tidak memiliki harta yang bisa mereka infakkan: 
“Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah pergi dengan membawa 
pahala yang banyak.” Sungguh orang-orang kaya di antara mereka 
telah meraih pahala yang melimpah, dan mereka mendapatkan bekasnya 
sedangkan kami tidak, sedangkan mereka: “Mereka shalat sebagaimana 
kami shalat, dan mereka shaum seperti kami shaum”. Dalam hal ini kami 
dan mereka sama, dan tidak ada kelebihan kami atas mereka, sedangkan 
mereka memiliki nilai lebih dari kami, di mana mereka “Bersedekah dengan 
kelebihan harta mereka” dan kami tidak memiliki harta untuk bersedekah 
dengannya agar kami mendapatkan derajat yang sama dengan mereka, dan 
jiwa kami pun berharap mendapatkan derajat yang sama dengan mereka di 
sisi Allah ès lalu apa yang harus kami lakukan? 


2. Hikmah luasnya pintu kebaikan 


Rasulullah & mengetahui keinginan dan kerinduan mereka untuk 
mendapatkan derajat tinggi di sisi Rabb mereka, dan menenteramkan jiwa 
mereka dengan hikmah yang telah didatangkan oleh Allah &. Sehingga 
prasangka mereka senantiasa baik dan mereka menyadari bahwa pintu 
kebaikan itu sangat banyak dan luas. Di sanalah terdapat amalan-amalan 
yang pahalanya setara dengan pahala orang yang bersedekah, dan pelaku 
amalan tersebut derajatnya sama dengan derajat orang yang berinfak, jika 
tidak melebihinya dalam satu keadaan. Akan tetapi setiap manusia itu 
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diperintahkan sesuai dengan kemampuannya: 


“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupan- 
nya...” (OS. Al-Baqarah (21: 286). 


Ga yaa 2A Ai Aa SA GL ا شاا‎ Aa SI 


“Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
apa yang Allah berikan kepadanya.” (OS. Ath-Thalag [65]: 7). 

“Bukankah Allah telah menjadikan bagi kalian jalan untuk bersedekah 
?” benar, bahwasanya macam-macam sedekah bagi kalian sangat banyak, di 
antaranya infak kepada keluarga, dan lainnya bukan bagian dari infak, akan 
tetapi semuanya setara dengan pahala infak di jalan Allah Azza wa Jalla. 


. Zikir kepada Allah Azza wa Jalla sedekah paling baik untuk diri 


Apabila kalian tidak memiliki harta lebih, maka bertasbih, bertakbir, 
bertahmid, dan bertahlillah kalian, karena dalam setiap lafazh tersebut 
mengandung pahala sedekah. Bagaimana tidak, kita telah mengetahui 
bahwasanya itu termasuk amalan-amalan shalih, sebagaimana firman Allah 
ge: 


r pes, مط‎ 


Tare 3 رس‎ 0 
OM US ريك‎ Ie LINAN LAI... 


“Tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Rabb-mu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (OS. 
Al-kahfi (181: 46). 


Firman Allah &: 


AN & ۶ & 
(ey... Pe AN ST 


“.Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)...” (OS. Al-'Ankabit (291: 
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45). Yaitu sangat besar pahalanya. Rasulullah # bersabda : 

è A Te orr ساي يراك ا‎ 8. z E er NG OTT Ke مه‎ o r 

ما مِنْ NGA Ya‏ سَاعَةٍ إلا AN‏ فيهَا Sae‏ يمن بها على مَنْ ES‏ مِنْ 
a‏ الله تعالى Ol Ji eke IE‏ يُلَهِمَهُمْ ذ كرَهُ. 


“Tidak ada siang dan tidak pula satu malam dan tidak pula satu jam 
kecuali bagi Allah padanya sedekah, Dia menganugerahkan dengannya 
atas siapa saja yang dikehendaki dari hamba-hamba-Nya, dan tidak ada 
(pahala) dari Allah x. (Yang lebih baik) atas hamba-Nya kecuali yang 
Dia ilhamkan atas hamba-Nya untuk senantiasa zikir kepada-Nya.” (HR. 
Ibnu Majah). 


Imam Ahmad dan Tirmidzi meriwayatkan: Bahwasanya Rasulullah 
# pernah ditanya: Hamba mana yang lebih utama di sisi Allah pada hari 
kiamat? Beliau menjawab: “Orang-orang yang banyak berzikir kepada 
Allah.” 


4. Mengajak pada kebaikan merupakan sedekah bagi masyarakat 


Bab amar ma'ruf nahi munkar itu sangat terbuka lebar, dan pahala bagi 
orang yang melakukan amalan fardhu kifayah ini setara dengan pahala orang 
yang berinfak dan bersedekah, bahkan ia dapat melebihi tingakatannya: 
“Setiap ma'ruf (kebaikan) itu sedekah.” (HR. Muslim) Bagaimana tidak? 
Karena umat yang mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran 
inilah yang merupakan sebaik-baiknya umat manusia: 


a pain . Arri? Sa 02 2. “4 Wak He "3 2 
SO SKI تامو‎ AE SAN 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah...” (OS. Ali-“Imran [3]: 110). 


5. Luasnya karunia Allah Azza wa Jalla 


Sungguh Allah Azza wa Jalla telah menjadikan bagi kalian pahala 
yang kalian dapat meraihnya siang dan malam, apabila niat kalian ikhlas 
dan tujuannya baik. Bukankah di antara kalian ada yang berinfak pada 
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سد پک ول Naa ae‏ 


keluarganya: “Dan nafkah seorang suami atas keluarganya, istri dan 
putra-putrinya merupakan sedekah.” (HR. Muslim dan lainnya).” “Dan 
sesungguhnya engkau tidaklah berinfak yang mengharapkan dengannya 
pertemuan dengan Allah w kecuali engkau diberikan pahala atasnya, 
sampai-sampai satu suapan yang engkau suapkan pada mulut istrimu.” 
(HR. Bukhari dan Muslim), yaitu engkau memberi makan kepadanya. 
Bahkan bukankah di antara kalian mempergauli istrinya dan melaksanakan 
kewajiban terhadapnya, untuk melindungi kehormatan dan menjaganya 
dari yang diharamkan, menjaga farji (suami) dan berhenti pada batas- 
batas Allah, dan menjauhi segala hal yang telah diharamkan-Nya di mana 
kalau seandainya ia melakukannya, maka ia berhak mendapatkan dosa dan 
siksa ? Begitu pula baginya pahala dan kebaikan, karena ia sudah meraih 
kenikmatan dan memenuhi kebutuhan biologisnya, selama niatnya ikhlas 
dalam melakukannya, dan tidak melakukan sesuatu kecuali yang telah Allah 
halalkan baginya. 


. Semua amal tergantung niat 


Di antara keagungan karunia Allah Azza wa Jalla atas seorang muslim, 
bahwasanya kebiasaan dirinya (adat) dapat bernilai ibadah jika dilandasi 
dengan niat, maka ia akan mendapatkan pahala atas perbuatan tersebut, 
Setiap amalan yang dikerjakan dan yang ditinggalkannya tiada Jain untuk 
mendekatkan diri dengannya kepada Allah Azza wa Jalla, misalkan ketika 
ia makan dan minum dengan tujuan menjaga kondisi tubuh dan ketakwaan 
kepada Allah, makaitumerupakanibadahdandiberipahalakarenanya, begitu 
pula apabila permulaan dan akhir dari sebuah pekerjaan diakhiri dengan 
zikir kepada Allah, maka ia menyebut nama Allah ketika hendak memulai 
pekerjaan, dan bertahmid serta bersyukur ketika mengakhiri pekerjaannya, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam sunah. Apabila ja menggauli istrinya 
dengan tujuan menjaga diri dan istrinya dari perbuatan zina, atau dengan 
tujuan memberikan hak istri dalam bersetubuh dengan baik, atau dengan 
harapan ingin mempunyai keturunan shalih yang beribadah kepada Allah, 
apabila tujuan ini dilakukan berlandaskan niat tersebut, maka itu bernilai 
ibadah, dan akan dicatat di lembar kebaikannya. Begitu pula ketika ia lalai 
(melupakan) akan kenikmatan yang diberikan Allah © baginya, lalu ia 
berzikir kepada Allah dan berdoa kepada-Nya sesuai dengan yang diajarkan 
Rasulullah £# kepadanya Seandainya ada salah seorang yang hendak 
mendatangi (menggauli) istrinya: 
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D pais NEG وَجَنّبٍ الشَّيْطانَ مَا‎ a LN يني الله‎ 


آه ل دوو 


dpan 


“Dengan Nama Allah, Ya Allah! Jauhkan kami dari setan, dan jauhkan 
setan untuk mengganggu apa yang Engkau rezekikan kepada kami. 
Maka jika ditetapkan bagi keduanya seorang anak, (syaitan) tidak 
membahayakannya.” 


Begitu pula pahala itu akan tumbuh dan meningkat di sisi Allah 
Azza wa Jalla bagi seorang muslim yang dapat menahan diri dari yang 
telah diharamkan Allah Azza wa Jalla, begitu pula apabila ia senantiasa 
memperbaharui niat dalam setiap waktu, dan melatih dirinya untuk 
senantisa menahan diri dari perbuatan maksiat kepada Allah Azza wa Jalla 
dan sebagai bentuk melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-Nya, 
karena haus akan pahala dan takut terhadap siksa-Nya. Hal ini terdapat 
dalam sifat ibadurrahman (hamba Allah yang pandai beribadah): 


CI ta BE EPA 433 AN 5 LA; 


“Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat 
Tuhan mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang 
yang tuli dan buta.” (QS. Al-Furqan [25]: 73). 


Dan sifat mukmin yang jujur: 

"a ” a SANG IG 
KII S3 B Ia REA 5 
© - 45 PLA ر‎ Cola Ne 

زادتهم إن dn‏ ريهم يتوكلون 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila‏ 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-‏ 


ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya kepada 
Tuhanlah mereka bertawakkal.” (QS. Al-Anfal (8): 2). 


MASA Feta KAYON 


7. Pintu-pintu kebaikan itu banyak sekali 


Tidaklah pintu-pintu kebaikan dan sedekah itu dipersempit hadits ini, 
karena di sana masih banyak amalan yang dapat dilakukan seorang muslim 
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dan meraih pahala yang setara dengan pahala sedekah. Ibnu Hibban 
mengeluarkan sebuah hadits dalam Shahihnya (Mawirid azh-zham'an 
no.862). dari Abu Dzar 2, bahwasanya Rasulullah # bersabda: “Tidaklah 
dari setiap jiwa anak Adam kecuali ia berkewajiban sedekah setiap hari 
disaat matahari terbit pada hari itu” ditanyakan: “Wahai Rasulullah, dari 
mana kami mendapatkan harta untuk nanti kami bersedekah dengannya?” 
Beliau menjawab: “Sesungguhnyapintu-pintukebaikanituamatlahbanyak: 
tasbih, tahmid, takbir, tahlil, amar ma'ruf, nahi munkar, menyingkirkan 
duridarijalan, menjelaskan pada orang tuli, menunjukkan pada yang buta, 
dan menunjukkan kepada orang yang membutuhkan petunjuk, berusaha 
memberi minum orang yang sangat kehausan, membantu meringankan 
beban orang yang lemah, maka semua ini merupakan sedekah dari dan 
atas dirimu.” 


Dalam riwayat Shahihain: 


19 


ص 
v‏ 


7 g 3 aag 42 z 
“Engkau menahan kejelekanmu terhadap orang lain, maka itu bernilai 
sedekah.” 

Riwayat Tirmidzi: 


سے E‏ ا اضر £ وام صر t 5 LA ALAA y fanon‏ 0 وام i‏ 
تَبَسْمَكَ فى وجه أحِيك لك صدقة...رَ BIS dp‏ في دلو اخيك لك 


“Senyummu di hadapan wajah saudaramu adalah sedekah bagimu, dan 
tindakanmu menuangkan air dari embermu ke dalam ember saudaramu 
adalah sedekah bagimu.” 


8. Faedah hadits 


a. Menggunakan hikmah dalam menyelesaikan masalah, dan memberikan 
kabar gembira pada jiwa manusia, dan berprasangka baik. 


b. Keutamaan zikir sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits, dan 
pahalanya setara dengan pahala sedekah bagi orang yang yang tidak 
memiliki harta untuk bersedekah dengannya. Begitu pula ketika 
zikir setelah shalat lima waktu, sebagaimana dalam sebuah riwayat 
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ji SI كا‎ LL ص‎ A 


Shahihain: 


- r 22 


ألا Sa Asi d) yah Ip‏ من apa‏ يدر 
SERA‏ او ر وس era or‏ ا 
ala‏ َون giind yii‏ ڪلف کل صَلدَةٍ by yi‏ 


“Maukah kalian aku sampaikan akan sebuah perintah, apabila 
engkau melakukannya, kalian akan mengetahui orang-orang yang 
telah mendahului kalian, dan tidak akan ada yang mengetahui kalian 
setelah masa kalian, dan kalian itu adalah lebih baik dari dua masa 
yang berbeda (sebelum dan sesudah) kecuali orang yang melakukan 
seperti dia, yaitu ketika kalian bertasbih, bertahmid, bertakbir setiap 
selesai shalat: sebanyak tiga puluh tiga kali.” 


c. Dianjurkan orang fakir untuk bersedekah jika itu tidak menyusahkan diri 
dan keluarganya, dan orang kaya dianjurkan untuk berzikir walaupun 
mereka banyak berinfak, sebagai bekal kebaikan dan meraih pahala 
lebih banyak. 


d. Bersedekah dengan apa yang diperlukan manusia baik itu kebutuhan 
diri dan keluarganya itu adalah makruh, dan terkadang bisa menjadi 
haram apabila nantinya menghilangkan kewajiban menafkahi mereka, 
Rasulullah # bersabda: 


da3 عَنْ ظهر‎ sE کان‎ Len TS 


“Sebaik-baiknya sedekah adalah dari orang kaya.” (dikeluarkan 
Bukhari dan lainnya). 


e. Sedekah bagi yang mampu dan memiliki kelebihan harta adalah lebih 
utama dari zikir, karena sedekah itu manfaatnya lebih umum dan 
dirasakan oleh orang lain, sedangkan zikir itu manfaatnya lebih khusus 
dan terbatas bagi orang yang berzikir saja. Apabila seorang yang kaya 
dan gemar berzikir, pahalanya sangat besar di sisi Allah Azza wa Jalla, 
sebagaimana dijelaskan dalam sebuah riwayat dalam Shahihain: “Kaum 
fakir kalangan Muhajirin mendatangi Rasulullah #, mereka bertanya: 
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“Kami mendengar bahwasanya saudara kita yang memiliki harta (kaya) 
mereka melakukan seperti apa yang telah kami lakukan? Lalu Rasulullah 
44 bersabda; 


E 


BE parah لله‎ lu NG 


“Itu adalah karunia Allah, Dia memberikannya kepada siapa saja yang 
dikehendaki.” 


Keutamaan orang kaya yang gemar bersyukur dan berinfak dan orang 
fakir yang sabar dan mengharapkan pahala dari Allah. 


. Urgensi amar ma'ruf nahi munkar dalam masyarakat muslim, dan amar 
ma'ruf nahi munkar ini bagian dari fardhu kifayah yaitu apabila tidak 
ada seorang pun yang melakukannya, maka semua masyarakat berdosa. 
Dan apabila ada sebagian kaum muslimin yang melaksanakannya, 
maka jatuhlah dosa dari yang lainnya, dan ini tidak dikhususkan kepada 
kelompok tertentu tanpa yang lainnya. 


. Bermuamalah terhadap istri dengan baik, memenuhi haknya dengan 
memberikan tempat tinggal yang nyaman dan makanan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya, begitu pula sang istri harus bermuamalah dengan 
baik terhadap suami dengan mengetahui kelebihan dan berterima kasih 
atas kebaikannya. 


Anjuran untuk bertanya mengenai hal yang bermanfaat bagi umat Islam 
dan berusaha untuk meraih kesempurnaan. 


Orang yang diminta fatwa tidaklah mengapa untuk menanyakan maksud 
yang tersembunyi dari sebuah dalil, apabila mengetahui keadaan orang 
yang ditanya, maka itu tidak mengapa dan bukan dari adab yang tidak 
baik. 


. Menjelaskan dalil bagi orang yang belajar terutama maksud yang 
tersirat dalam dalil tersebut, agar dalil itu dapat diingat, dipahami, dan 
dilaksanakan. 


Oiyas merupakan bagian dari dalil syariat dan bagian dari susunan 
untuk menentukan hukum yang membutuhkan perbandingan dan 
persamaan. [] 
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الحديث السادس والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH ENAM‏ 


MENCIPTAKAN PERDAMAIAN DAN KEADILAN 
DI ANTARA MANUSIA 


$ is e اله‎ Ja الله‎ a 
بن انان‎ a صت كل زم كفلم ونه فيه الس‎ a AN من‎ AN 


LA 


BAWA SP AN Para Ma CATENE SA) PARA‏ مدق 
Te Han AAN KI,‏ ق SA AAN IN Ga jéng‏ 33 تبط Äi‏ 

Lo Al ye‏ رواه البخاري ومسلم. 
Terjemah hadits '‏ 


Dari Abu Hurairah æ, dia berkata: “Rasulullah & bersabda: “Setiap anggota 
tubuh manusia wajib disedekahi setiap hari di mana matahari terbit, lalu 
engkau berlaku adil terhadap dua orang (yang bertikai) adalah sedekah, 
engkau menolong seseorang yang berkendaraan lalu engkau bantu dia untuk 
naik kendaraannya atau mengangkatkan barangnya adalah sedekah, ucapan 
yang baik adalah sedekah, setiap langkah ketika engkau berjalan menuju 
shalat adalah sedekah dan menghilangkan gangguan dari jalan adalah 
sedekah.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
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Hadits ini dikeluarkan Imam Bukhari dalam kitab Perdamaian (Bab: 
Keutamaan perdamaian dan adil di antara manusia) dalam kitab Jihad (Bab: 
Keutamaan orang yang membawa barang pemiliknya dalam perjalanan) dan 
(Bab: Barang siapa yang memboncengi penumpang) no.2827, dan diriwayatkan 
imam Muslim dalam kitab Zakat (Bab: Nama sedekah itu mencakup semua 
jenis kebaikan) no. 1007 dan 1009. 


Poin penting dalam hadits ini 


Di antara target Islam yang paling penting adalah menyatukan hati umat 
Islam dan meluluhkannya, menegakkan kebenaran dan meluruskan kesalahan 
mereka, dan menunjukkan kekuatan mereka di hadapan musuh Allah dan 
musuh mereka. Semua target ini tidak akan terwujud kecuali dengan saling 
tolong-menolong, bahu-membahu, dan solidaritas. Hadits ini memberikan 
peran dalam mengajak manusia untuk bekerja. Hadits ini selaras dengan 
firman Allah :عن‎ 


Asu, E PINTA WA SAH IT سے م‎ 


vd ra Peri LA = 2 4 > pa 
CGR ah A 293 UI... 


È 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa,danjangan tolong-menolong dalamberbuatdosa dan pelanggaran.” 
(QS. Al-Ma'idah (5): 2). 


Rasulullah # bersabda : 

pak م مله‎ SESI ardhi JEn هم وَتَعَا طفِهم‎ yag 3 تَوَادّهِمْ‎ gaya مَكَلُ‎ 
AKAN BN BL تدای‎ 

“Perumpamaan kaum mukmin dalam kasih sayang dan belas kasih 

serta cinta adalah seperti satu tubuh. Jika satu bagian anggota tubuh 


sakit maka akan merasa sakit seluruh tubuh dengan tidak bisa tidur 
dan merasa demam.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


Po : Tulang pergelangan tangan, jari tangan dan jari kaki, dan yang 
dimaksud dalam hadits ini adalah seluruh anggota tubuh manusia dan 
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persendiannya, yaitu ada tiga ratus enam puluh bagian, sebagaimana 
dalam riwayat Muslim: “Manusia itu diciptakan atas tiga ratus enam 
puluh rangkaian persendian, maka dalam setiap persendian harus 
disedekahi.” 


Jak: Menetapkan hukum dengan adil di antara dua orang yang‏ ا 
bertikai.‏ 


ls الو جل في‎ 5553: Arti dâbbah itu mencakup kapal laut, mobil dan semua yang 
ditunggangi, maksudnya adalah membantu orang yang membawa 
barang dengan tangannya atau dengan pundaknya. 


yk LA: Membawanya atau membantu membawanya di atas kendaraan; atau 
meringankannya. 


A pe a : Al-khathwah: Dengan kha di fathah: satu langkah, dan dengan kha 
— di dhammah: jarak antara dua kaki. 


PI Jasa : Dengan ta di fathah dan di dhammah: menghilangkan, al-adza: 
segala sesuatu yang dapat melukai pejalan kaki, baik itu batu, duri, 
atau kotoran. 


Fikih Hadits 
1. Keagungan Allah dalam menciptakan tulang dan persendian manusia. 


Allah Azza wa Jalla telah menciptakan manusia dengan sebaik-baiknya 
ciptaan, Dia menjadikan anggota tubuh dan persendiannya dengan tertata 
rapi, dan setiap manusia diperintahkan untuk memperhatikan dirinya, 
berpikir atas indera perasa dan setiap ruas tulangnya, gumpalan daging dan 
aliran darahnya, agar ia dapat mengetahui akan ayat-ayat Pencipta yang 
berkuasa atas segala sesuatu. Firman Allah es: 


Wi 


124 sa 22 ar n 4 . =.” p 1 


“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) 
Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga jelas 
bagi mereka bahwa Al-Qur'an itu adalah benar...” (QS. Fushshilat (41): 53). 
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“DanGuga)padadirimusendiri.Makaapakahkamutidakmemperhatikan?” 
(QS. Adz-Dzariyat [51]: 21). 

Rasulullah # telah mengkhususkan tulang-tulang yang disebutkan 
dalam hadits ini, karena tersusun dengan rapi nan indah, lentur dan saling 
berhubungan dengan yang lain. Oleh karena itu, Allah Azza wa Jalla telah 
mengancam dan menjanjikan kepada mereka yang menolak penciptaan- 
Nya dan orang-orang kafir, sebagaimana firman-Nya: 


OPO 4; EGÅ 93 de Sya & 


“Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari 
jemarinya dengan sempurna.” (QS. Al-Oiyamah [75]: 4). 


Yaitu Kami menjadikan jari jemari tangan dan kakinya bersatu kembali, 
seperti kuku khimar (keledai) dan kaki unta, maka tidak mungkin ada yang 
dapat melakukannya, sebagaimana tidak bisa menggunakan jari-jemari yang 
terpisah dari sendi karena di sana ada seni dan keindahan penciptaan. 


Dan sungguh dengan takdir Allah telah masuk Islam seorang peneliti dari 
Barat Seorang insinyur di pembuatan anggota tubuh palsu (buatan), yang 
mana ja menjadi beriman akan adanya Allah, setelah suatu hari ia meneliti 
telapak tangan putrinya yang masih kecil, dan membandingkan antara 
ciptaan Allah dan buatan manusia dalam anggota tubuh, dan ia menemukan 
perbedaan yang sangat jauh dan itu menuntunnya mendapatkan hidayah 
dari Allah (kisah dalam buku Ilmu menuntun pada keimanan”). 


. Syukur atas keselamatan anggota tubuh 


Sesungguhnya selamatnya anggota tubuh manusia, panca inderanya, 
tulang dan persendiannya merupakan kenikmatan yang sangat besar yang 
menuntut harus bersyukur kepada Allah es. Yang Maha Pemberi kenikmatan 
dan karunia atas hamba-Nya, sebagaimana firman Allah s: 


(DEA be IA SN KN an, LA GENG 


2 


0 AT 4 2ے‎ A x 

3 ى صورة ما شاء ر OK‏ مسري ا م ی 
j MILIK ;‏ 
Sedan Perpustaknan | `‏ : 

| dan KenrutpaMenyefami Makna 42 Hadits Rasulullah 25 


TE] a En 1 
Propinsi Tawa Biew 3 


wm amra 


, 
Jan no 


“Haimanusia, apakah yang telahmemperdayakan kamu (berbuat durhaka) 
terhadap Rabb-mu Yang Maha Pemurah. Yang telah menciptakan kamu 
lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu 
seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia kehendaki, Dia menyusun 
tubuhmu.” (OS. Al-Infithar [82]: 6-8). 


Firman-Nya: 


Ope pa MAEKA 


“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu).” (QS. At-Takatsur (102): 8). 

Ibnu Abbas berkata: “Maksud dari an-na'im adalah kesehatan tubuh, 
pendengaran dan penglihatan, Allah akan menanyakan kepada hamba-Nya: 
Untuk apa mereka gunakan dan Dia Maha Mengetahui hal tersebut dari 
mereka, sebagaimana firman-Nya: 


+ 
ah MAYA 2 tg 4 j PA BA sr Ky 


ولا كمف ما س ك CU Ho a‏ والبصر Kadi $ TA‏ 


Os 


“Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya.” (OS. Al-Isra' (17): 36). 

Ibnu Mas'ud berkata: “An-na'im di sini maksudnya adalah nikmat 
sehat dan aman.” Tirmidzi dan Ibnu Majah mengeluarkan sebuah hadits: 
“Bahwasanya sesuatu yang paling pertama ditanya atas seorang hamba pada 
hari kiamat, lalu Allah berfirman: “Bukankah telah disehatkan untukmu 
tubuhmu dan kami menyiramimu dengan air yang dingin.” 


Abu Darda berkata: “Sehat adalah penopang pertumbuhan tubuh.” 


Wahab bin Munabbih berkata: “Termaktub dalam hikmah keluarga 
Daud: “Kesehatan merupakan harta yang tersembunyi. Yaitu dimana 
kesehatan merupakan kenikmatan yang akan ditanyakan kelak pada hari 
kiamat.” 


Oleh karena itu kebanyakan di antara manusia melupakan akan 
kenikmatan yang agung ini, mereka melupakan akan kesehatan tubuh dan 
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keselamatannya, dan mereka tidak memperhatikan lebih mendalam apa 
yang ada dalam tubuh mereka, dengan begitu menjadikan mereka kurang 
bersyukur kepada Sang Pencipta mereka. 


. Macam-macam syukur 


Bahwasanya dengan bersyukur kepada Allah atas pemberian dan 
kenikmatan akan menambah kenikmatan dan menjadikan kenikmatan 
tersebut senantiasa ada, sebagaimana firman Allah 3: 


ود تدر ریک کين ڪر On KENA KA‏ 


“Dan (ingatlah juga), tatkala Rabb-mu memaklumkan; “Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu...” 
(QS. Ibrahim [14]: 7). 


Tidaklah cukup seorang manusia bersyukur hanya dengan lisan bahkan 
harus dengan ucapan dan perbuatan, syukur itu terbagi dua; wajib dan 
mandub (sunah) : 


a. Syukur wajib, yaitu dengan melaksanakan semua kewajiban dan 
meninggalkan semua yang diharamkan (larangan), maka itu cukup 
sebagai bentuk syukur atas kenikmatan sehat dan keselamatan anggota 
tubuh dan kenikmatan lainnya, sebagaimana yang dijelaskan sebuah 
hadits riwayat Abu Daud, dari Abul Aswad Ad-Daili, ia berkata: Kami 
bersama Abu Dzar, lalu ia berkata : 


JS Je في کل يوم صَدَفَةُ قُلَهُ د‎ Ip PS Ea 
bi a a UD Un fe 7 ge. P 8. 
FM وَ‎ SAN تُسبيج‎ g صَدَقَة‎ pn 5 وَ صِيَام صَدَقَة»‎ a 


Setiap ruas tulang tubuh salah seorang di antara kalian dalam setiap 
harinya wajib dikeluarkan sedekahnya: Maka baginya setiap shalat 
sedekah, shaum sedekah, haji sedekah, tasbih sedekah, dan takbir 
sedekah...” 


Riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Musa Al-Asy'ari, dari Rasulullah 
# beliau bersabda: “Jika belum bisa mengerjakan, maka tahanlah 
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dirimu dari kejelekan, karena sesungguhnya itu baginya sedekah”. 
Dan ini menjadi dalil bahwasanya cukuplah bagi seorang hamba sebagai 
orang yang bersyukur yaitu dengan tidak melakukan kejelekan, yang 
mana dengan meninggalkan kejelekan tersebut, ia sudah melaksanakan 
kewajiban yaitu meninggalkan larangan, maka sesungguhnya kejelekan 
yang paling besar adalah meninggalkan kewajiban, oleh karena itu 
sebagian salaf mengatakan: “Syukur itu meninggalkan kemaksiatan.” 
Sebagian mereka berkata: “Syukur itu tidak memohon pertolongan 
dengan suatu kenikmatan untuk bermaksiat kepada-Nya.” 


Syukur sunah, yaitu setiap hamba setelah melakukan kewajiban dan 
meninggalkan larangan, ia melaksanakan ketaatan dengan menunaikan 
amalan-amalan sunah, dan ini adalah derajat orang-orang terdahulu 
yang mendekatkan diri kepada Allah dalam rangka bersyukur kepada 
Allah Azza wa Jalla, dan sungguh banyak hadits yang menjelaskan 
anjuran-anjuran untuk melaksanakan amalan-amalan sunah dan segala 
bentuk perbuatan untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan sebagai 
contoh adalah perbuatan Nabi #£. Beliau sangat bersungguh-sungguh 
dalam shalat sampai-sampai kedua kakinya bengkak-bengkak, maka 
apabila ditanyakan kepadanya: “Mengapa engkau melakukan hal 
demikian, bukankah Allah telah mengampunimu atas segala dosa yang 
telah lalu dan yang akan datang ?” Lalu beliau menjawab: “Apakah aku 
tidak boleh menjadi hamba Allah yang pandai bersyukur”. 


4. Macam-macam sedekah yang disebutkan dalam hadits dan hukumnya 


Bahwasanya di antara kasih sayang Allah & terhadap hamba-Nya dan 


pemberian karunia-Nya atas mereka adalah dengan menamakan syukur 
wajib atas mereka dan sunah yang merupakan sebagai sedekah, dan Allah 
æ menambahkan karunia itu dengan menjadikan syukur tersebut sebagai 
sedekah bagi mereka, dengan tidak membatasi bahwa sedekah itu hanya 
dengan harta, dan bahwasanya sedekah-sedekah ini adalah yang bermanfaat 
baginya, seperti mendamaikan orang, membantu orang lain dengan 
kendaraannya, dan ada yang terbatas manfaatnya seperti berjalan menuju 
masjid untuk shalat lima waktu. 


Sedekah yang disebutkan dalam hadits ini adalah sebagai berikut : 


a. Adil terhadap dua orang yang bermusuhan dan bertikai. 
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Hal itu dapat dilaksanakan oleh seorang hakim yang adil, yang 
berupaya mendamaikan keduanya tentunya dengan tidak menghalalkan 
yang haram dan mengharamkan yang halal, dan itu merupakan sarana 
mendekatkan diri yang paling utama dan ibadah yang paling sempurna, 
sebagaimana firman Allah ss : 


Ea 2 e Haa 5 A 
Oh. KAA TAG 
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 


damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu...” 
(OS. Al- Hujurat (49): 10). 


Firman Allah æ: 


“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 
sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia...” (OS. An-Nisa” [4]: 114). 


Rasulullah & bersabda: 
d 4 Aa # ENG KI 3 PT 
خيرم بأَفْضَلَ مِنْ 2553 الصَلَاءٍ وَ الصَيَام وا لصدقة قالوا بی ا‎ : 
KA SS رَسُولَ الله قال صلاخ‎ 
“Maukah kalian aku beritahukan dengan derajat yang paling utama 


dari derajat shalat, shaum, dan sedekah?” Mereka menjawab: “Tentu,” 
Beliau bersabda: “Damaikanlah dua orang yang berselisih.” 

Dan damai antara dua pihak yang bermusuhan atau bertikai adalah 
sedekah bagi keduanya, karena keduanya sudah menjaga dari dampak 
permusuhan itu seperti perkataan dan perbuatan jelek, oleh karena 
itu wajib untuk menahan, dan diperbolehkan berdusta di sana demi 
terjadinya perdamaian di antara kaum muslimin. 
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b. 
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Membantu seseorang dengan kendaraannya. 


Yaitu dengan membantunya membawakan barangnya di atas 
kendaraannya, membawanya bersama di atas kendaraan atau membantu 
membawa barangnya, dan ini merupakan amalan kemanusiaan yang 
bernilai sedekah dan syukur, yang mana di dalamnya terdapat saling 
tolong-menolong dan solidaritas. Al-Khathib meriwayatkan dari Anas 
2s, dari Rasulullah # bahwa beliau bersabda : 


GE EA SE AN‏ سیل الله 


“Barang siapa yang membawa saudaranya di atas sandal (meng- 
gendong), maka seolah-olah ia membawanya di atas kendaraannya 
dijalan Allah” 


Perkataan baik. 


Perkataan yang baik mencakup: mendoakan yang bersin 
(yarhamukallah), memulai mengucapkan salam dan menjawab salam, 
dan amalan shalih lainnya: 


6 Wi - 
KANE ار‎ DA KAKU EN pe ra و‎ E 
) لصح برقعة.‎ IG LD K ad) 
“...Kepada-Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal ` 
yang saleh dinaikkan-Nya...” (QS. Fâthir [35]: 10). 


Perkataan yang baik itu adalah menjawab orang yang bertanya, 
sebagaimana firman Allah gs: 


arg Hri‏ پوو Aan 8 Gen apor Se spr‏ فده 

# قول معروف ومغفرة خير من صدقة يتبعها أذى 
“Perkataan yang baik dan pemberian maaflebih baik dari sedekah yang‏ 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima)..."‏ 
(QS. Al-Baqarah [2]: 263).‏ 


Dan berbicara santun dengan orang lain, karena itu dapat 
membahagiakan hati orang yang beriman, membahagiakannya, dan itu 
termasuk amalan berpahala besar. 


Dan kalimat tauhid, firman Allah &: 
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“perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 

teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.” (QS. Ibrahim [14]: 24). 
Dan perkataan yang baik itu mencakup zikir dan doa, pujian pada 

seorang muslim dengan benar, syafa'ah dari hakim, nasihat dan 


menunjukkan jalan, dan semua yang membahagiakan pendengar dan 
meluluhkan hati. 


. Berjalan menuju Masjid untuk shalat lima waktu 


Dengan begitu akan meningkatkan semangat untuk shalat berjamaah 
dan semangat untuk memakmurkan Masjid dengan shalat lima 
waktu dan amalan sunah lainnya, seperti itikaf dan thawaf (kalau di 
Masjidil Haram), menghadiri majelis ilmu dan mendengarkan nasihat, 
diriwayatkan Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah s, bahwasanya 
Nabi 4 bersabda: ; 


Ni 


مَنْ عدا إلى الْمَمْجِدٍ أو iei eg‏ الله d‏ في gg ih‏ كلما غَدَا أو 


راح 
“Barang siapa yang pergi atau berangkat menuju Masjid, maka Allah‏ 


akan menyiapkan baginya hidangan di surga setiap kali dia pergi atau 
berangkat.” 


Dan dalam riwayat Muslim dan yang lainnya, dari Jabir a, ia 
berkata: 


aa a A 
pe MAARA الله‎ do سول الله‎ aa 
لله قد‎ Ka Yi tamah ب‎ o ias ريدو أَنْ‎ sê 


wi 
99 gai 


CE ديار م‎ at YÉN Sl ديار ۾‎ Lala are AFE ذَالِكَ.‎ 635 
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Pr 
Di sekitar masjid terdapat tanah-tanah kosong, maka Bani Salamah 
hendak pindah ke dekat masjid. Kabar tersebut sampai kepada Nabi, 
maka beliau bersabda: “Telah sampai kepadaku berita bahwa kalian 
hendak pindah ke dekat masjid, benarkah itu?” Mereka menjawab: 
“Benar, Ya Rasulullah, kami bermaksud demikian.” Beliau pun 
bersabda: “Wahai Bani Salamah, tetap sajalah di tempatmu masing- 
masing, langkah-langkahmu pasti dicatat, tetap sajalah di tempatmu 
masing-masing, langkah-langkahmu pasti dicatat” Mereka berkata: 
“Tidaklah membahagiakan kami jika kami pindah ke tempat tersebut.” 
Dalam riwayat Muslim dengan lafazh di akhirnya: “Sesungguhnya bagi 
kalian derajat dari setiap langkah kalian.” Dan akan bertambah pula 
pahalanya setiap adanya kesulitan atau halangan berjalan ke masjid, 
dan terlebih khusus berjalan menuju masjid untuk menunaikan shalat 
Isya dan Shubuh berjamaah, sebagaimana diriwayatkan Abu Daud dan 
Tirmidzi, dari Buraidah 4#, dari Nabi £ beliau bersabda: 


SA إلى الْمَسَاجِدٍ بِالكُورٍ‎ SEN في‎ in ás 


“Berikanlah kabar gembira bagi pejalan kaki di kegelapan malam 
menuju masjid-masjid dengan cahaya yang sempurna pada hari 
kiamat.” 


Menyingkirkan duri dari jalan 


Yaitu dengan menyingkirkan segala yang dapat melukai kaum 
muslimin dijalan seperti batu, duri atau kotoran, dan ini merupakan 
sedekah yang paling sederhana dari sedekah sebelumnya dari sisi pahala 
dan kebaikan, sebagaimana dijelaskan sebuah hadits: 


da فون‎ Ng = SENI 
daya عن‎ ES ibu) 


“Iman itu memiliki tujuh puluh lebih cabang: Cabang yang paling 
tinggi adalah syahadat bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan yang 
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paling rendah adalah menyingkirkan duri dari jalanan.” 


Dianjurkan untuk mengucapkan kalimat tauhid (La ilaha illallah) 
ketika menyingkirkan duri, agar meraih cabang iman yang paling tinggi 
dan yang paling rendah. Seandainya setiap muslim melaksanakan 
petunjuk nabi ini, maka tidak akan ada sampah atau kotoran di jalanan 
atau bukan pada tempatnya, dan ia akan menyingkirkan setiap kotoran 
yang mengganggu jalanan kaum muslimin, maka tentu jadilah Negara 
Islam yang bersih dan yang paling indah di seluruh alam. 


5. Shalat Dhuha sebagai wujud dari rasa syukur keselamatan anggota tubuh 


Dalam riwayat Muslim dari Abul Aswab Ad-Duwali, dari Abu Dzar, dari 
Nabi 38 beliau bersabda: 


z 3 8 2 dg $- £ 7 23 
a ow ر‎ Wa A ar o% 7 aa» oA A ra 5 Te 3 وه‎ 
Bana على كل سلاى أحدكم صَدَقة فكل تسبيحةٍ صَدَقَة وكل‎ aa 


g 8 


TE A H af #2 ag م و‎ Sh Ban ل‎ at ره‎ Fh ي‎ 
BE RN وَأمْرٌبالْمَعْرُوفٍ‎ Ban ai LENER EA 
2 E کک س ر‎ TANG 9 8. A WA ” 

ع | akase TEBAK SA‏ ذَلِكَ A y‏ لضحى ير كعهما. 


“Setiap ruas tulang tubuh manusia wajib dikeluarkan sedekahnya, maka 
setiap tasbih merupakan sedekah, setiap tahmid sedekah, setiap tahlil 
sedekah, setiap takbir sedekah, memerintahkan kebaikan sedekah, dan 
mencegah kemungkaran sedekah, dan cukuplah dari hal itu dengan dua 
rakaat shalat Dhuha.” 


Shalat Dhuha itu paling sedikit dua rakaat dan paling banyak adalah 
delapan rakaat, dan disunahkan melakukan salam setiap dua rakaat, dan 
waktunya dimulai dari ketika matahari setinggi tombak, dan berakhir 
ketika zawal (waktu Dhuhur), dan dikhususkan dengan keutamaan ini, 
dan ia tidak disyariatkan untuk menutupi kekurangan dari shalat wajib, 
berbeda dengan shalat sunah rawatib yang berfungsi sebagai penutup 
ketidaksempurnaan shalat lima waktu, shalat Dhuha ini tidak diwajibkan 
pelaksanaannya akan tetapi sebagai bentuk rasa syukur atas berbagai 
macam kenikmatan yang berlimpah. Dan apabila diperintahkan untuk 
bersyukur setiap hari ketika matahari terbit, maka sesungguhnya ibadah 
yang paling utama yang menjadikan setiap muslim sebagai orang yang 
bersyukur setelah terbit matahari adalah shalat Dhuha. Akan tetapi Al- 
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Hafidzh Al-'Iraqi berpendapat bahwasanya pengkhususan shalat Dhuha ini 
karena mengandung kekhususan dan rahasia yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah æ. 


6. Puji Allah atas berbagai kenikmatan : 


Dalam riwayat Abu Daud dan Nasa'i, dari Rasulullah # beliau 
bersabda: 


a PA 2 
a 


Biak Dali يِن‎ ah TA ما أضبح بي من‎ a 
وم‎ aa Kh aa a KANG شَرِيكَ لَكَ‎ Das 
Sere Ii si فَقَدْ‎ gawaa جين‎ NG Jia قال‎ 


“Barangsiapa ketika pagi hari berdoa, Ya Allah, tidaklah di pagi hari ada 
kenikmatan untukku atau untuk seseorang dari makhluk-Mu melainkan 
itu hanya dari-Mu semata, tidak ada sekutu bagi-Mu, bagi-Mu segala 
pujian dan syukur. Maka berarti orang itu telah bersyukur pada hari 
itu, dan barang siapa mengucapkannya pada waktu sore maka ia telah 
menunaikan kewajiban syukurnya pada waktu malamnya.” 


Dalam riwayat Ibnu Majah, dari Rasulullah # beliau bersabda: 
“Tidaklah Allah menganugerahkan kenikmatan atas seorang hamba, 
alhamdulillah, kecuali ia diberikan yang terbaik dari yang diambil.” Para 
ulama berpendapat bahwasanya “alhamdulillah” itu adalah kenikmatan yang 
paling utama, dan yang dimaksud kenikmatan di sini adalah kenikmatan 
dunia seperti sehat dan rezeki. Dan al-hamdu itu bagian dari kenikmatan 
diniyah (agama), dan keduanya merupakan kenikmatan dari Allah &, akan 
tetapi kenikmatan Allah atas hamba-Nya adalah pemberian hidayah-Nya 
kepada hamba untuk mensyukuri segala kenikmatan-Nya dengan memuji 
atau mengucapkan (al-hamdu) itu lebih utama dari kenikmatan agama atas 
hamba-Nya, karena kenikmatan ini jika tidak dibarengi dengan ucapan 
Alhamdulillah, maka ia bersyukur yang rapuh. Apabila Allah menghendaki 
atas hamba-Nya untuk bersyukur dengan mengucapkan alhamdulillah dan 
yang lainnya, maka kenikmatan syukur itu akan lebih sempurna dan lebih 


lengkap. 
7. Niat ikhlas karena Allah dalam semua sedekah 
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Bahwasanya niat ikhlas karena Allah semata dalam seluruh amalan 
kebaikan dan sedekah yang disebutkan dalam hadits ini dan hadits lainnya, 
merupakan salah satu syarat dalam mendapatkan pahala atas kebaikan dan 
sedekah tersebut, sebagaimana firman Allah :هه‎ “Tidak ada kebaikan pada 
kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang 
yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau 
mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barang siapa yang 
berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah, maka kelak Kami 
memberi kepadanya pahala yang besar.” (OS. An-Nisa” (41: 114). 


Riwayat Ibnu Hibban dalam Shahihnya: Bahwasanya Rasulullah &£ 
menyebutkan beberapa kebaikan yang diraih seperti: sedekah, perkataan 
baik, membantu yang lemah, dan menyingkirkan duri (kotoran), kemudian 
bersabda: “Demi diriku yang ada dalam genggaman-Nya tidaklah dari 
seorang hamba yang melakukan dengan ikhlas, dan ia mengharapkan 
apa yang ada di sisi Allah kecuali diambil apa yang ada di tangannya 
pada hari kiamat sehingga ia dimasukkan ke dalam surga.” 


Dalam riwayat Hasan Bishri dan Ibnu Sirin: Bahwasanya perbuatan baik 
itu akan dibalas pahala walaupun tidak disertai niat, suatu ketika Hasan 
ditanya tentang seseorang yang meminta kepada orang lain sesuatu yang 
dibencinya, Jalu ia memberikan padanya dengan malu, apakah baginya 
pahala atas perbuatannya? Ia menjawab: Bahwasanya itu bagian dari 
kebaikan, dan bahwasanya dalam setiap kebaikan akan dibalas pahala. 


Dikeluarkan oleh Hamid bin Zanjawiyah, Ibnu Sirin pernah ditanya: 
“Tentang seseorang yang mengikuti jenazah, ia tidak menghantarkannya 
kecuali karena malu dari keluarganya, apakah ada pahala baginya? Apakah 
satu pahala? Bahkan baginya ada dua pahala: pertama adalah pahala shalat 
. atas saudaranya, dan kedua adalah pahala silaturrahim dengan keluarganya 
yang masih hidup.” (Dikeluarkan Abu Nw'aim dalam Al-Hilyah, Jami'ul 
Ulum wal Hikam, hal. 217-218). 


. Hadits ini bukan membatasi macam-macam .sedekah yang disebutkan 
dalam hadits ini, bahkan ini sebagai perhatian dan anjuran akan sedekah 
yang lainnya, mencakup semua yang mendatangkan manfaat bagi dirinya 
dan orang lain dari makhluk Allah. Rasulullah # bersabda : 


dlu كو‎ Ka 
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“Dalam setiap hati yang basah terdapat pahala” 
Rasulullah 2 bersabda : 


SS BIN SW 


“Sesungguhnya Allah telah mencatat kebaikan atas segala sesuatu.” 
Rasulullah # bersabda : 


aas Je adik الكاين إلى الله‎ ES JUS الله‎ Je ا لق‎ 


“Semua makhluk adalah Keluarga Allah, maka orang yang paling dicintai 
oleh Allah adalah orang yang paling murah hati terhadap keluarga- 
Nya.” 


9. Faedah hadits 


Hadits ini menjelaskan bahwa kenikmatan yang diberikan Allah tes 
terhadap hamba-Nya adalah kesehatan badan dan keselamatan anggota 
tubuhnya, dan ia wajib bersyukur kepada Allah setiap hari atas setiap 
ruas tulangnya. Termasuk syukur adalah amalan kebaikan, menebarkan 
kebaikan, membantu orang yang kesulitan, bermuamalah dengan baik, 
memberi kebaikan dan tidak menyakiti, mencurahkan setiap kebaikan pada 
setiap manusia, bahkan kepada semua makhluk. Semua ini adalah bagian 
dari sedekah. 


Di antara sedekah untuk diri sendiri, yaitu : zikir, tasbih, takbir, tahmid, 
tahlil, istighfar, shalawat kepada Nabi 44, membaca Al-Qur'an, berjalan 
menuju masjid, duduk di dalam masjid untuk menunggu shalat atau 
mendengarkan majelis ilmu dan zikir. Di antara amalan lainnya yaitu: 
sederhana dalam berpakaian, profesional dalam pekerjaan, mendapatkan 
harta dengan cara halal dan berusaha untuk meraihnya, introspeksi diri atas 
amalan terdahulu, menyesal dan bertaubat dari dosa yang telah dilakukan, 
dan bersedih atasnya, menangis karena takut kepada Allah Azza wa Jalla, 
merenungi ciptaan Allah di langit dan di bumi, merenungi urusan akhirat 
dan apa yang ada dalam surga dan neraka, serta janji-janji Allah ts, 


tk 
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الحديث السابع والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH TUJUH‏ 


ANTARA KEBAJIKAN DAN DOSA 


عن الوا بن سَمْعَانَ رضي اله NGE E AE‏ ص الله J6 Ig aa ME‏ 
اا iyi; Boas‏ ذم ماخاة في تياق كرفت أن بلع علب الاش E‏ 
شن 
وَعَنْ وَابصة ةَ بْنِ saa‏ رَخِيَ الله عَنْهُ قَالَ: ا 3 دل سول الله ص الله ل عليه وَل 
JUS et JG‏ عن EN‏ نَع JB‏ إسْتَفْتٍ GI‏ 
ah SDI; AE‏ الْقَلْبُ A BY‏ في yaa‏ وَإِنْ 
a LAN DE‏ حديث حسن روينا في مسندي الإمامين: أحمد بن حنبل والداري 
بإسناد حسن. 

Terjemah hadits 
Dari Nawwas bin Sam'an 2, dari Rasulullah šš, beliau bersabda, “Kebajikan 
adalah akhlak yang baik, sedangkan dosa adalah apa yang meresahkan 


Jiwamu dan engkau tidak suka bila dilihat orang lain.” (HR. Muslim). 
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Dalam riwayat lain, dari Wabishah bin Ma'bad sg, dia berkata, “Saya 
mendatangi Rasulullah #£, lalu beliau bersabda, “Kamu ingin menanyakan 
tentang kebajikan?” “Benar, ya Rasulullah," Kata Wabishah. “Tanyalah kepada 
hatimu sendiri,” jawab Nabi, “Kebajikan adalah sesuatu yang membuat jiwa 
dan hatimu menjadi tenteram. Sedangkan dosa (kejahatan) adalah sesuatu 
yang membuat jiwa dan hatimu gelisah, walaupun orang-orang berulang 
kali membenarkanmu.” 


Hadits hasan kami riwayatkan dari dua Musnad Imam Ahmad bin Hanbal 
dan Ad-Darimi dengan sanad yang hasan. 


Poin penting dalam hadits ini 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata: “Hadits ini termasuk jawimiul kalim, 
bahkan termasuk yang paling singkat, karena kata al-birru (kebajikan) adalah 
kata yang mencakup semua amal dan perangai baik. Sedangkan kata al-itsmu 
(dosa) adalah kata yang mencakup semua perbuatan jahat dan keji, baik kecil 
maupun besar. Oleh sebab itulah, Nabi menyebutkan keduanya dan menjelaskan 
dua hal yang bertolak belakang. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


“di : Nama untuk seluruh kebaikan dan amalan yang diridhai Allah. 


GAN (5s! Artinya berakhlak mulia dan beretika sesuai dengan akhlak dan 
etika yang telah disyariatkan Allah kepada hamba-Nya, berupa 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 


Eyi : Dosa dengan segala jenisnya. | 

Sa في‎ Al :نا‎ Yang membuat bimbang dan menggelisahkan jiwa, sehingga dada 
1 terasa sesak dan hati menjadi tidak tenang. 

Fikih Hadits 

1. Definisi Al-Birru (kebajikan) 


Dalam hadits Nawwas bin Sam'an ss, Rasulullah # mendefinisikan 
kebajikan dengan akhlak yang baik. Sedangkan dalam hadits Wabishah, 
dijelaskan bahwa kebajikan adalah apa yang membuat jiwa dan hati menjadi 
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tenang. Solusi dari perbedaan dalam mendefinisikan kebajikan ini adalah 
bahwa kebajikan memiliki dua makna: 


a. Maksud dari kebajikan adalah berbuat baik ketika bermuamalah dengan 
orang lain. Berbuat baik secara khusus bisa ditujukan untuk berbakti 
kepada kedua orangtua, seperti yang disebutkan kata birrul walidain, 
tetapi juga bisa bersifat umum yaitu berbuat baik kepada semua makhluk. 
Sebagaimana dalam hadits Bahz bin Hakim dari ayahnya, dari kakeknya, 
ia berkata, “Wahai Rasulullah siapa yang paling berhak untuk aku 
pergauli dengan baik?” Beliau menjawab, “Ibumu.” “Kemudian siapa?” 
Beliau menjawab, “Ayahmu.” “Kemudian siapa?” Beliau menjawab, 
“Kerabat dekat.” 


Dalam Musnad Ahmad disebutkan bahwasanya Rasulullah # pernah 
ditanya tentang kebajikan ketika haji, Beliau menjawab, “Memberi 
makanan dan menebarkan salam.” Dalam riwayat lain “Berkata baik.” 
Abdullah Ibnu Umar & berkata: “Kebajikan itu sesuatu yang mudah, 
yaitu berwajah ceria, dan santun berbicara.” 


Apabila kata al-birru (kebajikan) diiringi dengan kata at-taqwa, 
maka maksud dari al-birru disini adalah bermuamalah dengan baik 
terhadap sesama, dan maksud dari takwa adalah bermuamalah bersama 
Allah, yaitu dengan melaksanakan ketaatan dan meninggalkan yang 
diharamkan. Terkadang Al-Birru itu bermakna melakukan kewajiban, 
sementara makna takwa adalah meninggalkan yang diharamkan, 
sebagaimana firman Allah &: 


AA IAAT 


... SAN AN عل‎ PAEA 


“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa...” (QS. Al-Ma'idah (5): 2). 


b. Maksud dari al-birru (kebajikan) adalah melaksanakan semua ketaatan 
baik yang tampak maupun tersembunyi, firman Allah &: 


AS a 39 
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A z 59 os,‏ ص ره عير Gate P‏ برسم 
Da‏ يعَهْدِهِمَ NG‏ علهدوا Gr‏ ف الباساء a‏ 
TAB r 3‏ سے م ر و PARI PK‏ 
a A Gen‏ صَدَفوا وأولهك هم OA‏ 
“.Akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada‏ 
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan‏ 
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak‏ 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan)‏ 
dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba‏ 
sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang‏ 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang‏ 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka‏ 
itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-‏ 
orang yang bertakwa.” (QS. Al-Baqarah (21: 177).‏ 


. 
3 


| 
| 
| ng hyr Laut AL z 
| ABI gles قاب 2513 الصلوه‎ 
; 


س 


Maka al-birru yang tercantum dalam ayat ini mencakup ketaatan 
batin seperti iman kepada Allah, malaikat, kitab, para rasul-Nya, dan 
hari akhir. Dan juga ketaatan zhahir (tampak) seperti mendermakan 
harta di jalan yang dicintai Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
memenuhi janji, sabar dalam menghadapi takdir seperti sakit dan fakir, 
serta sabar dalam melaksanakan ketaatan seperti dalam menghadapi 
musuh. 


2. Mengetahui kebenaran termasuk fitrah 


Nabi # bersabda, “Kebajikan adalah sesuatu yang mendatangkan 
ketenangan dalam hati dan jiwa.” Merupakan bukti bahwa Allah œ 
memberikan fitrah bagi hamba-Nya untuk mengenal, menerima dan 
mencintai kebenaran. Sebagaimana sabda Rasulullah #&: “Setiap anak 
dilahirkan dalam kemurnian fitrahnya (dalam keadaan suci)” Abu 
Hurairah a, perawi hadits ini berkata, “Bacalah oleh kalian ayat ini, 
“(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu.” (OS. Ar-Rim (30): 30). Dan Allah & memberitahukan bahwa 
hati seorang mukmin itu akan merasa tenang dan tenteram dengan berzikir 
kepada-Nya, dan merasa lapang dengan cahaya keimanan. Oleh karena 
itu, ketika berhadapan dengan perkara yang samar, ia harus dikembalikan 
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kepada hati. Jika hati tenang, maka itu adalah kebajikan, tetapi hati gelisah 
maka itulah dosa. Firman Allah &: 


...ألا ينحكر أنه تين D SA‏ 


“Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram.” 
(QS. Ar-Ra'du (13): 28). 


. Dua tanda dosa 
Dosa itu memiliki dua tanda: 


Pertama, tanda yang sifatnya di dalam, yaitu sesuatu yang mengganggu 
jiwa berupa keguncangan, depresi, benci, karena hati tidak merasa tenang, 
sebagaimana sabda Rasulullah 4%: “Apa yang terasa menggelisahkan 
jiwamu.” 


Dengan demikian, betul apa yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud a, bahwa 
dosa adalah kepedihan hati. 


Kedua, tanda yang sifatnya di luar, yaitu ia tidak suka dilihat orang lain 
dan orang-orang semisalnya pun akan merasa malu dengan mereka. Dengan 
syarat bencinya ini berdasarkan agama, bukan sekedar benci. 


Maka apabila dua tanda ini berkumpul maka pelaku dan juga orang lain 
akan mengingkari kalau diketahui orang lain. Dalam keadaan samar, ini 
merupakan tingkatan tertinggi dalam mengenal dosa. 


. Meninggalkan fatwa karena bertentangan dengan suara hati 


Seorang muslim wajib meninggalkan fatwa apabila bertentangan 
dengan suara hatinya. Fatwa berbeda dengan sifat takwa, karena mufti 
(pemberi fatwa) itu melihat secara lahiriah, sedangkan seorang muslim 
lebih mengetahui kondisi dirinya. Atau, orang yang mengingkari telah 
dilapangkan dadanya oleh Allah, sementara orang lain memfatwakannya 
hanya berdasarkan praduga atau lebih cenderung pada hawa nafsu tanpa 
dalil syar'i. Imam Nawawi berkata, “Jika sebuah hadiah diberikan oleh 
seseorang yang hartanya didominasi oleh barang yang haram, sementara 
penerima hadiah ragu akan kehalalan hadiah tersebut, tetapi seorang mufti 
memfatwakan kehalalan hadiah tersebut. Maka hadiah tersebut tetap 
meragukan dan sebaiknya dia tidak memakannya. Begitu pula ketika ada 
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seorang wanita yang memberitahukan bahwasanya si fulan dan fulanah 
adalah saudara satu susuan, dan mufti memberi fatwa bahwasanya ia boleh 
menikahinya, dengan alasan tidak jelas jumlah susuannya. Maka fatwa 
tersebut tidak bisa menghilangkan syubhat, bahkan ja harus lebih berhati- 
hati sekalipun manusia memfatwakan yang sebaliknya. 


Adapun apabila fatwa didasari dengan dalil syar'i, maka setiap muslim 
wajib mengambil fatwa tersebut dan berpedoman dengannya, walaupun 
dirinya terasa berat. Contoh, dalam masalah rukhshah (keringanan) syariah, 
seperti berbuka puasa ketika bersafar atau ketika sakit, dan menggashar 
shalat ketika bersafar. Rasulullah # sendiri pernah memerintahkan para 
sahabatnya. Akan tetapi sebagian dari mereka merasa berat, sehingga 
mereka ragu apakah harus melaksanakan perintah tersebut atau tidak. 
Misalnya ketika beliau memerintahkan para sahabat untuk berkurban 
dan tahalul dari umrah pada waktu umrah Hudaibiyah, begitu pula ketika 
mereka bimbang saat melakukan perundingan dengan orang-orang Quraisy 
agar mereka kembali lagi tahun depan. Maksud semua ini adalah untuk 
menambah keimanan dan keikhlasan mereka. 


Akan tetapi, bila ada nash terkait hal itu, maka orang mukmin harus taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya sebagaimana firman Allah &, 


FEN A Arr gt al Wed - رع ر ر‎ 
یکن م‎ ALA NAR Al إذا قَضى‎ kap ولا‎ gajah 56 وما‎ 


©... aa 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka... (QS. Al-Ahzab [33]: 36). 


Dan setiap muslim harus menerimanya dengan lapang dada, ridha, dan 
tulus, sebagaimana firman Allah Azza wa Jalla: 


A TA سے لسار ا‎ ak NA A IANG Tati Ni 
PASI 2214 5 Lor» ر{‎ 7 
ليما‎ eng فضيت‎ Berat 
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“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisa” (41: 65). 


. Mukjizat Rasulullah &: 


Di dalam hadits Wabishah terdapat mukjizat besar yang dimiliki Nabi 
Muhammad #&, yaitu beliau mampu mengabarkan apa yang ada di dalam 
diri Wabishah sebelum ia mengungkapkannya, Beliau berkata: “Engkau 
datang hendak bertanya tentang al-birru (kebajikan)?” 


Abu Nu'aim menyebutkan dalam Al-Hilyah dari Wabishah a, ia 
berkata: “Suatu ketika aku mendatangi Rasulullah # dan saya tidak mau 
pergi sebelum aku menanyakan tentang apa itu kebajikan dan apa itu dosa. 
Aku pun mendekati Nabi, tetapi para sahabat berkata, “Menjauhlah engkau 
dari Rasulullah wahai Wabishah" Aku berkata, Biarkan aku mendekati 
beliau, Beliau adalah orang yang paling aku cintai yang ingin aku dekati. 
Kemudian Beliau bersabda, Mendekatlah, wahai Wabishah! Aku pun 
mendekat hingga kedua lututku menyentuh dua lutut beliau. Beliau pun 
bersabda, Maukah aku beritahukan kepadamu tentang apa yang hendak 
kamu tanyakan?” Lalu aku berkata, “Beritahukanlah kepadaku, wahai 
Rasulullah'. Beliau bersabda, Kamu datang hendak menanyakan tentang 
kebajikan dan dosa?” Benar, ya Rasulullah,” jawab Wabishah. Kemudian 
beliau mengumpulkan jemarinya lalu menempelkannya di dadaku sembari 
bersabda, “Tanyalah kepada hatimu sendiri,” Sesaat kemudian beliau 
bersabda lagi menjelaskan, “Kebaikan itu adalah sesuatu yang membuat 
jiwa menjadi tenang dan juga membuat hati menjadi tenteram. Sedangkan 
dosa adalah sesuatu yang menggelisahkan jiwa dan menimbulkan 
keragu-raguan di dalam hati, walaupun orang-orang memberi nasihat 
kepadamu.” 


. Menempatkan manusia sesuai posisi yang semestinya 


Rasulullah # sudah membuat Wabishah keheranan ketika beliau 
mengetahui maksud hatinya, dan beliau mengetahui hal tersebut dari dirinya 
karena Wabishah adalah orang yang memiliki pemahaman mendalam, 
kejeniusan, dan hati yang bercahaya. Adapun terhadap orang yang 
karakternya keras dan berpengetahuan dangkal maka tidak akan dijawab 
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demikian. Jawaban beliau tentu mendetail berupa perintah dan larangan 
syariat. Ini merupakan gaya bahasa yang indah dari Rasulullah #, dalam 
mendidik para sahabatnya. Beliau menyampaikan sesuatu sesuai dengan 
kemampuan akal mereka, dan memerintahkan agar menempatkan manusia 
sesuai dengan posisi yang semestinya. 


Akhlak yang paling mulia: 


Akhlak Rasulullah £ adalah akhlak yang paling baik, paling mulia, 
dan paling indah, karena akhlaknya sesuai dengan syariat, dan beretika 
sebagaimana yang diperintahkan Allah kepada hamba-Nya di dalam Al- 
Qur'an. Oleh karena itu Allah menyanjung Rasulullah # melalui firman- 
Nya: 


A”? 4 CT DE 

وإن لك PLAY‏ ممنون 

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (QS. 
Al-Qalam (681: 3). 

Aisyah $s, berkata, “Akhlak Rasulullah & adalah Al-Qur'An” 

maksudnya, beliau beretika dengan etika Al-Qur'an, melaksanakan perintah- 


Nya dan menjauhi larangan-Nya. Pengamalan beliau terhadap isi Al-Qur'an 
sudah menjadi karakter dan tabiat yang tidak bisa dilepaskan. 


. Hadits ini mendorong kita untuk berakhlak mulia, karena akhlak mulia itu 


bagian dari kebajikan yang terbesar. 


. Islam menghargai peranan hati, bahkan menjadikannya sebagai tempat 


meminta fatwa sebelum melakukan suatu pekerjaan. 


Agama memiliki kontrol dari dalam (yaitu hati), berbeda dengan hukum 
wadh'i (undang-undang buatan manusia), hanya memiliki kontrol luar. 


Agama itu mencegah seseorang melakukan dosa, karena agama menjadikan 
jiwa sebagai pengawas bagi dirinya masing-masing. Berbeda dengan hukum 
wadh'i, yang hanya menekankan sisi luar. Sehingga manusia bisa leluasa 
melakukan tipu muslihat. 


Lan. 
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الحديث الثامن والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH DELAPAN‏ 


BERPEGANG PADA SUNNAH DAN 
MENINGGALKAN BIDAH 


e $ o T Ea‏ 9 > | مع سي ري E Soy‏ ےا د ل رك 
عن ابي يج الْعِرْبَاضٍ بن سَارِيَةَ رضي الله عَنْهُ IE‏ وعظتا رَسول الله صل 


A5 SA 6355 SA ينها‎ ag Ka وَسَلَمَ‎ sé الله‎ 

: Ta - NA - 7 سه‎ Wit fods ye 

ا رَسُول الل iiey G5‏ مُوَدّع» JG Ai‏ أُوْصِيْكُمْ بتفْوى الله عر 

pan eh © 4. ارد ع م س‎ for الاوك ا ر كه ره‎ Oh r 

وجلء والسمع EUIS‏ وَِنْ gahi‏ عَلَيْكُمْ حَبْدُ ya ANG‏ يعض مِنْكُمْ Gah‏ 
و ل مس ره 


. pa fez A 8 ase ا‎ Gia» -2 
داود والترمذي‎ ola) كل بدعَة لة.‎ ob الامؤرء‎ obis, AN Gde AL 


وقال: حديث حسن صحيح. 
Terjemah hadits‏ 


“Dari Abu Najih Al-Irbadh bin Sariyah as, dia berkata, “Rasulullah & 
menasihati kami dengan nasihat yang membuat hati kami bergetar dan 
air mata kami bercucuran. Kami berkata, Ya Rasulullah, seakan-akan ini 
merupakan nasihat perpisahan, maka berilah kami wasiat.” Rasulullah 
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a bersabda, “ Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah 
Ta'ala, tunduk dan patuh kepada pemimpin kalian meskipun yang memimpin 
kalian adalah seorang budak. Sesungguhnya di antara kalian yang hidup 
sepeninggalku akan menyaksikan banyaknya perselisihan, maka hendaklah 
kalian berpegang teguh terhadap ajaranku dan ajaran Khulafaurrasyidin 
yang mendapatkan petunjuk. Gigitlah (genggamlah dengan kuat) dengan 
geraham. Hendaklah kalian menghindari perkara yang diada-adakan, 
karena semua perkara bid'ah adalah sesat.” (HR. Abu Daud dan Tirmizdi, dia 
berkata: Hasan Shahih). 


Hadits ini diriwayatkan Abu Dawud dalam kitab As-Sunnah ( Bab: Wajibnya 
berpegang pada sunah) no. 4607, At-Tirmidzi dalam kitab Ilmu (Bab: Perintah 
mengambil sunah dan meninggalkan bid'ah) no. 2678, dan dalam Musnad 4/ 
126-127, serta Ibnu Majah dalam Mukadimah no. 42. 


Poin penting dalam hadits ini 


Hadits ini mencakup wasiat Rasulullah & yang diwasiatkan kepada para 
sahabat dan kaum muslimin secara umum. Wasiat ini meliputi takwa kepada 
Allah Azza wa Jalla, patuh dan taat kepada pemimpin kaum muslimin, agar 
terwujud kebahagiaan di dunia dan akhirat. Wasiat ini juga menjelaskan 
bahwasanya umat manusia akan selamat dan ada dalam petunjuk apabila 
berpegang teguh pada sunah dan meninggalkan bid'ah yang menyesatkan. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


ibs y : Dari kata al-wa'dzhu yang bermakna mengingat akibat. Tanwin 
disini untuk tafkhim, yaitu nasihat berharga. Nasihat ini terjadi 
setelah shalat Shubuh sebagaimana dalam riwayat Imam Ahmad. 


Gde) : Takut. 
dip : Mengalir. 


& p alan ya e yas Para sahabat memahami itu dari peringatan Nabi & kepada mereka. 
Al-muwaddi berarti nasihat terakhir. 


GRI : Bentuk jamak dari r&syid, yaitu orang yang mengetahui kebenaran 
dan mengikutinya. 


Bentukjamak dari ndjidz, yaitu ujung gigi geraham yang menunjukkan‏ : التو اجذ 
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kepada orang dewasa. Ini adalah kiasan untuk berpegang teguh pada 
sunah dengan kuat. 


yi asa Perkara agama yang diada-adakan, yang tidak ada perintahnya 
dalam syariat, dan merupakan amalan tercela. Adapun perkara baru 
yang ada dalilnya, maka jitu tidak tercela, | 


ii : Bid'ah secara etimologi adalah sesuatu yang baru yang tidak ada 
sebelumnya. Sedangkan secara terminologi adalah sesuatu yang baru 
dan bertentangan dengan syariat dan dalilnya. 


Jauh dari kebenaran, karena kebenaran itu berasal dari syariat. Setiap‏ : ضلالة 
yang tidak ada syariatnya, maka itu adalah bid'ah dan kesesatan.‏ 


Fikih Hadits 
1. Sifat nasihat yang menyentuh 


Al-mawizhah adalah nasihat dan peringatan akan akibat sesuatu. Ada 
beberapa syarat agar nasihat mempunyai pengaruh yang kuat, merasuk ke 
dalam hati dan menyentuh jiwa, yaitu : 


a. Memilih tema yang tepat 


Dalam menasihati dan mengingatkan masyarakat perlu memilih 
tema-tema yang sangat bermanfaat bagi dunia dan akhirat mereka. 
Tidak hanya berkutat menjelaskan berbagai hukum saja. Namun perlu 
memilih tema-tema yang sesuai dengan realitas kehidupan masyarakat 
dewasa ini dan sampaikanlah dengan bijaksana. Membatasi nasihat 
hanya pada khutbah Jumat dan hari raya berpotensi besar menjauhkan 
masyarakat muslim dari hakikat agamanya, dan melenyapkan ruh 
kemuliaan jihad dari jiwa mereka. Terlebih ketika khutbah Jumat dan 
khutbah Ied dijadikan profesi dan bukan sebagai tugas dakwah, atau 
isi khutbah yang disampaikan adalah lembaran-lembaran yang ditulis 
berabad-abad silam. Maka tanpa disadari, mereka telah membangun 
benteng penghalang antara nilai-nilai Islam dengan realita kehidupan 
modern. | : 


Jika kita hendak berhasil dan sukses dalam memberikan nasihat, 
maka Rasulullah & sebagai teladan terbaik bagi kita telah memberikan 
contoh. Beliau memberikan nasihat kepada para sahabat di luar khutbah- 
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khutbah formal, dan beliau memberikan nasihat adalah sebagai wujud 
dari melaksanakan perintah Allah es, 


ع لكر ,4 1 PEN OORA Par‏ # رس رسا 
ادع إلى سبي an GLS‏ 
“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan‏ 
pelajaran yang baik...” (OS. An-Nahl [16]: 125).‏ 
Menggunakan bahasa yang baik‏ 


Bahasa yang baik dan jelas akan membantu seseorang untuk 
lebih mudah memahami dan menerima apa yang ia dengar, sehingga 
membekas dalam hati. Firman Allah ts : 


DELI ga لهم ف‎ IS Ae.» 


“Dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka 


| perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.” (QS. An-Nisa' (4): 63). 


Dalam riwayat imam Ahmad, Abu Daud, dan At-Tirmidzi, “Rasulullah 
telah menasihati kami dengan nasihat yang membekas di hati.” 


Tidak terlalu panjang 


Nasihat yang terlalu panjang dan lama hanya akan membosankan 
pendengar, sehingga manfaat yang diinginkan tidak tercapai. Rasulullah 
#& senantiasa memendekkan berbagai khutbah dan nasihatnya. 


Di dalam Shahih Muslim dari Jabir bin Samurah sês, ia berkata, “ 
Saya pernah shalat bersama Nabi #6. Shalatnya tidak terlalu panjang, 
begitu pula khutbahnya.” 


Dalam Sunan Abu Dawud, “Rasulullah # tidak memanjangkan 
khutbah jumat, akan tetapi hanya kalimat-kalimat ringkas yang mudah 


dipahami.” 
. Memilih waktu yang tepat 


Oleh karena itu, Rasulullah # tidak terus menerus memberikan 
nasihat kepada para sahabat. Dalam riwayat Bukhari dan Muslim dari 
Abu Wa 'il as ia berkata, “Abdullah bin Mas'ud suka memberikan nasihat 
kepada kami setiap hari Kamis, lalu seseorang bertanya kepadanya, 
‘Wahai Abu Abdurrahman, sesungguhnya kami menyukai nasihatmu 
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dan kami merasa tergugah dengannya, seandainya engkau berkehendak 
untuk menyampaikan nasihat kepada kami setiap hari.' Beliau menjawab, 
“Tidak ada halangan bagiku untuk menyampaikan nasihat kepada 
kalian setiap hari, kecuali aku khawatir membuat kalian merasa bosan. 
Rasulullah عليه‎ terkadang tidak memberikan nasihat kepada kami karena 
khawatir rasa bosan menghinggapi kami”. 


2. Sifat pemberi nasihat yang sukses 


Agar nasihat itu memberikan pengaruh sehingga dapat membangunkan 
jiwa yang malas dan diri yang lemah, maka pemberi nasihat yang sukses 
harus memiliki beberapa syarat berikut ini : 


a. Yakin dengan apa yang dikatakan. 


Keyakinan terhadap apa yang disampaikan memiliki dampak yang 
besar bagi orang yang menerima nasihat. Ini bisa terlihat dari gaya bicara, 
nada suara dan juga raut wajahnya. Rasulullah # terkadang mengubah 
raut wajahnya ketika menyampaikan nasihat, sebagaimana perkataan 
Jabir bin Abdullah #5, “Ketika menyampaikan khutbah tentang hari 
kiamat, Rasulullah # terlihat marah, suaranya meninggi, kedua matanya 
memerah, seolah-olah beliau sedang memberikan komando kepada 
pasukan perang, beliau bersabda, Di pagi dan sore hari kalian.’ 


b. Memiliki hati yang bersih ketika menyampaikan nasihat 


Orang yang hatinya bersih akan berbicara dari hati, maka hati pula 
yang akan menerimanya. Namun jika hati penuh debu dosa, maka 
ucapan yang keluar hanya sebatas dari bibir, sehingga hanya masuk ke 
telinga kanan dan keluar melalui telinga kiri, atau sebaliknya. Dalam 
sebuah riwayat disebutkan bahwa Hasan Al-Bashri mendengar orang 
yang sedang menyampaikan nasihat kepada orang-orang di dalam 
masjid di kawasan Bashrah, namun beliau tidak terpengaruh dengan 
perkataannya. Setelah majelis bubar, beliau berkata kepada pemberi 
nasihat tadi, “Wahai fulan, hanya ada dua kemungkinan, hatimu sakit 
atau hatiku yang sakit.” 


c. Ucapannya selaras dengan perbuatannya 


Orang-orang yang tertarik dengan ucapan seseorang, biasanya akan 
mengamati perbuatan orang yang berbicara tersebut. Jika ucapannya 
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sesuai dengan perbuatannya, ia akan diikuti dan diteladani. Namun jika 
tidak sesuai, maka ucapannya akan ditolak. Karena itulah ada ungkapan 
bijak, “Barang siapa yang memberi nasihat hanya dengan ucapannya, 
ucapannya akan sirna begitu saja, dan barang siapa yang memberi 
nasihat dengan perbuatannya, maka nasihatnya akan mengenai sasaran.” 
Cukuplah firman Allah & sebagai tameng dari mengatakan apa yang 
tidak dilakukan, 


Kena (On er AE pi Tk 


“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa engkau Na 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (OS. 
Ash-Shaf (611: 2-3). 
3. Keutamaan dan kebersihan hati para sahabat 
Rasa takut yang lahir dari hati para sahabat, dan air mata yang mengalir 
dari mata mereka ketika mendengarkan nasihat Nabi # adalah bukti atas 


keutamaan, kebersihan hati dan tingginya kualitas iman mereka. Maka, 
sangat wajar bila Rasulullah # dan Allah memuji mereka secara langsung. 


Allah & berfirman, 


“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada Rasul 
(Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata disebabkan 
kebenaran (Al-Qur'an) yang telah mereka ketahui (dari kitab-kitab mereka 
sendiri)...” (QS. AI- MA “idah [5]: 83). 


Allah gs juga menyanjung kaum mukminin secara umum, 


EN ala LE دا كر آنه وات‎ SA 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 
bertambahlah iman mereka...” (QS. Al-Anfal [8]: 2). 


. Pesan takwa 


Definisi takwa adalah melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan syariat. Mewasiatkan ketakwaan adalah masalah yang sangat 
diperhatikan beliau 2. Karena siapa pun yang berpegang teguh dengannya 
akan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Takwa juga merupakan 
wasiat Allah x kepada orang-orang terdahulu dan sekarang, 


Lag BIG 


gag لخر‎ z ساسا سخ‎ 0 er a i a 
... الله‎ [sasl ol SEL pak كنب ين‎ AI ذبن اونواً‎ Ne 


0 


“Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada orang-orang yang 
diberi kitab sebelum kamu dan Guga) kepada kamu; bertakwalah kepada 
Allah...” (OS, An-Nisa” [4]: 131). 


. Wasiat untuk taat dan patuh 


Mendengar dan taat terhadap wali amr (pemimpin) kaum muslimin 
dalam kebaikan merupakan bagian dari kewajiban yang ditetapkan Allah 
عه‎ dalam Ouran-Nya, “Taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu.” (OS. An-Nisa” [4]: 59). Oleh karenanya, Nabi 
ته‎ mengkhususkan memberikan nasihat dengan hal tersebut sekalipun 
itu termasuk bentuk ketakwaan kepada Allah Azza wa Jalla. Beliau 
mengumpulkan antara yang khusus atas yang umum, agar pesan ini 
sedemikian kuat, dan diperhatikan dengan seksama. Ketika kaum muslimin 
berpegang teguh pada wasiat ini, maka ia akan merasakan kebahagiaan 
dunia, kehidupan mereka akan tenteram, kekuatan mereka akan bersatu. 
Ini juga menunjukkan ibadah dan ketaatan mereka kepada Allah. Ali bin 
Abi Thalib 2 berkata, “Tidak ada yang dapat mengatur kehidupan manusia 
kecuali seorang pemimpin, yang baik atau jahat. Jika pemimpin itu jahat, 
maka orang mukmin bisa taat kepada Allah, dan orang-orang yang jahat 
tersebut akan menemui ajalnya. Sesungguhnya yang menjadikan kaum 
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muslimin lemah adalah adalah keengganan untuk mendengar dan taat 
kepada pemimpin mereka, sehingga timbul banyak kerusuhan, pertikaian, 
pertentangan dan tersebarnya pelaku maksiat dan pengikut hawa nafsu.” 


Rasulullah 45 bersabda, “Walaupun yang memimpin kalian adalah 
seorang hamba sahaya.” Dalam riwayat Bukhari, dari Anas æ, dari Nabi 
#5, beliau bersabda, “Hendaklah kamu taat dan dengar, sekalipun yang 
memerintah kamu seorang budak Habsyi yang seakan-akan kepalanya 
laksana anggur yang kering (kerinting rambutnya). 


Dalam memahami hadits ini, para ulama memiliki dua pengertian : 


Pertama, hadits ini merupakan penjelasan tentang sesuatu yang belum 
terjadi. Bahwa suatu saat kondisi umat akan sedemikian kacau, termasuk 
dalam pelaksanaan hukum syar'i, sehingga kepemimpinan diserahkan 
kepada orang yang bukan ahlinya. Dengan demikian, perintah untuk 
menaati pemimpin, pada saat itu, merupakan pilihan dari dua hal yang 
paling sedikit risikonya. Bagaimanapun, sabar terhadap kepemimpinan 
yang tidak mempunyai keahlian lebih kecil risikonya daripada terjadinya 
kerusakan. 


Kedua, hadits ini hanya merupakan kiasan dan tidak menunjukkan 
bahwa hal tersebut akan terjadi, karena seorang budak tidak boleh menjadi 
pemimpin. Hadits yang semisal ini adalah, “Barang siapa yang membangun 
masjid karena Allah sebesar sarang burung, maka Allah membangunkan 
rumah di surga untuknya,” karena tidak mungkin ada masjid sebesar sarang 
burung. 


6. Wajib berpedoman pada sunah Nabi dan sunah Khulafa'ur Rasyidin : 


Sunah merupakan jalan yang biasa dilalui. Komitmen terhadap sunah 
Nabi dan sunah Khulafa'ur Rasyidin mencakup keyakinan, perbuatan dan 
ucapan. Rasulullah telah menyejajarkan sunah Khulafa'ur Rasyidin karena 
beliau tahu bahwa apa-apa yang dilakukan Khulafa'ur Rasyidin adalah 
semata-mata diambil dari Al-Qur'an dan As-Sunah, sehingga terbebas dari 
kesalahan. Khulafa'ur Rasyidin yang disepakati oleh para ulama ada empat, 
yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali s$. 


Tidak diragukan lagi bahwa dengan berpedoman pada sunah Nabi 
4. Dan sunah khalifah yang empat setelah Rasulullah meninggal, adalah 
jalan keselamatan dan kebahagiaan, terlebih ketika terjadi perselishan dan 
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perpecahan. 


. Ancaman bid'ah 


Ancaman terhadap bid'ah sebenarnya sudah disebutkan secara khusus 
dalam hadits Nabi #&, “Barang siapa mengada-adakan (sesuatu) dalam 
urusan (agama) kami ini, padahal bukan termasuk bagian di dalamnya, 
maka tertolak.” 


Kita telah mengetahui bahwa hadits ini merupakan dasar agama yang 
paling penting. Setiap perkara baru dalam urusan agama dan tidak ada dalil 
dari agama yang memerintahkannya, maka itu adalah perkara tercela dan 
bid'ah yang sesat. 


Bid'ah sendiri memiliki dua pengertian; syar'i dan lughawi. 


Secara syar'i, bid'ah adalah sesuatu yang diada-adakan dan bertentangan 
dengan perintah pembuat syariat (Allah), baik dalil yang bersifat khusus 
maupun umum. Bid'ah seperti ini mendapat peringatan tegas dari Rasulullah, 
“Setiap bid'ah itu sesat.” 


Sedangkan secara lughawi (bahasa), bid'ah adalah sesuatu yang baru 
yang sebelumnya tidak ada contohnya. Makna inilah yang sering diistilahkan 
dengan istihsan (perbuatan yang dianggap baik) yang dilakukan oleh para 
sahabat .عله‎ Seperti perkataan Umar az, ketika mengumpulkan orang- 
orang untuk melaksanakan shalat giyam ramadhan (tarawih) berjamaah 
dengan dipimpin satu imam dalam satu masjid. Ketika melihat para sahabat 
shalat dengan berjamaah, beliau berkata, “Sebaik-baik bid'ah adalah ini.” 


Ketika Ubay bin Ka'ab bertanya, “Bahwasanya ini belum pernah terjadi,” 
lalu Umar menjawab, “Aku sudah tahu, akan tetapi ini baik.” Maksudnya 
adalah amalan ini memang belum ada sebelumnya, akan tetapi ada landasan 
syariat yang dijadikan dalil untuk amalan tersebut. 


Contoh yang lain adalah pembukuan Al-Qur'an pada masa Abu Bakar, 
.memerangi orang yang enggan membayar zakat, menyatukan bacaan satu 
mushaf, pengiriman beberapa Al-Qur'an yang telah terhimpun dalam satu 
mushaf ke berbagai negeri pada masa Utsman, dan perkara bid'ah lainya 
yang dianggap baik oleh para sahabat, dan mereka mendapatkan ada 
landasan syar'inya. 


Diriwayatkan dari Imam Syafi'i bahwasanya ia berkata, “Bid'ah itu ada 
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dua macam; bid'ah yang terpuji dan bid'ah yang tercela. Bid'ah yang selaras 
dengan sunah, maka itu terpuji, dan yang bertentangan dengan sunah, maka 
itu tercela.” Perkataannya ini berdasarkan perkataan Umar bin Khathab, 
“Sebaik-baik bid'ah adalah ini.” 


Imam Syafi'i juga berkata, “Perkara yang baru itu ada dua macam: 
erkara baru yang bertentangan dengan Al-Qur'an, sunah, atsar, atau ijma’, 
maka ini adalah bid'ah yang sesat. Adapun perkara baru yang mengandung 
kebaikan, tidak bertentangan dengan landasan syariat diatas, maka ini 
adalah perkara baru yang tidak tercela. Banyak perkara baru yang belum 
pernah terjadi sebelumnya, maka para ulama berselisih pendapat apakah 
itu merupakan bid'ah hasanah sehingga perkara tersebut kembali kepada 
sunahnya atau tidak. 


8. Haditsiniberisianjuran berwasiatketikahendakberpisah, demi mewujudkan 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 


9. Larangan mengada-adakan perkara baru dalam agama yang tidak ada dalil 
syariat. 


KAN 
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الحديث التاسع والعشرون 
HADITS KEDUAPULUH SEMBILAN‏ 
PINTU-PINTU KEBAIKAN‏ 


SEN E سول‎ EL ES رضي الله‎ JA IA عَنْ‎ 
له لت ن من‎ o JB EN عن‎ Gde, = 
NG شیا قم اللا و‎ 5 ak e a aie سال ای‎ 
du D a SEA Lai روء‎ 
gia SJ SA الان‎ AS يِئ‎ LS di ai AN, 
IS يَعْمَلَونَ)‎ -G br عن الْمَضَاجع.‎ ea SES) م ال:‎ 

اش AN‏ وَعَمُودِهِ 35533 SB taat‏ بل يَا سول لَّ الله JB‏ 
AS‏ ألإسْلامُ 3165 الكل aghi aaa Hasan‏ كم قال: ألا SN Bad‏ 
PAHA as‏ يا رَسُوْلَ الله Men dyah‏ 
يا 43 الله Up‏ َمُوَاحَدُوْنَ بم JBS ta, KS‏ تداك Ip IL‏ ب 


TX 


LAE 4 
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را . & {e‏ بام ò‏ ا ار ۱ T Pena C ò‏ ه 
التاس ENG‏ على sayang‏ - اؤ قال: عل en a‏ إلا meal! Mas‏ رواه 
الترمذي وقال: حديث حسن صحيح. 

Terjemah hadits 


Dari Mu'adz bin Jabal 2, dia berkata kepada Rasulullah 4, “Ya Rasulullah, 
beritahu aku tentang perbuatan yang dapat memasukkan ke surga dan 
menjauhkan dari neraka.” Beliau bersabda, “Engkau telah bertanya tentang 
sesuatuyang besar,danperkaratersebutmudahbagimerekayang dimudahkan 
Allah Ta'ala. Beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukannya sedikitpun, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji.” 
Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, “Maukah engkau aku beritahukan tentang 
pintu-pintu surga? Puasa adalah benteng, shadagah akan menghapus dosa 
sebagaimana air memadamkan api, dan shalatnya seseorang di tengah malam 
(giyamullail), kemudian beliau membacakan ayat (yang artinya): “Lambung 
mereka jauh dari tempat tidurnya....”. (OS. As-Sajdah (321: 16) Kemudian 
beliau bersabda, “Maukah engkau aku beritahukan pokok agama, tiang dan 
puncak tertingginya?” Aku menjawab, “Mau wahai Nabi Allah.” “Pokok agama 
adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncak tertingginya adalah jihad.” 
Kemudian beliau bersabda “Maukah engkau aku beritahukan sesuatu (yang 
jika kalian laksanakan) kalian dapat memiliki semua itu?” Aku menjawab, 
“Mau ya Rasulullah.” Maka Rasulullah memegang lisannya lalu bersabda, 
“Jagalah ini (dari perkataan kotor/buruk)” Aku pun bertanya, “Wahai Nabi 
Allah, apakah kita akan dihukum juga atas apa yang kita katakan?” Beliau 
bersabda, “Ah kamu ini, adakah yang menyebabkan seseorang tersungkur 
wajahnya di neraka -atau sabda beliau: diatas hidungnya- selain buah dari 
yang diucapkan oleh lisan-lisan mereka?” (HR. Tirmidzi dan dia berkata: 
“Haditsnya hasan shahih”). 


Hadits diriwayatkan At-Tirmidzi dalam kitab Pintu-pintu keimanan (Bab: 
Tentang keagungan shalat) no.2619, dan dalam tambahan dari Mu'adz ag, ia 
berkata, “Suatu ketika saya bersama nabi # dalam perjalanan, suatu ketika 
saya dekat dan berjalan bersama Beliau, lalu saya berkata, Wahai Rasulullah! 
Beritahukanlah kepadaku satu amalan yang dapat menyebabkanku masuk 
surga.... 
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Poin penting dalam hadits ini 


Hadits ini mencakup beberapa amalan shalih yang dapat menjadi sebab 
masuk surga dan dijauhkan dari api Neraka. Ini merupakan urusan yang sangat 
agung karena tujuan diutusnya para rasul dan diturunkannya kitab-kitab oleh 
Allah adalah untuk memasukkan manusia ke surga dan selamat dari reraka. 
Karena itu Rasulullah # bersabda kepada Mu'adz, “Sungguh kamu telah 
menanyakan perkara yang agung.” Beliau juga pernah bersabda kepada 
orang yang menanyakan hal serupa, “Meskipun pertanyaanmu singkat namun 
kandungannya sangat luas.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


aa ġġ : Puasa adalah benteng pelindung dari api neraka. 


ihs iili Bi: Sedekah itu menghapus bekas kesalahan, sehingga tidak ada 
bekasnya. 


Ja Gyan : Pertengahan malam. 
Gas: Menjauh. 
:عن الْمَضْاجِع‎ Dari tempat tidur. 


tata : 33 : 45-5110111: yang menonjol diatas punuk unta, dzirwah: ssuatu yang 
paling tinggi. Dan dzirwatu sinamil amri artinya: kiasan tentang 
suatu yang paling tinggi. 


Si NIS : Secara zhahir, ini mendoakan kematian tetapi tidak dimaksudkan 
terjadi. Tetapi hanya sekedar sebagai peringatan dari kelalaian, dan 
ketakjuban terhadap suatu hal. 


CS: Dilemparkan ke neraka. 
pel Jelas: Kalimat yang diucapkan lidah mereka berupa dosa, hashd “id 
bentuk jamak dari hashidah artinya yang dihasilkan. Perkataan 
manusia yang mengandung dosa diserupakan dengan memanen 
` sebuah tanaman. 
Fikih Hadits 


1. Mw'adz sangat haus akan amal shalih. 
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Pertanyaan Mu'adz s menunjukkan bahwa ia haus amal shalih 
dan memiliki perhatian besar untuk mencari wawasan dari Rasulullah 
j. Pertanyaan ini juga menunjukkan akan ketinggian bahasa Mu'adz. 
Ia mengajukan satu pertanyaan yang singkat tapi mengena. Karenanya 
Rasulullah # menyanjung dan kagum akan pertanyaan tersebut dan kagum 
dengan ketinggian bahasa yang dimilikinya. Pujian itu tertuang dalam sabda 
beliau, “Sungguh engkau telah menanyakan sesuatu yang agung” Ini tidak 
lain karena masuk surga dan selamat dari neraka adalah suatu hal yang 
sangat penting. Hal itu tidak bisa tercapai kecuali dengan melaksanakan 
semua perintah dan menjauhi semua larangan Allah, dan inilah yang 
ditanyakan Mu'adz ss. | 


2, Amal perbuatan adalan sebab masuk surga. 


“Ini didasari oleh pertanyaan Mwadz, “Beritahukanlah kepadaku 
amalan-amalan yang menyebabkanku masuk surga.” Juga didasari oleh 
firman Allah ë8, 


(er) Ga SS يما‎ GA SARANI Aa... 


“.Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu: disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan. ” (OS. A-A af 
(71: 43). 


Adapun sabda Nabi #, “Tidak akan masuk surga salah seorang di 
antara kalian dengan amalannya.” Lebih memiliki pengertian bahwa 
amalan semata tidak menjamin dirinya masuk surga, akan tetapi amalan 
itu harus diterima, dan ini pasti atas karunia dan rahmat Allah atas hamba- 
Nya. Karena kemudahan dalam melaksanakan amal shalih sepenuhnya 
ada pada kekuasaan Allah. Barang siapa yang Allah mudahkan hidayah 
untuknya maka mohonlah petunjuk dan beramallah, dan apabila Dia tidak 
memberikan kemudahan padanya dia akan tersesat dan tidak akan beramal. 
Firman Allah ês: 


EL BO AO MAL O Badal ati 
Or Os 
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“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak 
akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orang-orang 
yang bakhil dan merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik, 
maka kelak Kami akan menyiapkan baginya Galan) yang sukar.” (QS. Al- 
Lail (921: 5-10). 


. Melaksanakan rukun-rukun Islam. 


Rasulullah # menjawab pertanyaan Mu'adz, bahwasanya tauhid kepada 
Allah Azza wa Jalla dan melaksanakan rukun-rukun Islam seperti shalat, 
zakat, puasa dan haji, merupakan amalan shalih yang dengan anugerah, 
kebaikan, dan rahmat-Nya, menjadi sebab masuk surga. Pada hadits kedua 
dan ketiga sudah dijelaskan bahwa rukun Islam yang lima merupakan dasar 
dan bangunan Islam. 


. Pintu-pintu kebaikan. 


Ibnu Majah mengistilahkannya dengan pintu-pintu surga. Rasulullah 4 
menunjukkan kepada Mwadz bahwa melaksanakan amalan sunah setelah 
menunaikan kewajiban merupakan sarana untuk mendapatkan cinta Allah 
w. Sebagaimana dalam hadits qudsi disebutkan bahwa Allah berfirman, 
“Tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu yang 
Aku cintai dari yang telah Aku wajibkan atas dirinya, dan hamba-Ku 
senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan sunah sehingga 
Aku mencintainya.” 


Adapun pintu-pintu kebaikan dan sarana-sarana yang mengantarkan 
kebaikan adalah sebagai berikut: 


a. Puasa adalah benteng 


Yang dimaksud puasa di sini adalah puasa sunah, bukan puasa 
Ramadhan, karena puasa Ramadhan sudah disebutkan dalam 
pembahasan tersendiri. Puasa sunah ini sebagai pelindung dari api 
neraka di akhirat kelak. Karena melalui puasa, seorang muslim akan 
menghindari tuntutan syahwat sebagai bentuk realisasi terhadap 
perintah Allah. Juga membiasakannya untuk menjaga batasan-batasan- 
Nya, mendekatkan dirinya kepada takwa yang bermakna melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Dengan demikian, maka dominasi 
syahwat yang ada dalam diri seseorang akan melemah bahkan dominasi 
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itu akan hilang, sehingga puasa bisa membuat pelakunya menjadi suci 
dan bersih dari dosa-dosa. 


Sedekah menghapus dosa 


Maksud sedekah di sini adalah harta yang dikeluarkan di jalan Allah 
selain dari zakat, karena zakat sudah dijelaskan tersendiri. Dosa yang 
dihapus adalah dosa-dosa kecil yang berkaitan dengan hak Allah. Karena 
dosa-dosa besar tidak akan terhapus kecuali dengan bertaubat, dan 
kesalahan yang berkaitan dengan hakmanusia tidak akan terhapus kecuali 
dengan kerelaan pemiliknya. Sedekah disebutkan tersendiri karena 
manfaatnya yang meluas. At-Tirmidzi dan Ibnu Hibba meriwayatkan 
dalam Shahihnya, dari Anas رق‎ bahwa Rasulullah #bersabda: 


ai (SN II a Ba 


“Sesungguhnya sedekah itu akan memadamkan murka Allah dan 
mencegah kematian yang buruk.” 


Terhapusnya dosa-dosa kecil ini akan semakin mendorong seseorang 
untuk optimis, hati menjadi bening, dan berbagai amalan menjadi jernih. 
Maka, sedekah menjadi pintu gerbang untuk melakukan amalan shalih 
yang lainnya. 


Shalat malam 


Shalat malam adalah shalat sunah pada waktu malam hari setelah 
tidur. Penyebutan kata 'ar-rajul' yang berarti lelaki bukan bermakna 
bahwa shalat malam hanya untuk para lelaki saja. Yang dimaksud di sini 
adalah jenis mukallaf. Ada banyak ayat Al-Qur'an dan hadits Nabi yang 
menjelaskan keutamaan shalat malam. Karenanya dalam hadits di atas, 
Nabi membacakan ayat, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya.” 
(OS. As- Sajdah (32): 16). Tentang keutamaan shalat malam dan infak, 
Allah mempertegas keduanya dalam firman-Nya, 


Lau < 


2 قر K 2 te raik AOA Go Wang ١‏ مرج بر 
إن MEN‏ فى EKO) ye‏ الهم رهم لہ E‏ اهَل 
mrpr A z p err A r‏ 2 
دیف apana Ii IE Oya‏ وبا لار م Bika‏ 
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“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman- 
taman (surga) dan di mata air-mata air, sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka 
sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik; Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam; Dan di akhir-akhir malam mereka 
memohon ampun (kepada Allah).” (QS. Adz-Dzariyat (511: 15-18). 


Di dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah # Bersabda, 
“Shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat 
malam.” 


Dalam Sunan At-Tirmidzi dari hadits Bilal æ, dari Nabi # beliau 
bersabda, 


23 قر‎ Jal قَبْلَكُمْ وَإِنَّ قِيَامَ‎ KESWA) Sis S6 Ja Pan عَلَيْكُمْ‎ 
ERA ) jakên BI Aan 


“Kerjakanlah shalat malam sebab ia merupakan kebiasaan orang- 
orang shalih sebelum kalian. Ia juga merupakan sarana untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala, pencegah dari dosa, penghapus 
dosa, pengusir penyakit dari badan.” (HR. At-Tirmidzi). 


Adapun waktu yang paling utama untuk melaksanakan shalat 
malam adalah pertengahan malam, sebagaimana sabda Nabi 4, “Shalat 
seseorang pada waktu tengah malam.” Maksud dari jauful lail adalah 
pertengahan malam. 


5. Inti perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat, dan puncak tertingginya 
adalah jihad. 


Seolah-olah Rasulullah # mengetahui bahwa Mu'adz ingin mengetahui 
lebih banyak dari ilmu kenabian, maka beliau memberi tambahan ilmu 
melalui perumpamaan. Mw'adz belum pernah mendengar ilmu ini kecuali 
setelah ditanya, “Maukah aku beritahukan kepadamu?” Ini merupakan 
metode pengajaran yang sangat tepat, karena menuntut murid bertanya- 
tanya untuk mengetahui jawabannya, bukan hanya menjadi pendengar 
setia. Ilmu kenabian itu adalah sebagai berikut : 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah 85 357 


a. 


Pangkal urusan adalah Islam. 


Ungkapan ini dijabarkan dalam hadits Mu'adz yang diriwayatkan 
Imam Ahmad, dari Nabi 2g beliau bersabda, “Sesungguhnya inti perkara 
adalah sesungguhnya engkau bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.” Yaitu 
bahwasanya pangkal agama ini adalah dua kalimat syahadat. Orang yang 
tidak mengucapkan dua kalimat ini secara lahir dan batin maka ia bukan 
seorang muslim. Ada juga yang berpendapat bahwa inti dari agama 
Islam yang dibawa oleh Nabi # yaitu Islam dan kelima rukunnya. 


Tiangnya adalah shalat. 


Shalat adalah tiang agama. Jika tiang adalah penopang rumah, maka 
shalat adalah penopang agama. Shalat menjadikan seorang hamba 
semakin dekat dengan Allah, dan penghubung antara hamba yang lemah 
dengan Rabb-nya Yang Mahaperkasa, Mahalembut lagi Penyayang. 


Puncak tertingginya adalah Jihad. 


Amalan puncak tertinggi dalam Islam adalah jihad. Dengannya, 
kalimat Allah menjadi tinggi hingga Islam menjadi jaya, dan berada 
di atas semua agama. Peran ini tidak bisa diwakili oleh jenis ibadah 
yang lain. Dengan demikian, jihad adalah puncak ajaran Islam yang 
tertinggi. Sungguh banyak hadits dari Rasulullah # yang menunjukkan 
bahwasanya jihad merupakan amalan yang paling utama setelah 
kewajiban-kewajiban yang lain, sebagaimana yang diriwayatkan Bukhari 
dan Muslim, dari Abu Dzar رق‎ ia berkata, “Wahai Rasulullah, amalan 
apa yang paling utama?” Beliau menjawab, “Beriman kepada Allah, 
kemudian jihad dijalan Allah.” 


6. Menjaga lisan adalah kunci semua urusan. 


Rasulullah # mengakhiri nasihatnya kepada Mu'adz kunci dari amalan- 


amalan yang telah disebutkan agar menjadi sempurna adalah dengan 
menjaga lisan dari berkata yang tidak baik. Urgensi menjaga lisan sudah 
dijelaskan dalam sebuah hadits Nabi 46: 


358 


سه س وه و 2 ساےہ 05 ا NG zoz‏ ,0 4 0 
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“Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya berkata 
yang baik atau diam.” 


Bazzar meriwayatkan dalam Musnadnya dari Abu Yusr bahwa ada 
seseorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah tunjukkan kepadaku satu 
amalan yang dapat memasukkanku ke dalam Surga.” Beliau bersabda, 
“Jagalah ini” sambil berisyarat pada lisannya, lalu beliau mengulanginya, 
dan bersabda, “Ah kamu ini, tidak ada yang menyebabkan seseorang 
tersungkur wajahnya di Neraka kecuali karena lisan mereka.” 


Ibnu Rajab Al-Hanbali berkata: Maksud dari hash@'idi alsinah (buah dari 
yang diucapkan lisan) adalah balasan dari perkataan yang haram. Karena 
manusia sedang menanam kebaikan dan keburukan dengan perkataan dan 
perbuatannya. Kemudian dia akan mengetamnya pada hari kiamat kelak. 
Barang siapa yang menanam perkataan dan perbuatan yang baik, dia akan 
mendapatkan kemuliaan, dan barang siapa yang menanam perkataan dan 
perbuatan yang buruk, ia akan menuai penyesalan. 


Zhahir hadits Mwadz sês ini menunjukkan bahwa yang sering 
memasukkan manusia ke neraka adalah karena ucapan lisannya. Karena 
maksiat ucapan itu dapat mengantarkan pada kesyirikan yang merupakan 
dosa paling besar di sisi Allah Azza wa Jalla, mengatakan tentang Allah 
tanpa ilmu sama dengan syirik, bersaksi palsu yang setara dengan syirik 
kepada Allah Azza wa Jalla. Termasuk juga sihir, menuduh zina, dan dosa- 
dosa besar dan kecil dari lisan seperti dusta, ghibah (menggunjing), dan 
namimah (mengadu domba). 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah af, 
dari Rasulullah 3, beliau bersabda, 


ta KA) DG الاس الثَارَ‎ je ما‎ ági 


“Yang paling banyak menyebabkan manusia masuk neraka adalah dua 
lubang, yaitu mulut dan kemaluan.” 


Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari ayahnya bahwasanya 
Umar menemui Abu Bakar as, yang ketika itu sedang menarik lidahnya, 
lalu Umar berkata, “Wahai, semoga Allah mengampunimu.” Lalu Abu Bakar 
berkata, “Inilah yang menjerumuskanku ke dalam perbuatan maksiat.” 
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Ibnu Buraidah berkata, “Saya melihat Ibnu Abbas $, ia memegang 
lidahnya sembari berkata, “Celakalah engkau, ucapkanlah yang baik niscaya 
kamu akan beruntung, atau janganlah mengucapkan yang tidak baik niscaya 
kamu akan selamat. Jika tidak, kamu akan menyesal.” Ada yang bertanya 
kepadanya, “Wahai Abu Abbas kenapa engkau berkata demikian?” Beliau 
menjawab, “Telah sampai kepadaku bahwa manusia tidak memarahi bagian 
tubuhnya pada hari kiamat melebihi lisan, kecuali orang yang selalu berkata 
baik.” 

Ibnu Mas'ud 25, juga pernah bersumpah dengan nama Allah yang tidak 
ada Ilah yang pantas disembah kecuali Dia, bahwa tidak ada sesuatu di muka 
bumi ini yang lebih butuh untuk dipenjara lebih lama melebihi lisan. 


Hasan Bashri berkata, “Lisan adalah pemimpin tubuh. Jika ia melampaui 
batas, maka tubuh pun akan melampaui batas, dan jika terkendali, tubuh 
pun akan terkendali.” 


7. Amal kebaikan yang paling utama setelah amal wajib. 


Imam Malik dan Imam Abu Hanifah berpandapat bahwasanya amalan 
kebaikan yang paling utama setelah amal-ama! wajib adalah mencari ilmu 
dan jihad. Sedangkan Imam Asy-Syafi'i berpendapat bahwasanya amalan 
yang paling utama adalah shalat wajib kemudian shalat sunah. Sementara 
Imam Ahmad berpendapat bahwa amalan yang paling utama adalah jihad 
di jalan Allah. 


8. Hadits ini menjelaskan bahwasanya para sahabat itu senantiasa meminta 
petunjuk kepada Nabi # dan beliau juga senantiasa memberikan nasihat 
kepada mereka. Dan, bahwa shalat lima waktu harus tetap diutamakan, 
karena menjadi penyebab masuk surga dan terhindar dari neraka. 


9, Keutamaan jihad dalam menjaga Islam, dan menegakkan kalimat Allah. 


10. Bahaya lisan, dan bahwa ucapan lisan akan dipertanggungjawabkan. Karena 
lisan-lah yang seringkali menjerumuskan manusia ke neraka. 
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الحديث الثلاثون 
HADITS KETIGAPULUH‏ 
BATASAN-BATASAN ALLAH‏ 


عن اي د َعْلبَةَ ا شئ ia‏ بن تاشر رَضِيَ الله عَنْهُه عَنْ ko d Jy‏ 
o - 4 J‏ سام [AAS‏ 


OI a‏ الله Aa BAR IG S PA das‏ حَدُؤْدٌ 
DG‏ تَعْتَدُوْهَاء وَحَرّمْ as Si‏ ور كت عن FE aka RAM‏ 
Nun is kb 6 -ois‏ عنها. حديث حسن رواه الدارقطني وغيره. 


Terjemah hadits 


Dari Abu Tsa'lahah Al-Khusyani Jurtsum bin Nasyir ag, dari Rasulullah 3, 
dia berkata, “Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menetapkan kewajiban- 
kewajiban, maka jangan sampai diabaikan. Dia telah menetapkan batasan- 
batasan jangan sampai diterjang. Dia telah mengharamkan beberapa hal, 
maka jangan sampai dilanggar. Dia juga mendiamkan beberapa hal karena 
sayang kepada kalian dan bukan karena lupa, maka jangan sampai kalian 
ributkan.” (Hadits hasan riwayat Daruquthni dan lainnya). 


Hadits riwayat Daruquthni halaman 502, dan Abu Nw'aim dalam kitab 
Hilyatul Auliya’: 9/17 dari Abu Darda. Daruquthni meriwayatkan dari Makhul 
dari Abu Tsa'labah Al-Khusyani. Di dalam sanadnya ada keterputusan antara 
Makhul dan Abu Tsa'labah, karena Makhul belum pernah mendengar dari Abu 
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Tsa'labah. Akan tetapi Ibnu Ma'in berpendapat bahwa Makhul mendengar 
darinya. Karena ada hadits yang menguatkan hadits ini, maka derajatnya naik | 
menjadi hadits hasan. Oleh karena itu, Imam Nawawi mencantumkan hadits ini | 
dalam kitab Al-Adzkar sebagai hadits hasan. Begitu juga dengan As-Sam'ani, 
Al-Hafizh Al-Iraqi dan Al-Hafizh Ibnu Hajar. Bahkan Ibnu Shalah menilainya | 
sebagai hadits shahih. (Al-futuhat Ar-Rabbaniyyah: 7/365). | 


Poin penting dalam hadits ini 


Hadits ini termasuk jawdmiul kalim yang Allah berikan khusus kepada 
Nabi Muhammad #5 singkat akan tetapi syarat makna. Bahkan sebagian Ulama 
berkata, “Selain hadits ini, tidak ada hadits yang menggabungkan perkara ushul | 
dan furu' kecuali hadits ini.” Karena di dalam hadits ini Rasulullah # membagi 
hukum-hukum Allah menjadi empat bagian: fardhu, haram, hudud (batasan- 
batasan), dan yang belum ditentukan hukumnya. Ibnu Sam'ani berkata, “Orang 
yang mengamalkan hadits ini layak mendapat pahala dan aman dari siksa. 
Karena, orang yang melaksanakan kewajiban, menjauhi yang diharamkan, 
berhenti pada batas-batas Allah, dan meninggalkan hal yang didiamkan, maka ia 
sudah menghimpun semua jenis keutamaan dan memenuhi hak agama. Karena 
sesungguhnya syariat itu tidak akan keluar dari hukum yang telah disebutkan 
dalam hadits ini.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


215 yap: Mewajibkan suatu amalan, dan harus dilaksanakan, 


414 Ai : Maka tidak boleh ditinggalkan atau diremehkan sehingga waktunya 
1 habis. Akan tetapi kewajiban itu ditunaikan sesuai dengan perintah 
Allah ts. | 


ias وَحَدْ‎ : Al-hudiid adalah bentuk jamak dari had, secara bahasa berarti 
pembatas di antara dua hal. Sedangkan menurut istilah syar'i adalah | 
sanksi yang sudah ditentukan oleh pembuat syariat (Allah) agar 
manusia tidak melanggarnya. 


YG : Janganmenambahi atau melampaui dariapayangtelah diperintahkan‏ تَعْتَدُوْهَا 
syariat.‏ 


La S3 Yg : Jangan terjerumus dan jangan pula mendekatinya. 
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| 


a عَنْ‎ ¿s : Yang belum dihukumi wajib atau haramnya. Secara syar'i ia 
dihukumi asalnya, yaitu boleh (ibihah). 


Fikih Hadits 


1. Wajib menjaga dan menunaikan yang wajib: 


1. Orang yang terkena taklif (beban kewajiban) 


Fardhu adalah sesuatu yang diperintahkan secara tegas oleh Allah untuk 
dilaksanakan. Seperti shalat, zakat, puasa, dan haji. 


Mazhab Syafi'i berpendapat bahwasanya setiap yang diwajibkan 
berdasarkan dalil syar'i baik itu dari Al-Our'an, sunah, ijma’, atau dari dalil 
syar'i yang lainnya, maka itu adalah fardhu. Jadi, kalimat fardhu dan wajib 
dalam pandangan mereka adalah satu makna kecuali dalam haji. Dalam haji, 
fardhu adalah amalan yang tidak bisa diganti dengan dam, seperti thawaf 
tfadhah. Sedangkan wajib adalah yang bisa diganti dengan dam, seperti 
thawaf wada’. 


Adapun menurut mazhab Hanafi, fardhu dan wajib itu berbeda. Fardhu 
adalah apa yang di tetapkan oleh dalil gath'i seperti shalat dan zakat, 
sedangkan wajib adalah apa yang ditetapkan dalil yang sifatnya zhanni, 
seperti ditetapkan dengan giyas dan khabar ahad, seperti shadagah fitri. 


Kemudian fardhu dibagi menjadi dua bagian: 


a. Fardhu ‘ain, yaitu kewajiban yang dibebankan kepada setiap mukallaf 
seperti shalat lima waktu, zakat, dan puasa. 


b. Fardhu kifayah, yaitu kewajiban yang apabila ada sebagian mukallaf 
melakukan kewajiban tersebut maka semua orang Islam terbebas 
dari dosa. Namun, jika tidak ada seorang pun yang melaksanakannya, 
semuanya berdosa, seperti shalat jenazah, menjawab salam, dan amar 
ma'ruf nahi munkar. 


. Berhenti pada batasan-batasan Allah, 


Batasan-batasan Allah adalah hukuman-hukuman yang dimaksudkan 
untuk mencegah dari perbuatan yang diharamkan. Seperti had zina, had 
mencuri, had meminum minuman keras. 


Rasulullah 2 pernah bersabda kepada Usamah bin Zaid ketika 
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membicarakan masalah seorang wanita dari bani Makhzumiyah yang 
mencuri pada Fathu Mekah, “Apakah kamu memaafkan dalam sanksi had 
yang merupakan batasan Allah” yaitu dari memotong tangan pencuri, 
padahal sanksi ini telah ditetapkan oleh Allah sang Maha Pencipta ge. Jadi, 
ketentuan hukuman ini harus dilaksanakan apa adanya, tidak ditambahi 
maupun dikurangi. 


Adapun menambah hukuman dalam had peminum khamr (minuman 
keras) dari 40 dera menjadi 80 deraan tidak dilarang. Pada masa Rasulullah 
2 dan Abu Bakar memang ditetapkan 40 deraan, tetapi ketika peminum 
khamr pada masa Umar bin Khathab semakin banyak, tidak seperti masa 
sebelumnya, deraan mereka harus ditambah agar mereka jera. Ini termasuk 
ijtihad Umar yang sah, dan bisa diterima. Karenanya Ali bin Abi Thalib 
berkata, “Keduanya, deraan 40 dan 80 adalah sama-sama sunah.” 


Terlebih Rasulullah # memerintahkan secara khusus untuk mengikuti 
Umar melalui sabdanya, “Ikutilah oleh kalian pemimpin setelahku yaitu 
Abu Bakar dan Umar” dan berdasarkan keumuman hadits Nabi, “Maka, 
hendaklah kalian berpegang teguh pada sunahku dan sunah para 
khulafaur rasyidin yang mendapat petunjuk sepeninggalku.” 


Para sahabat juga berijma tentang tambahan dera ini, dan mereka 
semakin yakin ketika Ali berkata kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, 
barang siapa yang minum khamr mabuk, barang siapa yang mabuk 
bergadzaf (menuduh zina), dan sanksi bagi penuduh zina adalah delapan 
pulu dera,” sebagaimana firman Allah es: 


eheee SAHA ” He A $ egr Heh ا‎ san A AA KA BASO al” 07 
ياوا ريصق شبداء فاجلدوهر نین جلدة ولا تقبلوا‎ 4 amal! والذين ترمون‎ 
A reai ^ “4 WA رم رع‎ PA 

OKA هم‎ ash ena 

“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu 


terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang- 
orang yang fasik.” (OS. An-Nûr [24]: 4). 


3. Larangan mendekati perkara haram. 
Yaitu perkara yang jelas diharamkan oleh Al-Quran dan As-Sunnah. 
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Allah memiliki wilayah larangan yang tidak boleh dilanggar, seperti bersaksi 
palsu, memakan harta anak yatim, dan riba. Firman Allah &, 


Ale e س کک ا‎ g LR ر‎ KAU 
OE sab القولجش ما‎ G قل إنما حرم‎ 
“Katakanlah, “Rabb-ku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak ataupun yang tersembunyi...” (OS. Al- A'raf (7): 33). 


Rasulullah # bersabda: 


A 
3 "r يرام‎ kea | 
“Setiap yang memabukkan itu haram.” 


Rasulullah # juga bersabda: 


ناسغ as at‏ ْم حرام 


“Sesungguhnya darah, harta, dan kehormatan kalian itu haram atas 
kalian.” 


Barang siapa yang membahas masalah haram ini dengan mendalam, 
dan membahas illah dari pengharaman ini dengan cahaya akal, dan adil, 
pasti mendapati perkara yang diharamkan itu terbatas. Semuanya adalah 
jelek. Selainnya adalah halal, dan termasuk yang baik (thayyib). Firman 
Allah ws, 


Ang وجو‎ GOR ۶و ررس‎ rA رق‎ Ge ر چ‎ 
9... KI JAG cab laga Aa 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa 
yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu...” (QS. Al-Ma'idah (5): 
87). 


. Rahmat Allah & kepada hamba-Nya. 


Rasulullah * menjelaskan bahwasanya Allah tidak menentukan 
sebagian hukum tentang sesuatu apakah itu wajib, halal, atau haram, karena 
merupakan rahmat dan kebaikan Allah kepada hamba-Nya. Hal semacam 
ini boleh dilakukan maupun ditinggalkan. 
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Diamnya Allah ws dalam menentukan hukum itu bukan lantaran lupa 
atau ada kesalahan. Mahasuci Allah es dari sifat lupa dan salah, sebagaimana 
firman-Nya, 


Z “ Aa A frt 
Sa ...وماکان‎ 
“Dan tidaklah Rabb-mu lupa.” (QS. Maryam [19]: 64) 


Dan firman-Nya, 


Cr sr 


PA A D اب اع املا مر‎ 
(e) يسى‎ NYAWA EE 


» Di dalam sebuah kitab, Rabb kami tidak akan salah dan tidak (pula) 
lupa.” (OS. Thaha (201: 52) 
5. Larangan banyak bertanya. 
Larangan banyak bertanya ini mungkin khusus pada zaman Nabi 35 
karena banyak bertanya tentang apa yang belum disebutkan hukumnya, 


terkadang menjadi sebab turunnya satu hukum yang justru memberatkan, 
apakah itu wajib atau haram. Sebagaimana firman Allah 2, 


PA 
2 sad 


Ana IC ور رسد‎ mg PA ر‎ KAG رم‎ WA 
DIL GA SER Ia al Cs 


“Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika 
diterangkan kepadamu akan menyusahkan kamu...” (OS. Al-Ma'idah (5): 
101). 


Namun hadits ini juga bersifat umum. Maksudnya larangan ini mencakup 
bertanya terlalu detail dalam masalah agama (yang tidak mendatangkan 
kemaslahatan edt.). Rasulullah &£ bersabda, “Cukuplah dengan apa yang 
aku jelaskan. Sesungguhnya penyebab kehancuran umat terdahulu adalah 
karena banyak bertanya, dan berselisih dengan nabinya.” 


Rasulullah # bersabda, “Celakalah al-mutanaththi'im, yaitu orang- 
orang yang membahas perkara-perkara yang tidak ada manfaatnya.” 


Larangan ini juga berlaku untuk usaha mendalami satu masalah hingga 
tahap berlebih-lebihan. Abdullah bin Mas'ud ss, berkata, “Janganlah kalian 
membahas sesuatu yang tidak bermanfat. Janganlah kalian mendalami 


366 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


sesuatu secara berlebihan, Cukuplah kalian memegang apa yang dipahami 
oleh para sahabat.” 


Sungguh, pada masanya, para sahabat tidak banyak bertanya kepada 
Rasulullah £ sehingga mereka merasa heran ketika ada beberapa orang 
Arab (Badui) yang bertanya kepada beliau, lalu beliau menjawabnya, 
“Mereka hanya mendengar dan taat.” 


Membahas sesuatu yang tidak perlu dibahas seperti masalah gaib; 
perkara yang wajib diimani, dan tidak dijelaskan bagaimana bentuknya. 
Karena membahas masalah gaib sangat mungkin akan melahirkan keraguan 
atau bahkan mendustakan. 


Ibnu Ishaq berkata, “Tidak boleh memikirkan tentang sang Pencipta, 
dan ciptaan-Nya, yang dalilnya tidak pernah mereka dengarkan. Seperti 
membahas firman Allah ge, “Dan tak ada sesuatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya.” (OS. Al-Isrã’ (17): 44). Bagaimana caranya benda 
mati bertasbih? Karena Allah & hanya mengabarkan hal itu, lalu Dia 
menjadikannya sesuai kehendak-Nya.” 


Rasulullah # bersabda: 
يفول من‎ BS HS کذا من‎ HE من‎ Kapa, OA 3G 
pena An AG IG ق رَيَّكَ‎ 
“Setan akan mendatangi salah seorang dari kalian, lalu bertanya, 
Siapakah yang menciptakan ini? Siapakah yang menciptakan itu? Hingga 
dia bertanya, ‘Siapakah yang menciptakan Rabb-mu? Oleh karena itu, jika 
pertanyaan ini telah sampai kepadanya, maka hendaklah dia berlindung 


kepada Allah dan hendaklah dia menghentikannya (was-was tersebut).” 
(HR. Bukhari), 


Rasulullah # juga bersabda : 


SAN gis ga EN خَلَّىَ‎ AN هَدَا‎ JR Sok GAN dis 
a aa an 


“Manusia tidak henti-hentinya bertanya-tanya, sehingga dikatakan 
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inilah Allah yang telah menciptakan makhluk, maka siapa yang telah 
menciptakan Allah? Barang siapa yang mendapatkan hal tersebut, maka 
ucapkanlah, 'Aku beriman kepada Allah.” (HR. Muslim). 


6. Hadits ini menyuruh kita untuk melaksanakan kewajiban, komitmen 
dengan rambu-rambu yang ada, dan menjauhinya. Sedangkan hal yang 
tidak dipermasalahkan merupakan rahmat Allah & bagi manusia. 
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الحديث Salall‏ والثلاثون 
HADITS KETIGAPULUH SATU‏ 


HAKIKAT ZUHUD 


ع أن العثالين سمل ب yasa‏ السَّاعِدِيٌ GP)‏ الله Jis MA KT‏ 


GEA BIKE الله دي عل‎ Ipa Lada ala الله له‎ Pa ga 
نة الاي‎ Ia الله‎ A NIN Si الله وآ حَبَِيَ التاشء‎ 


£ d4 
Ne en NT 


Terjemah hadits 


Dari Abu Abbas Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi æ, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi sembari berkata, “Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku 
sebuah amalan yang jika aku kerjakan, Allah dan manusia akan mencintaiku,” 
maka beliau bersabda, “Zuhudlah terhadap dunia maka engkau akan dicintai 
Allah dan zuhudiah terhadap apa yang ada pada manusia maka engkau akan 
dicintai mereka.” (Hadits hasan riwayat Ibnu Majah dan lainnya dengan sanad 
hasan). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Zuhud (Bab: Zuhud 
di dunia) no. 4102. Selain riwayat Ibnu Majah, Ibnu “Alan beberapa, yaitu At- 
Thabrani dalam Mu'jamul Kabir, Ibnu Hibban dalam Raudhatul Ugala, Hakim 
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Al-Mustadrak: 4/313, Abu Nwaim dalam Al-Hilyah: 7/136, Al-Baihaqi dalam 
Syu'abul Iman. Hadits ini hasan karena banyak hadits yang menguatkannya, 


Poin penting dalam hadits ini 


Hadits ini menjelaskan dua wasiat agung dari Rasulullah #: 


1. Zuhud terhadap dunia, dan bahwa zuhud merupakan faktor penyebab 
kecintaan Allah kepada hamba-Nya. 


2. Zuhud terhadap apa yang dimiliki orang lain. Ini merupakan sarana 
mendapatkan kasih sayang dan cinta manusia. 


Tidak bisa dipungkiri bahwa manusia tidak akan mendapatkan kebahagian 
dunia akhirat kecuali jika ia mendapatkan cinta Allah dan kasih sayang sesama 
mereka. Cinta Allah bisa diraih dengan mengutamakan kehidupan akhirat 
daripada kehidupan dunia yang fana. Sedangkan kasih sayang sesama manusia 
didapatkan dengan tidak serakah ingin memiliki harta yang dimiliki orang lain, 
dan lebih mengutamakan amal shalih. dan ia akan meraih kehormatan dan 
meraih amalan shalih. Karena amal shalih itu lebih baik dan kekal, di akhirat 
kelak. 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata tentang hadits ini, “Hadits ini merupakan 
salah satu dari empat hadits yang menjadi sumber ajaran Islam.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


AN ssh الله‎ ask Ahabbaniyallah adalah mengharapkan pahala dan 
kebaikan, sedangkan ahabbaniyannas cenderung pada kebiasaan, 
karena kecintaan mereka mengikuti kecintaan Allah. Apabila Allah 
mencintai seorang hamba, Dia akan memberikan cinta-Nya ke dalam 
hati makhluk-Nya. Firman Allah &, “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah 
akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.” (QS. 
Maryam (191: 96). 


383: Dari kata zuhud. Makna zuhud secara bahasa adalah berpaling dari 
| sesuatu sebagai bentuk merendahkannya, seperti ungkapan: sya? “un 
zahidun, artinya sedikit. Sedangkan secara syar'i, zuhud adalah 
mengambil yang halal sesuai dengan kebutuhan. 
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GS. 
em 
G. 


: Dengan menganggap kecil dan meremehkannya. Karena Allah & 
menilai dunia sebagai sesuatu yang kecil dan hina, mengingatkan 
akan tipu dayanya. Firman Allah &, “Maka janganlah sekali-kali 
kehidupan dunia memperdayakan kamu.” (QS. Luqman (31): 33). 
Firman-Nya: “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia 
ini hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan 
bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak.” (QS. Al-Hadid [57]: 20). 


Kh : Dengan ba’ bertasydid di fathah, asalnya yuhbibka dengan dijazm‏ الله 


sebagai jawaban dari amr, maka ketika hendak diidghamkan, kasrah 
ba' yang pertama dipindahkan ke huruf ha dan huruf ba' yang kedua 
difathahkan agar dua sukun tidak bertemu, dan meringankan. Makna 
cinta Allah kepada hamba-Nya adalah ridha dan kebaikan-Nya kepada 
mereka. Cinta adalah kecenderungan alamiah karenanya cinta itu 
mustahil bagi Allah, jadi yang dimaksud adalah tujuannya. 


Fikih Hadits 


1. 


Makna Zuhud 


Banyak penjelasan dari para ulama yang menafsirkan makna zuhud 
terhadap dunia. Semuanya berlandaskan riwayat Imam Ahmad dari Abu 
Idris Al-Khaulani s, yang mengatakan, “Zuhud terhadap dunia bukanlah 
mengharamkan yang halal dan tidak pula menyia-nyiakan harta. Akan 
tetapi zuhud terhadap dunia adalah lebih meyakini apa yang ada di sisi Allah 
daripada apa yang ada di tangan kita. Jika ditimpa musibah, maka kita lebih 
berharap untuk mendapatkan pahala, dan simpanannya jika masih tersisa 
untukmu.” 


Jadi, bisa disimpulkan bahwa zuhud bisa disimpulkan dalam tiga hal 
yang kesemuanya adalah amalan hati, bukan amalan anggota tubuh lainnya. 
Oleh karenanya Abu Sulaiman Ad-Darani berkata, “Jangan bersaksi atas 
kezuhudan seseorang, karena zuhud itu tempatnya di dalam hati.” 


Tiga penafsiran zuhud tersebut adalah sebagai berikut; 


a. Lebih meyakini apa yang ada di sisi Allah daripada apa yang ada pada di 
tangannya. Ini tentu tumbuh dari keyakinan yang benar, dan yakin akan 
. jaminan Allah atas rezeki setiap hamba-Nya sebagaimana firman Allah &, 
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372 


1AA a gA Ar A re 5 ag £ 
OK Wah إلا علَ‎ DIT h وما من‎ # 
“Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah- 
lah yang memberi rezkinya...” (OS. Hûd (11): 6). 
Firman-Nya, | 


Pd Ar KALA ta 2 mega غر‎ 
CY (a) وفى السواء )35 ما نو عدود‎ 
“Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu dan terdapat (pula) 
apa yang dijanjikan kepadamu.” (QS. Adz-Dzâriyât [51]: 22). 


. Apabila seorang hamba tertimpa musibah dalam urusan dunia, 


seperti hilangnya harta benda atau anak, maka ia lebih berharap akan 
mendapatkan pahala atas musibah tersebut. Ini juga berasal keyakinan 
yang sempurna, dan menunjukkan kezuhudan terhadap dunia dan 
sedikitnya ambisi duniawi. 


Ibnu Umar meriwayatkan dari Rasulullah # bahwasanya Beliau 
membaca sebuah doa: 


الهم ايم لتا من حَشْيتِكَ مَا d‏ به ES‏ وَين مَعَاصِيكَ» وَمِن 


E به > حنتك و‎ KALS du 


“Ya Allah, jadikanlah untuk kami bagian dari rasa takut kepada-Mu, 
yang dapat menghalangi kami dari kemaksiatan, Jadikanlah untuk 
kami bagian dari ketaatan kepada-Mu yang dapat menyampaikan 
kami kepada surga-Mu, Jadikanlah untuk kami bagian dari rasa 
keyakinan yang dengannya Engkau meringankan kami dalam 
menghadapi berbagai musibah dunia.” 


. Baik pujian maupun celaan tidak mempengaruhinya dalam berpegang 


teguh dalam kebenaran. Ini merupakan salah satu tanda zuhud, 
meremehkan dan tidak berambisi kepadanya. Ibnu Mas'ud ss, berkata, 
“Yakin adalah tidak mengharapkan keridhaan manusia dengan cara 
yang membuat Allah murka.” 


Al-Waf' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Berikut ini beberapa penafsiran para ulama tentang zuhud: 


Hasan Al-Bashri berkata, “Orang zuhud adalah jika ia melihat orang lain, 
ia berkata, “Ia lebih baik dariku.” 


Wahab bin Ward berkata, “Zuhud adalah hendaklah kamu tidak putus 
asa atas kehilangan dunia, dan tidak bahagia ketika mendapatkannya.” 


Ketika ditanya tentang zuhud, Az Zuhri menjawab, “Tidak tergoda oleh 
yang haram, dan tidak lupa mensyukuri yang halal.” 


Sufyan bin Uyainah berkata, “Orang zuhud adalah jika mendapat nikmat, 
dia bersyukur, dan jika mendapat musibah dia bersabar.” 


Rabi'ah berkata, “Pangkal dari zuhud adalah mengumpulkan sesuatu 
dengan benar dan menempatkan pada yang benar.” 


Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Zuhud adalah pendek angan-angan, bukan 
dengan memakan yang tidak enak, dan berpakaian yang jelek.” 


Imam Ahmad berkata, “Zuhud didunia adalah pendek angan-angan dan 
tidak serakah terhadap harta orang lain.” 


. Pembagian Zuhud: 
Para ulama membagi zuhud menjadi tiga: 
a. Zuhud terhadap syirik dan beribadah kepada selain Allah. 
b. Zuhud terhadap perkara-perkara yang diharamkan. 
c. Zuhud terhadap yang halal. 


Dua macam zuhud yang pertama adalah wajib, sedangkan zuhud yang 
ketiga tidak wajib. 


Ibnu Mubarak berkata, Ma'la bin Abu Muthi berkata, “Zuhud ada tiga 
bentuk: 


Pertama: ikhlas dalam ucapan dan perbuatan karena Allah Azza wa 
Jalla, dan tidak berambisi akan kehidupan dunia. 


Kedua: meninggalkan yang tidak bermanfaat dan berbuat sesuatu yang 
bermanfaat. 


Ketiga: zuhud dari sesuatu yang halal. Ini adalah sunah, dan termasuk 
zuhud yang paling rendah. 
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Ibrahim bin Adham berkata, “Zuhud ada tiga bagian: zuhud wajib, 
zuhud utama, dan zuhud keselamatan. Zuhud wajib adalah zuhud dari yang 
haram, zuhud utama adalah zuhud dari yang halal, dan zuhud keselamatan 
adalah zuhud dari perkara syubhat.” 


Imam Ahmad berpendapat bahwa zuhud terbagi menjadi tiga bentuk : 


Pertama: Meninggalkan yang diharamkan. Ini adalah zuhudnya orang- 
orang awam. 


Kedua: Meninggalkan yang halal akan tetapi melehihi kebutuhan. Ini 
adalah zuhudnya orang khusus. 


Ketiga: Meninggalkan sesuatu yang dapat memalingkan dari Allah. 
Ini adalah zuhudnya arifin (orang yang memahami ajaran Islam secara 
sempurna). 


3. Pendorong hidup zuhud: 


Ada beberapa hal yang mendorong manusia untuk hidup zuhud, di 
antaranya: 


a. Memikirkan kehidupan akhirat dan hari perhitungan. Dengan begitu, ia 
dapat mengalahkan tipu daya setan dan hawa nafsunya, dan memalingkan 
dirinya dari kenikmatan dunia dan kenikmatan yang fana. 


Diriwayatkan bahwa Harits x, berkata kepada Nabi 4, “Aku 
mukmin dengan sebenar-benarnya.” Nabi bersabda: “Sesungguhnya 
setiap iman itu memiliki hakikat, lalu apa hakikat dari keimananmu?” 
Harits menjawab, “Saya palingkan jiwaku dari dunia, hingga di mataku, 
antara permata dan batu terlihat sama. Saya seolah-oleh melihar Arsy 
Rabb-ku tampak nyata. Saya seakan-akan melihat penghuni surga 
bersenang-senang di dalam surga, dan melihat penduduk neraka di siksa 
di dalam neraka.” Nabi # bersabda, “Wahai Haritsah, engkau sudah 
mengetahui, maka istigamahlah.” 


b. Menumbuhkan perasaan bahwa kenikmatan dunia dapat menyibukkan 
hati dari Allah œ , dan dapat mengurangi derajat di sisi-Nya. Juga dapat 
memperlambat proses hisab, karena ia akan ditanya tentang bermacam 
nikmat. Firman Allah ws, 


D r, ال ع‎ 
DaN 
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“Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu).” (QS. At-Takatsur (102): 
8). 


c. Terlalu lelah dalam memburu dunia yang penuh tipu daya, cepat berbalik 
dan sirna, serta hina di sisi Allah. Rasulullah # bersabda: 


َو ie Jan ii sE‏ الله جَنَاحَ بَعُوصَةٍ» ما سی BE NGANG‏ 
مأو 


“Seandainya dunia ini di sisi Allah sebanding dengan sayap nyamuk 
niscaya Allah tidak akan memberi minum barang seteguk air pun 
kepada orang kafir.” (HR. Tirmidzi dan Dhiya" dari Sahl bin Sa'd As 
Sa'idi æ. Ini adalah hadits shahih. Lihat Jamiush Shaghir karya Imam 
Suyuthi: 2/131). 


d. Yakin bahwasanya dunia itu terlaknat, sebagaimana dalam hadits 
hasan yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Hurairah a, “Dunia 
itu terlaknat, dan terlaknat apa yang ada di dalamnya, kecuali zikir 
kepada Allah te dan semisalnya, atau orang yang berilmu atau 
orang yang mencari ilmu.” Dalam riwayat lain, “Kecuali orang yang 
mengharapkan pertemuan dengan Allah ws.” Maknanya, dunia dan 
seisinya dapat menjauhkan diri dari Allah kecuali ihmu yang bermanfaat 
yang menuntun untuk mengenal, mendekat dan mengingat Allah. 


4. Menganggap remeh urusan dunia dan berhati-hati terhadap tipu dayanya. 


Orang yang zuhud akan bertambah istigamah tatkala membaca ayat- 
ayat Allah Azza wa Jalla, dan membaca hadits-hadits Nabi #. Keduanya 
menjelaskan hinanya urusan dunia dan peringatan akan bahaya tipu 
dayanya, sebagaimana firman Allah &, 


regy Yaa Ar 5 0 Aat? 
© واب‎ ASIN (JEN Aa 


“Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi. Sedang 
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal.” (OS. Al-A14 [87]: 
16-17). 


Firman-Nya, 
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Oa لیل وا کیره ير لمن أن‎ EA JAMAAH 


“Katakanlah, “Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu 
lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa...” (OS. An-Nisa” [4]: 77). 


Firman-Nya, 


ع رر فلا ت وال aa P‏ سے PA TAKI A‏ الشروق 
Pr‏ تفرنحكم ١‏ لحيؤة ia SNN‏ ب JAN‏ 


“Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, 
dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam 
(mentaati) Allah.” (OS. Luqman (311: 33). 


Firman-Nya, 
4 EEOC EKA مر سے‎ Ra rA dg c 
O في الآخرة إلا‎ Gigi Gal d3... 
“Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan 
dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan 
(yang sedikit). (QS. Ar-Ra'du [13]: 26). 


— Imam Muslim meriwayatkan dalam shahihnya dari Jabir bin Abdullah 
a: 


DA Aa aaa الله‎ Na أن ول‎ 


z si 


ha a ta Je S asih فأَحَدَ‎ Uje on Ai 
AJ لَكُمْ‎ SI GA تتم به 5 ل:‎ a ما‎ ag 


عَم 


واد لو كن حرا لما 5 ر عبتا فيه ل نه اسك فکيف وهر AFE EZA‏ 33 الله 
GAN‏ أَهْوَنُ عَلَ الله مِنْ NA‏ عَلَيْكُمْ. 


“Suatu ketika Rasulullah # melewati pasar, sementara para sahabat 
menyertai beliau. Lalu melihat bangkai seekor anak kambing yang 
telinganya cacat. Beliau pun mengambil kambing itu seraya memegang 
telinganya. Kemudian beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang 
mau membelinya dengan harga satu dirham?”. Mereka menjawab, “Kami 
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sama sekali tidak berminat untuk memilikinya. Apa yang bisa kami 
perbuat dengannya?” Beliau kembali bertanya, “Atau mungkin kalian 
suka kalau ini gratis untuk kalian?” Mereka menjawab, “Demi Allah, 
seandainya hidup pun maka binatang ini sudah cacat, karena telinganya 
cacat. Apalagi kambing itu sudah mati?” Beliau pun bersabda, “Demi 
Allah, sesungguhnya dunia lebih hina di sisi Allah daripada bangkai ini di 
mata kalian. (HR. Muslim). 


Dalam riwayat Muslim dari Mustaurad Al-Fihri, dari Nabi # beliau 
bersabda: 


San خد أضيعة في ألم‎ IS Ya kau 


Cu 


“Tidaklah dunia ini dibanding kenikmatan akhirat kecuali seperti salah 
seorang di antaramu yang mencelupkan jarinya ke dalam air laut, maka 
lihatlah berapa banyak air yang ada di jarinya.” 


. Kehinaan dunia bukan kehinaan waktu dan tempat : 


Kehinaan dunia yang dijelaskan dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, 
tidaklah hinaan itu ditujukan pada waktunya yang siang dan malam yang 
selalu silih berganti sampai hari kiamat. Karena Allah menjadikan keduanya 
kebaikan bagi yang hendak berzikir atau yang hendak bersyukur. 


Hinaan itu juga tidak ditujukan pada tempatnya yaitu tanah yang Allah 
| jadikan tempat tinggal, tidak pula pada tumbuhan yang tumbuh padanya 
seperti tanaman dan pepohonan, dan tidak pula pada makhluk yang 
berkembang biak padanya. Karena semua itu pada dasarnya kenikmatan 
yang dianugerahkan Allah bagi setiap hamba-Nya, dan dari kenikmatan 
ini mereka merasakan manfaat dan kenikmatan. Ini menjadi bukti akan 
kekuasaan Allah Azza wa Jalla dan menunjukkan bahwasanya Allah itu 
ada. 


Tetapi kehinaan dunia itu ditujukan pada perbuatan manusia yang 
mereka lakukan dalam kehidupan di dunia, karena kebanyakan mereka 
menentang risalah yang dibawa para Rasul, sebagaimana firman Allah w, 


A Ka pi AA ويم‎ iay Pe eat 7 23 Ga reik أ‎ aa 
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و وار ts,‏ ر Pd 24 “AA .” Pk‏ رو ري NGA‏ وس مي 
TT‏ الاو CT Het IS‏ باه م BAN Ton‏ 


3... KEK 


“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani: 
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur...” (QS. Al-Hadid (571: 20). 


Ibnu Rajab Al-Hanbali 4:5 berkata: Manusia itu terbagi menjadi dua 
bagian: 


Pertama, orang-orang yang mengingkari bahwa ada tempat setelah 
kehidupan dunia sebagai tempat pembalasan atas setiap amalan, dan 
mereka ini sebagaimana yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, 


La rata ر ا روت‎ » PPA KP 
وأطمأنوا يبا وا‎ GI IL ورضوا‎ bila لا جورت‎ Da 


P A 
f م‎ a r i LAZ forr > ra 
يما ڪڪاا‎ G ماأونهر‎ DAH OY فون‎ Wak Se هم‎ 


“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak percaya 
akan) pertemuan dengan Kami, dan merasa puas dengan kehidupan 
dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-orang 
yang melalaikan ayat-ayat Kami, mereka itu tempatnya ialah neraka, 
disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan.” (QS. Yiinus (10): 7-8). 


Ambisi mereka hanyalah meraih segala kenikmatan di dunia sebelum 
kematian menjemput mereka, sebagaimana firman Allah as, 


O کار تی م‎ AN Korban Wah... 


“Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan 
seperti makannya binatang. Dan Jahannam adalah tempat tinggal 
mereka.” (QS. Muhammad [47]: 12). 
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Diantara mereka ada yang memerintahkan untuk berlaku zuhud. 
Mereka berpikir, terlalu ambisi terhadap dunia membuat mereka bimbang 
dan bingung, serta beranggapan bahwa manakala hati semakin cinta dunia 
maka ia akan merasakan pedih saat berpisah dengan dunia. Ini adalah 
tujuan zuhud mereka di dunia. 


Kedua, orang-orang yang yakin bahwa ada kehidupan setelah mereka 
meninggalkan dunia, sebagai tempat pembalasan dan perhitungan atas 
setiap amal yang telah mereka lakukan, dan mereka berpegang teguh pada 
risalah para Rasul. Kelompok ini dibagi menjadi tiga: zalim terhadap dirinya 
sendiri, pertengahan, dan senantiasa berlomba-lomba dalam kebaikan 
dengan izin Allah. 


Kelompok pertama, kelompok yang paling banyak. Mereka adalah orang- 
orang yang bergelimang dengan kenikmatan dunia, merekamendapatkannya 
bukan dengan jalan yang benar dan dihabiskan bukan pada kebaikan, 
sehingga mereka semakin bimbang. Mereka selalu bermain-main, berfoya- 
foya, saling menumpuk harta, membangga-banggakan kekayaan mereka, 
dan sama sekali tidak mengerti apa tujuan dari semua itu. Mereka ibarat 
orang yang tidak memiliki persinggahan dan bekal untuk menuju tempat 
yang abadi. Meskipun mereka mengklaim beriman kepada akhirat. 


Kelompok kedua, orang yang mendapatkan harta dengan benar akan 
tetapi membelanjakannya pada hal yang mubah, dan menikmati hawa nafsu 
yang diperbolehkan. Walaupun tidak berdosa tetapi itu akan menurunkan 
derajatnya di akhirat sesuai usahanya di dunia. Sebagaimana hadits Ibnu 
Umar r.a, yang berkata, “Setiap kali seseorang mendapatkan kenikmatan 
dunia, kecuali itu akan mengurangi derajatnya di akhirat di sisi Allah, 
meskipun ia orang yang dermawan.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dari Qatadah bin Numan, dari Rasulullah &, 
beliau bersabda: 


Tia عا‎ ox o -E bur -E HEI ر‎ IN مج سم‎ ab Z 
Kaka JP HA JAS GAN عدا حَمَاهُ مِنَ‎ 6 
AI مِنَ‎ 


“Jika Allah mencintai seorang hamba, Dia melindunginya dari dunia 
sebagaimana salah seorang dari kalian melindungi orang yang sakit dari 
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air (yang bisa membahayakan penyakitnya).” 


Sedangkan dalam lafazh Hakim, Rasulullah bersabda, “Allah senantiasa 
menjaga hamba-Nya dari (fitnah) dunia padahal Dia mencintainya, 
sebagaimana kalian melindungi orang yang sakit di antara kalian dari 
minuman dan makanan yang kalian khawatirkan atasnya.” 


Muslim juga meriwayatkan dari Abdullah bin Umar, dari Nabi 45, beliau 
bersabda: 


ESE Ks الْمُؤْمِن‎ a SA 


“Dunia adalah penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir.” 


Kelompok ketiga, mereka yang memahami tujuan dari dunia, 
dan menyadari bahwa Allah & menempatkan mereka di dunia, serta 
menampakkan nikmat-nikmat dunia kepada mereka untuk menguji, 
siapakah yang paling baik amalnya. Sebagian ulama menafsirkan, yaitu 
siapa yang zuhud di dunia dan cinta akhirat. 


Ketika Allah & menjelaskan bahwasanya Dia menjadikan perhiasan 
yang ada di muka bumi ini untuk menguji siapa yang paling baik amalnya, 
Dia menjelaskan dunia adalah nikmat yang putus, dan akan punah. Allah 
berfirman, 


EK & re‏ دنا وو 
baka É S‏ ما GIE‏ صویدا جردا C‏ 


“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan (pula) apa yang 
di atasnya menjadi tanah rata lagi tandus.” (QS. Al-Kahf [18]: 8). 


Orang yang memahami akhir dari dunia, ia akan berambisi menjadikan 
dunia sebagai bekal untuk tempat yang abadi, dan ia merasa cukup dengan 
kenikmatan dunia hanya seperti orang yang berbekal untuk melakukan 
perjalanan. Sebagaimana sabda Rasulullah 4%: 


Ba, Ju‏ ؟ Wb‏ في اليا إلا SE Jaa SS‏ تحت Bs‏ راح 
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“Ada apa antara aku dengan dunia ini? Tidaklah aku berada di dunia 
ini kecuali bagaikan seorang penempuh perjalanan yang berteduh di 
bawah sebuah pohon. Kemudian dia beristirahat sejenak di sana lalu 
meninggalkannya.” 


Orang-orang yang termasuk dalam kelompok ini ada yang mengambil 
dunia hanya sekadar menyambung hidup. Ini merupakan gambaran 
orang zuhud. Ada juga di antara mereka yang memanfaatkan hal yang 
diperbolehkan untuk mendapatkan kekuatan dan memberi semangat dalam 
beramal, sebagaimana dalam riwayat Ahmad dan Nasa'i dari Rasulullah #£ 
beliau bersabda, “Diberikan rasa suka kepadaku dari dunia kalian, wanita 
dan wewangian.” 


Dalam riwayat Ahmad dari “Aisyah, “Rasulullah # mencintai dari 
kehidupan dunia; wanita, wewangian, dan makanan. Beliau mendapatkan 
wanita dan wewangian, dan tidak mendapatkan makanan.” 


Ada juga yang makan makanan yang mubah untuk menguatkan tubuh 
dalam melakukan ketaatan, sehingga semuanya untuk ketaatan bukan karena 
ambisi dunia. Dalam riwayat Hakim dari Rasulullah # beliau bersabda: 


JA adang » رَيَّهُ‎ 3 ES YAN AN Ga 
parag صَدّث يدعن أحريف‎ aki) 


“Dunia, adalah sebaik-baik tempat bagi orang yang membekali diri darinya 
untuk kehidupan akhiratnya demi mencari ridha Rabb-nya, dan dunia 
adalah sejelek-jeleknya tempat bagi orang yang dunianya menghalangi 
dia dari akhirat, dan membuatnya lemah mencari ridha Rabb-nya.” 


6. Kiat-kiat mendapatkan cinta Allah ga. 


Kita bisa memperoleh cinta Allah ws dengan zuhud di dunia. Allah ga 
mencintai hamba yang taat kepada-Nya, dan kecintaan-Nya tidak akan 
bersatu dengan kecintaan dunia sebagaimana yang dijelaskan dalil yang 
sangat jelas. Rasulullah # bersabda, “Cinta dunia itu pangkal segala dosa.” 
Sedangkan Allah tidak mencintai dosa dan pelakunya. Dua-duanya. Hati 
adalah rumah Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, maka Dia tidak akan 
menyukai ada sekutu dalam tempat-Nya yaitu cinta dunia dan yang lainnya. 
Kecintaan yang dilarang adalah lebih mengutamakan ambisinya untuk 
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meraih hawa nafsu, kenikmatan dunia dan segala hal yang memalingkan 
dirinya dari Allah œ. 


Adapun kecintaannya untuk melakukan kebaikan dan mendekatkan 
diri dengannya kepada Allah, maka ini adalah kecintaan yang terpuji, 
sebagaimana sebuah hadits yang menyatakan, “Sebaik-baik harta adalah 
hartanya orang shalih yang ia gunakan untuk menyambung tali silaturahmi, 
dan berbuat kebaikan.” (HR. Ahmad). 


7. Kiat-kiat mendapatkan kasih sayang manusia. 


Hadits ini mengajarkan kita bagaimana mendapatkan cinta manusia, 
tentunya dengan zuhud dari apa yang dimiliki mereka. Karena jika kita tidak 
meminta kepada mereka, mereka akan mencintai kita. Sebaliknya, jika kita 
menginginkan apa yang mereka senangi, maka mereka akan membenci 
kita | 

Hasan Bashri berkata, “Seseorang akan senantiasa disenangi sesama 
selama ia tidak berambisi memiliki harta mereka. Karena jika ia tamak, 
maka mereka akan membencinya. 


Seorang Badui berkata kepada penduduk Bashrah, “Siapakah pemimpin 
kalian?” Mereka menjawab, “Hasan.” Ia bertanya, “Dengan apa ia memenuhi 
keperluan kalian?” Mereka menjawab, “Orang-orang membutuhkan ilmunya 
sementara ja tidak membutuhkan dunia mereka.” Ia kemudian berkata, 
“Alangkah baiknya orang ini.” 


Etika seperti ini sangat perlu dimiliki oleh para penguasa dan ulama. 
Jika para penguasa berlaku zuhud, rakyat akan mencintai dan mengikuti 
kezuhudannya. Begitu pula jika ulama berlaku zuhud, orang-orang akan 
mencintai, memuliakan perkataannya dan menaati nasihatnya. 


Ibnu Salam bertanya kepada Ka'ab yang ketika itu ada Umar ss, “Apa 
yang melenyapkan ilmu dari hati para ulama setelah mereka meraih dan 
menjaganya?” Beliau menjawab, “Yang akan melenyapkan ilmu adalah sifat 
rakus, perangai buruk, dan meminta-minta.” Ia berkata, “Engkau benar.” 


8. Kezuhudan Rasulullah dan para sahabat yang mulia. 


Apabila kita mencari teladan dalam kehidupan orang-orang yang zuhud, 
maka kita akan mendapatinya dalam kehidupan Rasulullah $. Perbuatan, 
perangai dan perkataannya adalah nasihat bagi umatnya. Sungguh ucapan 
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dan perbuatan beliau # yang lebih memprioritaskan kenikmatan akhirat 
merupakan buah dari tarbiyyah ilahiyah yang diajarkan Allah Azza wa 
Jalla, sebagaimana firman-Nya, 


z or Lane ss و و‎ 


- 2A .. ” 0 CELA 
فيه‎ era GN pat مم رة‎ GSA ca KAU IA وا تمدن‎ 
A Bs P SH A 2 - 
) ورزق ريك خير وا بی‎ 
“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 
Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 


kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan karunia 
Rabb-mu adalah lebih baik dan lebih kekal.” (QS.Thâha [20]: 131). 


Nabi g menjalani kehidupan sebelum dan sesudah hijrah, dan menjalani 
hari-hari yang penuh kesulitan dan dalam kesejahteraan dengan berlaku 
zuhud terhadap kenikmatan dunia, demi mendapatkan kenikmatan akhirat, 
serta selalu giat dalam beribadah. Hal ini diikuti oleh para sahabat. Mereka 
adalah pemimpin dan teladan orang-orang yang zuhud. 


Suatu saat, Ibnu Umar mendengar ada orang yang bertanya, “Di manakah 
orang-orang yang zuhud di dunia dan mencintai kehidupan akhirat?” Ibnu 
Umar kemudian menunjukkan kuburan Nabi #£, Abu Bakar, dan Umar 
kepadanya. Lalu berkata, “Apakah mereka yang engkau tanyakan?” 


Ibnu Mas'ud 4#, pernah berkata kepada para sahabatnya, “Kalian 
adalah orang-orang yang paling banyak melakukan shalat, puasa, dan jihad 
dibanding sahabat Muhammad .يه‎ Akan tetapi mereka lebih baik daripada 
kalian.” Mereka menjawab, “Bagaimana bisa demikian?” Ia menjawab, 
“Mereka lebih zuhud di dunia dan lebih memilih kehidupan akhirat daripada 
kalian. Sungguh, harta yang halal mendatangi mereka, namun mereka 
membelanjakannya di jalan Allah dan menegakkan kalimat-Nya.” 


Abu Sulaiman berkata, “Utsman dan Abdurrahman bin ‘Auf & , adalah 
gudang harta. Keduanya menginfakkan seluruh hartanya dalam rangka 
untuk menaati Allah. Semua muamalah keduanya dilakukan karena Allah, 
dengan sepenuh hati dan didasari pengetahuan.” 


9. Kezuhudan yang tidak benar. 


Zuhud menurut Islam sebagaimana yang dijelaskan di atas. Adapun 
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zuhud yang tidak benar adalah memalingkan diri secara keseluruhan dari 
nikmat-nikmat Allah dan menganggapnya rendah, serta menahan diri dari 
menikmatinya walaupun sedikit. Zuhud yang salah ini dianut oleh sebagian 
kaum muslimin pada masa daulah Abbasiyah ketika melemah. Mereka 
memakai pakaian compang-camping, tidak bekerja, dan mereka hidup dari 
kebaikan dan sedekah. Mereka mengira bahwa mereka adalah orang zuhud. 
Padahal Islam menolak pandangan yang salah ini, menolak bersikap hina, 
dan berpangku tangan. 


Kaum muslimin dewasa ini sudah terbebas dari cara pandang yang salah 
ini. Mereka semangat bekerja dan mencari yang halal, berlomba-lomba 
meraih keuntungan dan memakmurkan bumi. Sehingga ada kekhawatiran, 
melalaikan kehidupan akhirat. Karenanya kita harus senantiasa berusaha 
mencari sarana yang bisa mengingatkan kita kepada Allah, dan membawa 
kita kepada sikap zuhud, agar kita selamat dari godaan syaitan dan tidak 
terlena dengan dunia. 


tek 
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الحديث الثاني والثلاثون 
HADITS KETIGA PULUH DUA‏ 
MENCEGAH BAHAYA DALAM ISLAM‏ 


س 


عَنْ Aa mata‏ بن ستان ا دري - رضي الله Tp ON -AiE‏ الله صل الله 
عليه aka‏ قال: لا صَرَرَ Yg‏ ضرار. 

حديث حسن رواه ابن ماجه والدارقطنی وغيرهما مسندا» ورواه مالك في الموطأ مرسلا عن 
عمرو بن يحبى عن أبيه عن النبي -صلى الله عليه وسلم- فأسقط آبا سعيد وله طرق يقوي 


Terjemah hadits 


Dari Abu Sa'id, Sa'ad bin Sinan Al-Khudri ag, sesungguhnya Rasulullah 
Æ bersabda, “Tidak boleh melakukan kemadharatan, dan membalas 
kemadharatan.” 


Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Daruquthni serta selainnya 
dengan sanad yang bersambung, juga diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
Muwatha' secara mursal dari Amr bin Yahya dari bapaknya dari Rasulullah 4, 
dia tidak menyebutkan Abu Sa'id. Akan tetapi dia memiliki beberapa jalur yang 
saling menguatkan. Al-Muwatha' karya Imam Malik, Kitabul Agdhiyah, Bab 
Al-Qadha' fil mirfag. Hadits no. 31. 
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Hadits diatas diriwayatkan juga oleh Hakim dan Baihaqi. Hakim berkata: 
“Sanad shahih sesuai dengan syarat Muslim.” 


Ibnu Rajab berkata: “Imam Ahmad menggunakan hadits ini sebagai dalil.” 


Ibnu Shalah berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Daruquthni dari banyak 
jalur J, sehingga saling menguatkan. Para ulama juga menggunakan hadits ini 
sebagai dalil.” 


Poin Penting dalam Hadits 


Abu Daud berkata: “Hadits ini adalah salah satu dari beberapa hadits yang 
berperan dalam fikih Islam.” 


Penjelasan Lafazh-lafazh dalam Hadits 


Jumhur ulama berbeda pendapat dalam mengartikan kata Dharar dan 
Dhirar. Apakah satu arti, atau masing-masing memiliki makna berbeda? Namun, 
mayoritas ulama membedakan arti dua kata ini. Makna yang diberikan juga 
beragam. Yang lebih mendekati kebenaran adalah, dhar&r berarti menyakiti 
orang yang tidak menyakitinya. Sedangkan dhirdr adalah menyakiti orang 
yang telah menyakitinya akan tetapi cara yang dilakukan tidak sesuai syariat. 
Yang jelas keduanya tidak diperbolehkan dalam Islam. Pembahasan lebih rinci 
tentang masalah ini akan dijelaskan berikut ini. 


Fikih Hadits 


1. Yang dilarang adalah dharar (membahayakan) dan tidak ada sanksi atau 
gishash padanya. 


Maksud dengan dharar dalam hadits ini adalah apabila menyakiti orang 
lain, tidak dengan ketentuan syar'i. Adapun menjatuhkan hukuman kepada 
orang yang berhak mendapatkannya seperti yang telah melanggar batas- 
batas Allah, maka ia dijatuhi hukuman atas kejahatannya, atau berbuat 
zalim terhadap seseorang, maka ini bukan yang dimaksud dari hadits ini 
karena ini berbentuk gishash yang disyariatkan Allah Azza wa Jalla, bahkan 

syariat menyatakan hukuman tersebut adalah untuk menjaga kelangsungan 
hidup manusia. 


Allah & berfirman, 
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At > PEY Pa ٠. „2 e 
ORA A ; لمڪم‎ SE Aa 
“Dan dalam qishash itu ada Gaminan kelangsungan) hidup bagimu, hai 


orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.” (QS. Al- Baqarah (21: 
179). 


Rasulullah # bersabda : 


AN & a وَحِسَابِهُمْ‎ Gáz n 7 “ash 5 E 


“Saya diutus untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa 
tiada Tuhan selain Allah. Jika mereka mengucapkannya, maka harta dan 
jiwa mereka terlindungi, kecuali dengan alasan syar'i, dan perhitungannya 
adalah di sisi Allah.” (Muttafaqun “alaih). 


Dengan kata lain, kecuali mereka melakukan tindak kejahatan, yang 
mengharuskan dijatuhkannya hukuman materi atau fisik. Bahkan pada 
dasarnya menghukum orang yang berbuat kejahatan adalah usaha untuk 
mencegah kemadharatan. 


Bahkan di antara langkah mencegah kemadharatan adalah memberikan 
hukuman kepada pelaku kejahatan atas kejahatannya. Hal ini dimaksudkan 
untuk mencegah kemadharatan kepada individu dan masyarakat luas. 


. Alah © tidak memerintahkan perbuatan yang mengakibatkan 
kemadharatan, dan tidak melarang sesuatu yang bermanfaat. 


Allah & tidak memerintahkan hamba-Nya untuk melakukan sesuatu 
yang dapat membahayakan mereka, begitu pula Allah tidak melarang mereka 
dari sesuatu yang bermanfaat untuk mereka. Semua yang diperintahkan 
Allah & kepada manusia, pada dasarnya untuk kebaikan dunia dan akhirat 
mereka. Begitu pula larangan Allah, pada hakikatnya karena perkara-perkara 
yang dilarang itu membawa kemadharatan bagi dunia dan akhirat mereka. 


Allah & berfirman, 


Obat 5 AG 
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“Katakanlah: “Rabb-ku menyuruh menjalankan keadilan...” (QS. Al-A'raf 
[7]: 29). 


rg "4‏ عر دح ag‏ لحا“ راس سے ا کے PERGI Ke‏ 
AG‏ حرم ABU SN‏ وما بَطنّ C..‏ 


“Katakanlah: “Rabb-ku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak ataupun yang tersembunyi...” (QS. Al-A'raf (7): 33). 


Tidak diragukan lagi, bahwa keadilan membawa kebaikan dan 
manfaat. Sedangkan perbuatan keji akan menimbulkan kejahatan 
dan kerusakan. 


Semua orang yang mampu menggunakan akal sehatnya, ketika 
mengamati hukum-hukum Allah, jelas akan mengetahui bahwa Allah 
membolehkan kepada hamba-Nya segala sesuatu yang dapat menjaga 
keselamatan akal dan kesehatan badannya, dan Allah tidak melarang 
kepada mereka kecuali karena dapat merusakotak dan membahayakan 
kesehatan badannya. 


Allah & berfirman, 


4 4 


Toa ai PIN NA 202 


MEDIA‏ مع رس م و 1 سر کر ری سر لج عر ر که 
yan) ahe‏ ألديا aa‏ يوم القيلمةٍ (OM‏ 


“Katakanlah: “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah 
yang mengharamkan) rezeki yang baik?” Katakanlah: “Semuanya itu 
(disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat...” (QS. Al-A'raf (7): 32). 


5 
3 
A 
q 

D 


Yakni, keindahan dan kenikmatan dunia bisa dirasakan oleh orang- orang 
yang beriman dan orang-orang kafir. Sedangkan di akhirat, kenikmatan 
hanya bisa dirasakan oleh orang-orang yang beriman. 


Allah sa juga berfirman, 


PA AK ا وو‎ ME BSA ع كي‎ ipe . 5ع‎ $ 


و 
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0-1 مرو 
3 


Re, 4 hoe atg men Á Ang APL ar 
لغار‎ Jal ات فسقا‎ Lii از دم ا أ لحم‎ a 


pera ru‏ ا 


6 ! 
9 
3 


“Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatuyang diharamkan bagiorang yang hendakmemakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau 
daging babi—karena sesungguhnya semua itu kotor—atau binatang yang 
disembelih atas nama selain Allah...” (QS. Al-An'am [6]: 145). 


. Meringankan beban 


Di antara bentuk mencegah kemadharatan dalam Islam adalah 
memberikan keringanan kepada orang yang merasa berat atau mendapatkan 
kesulitan di atas batas kewajaran. Inilah karakter Islam; agama yang 
memberikan kemudahan. Allah & berfirman, 


OJ . دن مِنْ حرج‎ NK بل‎ ya 


“.Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan...” (QS. Al-Hajj (221: 78). 


©... شا ونا‎ AK 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya...” (QS. Al-Baqarah (2): 286). 
Rasulullah & bersabda : 


VEGA ESEN با‎ Eia 


جر هو صر هو صر 


“Saya diutus dengan agama tauhid yang sangat mudah” (HR. Ahmad). 


Ibnu Abbas & berkata, bahwa seseorang berkata kepada Rasulullah &, 
“Agama apa yang disukai Allah?” Beliau menjawab, “Agama tauhid yang 
membawa kemudahan.” (HR Ahmad dan Bukhari). 


Yaitu, agama tauhid yang tidak ada kesulitan padanya, seandainya 
kewajiban itu ditinggalkan (tanpa ada alasan) maka akan mendatangkan 
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kemadharatan atas dirinya. 


Berikut beberapa contoh keringanan yang disebabkan adanya satu 


kesulitan : 


a. 


390 


Tayamum. 


Tayamum diperbolehkan bagi orang yang sakit, ataupun sulit untuk 
mendapatkan air ketika hendak bersuci. : 


Allah «s berfirman, 


Ta من‎ a Kad n za مرڪ او عل‎ EE 
ian bab Iii PARA يدوأ‎ Mb AA A WA 


Dn Kara Al In G3 وک ردک‎ 
A A rro 4 7 2. 
o KS E 

نرت © 


“ Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari 
tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik 
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” 
(QS. Al- Mê 'idah (51: 6). 


Al-Gh&'ith : Sebuah tempat rendah (lembah) sebuah tempat 
untuk melakukan buang hajat. 


Limastum : Menggaulinya. 
Fatayammami! : Niatkanlah thaharah. 


Sha'idan thayyiban : Debu yang suci, atau bagian dari bumi. 


. Berbuka puasa bagi musafir (orang yang sedang bepergian) dan orang 


yang sakit. 
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Allah & berfirman, 


مح اس مر 


yang Ss AA فيه و هدع‎ IA gan any شير‎ 


“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) ya Sa bulan 
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al-Qur'an sebagai 
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk 
itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, 
barang siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barang 
siapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu...” (OS. Al-Bagarah (2): 185). 


. Pelanggaran ketika ihram 


Orangyangmelakukanlaranganihramketikakesulitanmelakukannya, 
maka ia tidak berdosa, seperti mencukur rambut sebelum waktunya. 


Allah & berfirman, 


E‏ ر wi WI ba,‏ رع NON‏ مه سر عاب 
GL Ng...‏ رء و حو 5 PAF E 5 Lap Ka SE MAPS CM‏ 


r 

`e 
kah 
` 
١ 

KAN 


NA aa, 1555 aA من‎ 


“.Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum (hewan) korban 
sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit 
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah 
atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban...” 
(OS. Al-Baqarah [2]: 196). 


Mahillah: Tempat penyembelihan kurban, dan waktunya pada 
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tanggal 10 Dzulhijjah. 
Penangguhan pembayaran hutang 


Barang siapa yang berhutang dan harus membayar pada waktu 
tertentu, namun ia tidak bisa membayar, maka pemberi hutang wajib 
menunda waktu pembayaran sampai ia mampu membayar. 


Allah & berfirman, 


t AADA A 5 A A rA 
OM grad 311 فنظرة‎ PAAS وان کا‎ 
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan...” (QS. Al-Baqarah (2): 280). 


Para fuqaha juga menetapkan bahwasanya dia (pemberi hutang) 
tidak boleh menyita harta orang yang berhutang karena itu bisa 
membahayakan dirinya seperti pakaian, tempat tinggal, pembantu yang 
dibutuhkannya, dan begitu pula barang dagangannya yang menjadi mata 
pencaharian untuk menafkahi diri dan keluarganya. 


Mencabut sumpah 


Apabila seseorang telah bersumpah dengan sesuatu yang 
memberatkan, ia diperbolehkan mencabut sumpahnya. Misalnya 
bersumpah pergi haji dengan berjalan kaki. Sebagaimana diriwayatkan 
Bukhari dan Muslim, dari Anas && berkata, suatu ketika Rasulullah 
melihat seorang laki-laki tua dipapah oleh kedua anaknya, lalu beliau 
bertanya, “Kenapa dia?” Mereka menjawab, “Ia telah bernadzar untuk 
pergi haji dengan berjalan kaki.” Maka Rasulullah # bersabda, “Allah 
tidak perlu dengan sikap menyiksa diri sendiri.” Kemudian Rasulullah 
menyuruhnya untuk naik kendaraan. 


Dalam Shahihain disebutkan dari Uqbah bin “Amir as, berkata, 
“Saudari perempuanku bernadzar untuk pergi haji dengan berjalan 
kaki, ia menyuruhku untuk menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah 
a, lalu beliau menjawab, “Hendaklah ia berjalan kaki dan juga naik 
kendaraan.” (HR. Bukhari dan Muslim ). 


Para ulama berbeda pendapat tentang nadzar (sumpah) seperti ini: 
Dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, ia tidak wajib berjalan kaki 
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dan dianjurkan naik kendaraan, bagaimanapun keadaannya. Dalam riwayat 
lain, ia harus berpuasa selam tiga hari, dan dalam riwayat yang lain, ia harus 
membayar denda atas pencabutan sumpah tersebut. 


Imam Malik berpendapat, bahwa keberangkatannya berhaji dengan 
naik kendaraan tidak sah. Jika naik kendaraan, maka ia wajib menggadha' 
(mengganti) haji tersebut. Karena ia seharusnya berhaji dengan berjalan 
kaki tapi ia naik kendaraan. 


Mazhab Imam Syafi'i berpendapat, bahwa ia harus berjalan kaki jika 
mampu. Jika tidak mampu, ia boleh naik kendaraan, dan tidak dikenakan 
denda (ada yang mengatakan, harus membayar denda pencabutan 
sumpah). 


4. Bentuk -bentuk kemadharatan 
Dari segi niatnya, kemadharatan terbagi menjadi dua : 


a. Sengaja membuat kemadharatan terhadap orang lain. Bentuk seperti ini 
jelas dilarang oleh Islam. 


b. Niatnya baik dan benar, tetapi mengakibatkan kemadharatan bagi orang 
lain. 


Jenis yang pertama jelas dilarang oleh syariat, termasuk dalam bentuk 
ini adalah: 


E Kemadharatan dalam jual beli. 
Ini terjadi dalam berbagai bentuk, di antaranya: 
a. Bai Mudhthar (jual beli karena terpaksa) 


Seseorang membutuhkan suatu barang, namun ia tidak punya uang 
untuk membelinya. Lalu ia menaikkan harga dari penjualnya melebihi 
dari harga biasanya, seperti ia memaksa seseorang untuk membelinya 
dengan harga sepuluh dirham padahal harganya lima dirham. Jual beli 
seperti ini tidak diperbolehkan. 


Abu Dawud meriwayatkan hadits dari Ali &, yang di dalam 
khutbahnya berkata, “Akan datang suatu masa yang menggigit. Orang 
kaya menggigit apa yang ada di tangannya (dimilikinya), padahal ia tidak 
diperintahkan untuk itu. Allah & berfirman, “Dan janganlah kamu 
melupakan keutamaan di antara kamu.” (QS. Al-Baqarah (2): 237). 
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Kemudian orang-orang yang sangat membutuhkan membeli barang 
tersebut. Sedangkan Rasulullah # melarang jual beli karena terpaksa. 


Ismaili berkata, bahwa Rasulullah #$ bersabda, “Jika kamu memiliki 
kelebihan harta, maka berikanlah kepada saudaramu. Kalau tidak, 
jangan menambah kebinasaan di atas kebinasaannya.” Artinya, dalam 
kondisi seperti ini, sebaiknya ia membantunya secara cuma-cuma, dan 
bukan malah menambah kesulitannya. 


Abdullah bin Ma'gil berkata, “Jual beli karena terpaksa adalah riba.” 
Harb berkata, Imam Ahmad ditanya tentang jual beli karena terpaksa, 
maka beliau membencinya. 


. Menjual secara tunai barang yang dibeli dengan sistem kredit, dengan 


harga lebih murah dari harga yang dibeli. 


Misalnya, seseorang membutuhkan uang tetapi tidak mendapatkan 
orang yang dapat memberikan pinjaman untuknya, maka dia membeli 
barang secara kredit, dengan maksud untuk dijual kembali secara kontan 
dengan harga lebih murah dari harga kredit, agar ia mendapatkan uang 
tunai dengan cepat. 


Jika ia menjualnya bukan kepada penjual pertama, Imam Ahmad 
berkata, “Saya khawatir jual beli ini karena terpaksa.” 


Jika ia menjualnya pada penjual pertama, sebagian besar ulama, 
Imam Malik, Ahmad, dan Abu Hanifah berpendapat bahwa jual beli 
seperti ini haram dan tidak sah. Mereka mengategorikannya sebagai 
jalan menuju riba. 


Mereka juga berdalil dengan riwayat Daruguthni, bahwa seorang 
wanita berkata kepada Aisyah çê , “Aku menjual (atas suruhan Zaid bin 
Argam) seorang budak pada Atha' seharga 800 dirham secara kredit. 
Beberapa waktu kemudian, sebelum jatuh tempo, ia membutuhkan 
uang. Lalu aku beli (juga atas suruhan Zaid) budak tersebut seharga 600 
dirham secara tunai.” Aisyah متك‎ berkata, “Alangkah buruknya apa yang 
kamu jual dan kamu beli. Sampaikanlah kepada Zaid bin Argam, bahwa 
Allah عه‎ akan menghapus pahala jihad dan haji yang ia lakukan bersama 
Rasulullah & jika ja tidak bertaubat. Kemudian Zaid menemui Aisyah 
مف‎ dan meminta maaf. Aisyah pun membacakan firman Allah se, 
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pg AK عر‎ red A ba WA 2/4 سمو‎ Pn 

New)... فک ما سكت‎ a من رید‎ Aa اق ا‎ 
“Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Rabb- 
nya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 


yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan)...” (QS. Al- 
Baqarah (21: 275). 


Mereka berkata bahwasanya apa yang disampaikan Aisyah ês dan 
ancamannya menunjukkan bahwasanya beliau telah mendengar tentang 
hal ini dari Rasulullah #£. 


Imam Syafi'i sepakat dengan pendapat tiga Imam di atas, dengan 
syarat jika dalam transaksi ada tanda-tanda untuk mengambil riba. Jika 
tidak ada, maka transaksi tersebut sah, karena memenuhi rukun jual beli. 
Dan seseorang tidak bisa dituduh atas tindakannya, karena masalah niat 
adalah urusan Allah 4%. 


c. Kerugian yang sangat mencolok. 


Jika pembeli tidak mampu melakukan tawar menawar, maka penjual 
tidak boleh memanfaatkan kondisi ini dengan mengambil keuntungan 
yang sangat besar. Menurut Imam Malik dan Ahmad, jika transaksi 
sudah berlangsung, lalu setelah itu pembeli mengetahui bahwa dirinya 
telah dirugikan, ia boleh membatalkan transaksi. 


Sebagaimana yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dan yang 
lainnya, dari Ibnu Umar & berkata: Seorang lelaki' mengadu kepada 
Rasulullah # bahwa ia telah melakukan penipuan dalam jual beli. 
Maka Rasulullah ë bersabda, Jika kamu melakukan jual beli, maka 
katakanlah: tidak ada penipuan.” (HR Muslim dan yang lainnya). 


Pengikut Imam Malik (Malikiyah) menambahkan, “Jika kerugian yang 
dialami mencapai sepertiga harga barang, maka ia boleh membatalkan 
transaksi.” 


= Kemadharatan dalam wasiat. 
Madharat dalam wasiat ini bisa terjadi dalam dua bentuk: 


a. Mewasiatkan sebahagian harta peninggalannya kepada sebagian ahli 
waris. Sehingga mereka mendapatkan bagian yang melebihi ketentuan 


1. Laki-laki itu adalah Hibban bin Mungidz as. 
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yang telah ditetapkan Allah ss, yang tentunya merugikan ahli waris 
yang lain dengan melebihkan tersebut. Islam melarang wasiat seperti 
ini, ketika ahli waris yang lain tidak ridha. Rasulullah # bersabda: 


an حَنَّهُ قلا‎ ba S kalajan 


“Sesungguhnya Allah w telah memberikan bagian kepada mereka 
yang berhak. Karenanya tidak ada wasiat bagi ahli waris.” (HR. Abu 
Dawud). 


Mewasiatkan sebagian harta peninggalannya kepada selain ahli waris 
supaya bagian ahli waris berkurang. Islam melarang wasiat seperti ini 
ketika melebihi sepertiga harta peninggalan, kecuali atas seizin ahli 
waris. Rasulullah & bersabda: 


“Ya sepertiga, dan sepertiga pun sudah banyak.” (Muttafagun 'alaih), 


Islam membolehkan berwasiat dari sepertiga hartanya, untuk 
menutupi pundi-pundi kebaikan yang belum ia lakukan semasa 
hidupnya, kurang dalam berinfak. Namun, jika sepertiga harta yang 
diwasiatkan bertujuan untuk memadharatkan ahli warisnya, maka ia 
akan menanggung dosa. Sebagaimana firma Allah &, 


Er ART rr st Tor اس 5 واس‎ or? 
CJ... ICA عير‎ IN Tg eny Ep Am ۰ 
“ Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 


hutangnya dengan tidak memberi madharat (kepada ahli waris)...” 
(OS. An-Nisa' (aJ: 12). 


Dan bisa jadi, wasiat dengan niat yang tidak baik tersebut, akan 
menjadikan hilangnya pahala amal kebaikannya semasa hidup. 


Abu Hurairah x berkata, bahwa Rasulullah # bersabda, “Seorang 
laki-laki dan wanita melakukan ketaatan kepada Allah & selama 
60 tahun. Kemudian menjelang tutup usia keduanya berwasiat yang 
menimbulkan madharat. Maka nerakalah tempat keduanya.” Setelah 
itu Abu Hurairah membaca firman Allah ts, “Sesudah dipenuhi wasiat 
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...” (QS. An-Nisa' [4]: 12) (HR. Tirmidzi). 


Ibnu Abbas & berkata, “Berwasiat yang menimbulkan madharat 
adalah termasuk dosa besar.” 


Jika ia mengakui adanya niat yang tidak baik tersebut, apakah wasiat 
tersebut akan dilaksanakan atau dibatalakan? Sebagian ulama besar 
berpendapat, bahwa wasiat tersebut tetap dilaksanakan. Sedangkan 
Imam Malik berpendapat wasiat itu dibatalkan. Ibnu Rajab berkata, 
bahwasanya itu qiyas madzhab Imam Ahmad. 


MH Kemadharatan dalam rujuk. 


Jika seorang suami menceraikan istrinya, dan bermaksud kembali 
sebelum masa iddah* berakhir maka itu dibolehkan. 


Allah & berfirman, 


Pama A aia AKA...‏ بعرو ولا AKA‏ ضرا 
OME APEC ATAR‏ 


“.. Maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka 
untuk memberikernadharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya 
mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat 
zalim terhadap dirinya sendiri...” (OS.Al-Bagarah (2): 231). 


© Kn tari 3 AS فى‎ A A 
... lendhe) في ذلك إن رادوا‎ KA Nad san... 


“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika 
mereka (para suami) menghendaki ishlah...” (QS. Al-Baqarah (21: 228). 


Jadi, jika rujuk atau kembalinya suami kepada istri itu dimaksudkan agar 
mendatangkan madharat bagi istri, maka ia berdosa karena perbuatannya 
itu. Gambarannya sebagai berikut: seorang suami menceraikan istrinya 
dan membiarkannya sampai mendekati akhir masa iddahnya, kemudian 
merujuknya padahal ia tidak ada keinginan padanya. Ini dilakukan semata 
untuk memperlama masa iddah dan menghalanginya untuk menikah. 


2. Masa tenggang istri untuk menikah lagi setelah dicerai oleh suami 
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Karenanya ia tidak mempergaulinya seperti layaknya suami istri, dan 
mungkin ia akan mengulang-ulang hal tersebut. 


Imam Malik berpendapat, jika ada suami yang rujuk dengan istrinya 
sebelum masa iddah habis, kemudian menceraikannya kembali sebelum 
melakukan senggama, dengan maksud agar istri semakin sengsara dengan 
bertambahnya masa iddah, maka istri tidak perlu menghitung iddah dari 
awal. Akan tetapi menyempurnakan hitungan hari iddah sebelumnya. 


Imam Ahmad berpendapat, meski suami tidak bermaksud menyakiti 
istri, masa iddah tidak perlu dihitung dari awal. Sedangkan kebanyakan 
ulama berpendapat, istri harus mengulangi perhitungan iddah dari awal, ada 
maksud menyakiti atau tidak dari suami. Jika suami bermaksud menyakiti 
maka ia akan menanggung dosanya. 


E Kemadharatan dalam ila' 


116: adalah sumpah seorang laki-laki untuk tidak berhubungan dengan 
istrinya untuk jangka waktu tertentu atau untuk selama-lamanya. Jika 
kemudian ia menyetubuhi istrinya sebelum empat bulan, berarti ia mencabut 
sumpahnya dan harus membayar kafarat (tebusan) dari sumpahnya. 


Jika setelah empat bulan tetap tidak mau bersenggama dengan istrinya, 
maka harus segera dihentikan. Allah & berfirman, 


“Kepada orang-orang yang meng-ilaa' istrinya diberi tangguh empat 
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika 
mereka ber'azzam (bertetap hati untuk) talak, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (OS.Al-Bagarah (2): 226-227). 


Mengenai cara penghentiannya, para ulama berbeda pendapat : 


Jumhur (mayoritas) ulama berpendapat, bahwa orang seperti ini dibawa 
kehakim dan diminta untuk menghentikan tla nya atau menceraikan istrinya. 
Jika ia tetap membangkang, maka hakim memutuskan perceraiannya (cerai 
satu). 
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Sedangkan mazhab Hanafi berpendapat, jika melebihi empat bulan, 
maka secara otomatis telah jatuh talak tiga. 


Selaras dengan masalah ila' adalah masalah berikut: 


a. Jika seorang suami tidak menyetubuhi istrinya, selama empat bulan 
dengan maksud memadharatkan (menyusahkan) istrinya, meskipun 
tanpa bersumpah, maka ia dianggap telah melakukan ila’ (menurut 
pendapat Imam Ahmad). 


b. Menyetubuhi istri hukumnya wajib. Menurut mazhab Hambali, minimal 
sekali dalam empat bulan. Jika suami tidak melaksanakan sanggama satu 
pun tanpa alasan dan istri minta untuk diceraikannya, maka sebagian 
ulama berpendapat harus diceraikan. 

Apakah dalam hal ini perlu adanya maksud menyakiti istri atau tidak 
? Ada perbedaan pendapat dalam masalah ini: 

Imam Malik dan pengikutnya berpendapat, jika suami tidak 
melakukan sanggama dengan istrinya, maka nikahnya dibatalkan. 
Namun mereka berbeda pendapat mengenai jangka waktunya. 

c. Jika seorang suami bepergian dalam jangka waktu yang lama, tanpa ada 
alasan yang tepat. Kemudian istri menyuruhnya untuk pulang, namun 


ia tidak mau, maka menurut Imam Malik dan Ahmad keduanya harus 
diceraikan oleh hakim. 


E  Kemadharatan dalam menyusui. 


Allah & berfirman, 


eite‏ > ور ی ي و سے رر م ایام کر 
akak i EA ah SG #‏ لِمَنْ CN Ea SE‏ 


lL E NIA GE ai Me a? Kf A2 
بالمعروف لا تكلف نفس إلا وسعها لا‎ any يذفهن‎ Al SE, 

2 KAM NT ےم م چ‎ 4 A 
“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban 


ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. 
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. 
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Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan 
seorang ayah karena anaknya...” (QS.Al-Baqarah (21: 233). 


Artinya, di dalam hal menyusui jangan sampai terjadi hal-hal yang 
memadharatkan, baik bagi ibu, bapak atau anaknya. Ibu berkewajiban 
menyusui anaknya. Jika istri dilarang oleh suaminya untuk menyusui 
anaknya agar suami dapat menikmati kemolekan tubuh istrinya, maka hal ini 
diperbolehkan. Namun jika suami bermaksud ingin menyengsarakan istri, 

maka harus dicegah. Sikap seperti ini tidak diperbolehkan dan berdosa. 


Suami boleh melarang istrinya untuk tidak menyusui si anak, ketika 
ada wanita lain yang mau menyusui anak tersebut. Namun jika tidak ada, 
atau ada tapi si anak tidak mau menyusu kecuali dari tetek ibunya, maka 
pelarangan tersebut tidak diperbolehkan. 


Jika sang ibu telah dicerai atau ditinggal mati oleh suaminya. Lalu ia 
minta untuk menyusui anaknya dengan imbalan upah yang wajar, maka ia 
lebih berhak untuk itu. Ayah dari si bayi atau ahli waris dari ayah harus 
memenuhi permintaannya. Namun jika sang ibu meminta upah yang 
berlebihan, sementara ada wanita lain yang mau menyusui dengan upah 
yang wajar, maka permintaan sang ibu tidak harus dipenuhi. Jika tidak ada 
wanita lain yang mau menyusui, maka sang ibu dipaksa menyusui dengan 
upah yang wajar. 


Jenis kedua; bisa terjadi dalam berbagai bentuk: 


= Menggunakan sesuatu milik sendiri, namun menimbulkan madharat bagi 
orang lain. Ini terjadi dalam dua bentuk : 


a. Menggunakan dalam bentuk yang tidak lazim, ini jelas tidak boleh. 
Misalnya, seseorang menyalakan api di tanahnya sendiri pada musim 
kemarau dan banyak angin, hingga membakar semua yang ada di 
sekelilingnya. Orang seperti ini dianggap telah melakukan pelanggaran, 
dan wajib mengganti harta milik tetangganya yang terbakar. 


b. Menggunakan secara lazim. Dalam masalah ini, terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan ulama, di antaranya: 


© Menggali sumur di dekat sumur tetangganya, sehingga air sumur 
tetangganya habis. 


Menurut Imam Malik dan Ahmad, orang ini harus dicegah. Jika 


400 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


sumurnya telah digali, maka harus ditutup. Abu Qalabah x berkata, 
Rasulullah & bersabda : 


لا تَصَارُوا في افر JADI sa at‏ إلى جَئْبٍ JI‏ لِيَذْهَبَ 
SG‏ 


“Janganlah kalian membuat kemadharatan dalam menggali sumur. 
Yaitu seseorang menggali sumur di samping sumur tetangganya 
supaya air tetangganya habis.” (HR. Abu Daud). 


Ulama yang lain membolehkan penggalian sumur seperti ini. 
Membuat jendela dan bangunan yang lebih tinggi. 


Membuat jendela atau meninggikan bangunan agar bisa melihat 
ruangan dalam tetangganya. Atau, tingginya bangunan menghalangi 
ventilasi atau pencahayaan rumah tetangga, maka hal ini harus 
dicegah. Terutama jika maksud buruk itujelas-jelas nyata. Rasulullah 
38 bersabda, “Tidak meninggikan bangunan hingga menghalangi 
ventilasi udara tetangga, kecuali atas izinnya.” (HR, Al-Kharaithi). 


Ini adalah pendapat mazhab Ahmad, dan disepakati oleh 
sebagian Syafi'iyah. 


Jika barang yang dimiliki memadharatkan tetangganya. 


Misalnya seseorang memiliki sesuatu benda yang mengeluarkan 
bau yang tidak sedap hingga mengganggu tetangganya ataupun 
orang lain, maka hal ini tidak diperbolehkan. Sebagaimana pendapat 
Imam Malik dan Ahmad. Syafi'iyah berkata: Apabila keadaannya 
memadharatkan orang lain maka itu dilarang. 


Mencegah hal-hal yang membahayakan dengan menerima ganti 
rugi. 


Seseorang memiliki hak terhadap kepunyaan orang lain. Akan 
tetapi, jika dengan menggunakan hak tersebut, dapat memadharatkan 
orang lain, maka ia harus merelakan haknya atau meminta ganti rugi 
senilai hak yang dimilikinya. Seperti memiliki satu kamar dalam 
sebuah rumah orang lain, kamar mandi yang dimiliki secara bersama 
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atau yang lain. 


Samurah Bin Jundab # menceritakan, bahwa ia memiliki satu 
pohon kurma di dalam kebun seorang Anshar, Laki-laki Anshar ini 
tinggal bersama istrinya. Setiap kali Samurah mengunjungi kurmanya, 
orang Anshar ini merasa terganggu. Maka ia meminta Samurah untuk 
mau menjual kurma itu kepadanya atau menggantinya di tempat lain. 
Akan tetapi Samurah menolak. Kemudian laki-laki tersebut mengadu 
kepada Rasulullah # lalu Rasulullah # menyuruh Samurah untuk 
menjual, atau menerima ganti, atau memberikannya kepada laki-laki 
Anshar tersebut. Akan tetapi Samurah tetap tidak mau. Maka beliau 
berkata kepada Samurah, “Kamu telah menimbulkan madharat bagi 
orang lain” dan berkata kepada laki-laki Anshar, “Potonglah pohon 
kurma itu.” (HR. Abu Dawud). 


Imam Ahmad mengomentari hadits ini, “Semua yang menimbulkan 
madharatharusdicegah.Jikapemiliknyamenolak,makapenguasatersebut 
harus berbuat secara paksa.” Kasus yang sama adalah diperbolehkannya 
memaksa orang yang berserikat dalam kepemilikan sebuah bangunan 
untuk menjualnya, jika dalam penolakannya menimbulkan madharat 
bagi anggota serikat yang lain. Juga diperbolehkan memaksa orang yang 
berserikat dalam kepemilikan barang yang tidak bisa dibagi-bagi untuk 
menjualnya, satu mobil milik bersama, atau sebidang tanah yang tidak 
bisa dimanfaatkan kecuali secara keseluruhannya. 


W Melarang orang lain memanfaatkan hak miliknya, sehingga orang tersebut 
dirugikan. Ini bisa terjadi dalam permasalahan berikut ini: 


a. 
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Melarang tetangga (orang lain) untuk menggunakan atau sekedar 
memanfaatkan barang miliknya. 


Jika pemanfaatan ini menimbulkan kerugian bagi yang mengambil 
manfaat, maka ia berhak melarangnya. Misalnya seseorang yang memiliki 
dinding yang rapuh yang sudah tidak mampu menahan beban yang 
sudah ada, maka ia berhak melarang tetangganya agar tidak meletakkan 
kayu atap rumah di atasnya. Namun, jika tidak merugikan orang lain 
yang mengambil manfaat, maka ada perbedaan pendapat di kalangan 
ulama : 


Imam Syafi'i, Imam Abu Hanifah, dan Imam Malik berpendapat, 
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| 


ia berhak melarang karena pemanfaatan itu bisa jadi merugikannya. 
Rasulullah # bersabda, “Seorang muslim tidak boleh mengambil 
tongkat saudaranya tanpakerelaannya.” Hal itu dikatakan dikarenakan 
kerasnya ancaman Allah atas harta seorang muslim atas muslim lainnya. 
(HR. Ibnu Hibban). 


Imam Ahmad berpendapat, ia tidak berhak melarang. Abu Hurairah 
as berkata, bahwa Rasulullah # bersabda, “Seseorang di antara 
kalian tidak boleh melarang tetangganya untuk meletakkan kayu atap 
rumahnya di atas dindingnya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah & berkata: “Tidaklah aku melihat kalian menolak 
untuk hal tersebut, demi Allah, sungguh Allah akan melemparkannya di 
antara bahu-bahu kalian.” 


Umar 2 pernah mengizinkan aliran air tetangga Muhammad bin 
Maslamah berada di atas tanah Muhammad bin Maslamah. Bahkan ia 
berkata, “Biarkan air ita mengalir walaupun melewati perutmu.” 


b. Menahan air, rumput, garam dan api. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah 2, bahwa 
Rasulullah &£ bersabda: 


SS لِكمْتَعُوا به‎ sadi Ja اه تَمْتَعُوا‎ 
“Janganlah kalian menahan kelebihan air, dengan maksud menahan 


rumput.” 


Maksudnya, ladang rumput yang tidak bisa dijangkau kecuali 
melewati sebuah mata air dan meminum dari air tersebut. Tidak 
mengizinkan orang lain memanfaatkan air tersebut berarti juga tidak 
mengizinkan orang lain memanfaatkan rumput tersebut. 


Abu Dawud meriwayatkan, 
الما قَالَ:‎ IE مَتَعْة؟‎ JAN NGANG الله‎ GS رَجُلاً قَالَ: يا‎ ó 
رَسُوْلّ الله‎ Gb Aa: wane N 

BE لير‎ Jais أَنْ‎ era 


De 
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Ada seorang laki-laki yang bertanya, “Ya Rasulullah & apa yang 
tidak boleh ditahan?” Beliau menjawab, “Air,” ia bertanya lagi, “Lalu 
apa?” Beliau menjawab, “Garam,” ia bertanya, “Lalu apa?’ Beliau 
menjawab, "Lakukanlah kebaikan, itu lebih baik bagimu.” 


Diriwayatkan juga bahwa Rasulullah & bersabda: 
su Te, -$ 5 5 2: و‎ iyt 
Su ASI, AW ثلاث: في‎ EE اسرد‎ Salai 


“Orang-orang muslim berserikat dalam tiga hal: rumput, air dan api.” 
(HR. Abu Dawud) 


Berikut ini penjelasan pandangan Islam tentang empat benda di 
atas: 


O Air: 
Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi'i berpendapat, “Tidak 
diperbolehkan melarang orang lain memanfaatkan kelebihan air, 


meskipun air tersebut berada di tanahnya. Bukan berarti dia harus 
membagi secara cuma-cuma untuk tanaman.” 


Imam Ahmad berpendapat, “Harus dibagikan secara cuma- 
cuma untuk keperluan minum bagi sesama manusia, bagi binatang 
dan untuk menyirami tanaman.” 


Jadi, bisa dipahami bahwa diperbolehkannya melarang 
pengambilan air ketika air tersebut dekat dengan ladang rumput, 
agar ladang rumput tersebut tetap hidup. 


Imam Malik berpendapat, “Jika sungai atau mata air tersebut 
adalah hak pemiliknya, maka ia tidak harus membagikannya, kecuali 
kepada orang yang benar-benar membutuhkan. Jika bukan hak 
miliknya, maka ia harus membagikannya.” 


O Rumput: 


Imam Syafi'i berkata, “Jika ladang rumput itu hak miliknya, 
maka ia boleh menahan kelebihannya. Lain lagi jika ladang rumput 
itu tidak ada pemiliknya.” 


Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad berpendapat, “Tidak boleh 
menahannya, bagaimanapun kondisinya.” 
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O Garam: 


Jika berada di lahan yang tidak ada pemiliknya, dan tidak 
mengeluarkan modal dalam pembuatannya, maka tidak seorang pun 
dapat menahannya. 


0 Api: 

Tidak boleh menahan orang lain untuk mengambil sulutan api. 
Sebagaimana tidak boleh melarang orang lain agar tidak tersinari 
oleh cahayanya, mendapatkan kehangatannya dan memasak 
makanan dari kelebihan yang dia butuhkan. Adapun bahan bakar, 


jika merupakan hak milik, maka ia boleh menahannya, walaupun 
sebaiknya tidak. 


5. Seperempat masalah fikih 


As-Suyuthi menyebutkan dalam kitab Al-Asybah wa An-Nazhdir bahwa 
yang menjadi dasar mazhab Syafi'i adalah empat hal : 
a. Kaidah: Al-Yaginu Lâ Yuzdlu bi Asy-Syak (sesuatu yang meyakinkan 
tidak bisa dihilangkan oleh yang meragukan). 
Kaidah ini diambil dari hadits riwayat Bukhari dan Muslim yang 
menyebutkan, bahwa seseorang merasakan ada sesuatu (seolah ia telah 


kentut) di dalam shalat, lalu ia mengadu kepada Rasulullah # kemudian 
beliau bersabda: 


َا صرف bi‏ يمع Nya‏ رجا 


“Janganlah beranjak (dari shalat) hingga kamu mendengar suara atau 
mencium bau.” 


Karena keadaannya yang sudah “bersuci' adalah sesuatu yang 
yakin, dan ini tidak bisa dikalahkan dengan keraguan yang datang 
belakangan. 


` b. Kaidah: Al-Masyaqqatu Tajlibu At-Taisir (kesulitan mendatangkan 
kemudahan). 


Kaidah ini diambil dari firman Allah ws, “Dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan.” (0S. Al-Hajj 
1221: 78). 
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Juga bersumber dari sabda Nabi: 


ọ 
Ne abu 23 و‎ 
AS | 99 4 - 
A دعست‎ 


Lapan 0 
- 


“Aku diutus dengan agama tauhid yang membawa kemudahan.” (HR. 
Ahmad). 


c. Kaidah: Adh-Dhararu Yuzal (kemadharatan harus dihapuskan). 
Kaidah ini bersumber dari hadits Rasulullah &£: 


لا صَرَرَ ولا ضِرَار. 
“Tidak boleh membuat kemadharatan dan tidak boleh membalas‏ 
kemadharatan.”‏ 


d. Kaidah: Al-'Adatu Muhakkamatun (Tradisi bisa dijadikan hukum) 


Kaidah ini bersumber dari hadits nabi: 


Kó‏ رای ۱ لمسلعوث ab Kas‏ عند الله حسن. 
“Apa-apa yang dilihat orang muslim baik, maka di sisi Allah adalah‏ 
baik.” (HR. Ahmad). |‏ 


Dari penjelasan di atas, hadits ini dinilai sebagai seperempat dari 
permasalahan fikih. Para ulama juga menyebutnya sebagai satu kaidah 
inti dalam masalah fikih. Darinya muncul kaidah-kaidah lain, termasuk 
tiga kaidah yang disebutkan di atas. 


Agar lebih jelas, berikut ini penjelasan tentang kaidah-kaidah tersebut 
disertai contoh-contohnya : 


Q Kaidah inti: La Dharara Wa La Dhirir (Tidak boleh membuat 
kemadharatan dan tidak boleh mambalas kemadharatan) 


Contohnya: Seseorang yang hartanya dirusak oleh orang lain, 
maka tidak boleh membalas dengan merusak harta orang tersebut. 
Karenatindakan ini tidak mendatangkan manfaat, justru memperluas 
kemadharatan. Ia hanya boleh menuntut orang yang merusak 
hartanya dengan meminta ganti senilai kerusakan tersebut. 


406 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Kaidah-kaidah furu'/ cabang (yang bisa dimunculkan dari kaidah inti): 


. Kaidah: Adh-Dhararu Yudfa'u bi Qadril Imkân (kemadharatan harus 
dicegah semampunya) 


Artinya, kemadharatan harus dicegah sebelum terjadi. Karena, 
mencegah sesuatu lebih ringan dan lebih mudah daripada menghapus 
kemadharatan yang sudah terjadi. Bagaimanapun, mencegah lebih 
baik daripada mengobati. Namun demikian, usaha untuk mencegah 
terjadinya madharat ini tentunya dilakukan semampunya. 


Diantara cabang fikihnya, diperbolehkan menahan orang yang jelas 
diketahui sebagai sumber kerusakan, hingga ia taubat. Hal ini perlu 
dilakukan, agar ia tidak menebarkan madharat di tengah masyarakat. 


. Kaidah: Adh-Dhararu Yuzâl (kemadharatan harus dihilangkan) 


Maksudnya menghilangkan kemadharatan yang telah terjadi adalah 
suatu kewajiban, juga diwajibkan untuk memperbaiki kerusakan yang 
telah ada. Contohnya, jika ada seseorang yang membuat saluran air di 
jalan. Kemudian saluran air itu mengganggu orang yang berlalu lalang. 
Maka ia wajib membuang saluran air tersebut, dan juga mengganti atau 
memperbaiki kerusakan akibat saluran air tersebut. 


. Kaidah: Adh-Dhararu Lâ Yuzâlu bi Mitslihi (kemadharatan tidak bisa 
dihilangkan dengan kemadharatan yang sebanding). 


Contohnya, seorang anggota serikat tidak boleh memaksa anggota 
yang Jain untuk membagi harta yang tidak bisa dibagi, karena akan 
merugikan perserikatan. 


. Kaidah: Adh-Dhararu Al-Asyaddu Yuzilu bi Adh-Dharari Al- 
Akhaffi (kemadharatan yang lebih berat dihilangkan dengan memilih 
kemadharatan yang lebih ringan). 


Contohnya, seorang hakim boleh mengambil dari orang kaya bagian 
harta yang lebih banyak dari yang seharusnya dizakatkan, jika zakat 
yang dikumpulkan belum bisa mememuhi keperluan orang-orang fakir. 
Karena kemadharatan dari pengambilan harta dari si kaya lebih ringan 
dibandingkan kemadharatan yang ditimbulkan, apabila kebutuhan 
orang fakir tidak terpenuhi. 


Ada dua kaidah yang selaras dengan kaidah ini : 
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O Kaidah : Yakhtaru Ahwana Asy-Syarraini (memilih yang lebih 
ringan keburukannya). 


O Kaidah : Idzé Tadradhat Mafsadatini Ri'iya A'dhamuhuma 
Dhararan (apabila dua mafsadat (sesuatu yang merusak) saling 
bertentangan, maka perhatikanlah mana yang lebih besar 
madharatnya). 


Kaidah: Yahtamilu Adh-Dhararu Al-Khis li Dafi Adh-Dharari Al- Am 
(membiarkan kemudhratan yang bersifat khusus dan menghilangkan 
kemadharatan yang bersifat umum). 


Artinya, jika ada dua kemadharatan dalam satu masalah, maka 
kemadharatan yang sifatnya umum harus lebih diutamakan, meski akan 
menimbulkan kemadharatan bagi sekelompok kecil. Sebagai contoh: 
seorang hakim diperbolehkan memaksa seseorang yang menimbun 
barang agar menjual sesuai dengan harga pasar. Keputusan hakim 
tersebut pada dasarnya memadharatkan orang yang menimbun barang, 
namun jika hakim membiarkannya justru akan terjadi kemadharatan 
terhadap masyarakat luas. 


Kaidah: Dar'ul Mafasid Mugaddamun ‘ala Jalbil Mashûlih 
(menghindarkan kerusakan lebih diutamakan daripada mendatangkan 
kemaslahatan). 


Maksudnya, jika dalam suatu perkara terdapat sisi kerusakan dan sisi 
kemaslahatan, maka menghindarkan kerusakan harus lebih diutamakan. 
Meskipun dengan begitu mengabaikan sisi kemaslahatannya. Sebagai 
contoh: larangan menjual narkoba, meskipun dengan menjualnya akan 
mendapatkan keuntungan materi, karena narkoba merusak fisik dan 
moral masyarakat. 


Kaidah: Idza Tadradhal Mani wal Mugtadhi Yugaddamu Al-Min' 
(apabila berbenturan antara penghalang dan pendukung, maka 
diutamakan sisi penghalangnya). 


Contohnya: larangan untuk membelanjakan harta milik bersama. 
Meskipun ia memiliki hak untuk membelanjakan, namun jika hal 
tersebut dapat memadharatkan anggota lain yang juga memilikinya. 


'Kepemilikannya merupakan pendukung, sedangkan orang lain adalah 


penghalang. 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


h. Kaidah: Adh-Dhararu Lê Yakûnu Qadiman (kemudhratan yang tidak 
ada tidak dapat dibiarkan karena lebih dulu ada). 


Hal ini dikarenakan semua jenis madharat harus dihilangkan, 
tidak peduli apakah kemadharatan itu lebih dahulu ada atau tidak. 
Sebagai contoh: seseorang yang memiliki jendela berhadapan dengan 
tanah kosong milik orang lain. Kemudian di atas tanah kosong itu, 
didirikan bangunan, sehingga jendela yang lebih dulu dibangun tepat 
menghadap rumah yang baru dibangun, hingga menggangu wanita yang 
menghuni rumah baru, maka jendela tersebut harus dipindah meskipun 
keberadaannya lebih dahulu. 


Kaidah ini sebenarnya membatasi kaidah yang lain, yaitu; Al- 


Qadimu Yutraku ‘ala Qidamihi (yang telah lama dibiarkan sebagaimana 
adanya). 


Kaidah ini sifatnya umum, mencakup segala sesuatu yang sifatnya 
telah ada terlebih dahulu Contoh: seseorang yang mendapati kayu 
berada di atas dinding tetangganya, maka ia tidak boleh memindahkan 
kayu tersebut. Karena kayu itu sudah di dinding itu sebelumnya dan 
diletakan dengan benar. 


6. Hadits ini juga menjelaskan jika ada dua orang yang mencaci dan saling 
menuduh, maka tidak diberlakukan qishash kepada keduanya, tetapi 
dijatuhi hukuman yang sesuai dengan dosanya masing-masing, lalu hakim 
memberikan haknya. 


kui 
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الحديث الثالث والثلاثون 
HADITS KETIGA PULUH TIGA‏ | 
DASAR-DASAR HUKUM DALAM ISLAM‏ 


LA 
” 
- 


عن GP El‏ الله Jaan GI gia‏ الله صل الله عليه makan‏ لو 
E a PM 0‏ وھ z 1 o ox Ko 9 LEK‏ ا 7 
يُعْطى الگاش EN A‏ رِجَالَ أَمْوَالُ قَوْم وَدِمَاءَهُمْ لن Ka‏ على 
SEA Bi ENI‏ (حديث حسن رواء البيهقي وغيره هكذاء وبعضه في 
الصحيحين) 


Terjemah hadits 


Dari Ibnu Abbas 49 sesungguhnya Rasulullah 1& bersabda: “Seandainya setiap 
pengaduan manusia diterima, niscaya setiap orang akan mengadukan harta 
suatu kaum dan darah mereka, karena itu (agar tidak terjadi hal tersebut) 
maka bagi pendakwa agar mendatangkan bukti dan sumpah bagi yang 
mengingkarinya.” 


Hadits hasan riwayat Baihagi dan lainnya yang sebagiannya terdapat dalam 
Shahihain. 


Shahih Bukhari: Tafsir surat Ali-Imran, Bab Firman Allah: (Innalladzina 
yasytarina bi'ahdillahi), hadits no. 4219, Shahih Muslim: Kitabul Agdhiyah, 
Bab Al-Yamin ‘ala Al-Mudda'i, hadits n0.1711, Sunan Abu Dawud hadits no. 


410 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


3619, Sunan An-Nasa'i. (8/248), Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 1343. 


Poin penting dalam hadits 


Imam Nawawi 4š berkata, “Hadits ini adalah dasar penting bagi hukum 
syar'i.” Sedangkan Ibnu Dagig Al-ied berkata, “Hadits ini merupakan dasar 
dari berbagai dasar hukum Islam, juga referensi saat terjadi perselisihan.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


MEN Ss: Diberikan kepada manusia ,maksudnya diberikan kepada mereka 
apa yang mereka tuntut. 


Dengan tuntutan mereka yang tanpa bukti.‏ : يِدَعْوَاهُمْ 

Ie ر‎ (£3Y: Akan ada orang yang mengaku-ngaku yang bukan-bukan. 
ZA: Saksi 

San Je: Terhadap orang) pihak penuntut (yang mengajukan dakwaan. 
Si : Sumpah 

Bagi orang) pihak terdakwa (yang mengingkari dakwaan.‏ : & مَنْ ا 


Fikih Hadits 
1. Ketinggian syariat Islam 


Islam adalah manhaj hidup yang sempurna. Islam mengajarkan akidah 
yang bersih, ibadah yang benar, akhlak yang mulia, hukum yang menjamin 
setiap hak dan melindungi nyawa, harta dan kehormatan setiap individu. 
Tatkala peradilan menjadi rujukan dan tumpuan untuk mencari solusi 
saat terjadi perselisihan, maka setiap hak berada pada pemiliknya. Karena 
itulah, Islam meletakkan dasar-dasar hukum yang tidak memberikan celah 
sedikit pun bagi jiwa-jiwa kotor untuk merampas hak orang lain. Hukum- 
hukum tersebut melindungi masyarakat dari segala bentuk kesia-siaan dan 
kezaliman. Sebagai contoh konkret adalah hadits di atas. Bahwa sebuah 
dakwaan harus didukung oleh saksi dan bukti-bukti, dan kedua belah pihak 
yang bertikai harus mendatangkan bukti. Ini akan menjadi pegangan bagi 
hakim untuk mengetahui kebenaran, dan mengambil keputusan dengan 
benar. 
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2. Saksi dan macam-macamnya 


Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan bayyinah dalam hadits 


di atas adalah saksi, karena kesaksian ini akan membantu terbongkarnya 
suatu kasus, atau benar tidaknya sebuah dakwaan. 


Saksi ini berbeda-beda sesuai dengan kasus yang terjadi, Namun 


demikian, dalam hukum Islam terdapat empat macam kesaksian, di 
antaranya : 


a. 


412 


Kesaksian terhadap zina. 


Saksi terhadap perbuatan zina harus dilakukan empat orang, 
laki-laki. Kesaksian wanita, dalam masalah zina tidak bisa 
diterima, 


Allah ga berfirman, 


Pa 


£ GK ag TA pt y 00121 Zor .. z, Te, 
KA badi Iii ema من‎ Li رال اتی‎ 


“Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan 
keji, hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang 
menyaksikannya)...” (OS. An-Nisa” (41: 15). 
LA er Mors „A sato ب‎ za AA estre کے‎ 2 
©... BAE RA UI والذين برمون المحصنلتٍ ثم‎ 
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu)...” (QS. An-Nûr [24]: 4). 
Kesaksian terhadap pembunuhan dan kejahatan selain zina yang 
hukumannya telah ditentukan. 
Seperti pencurian, minum minuman keras dan menuduh orang lain 
berbuat zina, yang dalam istilah fikih disebut hudud. Kesaksian terhadap 


tindakan ini disyaratkan dua orang laki-laki. Wanita juga tidak bisa jadi 
saksi terhadap kejahatan seperti ini. 


Allah & berfirman, 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


A prr? 
OM Kij Jie ذوی‎ ban... 
“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara 
kamu...” (QS. Ath-Thalaq (65): 2). 


Sebagian ulama Fikih seperti pengikut Imam Syafi'i memasukkan ke 
dalam masalah ini hak-hak yang sifatnya nonmateri, seperti: pernikahan, 
perceraian dan sebagainya. Karenanya mereka berpendapat bahwa 
masalah-masalah tersebut juga harus ada dua orang laki-laki yang 
menjadi saksi. 


. Kesaksian untuk menetapkan hak-hak yang bersifat materi, seperti: jual 
beli, hutang piutang, pinjam meminjam dan sebagainya. 


Dalam masalah ini disyaratkan dua orang saksi laki-laki, atau satu 
laki-laki dan dua orang perempuan. 


Allah æ berfirman, 


M KANGA 013 r KG ١ Pa he و‎ E 
ين رجالڪم فإن لم کنا رجن‎ . a Jie کک‎ 
سر‎ y ا ےہ سرو م‎ 
“..Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang 


lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai...” 
(QS. Al-Baqarah (21: 282). 


Sebagian pengikut mazhab Hanafi memberlakukan ketentuan 
ini untuk semua yang berkaitan dengan hak milik selain hudud dan 
qishash. 


. Kesaksian terhadap masalah-masalah wanita yang biasanya tidak 
diketahui oleh laki-laki. 


Seperti melahirkan, menyusui, keperawanan dan sebagainya. Dalam 
masalah ini, kesaksian wanita bisa diterima meskipun tanpa laki-laki. 
Bahkan dalam mazhab Hanafi kesaksian wanita dalam masalah ini bisa 
diterima meskipun hanya satu orang. 


Uqbah bin Harits 3# berkata, bahwa ia menikahi seorang gadis 
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putri dari Ihab bin Abdul Aziz. Seorang wanita kemudian datang 
kepada Uqbah dan berkata, “Sesungguhnya aku telah menyusui kamu 
dan juga wanita yang telah kamu nikahi.” Uqbah menjawab, “Saya 
tidak tahu kalau kamu menyusuiku, karena kamu pun sebelumnya 
| tidak memberitahuku.” Setelah itu Uqbah datang kepada Rasulullah #5 
dan menanyakan masalah yang dialaminya. Rasulullah # menjawab, 
“Bagaimana kamu tetap menikahinya, padahal sudah dikatakan bahwa 
ia saudara sepersusuanmu.” Uqbah lalu menceraikannya. Wanita itupun 
kemudian menikah dengan orang lain. (HR. Bukhari). Rasulullah يك‎ 
menerima kesaksian itu meskipun satu orang wanita. 


Ulama selain mazhab Hanafi berpendapat: tetap diharuskan adanya 
wanita lebih dari satu sebagai saksi, agar kesaksiannya bisa diterima. 
Adapun apa yang dilakukan Uqbah, menceraikan istrinya adalah 
karena kehati-hatiannya, dan mereka berkata: “Rasulullah & tidak 
memerintahkannya.” 


3. Saksi adalah bukti bagi pihak penggugat, sedangkan sumpah adalah bukti 
bagi pihak tergugat. 


Seorang hakim hendaknya memutuskan hukuman dan memenangkan 
orang yang memiliki bukti yang benar, baik itu penggugat maupun tergugat. 
Dalam syariat telah ditetapkan, bahwa penggugat harus memberikan bukti 
dengan mendatangkan saksi, sedangkan pihak tergugat bisa memperkuat 
argumentasinya dengan bersumpah, sebagaimana dijelaskan dalam hadits 
Rasulullah &£, “Saksi itu atas penggugat dan sumpah atas yang Bb 
(HR. Tirmidzi). 


Rasulullah juga pernah berkata kepada penggugat, “Berikan dua 
saksimu, atau sumpah dari orang yang tergugat.” (HR.Muslim). 


Adapun hikmah dari hal ini adalah, bahwasanya penggugat biasanya 
mengadu sesuatu yang sifatnya tidak diketahui orang, maka ia perlu bukti 
yang kuat untuk mendukung gugatannya, bukti yang kuat itu adalah saksi. 
Karena saksi adalah pengakuan pihak ketiga atau orang lain yang tidak 
terlibat dalam pertikaian. 


Sedangkan sumpah lebih lemah bila dibandingkan dengan saksi, karena 
itu sumpah dijadikan hujjah bagi orang yang tergugat. Karena tergugat pada 
dasarnya tidak mengadu sesuatu yang tidak nampak. Ia berada dalam posisi 
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bertahan, mempertahankan apa yang telah ada. Dengan demikian, ia boleh 
mempergunakan bukti yang lebih lemah, yaitu sumpah. 


. Bukti yang diajukan penggugat harus didahulukan dari yang digugat 


Jika semua syarat pengaduan telah terpenuhi, maka hakim harus 
mendengarkan pengaduan tersebut. Dalam persidangan yang digelar, hakim 
harus menanyakan kepada pihak tergugat. Jika pihaktergugat membenarkan 
gugatan, maka hakim harus memenangkan pihak penggugat. 


Namun, jika pihak tergugat membantah, maka hakim harus meminta 
bukti dari pihak penggugat. Jika pihak penggugat mendatangkan bukti, 
maka hakim harus memenangkannya tanpa menimbang kembali ucapan 
pihak tergugat, meskipun ia bersumpah habis-habisan. Akan tetapi, jika 
pihak penggugat tidak bisa mendatangkan bukti, maka hakim harus 
meminta sumpah dari pihak tergugat. Jika pihak tergugat bersumpah, maka 
ia terbebas, dan masalah pun selesai. Proses ini berdasarkan pertanyaan 
Rasulullah # kepada penggugat, 


Kis GUS JG قَال:‎ es ai 


“Kamu memiliki saksi?” Penggugat menjawab, “Tidak.” Rasulullah 36 lalu 
berkata kepada pihak tergugat, “Kalau begitu berikan sumpahmu.” (HR. 
Muslim). 


Dalam hadits ini secara jelas Rasulullah # menanyakan bukti pada 
penggugat terlebih dahulu. Setelah penggugat tidak mampu memberikan 
bukti, barulah meminta agar tergugat bersumpah. 


. Memerintahkan penggugat untuk bersumpah. 


Jika pihak tergugat tidak mau bersumpah, bahkan meminta hakim 
mengambil sumpah dari penggugat, apakah permintaan ini dikabulkan? 
Sebagian ulama Fikih, di antaranya mazhab Syafi'i berpendapat, bahwa 
permintaan itu dikabulkan. Karena ia berhak untuk bersumpah lalu bebas. 
Jika kemudian ia rela diputuskan oleh sumpah pihak lawan, itu adalah 
keputusannya. 


Sebagian ulama, termasuk mazhab Hanafi, berpendapat, hak untuk 
bersumpah tidak diberikan kepada penggugat, karena Rasulullah 2£ telah 
bersabda kepada penggugat, “Dua saksimu, atau sumpah darinya, kamu 
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tidak mempunyai hak selain itu.” (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini 
menunjukkan bahwasanya bukti penggugat bukan dengan sumpah. Begitu 
juga dalam hadits di atas, Rasulullah telah memberikan hak pada masing- 
masing pihak, “Hak penggugat adalah mendatangkan saksi, dan hak 
tergugat adalah bersumpah.” (HR. Tirmidzi). 


Sumpah merupakan bukti bagi yang tergugat, dan ini menunjukkan 
bahwa sumpah itu hanya untuk pihak tergugat, walaupun penggugat 
menolak sumpah, namun sumpah tetap menjadi bukti bagi tergugat, dan ini 
perbedaan yang tercakup dalam hadits dan pembatasannya. 


6. Putusan hukum karena tidak mau bersumpah. 


Ketika hakim meminta tergugat untuk bersumpah, namun ia menolak, 
maka hakim menjatuhkan putusan dengan kemenangan di pihak penggugat. 
Ini adalah pendapat para ulama mazhab Hanafi dan Hambali. 


Dalil mereka adalah sabda Nabi 4, “Sedangkan sumpah diwajibkan 
bagi orang yang mengingkari (tergugat).” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadits ini menunjukkan bahwa sumpah bagi tergugat adalah wajib. 
Orang yang menggunakan akal jernih, tentu tidak akan menolak untuk 
menunaikan kewajiban tersebut. Karena menolak untuk bersumpah, berarti 
mengakui bahwa apa yang dituduhkan kepadanya adalah benar. 


Sedangkan para ulama mazhab Syafi'i dan Maliki berpendapat, 
jika tergugat menolak memberikan sumpah, maka hakim belum bisa 
memutuskan perkara. Hakim harus terlebih dahulu meminta penggugat 
untuk bersumpah. Jika ia mau bersumpah, maka diputuskan bahwa 
gugatannya benar. Namun jika ia tidak mau bersumpah, maka dakwaan yang 
ditujukan tidak bisa dibenarkan, karena secara hukum asal, pihak tergugat 
adalah bersih dari tuduhan, sampai ada bukti yang menyudutkannya. 
Sedangkan ketidakmauan untuk bersumpah tidak bisa dijadikan bukti apa 
yang dituduhkan adalah benar. Karena boleh jadi, keengganan tersebut 
akibat kehati-hatian agar terhindar dari sumpah palsu. Dengan demikian, 
keputusan belum bisa diambil dengan penolakan sumpah oleh tergugat, 
karena masih adanya kemungkinan-kemungkinan yang lain. 


7. Kapan pihak tergugat harus bersumpah. 


Tiga imam mazhab, Imam Hanafi, Imam Syafi'i, dan Imam Ahmad 
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berpendapat bahwa waktu sumpah bagi tergugat adalah ketika ia diminta 
untuk bersumpah. Dalil mereka adalah keumuman hadits yang menyatakan 
bahwa tergugat harus bersumpah. 


Sedangkan Imam Malik berpendapat bahwa tergugat tidak perlu 
memberikan sumpah, kapan pun, kecuali jika antara keduanya jelas telah 
terjadi muamalah, hutang piutang, dan semisalnya. Atau, jika pihak tergugat 
memang ada indikasi seperti apa yang dituduhkan kepadanya. 


Ia beralasan bahwa hal tersebut adalah demi sebuah kebaikan, agar 
tidak membuka celah saling tuduh di tengah masyarakat atau membawa 
paksa seseorang ke pengadilan tanpa alasan yang jelas. Sehingga, tidak 
membedakan antara orang miskin dengan orang kaya, karena mereka sama 
di hadapan hukum, dan tidak menggunakan harta mereka pada jalan yang 
salah. 


. Bagaimana bentuk sumpah yang harus diucapkan. 


Jika hakim meminta salah seorang dari dua orang yang bertikai 
bersumpah, maka sumpah tersebut adalah dengan nama Allah. Tidak 
dibenarkan bersumpah dengan selain Allah, baik orang yang bersumpah 
tersebut muslim atau kafir. 


Rasulullah # bersabda: 


SI‏ الله يَنْهَاكُمْ أَنْ KEL AAA‏ مَنْ كن حالما MISA‏ بالله أو 


“Sesungguhnya Allah & melarang kalian bersumpah dengan (nama) 
nenek moyang kalian. Barang siapa yang bersumpah, bersumpahlah 
dengan nama Allah atau (jika tidak) hendaklah ia diam.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Sedangkan hakim diperbolehkan mempertegas redaksi sumpah, 
dengan menambahkan sifat-sifat Allah dalam sumpah. Misalnya menyuruh 
bersumpah dengan lafazh, “Demi Allah, tiada Tuhan selain Allah, Maha 
Mengetahui yang gaib dan yang nampak, Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang,” atau sifat-sifat lainnya yang menjadikan sumpah penuh makna 
bagi orang yang mengucapkannya. Sehingga ia tidak akan meneruskan 
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sumpahnya jika ia merasa berdusta. Bisa juga dengan menghadirkan 
mushaf Al-Qur'an dan bersumpah dengannya jika yang bersumpah itu 
seorang muslim, dengan tetap memperhatikan etika terhadap Al-Our'in, 
atau bersumpah atas nama Allah yang telah menurunkan Taurat pada Nabi 
Musa jika ia seorang Yahudi, atau bersumpah atas nama Allah yang telah 
menurunkan Injil pada Nabi Isa jika ia seorang Nasrani, atau bersumpah 
demi Allah yang telah menciptakannya jika ia penyembah berhala, dan 
sebagainya. 


9. Adab-adab bersumpah. 


Jika salah seorang yang bertikai diminta hakim untuk bersaksi, 
maka sebelum orang tersebut bersumpah, hakim dianjurkan untuk 
terlebih dahulu menasihati dan memperingatkan terhadap bahaya 
dan dosa dari sumpah palsu (berdusta). Bisa juga membacakan ayat- 
ayat tentang sumpah dusta. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan, bahwa dua orang wanita 
sedang menyulam dalam sebuah rumah. Lalu seorang di antara 
mereka keluar rumah dengan luka di tangannya tertusuk alat sulam. 
Ia menuduh temannya yang telah melakukannya. Ketika masalah itu 
diajukan kepada Ibnu Abbas ws, ia berkata, “Ingatkan ia akan Allah 
es, dan bacakan untuknya firman Allah es, 


متروت يعهد أله ii NS AG‏ لآ SE‏ لَهُمْ في 


rad 


+ w PATA ta peor 


GA Are ae aa aed‏ 2 ر 
ASI‏ ولا يحكلمهم اله Ja AU‏ هم نوم Ap) A JAN‏ 
Ora WA AA A‏ 


| “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji(nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bahagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata- 
kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada hari 
kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih.” (OS. Ali-Imran [3]: 77). 


Jika orang yang diminta bersumpah, merasa ia telah berbohong, 
maka lebih baik ia mengaku terus terang, dan tidak bersumpah palsu, 
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agar ia tidak mendapat murka Allah œ, dan tidak dijauhkan dari 
rahmat Allah 4%. 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits Abdullah bin Mas'ud 
gs ia berkata, Rasulullah 4 bersabda: 


PSA‏ تي ضار يفلم Bed ATA‏ ال وهر ع 
Fip 1‏ 
عضيان. 


“Barang siapa bersumpah untuk mendapatkan harta seorang muslim, 
maka ia akan bertemu Allah va dan Allah dalam keadaan marah 
kepadanya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Namun jika ia berada di pihak yang benar, maka ia harus mengucapkan 
sumpah. Karena Allah & mensyariatkan sumpah dalam persengketaan, 
agar hak setiap muslim terjaga. Juga agar orang-orang yang berhati kotor 
tidak mudah memberikan tuduhan, untuk dapat mengambil harta orang 
lain dengan cara yang tidak benar, sehingga ia bisa saja menetapkan sesuatu 
yang bukan haknya. Mudah-mudahan orang-orang yang dituduh berhati- 
hati untuk bersumpah, dan menentukan hukum pada mereka dengan 
benar. 


Menentukan hukum dengan satu saksi dan sumpah. 


Jika penggugat tidak bisa mendatangkan saksi semuanya dan hanya bisa 
mendatangkan seorang saksi saja, padahal dalam perkara yang disidangkan 
membutuhkan dua saksi, maka apakah boleh bersumpah untuk mengganti 
saksi yang satunya? | 

Para pengikut mazhab Hanafi berpendapat, bahwa tidak bisa 
menggunakan sumpah sebagai ganti saksi. Artinya, penggugat tetap 
diharuskan menambah jumlah saksi. Jika tidak mampu, maka giliran 
tergugat untuk memberikan sumpahnya. | 


Dalil mereka adalah sabda Rasulullah #, (Berikan) Dua saksimu atau 
dia (tergugat) yang akan bersumpah. Kamu tidak berhak kecuali itu.” Dan 
keumuman sabda Nabi &,“ Sumpah itu atas yang tergugat.” 


Sedangkan menurut para ulama dari mazhab Maliki, Syafi'i, dan Hambali, 
pelaksanaan pengajuan bukti dengan hanya menghadirkan satu saksi dan 
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sumpah untuk menggantikan posisi saksi yang tidak bisa dipenuhi, bisa 
dilakukan dalam masalah-masalah yang berhubungan dengan materi. Dalil 
mereka adalah hadits riwayat Muslim, dari Ibnu Abbas %8, bahwasanya 
Rasulullah & pernah memutuskan perkara dengan sumpah dan satu saksi. 


Penggugat dan perihal saksi yang didatangkan dan sumpah saksi. 


Sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa bukti bagi penggugat adalah 
adanya saksi, jika ini dipenuhi maka hukuman bisa diputuskan. Namun 
demikian, jika hakim masih merasa ragu maka ia berhak untuk menyumpah 
penggugat bahwa saksi yang dihadirkan adalah betul bukan rekayasa. Ketika 
Imam Ahmad ditanya masalah ini, beliau menjawab bahwa hal itu pernah 
dilakukan Ali s. 


= Di samping menyumpah penggugat, hakim juga berhak menyumpah 
saksi, bahwa kesaksiannya memang benar. Jika ini dilakukan maka akan 
menghilangkan keraguan. 


Keputusan hakim didasarkan pada yang ia ketahui. 


Jika seorang hakim betul-betul mengetahui hakikat kasus yang diajukan 
kepadanya, makaiatidakbisamemutuskankasustersebuthanya berdasarkan 
pengetahuannya. Akan tetapi ia harus memutuskan berdasarkan berbagai 
bukti yang diajukan, baik oleh tergugat atau penggugat, meskipun bukti- 
bukti tersebut bertentangan dengan apa yang ia ketahui. 


Dalil dari pendapat ini adalah sabda Rasulullah #&, “Saya hanyalah 
seorang manusia. Kalian bersengketa dan mengadu kepadaku. Boleh jadi 
satu pihak mendatangkan bukti lebih kuat daripada pihak lain, maka saya 
akan memutuskan sesuai yang saya dengar.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam hadits ini jelas dinyatakan bahwa Rasulullah #4 memutuskan 
hukuman sesuai yang didengar dan tidak berdasarkan apa yang beliau 
ketahui. Dengan demikian, semua pintu kezaliman dan kerusakan akan 
ditutup rapat, sehingga tidak memberikan celah pada hakim yang jahat 
untuk menghukum orang-orang yang tidak bersalah, dengan klaim bahwa 
ia mengetahui masalah yang sebenarnya. Bahkan jika keputusan hakim 
bisa dilakukan berdasarkan pengetahuannya, akan mengundang terjadinya 
suap. Artinya, bisa saja seseorang menyuap hakim untuk mengaku, bahwa 
ia mengetahui masalah yang terjadi sebenarnya. Ini adalah yang paling 
kuat dalam fikih, untuk lebih lengkapnya harus melihat rujukan asli setiap 
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mazhab. 


Keputusan hakim tidak bisa menghalalkan yang haram atau mengharamkan 
yang halal. 


Jika semuanya telah terpenuhi, baik saksi yang dihadirkan penggugat 
atau sumpah yang diucapkan pihak tergugat, maka hakim harus mengambil 
keputusan. Putusan itu juga harus diberikan kepada pihak yang berhak. 


Meskipun demikian, keputusan ini kadang bertolak belakang dengan 
realita yang ada. Misalnya, karena penggugat menghadirkan saksi palsu, 
atau orang yang tergugat mengucapkan sumpah palsu. 


Dalam kondisi seperti ini, orang yang dimenangkan tetap tidak halal 
dengan kemenangannya, demikian juga orang yang diputuskan tetap tidak 
diharamkan untuk tidak melaksanakan keputusan. 


Sebagai contoh, seandainya ada dua saksi yang bersaksi dengan kesaksian 
palsu, bahwa seorang wanita telah diceraikan suaminya, akan tetapi sang 
suami membantahnya, lalu hakim memutuskan bahwa perceraian itu 
sah, maka wanita tidak boleh menikah kecuali dengan suaminya tersebut. 
Karena sebenarnya, ia tetap menjadi istri dari suaminya itu. Demikian juga 
suaminya, tetap dihalalkan melakukan hubungan badan dengan istri yang 
telah divonis cerai oleh hakim. 


Dasar masalah ini adalah hadits Ummu Salamah ws, bahwasanya 
Rasulullah # bersabda, “Barang siapa yang aku putuskan berkaitan 
dengan hak saudaranya, maka hendaklah ia tidak mengambilnya. Karena 
dengan begitu aku telah memberinya potongan dari neraka.” 


Rasulullah # sudah melarang orang yang diputuskan menang untuk 
mengambil apa yang bukan haknya dan memberitahukan bahwaitu termasuk 
potongan dari neraka. Ini menunjukkan bahwasanya keputusan ini tidak 
halal baginya, dengan begitu tidak diharamkan bagi pihak Jawannya. Ini 
menjadi fatwa yang digunakan oleh semua mazhab. 


. Pahala bagi hakim yang adil. 


Seorang hakim harus bersungguh-sungguh untuk mengenali kasus yang 
ia tangani. Lalu memutuskan sesuai dengan ijtihadnya bahwa itulah yang 
benar. 


UmmuSalamah & berkata, bahwa Rasulullah #bersabda, “Menurutku, 
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dialah yang benar. Karena itu, aku putuskan dialah yang menang dalam 
perkara ini.” (HR. Bukhari). 


| Jikahakim menempuh cara ini, maka ia telah menempuh cara yang benar. 
Terlepas, apakah putusannya sesuai dengan kejadian yang sebenarnya atau 
tidak. 


Amru bin “Ash st; berkata, Rasulullah & bersabda: 
aan الام ر‎ Is 
4 Ai; daii 2 5 


"and 


” 
a -raa 


1h وَإِذَا حَكم‎ Sa AH RAW 


“Jika dalam mengambil keputusan, seorang hakim berijtihad, lalu 
keputusannya benar, maka ia mendapat dua pahala, dan jika salah ia 
mendapatkan satu pahala.” (HR. Bukhari, Muslim dan yang lainnya). 


15. Satu hakim masuk surga dan dua hakim masuk neraka. 


. Di antara syarat untuk menjadi hakim adalah mengetahui masalah 
halal dan haram dalam syariat Allah (Islam), memiliki kemampuan 
mereferensikan berbagai persoalan kepada sumber-sumber hukum Islam, 
dan mampu mengambil hukum dari berbagai masalah yang ia tangani. 


Di samping itu, ia juga dituntut untuk bersungguh-sungguh dengan 
penuh kehati-hatian dalam memutuskan suatu perkara. Jika seorang 
hakim memutuskan suatu perkara, tanpa kesungguhan dan kehati-hatian 
atau bahkan tidak mengetahui hukum Islam sama sekali, maka ia berdosa, 
meskipun keputusannya benar. Karena kebenaran keputusan tersebut 
bersumber dari ketidaksengajaan. Sekali ini ia benar, tapi berkali-kali yang 
lain bisa dipastikan keputusannya salah. Yang lebih celaka adalah hakim 
yang mengetahui kebenaran, namun memutuskan kebalikannya, hanya 
karena kepentingan dunia, atau karena dorongan hawa nafsu semata. 


Rasulullah # bersabda: 
Ji i في ا‎ MG في الگا‎ on تلك وَاحِدٌ في اة‎ Abadi 
Janer قَجَارَ في ا ڪي‎ Wa BA به» وَرَجُلٌ عرف‎ ii Ki عرف‎ 
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z EEE E or عر‎ 3 z7 $ Da 
J3 جَهْلٍء‎ PR قى‎ Jang 


“Ada tiga golongan hakim; satu masuk surga dan dua di neraka. Adapun 
yang masuk surga adalah hakim yang tahu kebenaran dan memutuskan 
sesuai kebenaran tersebut. Yang masuk neraka adalah hakim yang 
mengetahui kebenaran namun memutuskan kebalikannya, dan hakim 
yang memutuskan perkara tapi ia tidak mengerti apa-apa.” (HR. Abu 
Dawud). 
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الحديث الرابع والثلاخون 
HADITS KETIGA PULUH EMPAT‏ 


MENYINGKIRKAN KEMUNGKARAN MERUPAKAN 
KEWAJIBAN DALAM ISLAM 


عن أو داري -رضي الله JG A KE‏ سَمِعْتُ Fo- Jang‏ الله aie‏ 


dls Bin 4 ان‎ SEMAN r D مل منكرًا‎ s3 3 A Saka 
[رواه مسلم]‎ Pn Jadi Ogan aka d6 


Terjemah hadits 


Dari Abu Sa'id Al-Khudri #s berkata: Saya mendengar Rasulullah # bersabda, 
“Barang siapa yang melihat kemungkaran, maka hendaklah ia mengubah 

` dengan tangannya, jika tidak mampu maka ubahlah dengan lisannya, jika 
tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya, dan hal tersebut adalah 
selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim). 


Shahih Muslim, Kitabul Iman, Bab Bayanu Kauni an Nahyi ‘anil Munkar 
Minal Iman, bahwasanya iman itu bertambah dan berkurang, amar ma'ruf nahi 
munkar adalah kewajiban. Hadits no. 49. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


5 78 5 5 
(Se: Dari kalian semua, maksudnya semua umat Islam. 
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| Ka : Kemungkaran, yaitu meninggalkan kewajiban atau melakukan 
perbuatan yang dilarang. 


ô yai : Maka ubahlah, atau hilangkanlah. 


Dengan tangannya seperti dengan memecah alat kemungkaran,‏ : ده 
menumpahkan khamr dan mencegah orang yang zalim dari memukul‏ 
dan sebagainya.‏ 

Fikih Hadits 


1, 


Berkaitan dengan hadits diatas 


Imam Muslim meriwayatkan dari Tharig bin Syihab, bahwa orang 
yang pertama kali mendahulukan khutbah pada hari raya adalah Marwan. 
Seorang laki-laki mengingatnya “Shalat hendaknya didahulukan sebelum 
khutbah.” Marwan menjawab, “Yang demikian itu telah ditinggalkan.” Abu 
Sa'id as berkata, “Laki-laki ini telah melakukan tugasnya dalam usaha 
menyingkirkan kemungkaran.” Aku pernah mendengar Rasulullah &£ 
bersabda, “Bahwa yang melihat kemungkaran...” Maksud, yang demikian 
itu telah ditinggalkan’ adalah pengetahuanmu tentang mendahulukan shalat 
daripada khutbah telah ditinggalkan. 


Disebutkan juga dalam Bukhari dan Muslim, bahwa Abu Sa'id 2 telah 
menarik lengan Marwan dania mengatakan seperti yang di atas, dan Marwan 
juga membalas seperti jawaban di atas. Abu Sa'id menolak terlebih dahulu 
dengan lisan, kemudian baru menolak kemungkaran dengan tangannya 
untuk kedua kalinya. Wallahu a'lam. 


Memerangi ahli bathil 


Sesungguhnya kebenaran dan kebathilan berbeda semenjak 
diciptakannya manusia, Setiap kali cahaya iman mulai redup dalam 
jiwa, Allah & mengirimkan orang-orang yang mau menyalakan cahaya 
kebenaran tersebut sehingga pengikut kebatilan tidak bisa berkutik. Mereka 
menghidupkan kebenaran dan memerangi kebathilan, maka ahli bathil dan 
ahli sesat marah. Setiap kali pengikut kebatilan mendapatkan celah, mereka 
segera bergerak untuk membuat kerusakan di bumi. Ini adalah beban dan 
tanggung jawab yang berat bagi orang-orang yang di dalam hatinya terdapat 
cahaya keimanan. Semuanya akan berusaha untuk menghancurkan 
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kebathilan dengan ucapan dan tindakan. Mereka tidak merasa nyaman 
terhadap kejahatan dan tidak ridha terhadap tindakan mereka dan tunduk 
terhadap mereka, kecuali mereka yang cahaya imannya telah padam dalam 
hati mereka, dan mereka ridha dengan kehinaan di dunia dan siksaan yang 
hina di akhirat. 


Ibnu Mas'ud æ berkata, bahwa Rasulullah & bersabda: 


Ara 


AAA 


عله ال ف امو قبل إل کان آه من آمو حَوَارِيُونَ Sel‏ 


دو 


Sa mp, ڪلف من بَعْدِهِمْ‎ K ثم‎ ia aisig el يدون‎ 


Yu‏ يفون وَيَفْعَلُوَ مَا لا يُؤْمَرُونَ فَمَنْ Santa,‏ بيده فهو baba‏ وَمَنْ 


جَاهَدَهُمْ بِلِسَانِهِ فهو مُؤْمِنُ وَمَنْ جَاهَدَهُمْ Gawa baki sah deli‏ وَرَاءَ 
ا ل 


“Tidak ada seorang nabi sebelum ku yang diutus Alah untuk umatnya, 
kecuali mempunyai pembela dan pengikut. Mereka menjalankan ajaran 
dan perintahnya. Setelah itu muncullah generasi yang mengatakan 
sesuatu yang tidak mereka lakukan dan melakukan apa yang tidak 
diperintahkan. Barang siapa yang memerangi mereka dengan tangannya 
maka ia adalah mukmin, barang siapa yang memerangi dengan lisannya 
maka ia adalah mukmin, dan barang siapa yang memerangi dengan 
hatinya maka ia adalah mukmin, di luar itu semua maka tidak sedikit pun 
keimanan.” (HR. Muslim). 


Hawariyyiin : Orang-orang ikhlas dan baik 


Khardal : Tumbuhnya sedikit cinta dan dijadikan perumpamaan yang 
menunjukkan sedikit. 


Semua ulama' sepakat bahwa memberantas kemunkaran hukumnya 
wajib. Karenanya, setiap muslim wajib memberantas kemunkaran yang 
ada sesuai dengan kemampuan masing-masing, baik dengan tangan, lisan, 


| 3. Memberantas kemungkaran, 
maupun hatinya. 


| a. Mengingkari dengan hati. 
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8 ا‎ aa 


Mampu mengetahui hal-hal yang ma'ruf dan mengingkari 
kemungkaran melalui hati merupakan fardhu “ain bagi setiap 
individu muslim, dalam kondisi apapun. Barang siapa yang tidak 
dapat membedakan antara kebaikan dan kemungkaran, maka ia akan 
celaka. Dan barang siapa yang mengetahui kemungkaran tapi ia tidak 
mengingkarinya, maka ini pertanda hilangnya iman dalam hati. 


Ali ææ pernah berkata, “Jihad yang menjadi kunci kemenangan 
kalian, adalah jihad dengan tangan, lalu dengan lisan, lalu dengan hati. 
Barang siapa yang tidak mengetahui yang baik, dan tidak mengingkari 
dengan hatinya kemungkaran yang terjadi, maka ia akan kalah. Sehingga 
kondisi pun berbalik yang di atas menjadi di bawah.” 


PE مَسْعُوْدٍ -رضي الله عنه-: هَلَكَ مَنْ‎ aa ja Ju 
aki, SUN Ag ada Sad 


Suatu saat Ibnu Mas'ud x mendengar seorang laki-laki berkata, 
“Celakalah orang yang tidak melakukan amar ma'ruf dan nahi 
munkar.” Mendengar perkataan tersebut lalu Ibnu Mas'ud 2 berkata, 
“Celakalah orang yang hatinya tidak mengetahui kebaikan, dan tidak 
mengingkari kemungkaran dengan hatinya.” 


. Mengingkari dengan hati ketika lemah. 


Mengingkari kemungkaran dengan hati, hanya bisa dilakukan jika 
seseorang tidak mampu memberantas kemungkaran dengan tangan dan 
lisan. 


IbnuMas'ud #s berkata, “Mungkin diantara kalian akan ada seseorang 
yang melihat kemungkaran, tapi tidak mampu memberantasnya. Ia 
hanya bisa mengadu pada Allah & bahwa ia benci kemungkaran itu.” 


Adapun yang dikatakan lemah atau tidak mampu adalah kondisi di 
mana jika ia mengingkari kemungkaran dengan tangan atau lisan, maka 
ada suatu bahaya yang akan menimpa diri atau hartanya, dan ia tidak 
mampu menanggung itu semua. Jika kemungkinan ini tidak ada, maka 
ia tetap diwajibkan untuk memberantas kemungkaran dengan tangan 
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atau lisan, sesuai dengan kadar kemampuannya. 


Abu Sa'id Al-Khudri & berkata, bahwa Rasulullah #bersabda, “Pada 
hari kiamat, Allah & akan bertanya kepada seseorang, “Apakah yang 
menghalangimu untuk memberantas kemungkaran yang kamu lihat?” 
lalu Allah # mengajarkan jawabannya, “Ya Rabbi, saya mengharap 
ampunan-Mu, dan aku menjauhi dari orang tersebut.” (HR Ahmad 
dan Ibnu Majah). Maksudnya: aku mengharapkan ampunan dari-Mu, 
dan aku takut akan tertimpa kejahatan orang tersebut atas diriku atau 
hartaku. 


Meridhai perbuatan dosa adalah dosa besar. 


Barang siapa yang mengetahui perbuatan dosa, dan ia ridha terhadap 
dosa tersebut, sama artinya ia telah melakukan dosa besar. Baik, ia 
melihat secara langsung atau mendengar. 


Al-Urs bin Umair # berkata, Rasulullah # bersabda, “Jika satu 
kemaksiatan dilakukan di muka bumi, maka orang yang melihat tapi 
membencinya, seperti orang yang tidak mengetahuinya. Sedangkan 
orang yang mendengar dan menyetujuinya, ia seperti orang yang 
melihatnya.” (HR. Abu Dawud). 


Sabda Rasuluilah, “Maka orang yang melihat tapi membencinya, 
seperti orang yang tidak mengetahuinya,” maksudnya, tidak berdosa, 
begitu pula jika ia merasa lemah untuk melakukan pengingkaran dengan 
tangan atau lisan. 


Ini tidak lain karena ridha terhadap suatu dosa berarti tidak 
mengingkari dosa tersebut, meskipun dengan hati. Padahal mengingkari 
kemungkaran dengan hati adalah fardhu 'ain, sedangkan meninggalkan 
fardhu ‘ain adalah dosa besar. 


Memberantas kemungkaran dengan tangan dan lisan. 
Dalam masalah ini terdapat dua hukum : 
O Fardhu Kifayah 


Jika suatu kemungkaran diketahui oleh banyak orang, dari 
masyarakat muslim, maka hukum memberantas kemungkaran 
tersebut adalah fardhu kifayah. Artinya, jika sebagian dari mereka 
meskipun hanya satu orang, telah melaksanakan kewajiban tersebut, 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


oi a 


maka kewajiban tersebut telah gugur bagi yang lainnya. Namun jika 
tidak ada seorang pun yang melaksanakan kewajiban tersebut, maka 
semua orang yang sebenarnya mampu melaksanakannya mendapat 
dosa. 


Allah gs berfirman, “Dan hendaklah ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.” (QS. Ali- 
“Imran (31: 104). 


O Fardhu ‘Ain 


Hukum ini berlaku bagi seseorang (sendirian) yang mengetahui 
kemungkaran, dan ia mampu untuk memberantas kemungkaran 
tersebut. Ataujikayangmengetahuikemungkarantersebutmasyarakat 
banyak, namun hanya satu orang yang mampu memberantasnya. 
Dalam dua kondisi tersebut, hukum memberantas kemungkaran 
bagi orang tersebut adalah fardhu ‘ain. Jika tidak melaksanakannya 
maka ia berdosa, sebagaimana terdapat dalam hadits Nabi di atas, 
“Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran...” yaitu tidak 
ada orang yang melihatnya selain dirinya. | 


4. Dampak yang ditimbulkan jika pemberantasan terhadap kemungkaran 
tidak dilakukan. 


Jika kemungkaran tidak diberantas, maka kejahatan akan tersebar luas 
di muka bumi, kemaksiatan akan merajalela, dan orang yang melakukan 
kerusakan akan semakin meningkat. Bahkan mereka mampu mengusai 
orang-orang yang baik hingga cahaya kemuliaan menjadi padam, dan 
kehinaan menyebar luas. Pada saat itulah, mereka layak mendapatkan 
murka Allah & dan pembalasan-Nya 


Allah & berfirman, 


s f A 3 4 
داود وَعِسَى‎ JB Ke ba حكهروا من بوت‎ YA Ker 
Ar or A سے‎ A è 


أبن مريم تلك يما ا وسا W a‏ كائوأ لا 
لاضن عن 4 pers S na‏ 
کا ا لنت اڪاو علوت ل 
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“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Dawud 
dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka 
dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang 
tindakan mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang selalu mereka perbuat itu.” (OS. Al-Ma'idah [5]: 78-79). 


Hadits-hadits yang menjelaskan masalah ini sangat banyak di 
antaranya: 


Abu Bakar se; berkata, Rasulullah # bersabda: 


2 مم 3223 


a‏ بِالْمَعَاصِيء êh‏ بَقْدِرُونَ عَلَ أنْ IIA‏ يرشك أذ 
o‏ 


“Jika terjadi kemaksiatan dalam suatu kaum, tapi mereka tidak 
memberantasnya, padahal mereka mampu melakukannya, maka 
dikhawatirkan Allah & akan menurunkan siksa-Nya kepada mereka 
semua.” (HR. Abu Dawud). 


Riwayat lain menyebutkan, “Jika terjadi kemaksiatan dalam suatu 
kaum, mereka (yang tidak melakukan kemaksiatan) lebih banyak dari 
pada yang melakukan kemaksiatan...” 


Jarir a berkata, bahwasanya Rasulullah & bersabda, “Jika suatu kaum 
mengetahui kemaksiatan, tapi mereka tidak memberantasnya, padahal 
mereka mampu melakukannya, maka Allah ss akan menimpakan azab 
kepada mereka semua sebelum mereka meninggal.” (HR. Abu Dawud). 


Riwayat Ahmad menyebutkan, 


مَا مِنْ َم يُعْمَلُ فِيهمْ بِالْمَعَاصى هُمْ أَعَرٌ ahan ga Ah‏ ل Yaa‏ 
at‏ الله A AN‏ 


“Tidaklah suatu kaum yang di dalamnya terdapat kemaksiatan, yang 
mana mereka (yang tidak melakukan) lebih kuat dan lebih banyak, tetapi 
tidak mau mengubah kecuali Allah akan meratakan azab-Nya.” 


Adi bin Umair & berkata, Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya 
Allah ta tidak mengazab manusia secara umum hanya karena perbuatan 
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maksiat dari orang-orang tertentu, kecuali mereka semua mengetahui 
kemaksiatan tersebut, namun tidak mau memberantasnya. Padahal 
sebenarnya mereka mampu. Jika mereka melakukan seperti itu maka 
Allah ws akan mengazab semuanya, yang tidak melakukan dan yang 
melakukan.” (HR. Abu Dawud). 


g 


Riwayat lain menyebutkan, “... akan tetapi manakala kemungkaran 
dilakukan secara terang-terangan, maka mereka semua pantas 
mendapatkan azab.” 


Rasulullah # menggambarkan amar ma'ruf nahi munkar dengan orang 
yang naik kapal. 


مکل الْقَائِم على خد agi‏ الله وَالْوَاقع فيا ES‏ قوم اسْتَهمُوا عل Kaba‏ < 

دام Has‏ أَعْلَاهَا وَيَعْضْهُمْ أَسْفَلَهَه SS‏ اين في مها GENG‏ 

مِنَ الْمَاءِ مَرُوا عل مَنْ É J aas MS‏ حَرَفْتا في a‏ َر ار 
D‏ إن یرومم وما ASI op ARA A LEGI‏ عل Hea‏ 


“Perumpamaan orang yang melakukan amar ma'ruf nahi munkar, dan 
orang-orang yang melakukan kemungkaran, adalah seumpama satu 
kaum yang berbagi tempat dalam kapal. Sebagian penumpang mendapat 
tempat di lantai atas, dan sebagian lagi mendapatkan tempat di lantai 
bawah. Ketika penumpang bawah membutuhkan air, mereka harus 
melewati penumpang atas. Maka mereka berkata, “Kita lubangi saja 
dinding lantai bawah, tanpa harus mengganggu penumpang atas.” Jika 
mereka dibiarkan melakukan rencana itu, maka semua penumpang akan 
tenggelam. Sebaliknya, jika mereka dicegah maka semua penumpang 
akan selamat.” (HR. Bukhari). 


Ilustrasi ini menerangkan bahwa setiap kemungkaran yang dilakukan 
seseorang dalam masyarakatnya, sebenarnya merupakan bahaya yang akan 
mengancam keselamatan semua masyarakat. 


5. Koreksi pemahaman yang salah. 


Ada sebahagian masyarakat yang mempunyai pemahaman salah 
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terhadap amar ma'ruf nahi munkar. Ketika mereka tidak mampu atau tidak 
mau melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar, mereka berdalih dengan ayat 
berikut ini, 


چ Ge‏ ر LAR‏ وار r G g tere‏ ص سساح رم 
اما de laha Gal‏ أنفسكج Sia‏ من Je‏ إِذا KEK‏ ... 


= 


“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang 
sesatitu akan memberi madharat kepadamu apabila kamu telah mendapat 
petunjuk...” (QS. Al-Mâ`idah [5]: 105). 


Padahal ayat ini justru suatu isyarat untuk melaksanakan nahi munkar. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Abu Bakar & ketika melihat fenomena 
penyimpangan tersebut. Abu Bakar æ» berkata, “Wahai sekalian manusia 
sesungguhnya kalian semua membaca ayat ini dan menempatkannya bukan 
pada tempatnya. Padahal kami telah mendengar Rasulullah 4% bersabda, 
“Seandainya manusia melihat orang yang berbuat zalim dan mereka 
tidak memberantasnya, maka Allah œ akan menimpakan azab kepada 
mereka.” (HR. Abu Dawud). 


Imam Nawawi 44 berkata, “Yang benar dalam memahamiayatiniadalah 
sesungguhnya jika kalian menunaikan apa yang telah diwajibkan kepada 
kalian, maka orang-orang selain kalian, yang tidak mau menunaikannya 
tidak akan mencelakakan kalian.” Ini selaras dengan firman Allah ge, 


2~ MENG 


OM TAS, وازره‎ op ... 


“.Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain...” (OS. 
Al-An'am [6]: 164). 

Jika demikian, maka yang diwajibkan adalah amar ma'ruf nahi munkar. 
Jika ia melakukan amar ma'ruf nahi munkar, namun orang yang melakukan 
kemungkaran tidak mau mendengar, makaiatelah lepas dari tanggungjawab 
melakukan kewajiban tersebut. Karena yang diwajibkan adalah hanya amar 
ma'ruf nahi munkar, dan bukan keberhasilan dalam melakukan kewajiban 
itu. Wallahu alam. 
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Hi 


& Tidak memberantas kemungkaran karena takut menimbulkan kerusakan. 


Jika seseorang mampu memberantas kemungkaran yang ia ketahui, 
namun ia sangat yakin jika itu dilakukan akan menimbulkan kerusakan 
yang lebih besar dari kemungkaran yang diberantas, maka dalam kondisi 
ini kewajiban memberantas kemungkaran telah gugur, sebagai wujud 
pengamalan dari kaidah ushul fikih yang menyatakan: memilih madharat 
yang paling ringan dari madharat yang ada. 


Namun perlu diingat, bahwa yang dapat menggugurkan kewajiban 
adalah dugaan yang mendekati kepastian, bukan sekedar dugaan yang tidak | 
berdasar, yang kadang dipakai dalih sebagian orang untuk melepas tanggung 
jawab besar ini yaitu nahi munkar. 


. Amar ma'ruf nahi munkar terhadap orang yang diyakini tidak akan 
menerimanya. 


Para ulama berpendapat bahwa melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar 
kepada orang yang diyakini tidak akan menerima, adalah wajib. Karena yang 
diwajibkan hanyalah menyampaikan, sedang menerima atau tidak bukan 
tanggung jawab kita. Sebagaimana yang diungkapkan di atas sebagaimana 
Allah & berfirman, 


Taj (Aa, Ka ” د‎ J3 
“Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah orang 
yang memberi peringatan.” (QS.Al Ghâsyiyah (881: 21). 


ta)... Kas 5 


“.Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah)...” (QS.Asy- 
Syira (421: 48). 


Len لهم‎ SN Op وکر‎ 


“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu 
bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” (OS.Adz-Dziriyat (51): 55). 


Inilah yang dimaksud oleh Abu Sa'id & ketika dia berkata, “Ia telah 
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melakukan kewajibannya.” 


Allah & jugatelah menceritakan orang-orangyang berusaha mendakwahi 
orang-orang Yahudi yang melanggar pada hari Sabtu. Meskipun orang- 
orang yang mendakwahi mereka tahu persis jika nasihatnya tidak akan 
membuahkan hasil. 


Allah & berfirman, 


Ia م‎ 


£ PASAL Ah pa baa > جه‎ Fa penr 
شا‎ GUS أو معد‎ NY م َنم لِم يمظن وما الله‎ PARON 


AA HA ریک و‎ dia الوا‎ 


“Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara mereka berkata: “Mengapa 
kamu menasihati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau 
mengazab mereka dengan azab yang amat keras?” Mereka menjawab: 
“Agar kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Rabb- 
mu, dan supaya mereka bertakwa.” (QS. Al-A'raf [7]; 164). 


Semua ini bantahan yang jelas terhadap orang-orang pengecut yang tidak 
mau melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar, dan mereka mengandalkan 
orang lain untuk melaksanakan kewajibannya. Mereka seolah-olah 
berkata: “Jangan menyusahkan diri sendiri, biarkanlah urusan itu, tidak 
ada faedahnya melarangnya dengan ucapan,” dan mungkin mereka salah 
memahami firman Allah &: 


DN من‎ SET 


“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang kamu kasihi...” (OS. Al-Oashash (281:56). 


Mereka tidak tahu bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan Abu 
Thalib, di mana Rasulullah #£ senantiasa mengajaknya untuk memeluk Islam, 
memerintahkan pada kebaikan dan melarang kemungkaran, walaupun 
pamannya pada akhir hayatnya tetap pada kemusyrikan, sehingga turunlah 
ayat yang melarang Nabi bersedih atas kematian pamannya yang senantiasa 
melindungi dan menolongnya. Juga sebagai penjelasan bahwasanya 
Rasulullah tidak akan bisa memberikan hidayah kepada hati orang-orang 
yang dicintai. Dan ini bukan berarti beliau melarang untuk amar ma'ruf 
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nahi munkar, sebagaimana firman Allah yang lain, 


ونك لدی إل sakan pipa‏ 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus.” (OS, Asy-Syiira (42): 52). 


Firman Allah &, 


PE AAA سرام‎ ptr 


فأصدع يما تمر وأعرض عن Ok GAN‏ 


“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu).” (QS. Al-Hijr (151: 94). 


. Ucapkan kebenaran tanpa keraguan. 


Seorang muslim dituntut untuk melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar 
tanpa harus memandang siapa yang ia hadapi, siapa pun dia dan apapun 
jabatannya. Juga tidak peduli terhadap cercaan dan ancaman yang ia terima, 
baik terhadap dirinya, keluarganya maupun hartanya, selama ancaman 
tersebut masih bisa dihadapi. Dengan tetap memperhatikan metode 
dakwah yang baik dan benar. Abu Sa'id ææ berkata, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Janganlah seseorang terhalang oleh kehebatan seseorang 
untuk mengatakan al-hag jika ia mengetahuinya.” Setelah itu Abu Sa'id 
menangis dan berkata, “Demi Allah kita menyaksikan banyak kemungkaran 
namun kami takut.” (HR. Tirmidzi). 


Imam Ahmad menambahkan dalam riwayatnya, “Sesungguhnya 
mengatakan yang benar atau mengingatkan orang pada siksa neraka, tidak 
akan mempercepat ajal yang telah ditetapkan dan tidak akan menjauhkan 
rezeki yang telah ditentukan.” 


Abu Sa'id ses berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, “Janganlah 
seseorang di antara kamu menghinakan dirinya.” Para sahabat bertanya, 
“Ya Rasulullah # bagaimana seseorang menghinakan dirinya?” Beliau 
menjawab, Ja melihatkemungkaran dilakukan, tapiiadiam saja. Lalu Allah 
es bertanya kepadanya, “Apa yang menghalangimu untuk mengatakan 
ini dan itu?” Ia menjawab, “Karena saya takut kepada mereka.” Allah كل‎ 
berkata, “Aku lebih berhak untuk kamu takuti.” (HR. Abu Dawud). 
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Para ulama berpendapat, bahwa ketakutan dalam konteks ini adalah 
ketakutan tanpa dasar, bukan ketakutan dari sesuatu yang diyakini akan 
terjadi dan tidak mampu untuk menanggungnya, atau timbulnya kerusakan 
yang lebih besar, atau hinaan yang tidak bisa dihadapi oleh dirinya, 
sebagaimana penjelasan di atas. 


9. Amar ma'ruf nahi munkar terhadap para pemimpin. 


Amar ma'ruf nahi munkar adalah kewajiban bagi umat Islam. Sedangkan 
sebuah umat terdiri dari pemimpin dan rakyat. Jika pemimpin berkewajiban 
amar ma'ruf nahi munkar kepada rakyatnya, maka rakyat juga berkewajiban 
melakukan amar ma'ruf nahi munkar kepada pemimpinnya, sebagai bentuk 
melaksanakan kewajiban dan menegakkan kebenaran. 


Sebagaimana termuat dalam hadits Muslim diatas, “Dan mereka 
berupaya memberantas kemungkaran dengan tangan mereka.” Dan jihad 
mereka adalah memberantas kemungkaran dengan tangan mereka, dengan 
menghancurkan khamr (arak), alat judi, dan mereka terus berusaha melawan 
orang-orang yang memerintahkan pada kemaksiatan atau kezaliman. 


Sa'id bin Jubair 2#, menceritakan bahwa dirinya berkata kepada Ibnu 
Abbas (8, “Apakah saya harus melakukan amar ma'ruf nahi munkar kepada 
penguasa?” Ibnu Abbas & menjawab, “Jika kamu khawatir akan dibunuh, 
maka tidak wajib.” Sa'id bin Jubair as mengulangi pertanyaan yang sama 
hingga tiga kali. Jawaban yang diterima pun sama. Seraya Ibnu Abbas 88 
menambahkan, “Jika kamu harus melakukannya, maka sebaiknya antara 
kamu dan dia saja.” 


Imam Thawus menyebutkan bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Ibnu Abbas 4, “Tidakkah saya harus melakukan amar ma'ruf nahi munkar 
kepada sulthan (penguasa)?” Ibnu Abbas & menjawab, “Jangan berbuat 
kekacauan. Ia berkata, “Apa pendapat mu jika ia menyuruhku berbuat 
maksiat?” Ibnu Abbas & menjawab, “Jika itu yang kamu maksud, maka 
jadilah seorang laki-laki (sejati).” 

Imam Haramain berkata, “Jika seorang penguasa berlaku zalim, 
sementara nasihat tidak bisa menghentikannya, maka majelis syura bisa 
menurunkan dia dari jabatannya.” Imam Nawawi menambahkan, “Cara ini 


bisa dilakukan ketika tidak dikhawatirkan akan timbul kerusakan yang lebih 
besar.” TA 
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10. 


Sesaat setelah dibaiat, Khalifah Abu Bakar as berkhutbah, “Saya menjadi 
pemimpin kalian, dan saya bukanlah orang yang terbaik di antara kalian. 
Jika saya benar maka bantulah saya, jika saya salah maka luruskanlah. 
Taatilah saya selama aku menaati Allah sa, namun jika saya bermaksiat, 
maka tidak ada ketaatan bagi kalian.” 


Hal senada juga dilakukan Umar bin Al-Khattab as, Suatu ketika 
ada seseorang yang berkata dengan nada yang keras, “Bertakwalah kamu 
kepada Allah wahai Umar!” Orang yang ada di sekeliling Umar spontan 
berkata, “Pelankan suaramu di depan Amirul Mukminin.” Akan tetapi Umar 
justru hanya menjawab, “Tidak ada kebaikan sama sekali jika kalian tidak 
mengatakannya (nasihat), dan tidak ada kebaikan sama sekali juga bagi 
kami, jika kami tidak menerimanya.” 


Semoga para pemimpin umat Islam mendapat taufik dan hidayah untuk 
mencontoh generasi terdahulu mereka. 


Saling menasihati dan bukan membuat kekacauan. 


Dalam memberantas kemungkaran, tidak semestinya menggunakan 
pedang dan berbagai senjata lainnya, sehingga hanya akan menimbulkan 
pertumpahan darah. Yang dituntut sebenarnya adalah adanya saling 
memberi nasihat, dan inilah sebenarnya inti dari ajaran agama sebagaimana 
yang disabdakan oleh Rasulullah 4%., 


KA edan) ul قَالٌ:‎ tab II: فَالَوا‎ al ين‎ Sa) 
ATER ANA الْمُسْلِمِيْنَ‎ 


Rasulullah & bersabda, “Agama itu nasihat.” Kami bertanya: “Untuk 
siapa?” Sabda beliau: “Untuk Allah, kitab-Nya, rasul-Nya, para pemimpin 
umat Islam, dan bagi seluruh kaum muslimin.” (HR. Muslim). 


Adapun nasihat terhadap kitab-kitab Allah ss adalah dengan 
mengamalkannya, nasihat terhadap rasul-rasul Allah adalah dengan 
komitmen terhadap sunahnya, sedangkan nasihat terhadap orang-orang 
muslim, baik penguasa maupun rakyat adalah dengan saling amar ma'ruf 
nahi munkar, 


Allah & berfirman, 
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11. 


BES sah Tah an An SANG 
E E N E 
CG... par مسر سرح‎ IE Harga 


“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian 
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka 
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan 
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah...” (OS. At-Taubah 
[9]: 71). 


Antara keras dan lunak dalam melakukan amar ma'ruf nahi munkar. 


Amar ma'ruf nahi munkar hendaklah dilakukan dengan bijaksana, 
sebagaimana firman Allah w, 


yg‏ ری کے 


7 و حدر لهم بال‎ San na IP ASIA, سيل ريك‎ a 


“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik...” (QS. An-Nahl 
(161: 125). 


Hikmah adalah menyesuaikan dengan kondisi orang yang dihadapi 
dan perkara yang akan disampaikan. Kadang harus menggunakan ucapan 
yang santun dan basa-basi. Dan terkadang juga harus keras dan tegas. Allah 
w berfirman kepada Musa dan Harun 55, 


a La 


REGS SISA AIA NG‏ ار نکی 


©; 


“Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah melampaui 
batas. Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata 
yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” (QS. Thâha 
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(201: 43-44). 


E ge عمج‎ AM KIA عشم 4 م وى س 4م‎ 
CP.. de BE Iga, ahi ng d كما‎ 
“Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang 


munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap mereka...” (OS.At-Taubah 
[9]: 73). 


“Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
„diperintahkan (kepadamu).” (OS. Al-Hijr (151: 94). 


Karena itulah, orang yang melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar 
harus mempunyai sifat-sifat tertentu. Di antara sifat yang terpenting adalah 
lemah lembut, adil, dan berilmu. 


Sufyan Tsauri berkata, “Tidak layak melaksanakan amar ma'ruf nahi 
munkar kecuali orang yang mempunyai tiga sifat; lembut terhadap yang ia 
perintah dan lembut terhadap yang ia larang, adil terhadap yang ia perintah 
dan adil terhadap yang ia larang, dan memahami apa yang ia perintah dan 
ia larang.” 


Imam Ahmad berkata, “Manusia perlu kelembutan, karena itu amar 
ma'ruf nahi munkar harus dilakukan secara lembut. Kecuali terhadap orang 
yang sengaja menampakkan kemungkarannya. Tidak ada kelembutan 
terhadap mereka.” 


Ahmad berkata, “Menyuruh dengan lembut dan tidak angkuh. Jika 
mendapat penerimaan yang tidak sesuai dengan hati, ia tidak marah. 
Disebutkan bahwa jika melewati hal-hal yang dibenci, teman-teman Ibnu 
Mas'ud mengingatkan agar tidak gegabah.” 


12. Sabar dalam melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar. 


Ibnu Syubrumah berkata, ungkapan senada juga dinyatakan oleh Imam 
Ahmad, “Amar ma'ruf nahi munkar itu seperti jihad.” Satu orang harus bisa 
bersabar ketika berhadapan dengan dua orang. Ia tidak boleh melarikan diri, 
kecuali jika yang dihadapi lebih dari dua, dan tidak ada kewajiban bersabar 
jika lebih dari itu. Jika ia menanggung derita yang didapat, itu lebih baik. 


Allah ta berfirman, “Dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah 
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13. 


terhadap apa yang menimpa kamu.” (QS. Luqman (311: 17). 


Jika yang ditakuti adalah cercaan atau kata-kata yang menyakitkan, 
maka kewajiban amar ma'ruf nahi munkar masih berlaku. 


Kemuliaan bukan kehinaan. 


Kesulitan dan risiko yang dialami di jalan dakwah bukanlah kehinaan 
tetapi kemuliaan di dunia dan akhirat. Bahkan kematian di jalan dakwah 
adalah kesyahidan, bahkan merupakan kesyahidan yang paling agung. 


Imam Ahmad ditanya, “Tidakkah Nabi pernah bersabda, “Seorang 
muslim tidak boleh menghinakan diri,” yaitu mencari risiko yang tak 
sanggup ditanggungnya?” Beliau menjawab, “Permasalahannya berbeda” 


Artinya yang dimaksud oleh Nabi adalah ketika ia merasa bahwa ia tidak 
mampu menanggung risiko yang akan dialami. Sedangkan yang dibicarakan 
adalah seseorang yang yakin bahwa dia tidak bisa menanggung risiko yang 
akan dialaminya. 


Abu Sa'id gs berkata, bahwa Rasulullah # bersabda: 
كلِمَةُ حَقّ عِنْدَ سُلْطانٍ جَائِر‎ ad JA SI 


“Jihad yang paling mulia adalah mengatakan kebenaran di hadapan 
pemimpin yang zalim.”(HR. Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Jabir bin Abdullah 2 berkata, bahwa Rasulullah # bersabda: 


سيد الشّهَدَاءِ EN Si‏ وَرَجُلٌ قال إل إِمَامٍ ny SA Ae‏ 


A 
21115 


“Penghulu para syahid adalah Hamzah bin Abdul Muthalib, dan orang 
yang mendatangi pemimpin yang zalim, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar, lalu ia dibunuh.” (HR. Hakim). 

Abu Ubaidah Ibnu Al-Jarrih ws meriwayatkan bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah #, “Ya Rasulullah, mati syahid yang bagaimanakah yang 
tinggi derajatnya?” Rasulullah menjawab, “Seseorang yang berdiri di depan 
pemimpin yang zalim, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang mungkar, lalu ia dibunuh.” (HR. Al-Bazzar). “Sayyidusy syuhada 


140 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


14. 


15. 


adalah Hamzah” maksudnya adalah orang yang paling banyak pahala dan 
paling dekat kepada Allah g. 


Nahi munkar hanya boleh dilakukan terhadap kemungkaran yang nampak. 


Seorang muslim diwajibkan memberantas kemungkaran, jika 
kemungkaran tersebut jelas adanya, dan ia sendiri menyaksikannya. Dalilnya 
adalah hadits Nabi, “Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran 
„..” karenanya, jika seseorang ragu-ragu terhadap keberadaan kemungkaran, 
maka ia tidak boleh memata-matai. 


Semakna dengan “melihat” adalah ketika ia diberi tahu oleh orang yang 
dipercaya atau ada bukti-bukti yang menguatkan adanya kemungkaran. 
Dalam kondisi seperti ini, ia harus mencegah kemungkaran tersebut dengan 
cara yang sesuai. 


Dalam hal ini, bolehkah melakukan pengintaian atau masuk rumah 
orang lain tanpa izin? Tergantung perkaranya. Jika kemungkaran yang 
terjadi dalam sebuah tempat yang tertutup perlu segera dicegah, seperti 
perzinaan dan pembunuhan maka diperbolehkan. Bahkan boleh dilakukan 
pengintaian terhadap tempat-tempat yang diduga kuat menjadi sarang 
kemungkaran seperti ini, agar masyarakat terbebas dari kehinaan. 


Seseorang mengadu kepada Ibnu Mas'ud as, “Janggutsi fulan basah oleh 
khamr.” Ia menjawab, “Allah ge melarang kita melakukan pengintaian.” 


Nahi munkar tidak berlaku untuk perkara-perkara yang masih 
diperdebatkan. 


Para ulama sepakat bahwa yang harus diberantas hanyalah perkara- 
perkara yang telah jelas dan disepakati kemungkarannya, Misalnya, 
minuman keras, riba, tidak menutup aurat, meninggalkan shalat, tidak mau 
berjihad dan sebagainya. 


Adapun masalah-masalah yang masih diperdebatkan di antara ulama, 
apakah perkara itu haram atau tidak, wajib atau tidak, maka orang yang 
melakukan perkara tersebut tidak bisa diberantas. Dengan syarat bahwa 
perdebatan ini memang terjadi, dan diakui oleh ulama yang kredibel, dan 
berdasar pada dalil. Perbedaan yang muncul pada ahli bid'ah atau kelompok- 
kelompok yang berseberangan dengan Ahlu Sunah wal Jamaah, tidak 
termasuk dalam kategori ini. Seperti Khawarij dan yang lain. Begitu juga 
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perbedaan yang tidak didasari dalil atau bertentangan dengan dalil yang 
lebih kuat. Seperti nikah mut'ah (kawin kontrak), pernikahan yang dibatasi 
dengan waktu, ini bathil dan harus diberantas pelakunya. Bahkan hal ini 
seperti zina dan harus dikenakan had, dalil-dalil shahih menunjukkan hal 
demikian dan keharaman nikah mut'ah sudah jelas. 


16. Tanggung jawab amar ma'ruf nahi munkar bersifat umum dan khusus. 


Amarma'rufnahi munkar diwajibkan bagi setiapmuslim yangmengetahui 
kemungkaran, dan ia mampu untuk memberantasnya. Kewajiban ini tidak 
ada diskriminasi antara penguasa dan rakyat jelata, ulama ataupun orang 
biasa. 


Allah & berfirman, 


AN O r . kd eer 2A‏ م م بج مرو 
AN D 2 oa Az‏ امون ETAN‏ وتنهوت عن 


O pa 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar...” (QS. 
Ali “Imran (3): 110). 


“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang mungkar.” (OS. At- 
Taubah (9): 71). 


Ini semua menunjukkan bahwa amanah tersebut dibebankan kepada 
umat Islam secara umum. Sebagimana juga diisyaratkan dalam hadits, 
“Barang siapa di antara kalian mengetahui kemungkaran...” Namun 
demikian, tanggung jawab tersebut mempunyai tingkat penekanan yang 
lebih pada dua kelompok yaitu ulama dan umara’ (pemimpin). 


a. Ulama. 


Merekainimempunyaitanggungjawabyanglebihbesarkarenamereka 
mengetahui berbagai hukum Islam, yang tidak diketahui kebanyakan 
masyarakat. Apalagi mereka mempunyai tingkat kewibawaan yang 
lebih tinggi, sehingga amar ma'ruf nahi munkar yang dilakukan mereka 
lebih didengar dan diperhatikan. Selain itu, mereka juga melakukannya 
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` dengan hikmah dan nasihat yang baik. 
Allah & berfirman, 


[A . 24 ii ar 
C.. دمحت‎ Jl أوثوأ‎ Ol, Katana Gali Ha ERA 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...” 
(OS. Al-Mujadalah [58]: 11). Alangkah bahayanya jika para ulama 
mengabaikan amanah yang dibebankan Allah # di atas pundak 
mereka. 


Abdullah Ibnu Mas'ud æy berkata, bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Ketika Bani Israil bergelimang dengan kemaksiatan, ulama mereka 
melarang, namun mereka tidak menanggapinya. Para ulama tersebut 
lalu ikut duduk bersama mereka, makan bersama, minum bersama. 
Maka Allah menutup hati mereka dan melaknat mereka melalui lisan 
Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas.” Rasulullah yang ketika itu berdiri 
lalu duduk dan bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada di Tangan- 
Nya, mestinya mereka terus mengajak kaum itu hingga mau menerima 
kebenaran.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi). 


. Umara' (Pemimpin) 


Tanggung jawab pemimpin lebih besar, dan bahaya yang ditimbulkan 
jika mereka tidak mau melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar juga 
lebih besar. Karena pemimpin mempunyai kekuasaan. Mereka memiliki 
kemampuan untuk menerapkan apa yang diperintahkan dan apa yang 
dilarang. Bahkan bisa memaksa masyarakat, karena mereka memiliki 
kekuatan dan senjata yang cukup. 


Rasulullah & bersabda, “Orang yang takut kepada penguasa lebih 
banyak dari pada mereka yang takut kepada Al-Qur'an.” (Disebutkan 
Ibnu Atsir dalam An-Nihayah). Maksudnya, ada sebagian orang yang 
tidak terpengaruh dengan nasihat dan petunjuk, maka mereka berselisih 
dan menyembunyikan kebenaran, berbeda ketika seorang pemimpin 
yang berkata atau menunjukkan kekuatan dan senjatanya. 


Oleh sebab itu, jika para pemimpin tidak mau melaksanakan amar 
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ma'ruf nahi munkar, maka ahli maksiat akan semakin merajalela dalam 
menyebarkan kemaksiatan, tanpa mengindahkan hukum Islam sama 
sekali. Karena itulah, sifat yang harus dimiliki seorang pemimpin yang 
layak mendapat dukungan dari Allah & adalah mau menegakkan amar 
ma'ruf nahi munkar. 


Allah & berfirman, 


Da...‏ من Y saran‏ لقو عرير © ال 


137 Ar 2 


إن HM‏ في الأرض iya; KI Tila KAN AI‏ 
aort‏ ع بصي ف سس an AA‏ اصح مح عو 
ATETA‏ لمسكر ويله عليقبة Ni‏ لامور ان 


“Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong 
(agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa. (yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi niscaya mereka mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar; dan kepada Allah-lah kembali segala urusan.” (OS. Al-Hajj 
[22]: 40-41). 

Dengan demikian, jika pemimpin mengabaikan kewajiban yang besar 
tersebut, maka mereka benar-benar telah mengkhianati amanah yang 
telah dibebankan Allah di atas pundak mereka dan telah menyia-nyiakan 
rakyatnya. Yang lebih celaka, apabila pemimpin bergelimang dalam 
kemaksiatan, dan tidak mau mendengarkan orang yang menasihatinya. 
Apalagi jika mereka menghalang-halangi yang ma'ruf dan menyuruh 
kepada yang mungkar. Mereka inilah yang disebut dalam firman Allah 


“Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru 
(manusia) ke neraka dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong.” 
(OS. Al-Gashash (281: 41). 
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17. Adab dalam melakukan amar ma'ruf nahi munkar. 


Salah satu adab dalam melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar adalah 
melaksanakan apa yang ia perintahkan dan menjauhi apa yang ia larang. 
Hal ini akan membawa dampak yang besar atas apa yang ia seru. Bahkan 
amal perbuatannya juga diterima oleh Allah & dan bukan menjadi hujjah 
yang justru akan menggugat dirinya pada hari kiamat kelak. 


Allah & berfirman, 
prr rje - A Arr rr AR 
Al مقا عند‎ KS فمل‎ TEA ذبن ءامنوا وأ لم‎ (KE 
OKE AS JAK 


“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa engkau mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (OS. Ash- 
Shaff [61]: 2-3). 


Usamah bin Zaid as berkata, saya mendengar Rasulullah #& bersabda: 


£ s 


E SRA راد فيه فَتَنْدَلِقُ‎ 45i a فَيْظرَحٌ في‎ Jani 


b و‎ 


LA هړ تنج لك‎ lg لتر عة مید‎ at 
Opa a TES PR aj KU A Sara مر‎ ARI 
abadi SU عَنْ‎ Ih akadi NG 


“Seseorang didatangkan pada hari kiamat kemudian dilemparkan ke 
dalam neraka hingga ususnya terburai keluar, dan (ia) berputar-putar 
di neraka layaknya keledai mengitari alat penumbuk gandum. Kemudian 
penduduk neraka mendekatinya, lalu berkata, “Hai Fulan! Bukankah 
dulu engkau memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran?” 
Ia menjawab: Benar, dulu aku memerintahkan kebaikan namun tidak 
kulakukan dan mencegah kemungkaran namun kukerjakan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


18. Termasuk bagian dari keimanan. 
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19. 


Amar ma'ruf nahi munkar termasuk bagian dari keimanan. Keutamaan 
amar ma'ruf nahi munkar ini berbeda-beda tingkatannya, sesuai dengan 
pelaksanaan amar ma'ruf nahi munkar itu sendiri. Orang yang memberantas 
kemungkaran dengan tenaga tentu lebih utama bila dibandingkan dengan 
lisannya. Orang yang melakukan dengan lisannya lebih utama daripada yang 
melakukan dengan hatinya. Sebagaimana disebutkan dalam sabda Nabi: 


e 5 
DENI ASI WS 


“Dan yang demikian itu selemah-lemahnya iman.” 


Beliau juga bersabda : 


FE الصيف وَفي‎ gabah إلى الله مِنَ‎ 3 TE GAN Sa 


“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disukai Allah gs daripada 
mukmin yang lemah, dan masing-masing terdapat kebaikan.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Niat dalam melakukan amar ma'ruf nahi munkar. 


Orang yang melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar hendaknya hanya 
mengharap ridha Allah & dalam rangka merealisasikan perintah-Nya 
semata. Bukan karena ambisi dunia. 


Seorang muslim dalam melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar pada 
dasarnya hanyalah semata-mata karena rasa sayang terhadap manusia 
yang bermaksiat. Teramat sayang dan berusaha menolong mereka dari 
kemarahan azab Allah, lantaran kemaksiatan yang mereka lakukan. 


Semua ini dilakukan untuk mengharap pahala dari Allah, dan menjaga 
dirinya dari siksa neraka Jahanam yang akan didapat jika kurang 
melaksanakan kewajiban dan meninggalkan amar ma'ruf nahi munkar. 


Jarir bin Abdullah Al-Bajaly 2 berkata, “Saya telah dibaiat Rasulullah 
x untuk mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan menasihati setiap 
muslim.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


20. Ubudiyyah (penghambaan) yang sesungguhnya. 
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Boleh jadi yang mendorong seseorang untuk melakukan amar ma'ruf 
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2 


مر 


nahi munkar adalah karena keimanannya yang mendalam kepada Allah 
te bahwa Allah adalah Zat yang harus ditaati, karena itu Dia tidak pantas 
dimaksiati. Dia adalah Zat yang harus selalu diingat, karena itu Dia tidak 
boleh dilupakan. Semua manusia harus bersyukur kepada-Nya, tidak boleh 
kufur kepada-Nya. Juga karena kecintaan yang tulus pada Allah Azza wa 
Jalla, yang tertanam dalam telaga hatinya dan mengalir hingga ke relung 
jiwanya melalui aliran darah. Dan dengan keimanannya itu, ia kemudian 
berusaha untuk mengajak setiap makhluk untuk meyakini dan menaati Allah 
ga. Dalam usaha ini, ia akan rela mengorbankan apa saja, termasuk sesuatu 
yang paling berharga yang dimiliki. Andai ia mendapatkan penderitaan dan 
bahaya, maka ia akan menerimanya dengan lapang dada. Bahkan bisa jadi 
justru ia akan meminta kepada Allah, agar Allah memberikan ampunan dan 
hidayah kepada orang yang telah berlaku tidak baik kepadanya. 


Sikap seperti ini tidak akan bisa tercapai, kecuali oleh orang yang telah | 
tertanam dalam jiwanya ubudiyah (ketundukan) yang hakiki. Lihatlah 
Rasulullah #6, beliau telah disakiti kaumnya, dipukuli hingga darah beliau 
mengalir dari wajah. Namun, beliau hanya berkata, “Ya Allah ampunilah 
kaumku, karena mereka adalah orang-orang yang tidak tahu.” 


Sebagian salafus shalih ada yang berkata, “Saya mendambakan semua 
makhluk menaati Allah, meskipun dagingku harus tercabik-cabik.” 


Abdullah Bin Umar bin Abdul Aziz pernah berkata kepada ayahnya, 
“Saya mendambakan diriku dan dirimu terbakar di atas api karena membela 
agama Allah &.” 


Ini semua tidak terjadi kecuali karena kesempurnaan iman mencintai 
kebaikan untuk orang lain, sebagaimana ia mencintai kebaikan untuk 
dirinya sendiri. 


. Kesimpulan dan nasihat. 


Imam Nawawi—seorang ulama yang Allah berikan berkah dalam hidup dan 
karyanya—berkata dalam kitabnya Syarh Muslim, “Ketahuilah, bahwamasalah 
ini, yang saya maksud adalah amar ma'ruf nahi munkar, telah dilupakan dalam 
waktu yang sangat lama, sangat sedikit orang yang mampu melaksanakannya. 
Padahal masalah ini adalah masalah yang sangat penting. Ia menjadi tulang 
punggung sebuah perintah. Jika perbuatan keji merajalela, maka azab akan 
menimpa semuanya, baik yang shalih maupun yang durhaka.” 
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Allah gs berfirman, 


pan سارو‎ A f ” >À A Kd “par 
Le A تصيبهم فة‎ da 33 ale oa فليحذر‎ ٠ 
| Opa) 
rad 
“.Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (OS. An-Nûr (241: 
63). 

Karenanya, bagi orang-orang yang benar-benar mengharapkan akhirat 
dan ridha Allah & , hendaklah memperhatikan masalah ini dengan sungguh- 
sungguh, karena masalah ini membawa manfaat yang sangat besar. Terlebih 
jika disertai niat yang ikhlas dan tidak menghentikan usahanya karena 
pangkat yang dihadapi. 


Allah & berfirman, “Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang 
menolong (agama)-Nya.” (QS. Al-Hajj [22]: 40). 


سے سے KIR‏ 


“ Barang siapa yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, maka 


sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan yang lurus. ” (OS. Âli- 
“Imran (31: 101). 


En, > 44 Ge, 
CY... ا‎ ae pang tah 345 PN, 
“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- 


benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami...” (9S. Al- 
“Ankabit [29]: 69). 


A 0 PETA, Pay Ka oh Ar CEK GA T anr 
SO لا يفون‎ BATA أن‎ US أحييب الاس أن‎ 


A, EAE VEY 0331 dat 2 Ga 
(Dina msg فليعلمن الله‎ ngk من‎ AN 
“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 


“Kami telah beriman,” sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya 
kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya 


448 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia 
mengetahui orang-orang yang dusta. ” (QS. Al“Ankabût (29): 2-3). 


Ketahuilah, bahwa pahala yang didapat itu disesuaikan dengankesusahan 
yang dialami. Seharusnya seseorang tidak meninggalkan amar ma'ruf nahi 
munkar karena alasan persahabatan dan kasihan. Sebaliknya, persahabatan 
dan rasa kasihan itulah yang seharusnya menjadi pendorong untuk 
melaksanakan kewajiban ini. Di antara kewajiban tersebut adalah menasihati 
dan menunjukkan kepada maslahat akhiratnya, serta menyelamatkan dari 
mara bahayanya. Orang yang menjadi teman dan mencintai saudaranya, 
pasti akan berusaha memakmurkan akhiratnya, sekalipun ini berakibat 
pada dunianya yang berkurang. Sedangkan orang yang memusuhi ingin 
melenyapkan atau mengurangi akhiratnya, sekalipun demikian dia berhasil 
mencari dunia. Dalam hal ini, iblis adalah musuh kita bersama. 


Para Nabi menjadi kekasih orang-orang yang beriman karena upaya 
mereka agar kaumnya mendapat hidayah, dan selamat di akhirat. Kita 
memohon kepada Allah agar senantiasa memberikan taufik kepada kita, 
orang-orang yang kita cintai, dan seluruh kaum muslimin agar senantiasa 
ada dalam naungan ridha-Nya, dan Dia menaungi kita semua dengan 
kebaikan dan rahmat-Nya. Wallahu a'lam. 


Amar ma'ruf nahi munkar, hendaknya dilakukan dengan lemah lembut 
agar lebih membuahkan hasil. Imam Syafi'i pernah berkata, “Barang siapa 
yang menasihati saudaranya secara sembunyi-sembunyi maka ia benar-benar 
telah memberi nasihat dan membaguskannya. Sedangkan barang siapa yang 
menasihatinya di hadapan orang banyak, maka ia telah membuka aibnya.” 


Di antara perkara yang dianggap sepele oleh manusia dalam bab ini: 
apabila ada orang yang melihat penjual sedang menjual barang yang cacat 
(rusak), mereka tidak menasihatinya, dan tidak memperingatkan pada 
pembeli akan cacatnya barang tersebut. Ini adalah kesalahan yang sangat 
nyata, sedangkan para ulama sudah memerintahkan bagi orang yang 
mengetahui hal tersebut untuk menasihati penjual dan memberitahukan 
pada pembeli. Wallahu a'lam. 


ketan Ku 
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الحديث الخامس والثلاثون 
HADITS KETIGAPULUH LIMA‏ 
UKHUWAH DAN HAK-HAK SESAMA MUSLIM |‏ 


Ey ofz b رت‎ to ~~ hS It 2. 2 PI | سر © لج‎ Pa 
makan AE الله‎ Je قَالَ: قال يَسُوْلْ الله‎ -iie عن اي هُرَيْرةَ -رَضي الله‎ 


3 o 0 م‎ 3» 


YG BAE NG KY الْمُسْلِمِ‎ AN LAN BTA عاد الله‎ Ba ak 


Kg EN naa إلى‎ has UR Gi a NG يَحْذِبْهُ‎ 


Ap KS JA MAA AMA SAHA SA امرئ من‎ 
وخرطية. (رواه مسلم).‎ 
Terjemah hadits 


Dari Abu Hurairah ss dia berkata, Rasulullah # bersabda, “Janganlah kalian 
saling berhasad, saling menipu, saling membenci dan saling membelakangi 
(memutuskan hubungan). Dan janganlah kalian menjual atas jualan orang 
lain. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang muslim 
adalah saudara bagi muslim yang lainnya; (dia) tidak menzalimi, tidak 
mengabaikan, tidak mendustakan dan tidak menghinanya. Takwa itu di sini 
(seraya menunjuk dadanya sebanyak tiga kali). Cukuplah seorang muslim 


450 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


daa h REY 


dikatakan berdosa jika dia menghina saudaranya yang muslim. Setiap 
muslim atas muslim yang lain; haram darah, harta, dan kehormatannya.” 
(HR. Muslim). 


Shahih Muslim, Kitabul Birr wash-Shillah, Bab Tahrimuzhzhan wat 
Tajassus wat Tandfus. Hadits no. 2563. 


Poin penting dalam hadits 


Rasulullah tidak hanya menegaskan bahwa ketinggian ukhuwah islamiyah 
hanyalah slogan belaka. Namun diiringi dengan berbagai perintah dan larangan, 
sehingga menjadi wujud konkret antara individu dan masyarakat muslim. 


Hadits ini memuat berbagai hukum dan manfaat yang besar, demi 
terealisasinya tujuan Islam yang tinggi tersebut, di samping itu juga memelihara 
dari segala kekurangan dan kesalahan, sehingga ukhuwah islamiyah tidak 
hanya sekedar ucapan dan khayalan yang tidak menyentuh kehidupan riil. 
Sehubungan dengan urgensi hadits ini, Imam Nawawi berkata, “Alangkah besar 
dan banyak manfaatnya hadits ini.” 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata, “Hadits ini adalah hadits yang banyak 
manfaatnya. Ia menjelaskan tentang dasar-dasar penting. Bahkan jika 
mengamati maknanya dengan seksama, akan tampak bahwa hadits ini memuat 
semua hukum dan adab dalam Islam.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 
Ines Y: Jangan saling berhasad (menginginkan nikmat yang dimiliki orang 
lain hilang). 


| a Y: Janganlah saling menipu. Maksud menipu di sini adalah dalam jual 
beli. Yaitu dengan cara menawar suatu barang dengan harga yang 
lebih tinggi, dengan maksud merugikan pembeli lainnya, karena dia 
sendiri tak ingin membeli. 


12G :لا‎ Jangan saling membenci dan melakukan hal-hal yang mengundang 
kebencian. 


WEE: Jangan saling memutuskan hubungan 


LSG Y; : Tidak membohonginya. 
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sän Y : Tidak melecehkannya. 
Ai a ih GA : Cukuplah seseorang dikategorikan jahat dan layak mendapat 


siksa. 
dje :Kehormatannya. 
Fikih Hadits 


1. Larangan hasad. 
a. Definisi hasad. 
Hasad adalah menginginkan agar nikmat yang dimiliki orang lain 
(yang dihasadi) berpindah ke tangannya, atau ke tangan orang lain. Ini 


adalah akhlak yang tercela dalam tabiat manusia, karena ia membenci 
orang yang memiliki keutamaan melebihi dirinya. 


b. Hukumnya. 


Para ulama sepakat bahwa hasad adalah haram. Dalil yang 
menunjukkan keharamannya sangat banyak, baik dari Kagunan 
maupun Al-Hadits, di antaranya: 


Firman Allah æ dalam rangka mencela orang Yahudi, 


SN بعد‎ ba بردوتگم‎ PLS اهل‎ Já 
(Ah. AES 


“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 
mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena 
dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri...” (QS. Al-Baqarah [2]: 
109). 
LA red TSL RA p A KASI? 
OM آلا الاس عل ما اتهم امن فد‎ GAL آم‎ 
“Ataukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) lantaran 
karunia yang Allah telah berikan kepadanya?...” (OS. An-Nisa' (4): 
54). 
Zubair bin Awam æ berkata, bahwa Rasulullah # bersabda, 


452 Al-Wati' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


٤و‏ ور 
- 


Tor E 3 11‏ ارو( تس ف سارف م Kr Su‏ 
KIA AS AN A3 era 3‏ وَالْبَعْضَاءُ هي الحالِقةء لا أقوا 


Uk‏ الک NE Lega‏ الڑر“ 

AN A الشعرٌ ولڪِن‎ le 

“Kalian telah ditimpa penyakit yang menimpa kaum sebelum kalian, 
yaitu hasad dan kebencian. Hasad dan benci adalah tukang pangkas 


yang memangkas ajaran agama, bukan memangkas rambut.” (HR. 
Tirmidzi dan Ahmad). 


Abu Hurairah berkata, bahwa Rasulullah # bersabda, 
AN جلا راشم ع‎ Se sh ل‎ EPS ETETE 


“Jauhilah hasad, karena hasad akan memakan kebaikan-kebaikan 
sebagaimana api memakan kayu bakar.” (HR. Abu Dawud). 


Abu Hurairah æ% berkata, bahwa Rasulullah # bersabda, “Umatku 
akan terkena penyakit yang menimpa umat-umat terdahulu.” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, penyakit apakah itu?” Beliau 
menjawab, “Bersenang-senang yang melampaui batas, sombong, 
bermegah-megahan, berlomba-lomba dalam urusan dunia, saling 
membenci, saling dengki, sehingga terjadi kesewenangan dan saling 
menjauhi. (HR. Hakim dan lainnya). 


. Hikmah diharamkannya hasad. 


Sifat hasad atau dengki diharamkan karena merupakan pembantahan 
terhadap Allah &. Allah telah memberikan nikmat kepada orang lain, 
namun ia berusaha menghalang-halangi apa yang telah dilakukan Allah 
ra. 

Abu Thayyib berkata, “Penduduk bumi yang paling zalim adalah 
pendengki. Ia gelisah atas nikmat yang tidak ia miliki. ” 

Di samping itu, hasad juga dilakukan dengan cara yang diharamkan 
dan hanya akan mendatangkan kesedihan. Bahkan ini termasuk perilaku 
yang sangat rendah. 


d. Macam-macam pendengki. 


WM Golongan yang berusaha agar nikmat yang dimiliki orang lain 
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hilang. 


Usaha ini dilakukan melalui ucapan atau tindakan konkret. Di 
antara mereka, ada yang berusaha agar nikmat tersebut berpindah 
kepadanya, ada juga yang tidak berusaha ke arah tersebut. 


Golongan yang tidak merefleksikan sikap hasadnya, baik dengan 
ucapan maupun tindakan nyata. 


Menurut Hasan Al- Basri golongan ini tidak berdosa. Golongan 
ini ada dua macam : 


Tidak mampu menghilangkan hasad yang ada pada dirinya, ia tidak 
bisa menang dari hasad. Orang yang seperti ini tidak berdosa. 


Sikap hasad yang timbul karena kesadaran penuh, artinya 


kehadirannya dalam hati memang sengaja ditimbulkan. ~ 


Meskipun demikian, ia tidak merefleksikan dalam bentuk 
ucapan maupun perbuatan, tapi ia justru berusaha untuk 
mendapatkan kenikmatan seperti apa yang telah didapatkan 
orang yang ia dengki. Sebagaimana yang disinyalir dalam ayat, 
“Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia: “Semoga kiranya kita mempunyai seperti apa yang 
telah diberikan kepada Qarun.” (QS. Al-Qashash (28): 79). 
Jika sikap hasad ditujukan terhadap berbagai hal yang baik, 


maka diperbolehkan, bahkan merupakan kebaikan. Rasulullah Saw. 
bersabda, 


تحن إلا AT | Ka‏ الله a‏ فَهُوَ Ag‏ به آنَاءَ ÍN‏ 
َين: رج 
وَآنَاء الكهارِ وَيَجُلُ IST‏ الله kat 544 Ya‏ آنآء JIN‏ وَآناء Ka‏ 


“Tidak ada hasad kecuali dalam dua hal: terhadap seseorang yang 
diberikan Al-Qur'an, lalu ia membaca dan merefleksikan sepanjang 
siang dan malam, dan terhadap seseorang yang diberi harta lalu 
dia menginfakkan untuk kebaikan sepanjang siang dan malam.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Golongan yang berusaha menghilangkan hasad yang ada di dalam 
hatinya. 


Al-Wati' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Ia berusaha berbuat baik kepada yang ia dengki. Ia juga 
mendoakan agar orang tersebut senantiasa dikaruniai nikmat. Inilah 
derajat keimanan yang mulia. 


2. Larangan Najsy 
a. Definisi najsy 


Najsy adalah mempropagandakan naiknya harga sesuatu, tanpa ada ' 
maksud membeli, namun untuk merugikan orang lain. 


b. Hukum najsy 


Hukum najsy adalah haram, baik dengan persetujuan pedagang atau 
tidak, karena najsy termasuk penipuan. Rasulullah # bersabda: 


مَنْ عتا قلس هنا 
“Barang siapa yang menipu kami, maka bukan termasuk golongan‏ 
kami.” (HR. Bukhari dan Muslim).‏ 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Barang siapa yang menipu.” 


Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar dari Nabi #£ 
bahwa beliau melarang najsy. 


Ibnu Abi Aufa berkata: “Pelaku najsy seperti orang yang memakan 
harta riba dan pengkhianat.” 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Para ulama sepakat bahwa orang yang 
mengetahui bahwa najsy dilarang, tapi ia tetap melakukannya, berarti ia 
telah bermaksiat kepada Allah &.” 


c. Hukum akad jual beli yang memiliki unsur najsy. 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Imam Ahmad dan 
sebagian ulama berpendapat bahwa jual beli dengan unsur najsy tidak 
sah. 


Imam Syafi'i berpendapat, “Jika yang melakukan najsy adalah 
penjual sendiri atau atas ajakan orang lain pada penjual, maka akad yang 
dilakukan tidak sah. Namun jika najsy itu dilakukan oleh pihak ketiga, 
tanpa sepengetahuan penjual, maka akad tersebut sah.” 


Sedangkan kebanyakan ulama, termasuk Abu Hanifah, Malik, Syafi'i 
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(dalam satu pendapat yang lain), Ahmad (dalam satu pendapat yang 
lain) mengatakan bahwa akad tersebut sah, hanya saja Malik dan Ahmad 
memberikan peluang bagi pembeli untuk membatalkan akad ketika saat 
itu ia mengetahui dan merasa sangat dirugikan. 


Penafsiran najsy secara luas. 

Najsy dalam hadits di atas bisa juga dipahami dalam bentuk yang 
lebih luas. Karena secara bahasa sendiri najsy artinya “melakukan tipu 
muslihat terhadap sesuatu.” Dengan demikian, dalam bentuk yang 
umum hadits tersebut bisa dipahami, “Janganlah saling menipu dam 
menyakiti.” 

Allah & berfirman, “Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa 
selain orang yang merencanakannya sendiri...” (OS. Fathirf(35): 49. 


Rasulullah & bersabda: 


S1,‏ الخِدَاعٌ في الثّار. 
“Orang yang melakukan muslihat dan penipuan berada di neraka.”‏ 


Beliau juga bersabda, 


ea‏ ضَارَ مُسْلِمًا ا 


“Terlaknat, orang-orang yang menyakiti atau melakukan muslihat 
terhadap seorang muslim,” (HR. Tirmidzi) 


Dengan demikian, semua bentuk muamalah maliyah (harta benda) 


yang mengandung unsur penipuan, masuk dalam kategori najsy. Misalnya: 
menutupi barang yang cacat dan mencampur barang yang jelek dengan 
barang yang baik. 


Namun perlu juga diketahui, bahwa tipu daya diperbolehkan terhadap 


orang-orang yang boleh diperangi. Rasulullah # bersabda, “Perang adalah 
tipu daya.” 


3. Larangan saling membenci 


a. 


456 


Definisi benci. 


Benciadalahsikaptidaksuka. Sikapseperti ini dilarang oleh Rasulullah 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


karena umat Islam adalah bersaudara, yang saling menyayangi‏ ,كيه 
dan mencintai. Karenanya, mereka dilarang saling membenci kecuali‏ 
kebencian karena Allah.‏ 


Allah & berfirman, “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 
bersaudara.” (OS. Al-Hujurat [49]: 10). 


Rasulullah #£ bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, kalian semua tidak akan masuk surga sehingga kalian semua 
beriman, dan kalian tidak akan beriman sebelum kalian saling 
mencintai...” 


. Hukum membenci. 


Salingmembencibiasanya dilakukan oleh duapihak. Adakalanya 
kebencian tersebut bermula dari dua pihak, adakalanya dari satu 
pihak. Kebencian yang sifatnya karena Allah &, hukumnya bisa 
wajib bisa sunah. Namun jika didasari karena selain Allah, maka 
hukumnya haram. 


Allah ws berfirman, 


GI... Jas GAS Sae Was | (KAN Ha RE 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 
musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia...” (OS. Al- 
Mumtahanah [60]: 1). 


Rasulullah # bersabda, 


SENI ESE nih ah kas d kih ah jih AN 


“Barang siapa yang mencintai karena Allah, membenci karena Allah, 
dan memberi karena Allah maka imannya telah sempurna.” 


Oleh sebab itu, seorang muslim diwajibkan untuk senantiasa 
mengingatkan dirinya sendiri, dan menghindari kebencian yang 
disebabkan karena dorongan hawa nafsu semata, karena kebencian 
seperti ini tidak diperbolehkan. 


. Diharamkannya perkara-perkara yang mendatangkan permusuhan dan 
kebencian. 
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Allah mengharamkan perkara-perkara yang mendatangkan per- 
musuhan dan kebencian. Itulah hikmah diharamkannya minuman keras 
dan judi. Allah & berfirman, 


A‏ وم e:‏ کر چ لايس AAA z0‏ ر رن سرو pr?‏ قو مره 
LSI‏ بريد الشيطن أن يوقع با وة والبغضاء في الخمر والمسر 


0 Ai باه‎ Peg an ae یح‎ A ٣سی رو‎ 

Va AB عن ذكر الله وعن الصلوو‎ a 

“Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan per- 

musuhan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamr 

dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 

sembahyang; maka berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu).” (OS. Al-Mâ`idah [5]: 91). 


Allah juga mengharamkan namimah (menyebarkan keburukan orang 
lain), karena namimah dapat menyebabkan permusuhan dan kebencian. 
Ini semua mengindikasikan betapa Allah & benar-benar menghendaki 
persatuan antar umat Islam. Indikasi tersebut terkesan kuat ketika Allah 
membolehkan berbohong untuk kepentingan ishlah (perdamaian). 


Allah gs berfirman, 


0 .0.9 س b‏ + و sA‏ 5 عع رر ل کے Ae‏ 
# لا حار في ڪر من Apa‏ إلا من da AN‏ معروفٍ 


“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, 
kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi 
sedekah, atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia...” (QS. An-Nisa' (41: 114). 


Urgensi berlemah lembut dalam Islam. 


Sikap berlemah lembut dan berkasih sayang adalah pemberian Allah 
& yang sangat berharga kepada setiap hamba-Nya. 


Allah & berfirman, 


Ke Zor Sk KA AS Sae PA OPEN PA PP‏ بن AH EKA‏ س ےھ 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Ep و‎ 
© ... إخوانا‎ Asan 
“..Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
(masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara...” (QS. Ali-'Imrin [3]: 103). 


Z‏ ر ر م .. AA az‏ ر 
A er t nit A‏ چ ا و - > s‏ 
Ga pa...‏ أيدك La pan‏ وَبالمؤمييرت وات بت f‏ 
Atto Koe Merrie LAM LAN‏ 
3 


“Dialah yang menguatkanmu dengan pertolongan-Nya dan dengan 
para mukmin, dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang 
yang beriman). Walaupun kamu membelanjakan semua (kekayaan) 
yang berada di bumi, niscaya kamu tidak dapat mempersatukan hati 
mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka...” (QS. 
Al-Anfal (81: 62-63). 


4. Larangan untuk memutuskan persaudaraan. 


At-Tadâbur bermakna membelakangi atau meninggalkan, di mana 
tatkala seseorang membelakangi wajah sahabatnya atau memalingkan wajah 
darinya. Maksudnya adalah memutuskan hubungan. Jika memutuskan 
hubungan dilakukan karena urusan duniawi, maka itu diharamkan. 
Sebagaimana sabda Nabi &: 


t‏ 5 ەور KIZ Lor‏ سام NE‏ عاو Te È‏ جروا ملي 
لا ڪيل لمسْلم أن يهجرٌ aras OLES SN Gpp AE‏ هذا فيصد هذا 
PA‏ 2 
ري هوخ سو AN‏ موسا Zy‏ 
SAN a‏ يبدا بالسلاع. 


“Tidak halal bagi seorang muslim menjauhi saudaranya lebih dari tiga 
hari. Jika bertemu, keduanya saling berpaling, yang paling baik diantara 
keduanya adalah yang memulai mengucapkan salam.” (HR. Bukhari dan 
Muslim, dari Abu Ayub æ). 


Beliau juga bersabda, 
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ع ات م sai‏ بور يه - 


“Barang siapa yang menjauhi saudaranya sesama muslim, lebih dari 
enam hari maka sama seperti membunuhnya.” (HR. Abu Dawud). 


Adapun jika dilakukan karena Allah ws, maka boleh dilakukan lebih dari 
tiga hari. Hal ini berdasarkan pada hukuman yang dijatuhkan Rasulullah 
عه‎ kepada tiga sahabat yang tidak ikut dalam perang Tabuk. Beliau 
memerintahkan semua umat Islam, untuk tidak berbicara dengan sahabat 
tersebut selama lima puluh hari. Demikian juga, diperbolehkan menjauhi 
orang-orang yang senantiasa melakukan bid'ah, pengikut hawa nafsu atau 
menganut paham-paham sesat. ش‎ 


Al-Khathabi juga membolehkan orang tua menjauhi anaknya, suami 
menjauhi istrinya jika hal itu memberi manfaat. Boleh juga hal ini dilakukan 
lebih dari tiga hari, karena Rasulullah # pernah menjauhi istrinya selama 
satu bulan. 


. Larangan menjual atas jualan orang lain. 


Misalnya, seorang pedagang berkata kepada pembeli yang sedang 
melakukan transaksi jual beli, “Batalkan transaksi Anda dan saya akan 
memberimu barang yang sama dengan harga yang lebih murah, atau barang 
yang lebih bagus dengan harga yang sama.” Atau, seorang pembeli berkata 
kepada pedagang yang sedang melakukan transaksi dengan pembeli lain, 
“Batalkan transaksi Anda, karena saya akan membeli dengan harga yang 
lebih mahal.” 


Para ulama sepakat bahwa jual beli seperti ini diharamkan, sebagaimana 
sabda Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 2g: 


سر 429 1 

SELAI 
“Seorang mukmin tidak boleh menjual atas jualan saudaranya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Ilustrasinya seperti ini, ada seseorang yang berkata kepada seorang 
pembeli barang pada saat ia sedang memilih (khiyar majlis atau khiyar 
syarth), “Jangan membeli itu, saya akan menjual kepada Anda barang 
yang lebih baik dan lebih murah.” Perbuatan seperti itu namanya menjual 
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atas jualan saudara. Atau seperti seseorang mengatakan kepada penjual, 
“Batalkan jual beli tersebut, saya akan membeli dari Anda dengan harga 
lebih.” Para ulama sepakat bahwasanya menjual atas jualan saudaranya 
atau membeli atas belian saudaranya adalah haram. 


Imam Nawawi berkata, “Jual beli seperti itu dilarang oleh agama.” 


Namun, jika transaksi sudah berlangsung, maka Abu Hanifah, mazhab 
Syafi'i, dan ahli fikih lain menyatakan bahwa transaksi tersebut sah. 
Sementara Abu Dawud Azh-Zhahiri dan Malik menyatakan bahwa transaksi 
itu tidak sah. 


Adapun hikmah diharamkannya jual beli seperti ini, karena akan 
menyakiti perasaan orang lain, bahkan bisa menimbulkan hal-hal lain yang 
tidak diinginkan. 


Adapun jual beli muzayadah (lelang) diperbolehkan. Diriwayatkan 
bahwa Rasulullah # pernah menawarkan suatu barang, lalu bersabda, 
“Siapa yang berani membeli dengan harga yang lebih tinggi.” 


. Perintah untuk menyebarluaskan ruh persaudaraan. 


Rasulullah # memerintahkan untuk menggalakkan persatuan di antara 
umat Islam, hal ini diisyaratkan dalam sabdanya, Jadilah hamba Allah 
yang bersaudara.” 


Jika dihubungkan dengan sabda yang sebelumnya, maka bisa dipahami, 
“Berusahalah untuk menciptakan berbagai hal yang akan mendorong 
terwujudnya persaudaraan, di antara sarana tersebut adalah meninggalkan 
dengki, najsy, benci, memutuskan hubungan, membeli atas pembelian 

“orang lain, dan hal-hal yang senada lainnya. Sebagai gantinya, lakukanlah 
muamalah di antara kalian dengan muamalah yang penuh persaudaraan, 
kasih sayang dan tolong menolong dalam kebaikan, dengan penuh ketulusan 
hati. Juga jangan lupa bahwa kalian adalah hamba Allah, sedangkan ciri dari 
seorang hamba adalah menaati semua perintah tuannya, termasuk perintah 
yang menyuruh untuk bersaudara dan saling membantu dalam rangka 
menegakkan agama dan menampakkan berbagai syiarnya. Ini semua tidak 
akan terealisasi tanpa adanya ikatan hati dan barisan yang rapat.” 


Allah & berfirman, “Dialah yang menguatkanmu dengan pertolongan- 
Nya dan dengan para mukmin, dan Yang mempersatukan hati mereka 
(orang-orang yang beriman).” (OS. Al-Anfal [8]: 62-63). 
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Dalam upaya untuk menciptakan persaudaraan, maka yang perlu 
diperhatikan adalah menunaikan berbagai hak seorang muslim terhadap 
muslim lain, misalnya mengucapkan salam, menjenguk jika sakit, memenuhi 
undangannya, memberi nasihat, dan sebagainya. 


Satu hal lagi yang bisa menambah persaudaraan semakin erat adalah 
memberikan hadiah dan berjabat tangan. Rasulullah # bersabda: 


la zg 


abah Ka Ó SS‏ وَعَرَالصَدْرٍ 


“Berikanlah hadiah karena hadiah dapat menghilangkan gelegak $ 
kemarahannya.” (HR. Tirmidzi). | 


Dalam Musnad Al-Bazzar disebutkan dengan lafazh: 


l 


"æ , 5 و : 3 5 22 84 و‎ 
تذهِب بالسخيمة.‎ Had Ob SLS 


# 


“Berikanlah hadiah karena hadiah dapat melenyapkan dendam” 


Umar bin Abdul Aziz berkata, “Berjabat tanganlah, karena 
berjabattangan dapat menghilangkan kebencian. Dan saling memberi 
hadiahlah.” 


Hasan Al-Bashri berkata, “Berjabat tangan dapat menambah kasih 
sayang.” 
7. Kewajiban seorang muslim terhadap saudaranya sesama muslim. 


Seorang muslim dituntut untuk bermuamalah dengan saudaranya 
sesama muslim dengan cara yang dapat melahirkan ikatan hati. 


Allah & berfirman, “Orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu.” (OS. Al-Hujurit (49): 10). 


Dengan demikian ia dilarang untuk melakukan hal-hal yang bisa memicu 
perpecahan hati, dan pemicu keretakan hati yang paling utama ada empat: 
kezaliman, rasa tidak peduli, dusta, dan memandang rendah orang lain. 


Ini semua menunjukkan bahwa persaudaraan adalah sesuatu yang 
sangat urgen di dalam Islam. Bahkan lantaran urgensinya pula, seorang 
muslim tidak dianggap sempurna keimanannya jika belum mencintai 
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| 


saudaranya seperti ia mencintai dirinya sendiri. Dengan demikian ia akan 
berusaha untuk tidak menyakiti dan tidak membuat kemadharatan kepada 
saudaranya. 


Yang juga perlu diketahui bahwa ketinggian akhlak dalam Islam, 
tidaklah terbatas untuk sesama muslim. Namun, manfaat dari akhlak 
tersebut juga akan dirasakan oleh seluruh umat manusia. Karenanya, semua 
perkara di atas juga diharamkan bagi setiap manusia. Jika ada orang kafir 
yang diperlakukan dengan perkara di atas, maka itu semata-mata karena 
kekafirannya. 


a. Dilarang menzaliminya. 


Tidak boleh melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan bahaya 
bagi diri, agama, kehormatan dan harta saudaranya, tanpa alasan yang 
dibenarkan agama. Karena hal itu merupakan kezaliman yang akan 
menghancurkan persaudaraan Islam. Masalah kezaliman telah dibahas 
pada pembahasan hadits Abi Dzar, “Wahai hamba-Ku aku haramkan 
kezaliman atas diri-Ku dan Aku haramkan atas kalian. Makajanganlah 
saling menzalimi.” 


b. Dilarang membiarkannya dalam kesulitan. 


Tidak memberikan pertolongan kepada sesama muslim adalah sangat 
diharamkan. Terutama saat ia benar-benar membutuhkan pertolongan. 


Allah es berfirman, 


CI.. FI LAS GMN فى‎ SAM ol... 


“.Jika mereka meminta TA kepadamu dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan...” 
(OS. Al-Anfal (81: 72). 


Rasulullah # bersabda: 


N و‎ a ووو‎ 


da AA مُسْلِمًا في‎ GA JAS ما مِنْ امُرئ‎ 
aa CL مَوْطِنِ‎ Sada Ja 


“Tidaklah seorang muslim yang membiarkan muslim lainnya (tanpa 
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mendapatkan pertolongan) saat kehormatannya dirampas dan 
harga dirinya dirusak, kecuali Allah akan membiarkannya saat ia 
membutuhkan pertolongan-Nya.” (HR. Abu Dawud). 


Beliau juga bersabda: 


Aa 0 of Te dy, وو‎ 5 6> 217 Sr 

كد اول غ Pa ya‏ ينصره وَهوّ قا dea‏ | ينصره 
َج على رووس EIH‏ يوم saka)‏ 

“Barang siapa yang di hadapannya ada seorang mukmin yang 

dihinakan, akan tetapi ia tidak menolongnya, padahal ia mampu 


menolongnya, maka Allah akan menghinakannya di hadapan seluruh 
makhluk pada hari kiamat.” (HR. Ahmad). 


لد ایند س 


> 


“Barang siapa yang menolong saudaranya ketika ta tidak ada 
dihadapannya, maka Allah akan menolongnya di dunia dan di akhirat.” 
(HR. Al-Bazzâr). 


Tidak memberikan pertolongan bisa juga berlaku dalam masalah 
duniawi, seperti sebetulnya ia mampu menolong orang yang dizalimi 
dan mampu menahan pelakunya tapi ia tidak melakukannya, dan 
sebagaimana ia mampu memberikan nasihat kepada orang lain atas 
kesalahannya tapi ia tidak melakukannya. 


Dilarang berdusta dan mendustakan: 


Di antara hak seorang muslim atas muslim lainnya adalah berkata 
jujur dan mempercayai perkataan saudaranya. Termasuk mengingkari 
amanah apabila memberitakan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
kejadian sebenarnya, atau pembicaraannya bertentangan dengan hakikat 
sebenarnya, terutama jika tampak pada orang yang diajak bicara, bahwa 
ia mempercayai pembicaraan itu. 


Nawas bin Sam'an æ berkata, bahwa Rasulullah # bersabda: 
KA Siah هو لَكَ م‎ Bs asi Sa SI Sk SS 


“Pengkhianatan yang besar adalah ketika saudaramu berkata jujur 
kepadamu, tapi kamu berdusta kepadanya.” (HR. Ahmad). 
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Berdusta bukan untuk tujuan kemaslahatan, persahabatan, menjaga 
nyawa dan harta adalah penipuan dan pengkhianatan. Rasulullah 2 
bersabda: 


ra 1 ? o 2 ره‎ Te مس ممه‎ ES -$ Ka 
عَنْهُ مَسِيرَةَ ميل مِنْ تتن ما جَاءَ‎ NAN به تَبَاعَدَ‎ Xi SIS IS 
- E r 

a 


“Jika seorang hamba berbohong dengan suatu kebohongan, maka 
malaikat akan menjauh satu mil darinya karena busuknya apa yang 
keluar dari kebohongan itu.” (HR. Tirmidzi). 


. Dilarang menghinakannya. 


Seorang muslim dilarang menganggap remeh saudaranya. Hendaklah 
memosisikan saudaranya pada posisi yang semestinya. Karena ketika 
Allah menciptakannya, Dia tidak menghinakannya, akan tetapi 
memuliakan, meninggikan, mengajaknya berbicara dan memeliharanya. 
Dengan demikian, penghinaan kepadanya merupakan tindakan yang 
melampaui batas terhadap Allah, karena ia telah bersikap sombong yang 
merupakan dosa besar. 


Oleh karena itu Rasulullah & bersabda: 


kaa EN cat AA Sate حَسْبُ‎ dr 


“Cukuplah seorang hamba berbuat jahat, apabila dia menghina 
saudaranya sesama muslim.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Penghinaan muncul karena kesombongan sebagaimana diriwayatkan 
oleh Muslim, bahwa Rasulullah # bersabda, “Sombong adalah menolak 
kebenaran dan menghina manusia.” 


Imam Ahmad meriwayatkan, “Sombong adalah tidak mengetahui 
kebenaran dan menghina manusia.” 


Dalam riwayat lain, “Tidak menghargai manusia, dia melihat 
manusia bukan apa-apa.” Hal tersebut karena orang yang sombong 
menilai dirinya sempurna, sementara orang lain banyak kekurangannya, 
maka dia merendahkan dan menghinakan mereka. Sombong adalah 
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keburukan yang paling besar, karena ia akan memasukkan pemiliknya 
ke dalam neraka dan menjauhkannya dari surga. 


Dalam Shahih Muslim disebutkan, 
è o ar Ag? a e عاب‎ aor nih A ox 
Semi مَنْ گان فى‎ TAN JIN 


“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat 
sebesar biji sawi kesombongan.” 


Haritsah bin Wahb 2 berkata, bahwa Rasulullah # bersabda, 


GAM BEN J خر بأل ا ئة گل ضیف مُتصَعْفٍ‎ ١ 
Kes pg ja بل الگا رگ‎ ata 


“Tidakkah ingin aku beritahukan kepada kalian semua tentang ahli 
surga? Yaitu setiap orang lemah, dan dianggap lemah, yang jika 
berjanji kepada Allahia mememuhinya. Tidakkah ingin aku beritahukan 
tentang penghuni neraka? Yaitu semua orang yang kasar, tidak sabar, 
dan sombong.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


8. Takwa adalah sebuah barometer kemuliaan seseorang. 


ag 


Yi 


Takwa adalah menjauhi azab Allah & dengan cara menjalankan 
setiap perintah dan meninggalkan semua larangan. Sesungguhnya Allah 
& hanya akan menilai manusia dengan ketakwaannya, bukan karena diri 
dan kekayaannya. Karenanya, bisa saja seseorang di mata manusia hina 
karena kurang beruntung dalam kenikmatan dunia, akan tetapi di sisi 
Allah æ ia memiliki kedudukan dan nilai yang tinggi dibanding orang yang 
terpandang di mata masyarakat, karena kedudukan, kekuasaan dan harta 
yang sebenarnya diperoleh dengan cara yang tidak halal. 


Kedudukan manusia di sisi Allah berbeda-beda sesuai dengan amal 
perbuatan masing-masing dan sebanding dengan ketakwaan yang dimiliki. 
Bukan karena kedudukan ataupun karena keturunan. Bukan juga karena 
rupa dan warna kulit, juga bukan karena banyaknya harta yang dimiliki. 


Allah ès berfirman, 
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Ot KA برق‎ 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu...” (OS. Al-Hujurat [49]: 
13). 


Suatu ketika Rasulullah # ditanya: 


d 


(di BEI) قال‎ GAN GN مَنْ‎ pr 


“Siapakah orang yang paling mulia?” Beliau menjawab, “Orang yang 
paling mulia adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian.” 


Adapun tempat ketakwaan adalah di hati, Allah we berfirman, - 


101 AA وا و‎ PEO 


سے bA‏ ا Lai‏ صر مدر 
نلك ومن يعظم شعكير الله فإنها من LS‏ الْقَلُوبٍ CI‏ 
“Demikianlah (perintah Allah). Dan barang siapa mengagungkan syiar-‏ 
syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS.‏ 

Al-Hajj (22): 32). 


Rasulullah & bersabda: 
JB ولكن‎ Sab إلى‎ Yg Lama إلى‎ ab الله لآ‎ SI 


“Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada jasad dan bentuk tubuh kalian, 
akan tetapi melihat hati kalian.” | 


Dengan demikian, tidak seorang pun mengetahui hakikat takwa kecuali 
Allah &. Berbagai amalan yang tampak juga belum tentu membuahkan 
ketakwaan. Yang akan melahirkan ketakwaan adalah ketakutan kepada 
Allah gs, dan senantiasa melakukan muragabah (selalu merasa diawasi 
oleh Allah ts). 


Jika demikian, maka betapa banyak orang yang berwajah tampan 
maupun cantik, memiliki harta yang melimpah, kedudukan yang tinggi, 
namun hatinya kosong dari ketakwaan. Betapa banyak orang yang kurang 
atu E hal diatas, namun hatinya penuh dengan ketakwaan, 
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mereka inilah yang paling mulia di sisi Allah #. 


Bermula dari realita ini, maka menghina adalah kejahatan yang besar, 
karena telah menjungkirbalikkan barometer yang ada, dengan bertumpu 
pada sisi luar dan mencampakkan sisi dalam yang menjadi barometer 
sebenarnya. 


. Terpeliharanya seorang muslim. 


Seorang muslim itu terpelihara darah, harta dan kehormatannya. Hal ini 
dinyatakan oleh Rasulullah &, saat khutbah yang sangat monumental, yaitu 
khutbah Wada' di Padang Arafah. Dalam khutbah tersebut beliau bersabda, 
“Sesungguhnya harta, darah dan kehormatan kalian adalah terpelihara, 
seperti terpeliharanya hari ini, bulan ini dan di negeri ini.” 


Inilah hak-hak manusia secara umum, yang menjadi landasan tegaknya 
masyarakat muslim yang aman sentosa. Dalam masyarakat tersebut, 
seorang muslim akan merasa tenang terhadap hartanya, karena tidak 
akan ada seorang pun yang akan mencuri ataupun merampasnya. Merasa 
tenang terhadap kehormatannya, karena tidak ada seorang pun yang akan 
menginjak-injaknya. 


Untuk mencapai kondisi itu, Allah telah menetapkan hukuman gishas 
(balasan yang semisal, ed.) bagi siapa saja yang membunuh ataupun 
menghilangkan satu anggota badan, menetapkan hukum potong tangan 
bagi pencuri dan menetapkan rajam bagi pezina. 


Kemudian terpeliharanya seorang muslim ini benar-benar mencapai 
puncaknya, ketika sekedar menakut-nakuti atau menyebabkan rasa tidak 
aman pun dilarang dalam Islam. 


Abu Dawud meriwayatkan bahwa seorang sahabat mengambil tambang 
milik temannya, hingga terkejut takut maka Rasulullah 4 bersabda, 
“Tidaklah halal seorang muslim menakut-nakuti seorang muslim yang 
lain.” (HR. Abu Dawud). 


“Janganlah salah seorang di antara kalian menyembunyikan tongkat 
saudaranya, bermain-main ataupun sungguh-sungguh.” (HR. Ahmad, 
Abu Dawud, Tirmidzi). 


“Janganlah antara dua orang saling berbisik dan meninggalkan 
yang ketiga, karena hal itu dapat membuatnya sedih.” (HR. Bukhari dan 


468 Ai-Waf (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Muslim). 


Dalam riwayat lain terdapat tambahan, “Karena halitu dapat menyakiti 
seorang Mukmin, sedangkan Allah se membenci orang yang menyakiti 
sesama mukmin.” 


10. Beberapa faedah yang lain dari hadits di atas : 


a. Islam bukan hanya akidah dan ibadah semata, akan tetapi juga mencakup 
akhlak dan muamalah. : 


b. Dalam Islam, akhlak tercela merupakan kejahatan yang sangat dibenci. 


c. Niat dan amalan adalah barometer yang digunakan Allah w untuk 
menimbang kualitas hamba-Nya, dan menentukan hukum atas semua 
hamba. 


d. Hati adalah sumber khasyah (rasa takut) kepada Allah gs. 
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الحديث السادس والثلاثون 
HADITS KETIGAPULUH ENAM‏ 


KUMPULAN KEBAIKAN 


SA : قال‎ -alag A الله‎ ko SA عَنْ أبي هُرَيْرَةَ رَضِي الله عَنْهُ-» عن‎ 
LP „é 3 و کر س‎ PM P -å -é 8 Sg برع‎ or 25 
من كرب يوم‎ ES الله عَنه‎ JASA مِنْ کرب‎ KOS gala تقس عَنْ‎ 
o I mgA ااا ا ق سے عست و سر الو سكم . 03 سال م سم م‎ 
مسلا‎ Ra وَمَنْ‎ BE YG GAN وَمَنْ يَسَّرَعَلَ مُعْسِ 553 الله عَلَيْهِ في‎ AAN 
a .E اه‎ ٠ am Pai ra DAN عام‎ ٠. b se Pa. pa ص‎ 5 b ر‎ 
جيه‎ OE مَا كآنَ الْعَبْدُ في‎ KAN في عَوْنِ‎ ANG وَالآخِرَة‎ BA الله في‎ a. 
الجن وَمَا اجك‎ JG الله به‎ Jia Ule لیس فِيْهِ‎ b م َلك‎ 
0-5 0 2 £ at -s 2... = “ “4 ومن‎ 
و‎ of- o trs 0 Jeda Szo سرس عم و‎ Xj r z zale- 0 „PAI o «° ۾‎ foz 
SAS إلا تلت‎ AAS E IE الله‎ DES Gala الله‎ agan مِنْ‎ as وم في‎ 
2 a 7 oro, al mat 2. AR A عر كه‎ 23 or Tu Ace zZ 
عِنْدَه وَمَنْ‎ EEE ES KEY again a anêng EKI 
دس قرم‎ 2 alo Pah ٠ GE 
(رواه مسلم).‎ AS به‎ E paa JAE في‎ iis 
Terjemah hadits 

Dari Abu Hurairah ass, dari Rasulullah # bersabda, “Barang siapa yang 
membebaskan kesulitan seorang mukmin dari berbagai kesulitan-kesulitan 


dunia, niscaya Allah akan memudahkan kesulitan-kesulitannya pada hari 
kiamat. Barang siapayang memudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya 
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Allah akan memberi kemudahan baginya di dunia dan akhirat. Barang siapa 
yang menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di 
dunia dan akhirat. Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama hambanya 
menolong saudaranya, Barang siapa yang menempuh perjalanan untuk 
mendapatkan ilmu, pasti Allah memberi kemudahan baginya jalan ke surga. 
Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah (masjid), membaca 
dan mempelajari kitab-kitab Allah di antara mereka, niscaya akan diturunkan 
kepada mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rahmat, dan 
mereka dikelilingi malaikat serta Allah memuji mereka di hadapan makhluk 
yang berada di sisi-Nya. Dan barang siapa amal perbuatannya kurang 
sempurna, tidak bisa disempurnakan dengan kemuliaan nasab.” (HR. 
Muslim). 


Shahih Muslim, Kitab Adz-Zikir wa Ad-Dud' wa At-Taubah wa Al-Istigfar, 
Bab Al-Ijtimd' ‘ala tilawat al-gur'an, hadits no. 2699. Juga pada Kitab Al-Birr 
wa as-shilah wa al-adab, Bab Tahrimu azh-zhulmi, hadits no.2580. Shahih 
Bukhari, Kitab Al-Madhalim, Bab Lû yadhlimu al-muslimu al-muslima wa 
lâ yuslimuhu, hadits no. 2310, dan Kitab Al-Ikrah, Bab Yaminu ar-rajuli li 
shâhibihi innahu akhûhu, hadits no.2551. 


Poin penting dalam hadits 


Imam Nawawi berkata, “Ini adalah hadits yang sangat penting. Ia memuat 
berbagai ilmu, berbagai kaidah dan berbagai ađab.” Ibnu ‘Allan menambahkan, 
“Juga mencakup berbagai fadhail (keutamaan), manfaat dan hukum.” 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 
58? dalam riwayat Shahihain 25 : Meringankan 


NS : Kesulitan, seperti tali yang melilit lehernya hampir mencekiknya dan 
membuatnya susah bernafas, hampir-hampir merenggut nyawanya. 


peka Eh za: Memudahkan terhadap orang yang kesusahan 


atuh 


dadak AJI 523 : Urusan dan keadaannya. 


GL jaw : Ketikaiamelihatnyamelakukankejelekantapiiatidakmenyebarkannya 
pada orang lain 


IA : Allah akan menjaganya dari kehinaan di dunia. 
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ali :ني عون‎ Membantunya dan memberikan kemudahan baginya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 


KASI Sis ما‎ : Masa selama ia melakukannya. 


sal use : Membantunya dengan materi atau nonmateri untuk memenuhi 
kebutuhannya. 


JL : 
GH,  : Bisa bermakna midi, seperti berjalan menuju majelis ilmu atau 
| menempuh perjalanan panjang. Atau bermakna maknawi, seperti 


menulis, menghafal, memahami, menelaah, mudzakarah, dan 
sarana-sarana lain untuk mendapatkan ilmu. 


a : Menuntut. 
pe : Tujuannya dan wasilah untuk sampai padanya. 

Yang bermanfaat.‏ : علمًا 

Bagi penuntut ilmu.‏ : له 

Dengan sebab perjalanannya yang sudah dilakukan tersebut.‏ : به 


ú Lp: Dibukakan baginya pintu hidayah dan ketaatan di dunia, maka‏ إلى اله 
Allah akan memudahkan baginya masuk surga di akhirat. Seolah-‏ ` 
olah dia tidak terlihat kesulitan, karena ia berhak untuk mendapatkan‏ 
balasan dan pahala kebaikan.‏ 
e” : Tiga atau lebih dari kalangan pria, dan terkadang juga untuk kalangan‏ 
pria dan wanita.‏ 
oys : Masjid‏ الله 


b “3353 : Setiap orang di antara mereka membaca bacaan dengan penuh 
khusyuk, mereka berusaha untuk memahami makna setiap bacaan 
dan mengetahui tujuannya. 


KSEI : Sesuatu yang dapat menenangkan hati dan jiwa sehingga memberikan 
kedamaian dan memberikan rasa takut dan khusyuk. 


He : Menaungi mereka 
asli : Kebaikan dari Allah, karunia dan keridhaan-Nya 
ngis: Melingkari mereka dari segala arah 
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SNI : Yang senantiasa berzikir, mereka adalah yang menurunkan berkah 
dan rahmat ke muka bumi. 


"kg الله فِيْمَنْ‎ 1555 : Malaikat langit merasa bangga dan menyanjung mereka, 
menerima amal mereka dan mengangkat derajat mereka. 


da بط‎ ja: Amalan shalihnya kurang dan sedikit, atau kurang sempurna. 


ata به‎ ba pa Tidak mempengaruhi ketinggian derajat mereka lantaran 
kemuliaan nasab, atau karena ketinggian derajat orang-orang yang 
melakukan kebaikan dengan sempurna di sisi Allah Azza wa Jalla. 


Fikih Hadits 
1. Kaum muslimin itu bagaikan satu tubuh. 


Bahwasanya setiap individu dari masyarakat yang beriman layaknya 
seperti satu tubuh, di mana setiap individu merasakan perasaan yang lain 
dan mereka pun merasakan perasaan yang ada dalam dirinya. Maka mereka 
akan bersatu dalam suka dan duka, dia akan merasakan bahagia tatkala 
saudaranya mendapatkan kebahagiaan, dan ia akan merasa sedih tatkala 
mereka mendapatkan musibah, entah ketika mereka terkena penyakit, 
kesulitan, dan problematika kehidupan. Benarlah apa yang disabdakan 
Rasulullah 4: 


مَكَلُ الْمُؤْمِنِينَ في AS BIG‏ وَتَعَاظْفِهِمْ مَكَلُ GEI ISJ tata‏ مِنْهُ 
غر دای له سا اد SE ANG‏ 


“Perumpamaan kaum mukminin dalam hal kecintaan, kasih dan sayang 
di antara mereka bagaikan satu jasad. Kalau salah satu bagian darinya 
merintih kesakitan, maka seluruh bagian jasad akan ikut merasakannya 
dengan tidak bisa tidur dan demam” 


Di antara kewajiban seorang muslim atas muslim lainnya adalah 
bersegera memberikan bantuan untuk menghilangkan kesulitannya dan 
menghilangkan kegelisahannya. 


2. Macam-macam kesulitan dunia dan solusinya. 


Sesungguhnya kehidupan dunia ini penuh dengan kesusahan dan 
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kesulitan. Kebanyakan di antara kaum muslimin ketika tertimpa kesulitan 
dan kebimbangan, mereka mengeluh, maka kewajiban atas umat Islam 
adalah berusaha menghilangkan kesulitan tersebut. Di antara bentuknya 
adalah sebagai berikut : 


a. 


474 


Membantu dan memberantas kezaliman. 


Di antara kewajiban seorang muslim atas saudaranya muslim yang 
lain adalah tidak berbuat zalim, akan tetapi tidak cukup dengan tidak 
zalim pada saudaranya, bahkan ia harus berusaha semaksimal mungkin 
untuk menghilangkan kezaliman yang menimpa pada saudaranya yang 
muslim, Rasulullah £ bersabda : 


Pa Bag AE PA ba AN EN 


“Seorang muslim itu saudara atas muslim lainnya, tidak menzaliminya 
dan tidak menyerahkannya (kepada musuh).” 


Dalam riwayat Muslim: tidak membiarkannya. Yaitu tidak membiar- 
kannya dizalimi dan tidak membantunya. 


san‏ أخاك as daa R‏ قال رل ا وقول الله RI‏ ذا كان 


” 


AÉ) ال : جره عَن‎ ea HSE LE A a 


“Bantulah saudaramu, baik yang zalim atau terzalimi,” lalu seseorang 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku akan menolongnya jika dia yang dizalimi, 
lalu bagaimana cara saya menolong orang yang zalim?” Beliau menjawab, 
“Kamu menahannya dari berbuat zalim, maka sesungguhnya itulah 
cara menolongnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Begitu pula dengan kezaliman yang dilakukan kaum kafir atau orang- 
orang fasik yang menyerang agama dan keislamannya, sebagaimana 
firman Allah æ, “Jika mereka meminta pertolongan kepadamu 
dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan 
pertolongan” (OS. Al-Anfal (8): 72). 


Dan diwajibkan membantu setiap muslim dalam segala hal, apakah 
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kezaliman itu bersifat materi atau nonmateri, apakah itu menimpa diri, 
harta, maupun kehormatannya. Imam Ahmad meriwayatkan dalam 
Musnadnya dari Sah! bin Hunaif 2 dari Rasulullah # bersabda : 


م 


z sn AG en 51 وَهُوَ قار عل‎ alis كَلَمْ‎ baba عِنْدَهُ‎ dil مَنْ‎ 
RAGA DA ANAA 


“Barang siapa yang di hadapannya ada seorang muslim yang 
dihinakan, akan tetapi ia tidak menolongnya, padahal ia mampu, 
maka Allah akan menghinakannya di hadapan seluruh makhluk pada 
hari kiamat kelak.” (HR. Ahmad). 


. Membebaskan Tawanan. 


Apabila seorang muslim ditawan oleh musuh, maka umat Islam harus 
segera membebaskannya dari tangan musuh, karena itu akan menjadi 
fitnah bagi agamanya. 


sud 


aer ar aje الله‎ Kao Ga عَنٍ‎ waya عَنْ ابي‎ 
guii 8 وَعُودُوا الْمَرِيضَء‎ 


Dari Abu Musa al Asy'ari as, berkata : Rasulullah XE bersabda, “Berilah 
makan oleh kalian orang-orang yang lapar, jenguklah yang sedang 
sakit, dan bebaskanlah tawanan.” (HR. Bukhari) 


. 'Meminjamkan harta. 


Terkadang seorang muslim terhimpit masalah ekonomi, maka ia 
membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan primernya, baik itu 
makanan, minuman, tempat tinggal, pengobatan, dan sebagainya. 
Maka setiap muslim harus bersegera membantunya, setidaknya ia 
meminjamkan uang untuknya, dengan tanpa meminta balasan atau 
mengharapkan tambahan, sebagaimana masyarakat yang mengikuti 
sistem riba dan meninggikan harga. 


Allah & berfirman, 
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g م‎ gA KANG Pak MW KZ 
(MM a الوه واوا‎ PA A 
“.Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik...” (QS. Al-Muzammil (731: 
20). 
Dengan begitu, akan tercipta masyarakat muslim yang saling 


menyempurnakan, maka ia akan meraih pahala disisi Allah Azza wa 
Jalla. Allah juga berfirman, 


“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 
baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak...” 
(OS. Al-Baqarah [2]: 245). 


Rasulullah #& bersabda : 


” 
£ 


مَنْ افرص مُسْلِمًا KSAH‏ گان PAN‏ أَحَدِهِمًا أو تَصَدَّقَ به 


“Barang siapa yang memberikan pinjaman kepada seorang muslim 
satu dirham dua kali, baginya pahala salah satu dari keduanya seperti 


. bersedekah dengannya” 


Ibnu Majah meriwayatkan dari Anas # bahwasanya Nabi & 
bersabda : 


aan س ی لاه‎ Ma - Je 5 NK. E 
agel يعفر‎ GAN مَكْثوبا‎ EL رت آي نري بي ع باب‎ 


Ae weh جاجز‎ LL i4 era arg, Lor 
Ga JAN جبريل ما بال الْفَرْضٍ‎ G: ja KUR وَالْفَرْض‎ 
YES PA Gang Jus BEN SY: JB الصدَقةء‎ 
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“Aku melihat sebuah tulisan di pintu surga pada saat malam isra' : 
Satu sedekah dibalas dengan sepuluh balasan, dan satu pinjaman 
dibalas dengan delapan belas balasan,” lalu aku bertanya, Hai Jibril, 
apa gerangan yang membuat pinjaman lebih utama dari sedekah? Ia 
menjawab, “Bahwasanya yang meminta itu mendatanginya dan ia 
memiliki sesuatu, sedangkan yang meminjam tidaklah ia meminjam 
melainkan ia membutuhkan (tidak memilikinya).” (HR. Ibnu Majah). 


. Kesusahan pada hari kiamat. 


Alangkah mengerikannya penderitaan pada hari kiamat. Karenanya 
seorang muslim sangat memerlukan amal shalih agar bisa selamat pada hari 
itu, hingga bisa menuju surga. 


Abu Hurairah berkata, bahwasanya Rasulullah 8g bersabda : 


HI paa ra في صعيد صَعِيدٍ وَاحِدٍ‎ Ir ad ab Ig 
فيه‎ SU Ji ش الاس ألا تر‎ KARANA مِنْهُمْ‎ PA الداعي‎ 
ta Sd Jana َعَم ؟ ألا تنْظرُون إل مَنْ‎ kud) 


“Allah mengumpulkan semua makhluk, baik yang hidup di masa lampau 
ataupun yang akan datang di suatu tempat. Pada saat itu, mereka 
mendengar suara penyeru, pandangan menembus mereka, dan matahari 
sangat dekat di atas mereka, hingga mereka merasakan kesusahan dan 
penderitaan yang mereka tidak mampu menahannya. Mereka saling 
bertanya, “Tidakkah kalian melihat apa yang sedang kalian alami? 
Tidakkah kalian melihat siapa yang dapat memberi syafaat kepada kalian 
di sisi Tuhan kalian.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


ا A‏ -رَضِي الله AS a‏ قَالّث: a‏ م ا ري 
GAN ES daa‏ يَوْمَ EEIE TE KAA‏ يا Jan‏ الله 
ALAN‏ وَالرَجَالُ dedak JAN LA‏ إلى بَعْضٍ قال aa‏ 
يَاغَاقِقَه ga Sale‏ ينر بعصي إل ses‏ 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah 85 477 


Aisyah & berkata, bahwasanya Nabi & bersabda, “Pada hari kiamat 
nanti, semua manusia dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, 
telanjang dan tidak berkhitan.” Saya kemudian bertanya, “Ya Rasulullah, 
semua laki-laki dan wanita; dan mereka saling melihat satu sama lain?” 
Rasulullah menjawab, “Urusan pada hari itu sangat dahsyat sehingga 
mereka tidak akan memikirkan hal itu,” (Muttafaqun “alaih). 


Ibnu Umar WA berkata, berkenaan dengan firman Allah, “Pada suatu 
hari yang besar.” (OS. Al-Muthafffin [83]: 5), Rasulullah # bersabda : 
A “ Pa 
AS SAN في يَشْحِهِ إلى‎ Bas يَقُومُ‎ 
“Salah seorang di antara kalian berdiri di antara genangan keringatnya 
sampai tengah-tengah daun telinganya.” (HR. Bukhari) 


Dalam penderitaan yang dahsyat tersebut, seorang mukmin akan 
mendapatkan keadilan dari Allah æ. Allah akan membalas apa yang 
mereka kerjakan di dunia. Jika seorang muslim di dunianya mengentaskan 
orang-orang mukmin dari kesusahan, maka Allah akan mengeluarkannya 
dari berbagai kesusahan pada hari kiamat, bahkan berlipat ganda dari apa 
yang dilakukan di dunia. Rasulullah # bersabda, “Barang siapa yang 
mengeluarkan seorang muslim dari kesusahan dunia, maka Allah akan 
mengeluarkannya dari kesusahan-kesusahan pada hari kiamat.” (UR. 
Muslim) 


4. Memudahkan orang yang mendapat kesulitan. 


Kesulitan seseorang yang paling berat biasanya adalah berkenaan 
dengan hutang yang tidak bisa dibayar saat jatuh tempo, bisa juga lantaran 
banyaknya tanggungan keluarga, akan tetapi tidak mampu memberikannya. 
Dalam kondisi apapun, yang pasti umat Islam dituntut untuk mempermudah 
orang yang kesulitan, dan ini bisa dilakukan dengan dua jalan : 


a. Orang yang memberikan pinjaman hutang, menangguhkan pembayaran 
hingga orang yang berhutang memiliki kelonggaran untuk membayar 
hutangnya. Solusi seperti ini diwajibkan. Allah & berfirman , “Dan jika 
(orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan.” (OS. Al-Baqarah [2]: 280). 


b. Memutihkan sebagian atau seluruh hutang (menganggap lunas). 
Memberi kemudahan dengan cara seperti ini sifatnya sunah dan sangat 
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mulia di sisi Allah .عه‎ Allah œ berfirman, 


raad 


ص 7 A‏ - رچ سے سر کا سے LA‏ لتر و ر 
وین کات ذو عرق Waras‏ مسرو وان توا حر لكر ان 


Dea 


“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. 
Al-Baqarah (2): 280). 


Rasulullah # bersabda : 


ab لَه أظَلَهُ الله في‎ Aa 


“Barang siapa yang menangguhkan kesulitan orang yang berhutang 
atau membebaskan hutangnya, maka Allah akan menaunginya dengan 
naungan-Nya.” (HR. Muslim). 


AN مُعْيِسٍ‎ ai : ا‎ 


Jer 


“Barang siapa yang ingin diselamatkan Allah dari kesusahan pada hari 
kiamat, hendaklah ia memudahkan kesulitan orang yang berhutang atau 
memutihkannya (menganggap lunas).” (HR. Muslim). 


Bahkan sebenarnya Allah memberinya balasan di dunia bagi siapa saja 
yang melakukan hal tersebut. Rasulullah #£ bersabda : 


مَنْ اراد ن ESES R33 MA A33 SE‏ عن معي 


“Barang siapa yang ingin dikabulkan doanya dan di bebaskan dari segala 
kesusahannya, hendaklah ia memudahkan kesulitan dalam membayar 
hutang.” (HR. Ahmad). 


5. Kemudahan yang diberikan oleh Allah w. 
Manusia pasti akan bertemu dengan Allah & pada hari di mana harta 
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dan anak-anak tidak ada lagi manfaatnya. Allah & berfirman, 


WAN porr Egen, روء مور مع ساك‎ 
(aj می‎ LAS وحكان يوما عل‎ SANAN Atap الملك‎ 
“Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang Maha 


Pemurah. Dan adalah (hari itu), satu hari penuh kesukaran bagi orang- 
orang kafir.” (OS. Al-Furqan [25]: 26). 


r oai „ají LA o ror م2‎ 2 2 
PAP ba EO Pe PUT LOR 


“Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu (datangnya) 
hari yang sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah.” (QS. Al-Mudatsir 
[74]: 8-10). 


Tidak diragukan lagi, bahwa hari itu adalah hari yang penuh penderitaan 
bagi orang-orang yang mengingkari berbagai nikmat Allah, tidak beribadah 
dan tidak bersyukur pada-Nya. Bahkan sedikit pun tidak peduli untuk 
memberikan bantuan kepada makhluk Allah &. 


Sedangkan orang-orang yang beriman kepada Allah, beribadah kepada- 
Nya dengan sebenar-benarnya ibadah, mensyukuri seluruh nikmat-Nya, dan 
mau menolong serta mau mempermudah orang-orang yang berada dalam 
kesulitan, sebagai refleksi dari pengakuan terhadap karunia Allah yang 
telah diberikan kepadanya, maka bisa dipastikan Allah akan memberikan 
ganjaran terhadap kebaikan yang telah dilakukan dengan mengampuni 
segala kesalahannya dan menjadikan kemudahan baginya pada hari yang 
penuh kesusahan tersebut. 


Abu Hurairah gs berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda : 


PANA aa AA Da يَقُولُ لِمََاهُ : إا‎ GES e يُدَاِينُ‎ ape 


jal‏ الله J8 ES 43 ai‏ : قلقي اللةء فَتَجَاوَرَ عَنْهُ عه 


“Seseorang telah memberikan hutang pada beberapa orang. Ia berkata 
kepada pembantunya, jika kamu mendapati orang yang kesulitan 
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1. 


membayar hutang, maka maafkanlah dia. Semoga Allahakan mengampuni 
segala dosa-dosa kita, maka ketika ia bertemu Allah, Allah mengampuni 
segala dosanya.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Ibnu Mas'ud ag berkata, Rasulullah & bersabda : 


3 0 جد‎ D 2 وى‎ P و‎ 
Y dst FAN مِنَ‎ AS E حوسِبٌ رجل ممن‎ 
Uap يَتَجَاوَرُوا‎ ap Aa كان‎ Ga ME 
Aie iE بِدَلِكَ مِنْهُ‎ Ó SAE : الله تَبَارَكَ وَتعَالَ‎ JS 


“Seorang laki-laki dari umat sebelum kalian dihisab, tidak didapatkan 
satu kebaikan pun padanya.' Hanya saja ia suka bergaul dengan orang 
lain dan memberikan kemudahan (kepada orang yang kesulitan). Dia 
memerintahkan anak-anaknya untuk memaafkan orang yang dalam 
kesulitan. Lalu Allah ga berfirman, “Kami yang lebih berhak untuk memberi 
maaf daripada orang itu. Sudahlah, beriia maaf.” (HR. Muslim) 


Di bawah Naungan Allah w. 
Sahl bin Hunaif æ berkata, Rasulullah 2 bersabda : 


لله أَوْغَازِيًا في عُسَرَتِه أو مُكَاتِبًا في 01133 ALE‏ 


pa 


من E El‏ في Jaa‏ الله 
ABI) a‏ 


“Barang siapa yang membantu mujahid di jalan Allah, orang yang 
mendapat kesulitan dalam hutang, atau budak yang ingin memerdekakan 
dirinya, niscaya Allah akan menaunginya pada hari tidak ada naungan 
kecuali naungan-Nya.” (HR. Ahmad). 


Keteladanan dalam menaati Allah &. 


Jika ada teladan dari orang-orang sebelum kita, maka generasi 
Sahabat م‎ adalah teladan yang terbaik. Mereka inilah yang benar-benar 
merefleksikan ayat, 


AA 4 A aer AA 1 - “4 
Maksudnya ,kebaikan yang membuatnya layak masuk surga. 
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GY... E 


‘Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila mereka dipanggil 
kepada Allah dan rasul-Nya agar rasul menghukum (mengadili) di antara 
mereka ialah ucapan, “Kami mendengar, dan kami patuh...” (QS. An-Nûr 
[24]: 51). 

Mereka ini senantiasa memberikan kemudahan kepada orang yang 
mendapat kesusahan, semua ini dilakukan sebagai refleksi dari akhlak yang 


mereka dapatkan langsung dari Rasulullah 4%, dan juga dari hasil ketaatan 
kepada Allah es. 


a. Suatu ketika Ka'ab bin Malik at; menagih hutang kepada Ibnu Abi 
Khadrad di masjid. Suara keduanya meninggi hingga didengar Rasulullah 
4, maka Rasulullah # menyingkap tirai rumahnya dan memanggil, 
“Wahai Ka'ab!” Ka'ab menjawab, “Ya, ya Rasulullah.” Rasulullah # 
berkata, “Bebaskanlah separuh hutangnya.” Ka'ab menjawab, “Saya 
sudah melakukannya, ya Rasulullah.” Maka Rasulullah berkata kepada 
Ibnu Abi Khadrad, “Berdiri dan bayarlah hutangmu.” 


b. Aisyah ws berkata, “Rasulullah 4 mendengar dua orang yang sedang 
bertengkar di balik pintu. Orang yang satu meminta kepada yang 
satunya agar mengurangi sebagian beban hutangnya. Akan tetapi orang 
yang satunya menolak, seraya berkata, “Demi Allah aku tidak akan 
melakukan hal itu.” Maka Rasulullah keluar dan berkata, “Siapa yang 
bersumpah dengan nama Allah untuk tidak melakukan kebaikan ?” 
Orang itu menjawab, “Saya ya Rasulullah. Hutangnya aku bebaskan, itu 
lebih baik.” (Muttafagun 'alaih). 


Sungguh mereka layak mendapatkan ridha dari Allah. Mereka adalah 
generasi yang tidak memerlukan perintah berkali-kali untuk melakukan 
kebaikan. Mereka merasa cukup dengan isyarat. 


. Menutupi aib sesama Muslim 


Banyak nash yang mendorong untuk menutupi aib atau rahasia seorang 
muslim. Banyak juga nash-nash yang memperingatkan agar tidak mencari- 
cari aib seorang muslim untuk tidak dipermalukan di depan orang banyak. 
Salah satu nash tersebut adalah hadits yang sedang kita bahas ini, dan masih 
banyak hadits-hadits lainnya. Antara lain: 


182 Al-Waf (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


تن شار al‏ انلم سار اله Iga‏ يوم القِيَامَة» وَمَنْ خشف 
akad aai SE‏ > گی الله Si‏ يَفْضَحَهُ Ip‏ بَيْتِه. 


“Barang siapa yang menutup aib saudaranya sesama muslim maka Allah 
akan menutupi aibnya pada hari Kiamat. Sedangkan barang siapa yang 
membuka aib seorang muslim maka Allah akan membuka aibnya sehingga 
ia mendapat malu, walaupun ia di rumahnya sendiri.” (HR. Ibnu Majah). 


Sebagian salafush shalih berkata, “Saya melihat suatu kaum yang 
tidak tampak memiliki aib (kekurangan). Akan tetapi menyebut-nyebut 
kekurangan orang lain, maka orang lain pun suka menyebutkan aib mereka. 
Di lain sisi, saya melihat satu kaum yang memiliki aib, namun mereka 
menahan diri untuk tidak menyebutkan aib orang lain, maka aib mereka 
pun terlupakan.” 


Mencari-cari kekurangan sesama muslim adalah salah satu tanda 
kemunafikan dan indikasi bahwa keimanan belum mengakar dalam hati 
orang tersebut. 


aie الله‎ o صَعِدَ رَسُولُ الله‎ JG AGS -رَضِيَ الله‎ EP 
a. E مَنْ‎ Kah يا‎ Je بِصَوْتٍ رَفِيع»‎ SA EA 
تَتَبعُوا‎ NG kajad NG لا تُؤْدُوا المُسْلِيِينَ‎ cad وَلَمْ يُفْضٍ الإيمَانُ إلى‎ 


MC KL A 6 BT o „jpo‏ ص وو geor‏ 2 عم 
err‏ ع غو اخه الل FERAY.‏ 


$ g 5 > Ian 


| رَخْلِهِ‎ Dan a عَوْرَتَهُ‎ 


Ibnu Umar W berkata, bahwa Rasulullah 2 naik ke atas mimbar dan 
memanggil dengan suara keras, “Wahai orang-orang yang telah masuk 
Islam namun hanya sebatas lisan dan belum meyakini dengan hatinya, 
janganlah kalian menyakiti orang-orang muslim, jangan menghina 
mereka, dan jangan mencari-cari aib mereka. Karena, siapa pun yang 
mencari-cari aib sesama muslim, maka Allah akan mencari-cari aibnya, 
lalu Allah akan menghinakannya meskipun ia sedang berada di tengah 
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perjalanan.” (HR. Tirmidzi). 


9. Menutupi aib maksiat. 


Jika seorang muslim melihat kesalahan seorang muslim, apakah ia harus 


merahasiakan atau justru harus membeberkan kepada orang lain? Masalah 
ini tergantung pada kondisi tersebut : 


a. 


484 


Orang yang tidak pernah diketahui melakukan kemaksiatan. 


Artinya orang tersebut tidak pernah diketahui melakukan sedikit pun 
kemaksiatan. Orang seperti ini jika terperosok dalam suatu kesalahan, 
maka wajib untuk dirahasiakan. Tidak boleh membeberkan atau 
membicarakan kesalahan yang telah diperbuat, karena hal ini merupakan 
ghibah (menggunjing) yang dilarang dan bahkan bisa dikategorikan 
dalam upaya menyebarluaskan keburukan. 


Allah «e berfirman, 


57 وه‎ HY s ci- K ALAA AT 
fe اموا م‎ Gal La. 3 أن‎ op GAN 
Tea سر سرع‎ n رھ‎ 4 

© CO مله‎ ý Z As في الدنياً ,291 خرو و الله‎ 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi 
mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat. Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui.” (OS. An-Nûr (241: 19). 


Sebagian ulama berkata, “Maksudnya menyebarluaskan perbuatan 
keji yang dilakukan oleh seorang mukmin karena kealpaan, atau 
perbuatan keji itu baru sebatas tuduhan yang sebenarnya si tertuduh 
tidak melakukannya.” 


Adapun yang berkata, “Berusahalah untuk menutupi kemaksiatan, 
karena tersebar luasnya kemaksiatan merupakan aib bagi umat Islam 
dan sebaik-baik perkara adalah menutupi aib.” 


Yang dimaksud kemaksiatan di sini adalah yang dilakukan orang- 
orang yang tidak membiasakan diri dengan kemaksiatan. Ini bukan 
berarti tidak menasihatinya atau tidak melakukan amar ma'ruf nahi 
munkar terhadapnya. Justru itulah yang sebenarnya dilakukan karena 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


merupakan hak muslim terhadap muslim lainnya. 
b. Orang yang diketahui selalu melakukan kemaksiatan. 


Mereka ini adalah orang-orang yang tidak peduli dengan kemaksiatan 
yang mereka lakukan. Menghadapi orang semacam ini, tidak usah repot- 
repot merahasiakan kemaksiatan mereka, bahkan disunahkan untuk 
menyebarluaskan di masyarakat atau bisa jadi diwajibkan, sehingga 
masyarakat berhati-hati terhadap kejahatan yang dilakukannya. 


Jika kejahatan semakin bertambah dan tidak takut sama sekali 
terhadap masyarakat, maka harus dilaporkan kepada pihak berwajib 
agar ia mendapat hukuman atas kejahatan yang dilakukannya. : 


Merahasiakan kejahatan seperti ini hanya akan membuat orang- 
orang seperti mereka merasa tenang bahkan kejahatan mereka semakin 
menjadi-jadi. Mereka membuat kerusakan di bumi dan menyebarluaskan 
kekacauan di tengah masyarakat. Mereka ini sudah selayaknya dicari 
dan ditangkap agar bibit-bibit fitnah terbasmi di tengah masyarakat. 
Rasulullah # bersabda, “Wahai Unais, pergilah untuk menyelidiki 
wanita itu jika ia mengaku maka rajamlah dia.” (Muttafaqun “alaih), 


Sabda Rasulullah # ini sehubungan dengan adanya pengaduan 
bahwa seseorang telah berzina dengan wanita yang dimaksud dalam 
hadits. 


10. Mengadukan dosa yang telah dilakukan di hadapan hakim (pengadilan). 


Seorang muslim jika melakukan suatu kesalahan, dan kesalahan yang 
dilakukan tidak diketahui orang lain, maka ia disunahkan untuk bertaubat, 
sedangkan kesalahan yang dilakukan hanya menjadi urusan dia dengan 
Rabb-nya. 


Abdullah bin Mas'ud a menceritakan bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah # dan berkata, “Ya Rasulullah saya telah bersenang- 
senang dengan seorang wanita di perbatasan kota, tapi saya tidak 
sampai menyetubuhinya, maka bagaimana ini? Putuskanlah hukuman 
sekehendakmu.” Umar # berkata, “Allah sebenarnya telah merahasiakan 
masalahmu, andai kamu juga merahasiakannya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Dalam riwayat lain dikatakan: bahwasanya ia menciumnya dan 
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menyentuh dengan tangannya tanpa menyetubuhinya. 


Jika ia mengadukan masalahnya kepada hakim, dengan rasa penyesalan, 
dan tidak merincikan dosa yang telah ja lakukan, maka hakim disunahkan 
untuk tidak mengorek lebih jauh dosa yang dilakukan. Bahkan sebisa 
mungkin menyarankan orang yang bersangkutan untuk merahasiakan 
dosanya. 


Anas bin Malik x menceritakan bahwa saat itu ia bersama Rasulullah 
4 lalu datang seorang laki-laki dan berkata, “Wahai Rasulullah saya telah 
melanggar hukum, maka hukumlah saya.” Rasulullah # tidak berkomentar. 
Saat waktu shalat datang, laki-laki itu pun shalat bersama Rasulullah 46. 
Setelah Rasulullah selesai shalat, laki-laki itu kembali berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya telah melanggar hukum, maka tegakanlah kitabullah 
(ketentuan Allah) kepadaku.” Rasulullah bertanya, “Bukanlah kamu sudah 
shalat bersama kami?” Ia menjawab, ‘Ya’ Rasulullah bersabda, “Sungguh 
Allah telah mengampuni dosamu.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abu Hurairah & juga menceritakan kisah lain, saat Rasulullah berada 
di masjid, seorang laki-laki datang dan berkata, “Wahai Rasulullah saya 
telah berzina.” Mendengar ucapan tersebut, Rasulullah memalingkan wajah 
ke arah lain. Laki-laki tersebut bergeser ke arah pandangan Rasulullah dan 
menyatakan hal yang sama. Setelah hal itu berulang empat kali, Rasulullah 
bertanya, “Apakah kamu gila?” Ia menjawab, “Tidak,” beliau bertanya, 
“Kamu sudah menikah?” Ia menjawab, “Sudah.” Rasulullah berkata kepada 
para sahabat, “Bawalah dia dan rajamlah dia!” (HR. Bukhari). 


Ibnu Abbas & menceritakan, ketika Maiz bin Malik datang kepada 
Rasulullah dan mengaku sudah berbuat zina, beliau berkata, “Bisa jadi 
kamu hanya mencium, menyentuh dan memandangnya.” 


Ini semua apabila yang melakukan kemaksiatan adalah dirinya sendiri. 
Sedangkan jika orang Jain yang melakukan, maka telah kita ketahui jika 
orang yang melakukan tidak pernah terlihat melakukan kemaksiatan, maka 
dianjurkan bahkan mungkin juga diwajibkan untuk merahasiakannya, dan 
tidak mengadukan ke hakim. 


Namun jika yang melakukan kemaksiatan adalah orang yang diketahui 
sering melakukan kemaksiatan, maka wajib dilaporkan kepada hakim agar 
diberi hukuman yang setimpal, sehingga kedamaian akan tercipta di tengah- 


186 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 
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tengah masyarakat. 
11. Jika mengetahui orang yang sedang bermaksiat. 


Perkara-perkara di atas adalah ketika kemaksiatan tersebut telah 
usai dilakukan. Adapun jika seseorang mengetahui orang lain sedang 
melaksanakan kemaksiatan, maka ia tidak boleh membiarkannya dan 
merahasiakannya. Namun justru harus bersegera untuk mencegah, jika 
mampu. Jika tidak mampu, maka harus segera melaporkan kepada pihak 
berwajib. Ini sebagai refleksi dari sabda Nabi: 


-o oraz مِنْكم منک‎ bea 
SAH فليغيره‎ AAS 


“Barang siapa mengetahui kemungkaran, maka hendaklah ia mengubah 
dengan tangannya...” (HR. Bukhari dan Muslim). 


12. Meminta maaf bagi orang yang melakukan maksiat. 


Jika seorang muslim terperosok dalam kesalahan, sedangkan ia tidak 
pernah terlihat melakukan kemaksiatan dan dalam masyarakat dikenal 
bahwa ia adalah orang yang istiqamah dan shalih, maka bagi siapa saja yang 
mengetahui kesalahan tersebut disunahkan untuk merahasiakan, bahkan 
dianjurkan untuk meminta maaf kepada orang yang dirugikan. 


Rasulullah # bersabda, “Lupakan kesalahan orang-orang yang dikenal 
keistigamahannya.” (HR. Abu Dawud). 


Namun jika orang yang melakukan maksiat terkenal dengan kefasikan 
dan kejahatannya di tengah masyarakat, maka maksiat yang dilakukan 
orang seperti ini harus diungkap, dan tidak perlu meminta maaf. Semua 
ini dilakukan agar kejahatannya terkuak dan orang-orang yang serupa akan 
merasa takut dan jera. Imam Malik berkata, “Adapun orang-orang yang 
dikenal dengan kejahatannya, maka tidak perlu mendapat ampun. Ia harus 
dijatuhi hukuman.” 


13. Ampunan tidak bisa diberikan ketika kesalahan sudah ditangani hakim 


Anjuran untuk mengampuni orang yang berbuat kesalahan di atas 
berlaku ketika masalahnya belum diangkat ke pengadilan. Jika suatu 
kasus telah diangkat ke pengadilan, maka diharamkan memberi ampunan, 
bahkan hanya sekedar penengah (untuk diringankan hukuman) merupakan 
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perbuatan maksiat dan akan mendapatkan dosa. 


Imam Malik berkata, “Jika seseorang tidak pernah diketahui menyakiti 
orang lain, kemudian ia melakukan satu kesalahan, maka boleh diampuni 
selama masalahnya belum ditangani pengadilan.” 


Dasar dari hal ini adalah hadits yang diceritakan oleh Aisyah, “Suku 
Quraisy merasa sedih karena ulah wanita Makhzumy yang mencuri.” 
Mereka kemudian bertanya, “Siapa yang bisa berbicara kepada Rasulullah 
a agar ia tidak dipotong tangannya?’ Mereka kemudian menunjuk Usamah 
bin Zaid 2, karena kedekatannya dengan Rasulullah. Lalu Usamah 
melobi Rasulullah. Mendengar ucapan Usamah, Rasulullah pun bersabda, 
“Apakah kamu meminta keringanan berkaitan dengan hukum Allah?” Lalu 
Rasulullah berdiri dan berkhutbah, “Sesungguhnya yang menghancurkan 
umat sebelum kamu adalah kebiasaan mereka yang mengampuni pencuri 
dari golongan bangsawan. Sedangkan jika yang melakukan pencurian 
adalah rakyat jelata, maka hukum mereka ditegakkan. Demi Allah, andai 
Fatimah putri Muhammad mencuri, tentu akan aku potong tangannya.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam satu riwayat disebutkan, ketika selendang Shafwan Ibnu Umayah 
#5 dicuri, Rasulullah memerintahkan untuk memotong tangan pencurinya. 
Lalu Shafwan berkata kepada Rasulullah, “Sayatidakmenginginkanitu wahai 
Rasulullah, biarlah selendang itu saya sedekahkan kepadanya.” Rasulullah 
menjawab, “Mengapa tidak engkau lakukan sebelum membawanya 
(pencuri) kemari.” (HR. Nasa'i, Ibnu Majah, hadits Mursal). 


Malik ax meriwayatkan dalam Al-Muwatha', sesungguhnya Zubair 
bin Awwam x bertemu seorang laki-laki yang menangkap pencuri dan 
hendak membawanya kepada penguasa. Maka Zubair memohonnya untuk 
memaafkan pencuri tersebut. Namun laki-laki itu berkata, “Tidak, hingga 
saya tiba di tempat Sultan.” Zubair berkata, “Jika kamu telah berada di 
tempat Sultan, maka Allah melaknat orang yang memintakan ampun dan 
memberi ampun.” 


Adapun hikmahnya, jika pengampunan bisa diberikan ketika kasus 
sudah berada di tangan hakim, maka kerusakan akan semakin merajalela 
di tengah masyarakat. Segala hak akan terabaikan, para pelaku kerusakan 
dan perbuatan keji lainnya akan merasa di atas angin. Mereka akan 
berusaha mengendalikan hakim. Wibawa hakim menjadi tidak ada sama 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


14. 


sekali di hadapan mereka. Dalam kondisi seperti ini, harapan orang-orang 
yang berusaha menegakkan kebaikan akan semakin berkurang, bahkan 
masyarakat benar-benar berada di tepi jurang kehancuran. 


Karenanya, para hakim diminta untuk tegas dalam masalah ini, dengan 
meneladani Rasulullah & dalam berbagai sikapnya sebagaimana di atas. 


Allah & berfirman, 


جرم عام كم foe, .. A:‏ ى يي esr‏ 7 
a be‏ آن توم da‏ عذاب 


حي .. 


C1 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.” (OS.An-Nir [24]: 63). 


Penafsiran Lain. 


Ibnu Hajar Al-Haitami memberikan penafsiran lain tentang “Menutupi 
atau merahasiakan.” Beliau berkata, “Yang dimaksud menutupi adalah 
menutupi aurat yang konkret maupun abstrak dengan mencarikan solusi 
atas permasalahan yang sedang dihadapi. Misalnya seseorang yang ingin 
menikah, dengan cara membantu secara langsung. Atau mencarikan 
pekerjaan untuk saudaranya yang sedang menganggur atau yang lainnya.” 


Alangkah indahnya jika kaum muslimin saat ini memahami makna ini. 
Karena masyarakat akan terhindar dari kejahatan dan kerusakan, terutama 
yang kita saksikan dari kenakalan pemuda dan pemudi yang disebabkan 
karena ketidakmampuan mereka untuk menikah dan banyaknya rintangan 
yang dihadapi oleh generasi muda dalam usaha membentengi diri mereka 
dari kemaksiatan. Sementara kaum muslimin tenggelam dalam kelalaian, 
dikuasai oleh budaya luar dan tradisi materialis yang bertentangan 
dengan Islam. Mereka dikuasai oleh budaya bermegah-megahan, saling 
membanggakan diri dan berambisi mencari popularitas. Maka jadilah para 
pemuda kita yang suci menjadi korban. Padahal Rasulullah telah berpesan 
kepada umat ini agar memperhatikan generasi muda. Untuk itu, umat 
Islam dituntut untuk berusaha mencukupi kebutuhan materi dan ruhani 
kepada anak-anaknya, sehingga agama dan masyarakatnya terjaga, serta 
mendapatkan keselamatan di sisi Rabb-nya. 


Menyetami Makna 42 Hadits Rasulullah tg 489 


. e a 


15. Tolong menolong antar sesama muslim, dan pertolongan Allah. kepada 
mereka. 


Masyarakat tidak akan menjadi masyarakat yang kokoh, kecuali dibangun 
atas dasar kerja sama, saling menolong dan saling membantu antara individu 
di dalamnya. Masing-masing berusaha membantu kebutuhan yang lain, 
dengan harta, jiwa dan pengaruhnya. Sehingga semua anggota masyarakat 
merasakan bahwa semuanya bagaikan satu tubuh. Inilah yang diinginkan 
dalam Islam dan diperintahkan oleh Al-Qur'an. Bahkan dalam hadits, hal 
tersebut dijadikan lambang dari masyarakat yang penuh dengan keimanan. 


Allah & berfirman, “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja- 
kan) kebajikan dan takwa.” (QS. Al-Ma'idah [5]: 2). 


Rasulullah & bersabda, 
ره فعا دهم‎ Mes وده وه‎ 3 
بَعضًا.‎ Aan يَشْد‎ SGS yayah) NELA) ól 


“Sesungguhnya antara seorang mukmin dengan mukmin lainnya ibarat 
satu bangunan yang saling menguatkan satu sama lainnya.” (Muttafaqun 
'alaih). 


Karena saling menolong mempunyai dampak yang besar dalam 
masyarakat, maka ia merupakan amalan yang paling afdhal (utama) di 
sisi Allah, bahkan pahalanya setara dengan shalat, puasa, zakat dan ibadah 
lain atau bahkan melebihinya. Rasulullah bersabda, “Menolong seseorang 
memperbaiki kendaraannya atau menaikkan barang bawaannya ke atas 
kendaraannya adalah sedekah.” (Muttafaqun 'alaih). 


Anas a% berkata, “Saat itu kami bersama Rasulullah dalam perjalanan. 
Sebagian dari kami berpuasa, dan sebagian yang lain berbuka (tidak 
berpuasa). Maka orang-orang yang berbuka mengikat (kayu) dan bekerja, 
Dalam satu riwayat, mereka mendirikan kemah dan memberi minum orang- 
orang yang berada di atas kendaraan sedangkan orang-orang yang berpuasa 
tidak kuat untuk melakukan beberapa pekerjaan. Tentang hal itu Rasulullah 
# bersabda, “Orang-orang yang berbuka (tidak berpuasa) pada hari ini 
pergi dengan membawa pahala,” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Maksudnya, orang yang berbuka mendapat pahala seperti pahala 
yang berpuasa atau bahkan lebih, karena dengan amalannya mereka 
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dapat membantu orang yang berpuasa hingga dia mampu menyelesaikan 
puasanya. 


Abu Qilabah & berkata, “Sejumlah Sahabat datang memuji kebaikan 
seorang temannya.” Mereka berkata, Kami tidak pernah melihat seorang pun 
seperti si fulan. Apabila di dalam perjalanan ia selalu membaca Al-Qur'an, 
dan setiap kali singgah di suatu tempat, dia melakukan shalat.” Rasulullah 
bertanya, “Siapakah yang memenuhi kebutuhan hidupnya? Siapa yang 
memberi makan unta atau binatang tunggangannya?” Mereka berkata, 
‘Kamî’. Beliau berkata, “Kamu sekalian lebih baik darinya.” Maksudnya 
mereka mendapat pahala seperti pahala tilawah dan shalat orang tersebut, 
atau bahkan lebih banyak. 


Umar # berkata, bahwasanya Rasulullah يه‎ 


Pd PA 
& 


Sah عور‎ OS abi ڪل‎ a إِدْخَالُ‎ JS jai 


Z 


dar - جوعته أو قَضَيْتَ‎ 
Aam Lam ta 


“Amalan yang paling afdhal adalah menyenangkan seorang mukmin, 
dengan memberi pakaian untuk menutupi auratnya, memberi makan 
ketika lapar, atau membantu memenuhi kebutuhannya.” (HR. Thabrani). 


Adapun buah yang terbesar yang akan didapat seorang muslim, karena 
usahanya dalam membantu saudaranya yang lain adalah bantuan dari Allah. 
Sebagaimana disebutkan dalam sabda Rasulullah #4; 


حية. 


Sa‏ عَوْنِ الْعَبْدِ مَادَامَ الْعَبْدُ في عر 


“Allah tetap akan menolong hamba-Nya selama ia menolong saudaranya 
sesama muslim.” (HR. Tirmidzi). 


Bagaimanapun manusia pada dasarnya tidak memiliki kekuatan 
sama sekali kecuali karena pertolongan Allah semata. Allah-lah 
yang menggerakkan segalanya dalam alam semesta ini. Dia-lah yang 
memberikan kesehatan dan sakit, kekuatan dan kelemahan, kekayaan 
dan kemiskinan. Semua hati manusia berada di antara kedua tangan- 
Nya, Dia-lah yang menggerakkan menurut kehendak-Nya. 


Dia memberi ilham kepada manusia untuk segera memberi 
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pertolongan kepada orang yang suka menolong orang lain, berkhidmat 
kepada mereka, memenuhi kebutuhan mereka dan menaruh perhatian 
terhadap permasalahan mereka. Karunia itu berasal dari Allah dan 
kembali kepada-Nya, tetapi Dia lah yang menundukkan sebagian 
manusia bagi yang lainnya, lalu menisbatkan perbuatan kepada 
mereka untuk membalasnya berdasarkan kemurahan-Nya. 


OM ا‎ AKAN 


“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah 
(datangnya)...” (QS. An-Nahl [16]: 53). 


Teladan salafus shalih. 


Rasulullah adalah teladan dalam setiap apa yang ia serukan. Beliau 
adalah contoh yang paling agung dalam memberikan bantuan terhadap 
para Sahabatnya, terutama Sahabat yang memerlukan. 


Putri Khabab bin Art s berkata, “Suatu ketika Khabab pergi berperang. 
Lalu Rasulullah # mengunjungi kami, bahkan beliau sempat memerahkan 
susu hingga memenuhi mangkuk besar. Setelah Khabab datang, ia 
memerahnya dan sejak itu susu hasil perahan kembali seperti semula.” (HR. 
Ahmad) 


Demikian juga para Sahabat Nabi, mereka adalah murid-murid yang 
cerdas dan pengikut yang baik. Mereka mengikuti apa yang diajarkan oleh 
Rasulullah. Begitu juga generasi setelah mereka, semoga Allah & meridhai 
mereka semua. 


Abu Bakar æ% misalnya, sebelum menjadi khalifah, beliau suka membantu 
memerahkan susu di kampung yang banyak ditinggal pergi laki-lakinya. 
Ketika beliau diangkat menjadi khalifah, salah satu dari kampung tersebut 
berkata, “Sekarang dia tidak akan memerah susu lagi.” Ketika ucapan itu 
sampai ke telinga Abu Bakar, ia pun berkata, “Tidak... saya berharap apa 
yang saya alami sekarang tidak membuatku berubah dari kebiasaan yang 
telah aku lakukan.” 


Umar bin Khattab as juga demikian, ia sering menolong para janda tua, 
mengambilkan air untuk mereka pada malam hari. Suatu ketika Thalhah 
bin Ubaidillah & melihat Umar memasuki rumah seorang wanita di 
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malam hari. Paginya Thalhah menyelidiki rumah tersebut, ternyata yang 
didapatinya hanya wanita tua, lumpuh dan buta. Thalhah kemudian bertanya 
kepada wanita tersebut, “Apa yang dilakukan laki-laki (Umar) tadi malam? 
Ia menjawab, “Dia sudah sejak lama mengunjungiku. Memberikan ini dan 
itu, membantuku dan meringankan kesulitanku.” Mendengar jawaban 
itu Thalhah Jalu mencerca dirinya sendiri, “Celakalah engkau ya Thalhah, 
pantaskah engkau menyelidiki Umar!” 


Abu Wail æ» berkeliling kepada wanita-wanita tua yang ada di 
kampungnya setiap hari. Dia membelikan kebutuhan mereka dan membantu 
keperluan mereka yang lain. 


Mujahid 4&5 berkata, “Saya menemani Ibnu Umar dalam suatu 
perjalanan untuk melayani kebutuhannya. Namun justru dialah yang 
melayani kebutuhanku.” : 


Hasan Al-Basri #45 mengutus murid-muridnya kepada seorang laki- 
laki. Dia berkata kepada mereka, “Datangilah Tsabit Al-Bunani dan ajaklah 
ia agar pergi bersama kalian.” Maka mereka datang kepada Tsabit, namun 
dia berkata kepada mereka, ‘Saya sedang beri'tikaf' Mereka kembali 
kepada Hasan dan menceritakan hal tersebut. Beliau berkata kepada 
mereka, “Katakanlah kepadanya, “Wahai Al-A'masy, tidakkah kamu tahu 
bahwa berjalannya dirimu untuk memenuhi kebutuhan saudaramu sesama 
muslim, lebih baik daripada haji yang dilakukan setelah melaksanakan haji 
yang wajib.” Mereka pun kembali kepada Tsabit, dan mengatakan apa yang 
diperintahkan kepada Hasan. Maka Tsabit meninggalkan iktikafnya dan 
pergi bersama mereka. 


Jadilah pembela, niscaya kamu mendapat pahala. 


Tolong menolong tidak terbatas hanya dengan bantuan tenaga, tetapi 
juga mencakup bantuan harta benda. Bahkan juga melalui jabatan yang ia 
miliki. 

Abu Musa Al-Asy'ari & menceritakan, “Jika Rasulullah didatangi oleh 
orang yang meminta, beliau berkata kepada para sahabat, “Bantulah dia 
niscaya kalian diberi pahala. Allah memutuskan atas lisan Nabi-Nya 
sebagaimana yang Dia kehendaki.” (HR. Bukhari). 


Maksudnya, jika ada orang yang perlu dengan Rasulullah hendaklah para 
Sahabat menjadi perantara untuk mempermudah urusannya. Baik nantinya 
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upaya itu diterima oleh Rasulullah atau tidak. Apapun yang diputuskan oleh 
Nabi adalah keputusan dari Allah. 


Ibnu Hajar berkata dalam Fathul-Bari, “Hadits di atas menganjurkan 
untuk melakukan kebaikan, baik dengan usahanya sendiri atau hanya 
sebagai perantara, seperti menjadi perantara untuk menemui orang yang 
berpangkat, karena tidak semua orang pada zaman ini dapat menemui orang 
yang berpangkat. Karena itulah, Rasulullah tidak pernah menolak bertemu 
dengan rakyatnya, dengan membuat aturan-aturan yang mempersulit.” 


Tentunya semua ini tidak berkaitan dengan pelanggaran hukum, karena 
yang berkaitan dengan pelanggaran hukum telah dibahas di atas. 


Jalan menuju surga 


Islam adalah syarat untuk mendapatkan keselamatan di sisi Allah ts 
sementara Islam tidak terlaksana kecuali dengan ilmu, karena seseorang 
tidak bisa mengenal Allah kecuali dengan ilmu. Pendek kata, ilmu adalah 
jalan yang paling pendek yang bisa mengantarkan seseorang kepada Allah 


Tidak heran jika Rasulullah menyebut menuntut ilmu adalah jalan 
menuju surga, Ini jelas disebutkan dalam hadits di atas, “Dan barang siapa 
meniti jalan untuk memperoleh ilmu, maka Allah akan memberikan jalan 
kemudahan baginya menuju surga...” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Bukti terkuat atas apa yang kita katakan, bisa dilihat bahwa Allah ts 
menjadikan wahyu pertamanya kepada Rasulullah # dengan menitik 
beratkan masalah ilmu dan sarana untuk mendapatkan ilmu. Juga 
menginginkan betapa pentingnya ilmu untuk mengenali kebenaran Zat 
Pencipta dan rahasia Penciptaan. 


ON BO ن بن علق‎ Peru الى‎ IA اا‎ 
OAT AI de si 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Rabb-mu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabb-mulah 


Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran 
kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. 
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Al-'Alaq [96]: 1-5). 
19. Kedudukan ilmu dalam Islam. 
Karena ilmu merupakan jalan menuju surga, maka ilmu mempunyai 
kedudukan yang tinggi di dalam Islam. Karena itu, orang-orang yang berilmu 


menempati kedudukan yang tinggi di sisi Allah &, bahkan mendekati 
kedudukan para Nabi. Allah gs berfirman, 


G ra Gali Si kih ae 


“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...” (OS. Al- 
Mujadalah (58): 11). 


Rasulullah & bersabda: 
555 si bab adad 155 Gp Ana وروا ديتارا ولا‎ SAGIN SI 
25 ÈS 


“Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dirham ataupun dinar, akan 
tetapi mewariskan ilmu. Barang siapa yang mengambilnya berarti telah 
mengambil bagian yang cukup.” (HR. Tirmidzi dan lainnya). 


20. Hukum menuntut ilmu. 
Mencari ilmu hukumnya wajib, yang terinci dalam dua kategori : 
a. Fardhu 'ain 


Semua muslim diwajibkan untuk menuntutnya. Yaitu hal-hal yang 
harus diketahui setiap muslim, agar aqidahnya tidak sesat, ibadahnya 
benar, dan perilakunya sesuai dengan syariat Allah. Inilah yang 
diperintahkan Allah dalam ayat-Nya, 


Mp... YANG al Aah 
“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan) 
selain Allah...” (QS. Muhammad (47): 19). 


Ini juga yang dimaksud dalam hadits Nabi: 
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0 م وي ل رس بوت‎ 5 5 Ty- 
طَلْبٌ اللم فْرِيْصّة عل كل مسلم.‎ 
“Menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap muslim.” (HR. Ibnu Majah). 
Fardhu kifayah 


Yaitu menuntut ilmu dengan maksud mendalami ilmu-ilmu syar'i 
dan mengambil spesialisasi terhadap suatu ilmu yang dibutuhkan 
masyarakat muslim, untuk menjaga eksistensinya dan demi terciptanya 
Negara yang penuh dengan kebenaran dan keadilan, hingga menjadi 
Negara yang kuat dan berwibawa serta tak ada satu pun musuh yang 
berani mengacaukannya. 


Inilah yang disyariatkan dalam Al-Qur'an, 


Ne a Kep‏ ڪاه Kan EA‏ وقد 


KENI کاس‎ SAT 


AN Ke تومهم إذًا‎ P2, ig من کک‎ 


“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya 3 medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.” (QS. At- Taubah (9): 122). 


Mendalami ilmu seperti di atas, atau memiliki spesialisasi ilmu 
tertentu disunahkan bagi setiap muslim, hal ini disyariatkan oleh firman 
Allah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan.” (QS. 
Thaha [20]: 114). 


Juga oleh sabda Nabi, 


0 . 305413 7 pA or 
يفمهه في الڌين.‎ Nya مَنْ يرڍ الله به‎ 


“Barang siapa yang dikehendaki Alah menjadi baik maka Allah akan 
memberi pengetahuan dalam agama.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


21. Ilmu adalah cahaya. 


Telah kita ketahui bahwa tidak ada jalan untuk mengenal Allah dan 
mendapatkan keridhaan-Nya serta mendapatkan keselamatan di sisi-Nya 
pada hari kiamat kecuali melalui ilmu. Ilmu adalah cahaya yang menerangi 
gelapnya kebodohan, dan menepis segala keraguan. Allah es berfirman: 


SIH (LA dis TT AK ق‎ 
PA an AAR PELAN 

AI مسل الاي‎ AN yag رصوا‎ pi لله من‎ A 

ae a‏ ص £& 2 سے سرو 

Jie إل‎ Kaki Ia sd لک‎ A Ga 

-2 > 

مسيم 


“Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan Kitab 
yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang 
yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab 
itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka 
ke jalan yang lurus.” (OS. Al-Ma'idah [5]: 15-16). 


z z fa‏ قر 2 ۾¿ م 
KAG et Arr a‏ سر بسر A ntt an AG‏ 
مس وآ س درو 
1 ليك ك هم ta) i Hii‏ 
“.Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memuliakannya,‏ 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan‏ 


kepadanya (Al-Qur'an), mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 
(QS. Al-A'raf (7): 157). 


Hanya ulama yang ikhlas dan beramallah yang mewarisi ilmu Nabi. 
Rasulullah # bersabda : 


kal 153 دِرْهَمًا » وَإِنّمَا‎ NG يوروا دِيتَارًا‎ JAN Gl... 


“Sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dirham ataupun dinar akan 
tetapi mewariskan ilmu.” (HR. Tirmidzi dan lainnya). 
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Merekalah yang mendapat panji kebenaran dan menara yang menerangi 
umat dalam mengarungi kehidupan, hingga semuanya mendapatkan 
kebahagiaan, kemenangan dan kemuliaan. 


Rasulullah # bersabda: 
SE في‎ saa الكّجُوم في السَّمَاءِ‎ EE aio الْعُلَمَاءِ‎ ja 3 
Aka! Ja الف اوك إن‎ EA pe ya Aa 


"Perumpamaan para ulama di bumi, bagaikan bintang-bintang di langit 
yang menerangi gelapnya daratan dan lautan. Jika bintang telah padam, 
dikhawatirkan manusia akan sesat.” (HR. Ahmad). 


Karena itu selama ilmu masih ada, masyarakat akan berada dalam 
petunjuk dan kebaikan. Akan tetapi keberadaan ilmu sangat tergantung 
dengan keberadaanulama. Jika ulama telah tiada, ilmu pun sirna, masyarakat 
pun akan sesat dan melewati jalan kesesatan, bergelimang dalam perbuatan 
keji dan menuju kehancuran. 


Rasulullah & bersabda: 


dal Faris وَلَحِنْ‎ aal مِنَ‎ KE Citi Pa 9 الله‎ ó) 
ADA یال‎ Uang) الاس‎ SA WE ق‎ gei BIES 2 الا‎ pa 
slah pia e عير‎ NEG 


“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu begitu saja dari manusia Akan 
tetapi dicabutnya ilmu dengan dicabutnya nyawa para ulama Apabila 
ulama tidak tersisa lagi ,mereka mengangkat pemimpin yang bodoh. 
Mereka menanyakan tentang suatu perkara dan dijawab dengan tanpa 
didasari ilmu ,maka mereka sesat dan menyesatkan.” (Muttafagun' alaih). 


Ya Allah tambahkanlah ilmuku 


Seorang muslim tidak berhenti pada satu tahapan yang dianggap telah 
sempurna. Ia akan terus berusaha menambah keutamaan. Jika ilmu yang 
bermanfaat adalah perlambang keutamaan, maka orang muslim tidak akan 
pernah puas dengan ilmu. Bagaimana akan puas jika teladannya, Rasulullah 
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merealisasikan perintah Allah dalam firman-Nya, “Dan katakanlah, Ya‏ ,عب 
Rabb-ku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan'.” (OS. Thaha (20):‏ | 
.)114 


Setelah turun ayat ini beliau bersabda, “Tidak ada keberkahan bagiku 
dengan terbitnya matahari jika hari itu aku tidak menambah ilmu yang 
dapat mendekatkan diri kepada Allah.” 


Kenikmatan mencari ilmu juga mendorong untuk senantiasa mencari 
dan mencari. Ini adalah realita yang telah dinyatakan oleh Rasulullah 46 
dalam sabdanya, 


A3 وَطَالِبُ‎ eke LE يَشْبَعَانِ‎ KA 


“Dua orang yang tidak akan terpuaskan, penuntut ilmu dan pemburu 
dunia.” (HR. Al-Bazzar dan lainnya). 


Dalam mencari dan menambah ilmu tergantung dari taufik Allah ts 
jika menuntut ilmu dilakukan dengan ikhlas dan demi mencari keridhaan 
Allah gs untuk menjaga akhlaknya dan supaya orang lain bisa mendapatkan 
manfaatnya, maka Allah akan memudahkan untuk mendapatkan ilmu yang 
dimaksudkan. Bahkan Allah juga akan membukakan berbagai ilmu yang 
bermanfaat lainnya. 


Allah & berfirman, 


0, So Sé 33 Sia ya 3, 


“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (OS. Al-Gamari54!: 
17). 


23. Mengamalkan ilmu akan mendapat ilmu lain yang tidak diketahuinya. 


Pembimbingan Allah sampai kepada ujungnya dan kemudahan yang 
diberikan-Nya sampai kepada puncaknya ketika ilmu bersatu dengan amal, 
perkataan sesuai perbuatan. 


Allah w berfirman, “Dan bertakwalah kepada Allah, Allah akan 
mengajarmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (OS. Al- 
Baqarah (2): 282). 
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Acapkali seorang muslim mempelajari satu ilmu dan mengamalkannya, 
maka ia telah menapaki jalan menuju surga dan lebih dekat kepada Allah. 
Semakin seseorang bertambah dekat dengan Allah, maka ia akan semakin 
mendapatkan taufikuntuk mendapatkan ilmu. Dengan demikian, menambah 
ilmu yang disertai amal akan semakin menambah hidayah dan ketakwaan. 


Karenanya, para ulama tidak henti-hentinya mencari ilmu dan 
mengamalkannya, sehingga mendapatkan hidayah yang sempurna dan 
berhasil mendapat tempat tinggi di sisi Allah &. 


Allah & berfirman, 


ta ari La 


سے سے 22 i At‏ 7 = ا 
AN 2553‏ زيب أهتدوا هد ی ئ LA NE,‏ حبر عند ريك bisi‏ 
E gr Bors‏ 

DA 

“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat 


petunjuk. Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi 
Rabb-mu dan lebih baik kesudahannya.” (OS. Maryam (191: 76). 


HE SG BU EGA, 


“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah 
petunjuk kepada mereka dan memberikan balasan ketakwaannya.” (OS. 
Muhammad [47]: 17). 


24. Peringatan bagi ilmu yang tidak diamalkan: 


Telah kita ketahui bahwa ulama bagaikan pelita yang menerangi 
sekitarnya. Jika mereka tiada, maka masyarakat akan tersesat dari jalan 
yang lurus. Lebih bahaya lagi manakala mereka menyimpang dari jalur yang 
diperintahkan Allah dan rasul-Nya. Mereka tidak mengamalkan ilmu yang 
dimiliki, hingga perbuatan mereka tidak sama dengan apa yang diucapkan 
dan menjadi teladan yang tidak baik bagi masyarakat dengan melakukan 
kemaksiatan kepada Allah, mengerjakan kemungkaran dan tidak melakukan 
hal-hal yang ma'ruf. Inilah yang telah diperingatkan secara tegas oleh Allah 
es dalam ayatnya, 


EA rAr 2 Arar NG KAT Pa NARI 2 Ge Ak g‏ ر 
ي الزن ءامنوا لم تقولوت shae O‏ 
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OKE 


“Wahai orang-orang yang beriman, mengapa engkau mengatakan 
sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah 
bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (OS. Ash- 
Shaff (61): 2-3). 


APA 24 SA 3 5 Si م‎ eta 
Sah SSi ن‎ aa Ak الناس‎ NAH & 
وم‎ 
W Las 
“Mengapa engkau suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang 


kamu melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al 
Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” (OS. Al-Baqarah [2]: 44). 


Usamah bin Zaid & berkata, bahwasanya Rasulullah #44 bersabda: 
Ha an أثتاب‎ a. في الگار‎ HS saka يَوْمَ‎ JL Á 
5 i يه‎ a Gala: JG امار بالرّكىء‎ AS الگار‎ 
Re Jó KN عن‎ cuis; Ai GANG لان اما گنت‎ 
تيه.‎ an Sia ING Bapa TES 


“Pada hari kiamat ada seorang laki-laki yang dicampakkan ke Neraka, 
lalu seluruh isi perutnya terburai keluar. Ia kemudian berguling-guling 
seperti keledai yang memutari penggilingan. Melihat hal tersebut 
penghuni Neraka bertanya kepadanya, Ya fulan, apa yang terjadi dengan 
dirimu? Bukankah kamu telah melaksanakan amar ma'ruf nahi munkar? 
ia menjawab, “Memang saya telah melakukan amar ma'ruf, tetapi saya 
tidak melaksanakannya. Saya juga telah melakukan nahi munkar tapi 
saya sendiri justru juga melakukan kemungkaran itu.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Rasulullah # pernah bersabda, “Pada malam aku diisrakan, aku 
bertemu dengan sekelompok orang yang menggunting lidahnya dengan 
gunting dari api, saya lalu bertanya kepada Jibril, “Siapa orang-orang itu 
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wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Mereka adalah penceramah dari umatmu. 
Orang-orang yang berkata tapi tidak mengamalkan.” (HR. Ahmad) 


Dalam sabdanya yang lain: 
ada bae وَعَنْ‎ Au شال غ ی عه‎ EL busa SIS 
SE alan وَعَنْ‎ ka رفيا‎ dana مِنْ‎ AG 383 


“Tidaklah kaki seorang hamba melangkah (pada hari kiamat) kecuali akan 
ditanyakantentangempatperkarastentangumurnyauntukapadihabiskan, 
tentang ilmunya bagaimana ia mengamalkannya, tentang hartanya dari 
mana ia mendapatkannya dan untuk apa ia membelanjakannya, tentang 
badannya untuk apa ia gunakan.” (HR. Tirmidzi). 


Menyebarkan ilmu. 


Islam mendorong untuk menuntut ilmu dan mengajarkannya. Allah 
gs berfirman, “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke 
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kembali kepadanya” (OS. At -Taubah (91: 122). 


Rasulullah # bersabda, “Allah menjadikan tampak indah seseorang 
yang mendengar sesuatu dariku, lalu ia sampaikan kepada orang lain apa 
yang ia dengar. Boleh jadi orang yang kepadanya disampaikan (sabdaku) 
lebih paham dari orang yang mendengarnya. (HR. Tirmidzi). 


Menyebarkan ilmu juga merupakan amalan yang baik dan pahalanya 
akan terus mengalir meskipun sudah meninggal. Rasulullah # bersabda, 
جَارِيَةٍ‎ RS مِنْ‎ AR IE عله عَمَلَهُ إلا من‎ e الإِدْسَانُ انعم‎ SG IS) 


ole ji‏ ا 


“Jika anak Adam meninggal dunia, maka semua amalnya akan terputus 
kecuali tiga perkara, shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak 
shalih yang senantiasa mendoakannya.” (HR. Muslim dan yang lainnya). 
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AA E E IA A AK 5 الصَّدَقَةِ‎ ja 


“Sedekah yang paling afdhal adalah seseorang yang mempelajari suatu 
ilmu, lalu mengajarkannya kepada saudaranya sesama muslim.” (HR. 
Ibnu Majah). : 


26. Ikhlas dalam menuntut ilmu dan mengesampingkan keduniawian. 


Bagi orang yang menuntut ilmu hendaklah mengikhlaskan niat karena 
Allah. Di samping itu harus juga diingat bahwa semua itu hendaklah 
dilakukan dengan tujuan untuk menjaga kemurnian agamanya dan 
mengajarkan kepada orang lain. Jangan sampai mempunyai keinginan 
untuk mendapatkan sesuatu yang sifatnya duniawi, kedudukan, materi, 
popularitas, bangga diri dan sebagainya. Karena semua itu hanya akan 
membuat ilmu yang dimiliki sia-sia belaka dan bahkan akan mendapatkan 
murka dari Allah &. 


Abu Hurairah æ berkata, bahwasanya Rasulullah & bersabda : 


PA 


2 PEA 5 M KAN et الى‎ t 20, ca -z 
ba NG به‎ Lama Padan الله لا‎ ang به‎ Pe 

zaga ay i عرف‎ Sé ma AI 
“Barang siapa yang menuntut ilmu, yang mestinya mencari ridha Allah, : 
namun ia mencarinya hanya karena menginginkan kepentingan duniawi, 


maka ia tidak akan mendapatkan harum baunya surga pada hari kiamat.” 
(HR. Abu Daud). 


Ka'ab bin Malik æ» berkata, bahwasanya Rasulullah #5 bersabda : 
ويصرفٌ به‎ GN به‎ GEY به العُلَمَاءَ أو‎ sa Lag Hb ya 


“Barang siapa yang mencari ilmu untuk membantah ulama, mendebat 
orang-orang bodoh, dan agar dipuji orang, maka Allah akan memasukan- 
nya ke dalam neraka.” (HR. Tirmidzi dan yang lainnya). 


Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya manusia pertama yang 
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diputuskan perkaranya pada hari Kiamat adalah seseorang yang 
belajar ilmu dan mengajarkannya, dan membaca Al-Qur'an. Orang itu 
didatangkan, lalu diperlihatkan kepadanya nikmat yang telah diperoleh. 
Allah & berfirman, “Apa yang kamu perbuat dengan nikmat-nikmat itu?” 
dia menjawab, 'Saya mempelajari ilmu dan mengajarkannya, dan saya 
juga membaca Al-Qur'an karena-Mu. Allah ss berfirman, “Dusta, kamu 
menuntut ilmu agar dikatakan orang yang berilmu. Dan kamu membaca 
Al-Qur'an agar dikatakan orang yang pandai Al-Qur'an.” Kemudian Allah 
memerintahkan agar orang itu diseret dan dilemparkan ke dalam neraka.” 
(HR. Muslim dan yang lainnya). 


27. Jangan malu mengatakan tidak tahu. 


Termasuk tanda keikhlasan bagi orang yang menuntut ilmu atau 
mengajarkannya adalah tidak malu untuk mengatakan tidak tahu. Hal ini 
justru menunjukkan keyakinan dan kebenaran apa yang dikatakan. 


Banyak para ulama yang ketika ditanya tentang berbagai masalah, dia 
menjawab sebagian masalah yang diketahuinya, namun ia lebih banyak 
menjawab tidak tahu. Sehingga dikatakan bahwa Tidak tahu' itu setengah 
dari ilmu. Karena ia merupakan tanda bahwa pengucapnya adalah orang 
yang tepercaya dalam kata-katanya. 


Rasulullah sendiri meskipun derajatnya lebih tinggi, namun ketika 
ditanya sesuatu yang tidak diketahui, beliau secara jujur mengatakan, 
“Tidaklah yang ditanya lebih tahu daripada yang bertanya.” Semua itu 
memang wajar, karena Allah & berfirman, “.. Dan tidaklah kamu diberi 
pengetahuan melainkan sedikit.” (OS. Al- Isr2' (17): 85). 


28. Adab menuntut ilmu. 


Termasuk adab menuntut ilmu adalah berusaha untuk menemui para 
ulama, menyertai mereka baik ketika mereka menetap atau sedang bepergian, 
membantu menyiapkan keperluannya serta berusaha mendapatkan ilmu 
dan berbagai adab darinya. 


Allah ge berfirman, ketika menceritakan Nabi Musa XZ bersama Nabi 
Khidir $¥, “Musa berkata kepada Khidir: Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu- 
ilmu yang telah diajarkan kepadamu?” (OS. Al-Kahfi [18]: 66). 
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29. Zikir kepada Allah ts. 


Zikir kepada Allah merupakan ibadah yang paling mulia. Allah ¥ 
berfirman, 


k 


hny وى‎ 


AS AAN ee کک‎ 
»ر وو‎ 4 ard سے‎ 
واه بعاد ما تمو‎ KAA BA, KG KEN 


“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (AF 
Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat 
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabût 
[29]: 45). 

Hal ini dikarenakan zikir dapat membawa seseorang untuk senantiasa 
komitmen terhadap hukum-hukum Allah, dalam setiap sisi kehidupannya. 
Dengan zikir, seseorang akan senantiasa merasakan bahwa ia selalu diawasi 
oleh Allah œ merasa bahwa Allah sangat dekat dengan dirinya hingga 
aspek semua kehidupannya benar, baik yang berhubungan dengan Allah 
atau hubungannya dengan sesama makhluk. Karena itulah seorang muslim 
diperintahkan untuk selalu berzikir dalam segala situasi dan kondisi. 


Allah ss berfirman, 


OLI وسو بک‎ OS AN بن اموا أذكروا‎ IE 


“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) 
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya di 
waktu pagi dan petang.” (OS. Al-Ahzab (331: 41-42). 


pAr سير‎ 


Nya Ne NA وفعودا‎ AH A3 WA Atas 5 56 


E 
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“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring...” (OS. An-Nisa' 
(41: 103). 


„Zikir yang paling baik adalah kitabullah. 


Sebaik-baik zikir kepada Allah adalah dengan membaca Al-Qur'an, 
karena di samping berupa zikir, di dalam Al-Quran terdapat penjelasan 
mengenai berbagai hukum Allah, penjelasan berbagai masalah yang harus 
dipegang teguh oleh seorang muslim atau yang harus dijauhi, sehingga 
ia bisa menjadikan itu semua sebagai acuan untuk melangkah agar bisa 
mendapatkan kebahagiaan yang hakiki. 


Allah ge berfirman, 


r ME 


welah LIS al KA ال[ ڪر‎ SN IG eh 
an 


“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan,” (QS. An-Nahl (161: 44). 


As shs»‏ عر 


ان قو الا Ole‏ مبين 


“Al-Qur'an itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab yang memberi 
penerangan.” (QS. Yasin (361: 69). 


مدا وکر وَل لمن حن اب ل 


“ni adalah peringatan. Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik.” (QS. Shad 
(381: 49). 


“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, 
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (OS. Al-Qamar[54]: 
17). 


31. Memakmurkan masjid. 


Tempat yang paling baik untuk berzikir kepada Allah atau untuk 
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32, 


membaca Al-Qur'an atau mengajarkan ilmu adalah di masjid. Karena 
masjid adalah rumah Allah. Cara memakmurkan masjid adalah dengan 
ilmu (belajar mengajar), dan zikir, di samping juga dengan berbagai ibadah 
lainnya, shalat, iktikaf dan lain sebagainya. - 


Allah & berfirman, “Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, 
pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. Mereka takut 
kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi guncang. 
(Mereka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan 
balasan kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada 
mereka. Dan Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
tanpa batas.” (OS. An-Nûr [24]: 36-38). 

Membaca Al-Qur'an adalah ibadah yang unik. 

Pada pembahasan terdahulu kita ketahui bahwa membaca Al-Qur'an 
adalah ibadah yang diperintahkan dan berpahala bagi seorang muslim yang 
membacanya. Juga merupakan sarana untuk mendapatkan keselamatan 
pada hari Kiamat serta untuk memperoleh keridhaan Allah ès, karena Al- 


Our'an akan memberikan syafaat bagi yang membaca di sisi Rabb-nya kelak, 
Allah berfirman, 


©... Iis Ken NG, 


“Dan bacalah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Rabbmu (Al- 
Qur'an)...” (OS. Al-Kahfi (181: 27). 


Dan firman-Nya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yitu 
kitab (Al-Qur'an) dan dirikanlah shalat...” (QS. Al- “Ankabtit [29]: 45). 


Wi‏ رر 


TA 2 لك ب‎ 17 22, LA سر ر‎ A> 
LS أتلوأ الْمَرْءَانَ فمن أهتدى‎ ¿ si NO Irak Ga رح‎ ١ ت أن‎ 
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bt‏ ر سے 


MO ny a WUS Jas وَمَن صّلَّ‎ ai SA 


“Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, 
| dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri. Dan supaya aku membacakan Al-Qur'an (kepada manusia). Maka 
barang siapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah 
mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barang siapa yang 
sesat maka katakanlah: “Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah 
salah seorang pemberi peringatan.” (QS. An-Naml (27): 91-92). 


Aisyah «ks berkata, Rasulullah 4% bersabda: 


4 s Ta 2 - P Pd Bina 2T 6 4 06 . D 
ii sa jeas اكرام‎ AAN مَعَ‎ e وَهُو‎ GIANG الذي‎ Ji 

وَهُوَيَتَعَاهَدُة وَهُوَ عَلَيْهِ شَدِيدٌ فَلَهُ أَجْرَان 
“Orang yang membaca Al-Qur'an dan menghafalnya akan bersama‏ 
Malaikat yang mulia. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur'an dan‏ 


mengulang-ulanginya dengan susah payah maka dia mendapat dua 
pahala.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah #5 bersabda: 
تج عو و‎ ct ana 12 è - 2 Sg. Ez èr 
E P fz Ta 2 sé, 1 7 
حرقا.‎ ey حرفب‎ Sada Ai 93 الم حرف»‎ 


“Barang siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, maka dalam 
setiap hurufnya akan mendapatkan satu kebaikan, dan kebaikan itu akan 
dilipat gandakan sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan, 'alif lam mim' 
satu huruf akan tetapi alif satu huruf, lêm satu huruf dan mim satu huruf.” 
(HR. Tirmidzi). 


Abu Umamah 2 berkata, Rasulullah # bersabda: 


MEN BE يَوْمَ‎ Ik ES or اْرَووا‎ 


” 


“Bacalah Al-Qur'an, karena Al-Qur'an pada hari kiamat akan datang 
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kepada orang yang membacanya untuk memberikan syafaat.” (HR. 
Muslim). 


Yang lebih unik lagi karena mendengar bacaan Al-Qur'an tidak kalah 
pahalanya dengan membacanya. Bahkan mendengarkan bacaan Al-Qur'an 
merupakan sarana untuk memperoleh pengampunan dan rahmat dari Allah 


Allah & Berfirman, “Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat.” (QS. Al-A'raf (7): 204). 


. Rasulullah 46 bersabda: 
> 1 2 ” ð z5 1 Pi 
sag مضاعنة‎ Kana WS كات الله كال‎ baa] | Sea من‎ 
SAN لاما كاب لَه ورا يَوْمَ‎ 


“Barang siapa yang mendengarkan ayat Al-Qur'an, maka baginya 
kebaikan yang dilipatgandakan. Sedang bagi yang membacanya akan 
mendapatkan cahaya pada hari Kiamat." (HR. Ahmad). 


Karena itu, Rasulullah # senang mendengarkan bacaan Al-Qur'an dari 
para Sahabatnya. 


Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah # bersabda, “Bacakan Al- 
Qur'an kepadaku” Saya berkata, “Saya membacakan Al-Qur'an kepadamu? 
Padahal Al-Qur'an turun kepadamu.” Rasulullah # menjawab, “Saya rindu 
untuk mendengarkannya dari orang lain.” Saya lalu membaca surat An- 
Nisâ’, ketika sampai ayat “Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), 
apabila Kami mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat 
dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka 
itu (sebagai umatmu.” (OS. An-Nis2 (4): 41). Rasulullah berkata kepadaku, 
“Cukup.” Saat itu saya melihat kedua matanya meneteskan air mata. (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


33. Cahaya di atas cahaya. 


Jika dalam membaca Al-Ouran dan di saat mendengarkannya 
diiringi dengan usaha untuk mentadaburi dan memahami dengan penuh 
kekhusyukan, maka pahala yang didapat akan semakin berlipat-lipat, 
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cahaya akan semakin bertambah. Semua itu merupakan isyarat ketinggian 
kedudukan di sisi Allah gs. 


Allah & berfirman, “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat- 
ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 
pikiran.” (OS. Shad (381: 29). 


Ini juga yang diisyaratkan oleh Rasulullah # dalam hadits bab, “Dan 
tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah-rumah Allah (masjid om membaca 
kitab Allah, dan mempelajarinya di antara mereka.” 


Keutamaan membaca Al-Qur'an ini tetap akan didapat bagi siapa pun 
yang melakukan seperti dalam hadits di atas, di mana pun, termasuk para 
wanita yang lebih disunahkan untuk tetap tinggal di rumah. Tidak kita 
pungkiri memang bahwa para laki-laki yang melakukannya di masjid lebih 
mendapatkan keutamaan, karena mereka sekaligus memakmurkan masjid 
dan lebih bisa konsentrasi karena jauh dari hal-hal yang bisa menyibukkan 
pikiran, bahkan masjid juga tempat yang suci, jauh dari kotoran dan benda 
najis lainnya. 


34. Karunia Allah dan keridhaan-Nya. 


Sungguh sangat besar karunia Allah yang diberikan kepada orang-orang 
yang mempelajari Al-Qur'an. Allah memberikan kepada mereka empat 
kemuliaan, semua itu bukti bahwa mereka akan mendapatkan kedudukan 
yang lebih tinggi di sisi Allah es, bahkan sebuah jaminan untuk mendapatkan 
ridha dan ampunan Allah gs. Keempat hal tersebut adalah : 


a. Akan diturunkan kepada mereka ketenangan. 


Barra bin Azib x berkata, “Seorang laki-laki membaca surat Al- 
Kahfi, sedangkan di rumahnya ada seekor binatang, kemudian binatang 
tersebut lari. Ia lalu memeriksanya, ternyata awan telah turun dan 
menaungi. Lalu ia menceritakan kejadian tersebut kepada Rasulullah 
#6. Rasulullah Jalu bersabda, “Bacalah, karena itu adalah ketenangan 
yang turun karena membaca Al-Qur'an.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dengan ketenangan itu, hati akan merasa tenteram, nafsu tidak akan 
bergolak lagi, dada menjadi lapang dan pikiran bisa konsentrasi. 


Allah & berfirman, (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
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mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra'du 
(13): 28). 


Adapun orang yang hatinya terkunci dan melupakan zikir kepada 
Allah, maka mereka akan mendapatkan kerugian yang tidak ada 
bandingannya, mereka akan kekal di neraka Jahanam. 


Allah & berfirman, “Dan barang siapa berpaling dari peringatan- 
Ku, maka sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan Kami 
akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam keadaan buta.” 
(OS. Thaha [20]: 124). 


Dalam firman yang lain, “Maka kecelakaan yang besarlah bagi 
mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka 
itu dalam kesesatan yang nyata. “ (QS. Az-Zumar (391: 22). 


. Mereka diliputi rahmat. 


Salman a menceritakan bahwa ia berada dalam satu kumpulan 
orang yang berzikir kepada Allah. Lalu Rasulullah lewat dan bertanya, 
“Apa yang kalian ucapkan? Sungguh aku melihat rahmat telah turun 
kepada kalian, hingga aku ingin bergabung dengan kalian.” (HR. 
Hakim). 


Inilah rahmat yang merupakan sesuatu yang paling agung, diperoleh 
seorang muslim dari jerih payah yang telah dilakukan. 


Allah & berfirman, “Katakanlah: “Dengan karunia Allah dan 
rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka bergembira. Karunia 
Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan.” (OS. Yunus [10]: 58). 


Karenanya beruntunglah orang-orang yang didekati rahmat. Bacaan 
dan usaha mereka dalam mempelajari Al-Qur'an adalah merupakan 
tanda bahwa mereka adalah orang-orang muhsin. 


Allah gs berfirman, “Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan 
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang 
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami.” (OS. Al-A'raf (7): 156). 
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Para Malaikat berkerumun di sekelilingnya. 


Usaid bin Hudlair æy menceritakan bahwa suatu malam ia membaca 
surat Al-Baqarah, sedangkan kudanya terikat di sisinya. Tiba-tiba kuda 
berputar-putar gelisah, ia lalu menghentikan bacaan dan kudanya pun 
berhenti berputar. Lalu ia membaca lagi, kuda yang ada di sampingnya 
langsung berputar-putar, ia lalu menghentikan bacaan, kudanya terdiam. 
Kemudian ia meneruskan bacaan lagi, dan kejadian yang sama terulang 
kembali, kudanya berputar-putar kegelisahan. Lalu ia pergi (menjauhi 
kuda). Saat kejadian itu anaknya Yahya berada di dekat Usaid, karenanya 
ja takut kudanya akan menginjak Yahya, lalu ia menarik Yahya. Saat 
itulah ia melihat ke atas dan melihat sesuatu yang menyebabkan 
kudanya gelisah. Paginya Usaid melaporkan kejadian semalam kepada 
Rasulullah & seraya berkata, “Ketika saya melihat ke atas ternyata 
ada gumpalan awan seperti lampu-lampu. Saya terus memandangnya 
hingga ia menghilang.” Rasulullah bersabda, “Kamu tahu apa itu?” 
Usaid menjawab, “Tidak.” Rasulullah bersabda, “Itu adalah Malaikat 
yang mendekat karena suaramu, dan andai kamu terus membacanya 
tentulah orang-orang akan melihatnya hingga akan tampak jelas.” 
(HR. Bukhari dan Muslim). - 


Demikianlah, semakin banyak orang yang membaca Al-Qur'an, maka 
semakin banyak Malaikat yang mendekat hingga berkerumun di dekat 
mereka. 


Apa makna dan dampak dari turunnya Malaikat tersebut? Semua 
itu mengindikasikan bahwa orang-orang yang membaca Al-Qur'an dan 
mempelajarinya berada dalam keadaan aman dan penuh keselamatan. 
Karena keberadaan mereka (para Malaikat) akan menjaga mereka dari 
setiap mara bahaya yang mengancam. 


Allah & berfirman, “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 
selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah.” (QS. Ar-Ra'du (131: 11). 


Hikmah yang lain, bisa jadi para Malaikat tersebut menjadi duta- 
duta yang menghubungkan antara hamba-hamba Allah dan penciptanya. 
Para Malaikat itu akan menyampaikan kepada Allah apa yang dilakukan 
hamba-Nya. 


Al-Waf (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki Malaikat- 
malaikat yang berkeliling di jalanan, mencari orang yang berzikir 
mengingat Allah, para Malaikat itu berkata, “Silakan minta apa yang 
kalian perlukan.” Lalu Malaikat tadi menaungi mereka dengan sayap- 
sayapnya. Allah kemudian bertanya, dan Allah ws sebenarnya Maha 
Tahu apa yang dilihat para Malaikat, Apa yang dikatakan hamba- 
hamba-Ku?” para Malaikat menjawab, “Mereka bertasbih, bertakbir, 
dan bertahmid kepada-Mu. Mereka juga mengagungkan-Mu. Allah 
bertanya, “Apakah mereka melihat-Ku?” Malaikat menjawab, “Tidak 
demi Allah, mereka tidak melihat-Mu.' Allah bertanya, “Bagaimana 
jika mereka melihat-Ku?” Malaikat menjawab, “Andai mereka melihat- 
Mu, tentulah mereka akan lebih bersungguh-sungguh dalam beribadah 
kepada-Mu, lebih banyak bertasbih, dan lebih banyak bertahmid.' Allah 
bertanya, “Apa yang mereka minta kepada-Ku?” Malaikat menjawab, 
“Mereka meminta surga dari-Mu.' Allah bertanya, “Apakah mereka 
telah melihat surga?” Malaikat menjawab, “Tidak, demi Allah mereka 
tidak melihat surga." Allah bertanya, “Bagaimana jika mereka melihat 
surga?" Malaikat menjawab, “Mereka akan lebih bersungguh-sungguh 
untuk mendapatkannya dan semakin merindukannya. Allah bertanya, 
“Lalu dari apa mereka meminta perlindungan kepada-Ku?” Malaikat 
menjawab, “Mereka minta perlindungan kepada-Mu dari Neraka” Allah 
bertanya, “Apakah mereka melihatnya?” Malaikat menjawab, Tidak, 
demi Allah mereka tidak melihatnya” Allah bertanya, “Bagaimana 
Jika mereka melihatnya?” Malaikat menjawab, “Andai mereka melihat, 
mereka akan lebih menjauhi dan akan semakin merasa takut.” Allah lalu 
berkata, “Kalian sebagai saksi, bahwa aku telah mengampuni mereka.” 
Salah seorang Malaikat berkata, “Dalam sekelompok itu ada orang 
yang bukan termasuk mereka, ia datang hanya ada keperluan. Allah 
menjawab, “Mereka telah berada dalam satu kelompok, dan orang itu 
tidak mencelakakan mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


. Orang-orang yang berzikir kepada-Nya, akan disebut-sebut Allah di 
hadapan para malaikat. 


Allah w berfirman, “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya 
Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 
janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.” (OS. Al-Baqarah [2]: 152). 
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Jika seorang hamba mengingat Allah dengan membaca Al-Qur'an dan 
mendengarkannya, maka Allah akan membalas dengan mengingatnya. 
Ini pertanda bahwa Allah akan memberikan derajat yang tinggi kepada 
orang-orang yang mengingat-Nya, mengampuni dosanya, menerima 
amalannya, dan meridhainya. 


Abu Hurairah œs berkata, Rasulullah # bersabda, “Allah 

es berfirman, “Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku kepada diri- 
Ku. Aku bersamanya setiap kali ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku 
di dalam dirinya, maka Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia 
mengingat-Ku dalam sekumpulan orang, niscaya Aku mengingatnya 
dalam suatu kaum yang lebih baik daripada mereka. Jika ia mendekat 
kepada-Ku dalam jarak sejengkal, maka aku mendekatinya dengan 
jarak satu hasta. Jika ia mendekat kepada-Ku dalam jarak satu hasta, 
Aku akan mendekat padanya dalam jarak satu depa. Apabila ia datang 
kepada-Ku dengan berjalan, Aku akan datang kepadanya dengan 
berlari-lari kecil.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Kesimpulannya, orang-orang yang berinteraksi dengan Al-Qur'an; 
dengan membaca, mendengarkan, mempelajari, mengamalkan dan 
mengajarkannya kepada orang lain, adalah orang-orang yang benar- 
benar beruntung. Maha Benar Allah dengan firman-Nya : 


Bag‏ م r oA sor‏ و ص ع م سر DAA,‏ ص 
إن الذين يتلون S‏ وأقاموأ SAN‏ وأنفقوأ Ga‏ 


و 

MB WA z و‎ pa 
لن تور‎ : : 
Yar MG, E eT o na 


akah‏ أجورهم ويزيدهم من AS) shah‏ غقفور 


“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang- 
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka 
dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” (QS. Fathir (35): 29-30). 


Lebih membanggakan lagi, bahwa teladan mereka dalam membaca, 
mendalami, dan mengamalkan Al-Qur'an adalah sebaik-baik manusia, 
yaitu Nabi Muhammad # dan sebaik-baik Malaikat, yaitu Malaikat 
Jibril 3%. Keduanya sering membaca dan mendalami Al-Qur'an. 


Ibnu Abbas WA berkata, “Rasulullah & adalah orang yang 
dermawan, lebih dermawan lagi ketika Ramadhan saat bertemu Jibril. 
Jibril menemui Nabi Muhammad #5 tiap malam di bulan Ramadhan. 
Keduanya membaca Al-Our'an. Rasulullah adalah dermawan dengan 
kebaikan yang diberikan, bahkan lebih dermawan daripada semilir 
angin yang senantiasa berhembus dan kenikmatannya dirasa banyak 
orang.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Keuntungan di atas tidak terbatas pada orang-orang yang membaca, 
mendengarkan dan mempelajari Al-Qur'an, namun juga meliputi orang- 
orang yang berzikir secara umum. 


Abu Hurairah 3# dan Abu Sa'id Al-Khudri æ berkata, “Tidaklah 
suatu kaum duduk dan berzikir kepada Allah w melainkan Malaikat 
berkerumun di sekeliling mereka. Mereka mendapatkan kasih sayang, 
dan ketenteraman. Allah zs juga akan menyebut mereka di hadapan 
para Malaikat.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


35. Ajaran Islam adalah ajaran yang manusiawi dan adil. 


Islam telah menegaskan bahwa manusia di hadapan Allah adalah sama. 
Semua tercipta dari Adam, tidak ada perbedaan antara kulit putih dan kulit 
hitam, tidak ada kelebihan bagi orang arab terhadap bangsa lainnya dan 
tidak ada perbedaan antara yang dilahirkan dari keturunan ningrat atau 
lahir dari rakyat jelata. 


Allah & berfirman, 


2 


يبا الاس اتقو SAN KG‏ لھک ين یں TE jah‏ روجھا وی مہا 
رجالا گا نة ...© 


“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
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istrinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak...” (OS. An-Nis2' (41: 1). 
Ini semua adalah keadilan Allah & karena menjadikan ketakwaan 


sebagai ukuran mulia tidaknya seseorang, tanpa memandang dari mana ia 
dilahirkan. 


Allah & berfirman, 


c 


Ae‏ الاس إا KET‏ ين Btn HS Ka GIS‏ إن 
wek Sean, Mae Kii‏ 


“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat [49]: 13). 


Oleh karena itu, tidak ada efek negatif sama sekali di sisi Allah bagi orang 
yang lahir dari keturunan rakyat jelata, karena Allah memberikan pahala 
berdasarkan perbuatan yang dilakukan dan bukan berdasarkan keturunan. 


Allah & berfirman, 
PA حمس‎ £ Ae ور صر وة سے‎ per 
(ee ساموت‎ ÉZ yaa وما ريلك‎ Ia He jl, 
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) 
dengan apa yang dikerjakannya.” (OS. Al-An'am [6]: 132). 


Dengan demikian, seseorang tidak akan bisa mendapatkan derajat yang 
tinggi di sisi Allah kecuali dengan amal shalih. 


Dan sebagai tambahan dan perlu diketahui bahwa keturunan ningrat 
atau bukan akan lebur di hari Kiamat. Mereka berada pada satu tempat dan 
tidak saling peduli satu dengan lainnya. 


Allah & berfirman, 


pad A 2 


ذا في الور HE‏ می زر ولا باوت © 
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3 


—. 


“Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” 
(OS. Al-Mukminfin [23]: 101). 


Olehkarenanya, di dalam Al-Qur'an kita menemukan berbagai peringatan 
bagi orang-orang yang bertumpu kepada keturunan, bahkan Rasulullah #6 
diperintahkan untuk mendakwahi dan mengingatkan keluarganya terlebih 
dahulu. 


Allah & berfirman, 


وانذر عشریک OH‏ 


“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat.” (QS. 
Asy-Syu arê’ (26): 214). 

Rasulullah # adalah orang yang penuh kasih sayang, terutama kepada 
keluarga dan kerabat. Beliau segera menyampaikan perintah Rabb-nya, 
maka beliau naik ke bukit Shafa seraya berkata, “Wahai kaum Quraisy, 
selamatkanlah diri kalian. Sesungguhnya saya tidak berguna sedikit pun 
bagi kalian di sisi Allah. Wahai Bani Abdu Manaf, sesungguhnya saya 
tidak berguna sedikit pun bagi kalian di sisi Allah. Wahai Abbas bin Abdul 
Muthalib sesungguhnya saya tidak berguna sedikit pun bagimu disisi 
Allah. Wahai Shafiyyah bibi Rasulullah, sesungguhnya saya tidak berguna 
bagimu disisi Allah sedikit pun. Wahai Fatimah anak Rasulullah, mintalah 
apa yang kau mau dari hartaku, sesungguhnya saya tidak berguna sedikit 
pun bagimu di sisi Allah.” (Muttafaqun “alaih) 


36. Perlindungan atas dasar iman. 


Dulu manusia saling melindungi dan menolong karena dorongan 
fanatisme atau karena hubungan darah. Lalu datanglah Islam untuk 
memutus semua hubungan itu kecuali hubungan keimanan. Islam mengikis 
semua bentuk perlindungan dan pertolongan kecuali karena agama dan 
akidah. 


Allah ga berfirman, 


Pa K2 Aez 


0 žar 5 a Prii ke - <2 ٠. 4 
ISA أ الله من ف 7 مهم‎ Pia 9363 وإن‎ 
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Win 
“Akan tetapi jika mereka (tawanan-tawanan itu) bermaksud hendak 
berkhianat kepadamu, maka sesungguhnya mereka telah berkhianat 
kepada Allah sebelum ini, lalu Allah menjadikan(mu) berkuasa terhadap 
mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (OS. Al-Anfal 
(81: 71). 

Jika perlindungan di antara orang-orang mukmin hanya berdasar agidah 
dan agama, maka mereka berhak untuk mendapatkan perlindungan dan 
pertolongan dari Allah dan Rasul-Nya, Muhammad #6. Semakin sempurna 
keimanan seseorang, maka akan semakin besar perlindungan Allah padanya. 
Barang siapa yang lebih banyak amalan kebaikannya, maka ia akan lebih 
dekat kepada Allah dan lebih banyak mendapatkan pengampunan-Nya. 


Allah ge berfirman, 


2 KUI, ور‎ PA ا ر ا‎ Ga م‎ r 
CY وهو رل اسل‎ ASIN YG sa ATA, 


“Sesungguhnya pelindungku ialah Yang telah menurunkan Al-Kitab (Al- 
Qur'an) dan Dia melindungi orang-orang yang shaleh.” (QS. Al-A'raf (7): 
196). 


GARA at 
9 NIA... 


Pa 


«Dan Allah adalah pelindung orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al- 
Jatsiyah (45): 19). | 


2313 Fr 
(ay SA... 


“..Dan Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman.” (QS. Ali- 
“Imran [3]: 68). 


ost 17 7 CP سم و « مرج م‎ Za رو‎ GP FG A 
O A موق‎ Ga اموا وان‎ SAI لَه مول‎ KA 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adalah pelindung orang- 
orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu 
tidak mempunyai pelindung.” (OS. Muhammad [47]: 11). 


518 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


37. 


“Sesungguhnya keluarga bapakku bukanlah penolongku, namun 
penolongku adalah Allah dan orang-orang yang mukmin yang shalih. ” 


Senada dengan pengertian di atas sebuah syair disebutkan, 


Demi Allah, seseorang tergantung agamanya 

Janganlah menggantungkan ketakwaan kepada nasab 

Ingatlah, 

Islam telah mengangkat derajat Salman Al-Farisi 

Kemusyrikan telah merendahkan martabat Abu Lahab 
Menuju kebahagiaan. 


Jika ketinggian derajat hanya bisa dicapai dengan amalan, pertolongan 
dan perlindungan Allah hanya bisa diperoleh dengan ketakwaan, syafaat dan 
perlindungan dari Nabi Muhammad terkait dengan kesempurnaan iman, 
maka bagi manusia yang berakal sehat akan bersegera melakukan amal- 
amal shalih dan tidak lagi bergantung pada keningratan nenek moyangnya. 


Allah & berfirman, 


PA < Fans -5 107 
وان لی اوسن إلا ما سی ی‎ 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 


telah diusahakannya.” (QS. An-Najm [53]: 39). 


Dengan demikian, janji Rabbnya akan terealisasi, ketika syarat di atas 
telah dipenuhi. Allah & berfirman, 


Le ZAH 4 Z r2 r 


dat 
LOR NABA Man ba 2 مھ سا ص اس‎ 
او‎ maa 


FE m e 33‏ م وا لون 


“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami 
beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan.” (OS. An-Nahl (161: 97). 


Seorang muslim tidak akan rela dengan pelindung apapun selain 
Allah &, rasul-Nya dan orang-orang mukmin. Dengan begitu, ia akan 
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memutuskan semua pelindung yang tidak memenuhi kriteria tersebut dan 
akan memutuskan hubungan dalam bentuk apapun dengan orang-orang 
kafir. 


Allah ts berfirman, “Janganlah orang-orang mukmin mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang 
mukmin.” (OS. Ali-Imran [3]: 28). 


Jika ini dilakukan mereka akan mendapatkan kemenangan dari segala 
kekuatan kufur. Allah se berfirman, 


إا ولم a 3 BAN‏ يمون أله رة وهم 
O [as‏ ومن بول اله Na GG AG‏ أل هم اليبو 


“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang- 
orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
seraya mereka tunduk (kepada Allah). Dan barang siapa mengambil 
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, 
maka sesungguhnya pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.” 
(QS. Al-Ma'idah (5): 55-56). 


Dea 


“Tetapi (ikutilah Allah), Allah-lah Pendingin dan Dia-lah sebaik-baik 
Penolong.” (QS. Ali-Imran [3]: 150). 


38. Hal-hal yang bisa diambil pelajaran dari hadits diatas. 


a. Pahala yang diberikan Allah sesuai dengan apa yang telah dilakukan 
seorang hamba. Memberikan kemudahan akan dibalas dengan 
kemudahan, memberikan bantuan akan dibalas dengan memberikan 
bantuan, menutupi aib dibalas dengan menutupi aib dan begitu 
seterusnya. 


Abu Sa'id Al-Khudry & berkata, bahwasanya Rasulullah #bersabda, 
“Barang siapa yang memberikan makan seseorang yang lapar, Allah 
akan memberinya makan pada hari Kiamat dengan buah dari surga. 
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Barang siapa yang memberi minum orang yang haus, maka Allah akan 
memberinya minum pada hari kiamat dengan khamr yang murni dari 
minyak kasturi. Dan barang siapa yang memberi baju seseorang yang 
tidak memiliki baju, Allah akan memakaikan baju padanya dengan 
baju hijau dari surga.” (Muttafaqun 'alaih). 


Rasulullah & juga bersabda, “Allah akan mengasihi kepada hamba- 
hamba-Nya yang memiliki kasih sayang.” (Muttafaqun 'alaih). 


. Berbuat baik kepada makhluk merupakan jalan untuk mendapatkan 
kecintaan Allah, karena “Semua makhluk adalah tanggungan Allah, 
maka yang paling dicintai oleh Allah adalah orang-orang yang paling 
memberi manfaat kepada tanggungan-Nya.” (HR. Thabrani). 


Biasanya seorang tuan suka berbuat baik kepada orang-orang yang 
berada dalam tanggungannya. Sedangkan yang disebut dalam hadits 
berupa meringankan kesulitan orang lain dan yang lainnya adalah 
bentuk perbuatan baik kepada makhluk dan memberi manfaat kepada 
mereka. Itu semua adalah jalan untuk memperoleh kecintaan Allah te. 


. Kabar gembira bagi seorang mukmin yang suka memudahkan, menolong 
ataupun membantu menyelesaikan kesulitan mukmin lainnya, ia 
akan mati dalam keimanan dan akan mendapatkan kemudahan dan 
pertolongan dari Allah pada hari kiamat kelak. 


. Apa yang disebut tentang meringankan kesulitan dan yang lainnya 
adalah bersifat umum, terhadap muslim dan non muslim yang tidak 
melakukan permusuhan terhadap kaum muslimin. Berbuat baik kepada 
mereka diperintahkan, bahkan hal itu pun berlaku pula bagi semua 
makhluk yang bernyawa. Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya Allah 
mewajibkan berlaku ihsan (baik) atas segala sesuatu.” Beliau juga 
bersabda, “Dalam setiap jantung yang berdenyut ada pahala.” 


. Mewaspadai riya’ dalam menuntut ilmu agar segala yang diusahakan 
tidak sia-sia. 


Senantiasa memohon pertolongan dan kemudahan dari Allah, karena 
hidayah hanyalah pemberian Allah semata, ketaatan hanyalah karena 
izin dan kemudahan yang telah diberikan-Nya. Tanpa itu, semua yang 
kita lakukan tidak bermanfaat. 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah E 521 


g. 
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Senantiasa membaca Al-Qur'an, dan berkumpul dalam rangka membaca, 
mempelajari memahami, mengamalkan dan mengajarkannya. Juga 
membacanya ketika memulai acara-acara tertentu dan terhadap orang- 
orang yang telah meninggal. 


Bersegera untuk bertaubat, istighfar dan melaksanakan amal shalih. 
Allah & berfirman, 


Ta d) yr &‏ من 35 “har a; ri‏ سيا الي 


Pp سے عرس‎ 4 -fa A Gar s74 ر2‎ 
dadis CAT الي فقون‎ e as D 2 الا‎ 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabb-mu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk 
orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan 
(hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang 
yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (OS. Ali-Imran [3]: 


133-134). 


tek 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


الحديث السايع والثلاثون 
HADITS KETIGAPULUH TUJUH‏ 
KEADILAN, KARUNIA, DAN KEHENDAK ALLAH‏ 


عَنْ ابن عباس رضي الله AA e GE GEE‏ ينما 
تون عن ري دوعا : إِنَّ الله Ser Nan‏ 

GL يها‎ TA وَإِنْ‎ AE Tina A A aan êh 
Ip an SAS إل‎ ko Ben لد عفر تات إل‎ pr 
اس‎ O a 
وَاحِدَةٌَ . (رواه البخاري ومسلم في صحيحهما بهذه الحروف)‎ TE AN 


Terjemah hadits 


Dari Ibnu Abbas &, dari Rasulullah # sebagaimana diriwayatkan dari Rabb- 
nya Yang Mahasuci dan Mahatinggi, “Sesungguhnya Allah telah menetapkan 
kebaikan dan keburukan, kemudian menjelaskan hal tersebut: Siapa yang 
ingin melaksanakan kebaikan kemudian dia tidak mengamalkannya, 
maka dicatat di sisi-Nya sebagai satu kebaikan penuh. Sedangkan jika dia 
berniat melakukannya dan kemudian melaksanakannya maka Allah akan 
mencatainya sebagai sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat bahkan 
hingga kelipatan yang banyak. Jika dia berniat melaksanakan keburukan 
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kemudian dia tidak melaksanakannya maka baginya satu kebaikan penuh, 
sedangkan jika dia berniat melaksanakan keburukan dan kemudian dia 
melaksanakannya, Allah mencatatnya sebagai satu keburukan.” (HR. Bukhari 
dan Muslim). 


Shahih Bukhari : Ar-Rigag, bab Man hamma bi hasanatin au bi sayyiatin. 
Hadits no. 6162. Juga pada bab At-Tauhid, Shahih Muslim : Kitabul Iman, bab 
Idza hamma al-abdu bi hasanatin kutibat, wa idza hamma bisayyiatin lam 
tuktab, hadits no. 131. 


Poin penting dalam hadits 


Ini adalah hadits gudsi yang memuat kabar gembira dan harapan yang besar 
terhadap karunia dan rahmat Allah yang Maha Juas. Hadits ini memberikan 
harapan cerah dan motivasi untuk kerja keras dengan terus melakukan 
muragabah (merasa diawasi) oleh Allah es. Di bawah naungan kerajaan-Nya, 
keadilan dan kelembutan-Nya. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 

SEN SEL Cis : Mencatat kebaikan dan keburukan. Maksudnya dengan 
menyuruh para Malaikatnya. 

Bertekad.‏ : م 

asu : Dengan sebuah kebaikan atau ketaatan, yang wajib atau sunah. 

ciii o: Lipat ganda 


iw  : Dengan keburukan 


Fikih hadits 


Hadits ini menjelaskan amalan-amalan kebaikan dan kejelekan, serta 
memperhatikan keduanya. Berikut ini penjelasan tentang keduanya : 


1. Perbuatan yang baik. 


Semua kebaikan yang dilakukan seorang mukmin akan dibalas dengan 
sepuluh kali lipat dari kebaikan tersebut. Karena ia tidak hanya sekedar 
berkeinginan, namun merefleksikan apa yang menjadi keinginannya dalam 
bentuk konkret. Allah & berfirman, 
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| 


من جا RM,‏ عقر OA‏ 


“Barang siapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya...” (QS. Al-An'am (61: 160). 

Namun demikian, Allah masih akan melipatgandakan lebih dari sepuluh 
kali lipat, akan tetapi ini semua tergantung akan kehendak Allah se, 
sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya, 


+ وم‎ 9 aa Bet 
سبع‎ SA KS as YES AM Ja ف‎ KS a GAN IG 
قد‎ 


; 2 -A 
Â 4 ر‎ ING Me A - 42 و2 اس‎ a 4 
KAE وأللّه 2 لیف ب وا25 وغ‎ KS KEC سابل في 7 سباق‎ 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (OS. Al- Baqarah [2]: 
261). 


و 


JUS RE SA‏ هَذِهِ في سَبِيْل الله فقال: 
ارول ل الله عليه يه Ia‏ هَذِهِ في Ja‏ الله فَقَالَ: él‏ بها يَوْمَ 


£ 


Dari Ibnu Mas'ud a berkata , seorang laki-laki datang dengan membawa 
unta yang terikat, lalu berkata, “Wahai Rasulullah unta ini saya berikan 
untuk keperluan fisabilillah” Rasulullah menjawab, “Kamu akan mendapat 
tujuh ratus unta pada hari kiamat kelak.” (HR. Muslim). 


Dilipatgandakannya suatu kebaikan lebih dari sepuluh tentu dipengaruhi 
oleh kualitas keislaman, kesempurnaan ikhlas, dan keutamaan amal. 


2. Perbuatan yang buruk: 


Semua keburukan yang dilakukan seseorang akan ditulis apa adanya 
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(satu keburukan) dan tidak dilipatgandakan. Allah & berfirman, “Dan 
barang siapa yang membawa perbuatan jahat maka dia tidak diberi 
pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka 
sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan).” (OS. Al -An'Am [6]: 160). 


Meskipun demikian, keburukan bisa menjadi lebih berat dosanya sesuai 


dengan tempat, waktu dan pelakunya. 


a. 


Yang berkaitan dengan waktu: 


Yaitu pada bulan-bulan haram yang (disucikan). Maksudnya, jika 
seseorang melaksanakan suatu dosa pada waktu tersebut, maka dosanya 
akan lebih besar daripada dia melakukannya di luar waktu tersebut. 


ور 31 .9 


ور عند آله اا عدر هرا فى حكتّب أله يوم 
َل PI NG AAN‏ ...© 


“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 
dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram itulah (ketetapan) agama yang lurus, 
maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat 
itu...” (OS. At-Taubah [9]: 36). 


Dalam menafsirkan ayat ini Ibnu Qatadah berkata, “Ketahuilah, 
sesungguhnya kezaliman di bulan haram adalah sebesar-besar kesalahan 
dan dosa, jika dibandingkan dengan waktu lain. Meskipun dalam 
keadaan apapun kezaliman tidak dilipatgandakan dosanya, namun Allah 
melipatgandakan terhadap apa-apa yang dikehendaki.” 


b. Yang berkaitan dengan tempat: 
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Tempat tersebut adalah tanah suci Mekah. Maksudnya, jika seseorang 
melakukan suatu dosa di tempat tersebut, maka dosanya lebih berat dari 
pada dia melakukannya di tempat lain. Hal ini dikarenakan tanah Haram 
adalah tempat yang mulia. Allah ge berfirman, 


A, Per AU KA PA Z 4 AN “hai LA ada || 


ا م أشهر معلوملت فمن وض 42 Lara?‏ الیم فلا رفت ولا سوق 
NG‏ ج دال ن WA‏ 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


“(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa 
yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, 
maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di 
dalam masa mengerjakan haji... “ (QS. Al-Baqarah (2): 197). 


Ibnu Umar berkata, “Perbuatan fasik adalah melakukan maksiat di 
tanah suci.” 


Allah g berfirman, 


Wa pad 54 Ar harr صخر‎ < 

sa التو لم‎ D 9 
A ار‎ > a 
D at 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia 
dari jalan Allah dan Masjidil haram yang telah Kami jadikan untuk 
semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir, 
dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang 
pedih.” (OS. Al-Hajj (221: 25). 


Karena itulah banyak salafus shalih takut tinggal di tanah Haram. 
Mereka khawatir mengerjakan dosa di tempat suci itu. Di antara mereka, 
Ibnu Abbas &, Abdullah bin Amru bin “Ash kê, Umar bin Abdul Aziz. 


Umar ag berkata, “Saya melakukan tujuh puluh kali kesalahan di 
luar Mekah, itu lebih baik bagi saya dari pada melakukan satu kesalahan 
di Mekah.” 


Mujahid berkata, “Kesalahan (dosa) yang dilakukan di Mekah akan 
dilipatgandakan sebagaimana dilipatgandakannya kebaikan.” 


> 
124 En r ar A برد‎ 


. Berkaitan dengan pelaku. 


Allah akan melipatgandakan balasan dari keburukan yang dilakukan 
oleh orang-orang yang tingkat ma'rifah dan kedekatannya dengan Allah 
sangat tinggi. Allah gs berfirman, 
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g م عم‎ s > e a 
Ah ومن يقلت میک‎ 5+0 P ضعمین کار‎ 
ep ptr Sah 


Serian 


O 


“Hai istri-istri Nabi, siapa-siapa di antaramu yang mengerjakan 
perbuatan keji yang nyata, niscaya akan di lipat gandakan siksaan 
kepada mereka dua kali lipat. Dan adalah yang demikian itu mudah 
bagi Allah. Dan barang siapa di antara kamu sekalian (istri-istri nabi) 
tetap taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan amal yang 
saleh, niscaya Kami memberikan kepadanya pahala dua kali lipat dan 
Kami sediakan baginya rezeki yang mulia.” (QS. Al-Ahzab [33]: 30- 
31). 
3. Berazam untuk melakukan kebaikan 


Makna azam disini adalah keinginan kuat dan berusaha untuk 
merealisasikannya. Bukan sekedar terlintas dalam pikiran. Barang siapa yang 
berazam untuk melakukan kebaikan, maka Allah akan mencatat baginya satu 
kebaikan yang utuh. Karena keinginan yang kuat untuk melakukan suatu 
kebaikan merupakan penyebab atau permulaan dari kebaikan itu sendiri. 
Dan penyebab kebaikan pada dasarnya adalah kebaikan juga. 


Abu Hurairah & menceritakan, bahwa Rasulullah # bersabda, Allah 
gs berfirman: 


SS قاتا أ مها لَه‎ as kas Jas بان‎ sat SANG 


“Jika hamba-Ku bertekad untuk melakukan kebaikan, maka aku tulis 
tekadnya itu sebagai satu kebaikan.” (HR Muslim). 


Khuraim bin Fatik æ berkata dalam Musnad, bahwa Rasulullah 4% 
bersabda, 


GE Gesi As sadi A dab lang gan مَن خم‎ 


# te 4 
Maa Al 2 S 
Log pah 


“Barang siapa yang ingin melakukan kebaikan, dan tidak jadi 
melakukannya (karena satu dan lain hal), tapi Allah mengetahui bahwa 
keinginan tersebut benar-benar dalam hatinya dan ia juga berusaha untuk 
melaksanakannya, maka Allah akan mencatatnya sebagai satu kebaikan.” 
(HR. Ahmad). 


Abu Darda berkata, “Barangsiapa yang ketika hendak tidur berniat untuk 
giyamul lail (shalat malam) akan tetapi ia tidak terbangun hingga subuh, 
maka baginya pahala dari apa yang telah dia niatkan.” 


Said bin Musayyab berkata, “Barang siapa yang berniat melakukan 
shalat, puasa, haji atau jihad, akan tetapi ia terhalang oleh satu dan lain hal, 
maka apa yang ia niatkan akan sampai kepada Allah.” 


. Berniat melakukan dosa. 


Jika seseorang berniat melakukan dosa namun tidak melakukannya, 
maka Allah akan mencatatnya sebagai satu kebaikan utuh. Dalam sebuah 
hadits disebutkan: 


“Jika ia meninggalkannya karena-Ku.” (HR. Muslim). 
Ker 


“Jika ia meninggalkannya karena-Ku” (HR. Bukhari) 


Kedua hadits di atas menunjukkan bahwasanya meninggalkan perbuatan 
buruk hanya karena Allah saja, dalam kondisi seperti inilah orang yang 
membatalkan niatnya untuk melakukan dosa akan mendapatkan pahala. 
Karena pada dasarnya, dengan membatalkan niatnya untuk melakukan dosa 
karena Allah, berarti dia telah melaksanakan kebaikan yaitu demi meraih 
keridhaan Allah. 


Sedangkan orang yang membatalkan niatnya karena dipicu oleh 
perasaan takut oleh manusia, atau agar diperhatikan oleh manusia, maka 
tidak dicatat sebagai satu kebaikan. Bahkan ada yang berpendapat bahwa 
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orang yang membatalkan niatnya untuk melakukan perbuatan dosa karena 
dilatarbelakangi hal tersebut, justru akan mendapatkan dosa. Karena ia 
telah mendahulukan rasa takut terhadap manusia daripada rasa takut 
kepada Allah, hal tersebut adalah haram. Demikian halnya dengan riya', 
Qadhi “Iyadh mendukung pendapat yang mengatakan bahwa hadits Ibnu 
Abbas %8 terikat dengan hadits Abu Hurairah 2. 


Ibnu Hajar berkata, “Bisa jadi dianggap sebagai suatu kebaikan, orang 
yang meninggalkan keburukan tanpa menghadirkan niat. Meski tingkatan 
kebaikannya lebih rendah dari meninggalkan keburukan yang disertai niat 
karena Allah. Sebagaimana disebutkan di atas, meninggalkan kemaksiatan 
adalah mencegah keburukan, dan mencegah keburukan adalah kebaikan. 
Bisa jadi orang yang berniat untuk melaksanakan kemaksiatan, kemudian 
meninggalkannya karena takut kepada Allah, maka dituliskan sebagai satu 
kebaikan berlipat ganda.” 


Al-Khathabi berkata, “Dituliskannya kebaikan atas orang yang 
meninggalkan keburukan ketika orang tersebut mampu meninggalkan 
keburukan berlaku untuk orang yang mampu melakukannya. Di antara 
kategori tidak mampu melakukan adalah keinginannya terhalangi oleh 
sebuah penghalang, seperti seorang laki-laki yang datang kepada seorang 
perempuan untuk berzina, namun mendapatkan pintu terkunci dan tidak 
mampu membukanya.” 


5. Karunia yang besar. 


Dalam riwayat Muslim yang lain, terdapat tambahan “Atau jika Allah 
akan menghapusnya, dan tidaklah seseorang membinasakan dirinya 
sendiri di hadapan Allah melainkan ia akan binasa.” Ini menunjukkan 
bahwa karunia Allah sangat besar, karena Allah tidak akan menghancurkan 
seseorang kecuali orang itu sendiri yang membawa dirinya pada kehancuran, 
melanggar batas-batas yang telah ditetapkan, berani melakukan keburukan, 
dan berpaling dari keburukan. 


Ibnu Mas'ud as berkata, “Celakalah orang yang kesendiriannya 
mengalahkan kebersamaannya dengan orang lain.” 


6. Malaikat mengetahui apa yang diniatkan manusia. 


Malaikat bisa mengetahui keinginan tersebut kemungkinan melalui 
ilham, mungkin juga karena malaikat bisa mengetahui isi hati. Ada juga yang 
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10. 


11. 


mengatakan bahwa malaikat tahu melalui bau yang dicium, karena keinginan 
melakukan suatu dosa mengeluarkan bau busuk, sedangkan keinginan untuk 
melakukan suatu kebaikan akan mengeluarkan harum mewangi. 


Keutamaan puasa. 
Puasa mempunyai nilai lebih jika dibandingkan dengan ibadah-ibadah 


lainnya. Karena berlipat gandanya pahala puasa tidak ada yang mengetahui 
kecuali Allah &. Rasulullah # bersabda, 


ص 


کی ANA To ji‏ قله ي واد 


“Semua amalan anak Adam untuknya sendiri kecuali puasa, ia untuk- Ku 
dan Aku-lah yang akan memberikan pahala.” (HR Bukhari). 


4 


A جزي‎ 


Selain itu, puasa merupakan tingkat kesabaran yang mulia. Allah te 
berfirman, 


& 
DA Ka ZA MENA | .نما دوق‎ 


“Sesungguhnya hanya orang-orang yang KA yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas.” (QS. Az-Zumar [39]: 10). 


Sesungguhnya rahmat Allah terhadap hamba-Nya sangat luas, mendahului 
murka-Nya, pengampunannya mencakup semua dosa dan pemberian-Nya 
tiada habisnya. 


Allah tidak akan menghitung berpikir untuk melakukan maksiat sebagai 
suatu dosa kecuali jika sudah direfleksikan dalam bentuk nyata. 


Seorang muslim hendaknya senantiasa berniat untuk melakukan kebaikan, 
dengan niatnya itu semoga dicatat oleh Malaikat sebagai pahala kebaikan. 
Di samping itu, bertekad dan berusahalah untuk melakukan kebaikan jika 
kondisinya memungkinkan. 


Ikhlas dalam ketaatan untuk meninggalkan maksiat adalah kunci untuk 
mendapatkan pahala. Semakin tinggi keikhlasan seseorang maka semakin 
bertambah pula kadar pahala yang akan dia dapatkan. 


ku 
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الحديث الثامن والثلاثون 
HADITS KETIGAPULUH DELAPAN‏ 


SARANA-SARANA UNTUK MENDEKATKAN DIRI 
KEPADA ALLAH DAN MERAIH CINTA-NYA 


Bj: وسل‎ ada aja Ba aan Rena ita JG iie hl عن اد قُرَيْرَةَ‎ 
sab با رب وَمَا كَمَربَ‎ BETA UG مَنْ عَادَى لي‎ SE الل‎ 


-4 - 


BN ES saga‏ ما JIN TI LAS Gali NG Yo al ES‏ حى 


ص - 
3 
اة 25 bora‏ 


235) cês pan الي‎ pa 4 به‎ pah ی‎ Aa EKA, Isu Turu 
SEL ANG LELE De وَلَيْنْ‎ Aa الى يَمْثِى‎ An بهَاء‎ kan E 

aane‏ (رواه البخاري) 
Terjemah hadits‏ 


Dari Abu Hurairah 2# berkata, Rasulullah 2: bersabda, “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala berfirman, “Siapa yang memusuhi wali-Ku maka Aku telah 
mengumumkan perang kepadanya. Tidaklah seorang hamba mendekatkan 
diri kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada apa yang 
telah Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku yang selalu mendekatkan 
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diri kepada-Ku dengan ibadah-ibadah sunah, maka Aku akan mencintainya. 
Jika Aku telah mencintainya, maka Aku adalah pendengarannya yang 
dia gunakan untuk mendengar, penglihatannya yang dia gunakan untuk 
melihat, tangannya yang digunakannya untuk menggenggam dan kakinya 
yang digunakan untuk berjalan. Jika dia meminta kepada-Ku niscaya akan 
Aku berikan dan jika dia minta perlindungan-Ku niscaya akan Aku lindungi.” 
(HR. Bukhari). 


Shahih Bukhari, Ar-Rigag, bab At-Tawadhu', hadits no. 6137. 


Poin penting dalam hadits 


Allah & memberikan cinta dan penjagaan terhadap para wali-Nya, dan 
wujud dari penjagaan tersebut adalah kemarahan Allah bila seseorang berusaha 
mencelakakan mereka. Hadits ini menjelaskan siapa wali Allah # dan kekasih- 
Nya, baik di dunia maupun di akhirat. Karena itu, ada yang berpendapat bahwa 
hadits ini adalah hadits yang paling mulia, yang berbicara tentang para wali. 


Imam As-Syaukani berkata, “Hadits ini mengandung banyak faedah 
berharga, bagi orang yang betul-betul memahami dan mentadaburinya dengan 
benar.” 


At-Thukhi berkata, “Hadits ini adalah pijakan menuju Allah, mengenal dan 
mencintai Allah, merupakan jalan untuk merealisasikan berbagai kewajiban 
yang sifatnya batin (iman) dan kewajiban yang sifatnya zhahir (Islam) serta 
gabungan antara keduanya (ihsan).” 


Sedangkan ihsan mencakup karakteristik orang-orang yang berusaha 
menuju Allah &. Karakteristik tersebut di antaranya, zuhud, ikhlas, muragabah 
dan sebagainya. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


și  : Memusuhi, baik dengan ucapan maupun perbuatan. 


Wa : Wali, bisa berarti mencintai karena ia sungguh-sungguh melaksanakan 
| ibadah dan ketaatan. Atau, Allah senantiasa menjaganya sebagai 
balasan atas ketaatannya. Disebutkan dalam kitab Ash-Shihhah : wali 

itu lawan kata dari aduw (musuh), wali itu lawannya permusuhan dan 

asalnya wali itu adalah mahabbah (cinta) dan tagarrub (mendekatkan 
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diri) dan asal permusuhan adalah kebencian dan menjauhkan diri. 


Ibnu Hajar Al-“Asqalani dalam kitabnya Fathul Bari mengatakan, 
bahwa yang dimaksud wali adalah orang yang mengenal Allah, 
selalu menaati-Nya, dan ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. Allah 
ts berfirman, “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka 
selalu bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan 
di dunia dan (dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada perubahan 
bagi kalimat-kalimat Ganji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah 
kemenangan yang besar.” (OS. Yûnus (101: 62-64). 


SA ES 45 : Maka Aku nyatakan perang kepadanya. 
لوال‎ : Amalan-amalan sunah. 
PERM : Meminta perlindungan kepada-Ku. 


a. 


Sungguh Aku akan melindunginya.‏ : لأعيذنه 


Fikih Hadits 
1. Wali- wali Allah ts. 
Wali Allah adalah seorang hamba yang melaksanakan ketaatan kepada 


Allah. Dalam Al-Qur'an, mereka dicirikan dengan dua sifat; iman dan takwa. 
Allah هه‎ berfirman, 


Ga ماب جرس سم ريعي‎ Ke Bat 4 2 P E سر‎ ~ri 
اليرت‎ OE ولا هم‎ Ae BAY الله‎ AG آلا إت‎ 
Wd ص 9 عم م‎ pAr r 

عامنوأ وكاوا OR‏ 

“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) orang- 


orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.” (QS. Yiinus (10): 62- 
63). 


Rukun pertama yang harus harus dipenuhi untuk mendapatkan 
kewalian adalah keimanan kepada Allah œ. Sedangkan rukun kedua adalah 
. ketakwaan. Dengan demikian, hal ini akan membuka peluang yang sangat 
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luas bagi orang-orang untuk menjadi wali, sehingga akan mendapatkan 
ketenangan. Di sini, mereka bisa meningkat lagi pada derajat yang lebih 
tinggi, yaitu orang-orang yang berada pada barisan terdepan dalam 
melaksanakan setiap kebaikan dari umat Nabi Muhammad # dan derajat 
umat Islam tersebut dalam Al-Qur'an dikelompokkan menjadi tiga golongan, 
sebagaimana firman Allah &, 


عد 
Pa‏ 


Ti 


Ds Aor 1 


Ce من‎ Kaki at الككب‎ aa 


.. 


nh 
8 
` 
٠١ 
GN 
1 5 
ا‎ 
00 
3 AN 
5 


“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 
diantarahamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya 
diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di 
antara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan 
izin Allah. Yang demikian itu adalah karunia yang amat besar.” (OS. 
Fathir(35): 32). 

Golongan pertama, orang yang menzalimi diri sendiri adalah kaum 
muslimin yang masih bergelimang dalam kubangan dosa. 


Golongan kedua, pertengahan adalah mereka-mereka yang 200188 
kewajiban dan menjauhi larangan. Mereka inilah wali-wali Allah & namun 
demikian, mereka ini kewaliannya masih berada pada tingkatan yang 
rendah. 


Sedangkan golongan ketiga, yang senantiasa ada dalam barisan 
terdepan dalam melaksanakan kebaikan adalah mereka yang tidak terbatas 
melakukan kewajiban, akan tetapi berlomba-lomba dalam melaksanakan 
amalan sunah. Tidak sebatas menjauhi perkara-perkara yang haram, namun 
juga berlomba-lomba untuk menjauhi perkara yang makruh, mereka inilah 
yang menempati tingkatan tertinggi dalam kewalian. 


Wali-wali Allah yang mulia adalah para Nabi dan Rasul. Mereka adalah 
manusia-manusia yang terbebas dari dosa, dan diberikan mukjizat Allah 
ga. Kemudian yang menempati urutan di bawahnya adalah para sahabat 
Rasulullah. Mereka adalah orang-orang yang telah merefleksikan Al- 
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Qur'an dan As-Sunnah. Berikutnya adalah orang-orang yang hidup setelah 
mereka, hingga hari ini. Yang perlu diingat, bahwasanya kewalian tidak 
akan terealisasi dalam diri siapa pun kecuali orang tersebut mempunyai 
keimanan dan ketakwaan, mengikuti dan meneladani Rasulullah # dalam 
setiap ucapan, sikap dan perbuatan. 


Kesalahan fatal yang terjadi dalam masyarakat kita dewasa ini, adalah 
anggapan bahwa kewalian hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu dan 
jumlahnya sangat sedikit. Yang lebih celaka lagi, jika derajat kewalian 
tersebut diberikan kepada orang-orang yang tidak diketahui keimanan dan 
ketakwaannya, bahkan lebih pantas disebut wali setan, sebagai musuh Allah 
dan Islam. 


2. Memusuhi wali Allah &. 

Siapa pun yang menyakiti seorang mukmin yang takwa, baik dari sisi 
harta, jiwa maupun kehormatannya, maka Allah menyatakan perang 
kepada orang tersebut. Ketika Allah menyatakan perang kepada seseorang, 
berarti Allah pasti menghancurkannya. Kadang Allah menunda azab-Nya, 
tapi bukan berarti melupakan kesalahan orang tersebut. Kadang Allah 


membiarkan orang zalim berbuat aniaya di muka bumi untuk beberapa saat, 
setelah itu Allah menimpakan kepadanya azab yang sangat pedih. 


Orang yang memusuhi wali Allah dapat disebut juga telah menyatakan 
perang kepada Allah w. “Aisyah «s berkata, Rasulullah 2 bersabda: 


PN TA B9 25 15h TT or 
ae استهل‎ sas UG مَنْ أذى‎ 


“Barang siapa yang menyakiti wali-Ku, maka ia telah menyatakan perang 
kepada-Ku.” (HR. Ahmad). 


Abu Umamah # berkata, Rasulullah #: bersabda, bahwa Allah 
& berfirman: 


ا سات KT‏ © سرام سر + ena JA‏ 
مَنْ أهَانَ لي وَلِمّا aas‏ 36 بِالمحَارَبَة. 


“Barang siapa yang menghina wali-Ku berarti ia telah menantang-Ku 
untuk berperang.” (HR .Thabrani) 


Adapun memusuhi wali Allah mungkin bisa jelas sebagaimana 
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keterangan Ibnu Hajar dalam Fathul Bari ketika ada yang merasa musykil 
tentang memusuhi wali. Karena memusuhi wali itu harus berasal dari dua 
pihak, dan di sisi yang lain, terkadang seorang wali bersikap lemah lembut 
dan pemaaf terhadap orang-orang yang bodoh. 


Maka dijawab oleh Ibnu Hajar, “Terkadang permusuhan itu tidak hanya 
terjadi dalam urusan muamalah duniawi saja, tetapi karena fanatisme, seperti 
pelaku bid'ah yang membenci ahli sunah, maka terjadilah permusuhan di 
antara dua pihak. 


Adapun dari sisi seorang wali, maka itu dilakukan untuk dan karena 
Allah saja. Orang fasik juga dimusuhi wali karena pengingkaran padanya 
dan tidak mengindahkan ajakannya karena mengikuti hawa nafsunya. 


Terkadang permusuhan itu terjadi dari salah satu dari dua kondisi dan 
di sisi lain karena memiliki kekuatan. Selesai dengan sedikit perubahan 
redaksi. 


. Amalan yang paling utama dan dicintai Allah adalah menunaikan 
kewajiban. 


Dalam hadits di atas terdapat manfaat yang jelas: 


ofe a gag? A gi . سه‎ ghy رمو صمي م‎ 
AE Tanpa belas عبدي شىء‎ 4 Sas Lag 
“Dan tidaklah hamba-Ku mendekati-Ku dengan sesuatu yang lebih Ku 
cintai dari pada apa yang telah Aku wajibkan atasnya.” 


Umar « berkata, “Amalan yang paling utama adalah melaksanakan 
apa-apa yang telah diwajibkan Allah as, dan meninggalkan perkara-perkara 
yang diharamkan oleh Allah, dengan niat yang ikhlas.” 


Umar bin Abdul Aziz a berkata, “Ibadah yang paling utama adalah 
melaksanakan kewajiban dan menjauhi perkara-perkara yang diharamkan. 
Karena Allah dalam mewajibkan berbagai perkara kepada hamba-Nya, 
hanyalah semata-mata agar hamba-Nya mendekatkan diri kepada-Nya, 
mendapatkan ridha dan karunia-Nya. Kewajiban fisik (yang juga sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Allah) yang paling utama, adalah shalat. 
Allah & berfirman, 
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WARUNG 


“Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan)” (QS. Al-'Alaq 
1961:19). 


Rasulullah 4 bersabda: 


EA مِنْ ره‎ NAN ب ما يَكُونُ‎ D 
“Saat hamba paling dekat dengan Rabb-nya, adalah ketika ia sujud.” 


Termasuk kewajiban yang dapat mendekatkan diri kepada Allah adalah 
keadilan seorang pemimpin terhadap orang-orang yang dipimpinnya. Baik 
pemimpin yang bersifat umum, misalnya penguasa, ataupun pemimpin 
yang sifatnya khusus misalnya seorang suami terhadap istri dan anaknya. 


Abu Sa'id Al-Khudri # berkata, bahwa Rasulullah # bersabda: 


5-4 


of 


Ji Bei‏ الله 5 واد a) MERU‏ غدل 


“Sesungguhnya hamba yang paling dicintai oleh Allah dan yang paling 
dekat tempatnya dengan Allah pada hari kiamat adalah pemimpin yang 
adil.” (HR. Tirmidzi). 


Abdullah bin Umar & berkata, bahwa Rasulullah 2 bersabda: 
Si وکنا ب‎ AN gin عِنْدَ عِنْدَ الله عل مَتابر مِنْ ؤر عل‎ di 
PAY بعد لون في که وأ 3 مهم وما‎ gl Las 


“Sesungguhnya orang-orang yang adil akan berada di sisi Allah «a, di atas 
mimbar yang terbuat dari cahaya, persis di sebelah kanan Ar-Rahman 
(Allah x). Kedua tangan-Nya adalah kanan. Mereka itulah orang-orang 
yang berbuat adil dalam setiap keputusan hukumnya, terhadap keluarga 
dan orang-orang yang dipimpinnya.” (HR. Muslim). 


4. Di antara menunaikan kewajiban adalah meninggalkan maksiat. 


Allah & mewajibkan setiap hamba-Nya untuk meninggalkan maksiat. 
Allah juga menjelaskan bahwa siapa pun yang melanggar setiap batasan- 


538 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


| 


Nya dan melakukan kemaksiatan, maka ia layak mendapatkan siksa yang 
sangat pedih, baik di dunia maupun di akhirat. Karenanya, meninggalkan 
maksiat juga masuk dalam keumuman ucapan, “Dan tidaklah hamba-Ku 
mendekati-Ku dengan sesuatu yang lebih Kucintai daripada apa yang 
telah diwajibkan.” Bahkan, sebenarnya kewajiban meninggalkan maksiat 
lebih didahulukan daripada kewajiban untuk melakukan ketaatan. Hal ini 
diisyaratkan dalam hadits: 


ê Pd A 

A A “ مان‎ 5 org ETa ھم 34 5 سر 9 د‎ dor ب‎ 

فإذا sê al‏ بامر؛ انوا مِنْهُ GREEN‏ وَإِذَا Lah‏ عَنْ شيء فلا 
Jos, Ag‏ 


دقر بوه. 


“Jika aku perintahkan kepada kalian suatu perintah, maka tunaikanlah 
semampu kalian, sedangkan jika aku larang kalian terhadap sesuatu, 
maka janganlah kalian mendekatinya.” (HR. Ahmad). 


Dalam menjelaskan hadits ini, Ibnu Rajab berkata, “Semua maksiat pada 
dasarnya adalah memerangi Allah.” Ibnu Rajab lalu mengutip ucapan Ibnu 
Adam, “Apakah kamu mampu memerangi Allah? Siapa pun yang melakukan 
maksiat kepada Allah, maka ia telah memerangi-Nya. Semakin besar dosa 
dari kemaksiatan, maka semakin besar pula ia memerangi Allah. Karena 
itulah Allah menamakan orang-orang yang memakan riba dan perampok 
sebagai orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, karena besarnya 
kezaliman kedua perbuatan tersebut bagi umat manusia di negerinya.” 


. Mendekatkan diri kepada Allah & dengan amalan sunah. 


Mendekatkan diri kepada Allah melalui amalan sunah harus didahului 
dengan menunaikan semua kewajiban; shalat, puasa, zakat, haji (jika 
telah mampu) dan kewajiban lainnya. Di samping itu juga menahan diri 
dari semua perkara makruh. Inilah yang layak mendapatkan mahabbah 
(cinta) dari Allah &. Barangsiapa yang dicintai Allah we maka Allah akan 
memberikan karunia untuk selalu menaati-Nya, senantiasa menyibukkan 
diri dengan zikir dan beribadah kepada-Nya. Dengan demikian ia layak 
dekat dengan Allah &. 


Orang-orang seperti ini yang disinyalir dalam sebuah ayat, 


Gene سر‎ ND ستل لسر ع ل‎ KA Pd 
-+ 


SAN Ar وري‎ Lgi مر‎ 57 Keh PA. لم‎ 
ويحبونه:‎ A gan وينو فسوف يَأ الله‎ OEM 35) «امنواً من‎ GAN AS 


3 
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LAN 


PAP رر‎ Lp Sa 
P 


Dala هدوت ف سیل أله ولا‎ 2 GaS عل‎ sie Ia 


سس App r‏ ري 


3 
at‏ مسر سے ا ر وم 
كب يك كل أل يزيد عد کک دشا ع وأئله Me) Lag ha‏ 


“Hai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu 89 
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang 
bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, yang bersikap 
keras terhadap orang-orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang 
tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, 
yang diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha 
Luas (pemberian-Nya), lagi Maha Mengetahui.” (OS. Al-Ma'idah [5]: 54). 


È 


Amalan sunah yang paling besar, untuk mendekatkan diri kepada 
Allah adalah banyak membaca Al-Qur'an, mendengar, menadaburi dan 
memahaminya, sebagaimana dijelaskan dalam hadits riwayat Tirmidzi 
dari Abu Umamah as. Karena bagi orang yang paling mencintai, tidak ada 
sesuatu yang paling indah selain ucapan orang yang dicintainya. Karenanya 
Ibnu Mas'ud berkata, “Barang siapa yang mencintai Al-Qur'an,maka ia 
mencintai Allah dan Rasul-Nya.” 


Termasuk amalan sunah yang paling besar adalah banyak berzikir. Allah 
y berfirman, 


JAN, A PA . atr 

©... State 
“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) 
kepadamu...” (QS. Al-Baqarah [2]: 152). 


Dalam sebuah hadits qudsi disebutkan, Rasulullah # bersabda, Allah te 
berfirman : 


” 
B 


ٿا عِنْدَ 35 عَبْدِي بِي؛ وَأنَا مَعَهُ ISI‏ قإِنْ GES‏ في نَفْسِهِ B3‏ 3 ف 
Ga Oa‏ كزثة في ملا ار ينهم 


“Aku menurut sangkaan hamba-Ku kepada-Ku, dan Aku bersamanya 
apabila ia ingat kepada-Ku. Jika ia ingat kepada-Ku dalam dirinya 
maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia ingat kepada-Ku dalam 
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sekelompok orang, maka Aku akan mengingatnya di kelompok yang lebih 
baik dari kelompok mereka.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


. Dampak kecintaan Allah & kepada para wali-Nya. 


Dampak kecintaan Allah terhadap walinya tergambar dalam hadits 
di atas, “Jika Aku mencintainya, Aku akan menjadi pendengarannya 
yang ia pergunakan untuk mendengar, menjadi penglihatannya yang 
ia melihat dengannya, menjadi tangannya yang ta bergerak dengannya 
dan menjadi kakinya yang ia berjalan dengannya.” Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Hatinya yang ia pergunakan untuk berpikir, dan lisannya 
yang ia pergunakan untuk berbicara.” 


Ibnu Rajab berkata, “Maksud dari hadits di atas adalah barang siapa 
yang bersungguh-sungguh mendekatkan diri kepada Allah هن‎ dengan 
mengerjakan amalan wajib, lalu dengan amalan sunah, maka sungguh ia 
telah mendekatkan diri kepada Allah. Kemudian naik lebih tinggi dari derajat 
keimanan ke derajat ihsan, sehingga ia beribadah kepada Allah seolah-olah 
ia melihat-Nya. Hatinya dipenuhi makrifat, kecintaan, pengagungan, rasa 
takut, dan rasa rindu kepada Allah. Sehingga apa yang ada dalam hatinya 
seolah terlintas dengan jelas.” 


Ketika hati telah dipenuhi oleh kebesaran Allah, maka apapun selain 
Allah akan tersingkir dari hati tersebut. Bahkan hawa nafsunya pun lenyap 
dan tidak ada sedikit pun keinginan, kecuali apa-apa yang diinginkan oleh 
Allah. Dalam kondisi seperti inilah, seseorang tidak akan berucap kecuali 
dalam rangka Zikir kepada Allah, tidak bergerak kecuali dengan perintah- 
Nya. Jika ia berbicara, maka ia berbicara karena Allah, jika ia mendengar 
maka ia mendengar karena Allah. Jika ia melihat, maka ia melihat karena 
Allah, jika ia memegang sesuatu hanya karena Allah. Inilah yang dimaksud 
oleh hadits di atas. Dengan demikian, siapa pun yang menginterpretasikan 
pada hal selain di atas, misalnya hamba dan Tuhan menyatu dalam satu 
jasad (manunggaling kawulo gusti), maka Allah dan Rasul-Nya terbebas 
dari semua itu. 


Imam Syaukani berpendapat, bahwa yang dimaksud oleh hadits di atas 
adalah bahwasanya Allah akan memberikan cahaya-Nya kepada setiap 
anggota badan yang disebutkan dalam hadits di atas. Dengan cahaya 
itulah, anggota badan tersebut akan berjalan menelusuri jalan hidayah dan 
menjauhi jalan kesesatan. Al-Qur'an juga telah menegaskan bahwa Allah 
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adalah cahaya langit dan bumi. 


IA AA a A Arr Ge 


| أله ثور ENG SALA‏ مکل ثوروء PES‏ و فا Pe Aa‏ 
ور رع ی ر Thes‏ , 2 131 کے م وا م parr‏ م 
Sa Ks‏ دري يوق ون KA ja‏ واو لا 

وم ر وة 


e rar Am ل‎ sn 
Pera کک کک‎ Paya 


A PEKA ور‎ - err are 


“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. perumpamaan cahaya 
Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada 
pelita besar. pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang 
(yang bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah barat(nya), yang minyaknya 
(saja) Hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. cahaya di 
atas cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-perumpamaan 
bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. An-Nir 
(24): 35). 


Dalam hadits shahih juga dijelaskan, bahwa Rasulullah # berdoa: 


الهم اَل في AH G‏ وي سبي ثورا.. 


“Ya Allah jadikanlah dalam hatiku cahaya, pada mataku, pada 
pendengaranku...” (HR. Bukhari) 


7. Doa wali pasti dikabulkan. 


Termasuk karunia Allah terhadap para walinya adalah apabila 
wali tersebut meminta sesuatu, maka Allah akan memberinya, jika ia 
meminta perlindungan, maka Allah akan memberinya perlindungan, jika 
berdoa kepada-Nya maka akan dikabulkan doanya. Dalam sejarah Islam, 
tersebutlah nama-nama yang dikenal dengan orang-orang yang doanya 
dikabulkan, seperti Barra’ bin Malik, Barra’ bin ‘Azib, Sa'ad bin Abi Wagash 
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dan masih banyak yang lainnya. Namun demikian, di antara mereka yang 
selalu dikabulkan doanya, biasanya lebih memilih bersabar terhadap ujian 
yang menimpanya. Mereka mengharap pahala dari ujian tersebut, dan tidak 
berdoa agar dibebaskan dari ujian yang menimpanya. Bisa jadi, ada wali 
Allah yang meminta sesuatu kepada Allah, namun Allah mengetahui apa 
yang terbaik bagi kekasih-Nya. Lalu permintaan tersebut tidak dikabulkan 
dan digantikan dengan sesuatu yang lebih baik. Jika tidak di dunia, maka di 
akhirat. 


Abu Sa'id Al-Khudri ss berkata, Rasulullah # bersabda: 


ص 


ما مِنْ e ge Kea‏ لَيْسَ ab‏ !أ مو pipin DEEA‏ 
بار hies J3‏ وَإِما أن يَدَّخِرَهَا له في Muba‏ 


“Tidaklah seorang muslim berdoa kepada Allah, dengan doa yang tidak 
mengandung unsur dosa atau pemutusan tali silaturahmi, melainkan 
Allah akan memberinya salah satu dari ketiga hal berikut ini; mungkin 
mengabulkan dengan segera apa yang diminta dalam doanya, atau 
akan disimpankan untuknya di akhirat, atau ia akan dihindarkan dari 
keburukan yang sebanding dengan permintaannya.” (HR. Ahmad). 


. Maksud keragu-raguan untuk mencabut nyawa seorang mukmin. 


Dalam riwayat Imam Bukhari ada tambahan, 


A 


4 br 8. هاه‎ 8g 1 Lg $ Ro. Te NG 
المؤمِن‎ SI عَنْ قبض نفس‎ ENY فَاعِلْهُ‎ Ml seoa وما دت عن‎ 
= ا‎ Wan ah ” ad 

a 231 Sy يره‎ 


“Tidaklah aku ragu-ragu tentang sesuatu yang Aku pasti melakukannya, 
seperti keraguan-Ku mencabut nyawa hamba-Ku yang mukmin, Ia 
membenci kematian, dan Aku tidak suka menyakitinya.” 


Ibnu Shalah berkata, “Yang dimaksud dengan keraguan di sini, bukanlah 
seperti keraguan yang kita kenal, tetapi keraguan tersebut lebih disebabkan 
karena cintanya yangteramat sangat, hingga seakan tidak mau menyakitinya 
dengan kematian. Karena kematian adalah sakit yang maha dahsyat di 
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00 EA 


dunia, kecuali bagi orang-orang tertentu. Namun kematian memang harus 
terjadi karena telah menjadi ketentuan Allah gs.” 


Dengan hadits tambahan di atas, maka jelaslah bahwa kematian (bagi 
orang yang dicintai Allah) bukan sesuatu yang bertujuan menghinakannya, 
justru bertujuan mengangkat derajatnya. Karena kematian merupakan jalan 
untuk berpindah ke tempat yang mulia dan penuh kenikmatan. 


9. Tawadhu' 


Imam Bukhari menjadikan hadits diatas sebagai dalil tawadhu (rendah 
hati). Beliau menempatkan hadits diatas dalam bab Tawadhu'. Karena 
mendekatkan diri kepada Allah dengan amalan sunah pada dasarnya adalah 
karena sikap tawadhu’. Demikian juga, mencintai dan tidak memusuhi wali- 
wali Allah juga merupakan sikap tawadhu' dan kepatuhan kepada Allah, 


Iyadh bin Hammar # berkata, bahwa Rasulullah # bersabda: 


ا 


A OA 35 


Aa 


wa 


“Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku agar kalian semua bersikap 
tawadhu, agar tak seorang pun merasa lebih mulia dari yang lain.” (HR. 
Muslim). 


10. Beberapa faedah yang terkandung dalam badits : 


a. Wali Allah mempunyai kedudukan yang tinggi, karena ia menyerahkan 
semua urusan dirinya kepada Allah & dengan keadaan, kekuatan, 
kejujuran dan tawakalnya. 


b. Janganlah terlalu cepat berprasangka terhadap seseorang yang menyakiti 
wali Allah ,عه‎ tapi tidak segera ditimpa musibah. Karena bukan berarti 
ia terlepas dari murka Allah, bisa jadi musibahnya dalam bentuk yang 
lain. Karena sesungguhnya kesesatannya adalah bentuk dari musibah. 


tk 
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الحديث التاسع والثلاثون 
HADITS KETIGAPULUH SEMBILAN‏ 
DIHILANGKANNYA KESULITAN DALAM ISLAM‏ 


عن ان عباس رضي الله عَنْهُمَا : أنَّ Jian‏ الله jo‏ الله عَلَيْهِ lag‏ قال óp:‏ 
s 4 ۶ ana 5‏ 0 5 9 
الله جاور ل عن اللتظا A‏ هرا ME‏ (عديت مين زواء 
ابن ماجة والبيهقي وغيرهما). 
Terjemah hadits‏ 


Dari Ibnu Abbas & bahwa Rasulullah g bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala memaafkan umatku atas kekeliruan, lupa dan apa yang dipaksakan 
kepada mereka.” (Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al-Baihagi dan 
lainnya), | 


Sunan Ibnu Majah : Kitabut Thalag, bab Thalagul Mukrih wan An-Nûsy, 
hadits no. 2043. Al-Baihaqi, kitabul Aiman, bab Jâmřul Aiman... (10/60), 
Shahih Ibnu Hibban. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al-Hakim dan Ad- 
Daruguthni. Ad-Daruguthni berkata, “Perawi-perawi sanad hadits ini dipakai 
oleh Bukhari dan Muslim.” Ibnu Hajar Al-Haitami berkata, “Hadits ini hasan, 
karena beberapa hadits lain menguatkannya.” | 


Imam Nawawi 44 menyebutkan dalam penjelasan hadits arba'in : “Hadits 
ini banyak mengandung faedah dan perkara-perkara penting, seandainya 
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faedah-faedah tersebut dikumpulkan, maka tidak akan cukup dituliskan dalam 
kitab ini.” | 

Ibnu Hajar Al-Haitami berkata, “Hadits ini mempunyai manfaat yang 
menyeluruh, karena terdapat tiga perkara yang dibicarakan hadits ini bisa 
dijumpai dalam semua masalah fikih. Bahkan hadits ini bisa dikatakan setengah 
dari syariat. Karena semua perbuatan yang dilakukan tidak terlepas dari dua 
hal, yaitu disengaja atau tidak disengaja. Sedangkan tidak disengaja mencakup 
kekeliruan, lupa atau dipaksa. 


Secara eksplisit, perkara yang dilakukan dengan tidak disengaja tidak 
mendapat dosa, sementara secara implisit, bisa dipahami bahwa perbuatan 
manusia yang dilakukan dengan sengaja akan diberikan hukuman. 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


Memaafkan‏ : تَجَاوَر 


Untuk Aku, dan sebagai bentuk pengagungan perintah-Ku, meraih‏ : لي 
keridhaan-Ku.‏ 

A : Setiap orang yang beriman kepada Nabi Muhammad # dan 
melaksanakan perintahnya. 

LA : Salah. Misalnya, seseorang bermaksud membunuh orang kafir namun 
ternyata yang dibunuh adalah muslim. 

Sa : Lawannyaingat, pada mulanya dia ingat sesuatu, ketika melakukannya 
ia lupa. 

Sa : Saya tidak menyukainya jika aku dibebani secara paksa, dan al-kurhu‏ هُوآ 

1 bisa berarti kesulitan. 
Fikih Hadits 


1. Makna global. 


Orang yang melakukan sesuatu yang dilarang oleh Allah, atau 
meninggalkan sesuatu yang diperintahkan dengan tanpa disengaja, baik 
karena kekeliruan, lupa atau dipaksa, maka perbuatan tersebut tidak akan 
mendapat hukuman di akhirat sebagai karunia dan nikmat dari Allah œ. 


2. Karunia Allah dalam memberi kemudahan bagi orang yang mengalami 
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kesulitan. 


Sungguh karunia Allah sangat besar sekali bagi umat Islam, mereka diberi 
keringanan dari beban yang dipikul. Sedangkan umat sebelumnya tidak. 
Bani Israil misalnya, jika melakukan sesuatu karena lupa atau kekeliruan, 
Allah akan tetap memberikan siksa. 


Tidak demikian dengan umat Nabi Muhammad, bahkan telah diajarkan 
sebuah doa bagi mereka dan doa ini memang dikabulkan. Doa itu tersebut 
dalam firman Allah 2x, 


E r rr 
. 


Wan) IG را ولا يل‎ MTA أو‎ Ta إن‎ GA G3... 


“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau 
kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 
sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
apa yang tak sanggup kami memikulnya...” (OS. Al-Baqarah (2): 286). 

Dengan doa ini, Allah telah mengampuni kekeliruan ataupun karena 
lupa sebagimana diisyaratkan dalam firman-Nya, 


£ r WA 
sAr g AF ا‎ {r ARA > سس ع‎ BA 24 KAMA 


“..Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, 
tetapi (yang ada dosanya) apa yang disengaja oleh hatimu...” (QS. Al- 
Ahzab (331: 5). 


Dengan kata lain Allah tidak akan menghukum perbuatan yang 
diakibatkan karena kekeliruan ataupun lupa, namun Allah hanya akan 
menghukum perbuatan (dosa) yang disengaja. | 


Allah juga tidak membebani kita dengan sesuatu yang tidak mampu kita 
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laksanakan, atau menjadikan kita dalam kesulitan. Keringanan ini Allah 
berikan ketika kita mau melaksanakan perintah Allah seraya berkata, 


Ka را ورک انید‎ NG 


“Kami dengar dan kami taat.” (Mereka berdoa), “Ampunilah kami ya 
Rabb kami dan kepada Engkau-lah tempat kembali.” (QS. Al-Baqarah (2): 


| 285). 

| Imam Muslim meriwayatkan bahwa Abu Hurairah a% berkata, “Ketika 
turun ayat, 
AA AANS Pak #9 AA -ü 2 مم‎ Ar AAG 1 Te 
إن تبدوا ماق افر ڪم تخهعوه‎ DAN EWI 4 ١ لله مافى‎ 

” S AP 2 2 a. r Trj عن‎ 2? Pin A 8 $ 

an‏ الله DARI NI jara‏ من il A3‏ ع كل 

| ر‎ Pd D Cai 


“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau 
kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan 
dengan kamu tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah [2]: 284). 


Para sahabat Nabi merasa berat, mereka datang kepada Nabi #6 
lalu duduk bersimpuh, mereka kemudian berkata, “Ya Rasulullah, telah 
dibebankan kepada kami suatu amalan yang mampu kami laksanakan, 
seperti shalat, puasa, sedekah dan jihad, sekarang telah turun ayat ini dan 
kami tak mampu memikulnya.” Kemudian Rasulullah bertanya, “Apakah 
kalian ingin mengatakan seperti yang dikatakan oleh Ahli Kitab sebelum 
kamu, “Kami dengar dan kami melanggar.' Katakanlah, “Kami dengar dan 
kami taat, ampunilah kami Ya Rabb kami, dan kepada Engkaulah kami 
kembali. 


Ketika para sahabat mengucapkan apa yang diajarkan oleh Nabi, maka 
turunlah ayat, “Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadanya dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
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Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), “Kami tidak membeda- 
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya”, 
dan mereka mengatakan, “Kami dengar dan kami taat.” (Mereka berdoa), 
“Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.” 
(OS. Al-Baqarah f2): 285). 


Setelah itu turun ayat, “Allah tidak membebani seseorang melainkan 
sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) 
yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 
Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir.” (QS. Al- 
Baqarah (21: 286).” 


. Diampuni dosanya bukan berarti terbebas dari tanggung jawab lainnya. 


Perbuatan seseorang, jika tidak sesuai dengan syariat, maka akan 
melahirkan suatu hukum. Bisa berupa dosa, keharusan melakukan amal 
perbuatan yang terlewatkan, atau mengganti sesuatu yang telah dirusak dan 
sebagainya. Lafazh hadits di atas adalah umum, artinya memberi keringanan 
seluruh hukum yang timbul dari perbuatan seseorang yang tidak sesuai 
syariat, 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata: “Hadits, ini mencakup hukum (tidak 
berdosa) atau berdosa atau keduanya secara langsung, dan ini adalah yang 
paling mendekati, ketika tidak ada penjelasan untuk salah satu dari keduanya, 
maka hadits ini sesuai kandungannya, dan pengkhususan membutuhkan 
dalil.” 


Banyak dalil-dalil yang menunjukkan bahwa toleransi (pengampunan) 
bukan dikarenakan melakukan perbuatan yang menuntut adanya hukuman. 
Al-Qari menyebutkan dalam penjelasan hadits arba'in, “Tidak dipungkiri 
bahwasanya hukum karena tidak disengaja itu lebih luas daripada dilakukan 
dengan disengaja. Sebagaimana di jelaskan dalam ayat, 
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LL 


NASA An 3 3 AM za A 
إلى‎ kaka ديه‎ Pan 155 papas ÉES Caia Jis ومن‎ ... 


OMA 


“Dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena tersalah 
(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang beriman 
serta membayar diyat (denda) yang diserahkan kepada keluarganya (si 
terbunuh itu)...” (OS. An- Nisã’ [4]: 92). 


Ini semua adalah kebijaksanaan Allah t dengan tidak menghukum 
seseorang dari umat Muhammad, kecuali melakukan pelanggaran yang 
disengaja, di mana hatinya menolak dan tidak ingin melakukannya. 


Ibnu Hajar Al-Haitami berkata, “Pemberian maaf atas ketiga perkara 
ini adalah merupakan gambaran dari sifat Allah yang Mahabijaksana 
dan Maha Mengetahui. Meskipun seandainya, Dia menghukumnya, itu 
pun keputusan yang adil. Karena fungsi dari pembebanan adalah untuk 
membedakan mana yang taat dan yang melanggar. Sehingga yang celaka 
dan yang beruntung memiliki alasan masing-masing. Untuk mengaitkan 
ketaatan atau pelanggaran dengan pahala atau hukuman, dibutuhkan unsur 
kesengajaan. Sementara ketiga perkara ini di luar kesengajaan. Kekeliruan 
dan lupa jelas tidak memiliki unsur kesengajaan. Sedangkan terpaksa, maka 
unsur kesengajaan terletak pada orang yang memaksa. Adapun orang yang 
dipaksa, ia hanya ibarat alat. Karena itulah, kebanyakan ahli ushul fikih 
mengatakan bahwa orang yang dipaksa tidak dituntut apa-apa.” 


4. Contoh kasus dari Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


Al-Qur'an dan As-Sunnah memberikan contoh-contoh yang menjelaskan 
bahwa orang yang tidak menyengaja dan lupa tidak dibebani dosa, akan 
tetapi terkait dengan hukum-hukum yang Jain. Di antaranya : 


a. Kekeliruan dalam membunuh. 


Seseorang yang bermaksud membidik binatang buruan, atau 
membidik musuh (orang kafir), namun mengenai seorang muslim atau 
seseorang yang terlindungi darahnya, maka ia tidak dibebani dosa, akan 
tetapi wajib membayar diyat dan kafarat (tebusan). 


Allah & berfirman, “Dan tidak layak bagi seorang mukmin 
membunuh seorang mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah 
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(tidak sengaja), dan barang siapa membunuh seorang mukmin karena 
tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya 
(si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. 
Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) 
antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diyat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) 
serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barang siapa yang 
tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua 
bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”(QS. An-Nisa” 
[4]: 92). 


. Shalat. 


Barang siapa yang tidak melaksanakan shalat, karena tertidur atau 
lupa, maka ia tidak berdosa, namun ia dituntut mengganti (gadha) 
shalatnya saat ia ingat atau terjaga dari tidur. Rasulullah # bersabda: 


ELAN 313) لها إلا ذَلِكَ‎ BUS لآ‎ da3 إِذَا‎ JA iko 3 مَنْ‎ 
(GJ 
“Barang siapa yang lupa tidak melaksanakan shalat, maka hendaklah 


ia shalat saat ingat dan tidak ada kafarat. Allah Swt. berfirman, 
“Dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat yang lain, 
GE مَنْ يى صَلآَةٌ أو ام‎ 
“Barangsiapa yang lupa melaksanakan shalat atau tertidur hingga 
tidak melaksanakan shalat...” (HR. Muslim) 


. Mengucapkan kalimat yang menunjukkan kekafiran. 


Seseorang yang dipaksa mengucapkan kalimat yang mengindikasikan 
kekufuran, hendaklah ia memilih kata-kata yang bisa dipahami lain. 
Kalau tidak bisa, hendaklah ia mengucapkannya hanya dengan lisannya, 
sedangkan hatinya masih dipenuhi keimanan. 
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Allah ss berfirman, 


r رى س‎ as rr Y’ dc Si a | er کد ال‎ - 
BA AT ag an ين‎ Ai 
22 ياس وز ان‎ KA Lor z .. MA - Pa P .. 

بالإیمن وکن من شح بالكفر صدا ngalas‏ عضب قت AN‏ 

Wu KA nh 
CY Lake عَدَابك‎ HS, 

“Barang siapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 

mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 

hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan 


Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.” (QS. An-Nahl [16]: 
106). 


Akan tetapi andai orang yang dipaksa tadi tegar dan tidak 
mengucapkan kalimat yang mengindikasikan pada kekufuran, serta 
mampu menanggung siksaan dengan mengharap pahala dari Allah 1 
maka hal itu akan lebih mulia baginya dan seandainya ia terbunuh maka 
matinya adalah syahid. 


Rasulullah 2 bersabda, “Janganlah kalian menyekutukan Allah هه‎ 
meskipun kalian disembelih atau dibakar hidup-hidup.” Yaitu janganlah 
kalian mengucapkan lafazh-lafazh yang dapat mengindikasikan pada 
kekufuran. 


5. Penjelasan secara rinci mengenai kekeliruan dan lupa. 


Akibat yang timbul dari perbuatan seseorang karena keliru dan lupa, 


berbeda-beda sesuai dengan perbuatan atau ucapan yang dilakukan. Secara 
global hal tersebut ada empat macam : 


Pertama, jika kekeliruan atau lupa terjadi berkaitan dengan 


meninggalkan suatu yang diperintahkan, maka perintah tersebut tetap 
tidak gugur, namun wajib diulang. Misalkan jika seseorang membayar 
zakatnya kepada orang yang ia sangka miskin, namun setelah dibayarkan ia 
mengetahui bahwa orang yang diberi zakat adalah orang kaya, maka ia tidak 
akan mendapat pahala dantetap harus membayar zakat kepada orang miskin. 
Contoh lainnya, andaikan dalam perjalanan, seseorang melaksanakan 
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tayamum dan lupa bahwa ia membawa air, setelah shalat ia ingat bahwa ia 
membawa air, maka ia wajib mengulang wudhu dan mengulangi shalatnya. 


Kedua, jika kekeliruan atau lupa terjadi berkaitan dengan perbuatan 
yang dilarang, tapi tidak merugikan orang lain, maka kekeliruan seperti ini 
tidak berdosa. Contoh, seseorang minum kharnr, namun ia mengira bahwa 
yang diminum itu air biasa, maka ia tidak dihukum dan tidak diberikan 
sanksi. Contoh lain, seseorang lupa kalau ia sedang ihram, lalu ia memakai 
pakaian yang berjahit atau menggunakan parfum, maka ia tidak dikenakan 
sanksi apa-apa. 


Ketiga, jika kekeliruan atau lupa terjadi berkaitan dengan perbuatan 
yang dilarang, dan merugikan orang lain, maka ia harus memberikan 
ganti rugi. Contoh lain, seseorang disuguhi makanan hasil curian, lalu ia 
memakannya. Lantaran lupa kalau makanan itu hasil curian atau mengira 
makanan itu bukan hasil curian, maka ia harus menggantinya. Contoh lain: 
Seseorang lupa kalau ia sedang ihram, lalu membunuh binatang atau karena 
ia tidak tahu hukumnya, maka tetap ia harus membayar fidyah. Begitu 
juga jika seorang suami mengucapkan kata thalag kepada istrinya, karena 
ia mengira bukan istrinya atau lupa kalau ia sudah nikah, maka thalag itu 
sah. 


Keempat, jika kekeliruan atau lupa terjadi berkaitan dengan perbuatan 
yang dilarang, sedangkan perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan yang 
harus diberikan igab (hukuman), maka hukuman tersebut dianggap gugur 
(tidak bisa diterapkan). Contoh, seseorang membunuh seorang muslim 
di negeri kafir. Ia menyangka bahwa yang dibunuh adalah kafir, maka ia 
tidak dikenai hukuman gishash dan tidak dikenakan denda. Contoh lain, 
seandainya seorang pemberi mandat memberikan maaf berkaitan dengan 
gishash, akan tetapi orang yang diberi mandat tetap melaksanakan gishash 
karena lupa kalau pemberi mandat sudah memberi maaf. Dalam hal ini, 
orang yang diberi mandat tersebut tidak dijatuhi hukuman gishash juga, 
tapi diharuskan membayar denda. 


. Perbuatan yang tidak diberikan toleransi. 


Pembahasan di atas khusus mengenai perbuatan yang melanggar syariat 
yang timbul karena lupa dan tidak ada yang menyebabkan kelupaan tersebut. 
Namun jika kelupaan tersebut timbul karena adanya suatu sebab, misalnya 
kurang hati-hati atau tidak mengambil langkah-langkah agar tetap ingat, 
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maka perbuatannya tetap tidak diberi toleransi. 


Contoh, orang yang lupa hafalan Al-Qur'annya karena di sekolahan ia 


malas melakukan muraja'ah (pengulangan hapalan) maka ia bisa dikenakan 
hukuman. Contoh lain, seseorang yang melihat bahwa di bajunya terdapat 
benda najis, namun ia tidak segera membersihkannya dan akhirnya lupa 
lalu memakai baju tersebut untuk shalat. Orang seperti ini dianggap 
meremehkan masalah dan wajib menggadha shalatnya. 


7. Berbagai masalah fikih yang berkaitan dengan lupa. 


d. 
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Tidak mengucapkan bismillah ketika menyembelih. 


Imam Syafi dan Ahmad (dalam satu riwayatnya) berpendapat, 
bahwa mengucapkan bismillah ketika hendak menyembelih adalah 
sunah, Karenanya, jika bismillah tidak diucapkan, baik sengaja ataupun 
karena lupa, sembelihan tetap halal dimakan. Mereka memperkuat 
argumennya dengan sabda Nabi: 


5 هو او تق ت 0 seret g- b‏ 

المسَلم ES‏ اسم الله سمى أو لم يسم. 

“Seorang muslim menyembelih dengan bismillah, ia mengucapkannya 
atau tidak.” (HR. Al-Barra). 


Abu Hurairah æ» berkata, “Suatu saat Rasulullah ditanya perihal 
seseorang yang menyembelih dan lupa mengucapkan bismillah, beliau 
menjawab: 


0 A 03 ZT? qe & 46 | 
pad PE 
“Nama Allah berada di bibir setiap muslim.” (HR. Daruguthni). 


Abu Hanifah, Malik dan Ahmad (dalam satu riwayat yang masyhur), 
berpendapat bahwa bismillah adalah syarat menyembelih. Jika sengaja 
tidak diucapkan, maka binatang yang disembelih tidak boleh dimakan. 
Pendapat ini didasari oleh firman Allah ès, 


ر ت و عاص 2 1.1 nm ga ay ah‏ 2 
SEE,‏ يدر اسم الله عله وله anah‏ ...© 


“Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut 
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nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang 
semacam itu adalah suatu kefasikan...” (QS. Al-An'am (6): 121). 


Namun jika hal itu dilakukan karena lupa, maka binatang yang 
disembelih tetap bisa dimakan, dengan dasar hadits yang tengah kita 
bahas. 


Lebih lanjut Imam Ahmad berpendapat bahwa jika seseorang 
melepaskan binatang pemburu atau melepaskan tembakan dan tidak 
membaca bismillah, maka binatang yang didapat tidak boleh dimakan. 
Hal ini didasarkan pada hadits Nabi, “ Jika kamu melepas anjingmu 
(untuk berburu) dan kamu membaca bismillah, maka makanlah 
binatang hasil anjing tersebut.” (Muttafaqun ‘alaih). 


“Binatang yang kamu bidik dengan panahmu, dan terlebih dahulu 
kamu mengucapkan bismillah maka makanlah.” (Muttafagun 'alaih). 


Berbeda dengan sembelihan biasa yang tetap boleh dimakan, jika 
kita lupa mengucapkan bismillah. Karena sembelihan dilakukan pada 
tempatnya (leher), hingga bisa diberikan toleransi ketika lupa membaca 
bismillah. Sedangkan binatang buruan, biasanya tidak pada tempatnya 
kecuali jika tertangkap masih hidup dan disembelih secara wajar. 


, Berbicara dalam shalat karena lupa. 


Imam Syafi'i berpendapat hal tersebut tidak membatalkan shalat. 
Karena ucapan yang membatalkan shalat adalah ucapan-ucapan yang 
jelas dilarang. Pendapat ini berdasarkan hadits shahih, “Suatu saat 
Rasulullah 4 shalat Dhuhur, kemudian beliau salam setelah dua rakaat. 
Seseorang (yang biasa dipanggil Dzulyadain) lalu bertanya, “Apakah 
Anda Jupa atau shalat sedang digashar?” Beliau berkata, “Aku tidak 
lupa dan juga tidak shalat gashar.” Kemudian Rasulullah bertanya 
kepada para Sahabat, “Apakah betul apa yang dikatakan Dzulyadain?” 
Para Sahabat menjawab, ‘Ya’, maka Rasulullah bangkit, dan shalat dua 
rakaat lalu sujud dua kali di akhir shalatnya dan kemudian salam.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Sedangkan menurut Imam Malik, bahwa perkataan yang boleh adalah 
perkataan yang singkat, yang tidak mengacaukan konsentrasi shalat. 


Imam Abu Hanifah berpendapat, bahwa semua ucapan dalam shalat, 
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baik lupa atau tidak, tetap membatalkan shalat. Kecuali makan ketika 
puasa karena lupa, sebab ada dalil yang membolehkannya. 


Makan, minum, bersetubuh ketika puasa karena lupa. 


Menurut Jumhur ulama, orang yang lupa kalau ia sedang puasa, lalu 
makan atau minum maka puasanya tidak batal. Namun demikian, ia 
harus segera menghentikan perbuatan itu dan meneruskan puasanya. Ia 
tidak harus menggadha atau membayar denda. 


Pendapat ini didasari oleh hadits: 
لو ہے‎ Fara PER Ars َه م 3 ا ع‎ ata IA” 9 ر‎ Tor 
| اطعمة‎ SL ا شرب» فلي صومة؛‎ su من فيى و هو صا‎ 
سقأة.‎ 


“Barangsiapa yang lupa dalam keadaan puasa lalu ia makan atau 
minum, maka hendaklah ia meneruskan puasanya. Sesungguhnya 
ia telah diberi makan atau minum oleh Allah ga.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Imam Malik berpendapat, “Jika puasa yang dikerjakannya puasa 
wajib, maka ia harus menggadha' dan tidak perlu membayar kafarat. 
Karena sama artinya dengan meninggalkan shalat karena kelupaan.” 
Disebutkan dalam kitab Al-Muwatha': “Barangsiapa yang makan atau 
minum pada (puasa wajib) bulan Ramadhan karena lupa, atau sedang 
berpuasa wajib, maka ia wajib menggadha'nya.” 


Tampaknya menurut Imam Malik, hadits di atas adalah ditujukan 
untuk puasa sunah. Sebagaimana disebutkan dalam Al-Muwatha' : 
“Barangsiapa yang makan atau minum karena lupa saat melaksanakan 
puasa sunah, maka ia tidak wajib qadha’, dan menyempurnakan 
puasanya dan jangan berbuka.” 


Abu Hanifah, Malik dan Imam Syafi'i menggiyaskan jima' (ber- 
setubuh) dengan makan dan minum dalam masalah ini. Sedangkan 
Imam Ahmad (dalam pendapatnya yang masyhur) berpendapat, jima' 
karena lupa dapat membatalkan puasa dan ia wajib menggadha nya. 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


8. Kekeliruan dan lupa dalam sumpah. 


Seseorang bersumpah lalu ia melanggar sumpahnya, karena lupa atau 
tidak mengetahui bahwa yang dilakukannya termasuk melanggar sumpahnya 
sendiri. Apakah ia dianggap melanggar sumpahnya atau tidak? 


Menurut Imam Syafi'i (dalam satu pendapatnya yang masyhur) hal 
tersebut tidak dianggap melanggar sumpah. Meskipun sumpahnya berkaitan 
dengan talak dan memerdekakan budak. Akan tetapi itu tidak melanggar 
sumpahnya, karena tidak menunjukkan pada sumpahnya. 


Menurut Imam Malik, orang yang lupa dianggap melanggar sumpah. 
Karena yang dimaafkan adalah dosa karena lupa atau ketidaksengajaan. 
Dan bukan efek yang ditimbulkannya. 


Imam Ahmad (dalam pendapatnya yang masyhur) membedakan antara 
sumpah untuk cerai dan memerdekakan budak, dengan sumpah selain 
dua hal tersebut. Jika selain talak dan dan memerdekakan budak, maka 
tidak dianggap melanggar sumpah, tetapi jika berkaitan dengan talak dan 
memerdekakan budak, maka dianggap telah melanggar sumpah. Jika dalam 
keadaan lupa menggauli istrinya, ia tetap tidak berdosa. Dengan syarat, 
ketika ingat bahwa ia telah bersumpah untuk menceraikan istrinya, ia harus 
menghentikan persetubuhannya dengan segera. 


Perbedaan ini karena talak dan memerdekakan budak terkait dengan 
syarat, maka sumpah tersebut berlaku ketika syaratnya terwujud walau 
tanpa disengaja. Sebagaimana kalau dia mengatakan, “Kamu aku cerai jika 
matahari terbit.” Maka talak akan berlaku ketika matahari terbit. 


. Paksaan. 


Hukum yang berkaitan dengan perbuatan yang dipaksakan sifatnya 
berbeda-beda, tergantung bentuk perbuatan dan tingkat paksaan yang 
ada. Namun demikian, secara global paksaan bisa dikategorikan dalam dua 
golongan: 


a. Paksaan yang sifatnya mengikat. 


Artinya tidak ada pilihan lain, kecuali harus melaksanakan apa yang 
dipaksakan. Misalnya seseorang yang diikat dan diseret dengan paksa 
ke suatu tempat yang haram dimasuki. Dalam kondisi seperti ini ia tidak 
berdosa dan tidak membatalkan sumpahnya menurut Jumhur ulama. 
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b. 


Paksaan yang bersifat tidak mengikat. 


Artinya orang yang dipaksa masih mempunyai pilihan, atau bisa 
mengelak untuk tidak melakukan apa yang dipaksakan. Seperti orang 
yang dipukuli agar ia melakukan perbuatan yang dipaksakan. Apabila 
ia bisa menghindar, maka itu lebih baik. Jadi, dari satu sisi ia dipaksa 
namun di sisi yang lain ia mempunyai pilihan. 


10. Masalah-masalah fikih seputar paksaan. 


a. 


Paksaan dalam perbuatan (paksaan untuk berzina dan membunuh). 


Membunuh tanpa dasar kebenaran dan berzina adalah dosa besar. 
Keharamannya tertulis dalam semua syariat yang diturunkan kepada 
para Nabi dan Rasul. Karena itu, perbuatan tersebut tidak ada toleransi 
sama sekali, dalam kondisi apapun termasuk ketika dipaksa. Jika orang 
yang dipaksa menolak perintah kemudian dibunuh, maka ia akan 
mendapatkan pahala. 


Meskipun demikian, dampak yang timbul akibat melaksanakan salah 
satu perbuatan di atas (karena paksaan) berbeda-beda, sesuai dengan 
perbuatan yang dilakukan (karena paksaan) dan tingkat paksaan yang 
ada. Berikut penjelasannya : 


O Paksaan untuk berzina 


Sebagian ulama berpendapat jika seorang wanita dipaksa untuk 
berzina (diperkosa) maka tidak dijatuhi hukuman. Jika paksaan 
tersebut sifatnya tidak bisa dihindari, ia tidak berdosa. Namun, jika 
masih bisa dihindari maka ia berdosa. 


Pendapat ini berdasar pada hadits di atas dan hadits yang 
diceritakan oleh Al-Atsram bahwa pada zaman Rasulullah # ada 
seorang wanita yang telah diperkosa, dan Rasulullah # tidak 
menjatuhkan hukuman kepadanya. 


Pada masa pemerintahan Umar ws beberapa budak wanita 
dihadapkan pada Umar æ karena telah diperkosa oleh budak laki- 
laki. Maka Umar 2# menjatuhkan hukuman kepada budak laki-laki 
dantidakmenghukum budak wanita. Dalam masalah inilaki-lakisama 
dengan wanita. Sebagaimana yang dinyatakan oleh sebagian besar 
ulama. Namun kebanyakan pengikut Imam Ahmad dan Muhammad 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Ibnu Hasan menyatakan bahwa laki-laki yang dipaksa berzina tetap 
dihukum. Karena persetubuhan tidak mungkin terjadi tanpa adanya 
berahi (syahwat), sedangkan paksaan dapat menghilangkan berahi, 
jika terdapat berahi berarti unsur paksaan itu hilang, jadi harus 
dihukum. 


Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa jika paksaan dari 
penguasa, tidak diberikan hukuman. Namun jika datang selain dari 
penguasa, tetap diberikan hukuman. 


O Paksaan untuk membunuh. 


Para ulama sepakat bahwa membunuh orang yang terlindungi 
darahnya karena dipaksa tetap akan mendapatkan dosa. Karena 
dengan membunuhitu seakania menjadikannya sebagai ganti dirinya. 
Mereka kemudian memberi batasan, bahwa paksaan tersebut adalah 
paksaan yang mengancam nyawa dengan syarat-syarat tertentu yang 
dibahas dalam buku-buku fikih. 1 


Meski sepakat, bahwa membunuh secara paksa tetap berdosa, 
mereka berbeda pendapat mengenai diberlakukan atau tidak 
hukuman qishash pada pelaku. 


Imam Malik, Ahmad dan Syafi'i (dalam satu pendapatnya) 
berpendapat bahwa keduanya (orang yang dipaksa dan memaksa) 
wajib digishash karena keduanya telah bersama-sama melakukan 
pembunuhan. 


Imam Abu Hanifah dan sebahagian ulama Syaff'iyah berpendapat 
bahwa yang wajib digishash hanyalah yang memaksa, karena orang 
yang dipaksa hanyalah alat. Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa 
yang wajib digishash hanyalah orang yang dipaksa, karena ia yang 
membunuh secara langsung dan tidak bisa dikatakan sebagai alat, 
terlebih para ulama sepakat bahwa pembunuhnya berdosa. Ini 
adalah pendapat Imam Zufar dari Hanafiyah dan sebagian ulama 
Syafi'iyah. 


b. Paksaan untuk melakukan perbuatan selain zina dan membunuh. 


Yang dimaksud adalah semua perbuatan yang melanggar syariat 
yang dilakukan karena dipaksa, selain zina dan membunuh. Misalnya, 
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mencuri dan minum minuman keras. 


Kebanyakan para ulama sepakat bahwa seseorang yang dipaksa 
untuk melakukan salah satu perbuatan tersebut, ia boleh melakukannya, 
tidak berdosa dan tidak dijatuhi hukuman. Namun, jika perbuatan yang 
dilakukan adalah mencuri, atau merusak sesuatu ja harus menggantinya. 
Dalam mengganti barang yang diambi! atau dirusakkan ia berhak 
meminta kepada orang yang memaksa. 


Imam Ahmad (dalam satu pendapatnya) dan sebagian ulama 


` Malikiyah berpendapat, bahwa orang yang melakukan tetap dikenai 


hukuman secara fisik. Jika sampai merusakkan barang orang lain, ia dan 
orang yang memaksa harus menggantinya. 


Paksaan terhadap ucapan. 


Kebanyakan para ulama, termasuk Maliki, Syafi'i dan Ahmad 
berpendapat bahwa perkataan (haram) yang diucapkan karena paksaan, 
tidak berdosa. Hal ini meliputi perkataan apapun, karena Allah g 
memaafkan orang yang mengucapkan perkataan kufur karena dipaksa, 
“Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam 
beriman (dia tidak berdosa)” (QS. An-Nahl (16): 106). 


Kufur memiliki kaitan hukum yang banyak, kaitan hukum yang 
terberat adalah dosa. Apabila dosanya saja dihapus apalagi kaitan hukum 
yang lain, karena jika jatuh hukuman yang lebih besar, maka yang kecil 
pun ikut jatuh. Ucapan yang dipaksakan itu, sekalipun keluar dari 
mulutnya, tetapi ia tidak meridhainya, maka ia pun tidak akan dihukum 
di akhirat sebagaimana ia tidak di jatuhi hukuman ketika di dunia. 


Hal ini berlaku untuk semua ucapan, bahkan pada transaksi jual 
beli, nikah dan cerai, sumpah atau nadzar. Pendapat ini diperkuat oleh 
hadits di atas, dan hadits dari Aisyah «s berkata, bahwa Rasulullah & 
bersabda, “Tidak ada cerai dan tidak ada memerdekakan budak jika 
dipaksa.” (HR. Abu Dawud dan yang lain). 


Sedangkan Abu Hanifah membedakan antara transaksi yang masih 
bisa digagalkan dengan yang tidak. Unsur paksaan bisa diterima dalam 
transaksi yang menerima pembatalan, seperti jual beli. Sehingga 
konsekuensi dari transaksi tersebut tidak dibebankan kepada orang 
yang dipaksa. 


A'-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Sedangkan hal-hal yang tidak menerima pembatalan seperti 
nikah, cerai, nadzar, maka unsur paksaan tidak bisa dijadikan alasan. 
Sehingga orang yang mengatakan harus menanggung konsekuensi dari 
perkataannya tersebut. 


11. Rela terhadap paksaan. 


Jika orang yang dipaksa menampakkan kerelaan dengan apa yang 
dipaksakan, maka apa yang dilakukan tidak dikategorikan sebagai paksaan. 
Dengan demikian, semua akad yang dilakukan tetap sah, atau pelanggaran 
yang dilakukan tetap diberikan sanksi. 


12. Paksaan untuk melakukan kebenaran. 


Jika seseorang dipaksa untuk mengucapkan sesuatu yang wajib 
diucapkan, atau perbuatan yang wajib dilaksanakan, maka ucapan atau 
perbuatan yang dilakukan karena paksaan tersebut tetap sah. Misalnya : 


a. Orang kafir yang dipaksa masuk Islam, lalu ia menyatakan masuk Islam 
maka Islamnya dianggap sah. 


b. Suamibersumpah tidak akan menyetubuhi istrinya, jika sumpah tersebut 
telah lewat empat bulan dan tetap tidak mau menggauli istrinya, juga 
tidak mau menceraikannya lalu hakim memaksanya untuk menceraikan 
sang istri maka perceraian itu sah. 


c. Jika seseorang bersumpah untuk tidak membayar hutangnya, lalu hakim 
memaksa untuk membayar hutangnya, maka berarti ia telah melanggar 
sumpahnya, dan harus membayar kafarat sumpah. 


d. Jika hakim memaksa seseorang menjual hartanya, untuk melunasi 
hutang-hutangnya maka jual beli tersebut sah. 


ku 
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الحديث الأربعون 
HADITS KEEMPAT PULUH‏ 


MEMANFAATKAN DUNIA UNTUK 
KESELAMATAN AKHIRAT 


27 ot. dhe u LL A0 0 شو ور ی‎ s- سم‎ è z 
25 Se ke الله‎ dys SENG عن ابن عمَرَ رضي الله حَنْهُمَا- قال‎ 
Ena GN نکی ققال : ن ف‎ 

: Ni Wi toe 


Bek Kita PANA rêg NG 282 2 ووم‎ OE 
WG أصْبَّحْتَ‎ N » KARI يَقْوْلُ : إِذَا أَمْسَيْتَ‎ AE رضي الله‎ 


- 


SS‏ الْمَسَاء dg‏ مِنْ صِحَّتِكَ لِمَرَضِكَ» وَمِنْ DUS‏ لِمَوْتِكَ. (رواه البخاري) 
Terjemah hadits‏ 


Dari Ibnu Umar W berkata, “Rasulullah # memegang kedua pundak saya 
seraya bersabda, “Jadilah engkau di dunia seakan-akan orang asing atau 
pengembara”, Ibnu Umar berkata, “Jika kamu berada di sore hari jangan 
tunggu pagi hari, dan jika kamu berada di pagi hari jangan tunggu sore hari, 
gunakanlah kesehatanmu untuk (persiapan saat) sakitmu dan kehidupanmu 
untuk kematianmu.” (HR. Bukhari). 


Shahih Bukhari : Ar-Rigaag, bab Qaulun Nabi “Kun fid-dunya kaannaka 
gharibun...”, hadits no. 6053. 


562 Al-Waf' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Poin penting dalam hadits 


Hadits ini mempunyai nilai dan manfaat yang sangat besar. Mencakup 
berbagai macam kebaikan dan nasihat. Sebagai pijakan bagi seorang muslim 
untuk tidak terlena dengan kehidupan dunia. Karena seorang muslim tidak 
seharusnya menjadikan dunia sebagai tempat tinggal abadi. Menjadikan dunia 
sebagai tempat persinggahan untuk mempersiapkan bekal perjalanan menuju 
akhirat hari di mana tidak akan ada manfaat dari harta anak kecuali yang datang 
dengan hati yang selamat. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 
jÍ : Memegang. 


Su: Dua pundakku. Al-Mankib adalah tempat bertemunya tulang leher 
dan bahu, dinamakan al-mankib karena bersandar padanya. 


dii إا‎ : Jika kamu di sore hari, saat matahari tergelincir sampai pertengahan 
” malam. 


Jika kamu di pagi hari, dari mulai tengah malam sampai tergelincirnya‏ : إذا مك 
matahari.‏ 


Fikih Hadits 
1. Rasulullah adalah seorang murabbi. 


Rasulullah #4 adalah pengajar dan murabbi (pendidik) bagi para 
sahabatnya. Bahkan bisa disebut pakar pendidikan. Karena dalam mendidik 
para sahabat, beliau telah memakai berbagai sistem dan metode yang dipakai 
oleh praktisi pendidikan dewasa ini. Beliau memanfaatkan momen-momen 
yang ada, menggunakan berbagai ilustrasi, mengajarkan sesuai kebutuhan, 
dengan bahasa yang sesuai dengan tingkat intelektual masyarakat. Semua 
itu dilakukan dengan keteladanan dan kesabaran yang tinggi. 


Dalam hadits ini misalnya, Rasulullah memegang pundak Abdullah bin 
Umar #3 agar dia lebih perhatian dan konsentrasi terhadap ilmu yang akan 
disampaikan. 


Mengenai metode pengajaran Nabi ini, Ibnu Hajar Al-Haitami berkata, 
“Salah satu metode tersebut adalah pendidik menyentuh salah satu bagian 
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anggota tubuh anak didik, ketika menyampaikan suatu ilmu. Hal ini juga 
pernah dialami Ibnu Mas'ud &s,ia berkata, “Rasulullah pernah mengajarkan 
kepadaku cara bertasyahud, sambil memegang telapak tanganku.” Hikmah 
dari metode ini adalah lahirnya perasaan dekat dan lebih konsentrasi, 
sehingga akan senantiasa ingat. Karena, hampir mustahil kejadian seperti 
itu akan dilupakan begitu saja. Terlebih hal semacam itu biasanya tidak 
dilakukan kecuali oleh orang yang disayangi. Dengan demikian, apa yang 
telah dilakukan Rasulullah juga merupakan tanda bahwa beliau menyayangi 
Ibnu Umar & dan Ibnu Mas'ud 28.” t 


Dunia akan sirna dan akhirat kekal abadi: 


Manusia hidup di dunia sesuai kehendak Allah es, suatu hari nanti ia 
pasti akan mati. Allah berfirman, 


bA‏ مره ر 
کل نفس tas)... ARA‏ 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati...” (OS. Ali Imran [3]: 185). 


لك ميت و Da‏ 


“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati 
(pula).” (QS. Az- Zumar (391: 30). 


Bahwasanya tidak ada seorang pun yang mengetahui kapan ajalnya tiba. 
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah &, 


g Es AZ PA NO 


ol | أ رض تموت‎ wan 8 Lan LN ق‎ GAS Laga. 
© IE 


“ Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok. Dan tiada seorang pun yang dapat mengetahui 


di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (OS. Luqman (31): 34). 


Dunia ini akan tetap berakhir baginya, berapa pun panjangnya usia 
seseorang, Ini adalah realita nyata yang bisa kita saksikan, baik siang maupun 


1. Fathul Mubin Syarah Arba'in, hal.276. 


Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


malam. Setelah kematian, setiap manusia mau tidak mau akan merasakan 
kehidupan yang kekal abadi. Itulah kehidupan akhirat. Setelah Allah ts 
membangkitkan semua manusia dari kubur dan memperhitungkan seluruh 
perbuatan yang telah dilakukan di dunia. Lalu memutuskan tempatnya, 
di surga yang luasnya seluas langit dan bumi atau di Neraka yang baranya 
berupa manusia dan batu. 


Mukmin yang berakal tidak akan tertipu dengan dunia. Ia menganggap 
dunia hanya sebagai ladang untuk menebarkan benih-benih amal shalih 
agar ia memetik buahnya di akhirat kelak. Dunia hanya sebagai bekal agar 
bisa selamat melewati shirath yang berada di atas Neraka Jahanam. 


Hakikatini sudah dipesankan oleh semua Nabi, sebagaimana firman Allah 
yang menceritakan tentang orang yang beriman dari keluarga Fir'aun, 


79 Eeg س‎ Ar Ci Ar ص‎ NG sze 
KA هه‎ > BANI منّدم‎ UAN ألحيوه‎ ska LSI ayah 


“Sesungguhnya kehidupan ini hanyalah kesenangan (sementara) dan 
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.” (QS. Ghâfir [40] : 39). 


Rasulullah # bersabda: 
Z صَائِففِ‎ ey سَارَ ف‎ SN JS GA Jeg pi WA, مالي‎ 
Sm EÉ NE 


“Perumpamaan dunia bagiku adalah ibarat seorang musafir yang istirahat 
sejenak di bawah sebuah pohon lalu meneruskan perjalanannya,” (HR. 
Muslim). 


. Dunia hanyalah jembatan yang menghubungkan ke akhirat. 


Gambaran seorang mukmin menjalani hidup di dunia ini, hanyalah 
bagaikan orang asing atau seseorang yang melakukan perjalanan. Ia tidak 
menetap di dunia, terlebih disibukkan atau tertipu dengan gemerlap 
kemewahannya. Baginya dunia hanyalah tempat untuk sekedar lewat dan 
bukan tempat tinggal yang abadi. 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah ل‎ 565 


Allah 2 berfirman, “Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan.” (OS. Ali Imran (31: 185). 


Dengan demikian, seorang mukmin akan senantiasa merasa bahwa ia 
orang asing yang hanya tinggal sementara, atau orang yang menyeberang 
jalan. Ia senantiasa merindukan tempat asalnya, yaitu di sisi Allah ss. 
Maka ia tidak akan merasakan ketenteraman sejati tinggal di dunia meski 
dikaruniai usia yang panjang. Ia tidak membangun rumah yang megah dan 
menumpuk perabot yang mewah. Ia merasa cukup dengan apa yang didapat. 
Itu pun untuk bekal di tempat tinggal sebenarnya. Karena itu, ia tahu persis 
bahwa di sanalah ia akan tinggal kekal selama-lamanya. Demikianlah 
seharusnya sikap seorang mukmin terhadap dunia. Karena dunia bukanlah 
tempat tinggal abadi, ia hanyalah sepenggal kehidupan yang singkat. 


Allah & berfirman, 


WII 


“Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan 
kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit,” (OS. At-Taubah [9]: 38). 


Dan Firman-Nya: “Dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang 
kekal.” (OS. Al-Mu'min [40] : 39). 


Hasan Al-Bashri berkata, “Seorang mukmin ibarat orang asing, tidak 
merasa sedih dengan sedikitnya kekayaan dunia, dan tidak berebut untuk 
mendapatkannya. Ia sibuk dengan urusannya, ketika orang lain sibuk 
dengan urusannya masing-masing.” 


Ibnu Rajab berkata, “Ketika Allah menciptakan Adam 22, ia dan 
istrinya ditempatkan di Surga, setelah itu keduanya dikeluarkan, dan 
dijanjikan untuk kembali lagi beserta keturunannya yang shalih. Seorang 
mukmin, tentu akan merindukan tanah airnya, dan cinta tanah air adalah 
bagian dari iman.” 


Bahwasanya seorang mukmin itu akan hidup dan tinggal di dunia ini 
lebih sedikit dibandingkan dengan orang asing yang tinggal di negeri orang 
lain. Karena orang asing itu akan membuat tempat tinggal bagi dirinya 
dan keluarganya. Ini berbeda dengan seorang mukmin di dunia, di mana 
dia digambarkan seperti seorang musafir (yang melakukan perjalanan). Ia 
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melalui banyak hal akan tetapi hatinya tetap ingin kembali ke tanah airnya 
dan tempat tinggalnya, maka setiap kali melakukan perjalanan panjang, 
maka kerinduan kepada tanah kelahirannya semakin dalam dan merasa 
merana. Seorang musafir tidak menjadikan tempat tinggal dan berteman, 
cukup sedikit saja untuk menemani perjalanan panjang yang dilaluinya, 
atau hanya untuk membantunya sampai pada tujuannya. Begitulah 
gambaran seorang mukmin ketika di dunia menjadikan tempat tinggal dan 
keindahannya hanya sebagai perantara untuk meraih harapannya di akhirat 
yaitu meraih ridha Allah ws. Sebagaimana firman-Nya, “Yang menjadikan 
mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang 
lebih baik amalnya.” (OS. Al-Mulk [67]: 2). Membawa seorang guide yang 
menunjukkan jalan dan membantunya pada tepian keselamatan, “Teman- 
teman akrab pada hari itu sebahagiannya menjadi musuh bagi sebagian 
yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.” (OS. Az- Zukhrut [43]: 
67). 


Ia akan senantiasa berhati-hati terhadap pencuri dan perompak mereka 
yang jauh dari beribadah kepada Allah Azza wa Jalla dan ketaatan pada- 
Nya, seperti seorang musafir di padang sahara yang luas, 


ah” KA 


s ع و‎ 7 nai AA SA A CR bersa 
(Open JENG يديه يمول يدليتني اتفذت‎ Je الظالم‎ Gan ووم‎ 
£ r - A مض‎ pdga 

WES LA II وبلق‎ 


“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang zalim menggigit dua 
tangannya, seraya berkata, “Aduhai kiranya (dulu) aku mengambil jalan 
bersama-sama Rasul. Kecelakaan besarlah bagiku: kiranya aku (dulu) 
tidak menjadikan si fulan itu teman akrab(ku).” (OS. Al-Furqan [25]: 27- 
28). 


Seorang musafir akan mempersiapkan perbekalan untuk perjalanannya, 
begitu pula seorang mukmin akan mempersiapkan perbekalan ketika di 
dunia untuk perjalanan akhiratnya, sebagaimana firman Allah gs, 


+ 


AN gn AE SR ge nan 
AYI اولي‎ oh GAN AS... 


“..Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan 
bertakwalah kepada-Ku, hai orang-orang yang berakal.” (OS. Al-Bagarah 
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(2): 197). 
. Nasihat Ibnu Umar. 


Abdullah bin Umar & menerima nasihat dari Rasulullah #É dengan 
sepenuh hati dan pikiran, maka ia adalah murid teladan yang kemudian 
menjadi pemancar cahaya hidayah. Ia menyerukan untuk bersikap zuhud 
di dunia. Jika di malam hari, seseorang merasa bahwa umurnya tidak akan 
sampai esok hari. Demikian juga sebaliknya, bahkan menyangka bahwa 
ajalnya lebih dekat dari itu. 


Ibnu Abbas © berkata, Rasulullah #£ bersabda, 


aga سه م‎ ok 1 رورسم‎ „pe TAR <|” & o Tol gor 0. 
هَرَمِكَ» وصِحَتَكَ قبل سَقَيِكَ» وغِنَاكَ‎ IS تئ : شَبَابَكَ‎ JS سا‎ GEN 
A 


o Is NG, FON H 4 قبل‎ BE, فَفْرِكَ‎ js 


“Manfaatkanlah lima perkara sebelum (kedatangan) lima perkara: waktu 
mudamu sebelum masa tuamu, waktu sehatmu sebelum waktu sakitmu, 
waktu kayamu sebelum waktu fakirmu, waktu lapangmu sebelum waktu 
sibukmu, dan waktu hidupmu sebelum matimu.” (HR. Al Hakim). 


. Setiap muslim hendaknya segera melakukan kebaikan, banyak melakukan 
ketaatan dan berbagai kebajikan lainnya. Juga hendaknya tidak menyia- 
nyiakan waktu dengan menunda-nunda pekerjaan. 


. Bagi setiap muslim hendaknya memanfaatkan setiap kesempatan yang 
dimilikinya sebelum terlambat. 


. Hadits di atas merupakan dorongan untuk bersikap zuhud terhadap dunia. 
Yang dimaksud di sini bukanlah meninggalkan usaha, tetapi mewaspadai 
dunia agar tidak melupakan akhirat. 


. Seorang muslim adalah orang yang bersungguh-sungguh dalam melakukan 
amal shalih, memperbanyak kebaikan, di samping itu ja juga senantiasa 
takut terhadap siksa Allah es. Atau seperti kondisi seseorang yang sedang 
menempuh perjalanan. Ia senantiasa bersungguh-sungguh untuk mencapai 
tujuan dan ia juga sangat ketakutan seandainya tersesat atau tidak bisa 
meneruskan perjalanan, sehingga tidak bisa sampai ke tujuan. 


. Waspada terhadap orang-orang yang berperilaku buruk. Mereka ini 
ibarat perampok yang senantiasa menghalangi langkah orang-orang yang 
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menempuh perjalanan, agar tidak bisa sampai di tempat tujuan. 


“ 10. Perbuatan yang bersifat duniawi wajib dilakukan, jika dalam rangka 
mencukupi kebutuhan jiwa dan untuk mendapatkan berbagai manfaat, Bagi 
seorang muslim, semua itu akan dijadikan jembatan menuju akhirat. 


11. Hadits ini mendorong kita untuk bersikap proporsional antara dunia dan 


akhirat. 


Menyelami Makna 42 Hadits Rasulullah ik 569 


الحديث Sabi‏ والأربعون 
HADITS KEEMPATPULUH SATU‏ 


MENGIKUTI SYARIAT ALLAH MERUPAKAN 
PONDASI AGAMA 


عَنْ أي a‏ عَبْدِ الله بْن عَمْرو بن الْعَاصٍ -رَضِيَ الله JB : Jú -ui‏ 
Tas‏ يس ofa sby a‏ رسكم SY.‏ مع ره r‏ د Bag snt Lah‏ 
Jian‏ الله صل الله عليه ود - : لا يوين أحَدَكُم حَن OP‏ هواه AS‏ 
لِمَا Eia‏ به .(حديث حسن صحيح ورويناه في كتاب الحجة بإسناد صحيح). 


Terjemah hadits 


Dari Abu Muhammad Abdillah bin Amr bin ‘Ash & dia berkata : Rasulullah 
# bersabda, “Tidak beriman salah seorang di antara kalian hingga hawa 
nafsunya mengikuti apa yang aku bawa.” 


Hadits hasan shahih dan kami riwayatkan di dalam kitab Al-Hujjah! dengan 
sanad yang shahih. 
Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


SKY : Tidak sempurna atau tidak sah imannya. 


1. Kitab Al-Hujjah merupakan sebuah kitab yang membahas akidah Ahlus Sunnah, menjelaskan 
dasar-dasar agama dibangun dengan hadits. Nama kitabnya: “Kitabul Hujjah Ala Têriki Sulûkil 
Mahajjah,” Ibnu Hajar Al-Haitami berkata: “Kitab yang sangat bagus dan sarat manfaat,” karya 
Abu Al-Fath Nashr Ibnu Ibrahim Al-Magdisi. Seorang ahli fikih mazhab Syafi'i yang meninggal 
pada 490 H. 
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a 2, 


Apa yang disenangi dirinya, sandaran hatinya, dan keinginan‏ : هواه 
wataknya.‏ 5 
uý Mengikuti hingga menjadi seperti karakter baginya.‏ 


die uj : Apa yang aku bawa. Yaitu syariat Allah, yang mencakup perintah‏ به 
dan larangan yang dimuat dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah.‏ 


Fikih Hadits 
1. Seorang muslim adalah manusia yang sempurna. 


Seorang muslim adalah manusia yang sempurna. Karena dalam diri 
seorang muslim terdapat kepribadian yang ideal, di mana tidak bertentangan 
antara ucapan dan perbuatannya, begitu juga antara pemikiran dan 
perilakunya. Bahkan ia adalah manusia yang serasi, selaras dan seimbang 
antara hati, ucapan dan semua anggota tubuhnya. Antara akal, perasaan, 
dan pikiran. Antara ruhani dan jasmani. 


Lidah seorang muslim, hanya akan mengucapkan apa yang sesuai dengan 
keyakinan. Akidahnya akan terefleksi melalui anggota badannya. Sehingga, 
segala tingkah lakunya berada pada jalur yang benar. Ia tidak dikuasai oleh 
nafsu, tidak disesatkan oleh bid'ah, tidak terbuai oleh semua kesenangan 
yang semu. Semua sikap dan gerakannya mengacu kepada hukum-hukum 
Allah, yang tidak ada kesalahan sedikit pun. Inilah yang ditegaskan oleh 
Nabi Muhammad &£ dalam sabdanya: 


4 


sa san‏ كُمْ É‏ يَكُونَ هَوَاهُ GA‏ لما is‏ بد 


“Tidak sempurna iman seseorang di antara kamu, hingga hawa nafsunya 
mengikuti apa yang aku bawa.” (HR. Thabrani) 


2. Hakikat dan macam-macam hawa nafsu. 


Kadang-kadang penggunaan kata “al-hawa “berarti kecenderungan pada 
kebenaran, cinta, dan taat pada kebenaran. Seperti yang diucapkan Aisyah 
ês, “Aku tidak melihat Rabb-mu kecuali bersegera menuruti (hawa)mu.” 
Ini diucapkan setelah turun firman Allah 44, “Kamu boleh menangguhkan 
menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka (istri-istrimu) 
dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki.” (QS. Al-Ahzab 
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(331: 51). (HR. Bukhari). 


Umar as berkata, berkaitan tawanan perang Badar, “Maka Rasulullah 
g mengikuti (hawa) pendapat Abu Bakar a, dan tidak menuruti 
pendapatku.” 


Penggunaan kata “al-hawa” juga bisa berarti kecenderungan dan 
kecintaan secara umum, meliputi kebenaran dan keburukan. Maka inilah 
yang dimaksud oleh hadits di atas. 


Penggunaan kata “al-hawa” juga bisa berarti kecenderungan untuk 
memenuhi syahwat dan mewujudkan keinginannya, dan inilah yang 
sering muncul dalam penggunaan kata tersebut. Juga sering digunakan 
dalam berbagai nash syari dengan mencerca dan memperingatkan kita 
terhadapnya. Karena hawa nafsu lebih cenderung kepada keburukan dan 
tidak mengindahkan syariat. Dengan demikian, ia merupakan jalan menuju 
kesesatan dan kesengsaraan, Allah & berfirman, 


an GA Br 


2 £ 3 WA 

7A x سے‎ 3 5 7 IKA 3 < 00 AG Gg we 

۰ ولا تيع آلهوی Ora aja‏ عن سیل الله لهم 
MANG‏ شرید بما شو A e‏ © 


“ Danjanganlahkamu mengikutihawa nafsu,karenaia akan menyesatkan 
kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan 
Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan.” (QS. shad (381: 26). 


3. Hawa nafsu adalah sumber kemaksiatan, bid'ah dan menolak kebenaran. 


Barang siapa yang memanjakan hawa nafsunya, memberikan hawa 
nafsu pada dirinya, maka hawa nafsu akan membawanya kepada berbagai 
perbuatan maksiat dan dosa. Pada dasarnya, orang-orang yang menyeleweng, 
melakukan perbuatan bid'ah dan ingkar dari manhaj yang benar dan jelas, 
itu bukan disebabkan karena tidak memiliki pemahaman yang jelas dan 
benar terhadap kebenaran. Akan tetapi mereka lebih mengikuti hawa nafsu 
mereka. Allah & berfirman, 


=r% Gr “3‏ و ر ر 


- 811 0 
FA DAN نما ينيعو‎ 


gk 14 A 
. 
- 
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© Aporta أ‎ A P rr 
O ah هی‎ YAN NAN هدى‎ bag هوينة‎ 


“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa 
sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka (belaka). 
Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa 
nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikit pun. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk pada orang-orang yang 
zalim.” (QS. Al-Qashash [28]: 50). 


. Mengikuti hawa nafsu sama halnya dengan beribadah kepada selain Allah 
Azza wa Jalla. 


Ibadah adalah taat dan patuh. Barang siapa yang taat kepada hawa nafsu, 
berartiiatelahmenjadi hambanya. Hawa nafsu akan terus menyertai manusia 
hingga ia bisa mengendalikannya. Semua gerak-geriknya dikendalikan oleh 
hawa nafsu, meskipun bertentangan dengan akal sehat dan pemahamannya. 
Orang-orang yang menjadi budak hawa nafsu, menutup mata dan telinganya 
dari kebenaran. Sehingga mereka tidak bisa mengetahui jalan yang benar. 
Ibnu Abbas && berkata, “Hawa nafsu adalah tuhan yang disembah di dunia.” 
Lalu ia membaca ayat, 


3 سے ہے ر‎ r 
I... aya KN ALI 
“Tidaklah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya...” (OS. Al-Furgên [25]: 43). 
Rasulullah & bersabda: 


wi | s” o ا وس )اش‎ . & TA A 
يعبّد | َم عند الله من هوى متبع.‎ AI CAN BE 
“Dibawah langit ini tiada tuhan yang disembah lebih besar bahayanya di 
sisi Allah, selain hawa nafsu.” (HR. Ath-Thabrani). 


. Tidak selayaknya manusia yang dimuliakan Allah dengan akat mengikuti 
hawa nafsu. 


Allah & telah memberikan kepada manusia sesuatu yang membuatnya 
berbeda dari makhluk-makhluk yang lainnya. Allah ss menjadikannya 
sebagai makhluk yang mulia. Allah & berfirman, 
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ag Pa‏ عي صر ر ررم PER Penh A A‏ 5 م م 
kasa, &‏ 7 ح ءادم A PI SP‏ مرت Handal‏ 


Ki‏ روو 


CO Kei Cik. عل حكثر ين‎ naka) 


“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik- 
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas 
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (OS. Al-Isrê (17): 70). 


Karunia ini berupa akal yang bisa membedakan antara kebaikan dan 
keburukan. Sehingga ia bisa mengambil yang baik dan menjauhi yang buruk. 
Allah & berfirman, 


Pe Pei L Epyre tAr 

LOG ANO JAPA 

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 

mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.” 
(OS. Asy-Syam (91) : 7-8). 

Manusia pada dasarnya sangat mungkin menerima kebaikan atau 
kejahatan. Karena itu manusia diberi akal, agar bisa memilih dan memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan dirinya dari pengaruh kejahatan yang 
senantiasa menariknya. Di samping itu, dengan akal yang ia miliki, diharapkan 
dapat membawa jiwanya kepada derajat kebaikan dan ketakwaan sehingga 
dapat menempatkan dirinya pada tingkatan kemuliaan yang layak. Jika hal ini 
bisa dilakukan manusia, maka perilakunya adalah bukti kekuatan akal yang 
dimiliki, bahwa ia manusia ideal dan manusia sempurna. Akan tetapi jika 
sebaliknya, ia larut dalam hawa nafsu dan tenggelam dalam berbagai kehinaan, 
maka sifat kemanusiaannya akan hilang, kemuliaan yang diberikan tinggal 
kenangan dan indikasi kedunguan dan kelemahannya. Allah & berfirman, 


کد آقح من Lg‏ © ووذ اب ن دسا © 


“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syam (91): 
9-10). 


Rasulullah & bersabda: 5 
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Ko... 


KETA‏ مَنْ AS SANG‏ وَالْعَاجِرْمَنْ À AAS CN‏ هَوَاهَاء وَتَمَقّ JE‏ الله. 


“Seorang pejuang adalah orang yang berjuang melawan hawa nafsunya. 
Sedangkan orang yang lemah adalah orang yang menjadikan dirinya 
pengikut hawa nafsunya dan mengharapkan dari Allah harapan-harapan 
kosong.” 


Beliau juga bersabda: 
DA KAN يَقُودُه بس‎ aab AAA ah 


“Seburuk-buruk hamba adalah orang yang dikendalikan oleh ketamakan- 
nya dan seburuk-buruk hamba adalah orang yang disesatkan oleh hawa 
nafsunya.” (HR. Tirmidzi) 


Memerangi dan menentang hawa nafsu adalah buah dari ma'rifatullah 
(mengenal Allah), mengetahui kebesaran-Nya dan merasakan segala 
nikmat-Nya. Oleh karena itu, seseorang tidak akan berhenti memerangi 
hawa nafsunya, hingga ia betul-betul terbebas dan hanya beribadah secara 
ikhlas kepada Allah &. Keimanannya semakin sempurna, dan keyakinannya 
bertambah kokoh. Sehingga ia akan mendapat kemenangan ganda yaitu 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Allah & berfirman, 


م سب Pa‏ 


a E GO M TAN Gin حاف مام ریو‎ nh 


© 


“Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Rabb-nya 
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya 
surgalah tempat tinggalfnya).” (QS. An-Nazi'at [79] : 40-41). 


ici 


. Mengikuti hawa nafsu adalah kerugian dan kesesatan sedangkan melawan 
hawa nafsu adalah kebahagiaan dan keselamatan. 


Mengikuti hawa nafsu, tenggelam dalam kelezatan syahwat, tanpa 
memperhatikan halal dan haram adalah bentuk penghambaan kepada selain 
Allah 2 dan termasuk kezaliman, tindakan melampaui batas, kebodohan 
dan kesesatan. Karena dengan sikap itu, ia lebih mementingkan nikmat 
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daripada Dzat yang memberi nikmat, lebih mementingkan barang yang fana 
daripada yang kekal selamanya. Bahkan apa yang mereka lakukan adalah 
jalan menuju kehancuran. Allah & berfirman, 


DIAH YE )ار کیو ایا ن‎ PARAH 


“Adapun orang yang melampaui batas, dan lebih mengutamakan 
kehidupan dunia, maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya).” 
(QS. An-Nazi'at (791 : 37-39). 


7. Tingkatan-tingkatan Iman. 


Jika seorang muslim mengucapkan dua kalimat syahadat dengan 
lisannya, dan bertekad untuk komitmen terhadap syariat Allah, maka ia 
telah beriman, meskipun pada tingkatan yang paling bawah. Ia telah menjadi 
muslim dan insya Allah mendapat keselamatan di hari kiamat kelak. Allah 
ta berfirman dalam hadits qudsi: 


مَنْ TE‏ لآ VI AI‏ الله مُؤْمِئًا بها قَلْبهُ دَحَلَ | keh‏ 


“Barang siapa yang mengucapkan 14 ilaha illallah, dengan keyakinan di 
hatinya maka ia akan masuk surga.” (HR. Bukhari). 


Jika setelah itu ia benar-benar berkomitmen kepada syariat Allah, 
dalam semua aspek kehidupan, melaksanakan apa yang diperintahkan dan 
menjauhi yang dilarang. Bahkan ia juga selalu menghindari berbagai perkara 
syubhat (meragukan) dan menjaga kewara'an (kehati-hatian) tanpa merasa 
berat ataupun terpaksa, berarti keimanannya telah mencapai kesempurnaan 
dan berada pada tingkatan tertinggi. Namun, jika ia belum benar-benar 
komitmen, maka masih terdapat kekurangan pada keimanannya. 


Adapun orang yang menjauhi syariat Allah, bahkan menginginkan 
yang lain, maka sedikit pun dasar keimanan belum tertanam pada dirinya. 
Dengan demikian, keislamannya pun tidak sah dan masih tergolong orang- 
orang kafir yang akan kekal di neraka Jahanam yang merupakan seburuk- 
buruknya tempat kembali. 


8. Cinta Allah æ dan Rasul-Nya. 


Agar seorang muslim meraih pangkal keimanan dan bisa mencapai 
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kesempurnaan, maka seorang muslim harus mencintai apa-apa yang dicintai 
Allah æ. Kecintaan akan membawa seseorang untuk melakukan apa yang 
diwajibkan atasnya dan berusaha untuk melakukannya, dan membenci apa- 
apa yang dibenci Allah dengan kebencian yang dapat membawa seseorang 
untuk meninggalkan segala hal yang dilarang. Hal ini tidak akan terealisasi 
kecuali jika ia mencintai Allah dan rasul-Nya, melebihi kecintaannya 
terhadap segala sesuatu, hingga ia akan rela mengorbankan apapun demi 
kepentingan Allah dan rasul-Nya. Allah & berfirman, 


ج ا hn AKK SAK LG‏ م وس AA‏ ر دوس ا 
فل إن کن SIG‏ وأبناؤحكم وإحوا Jah P SN,‏ 
وج r e 2 pa Wai WALAKA 2 ir A pa‏ ر ا تر 
Gas‏ رة سول دما PAN‏ د 


Th فتربصوأ‎ Laba GM IG AN 


> 4 قد te‏ بس ره ےا سرو سے Ara‏ 
الله ÉN nya‏ لا يهرى asal‏ التسقت ;© 


“Katakanlah: “Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri, 
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan 
yang kamu khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, 
adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di 
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” (OS. 
At-Taubah (9): 24). 


Anas 2 berkata, Rasulullah £ bersabda: 


4[ 
ورو وو رت س 


AK‏ أكون اح A‏ رالناس أَجْمَعِينَ. 


“Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian hingga aku lebih 
ia cintai daripada anaknya, keluarganya dan manusia seluruhnya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Maka belum disebut beriman sehingga ia lebih mengutamakan kecintaan 
kepada Rasulullah # atas kecintaan pada semua makhluk, dan mencintai 
Rasul berarti mencintai yang mengutusnya, dan tidak ada kecintaan pada 
Rasul kecuali ia sudah mencintai Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firman 
Allah ره‎ “Adalah lebih kamu cintai dari Allah dan Rasul-Nya.” (OS. At- 
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Taubah (9): 24). 
9. Indikasi kecintaan adalah mengikuti. 


Kecintaan yang benar akan menuntut orang yang mencintai untuk 
mengikuti orang yang dicintainya. Ia akan mengikuti semua yang disenangi 
baik ucapan, perbuatan maupun keyakinan. Barang siapa yang mencintai 
Allah dan Rasul-Nya dengan benar, maka Allah akan menjadikannya 
mencintai apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, dan membenci apa yang 
dibenci Allah dan Rasul-Nya. Ini semua terealisasi dalam semua perilakunya. 
Senantiasa menjalankan perintah dan menjauhi semualarangan-Nya. Semua 
ini adalah bukti cintanya yang sejati dan tanda keimanan yang hakiki. 


Allah & berfirman, “Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai 
Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. Ali 'Imrin 
[3]: 31). 

Barang siapa yang meninggalkan apa yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, 
atau melakukan apa yang dibenci Allah & padahal ia mampu melakukan 
sesuatu yang dicintai, atau meninggalkan sesuatu yang dibenci Allah dan 
Rasul-Nya. Berarti ada kekurangan pada keimanannya. Karena itu ia 
harus melakukan Pe Sebab cinta yang diucapkan perlu bukti yang 
konkret. 


Seorang Ulama berkata: “Seseorang yang mengaku dirinya mencintai 
Allah, sementara perilakunya tidak sesuai dengan syariat Allah, maka ia 
telah berbohong. Dan setiap orang yang mencintai Allah tapi tidak merasa 
takut pada-Nya, maka ia telah tertipu.” 


Ulama lain mengatakan: “Tidak benar orang yang mengaku mencintai 
Allah, akan tetapi ia tidak memperhatikan aturan-aturan-Nya.” 


Dalam sebuah syair disebutkan, 


Engkau berbuat maksiat kepada Allah dan mengaku mencintai-Nya, sungguh itu 
perbuatan tidak terpuji 
Jika kecintaanmu tulus, tentulah kamu akan menaati 
Karena orang yang mencintai, selalu patuh kepada yang dicintai. 

Dari sana terlihat jelas sebuah kontradiksi manakala kita melihat 
orang-orang yang khusyuk dalam berzikir, hingga air matanya bercucuran, 


578 Ai-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


Em. 


10. 


11. 


2. 


kepalanya tertunduk, dan mengaku mencintai Allah dan Rasul-Nya. Akan 
tetapi di sisi lain, mereka bergelimang kemaksiatan. Mereka melakukan 
praktek riba, penipuan, penimbunan barang, ikhtilath (bercampur dengan 
yang bukan mahram tanpa ada alasan syar'i), tidak mengindahkan berbagai 
adab islami dan sebagainya. Semoga Allah wa memberikan petunjuk kepada 
kita dan mereka pada jalan yang benar. Amin. 


Manisnya iman. 


Iman sangat berarti bagi ruhani seorang mukmin. Sebuah rasa dalam 
hati, bagi seorang mukmin ia lebih segar dibanding air dingin di saat 
seseorang merasa haus dan dahaga. Ia lebih manis dibanding madu bagi 
orang yang sudah sekian lama merasa pahit. Akan tetapi kenikmatan ini 
tidak bisa dirasakan kecuali oleh orang-orang yang keimanannya mencapai 
kesempurnaan dan benar-benar mencintai Allah dan Rasul-Nya. Ia tidak 
mencintai kecuali karena Allah. Tidak membenci kecuali karena Allah. Tidak 
memberi atau menolak pemberian kecuali karena Allah. 


Anas as; berkata, bahwasanya Rasulullah 4% bersabda : 


BIG‏ مَنْ كُنّ فيه وَجَدَ Sy; GIS‏ :أن کون اة سوا 


Bed 2 لا به إلا يله وان‎ ES Sip Atas a 


4 
d sf 


JONG US أَنْقَدَهُ الله مِنْهُ‎ A 


“Tiga hal, jika seseorang memilikinya, maka ia akan merasakan manisnya 
imar : Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada yang lain, seseorang 


mencintai saudaranya hanya karena Allah, dan enggan untuk kembali 


pada kekafiran sebagaimana keengganannya untuk dimasukkan ke dalam 
neraka.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Imam Nawawi berkata: “Hadits ini sangat agung merupakan bagian dari 
pondasi Islam.” 


Berhukum dengan syariat Allah dan menerima ketentuan-Nya. 


Termasuk konsekuensi dari keimanan adalah berhukum dengan hukum 
Allah, dan ridha sepenuhnya dengan ketentuan Allah dalam segala hal. Tidak 


peduli, apakah hukum tersebut berpihak kepadanya atau merugikannya, 


Makna haldwatul imân adalah merasakan kenikmatan dalam ketaatan 
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12. 


dan apakah hukum tersebut sesuai dengan hawa nafsunya atau tidak. Allah 
& berfirman, 


Arr Wa 7 م‎ 


RET 


AG 


جو 


Kaka Vo Ku‏ إِذا قضى AN‏ وره 


OA 


“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi 
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan 
mereka...” (QS. Al-Ahzab (33): 36). 


GA a pere < 4A sa G e T 
Í فیا شر سجر بلنهم ثم‎ Angan OM فلا وريّك لا‎ 
© 2 Aw Te aa A KO AA جا‎ yag » دوا و کہ‎ a 


“Maka demi Rabb-mu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu 
keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisa [4]: 65). 


ره 


Dan mengambil hukum dari apa yang telah ditetapkan Rasulullah dari 
sunahnya. 


Mencintai apa yang dibenci Allah dan membenci apa yang dicintai Allah 
adalah kekufuran. 


Sebagaimana kita ketahui, bahwa akar keimanan tidak akan tumbuh 
kecuali dengan mencintai apa yang dicintai Allah dan membenci apa yang 
dibenci Allah. Sedangkan kesempurnaan iman tidak akan terwujud kecuali 
dengan melakukan setiap amalan dengan mengacu pada kecintaan yang 
dimiliki. Barang siapa yang tidak memiliki kecintaan seperti ini, maka ia 
telah kehilangan akar keimanannya. Sedangkan orang yang mencintai apa 
yang dibenci Allah, dan membenci apa yang dicintai Allah, maka ia benar- 
benar telah kufur dan sesat. Ia adalah orang yang paling merugi di dunia 
dan akhirat. 


Allah ge berfirman, 
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E 


BAT انر کرو‎ O KA II Aa GS Git 
O pa ii 


“Dan orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan 
Allah menyesatkan amal-amal mereka. Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturunkan Allah (Al- 
Qur'an) lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka.” 
(OS. Muhammad (471: 8-9). 


4 -Aat 00 لص كيس نا م سمي‎ bnar م‎ 
baka AN SN دير كن يمد ما 1 نف لهر‎ gle اريدوا‎ CAN 
BA AS IE LL DS II NI 


281 = كت فى بَعْض ألا SA‏ مر AN‏ 15 با Ga) ANA‏ 


MDS © ah MAA a KAN 2 


- 
(on) KE DANA تخبط أ‎ ANING sa Ks Tut sarg PAE 


“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada kekafiran) 
sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah menjadikan mereka 
mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka. Yang 
demikian itu karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) itu 
berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang diturunkan 
Allah (orang-orang Yahudi): “Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa 
urusan”, sedang Allah mengetahui rahasia mereka. Bagaimanakah 
(keadaan mereka) apabila malaikat mencabut nyawa mereka seraya 
memukul-mukul muka mereka dan punggung mereka? Yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan 
kemurkaan Allah dan karena mereka membenci keridhaan-Nya, sebab itu 
Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka.” (QS. Muhammad [471]: 25- 
28). 


13. Contoh ideal. 


Para sahabat Rasulullah 4% adalah contoh yang ideal dalam mencintai 
Allah & dan Rasul-Nya. Kecintaan mereka hanyalah terhadap berbagai 
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masalah yang diridhai Allah. Kebencian mereka adalah terhadap berbagai 
perkara yang dibenci Allah. Mereka mempersembahkan apa saja demi rasa 
cinta kepada Allah dan Rasul-Nya. Hawa nafsu mereka mengikuti ketetapan- 
ketetapan yang dibawa oleh Rasulullah 2. Untuk kepentingan itu, mereka 
rela mengorbankan jiwa, raga, dan harta. Mereka rela memerangi orang tua 
atau meninggalkan istri, keluarga, dan tanah kelahiran, karena mereka tahu 
persis keutamaan itu semua. 


Sebagai contoh, lihatlah Umar bin Khathab gs ketika berkata, “Wahai 
Rasulullah # engkau lebih saya cintai dari apapun kecuali dari diriku sendiri, 
Rasulullah # bersabda, “Tidak demi Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, 
tidak sempurna iman kamu hingga aku lebih kamu cintai dari dirimu 
sendiri.” Umar x terdiam sesaat merasakan bahwasanya Rasulullah 4% 
memang patut lebih diutamakan dari segalanya, karena dialah yang telah 
menyelamatkan dirinya dari siksa neraka. Lalu ia berkata, “Sekarang engkau 
lebih aku cintai daripada diriku sendiri.” Rasulullah 4% berkata, “Sekarang 
sudah sempurna imanmu hai Umar.” (HR. Bukhari). | 


Wajarlah jika mereka ini kemudian mendapat pujian dari Allah secara 
langsung. Bahkan pujian itu diabadikan dalam ayat-Nya, 


zeg A artar A CARA DAK ANA AAN Mah MA a 
ya الاأولون من المهنجرن والأنصار الزن اتبعوهم‎ ANN, 
Ae Aa > GA ب ر‎ A AM علس ير‎ parr sI 5 

;< الله عم ورضواعنه PAI‏ جت 3 نحتها NET Ep IN‏ 

E 

A A‏ ل رک ta Ar‏ فج 

TJ abali eo ak 
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari 
golongan Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka pun ridha kepada 

Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir 


sungai-sungai di dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. 
Itulah kemenangan yang besar,” (OS. At-Taubah [9]: 100). 


14. Faedah hadits : 


a. Setiap muslim diharuskan menyesuaikan setiap perbuatannya dengan 
Al-Qur'an dan As-Sunnah. 


ob. Barang siapa yang mengetahui kebenaran syariat Allah & dengan 


582 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


hatinya, mengucapkannya dengan lisan, namun perbuatannya tidak 
sesuai dengan syariat yang diyakininya, maka ia adalah orang fasik. 
Barang siapa yang perbuatannya sesuai dengan syariat, namun dalam 
keyakinan dan pikirannya ia mengingkari kebenaran syariat Allah & 
maka ia termasuk orang munafik. Barang siapa yang memperlakukan 
hukum-hukum Allah sesukanya maka ia orang zindig. 


. Termasuk konsekuensi dari keimanan adalah membela dan memper- 
tahankan syariat Allah ع‎ . 


kau 
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الحديث الثاني والأربعون 
HADITS KEEMPAT PULUH DUA‏ 


LUASNYA AMPUNAN ALLAH AZZA WA JALLA 


“Iin سول الله مضل الله عله‎ a Ge اکن‎ GE 
piii g aa aa با ام‎ EA قال‎ IA 
San LAN عاق‎ an Eak م‎ TG أبَاليء تا‎ D KU 
لا شرك‎ ga 3 SSL Not Pakta لك يا ابْنَ‎ Gi 
(رواء الترمذي وقال حديث حسن صحيح).‎ Taka alah DS A بي‎ 


Terjemah Hadits a 


Dari Anas & dia berkata: Saya mendengar Rasulullah # bersabda: Allah Ta'ala 
berfirman, “Wahai anak Adam! Sesungguhnya selama engkau berdoa kepada- 
Ku dan memohon kepada-Ku, maka akan Aku ampuni engkau, Aku tidak 
peduli (berapa pun banyaknya dan besarnya dosamu). Wahai anak Adam! 
Seandainya dosa-dosamu (sebanyak) awan di langit kemudian engkau minta 
ampun kepada-Ku niscaya akan Aku ampuni engkau. Wahai anak Adam! 
Sesungguhnya jika engkau datang kepada-Ku dengan kesalahan sepenuh 


584 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


bumi kemudian engkau menemui-Ku dengan tidak menyekutukan Aku sedikit 
pun maka akan Aku temui engkau dengan sepenuh itu pula ampunan.” (HR. 
Tirmidzi dan dia berkata: “Haditsnya hasan shahih”). 


Sunan At-Tirmidzi, Kitabud Da'awat, bab Ghufranudz dzunub mahma 
adzumat, hadits no.3534. Sunan Ad-Darimi, hadits no. 2791. As-Sakhawi 
berkata, “Hadits ini hasan.” 


Poin penting dalam hadits 


Hadits ini dalam sunah adalah hadits yang penuh pengharapan, menjelaskan 
luasnya ampunan Allah gs. Dengan demikian, para hamba tidak putus asa 
dengan dosa yang telah mereka perbuat. Walaupun demikian, kita tidak 
boleh terlena dalam dosa. Karena dikhawatirkan bisa terlelap dalam dosa dan 
terhalang untuk bertaubat. 


Penjelasan lafazh-lafazh dalam hadits 


„5343 : Selama kamu berdoa kepada-Ku 


AA : Mengharap kepada-Ku, kamu takut akan siksaan-Ku lalu mengharap 
rahmat dan ampunan-Ku 


Aku tutupi kekuranganmu dan Aku hapus dosa-dosamu.‏ :545 لَك 
Ai SSL A: Meskipun kamu berlumuran dosa.‏ 


PEN : Aku tidak peduli, banyaknya dosamu tidak berpengaruh kepada- 
Ku. Karena pelanggaran dan dosa yang dilakukan oleh hamba tidak 
berarti apa-apa dibanding dengan kebesaran Allah ss. 


56 : Awan, 

HA : Kamu meminta ampun kepada-Ku. 
ai اب‎ A : Memenuhi dunia. 

Luas”: Dosa-dosa kecil dan besar. 

2g : Kamu mati dan berjumpa dengan-Ku 


Y : Tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun. Baik secara‏ تشر ك بي 
“keyakinan maupun amal perbuatan. Artinya kamu meyakini bahwa‏ 
aku tidak memiliki sekutu, anak maupun bapak. Dan kamu tidak‏ 
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melakukan perbuatan bukan untuk mencari keridhaan-Ku. 


: مَغْفرَ‎ : Ampunan menghapuskan dosa dan memberikan pahala. 


Fikih Hadits 


1. Sebab-sebab datangnya ampunan. 


Ada beberapa cara agar seseorang mendapatkan ampunan dari dosa- 
dosa yang telah dilakukan. Di antaranya : 


a. Doa dengan diiringi harapan agar dikabulkan. 
Kita diperintahkan untuk berdoa, bahkan dijanjikan akan dikabulkan. 
Allah t8 berfirman, “Dan Rabb-mu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku 
niscaya akan Kuperkenankan bagimu.” (OS. Ghafir (40) : 60). 
Nu'man bin Basyir & berkata, bahwa Rasulullah #4 bersabda, 
“Sesungguhnya doa adalah ibadah.” Kemudian beliau membaca ayat, 


“Dan Rabb-mu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku...” (HR. Tirmidzi dan 
yang lainnya). 
Allah & tidakmempersilakanhamba-Nyauntukberdoadenganpenuh 
kekhusyukan, melainkan Dia menjanjikan akan mengabuikannya. 
Ath-Thabrani meriwayatkan bahwa Rasulullah 2 bersabda: 


ò Tg Ist g, en. 24 ماو 5و‎ å ل أ‎ 
Lái «ادْعُون‎ : JG الله‎ ÓN BNI لَمْ ضرم‎ EN مَنْ أغطى‎ 


ع 


| GH 


“Barang siapa yang diberi peluang untuk berdoa, tentu diberi peluang 
untuk dikabulkan. Karena Allah ws berfirman, “Berdoalah kepada-Ku 
niscaya aku kabulkan bagi kalian.” (HR. Al-Baihaqi). 


Rasulullah # juga bersabda, 


ما گن الله لِيَمْتَمَ عل e‏ بَابَ الذُعَاءِ وَيُغْلِقَ عَنْهُ باب E KN‏ 


جم + 


“Tidak mungkin Allah membuka pintu doa bagi hamba-Nya, lantas 
menutup pintu dikabulkannya doa tersebut.” 
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b. Syarat dikabulkannya doa dan etikanya. 


O Konsentrasi dan penuh harapan. 


Q 


Salah satu sebab terpenting dikabulkannya doa adalah kehadiran 
hati dan harapan akan dikabulkannya doa tersebut. Abu Hurairah 
& berkata, bahwa Rasulullah # bersabda: 


A3 عز وجل لا يَقْبَلُ‎ BAG) gah Say الله وَأَنْكُمْ‎ ÈS 
we 


“Berdoalah kepada Allah dengan harapan akan dikabulkan. Karena 
Allah tidak akan menerima doa dari hati yang lalai dan kosong dari 
harapan.” (HR. Tirmidzi). 


Abdullah Ibnu Umar WW berkata Rasulullah # bersabda : 


js الله عر‎ KELAS c ans مِنْ‎ E bang AH 
الله لا مَسْتَجِيبُ‎ EE ETE :اكات كنال‎ asi 
JE قَلْبٍ‎ gah دَعَاءُ عن‎ aaa) 


“Sesungguhnya hati itu bagaikan bejana, sebahagiannya lebih luas 
dari bagian yang lain. Jika kalian meminta kepada Allah, maka 
mintalah dengan penuh harap bahwa doa itu akan dikabulkan, 
karena Allah tidak akan mengabulkan doa seseorang dari hatinya 
yang lalai.” (HR. Ahmad). 


Di antara tanda pengharapan adalah bersungguh-sungguh 
dalam ketaatan. Allah & berfirman, “Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan 
Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah.” (QS. Al-Baqarah 
(21: 218). 


Penuh keyakinan. 


. Artinya dalam berdoa, seseorang harus yakin dan tidak boleh 
menampakkan keraguan, baik dalam hati maupun ucapan. Rasulullah 
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4 melarang seseorang berdoa dengan mengucapkan: 


Sd وَلَحِنْ‎ SA اغْفِرْ لي إِنْ شِئْت»‎ GNI 
AGS مَامَاءَ له‎ ako الله‎ SA 


“Ya Allah ampunilah aku jika Engkau berkenan, ya Allah rahmatilah 
aku jika Engkau berkenan. “Akan tetapi dalam berdoa harus dengan 
perasaan yakin. Karena Allah es akan berbuat apa saja tanpa ada 
unsur paksaan” ( HR. Muslim). 


Dalam Ash-Shahih disebutkan bahwasanya Nabi bersabda : 


SAN Sai Es Isl‏ شعت اغْفِرْ bada a)‏ لِيَعْزِمَ 
Gp eh KEN kan;‏ الل ل Usus‏ كن Ju‏ 


“Apabila salah seorang di antara kalian berdoa, maka janganlah ia 
mengucapkan : ya Allah jika Engkau berkenan, maka ampunilah 
aku,' akan tetapi dalam berdoa harus dengan tekad kuat dan besar 
harapan, karena sesungguhnya Allah tidak akan merasa keberatan 
dalam memberikan sesuatu.” (HR. Muslim) 


O Bersungguh-sungguh. 


Allah & senang terhadap hamba-Nya yang menampakkan 
kesungguhanibadahdanmengungkapkansegalakebutuhannyakepada- 
Nya. dengan harapan Allah akan mengabulkan permintaannya. 


Selama seorang hamba berdoa dengan sungguh-sungguh dan 
benar-benar berharap untuk dikabulkan, berarti ia telah mendekati 
untuk dikabulkan. Perlu diingat, bahwa orang yang mengetuk “pintu”, 
besar kemungkinan akan dibukakan. Allah & berfirman, “Dan 
berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) 
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” (OS. Al-A'raf [7]: 
56). 


Anas توه‎ berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda : 
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Q 


لا تَعْجرُوا في JA E‏ يَهْلِكَ مَحَ iedz‏ 


“Janganlah merasa lelah untuk berdoa, karena tidak ada orang 
yang mati karena berdoa.” (HR. Hakim). 


Rasulullah # juga bersabda : 
Al La SA ga 


“Barangsiapa yang tidak mau berdoa kepada Allah, niscaya Allah 
marah kepadanya.” (HR. Ibnu Majah). 


Seorang Sahabat æ» menyebutkan bahwasanya jika seorang 
hamba berdoa kepada Allah, dan ia menyukainya, maka Allah يه‎ 
berfirman, “Hai Jibril, jangan terburu-buru mengabulkan doa 
hamba-Ku ini, Aku masih senang mendengar suaranya.” 


Tidak terburu-buru. 

Rasulullah # melarang seorang mukmin meninggalkan doa 
karena merasa doanya belum juga dikabulkan. Bahkan Rasulullah 
2 menganggapnya sebagai faktor tidak dikabulkannya doa. Karena 


itu, seseorang dituntut untuk senantiasa berdoa dan tidak putus 
harapannya kepada Allah 22. 


Rasulullah & bersabda : 


ات تكن كُمْ مَا لَمْ يَعْجَلْ JAS‏ : دَعَوْتُ Ip‏ 3 مُستَجَبُ 


“Doa salah seorang dari kalian akan dikabulkan, selama ia tidak 
terburu-buru meminta dikabulkan doanya, hingga mengatakan, 
“Saya telah berdoa kepada Rabb-ku namun belum juga dikabulkan.” 
(Muttafaqun alaih). 


Rezeki yang halal. 


Di antara faktor terpenting dikabulkannya doa adalah rezeki 
yang halal. Sebaliknya di antara faktor tidak dikabulkannya doa 
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adalah ketidakpedulian seseorang dengan rezekinya apakah halal 
atau haram. Inilah yang telah ditegaskan oleh Rasulullah # dalam 
sabdanya : 

Ža ja tar » 5 1 ac. 3 Feri‏ ر ہر فج جر ام م 
Ja‏ يمد يديه J is AVOR di‏ - يا ب يا ربء MAY‏ حَرَام 


- 


“Seorang laki-laki yang menengadahkan kedua tangannya ke 
langit seraya berdoa, “Ya Tuhan, ya Tuhan. Sedangkan makanan, 
minuman, dan pakaiannya haram. Ia diasupi dengan barang 
haram. Bagaimana mungkin doanya dikabulkan?” (HR. Muslim 
dan yang lain). 


Dalam hadits yang lain beliau bersabda : 
GEN Sa تسكن‎ Oa cl aa 


“Hai, Sa'ad, makanlah dari makanan yang baik (halal), niscaya 
doamu akan selalu dikabulkan.” (HR. Thabrani). 


~ 


2. Memohon ampunan. 


Hal terpenting yang diharapkan seseorang dalam doanya adalah 
memohon ampun dari segala dosa, dijauhkan dari neraka, dan dimasukkan 
ke dalam surga. 


Rasulullah # bersabda, “Kami selalu memohon untuk dimasukkan ke 
dalam surga, dan selamat dari neraka.” 


Abu Muslim Al-Khaulani berkata, “Setiap kali disebutkan nama neraka, 
aku selalu memohon kepada Allah untuk dijauhkan darinya.” 


3. Kadang-kadang permintaan hamba dialihkan kepada yang lebih baik. 


Ketika seorang hamba berdoa, Allah, Zat yang Maha Pengasih, terkadang 
mengabulkan permintaannya atau menggantinya dengan yang lebih baik dari 
apa yang dia minta, seperti : dijauhkan dari keburukan, menjadi simpanan 
di akhirat, atau dihapuskan dosa-dosanya. 
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Jabir 2 berkata bahwasanya Rasulullah &£ bersabda : 


Kiba pad Ia ES Be E AAEE 


“Tidaklah seseorang berdoa kecuali Allah mengabulkan doanya atau 
menjauhkan dari keburukan yang sebanding dengan yang diminta. 
Selama ia tidak meminta suatu dosa atau pemutusan silaturrahim.” (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi). 


عن آي سمي -رَضِيَ الله KE‏ - أَنَّ التي kê‏ الله JB -z Kanada‏ : ((مَا 
مِنْ A dan‏ ل نام YG‏ قَطِيعَةٌ en‏ إلا AGA‏ الله بها 


z 


خدى ثلاث ما أن Jami‏ 8323 وَإِمّا 
Pe aa‏ 


Abu Said & berkata bahwasanya Rasulullah & bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim berdoa dengan suatu doa, yang tidak mengindikasikan 
suatu dosa atau pemutusan silaturrahim, kecuali Allah akan memberikan 
kepadanya satu diantara tiga: segera dikabulkan doanya, sebagai 
simpanan baginya di akhirat, atau bisa jadi ia akan dibebaskan dari 
kesulitan lain yang setara dengan yang diminta.” (HR. Hakim). 


/ 
j 


Dalam riwayat Ath-Thabrani dengan lafazh: 


“Atau diampunkan baginya dosa yang telah lalu.” 


. Adab- adab berdoa 


Di antara adab berdoa : 
O Memilih waktu-waktu tertentu yang memiliki keutamaan. 
O Didahului dengan berwudhu dan shalat. 
O Memohon ampun (bertaubat). 
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Menghadap kiblat dan mengangkat kedua tangan. 

Membuka doa dengan pujian kepada Allah dan shalawat Nabi. 
Mengucap shalawat Nabi di tengah dan di akhir doa. 

Menutup doa dengan ucapan amin. 

Berdoa dengan bentuk yang umum (tidak hanya untuk dirinya sendiri). 
Berprasangka baik kepada Allah dan berharap untuk dikabulkan. 


Mengakui semua dosa. 


000000 0 O 


Merendahkan suara. 
5. Meminta ampun, betapapun besarnya dosa yang dilakukan. 


Sebesar apapun dosa seorang hamba, ampunan Allah & tetap lebih luas 
dan lebih besar dari dosa tersebut. 


Jabir as menceritakan bahwa seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
#£ dan berkata, “Betapa besar dosaku.” Ucapan itu diulangi hingga tiga kali. 
Rasulullah # bersabda, “Ucapkanlah: “Ya Allah sesungguhnya ampunan- 
Mu lebih luas daripada dosa-dosaku dan rahmat-Mu sungguh aku 
harapkan.” Laki-laki itu lalu mengucapkannya. Lalu Rasulullah # berkata, 
“Ulangilah!” Ia pun mengulanginya. Sekali lagi Rasulullah # berkata, 
“Ulangilah!” Ia pun mengulanginya lagi. Setelah itu Rasulullah bersabda, 
“Berdirilah! Allah «a telah mengampuni dosamu.” (HR. Hakim). 


6. Istighfar dalam Al-Qur'an. 
Banyak ayat Al-Qur'an yang berbicara tentang istighfar. 
a. Kadang-kadang berbentuk perintah: 
Allah & berfirman, 


be 
خم‎ mAS DAK 1 2 í A, aa 
...وا سسغهروا الله إن الله عفور رحم‎ 
“..Dan mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Muzzammil (731: 20). 


3 ... م وا إو‎ bar, 


“Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabb-mu dan bertaubat 
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kepada-Nya...” (QS. Hûd [11]: 3). 


. Kadang-kadang berbentuk pujian terhadap orang-orang yang senantiasa 
istighfar: 


Allah x berfirman, 


(era ARA FE ca fr 5 si fz ب‎ Tata UG La 


PER‏ سے سر سے اکر 


a‏ وَمَن قفر AN‏ إل Karan IA‏ وهم 
LA‏ 


“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan 
keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak 
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (OS. 
Ali Imran (31: 135). 


Kadang-kadang disebutkan bahwa Allah & akan mengampuni orang- 
orang yang meminta ampun: 
Allah œ berfirman, 


Aa P Lee‏ ر SPA,‏ و 
| 2 


Oya Al جد‎ a ARE BAL ومن تعمل سوء لم‎ 


(Oak 


“Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (OS. An-Nisa” [4]: 
110). 


Semua ini adalah bukti bahwa istighfar adalah sesuatu yang penting. 
Ia kunci keselamatan seorang hamba, karena manusia tidak luput dari 
dosa, baik yang disengaja maupun tidak. 


7. Taubat dan istighfar. 


Kalimat taubat dan istighfar senantiasa beriringan. Misalnya dalam 
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ayat, 


E 
JA TPA AK KENI NA ساح إل‎ et ag چک ےر سے‎ 
الله عفور رحس‎ SE وى‎ ai ` يتوبوت إا‎ ‘oi 
“Maka mengapa mereka tidak bertaubat kepada Allah dan memohon 


ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(OS. Al-Ma'idah [5]: 74). 


Dan Firman-Nya: “Dan hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Rabb-mu dan bertaubat kepada-Nya.” (QS. Hfid (11): 3). Dan ayat-ayat 
lainnya. 

Ketika istighfar dan taubat disebut beriringan, dalam satu ayat 
sebagaimana dua ayat di atas, maka istighfar lebih dimaksudkan pada 
permohonan ampun, sedangkan taubat lebih kepada meninggalkan sebuah 
dosa dan tidak akan mengulanginya. ` 


Namun, kadang-kadang istigfar disebut tanpa diiringi oleh taubat. 
Misalnya dalam ayat, “Musa berdoa: “Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku 
telah menganiaya diriku sendiri karena itu ampunilah aku.” Maka Allah 
mengampuninya, sesungguhnya Allah Dia-lah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Qashash [28]: 16}. 


“Dan mohonlah ampunan kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 20). Dan 
ayat-ayat lain, 


Dalam kondisi ini, istighfar mempunyai pengertian melakukan taubat 
yang benar, dengan menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan, 
menghentikan kemaksiatan secepatnya, tidak akan mengulangi lagi, 
menggadha (mengganti) perbuatan yang ditinggalkan, dan mengembalikan 
hak orang lain yang dizalimi atau meminta maaf. Karena ampunan 
akan diberikan kepada orang yang menghentikan kemaksiatannya dan 
memperbaiki perilakunya. 


Allah & berfirman, 
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“Maka barang siapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah 
melakukan kejahatan itu dan memperbaiki diri, maka sesungguhnya Allah 
menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. Al-Ma'idah [5]: 39). 


. Meminta ampun namun tetap melakukan dosa. 


Dikatakan bahwasanya Allah berjanji akan memberikan ampunan 
terhadap orang yang memohon ampunan dan tidak mengulangi perbuatan 
maksiat yang dilakukan. 


Abu Bakar & berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda: 


Égre ze ا م‎ SA . A o ° ی ا‎ Pa 
في اليوم سبعين مرة.‎ SE In ya rol مَا‎ 
“Tidak mengulangi dosanya lagi, orang yang meminta ampun. Meskipun 
ia mengulanginya tujuh puluh kali dalam sehari. (HR. Abu Dawud dan 
Tirmidzi). 

Abu Hurairah sg berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda: 


Pd 


Sl IS 


strz 


rai م‎ so. G 
ذنيا‎ SS إن عبدا‎ 


Jas قَاغْفِرُ لي. فَقَالَ الله‎ G3 LSN 


gt‏ سم 


ar 5 TH م‎ Mah P 1 gE be سوس‎ 

علم eae‏ أن له ربا يعفر Il‏ نْبَ ABG,‏ به DAE‏ لِعَبڍيء ثم 
ad T szg- et 28 makiki ozT sir NETE M PA RO ad‏ 
مَاشَاءَ الله» PUS SIS‏ ...قد کر مل الا وَل ada‏ آخِرين. 


“Sesungguhnya seorang yang melakukan dosa kemudian berkata: 'Ya 
Rabb, aku telah melakukan dosa, maka ampunilah aku.’ Allah ta berfirman, 
“Hamba-Ku mengetdhui bahwa ia mempunyai Rabb yang mengampuni 
dosa. Aku ampuni hamba-Ku.” Setelah beberapa waktu hamba itu berbuat 
dosa yang lain lagi, ... (kejadian di bagian awal hadits terulang kembali 
dua kali).” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Dalam riwayat Muslim disebutkan, bahwa pada kali ketiga, Allah 
3s berfirman, “Aku telah mengampuni hamba-Ku. Maka berbuatlah 
sesukanya.” 


Bisa dipahami bahwa istighfar yang akan dikabulkan adalah yang diiringi 
dengan tidak mengulangi lagi dosa yang telah diperbuat. Itulah yang disebut 
dengan taubatan nashuha. 
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Sebagian orang bijak berkata: “Barangsiapa yang belum merasakan 
manisnya istighfar, maka perbaikilah taubatnya, karena ia berdusta dalam 
beristighfar.” 


Sedangkan orang-orang yang beristighfar dengan lisannya, namun 
hatinya masih berbuat dosa, maka sikap seperti ini hanyalah sebatas doa. 
Jika Allah & berkehendak maka akan diampuni. Jika tidak maka jangan 
harap. Namun demikian ada harapan diampuni. Apalagi jika doa tersebut 
dilantunkan dengan penyesalan, atau pada waktu-waktu dikabulkan. 


Tidak berhenti dari melakukan dosa, bisa menjadi penghalang datangnya 
ampunan. Dalam Musnad dari hadits Abdullah Ibnu Umar & berkata, 
Rasulullah # bersabda : 


Aoa ka be otyr qo tob وك فل ف‎ San 
وَهُمْ يَعْلمُونَ.‎ las Bea وَيْل لِلذِينَ‎ 


“Celakalah orang-orang yang tetap melakukan dosa padahal mereka 
mengetahui.” (HR. Ahmad). 


Ibnu Abbas # berkata, “Orang yang bertaubat dari dosa bagaikan 
orang yang tidak memiliki dosa. Sedangkan orang yang meminta ampun 
namun tetap dengan kemaksiatannya, maka ia bagaikan mengejek Allah 
w.” (Ibnu Abi Ad-Dunya). 


Abu Hudzaifah as berkata, “Sebuah kebohongan seseorang yang berkata, 
‘Aku minta ampun kepada Allah.” Lalu ja tetap mengulangi perbuatan 
maksiatnya.” 


9. Taubatnya orang yang dusta. 


Siapa pun yang mengucapkan, “Saya mohon ampun dan bertaubat 
kepada Allah”, namun hatinya tetap melakukan kemaksiatan, maka ia 
telah berbohong dan mendapatkan dosa. Karena pada hakikatnya ia tidak 
bertaubat, tapi mengaku telah bertaubat. Semestinya ia mengucapkan, “Ya 
Allah aku meminta ampun kepada-Mu maka ampunilah aku.” 


Orang-orang seperti ini ibarat mereka yang ingin menuai padi namun 
tidak pernah menanamnya, ingin punya anak tapi tidak menikah. 


10. Taubat dan janji. 


Jumhur ulama membolehkan seseorang yang bertaubat untuk 


596 Al-Wafi' (Syarah Arba'in An-Nawawi) 


| 


mengucapkan, “Saya bertaubat kepada Allah untuk tidak mengulanginya.” 
Karena, dalam melaksanakan taubat seseorang diwajibkan untuk bertekad 
tidak mengulangi kemaksiatan yang telah dilakukan. 


11, Memperbanyak istighfar. 
Abu Hurairah a berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda: 


4 


ya ASI Segi AU SNI AN‏ يي 


“Demi Allah, sungguh aku memohon ampun dan bertaubat kepada Allah, 
lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari.” (HR. Bukhari). 


Diriwayatkan bahwa Lukman Al-Hakim berkata kepada anaknya, “Wahai 
anakku biasakanlah lidahmu dengan ucapan, Ya Allah ampunilah aku. 
Karena pada waktu-waktu tertentu Allah tidak akan menolak permintaan 
hamba-Nya.” 


Hasan Al-Bashri berkata, “Perbanyaklah istighfar di rumah, di meja 
makan, di jalanan, di pasar, di tempat perkumpulan dan di mana saja. 
Karena kalian tidak tahu kapan ampunan itu datang.” 


Dalam kitab 'Amalul Yaum wal Lailah karya Imam Nasa'i, dari Abu 
Hurairah ss berkata, “Saya tidak pernah melihat seseorang pun dari 
Rasulullah yang paling banyak mengucapkan: Aku memohon ampun 
pada Allah dan bertaubat pada-Nya.” 


Dalam Sunan: dari Ibnu Umar W , ia berkata: “Bahwasanya kami kembali 
(menghadiri) dalam satu majelis di mana beliau mengucapkan sebanyak 
seratus kali, Ya Rabb, ampunilah (dosa) ku. Sesungguhnya Engkau Maha 
Penerima taubat dan Maha Pengampun.” 


12. Sayyidul istighfar. 


Dianjurkan untuk tidak hanya mengucapkan, “Aku memohon ampun 
dan bertaubat kepada Allah.” | 


Diriwayatkan bahwa Umar # pernah mendengar seorang laki-laki | 
berkata, “Aku memohon ampun dan bertaubat kepada Allah ss.” lalu Umar 
as berkata, “Hai fulan ucapkanlah, “Taubatnya orang yang tidak akan 
mendatangkan manfaat, madharat kehidupan dan kebangkitan.” 


Al-Auza'i ditanya tentang orang yang beristighfar, dengan mengucapkan, 
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123. 


“Aku memohon ampun dan bertaubat kepada Allah yang Maha Agung tiada 
Ilah melainkan Dia, Zat yang hidup dan berdiri sendiri.” 


Istighfar yang paling mulia, paling besar pahalanya, dan paling besar 
peluangnya untuk dikabulkan adalah istighfar yang dimulai dengan memuji 
Allah, kemudian mengakui segala dosa yang dilakukan, setelah itu meminta 
ampun kepada Allah. 


عن ai‏ بن ؤي رَضِيَ الله عَنْهُ عن GI‏ صب الله ل JA‏ 
سَيّدُ EN‏ اَن EN AI dis‏ ري لا Ip)‏ 
o e D‏ 


PA 


(رواه 585 


Syaddad bin Aus & berkata, Rasulullah & bersabda , “Sayyidul istighfar 
adalah mengucapkan, “Ya Allah, sesungguhnya Engkaulah Rabb-ku, 
tiada ilah selain-Mu. Engkaulah yang mencipta segalanya dan aku adalah 
hamba-Mu. Aku berada dalam perjanjian dengan-Mu dan ikrar kepada- 
Mu yang akan aku laksanakan dengan segala kemampuanku.Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari segala kejahatan yang telah aku lakukan. 
Aku mengakui dengan sebenar-benarnya nikmat yang kau karuniakan 
kepadaku. Akujuga mengakui dosa-dosaku terhadap-Mu, maka ampunilah 
aku. Karena sesungguhnya, tiada yang mampu mengampunkan dosa- 
dosa (ini) kecuali Engkau.” (HR. Bukhari). 


Istighfar dari dosa yang tidak diketahui. 


Barang siapa yang banyak melakukan dosa dan kesalahan, hingga tidak 
bisa dihitung, hendaklah ia memohon ampun kepada Allah & dari segala 
dosanya. 


Syaddad bin Aus # berkata, bahwasanya Rasulullah # berdoa, 
“Aku memohon dari-Mu kebaikan yang Engkau ketahui, Aku memohon 
perlindungan-Mu dari kejahatan yang Engkau ketahui. Dan Aku meminta 
ampun kepada-Mu dari dosa yang Engkau ketahui. Karena Engkaulah 
yang Maha mengetahui hal-hal yang gaib.” 
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NN na ii, 


Ini tidak lain karena Allah & mengetahui dan menghitung semua dosa 
yang dilakukan setiap hamba-Nya. Allah ين‎ berfirman, 


GG)... a Ba يا هر‎ A 


“Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan- 
Nya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah mengumpulkan 
(mencatat) amal perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya...” 
(QS. Al-Mujadilah (58): 6). 

14. Buah dari istighfar. 


Seseorang yang memohon ampun kepada Allah & akan merasakan 
bahwa ia bernaung di bawah naungan Zat Yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang, Maha mengetahui lagi Mahabijaksana sehingga hatinya 
akan merasa tenang, dadanya akan lapang, tekadnya akan semakin terpacu. 
Ia merasakan betapa kasih dan ridha Allah senantiasa menyertainya. 
Menjadikannya senantiasa optimis dalam mengarungi lautan kehidupan. 
Sedikit pun tak ada rasa pesimis. 


Al-Muzanni a berkata, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda : 


َه لقان عل an Ob is‏ الله في p‏ مائ ia‏ 


“Sungguh, hatiku juga sibuk seperti kalian, tetapi aku beristighfar seratus 
kali dalam sehari.” (HR. Muslim). 


Ibnu Ababs #} berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda : 


# E DA 23 FANA ماع جر م‎ 24 $ ya pa AN 7 Pa Ta 
SE HA PITA Ge 


Ian‏ کک 


“Barang siapa banyak beristighfar, maka Allah akan memberikan 
kepadanya kebebasan dari kesusahan, jalan keluar dari setiap kesempitan, 
dan memberinya rezeki dari arah yang tidak di duga sebelumnya.” (HR. 
Abu Daud). 


Abu Dzar 2 berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda, “Setiap 
penyakit pasti ada obatnya dan obat penghilang dosa adalah istighfar.” 
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15. 


16. 


Qatadah ass berkata, “Al-Qur'an menunjukkan kalian pada penyakit dan 
obat. Penyakit kalian adalah dosa sedangkan obat kalian adalah istighfar.” 


Aisyah œs berkata, “Sungguh beruntung orang yang mendapati dalam 
catatan amalnya istighfar yang banyak.” 


Abdul Minhal berkata, “Tiada pendamping yang lebih baik bagi seseorang 
di dalam kuburnya selain istighfar yang banyak.” 


Sebagian ulama berkata, “Yang meringankan beban orang-orang yang 
telah banyak berbuat dosa adalah menangis dan istighfar. Barang siapa yang 
sedih karena banyak dosanya, hendaklah ia banyak beristighfar.” 


Mudah-mudahan buah dari istighfar itu menjadikan lisan senantiasa 
beristighfar, termasuk buah dari istighfar adalah tertanamnya jiwa pemaaf 
dan perilaku yang baik. 


Dalam Musnad Ahmad dari Hudzaifah نيع‎ berkata, “Ya Rasulullah, saya 
adalah orang yang kasar dalam berkata.” Rasulullah # bersabda, “Mengapa 
kamu tidak beristighfar? Sungguh, aku beristighfar seratus kali dalam 
sehari semalam.” 


Istighfar melalui orang yang diyakini tidak banyak berbuat dosa. 


Orangyang sedih dengan dosa-dosanya, bisajadi akan lebih mempercayai 
orang yang diyakini tidak banyak memiliki dosa untuk memohonkan ampun 
baginya. Umar bin Khathab & pernah meminta tolong kepada seorang anak 
kecil untuk memohonkan ampun baginya, seraya berkata, “Kalian belum 
memiliki dosa.” 


Abu Hurairah ss pernah berkata kepada anak-anak kecil, “Ucapkanlah, 
“Ya Allah ampunilah Abu Hurairah'.” Ia lantas mengamini doa mereka. 


Berprasangka baik kepada Allah dan meyakini bahwa hanya Dia yang dapat 
mengampuni. 

Seorang mukmin yang memohon ampunan kepada Allah ws harus 
berprasangka baik kepada-Nya, bahwa Allah benar-benar akan mengampuni 
dosanya. 


Rasulullah # bersabda, “Allah ga berfirman (dalam hadits qudsi): 


4 


5 عند GE‏ عَبْدِي بي» و San‏ لي مَاشَاءَ . 
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“Aku sesuai dengan prasangka hambaku, maka berprasangkalah 
sekehendaknya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Maka janganlah berprasangka kepada 
Allah kecuali yang baik.” 


Oleh karena itu, termasuk faktor yang paling utama diampunkannya 
dosa adalah meyakini sepenuhnya bahwa yang bisa mengampuni dosa 
hanya Allah semata. 


Allah gs berfirman, “Dan Guga) orang-orang yang apabila mengerjakan 
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 
mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan 
perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetahui.” (OS. Ali “Imran [3]: 
135). 


A 
ô r 


عَنْ عَبْدِ الله بن عرو بن الْعَاصٍ -رضي KE‏ او بكر هابر 
P‏ ل الله ko‏ الله Aa Ing ali‏ 
e‏ ل : الهم ني انث ثذيي AA ba‏ 

MAAN أَنْتَ‎ A Date مِْ‎ Kaka مَاغْفِرْ لي‎ EN الأب‎ 


1 


Abdullah bin Amr bin Ash a menceritakan bahwasanya Abu Bakar a% 
berkata, “Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku suatu doa untuk aku 
ucapkan di dalam shalat.” Rasulullah & Menjawab, “Ucapkanlah ya 
Allah, sesungguhnya aku sering menganiaya diriku dan sesungguhnya 
tidak ada yang bisa mengampuni dosa kecuali Engkau, maka ampunilah 
dan kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (HR. Bukhari dan Muslim). 


Berprasangka baik ini mutlak diperlukan, terlebih ketika kita Jeena 
bahwa ajal kita memang dekat sekali agar harapan untuk mendapatkan 
ampunan benar-benar mendominasi. 


Dan bentuk pengukuhan wajibnya berprasangka baik adalah ketika dia 
mengira bahwasanya prasangkanya itu lebih kuat, ajalnya lebih dekat, dan 
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bahwa setiap hamba itu pasti akan menghadap Allah, sehingga harapan 
ampunan itu semakin kuat. 


Muadz bin Jabal 2 berkata, bahwasanya Rasulullah % bersabda, 
“Jika kalian mau, akan aku ceritakan kepada kalian apa yang pertama 
kali ditanyakan Allah kepada orang-orang yang beriman, dan apa 
yang pertama kali diucapkan orang-orang yang beriman kepada-Nya. 
Para sahabat menjawab, Kami mau ya Rasulullah. Rasulullah Saw. 
bersabda, “Sesungguhnya Allah w bertanya kepada orang-orang yang 
beriman, Apakah kalian senang bertemu dengan-Ku?' Orang-orang yang 
beriman serentak menjawab, “Ya, wahai Rabb kami.” Allah ts bertanya, 
Mengapa? Mereka menjawab, “Karena kami mengharapkan maaf dan 
ampunan-Mu.” Allah lalu menjawab, “Kalian telah mendapat ampunan- 
Ku.” (HR. Ahmad). 


Antara rasa takut dan harap. 


Kedua hal tersebut harus dimiliki setiap mukmin secara seimbang. 
Karena harapan yang terlalu tinggi tanpa di barengi rasa takut akan 
menimbulkan tipu muslihat. Sedangkan ketakutan yang berlebihan tanpa 
diiringi harapan, akan menimbulkan sikap putus asa. Baik Spa muslihat 
maupun putus asa adalah perbuatan yang tercela. 


Disebutkan dalam sebuah hadits, “Aku bersumpah bahwasanya rasa 
takut dan harapan, tidak akan berhimpun keduanya pada seseorang di 
dunia niscaya angin neraka lenyap dari orang tersebut. Dan tidaklah 
keduanya berpisah dari seseorang, niscaya angin surga lenyap dari orang 


tersebut.” 


Menurut mazhab Maliki, jika dalam keadaan sehat maka ketakutan 
harusnya lebih ditekankan dan jika dalam keadaan sakit, maka harapan 
lebih ditekankan. 


Menurut mazhab Syafi'i antara rasa takut dan harapan memiliki porsi 
yang sama bagi orang yang sehat. Ia harus melihat keburukan yang telah 
dilakukan dan harus merasa takut karenanya. Di sisi lain, ia harus melihat 
kemurahan Allah & hingga ia merasa penuh harap, sedangkan orang yang 
sakit, hendaknya ia lebih menekankan sisi harapan. Ini didasarkan oleh 
sebuah hadits, “Janganlah seseorang di antara kalian meninggal, kecuali ia 
berprasangka baik terhadap Allah &.” 
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لآكب؟يىي_ج ب 1 1 ا 


— aa au aa anon, 


Imam Syafi'i berkata : 


Ketika hatiku mengeras dan dunia terasa sempit 
Aku jadikan harapanku 
Sebagai tangga untuk mendapatkan ampunan-Mu 
Dosaku terasa besar sekali 
Ketika aku bandingkan dengan ampunan-Mu 
Ampunan-Mu lebih besar, dari dosa yang aku miliki 
Barangkali, inilah hikmahnya mengapa Imam Nawawi menempatkan 
hadits ini sebagai penutup hingga lebih dari empat puluh hadits. 


18. Tauhid adalah kunci mendapatkan ampunan. 


Tauhid merupakan faktor paling utama untuk mendapatkan ampunan. 
Baran gsiapa yang tidak memilikinya, maka ia tidak akan mendapat 
ampunan. Allah se berfirman, 


TH A در و2‎ 


a‏ یو آن KB‏ كيه OA EEE‏ ومن شرا أله 
Wa WANGAN as‏ 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (OS. An- Nisa'[4]: 48). 


Karena pada dasarnya dosa amatlah kecil di hadapan cahaya tauhid. 
Maka siapa pun yang memiliki tauhid dan bertemu Allah dengan dosa yang 
memenuhi bumi, Allah akan mengampuninya dengan membawa ampunan 
sepenuh bumi. Namun demikian, segalanya tergantung kehendak Allah. 
Jika berkehendak, maka Allah akan mengampuni, dan jika tidak, maka 
Allah akan menyiksanya karena dosa-dosa yang dilakukan. 


19. Balasan bagi orang yang bertauhid adalah surga. 


Orang yang bertauhid tidak akan kekal di dalam neraka. la akan 
dikeluarkan dan dimasukkan.ke dalam surga. Ia juga tidak masuk neraka 


dengan dicampakkan begitu saja sebagaimana orang kafir. Rasulullah & 
bersabda : 
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TAN 7‏ فافع NN KANANG‏ اه م | يه صاصم ف ممع 
NA‏ لا ٳلهَ إلا اللهء وگن في قلي مِنَ خير ما يرن BP‏ 


“Akan keluar dari neraka, orang yang mengatakan ‘Lû ilaha illallah” dan 
di dalam hatinya terdapat kebaikan seberat biji gandum.” (HR. Bukhari). 


20. Selamat dari neraka 


Jika tauhid dan keikhlasan seseorang telah sempurna, lalu ia menunaikan 
semua syarat yang harus dipenuhi; dengan hati, lisan, dan anggota 
tubuhnya, atau dengan hati dan lisannya ketika meninggal, maka ia pasti 
akan mendapatkan ampunan dari segala dosa yang telah ia lakukan, dan 
tidak akan masuk neraka. 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah # berkata kepada Muadz bin Jabal 
aa: 


2 


Tt Tory رو‎ 2 Tas -u qe by سو اسك‎ ezi tyr ” 
JG giei الله وَرَسُولَهُ‎ JGS حم الله عل الْعِبَادٍ ؟‎ Sa Sai يا‎ 
ناس‎ 4.2 3 ofz o $n م‎ Ng MERELE 2 eo’ 07 ” هو‎ 
فَعَلُوا ذَلِكَ ؟‎ 15) aé قال: اتدري ما حَقَهُمْ‎ BS به‎ OS NG a 


3 = دق 


an] الله أفلا‎ RR RAE HA Í ål Jú gisi AP قال: الله‎ 
متفق عليه.‎ (LES SAS D JG الگاس؟‎ 


“Hai Muadz, apakah kamu mengetahui hak Allah atas hamba-Nya?” Muadz 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau bersabda, 
“Beribadahlah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya sedikit pun. 
Apakah kamu mengetahui hak hamba atas Allah?” Muadz menjawab, ‘Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Beliau berkata, “Tidak menyiksanya.” 
Aku bertanya, “Apakah (boleh) aku kabarkan kepada manusia hal ini?” 
Nabi menjawab, “Jangan engkau kabarkan kepada mereka, niscaya 
mereka akan bersandar dengannya.” (Muttafaqun “alaih). 


Ummu Hani' berkata, bahwasanya Rasulullah # bersabda, “Ucapan 
Lû ilaha illallah tidak akan menyisakan dosa, dan tiada perbuatan yang 
melebihi keutamannya.” (HR. Ahmad). 


Syadad bin Aus dan Ubadah bin Shamith Yi berkata, Rasulullah 
#4 bersabda kepada kami, “Angkatlah tangan kalian dan ucapkan, Lû 
ilaha illallah.” Lalu kami mengangkat tangan selama satu jam. Setelah 
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jt 


itu beliau menurunkan tangannya, lalu berkata, “Alhamdulillah ya Allah 
Engkau mengutusku, memerintahkanku, dan menjanjikan surga untukku 
dengannya (kalimat syahadat). Sungguh, Engkau tidak mengingkari 
janji.” Kemudian beliau berkata, “Bergembiralah, sungguh Allah telah 
mengampuni kalian.” 


Ini semua buah dari taubat dan amal shalih. Allah « berfirman, 


Ka” SEL A سے کے‎ Ar PPP 
MA Maung وات‎ 


0 8 KH 23 4 ser 
“Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan ama! 
saleh; maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan 


adalah Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Furqân 
[25]: 70). 


. Tauhid yang murni. 


Barang siapa yang hatinya telah terisi dengan tauhid, maka semua vanz 
tidak ditujukan untuk Allah akan tersingkir. Rasa takut, rasa cinta, rasa 
hormat, rasa tunduk, atau harapan dan sikap tawakal kepada selain Allan. 
hilang dengan sendirinya. Pada saat itulah semua dosanya akan lenyap. 
meskipun dosanya itu sebanyak buih di lautan, dan berubah menjadi 
kebaikan. 


Rasulullah 4% bersabda : 
را اص‎ WAN AT ó% EES A 251 
“Tidak sempurna iman salah seorang di antara kalian hingga Allah dan 


Rasul-Nya lebih dicintai daripada yang lain.” (HR. Bukhari dan yang 
lain). 


Wallahu a'lam. 
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